
.rcEU



rsBN 178-L0E-8q01-11-0

,illlllrlrliltI lu lrLrlrtl



Myatkh cLfu/ummad bin M/talilt Al-.Utrctmin

ml'iyw#iffil
Asy-Syarh Al-liumti' 'ala Zaad Al-liustaqni'

Syarah Mumti'
6{$ian Gittin fugnoy

Fikih Shalat

Darus
Sunnah



Daftar Isi

PENGANTAR PENERBIT

KATA PENGANTAR

KITAB SHAT.AT.

S 6halat) itu utajib

S Atas setiap muslim...,..

S Yang Mukallof .............

S Tiilak -u:ajib atas- uanita haiil ilan nifas.

# Seilangkan orang yang hilang akalnya karcna tidur harus
mengqadha

* Atau karena pingsan

S Atau karena mabuk...

S Atau yang seienisnya

S $halat) tiilak sah dari orung gila dan orang kafir...............

S Namun apabila ilia shalat, maka dia muslim secara
hukum

* Anak kecil iliperintahkan untuk shalat.

S Ketika berusia tujuh tahun

# Dan ilipukul jikaberumur sepuluh tahun........

S Apabila diabaligh di pertengahan shalat atau setelahnya,
masih pada uaktuflya, maka iliaharus mengulang

S Haram menunda shalat dari uaktunya............

S Barangsiapa yang mengingkai keuaiibannya, maka dia

v
vii

2
6

7

72

74

75

76

77

78

19

20

20

20

27

27

22

25kafir

xi



x11

s Demikian juga orang yang meninggalkan shalat karena
meremehkannya, sedang pemimpin atau uakilnya telah
mendakzaahinya namun dia masih membangkang padahal
waktu shalat kedua telah menyempit.........

Dia tidak dibunuh sampai ilimintabertaubat selama tiga
hari

Bab Adzan dan lqamah

S Keduanya (adzan dan iqamah) ailalah fardhu kifayah........

# Atas kaum lelaki detaasa

S Yangbermukim..........

* Untuk shalat-shaIat..............

S Lima zaaktu yang diwajibkan

S Y ang ilil aks an akan p ada za aktuny a. .........

S Penduduk suatu negeri yang meninggalkannya harus

diperangi

S Haram mengambil upah dari keduaflya............

* Selain rezeki dari Bait al'Mal.

S Lantaran tidak ada rclautafl .................

S Seorang muadzin harus bersuara lantang, amanat, dan

menget ahui us aktu sh al at........

# Apabila ada dua orang salingberebut adzan, Apabila ada

dua orang salingberebut adzan, maka dipersilahkan maiu
orang yang paling utama ilalam hal ailzan dari keduanya

yang paling utama dalamhal ailzan ilari keiluanya............

S Lalu ilipersilahkan orang yang paling utama ilalam hal
agdffi a dan akalny a................

S Lalu orang yang dipilih oleh para tetangga.................

S Lalu (iliadakan) undian

* Dan dia (adzan) aila limabelas kalimat.Dia (muadzdzin)

ment artilk anfly a di at as d at ar an tinggi ........

S Dalam keadaan suci............

* Menghailap kiblat.....

S Menjadikan kedua jarinya di kedua telinganya

# Tanpa memutar...

S Menoleh pada dua kalimat Hay'alah ke kanan dan ke kiri

39

43
48

49

50

50

5L

57

53

55

56

56

56

60

67

67

63

65

65

66

67

67

*



xlii

s M en gu c ap k an s et e I ah k e du any a : " Ash- Sh al a ah Kh airun
Min An-Naum" dua kali pada adzan 5ubuh.......,

Sedangkan dia (iqamah) ada sebelas yang dia baca cepat ..

Orang yang iqamah adalah qangffiengumandangkan
adzan

Di tempatnya jika mudah 75

Dan dia tidak sah kecuali tertib (berurutan)......................... 76

Berturutan 76

Dari (seseorang) yang adiI........... Z7

Meskipun dilagukan. 7g

Atau salah 7g

Dan dia (adzan) sah dari anak kecil yang ntuffiayyiz......... 79

Dan keduanAa (ailzan dan iqamah) menjadi batal oleh pemisah
yangpanjang............... 8l
Dan pemisah pendek yang iliharamkan...... 81

Dan dia tidak sah sebelum uaktunya. 87

Kecuali waktu Fajar setelah pertengahan malam.., g2

Dan disunnahkan duduk sebentar setelah adzan Maghrib,. g6

Barangsiapa yang menjamak -ilua shalat- atau mengqadha'
shalat-shalat yang lezoat, maka d.ia adzan untuk shalat
yang pertama lalu iqamah untuk setiap shalat fardhu........ 87
Dan disunnahkan mengikuti adzan secara perlahan bagi
yang mendengarkannya.,............ g0

Dan mengucapkan Hauqalah pada dua kalimat Hay'alah gs

Dan mengucapkan, "Ya Al\ah, Rabb Pemilikpanggilan
yang sempurna ini..." setelah dia selesai ad2an........ gS

Dan shalat yang didiikan... 97
Berikanlah Muhammad Al-Wasiilah danAl-Fadhiilah...... 97
Dan bangkitkanlah dia pada kedudu-kan terpuji yang telah
Engkau janjikan kepadanya 98

Bab Syarat-syarat Shalat
S Syarat-syarat shalat.

S Sy ar at - sy ar atny a -h aru s dil akuk an- s eb elumny a ................

S Di antaranya, Waktu

68

72*
*

73

s
s
s
#
#
s
s
s

s
s
s
#
s

#

#
s

*
#
#

105
777

773

174

777S Dan suci dari hadats



x1v

#
*
s
#
&
s
*

ffi
Dan najis. 779

Waktu shalat Zhuhur dari zautal (tergelincirnya matahari) 127

Sampai sesuatu itu menyamaibayangannya ......... 722

Dan penyegeraannya lebih utama .........,...... 723

Kecuali pada saat panas menyengat 124

Meskipun dia shalat sendirian 725

Atau di bautah mendungbagi orang yang shalat dengan

berjama'ah 726

Selanjutnya utaktu shalat Ashar 727

Sampai bayangan menjadi dua kali lipatnya setelah
bayangan zautal........ L27

Dan (waktu) darwat adalah sampai tenggelamnya............. 728

Dan disunnahkan penyegeraannya.......... 130

Selanjutnya ztsaktu shalat Maghrib sampai hilangnya
cahaya kemerahan 737

Dan disunnahkan peflyegetaannya.,,,,, 737

Kecuali pada malam lam'i,,,.. 732

Bagi orang yang menujunya dalam keadaan muhrim.....,.... 732

Selaniutnya waktu shalat Isya sampai fajar kedua yaitu
cahaya putih yang ffiem-bentang..... .. 133

Dan penundaannya sampai sepertiga malam lebih utama
jika mudah 737

Selanjutnya uaktu shalat Fajar sampai terbitnya matahari 738

Dan penyegeraannya lebih utama ....,........... 739

Shalat dapat ilikejar dengan takbiratul ihram pada
zoaktunya 742

Dia tidakboleh shalat sebelum prasangkanya kuat akan
masuknya utaktu shalat..,,... 7ll4

Baik dengan caraberijtihad ffiaupun ilengan kabar seoraflg
tsiqah yang iliyakini ............. 746

Apabila dia bertakbiratul ihram ilengan ijtihail, lalu jelas
sebelumnya, maka itu adalah nafilah.Namun iika tiilak,
maka itu adalah farilhu.......... 748

lika seorung mukallaf menilapatkan...............,. 150

Dari utaktu shalat sekadar takbiratul ihram 750

Lalu hilang taklifnya 750

#
*

s

s
s
s

s
*
s
s

*
s
#

s

s

*

s
s
*



ffi
* Atau dia terkena haid, lalu dia terkena taklif dan dia suci,

mak a mer eka harus mengq adha' ny a ...........

* Barangsiapa yaflg kena keutajiban shalat ........,.......

S Sebelum keluar waktunya, maka dia uajib atasnya

S Dan apa yang sebelutnnyaharus digabungkan d.engannya.

S Wajib ilengan segera mengqadha' shalat-shalat yang terle-
watkan

S Secara tertib.........

S Namun tertib itu gugur lantaran lupa atau khautatir utaktu
pilihan shalat y ang hadir berukhir....

S Di antaranya: Menutup aurat

S Dia u:ajib dengan sesuatu yang tiilak mensifati kulitnya...
S Aurat lelaki, budak utanita, ummu al-walad, dan orang yang

bebas sebagiannya adalah dai pusar sampai \utut...,,........

* Setiap utanita yang merdeka adalah aurat kecuali utajahnya
* Dianjurkan seorang lelaki shalat menggunakan dua lembar

kainnya....

S Dia cukup menutup auratnya di dalam shalat nafilah........

S Dan disertakan (menutup) salah satu pundaknya di dalam
shalat fardhu ..............

S Shalat seorang usanita dengan menggunakan daster,

xv

750

754

755

755

758

766

767

777

775

779

783

787

790

797

s
s
*

s
*
s

*
s
s

kerudung, dan se\ubung....,......... lg}
Dan dia cukup menutup auratnya 794

Barangsiapa yang tersingkap sebagian auratnya dan parah 7gs

Atau dia shalat dengan menggunakan pakaian yang
diharamkan atasnya lg7
Atau najis, maka dia harus mengulang 202

Selain orang yang tertahan ili tempat yang najis ................. 209

B ar an gs i ap d y ang m end ap atk an k e cukup an aur atny a,
maka dia harus menutupnya...,............ 209

lika tidak, maka dua kema\uafl..........., 209

Namun jika tidak mencukupi keduanya, maka dubur ..,...,., 210

lika dia dipinjamkan penutup, maka dia harus meneri-
maflya 210

Orang yang telanjang shalat ilengan posisi duduk sambil
miring 2t3

s



xvi

s
s
s

ffi
Sebagai anjuran pada keduanya.......... 273

lmam merekaberada di tengah mereka 274

Sedang masing-masing shalat dengan caraflya sendiri-
sendiri 275

S Namun jika sulit.. 275

S Maka kaum lelaki shalat seilang kaum utanita membelaka-
ngi mereka, lalu mereka berbalik

fika seseorang mendapatkan penutup yang dekat (darinya)
di sela-sela shalat, maka dia menutup (auratnya) dan
melanjutkan. Namun jika tiilak, maka ilia mulai dar...,,.....

D i il al am sh al at dim akruhk an tnen gut aik an s el en d ang ......

D an berselubung kain...........

D an menutup u aj ahny a ..............

D an m enutup mulut d an hi dungny a ..............

M eny ingkap I engan p akai an dan melip atny a...........

Dan mengikat bagian tengahnya seperti ikat pinggang
zuflnAt

Diharamkan bersikap sombong dalam hal pakaian dan
lainnya

Dan membuat lukisan

Dan menggunakannya

Haram menggunakan pakaian yang ilitenun atau disepuh
dengan emas sebelum dirubah

D an p ak ai an-p akai an sutr a.......

Dan pakaian yang mayoritasnya sutra atas kaum lelaki.,.

Tidak (haram) apabila keduanya sama seimbang..

Dan karena darurat..

Atau gatal
Atau sakit
Atau kutu

At au p ep er angan ........

Atau bordir tepi

Atauberupa gails

Seukuran empat jari atau kurang darinya

At au tamb al an, at au lapis an keruh.........

Danbajuberbulu

275

s

s
s
s
s
s
s

276

277

278

220

220

227

223

224

227

232

237

240

240

242

243

243

245

245

245

248

248

249

2s0

250

s

s
s
s

s
s
s
s
s
s
s
s
s
s
s
s
s



* Dimakruhkan pakaian Mu'ashfm dan Muza'farbagt kaum
lelaki
Di antaranya, Menjauhi najis-najis................ 253

Barangsiapa yang membauta najis yang tidak ditoleransi. 255

Atau mengenainya dengan pakaiannya atau badannya,
maka shalatnya tidak sah............. 257

lika dia menutup tanah yang naiis dengan pasir atau meng-
gelarnya dengan sesuatu yang suci, maka itu makruh
dan sah (shalatnya).................. 258

Apabila dia -naiis-; Kata ganti itu kembali kepada najis.. 259

Berada di ujung tempat shalat yangbersambung, maka dia
(shalat) sah............ 259

lika tidak terseret dengan ialannya .. 259

Barangsiapa yang melihat najis pada dirinya setelah
shalatnya Dan dia tidak mengetahui................. .. 261

Barangsiapa yang tulangnya ilitambal dengan sesuatu yang
najis, maka tidak wajib melepasnya jikaberbahaya 265

Apapun yang terjatuh darinya ilari anggota tubuh atau gtgt,
maka itu suci..... 265

Tidak sah shalat ili pekuburan.............. 267

Dan kakus 273

Dan kamar mandi..... 274

Dan kandang-kandang unta .......... 275

Dan tempat rampasan 287

Dan atap-atapnya 282

Namun sah (shalat) menghadapnya............ 285

Tidak sah shalat farilhu ili ilalam Ka'bah...... 288

Dan tidak -sah- di atasnya..... 289

Namun sah shalat nafilah dengan menghadap dinding
ilarinya 292

Di antaranya: Menghadap kiblat 294

Tidak sah (shalat) tanpanya.. 295

Kecuali bagi orang yang tidak ffiaffipu 296

Dan orang yang shalat nafilah sambil berkendaraan
befialan di saat safar.......... 297

Namun diaharus memulai shalat menghailap kepadanya . 307

250

s

s
s
s

s
*

s
s

s

s

s
s
*
s
*
*
s
s
*
s

s
s
s
s

s

xvii



s

s

xviii

s
s

s
s

s
s

s
s

s
s
*

s
s

ffi
Dan orang yang berjalan kaki.... 302

Namun dia harus memulai shalat, ruku', ilan sujud
menghadap kepadanya 302

Orang yang dekat dari kiblat difardhukan mengenai
sosoknya; sedangkan oraflg yang jauh maka mengenai
arahnya 305

lika aila orang tsiqah mengabarkan kepadanya dengan
yakin 308

Atau ilia menemukan mihrab-mihrab islam 309

Di saat safar dia boleh menggunakan kutub sebagai
penunjuk kiblat........ 377

(Dan matahari danbulan) 372

Dan rotasi-rotasinya 3L4

* Iika ada dao orungmujtchid bedjtihad, lalt mercktbwdlrra

berbeda pendapat tentang arah........... 375

Maka salah satu dari mereka tiilak mengikuti yang lainnya 376

Sedangkan orang muqallid boleh mengikuti orung yaflg
paling tsiqah ilari mereka berdua menurutnya,.....,.........,.,,.. 378

Barungsiapa yang shalat tanpa iitihad ilan taklid,
maka dia mengqailha'nya iika telah menemukan orang

yang dia bisa bertakliit kepailanYa ............ 378

Orang ydng ffiengetahui penuniuk-penuniuk kiblat hatus

berijtihail untuk setiap shalat....... 327

Dia shalat dengan -ijtihad- yang keilua, dan dia tiilak
mengqadha' apa yang ilia shalatkan dengan -iitihad-
yangpertamt............. 322

Di antaranya, Niat.... 323

Dia utajib meniatkan satu shalat tertentu..... 326

Dan tiitak disyaratkan meniatkan shalat fardhu,
shalat adaa', shalat qadha, shalat nafilah, ilan

shalat i'adah........ 328

Diaberniat bersamaan dengan takbiratul ihtam..,,,,,, 330

Diaboleh memaiukannya atasnya dengan iarak utakta yang
tiilak lama pada waktu shalat........ 330

lika dia memutusnya di sela'sela shalat atau ragu'tagu'
maka dia batal " 337

s

s

s

s



trffig x'-

* Apabila dia ragu-ragr di dalamnya, maka dia mengulang-
nya dari a2ua1......... 334

* lika orang yang shalat sendirian merubah fardhunya
menjadi nafilah pada waktunya yang luas, maka ituboleh 335

* lika dia berpindah dengan niat dari satu fardhu ke failhu
yang lain, maka kedua-duanyabatal 337

S Wajib niat menjadi imam atau menjadi makmum 339

S fika orang yang shalat sendirisn berniat menjadi bermak-
mum, maka tidak sah.. 342

* Seperti niatnya menjadi imam shalat untuk shalat fardhu 343

S lika orang yangbermakmum shalat sendirian tanpa udzur,
maka dia batal 346

S lika imam kampung mengimami orang-orang ydng diimami
oleh uakilnya dan si zaakil kembali menjadi makmum,
maka itu sah 350

S Shalat makmum menjadi batal dengan batalnya
shalat imam dan tidak ada penggantian......... 353



!S.^Jt=ES

s6ssssss
Kgc-As
Snalat



Shalat

i{.al I ,-rt t(
-----, tf!-

Jri,y 4), cL:ijt4st -rk # f GG I
\r yH b e\3,2i 3i f i:dl:i rA M
w 4A, &.'#u';i') ,k # Jt:'y,s6

c'

Gbi i;"i .;ei ,V, e;x'ri r4til e { 3y , f,
,rr .q.; M" qlt W1 ff.t.:;Jr :s,\\, Vi c
';:v +., )i iv\ictl , $t|t t6tt ts ) 'F t#:;3 'G

ryux +a"e &\'),Wa?)trt Ci ow)

Kitab Shalat

$halat) itu wajib atas setiap muslim yang mukallaf, tidak (wajib atas)

wanita haid dan nifas. Sedangkan orang yang hilang akalnya karena

tidur, atau karena pingsan, atau karena mabuk, atau yang seienisnya

maka harus meng-qadha'. Dia (shalat) tidak sah (dilakukan) orang

gila dan orang kafir. Namun apabila dia (orang kafir) shalat, maka dia



muslim secara hukum. Anak kecil berumur tujuh tahun diperintahkan
untuk shnlat dan dipukul lantarnn meninggalkannya jika berumur se-

pultth tahun. Apabila dia baligh di pertengahnn shalat atau setelahnya,
dan mnsih pnda uaktunya shalat, maka dia harus mengulnng shnlatnya.
Haram menunda shalnt dari waktunyn, kecuali bagi orang yang ber-
niat menjnmak ntau sibuk untuk memenuhi syarat-syarat dalam shalat
yang ia ffiamplt mendapatkannya dalam waktu singkat. Barangsiapa

yang mengingkari kewajibannya, mlka dia kafir; demikian juga orang
yang meninggalkan shalat karena meremehkqnnya, sedang pemimpin
atau wakilnya telah ruendakwahinya namun dia masih membangkang

padahal wnktu shalnt kedua telnh menyempit. Dia tidak dibunuh sam-
pai diminta bertaubat tign hari.

Syarah:
Shalat secara bahasa adalah doa. Dalilnya adalah firman Allah

Tn'ala,

ry U fr$ "iL'( 
" 6ii;"'"r1,";*,y,

"Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menjadi) keten-
ternmnn jhon bngi mereka, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Me-
ngetahui.,." (QS. At-Taubah: 103); yaitu berdoalah untuk mereka.

Adapun secara istilah (syariat), shalat adalah penyembahan terhadap
Allah Ta'ala dengan ucapan-ucapan dan gerakan-gerakan yang diketa-
htri, diawali dengan ucapan takbir, dan diakhiri dengan ucapan salam.

Jika mau, engkau bisa katakan, 'Dia (shalat) adaiah ibadah yang
mengandung rlcapan-ucapan dan gerakan-gerakan, yang diawali de-
ngan ucapantakbir, dan diakhiri dengan ucapan salam.'

Adapun perkataan sebagian ulama, 'Sesungguhnya shalat adalah
ucapan-ucapan dan gerakan-gerakan yang diketahui, diawali dengan
ucapan takbir, dan diakhiri dengan ucapan salam'2a, maka di dalamnya
ada kekurangan. Namun, hendaknya kita mengatakan, 'Ibadah yang
memiliki ucapan-ucapan...' atau kita katakan,'Penyembahan terhadap
Allah Tn'ala dengan u.capan-Ltcapan dan gerakan-gerakan yang telah
diketahui.. .' agar menjadi jelas bahwa shalat adalah bagian dari iba-
dah.

24 Lihat, Ar-Raudh Al-Murbi': 1 / 1,18
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Shalat adalah ibadah yang disyariatkan di seluruh agama samawi.

Allah Ta' ala berfirman,

@ <4$i e,Ssr; c ;*' -t3 {1,#i ff-
"Hai Maryam, taatlahkepada Rabb-mu, sujudlah dan ruku'lahbersama orang-
lrang yang ruku'z,." (QS.Ali Imran:43).

Demikian itu karena pentingnya perkara shalat, dan karena shalat
merupakan hubungan antara manusia dengan Rabbnya Azza wa lalla.

Allah Ta'ala telah mewajibkan shalat atas umat ini, atas Rasul-
Nya Mtrhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, pada malam beliau di-
mi' r ajkan, tanpa perantara.

Perhatikanlatg bagaimana Allah Ta'ala menunda kewajiban shalat
hingga tiba malam tersebut, guna memuliakan dan menjelaskan pen-
tingnya perkara shalat, di antaranya adalah:

Pertama: diwajibkan oleh Allah Ta'ala kepada Rasul-Nya tanpa
perantara.

Kedua: diwajibkan pada suatu malam yang merupakan malam
yang paling utama bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

sebagaimana yang kita ketahui.

Ketiga: diwajibkan pada tempat tertinggi yang digapai oleh ma-
nusia.

Keempat: diwajibkan sebanyak lima puluh waktu. Ini menunjuk-
kan akan kecintaan dan perhatian Allah terhadapnya. Walau pada
akhirnya diringankan menjadi lima waktu dalam pelaksanaan-
nya, namun pahalanya sama dengan lima puluh kali dalam timba-
ngan/ hingga seolah-olah dia mengerjakannya sebanyak lima pu-
luh kali shalat. Yang dimaksud bukanlah pelipatgandaan kebaikan
dengan sepuluh kali lipatnya; karena jika yang dimaksud adalah
kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya, maka shalat tidak memili-
ki keistimewaan atas ibadah-ibadah lainnya; karena pada masing-
masing ibadah, kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya.
Namun secara zhahir bahwa seseorang akan dicatatkan baginya
pahala lima puluh kali shalat dalam sekali pelaksanaannya. Hal
ittr dikuatkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -yang mana
ia adalah pemimpin umatnya- menerima kewajiban lima puluh
kali shalat dan meridhainya, lalu Allah Ta'ala meringankannya,

25 Shalatlah dengan berjama'ah.



sehingga akan dicatat bagi umat ini pahala ibadah yang diterima
dan diridhai oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu lima

puluh kali shalat.

Sebagaimana ditunjukkan oieh hadits Anas Radhiyallahu Anhuyang

diriwayatkan oleh Al-Bukhari, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

lo ro i c't# et J:; ,t:Jt;' -
" Akupun ke mb ali men datangi-Ny a 1 aitu Allah-. Maka Allah berfirman : " D ia

memang lima, namun pada hakekatnya dia adalah lima puluh."26

Di dalam riwayat Muslim disebutkan, bahwa Allah Ta'ala ber-

firman,

,.i. ,a/ "11 r3:;)Lotj-? .f JP.,/
,/
;>r; O'p

"Wahai Muhammad, sesungguhnya dia adalah lima kali shalat di setiap

hari dan malam, Setiap satu shalat adalah sepuluh. Maka itulah lima puluh

shalat."27

Di dalam riwayat An-Nasa'i disebutkary

*|eiw,
"Maka lima shalat dibalas dengan lima puluh. Dengan demikian,laksanakan-

lah shalat itu olehmu dan umatmu."z8

Dan ini merupakan karunia yang agung dari Allah Ta'ala bagi umat

ini. Kita tidak pernah menjumpai suatu ibadah yang diwajibkan setiap

hari dalam selrmllr hidup, kecuali shalat. Zakat diwajibkan satu kali

setahun; puasa diwajibkan satu kali setahtrn; dan haji diwajibkan satu

kali seumur hidup.

26 Diriwayatkan oleh AI-Bukhari, Kitab: Ash-Shalaah. Bab: Kaifu Furidhat Ash-Shalah Fii
Al-Isra' (nomor 349). Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Al-lsra' Bi Rasulillah Shallallahu

Ataihi wa Snllam llaa As-Samaawat (nomor 163), dari hadits Anas Radhiyallahu

Anhu.
27 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Al-lsra- Bi Rasulillah Shallallnhu

Ataihi wa Sallam llaa As-Samaawat (nomor 762), dari hadits Anas Radhiyallahu

Anhu.
28 HR. An-Nasa'i, Kitab: Ash'Shalah. Bab: Fardh Ash-Shalaah...1/223 nomor M9, dari

hadits Anas Radhiyallahu Anhu iuga.

) . tro . , :
alJl :";r-' - a:.r>l'g

c.' J

ei,"#rM,F.,y, * F

KTTAB SHAIAT



Uj' $halat itu) zoajib

Yang dimaksud dengan wajib di sini adalah jenis kewajiban
yang paling tinggi, yakni faridhah. Shalat di dalam Islam berada pada
tingkatan kedua setelah syahadat (persaksian) terhadap tauhid dan
risalah. Karena Islam adalah persaksian bahwa tidak ada sesembahan
yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwasannya Muhammad
adalah utusan Allah; ini tingkatan yang pertama. Kedua kalimat sya-
hadat itu menjadi satu, karena setiap ibadah harus didasari dengan ke-
ikhlasan sebagaimana terkandung dalam persaksian bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah, dan mutaba'ah

yang terkandung dalam persaksian bahwa Muhammad adalah utusan
Allah. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan
kedua kalimat syahadat itu sebagai satu kesatuan. Adapun tingkatan
yang kedua adalah shalat, maka shalat termasuk dari jenis kewajiban
yang paling tinggi.

Kata ( 4 ) Dia (shalat) wajib. Terkadang ada orang yang berkata,
'Sesungguhnya pada perkataan itu ada sedikit kekurangary karena jika
engkau mengatakan tentang salah safu dosa besar, 'Dia haram', maka
engkau telah merendahkan perkaranya. Sehingga, jika engkau menga-
takan tentang ibadah shalat, 'Dia wajib', maka mungkin saja seseorang
berkata, 'Sesungguhnya pada perkataan itu ada sedikit perendahan
terhadap perkara shalat.'Namun kita katakarl 'Sesungguhnya Penulis
bermaksud untuk menjelaskan jenis hukum shalat-shalat tersebu| dan
bahwa dia (shalat) bukan termasuk dari ibadah-ibadah nafilah atau
ibadah-ibadah tathawwu', melainkan dia termasuk dari jenis ibadah
wajib.'

Dalil akan kewajiban shalat adalah Kitab Allah, sunnah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ijma' kaum muslimin akan hal tersebut
secara qath'i dan diketahui secara darurat dari urusan agama.

Adapun dalil dari Al-Kitab adalah firman Allah TA'ala,

63;1 g$<r-w35i'.J; A,? $^iit-
"Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas

orang-lrang yang beriman." (QS. An-Nisa': 103). Syahidnya adalah

firman Allah Ta'ala,($ "aaotah fardhu", karena kalimat "Kitaaban"

semakna dengan kalimat "Maktuub". Sedangkan kalimat "Al-Maktuub"

semakna dengan kalimat " Al-Mafruudh (difardhukan)".



Allah Ta' ala berfirman,

iqi'H);
"Hni orang-lrang yang beriman, telnh diwajibkan atas kamu berpuasa." (QS.

Al-Baqarah: 183); yaitu difardhukan.

Dalil dari As-Sunnah adalah sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam

ketika mengutus Mu'adz Radhiyallahu Anhu ke Yaman,

ytf ,f e:t'#'#Wol?l
"Beritahukan kepada mereka, bahwasanya Allah telah mewajibkan atas merekn

shalat lima zoaktu di setiap hari dan malam."2e

Adapun ijma', maka kewajiban shalat adalah perkara maklum se-

cara darurat dari urlrsan agama. Oleh karena ifu tidak ada seorangPun

dari ahli kiblat -yaitu dari kalangan orang-orang yang menisbatkan

dirinya kepada Islam- yang mengingkari kewajibannya; meskipun ahli
bid'ah, mereka tetap mengikrarkan kewajibarurya.

€-J F ,)i : atas setiap muslim

Muslim adalah orang yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan

yang berhak disembah melainkan Allah, dan bahwasannya Muham-
mad adalah utusan Allah; mendirikan shala! membayar zakat; ber-

puasa di bulan Ramadhan; dan menunaikan ibadah haji.

Itulah muslim yang sempurna keislamannya. namun yang dimak-
sud dengan muslim di sini adalah orang yang bersaksi bahwa
tidak ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah dan

bahwasannya MuJrammad adalah utusan Allah; karena Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Mtr'adz bin Jabal Ra-

dhiyallahu Anhu,

6w,;a$\q&

^sr 
,1f p4ii

d.',o
&jli ,i$l !l
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29 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Az-Zakah. Bab: wujuub Az-Zakaah (nomor 1395,

1496). Muslim, Kitab: Allman. Bab: Ad-Du'aa' llaa Asy-Syahaadatain (nomor 19)
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"Sesungguhnya engknu akan mendatangi satu kaum dari kalangan Ahli
kitab. Maka serulah mereka kepada persaksian bahwa tidak ada sesembahan

yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwasannya aku adalah utusan

Allah. Apnbila mereka mentaatimu untuk hal tersebut, maka beritahukan

kepada mereka bnhwasanya Allah telah mewajibknn shalat lima waktu.., " Al-
Hadits.

Dengan demikian, shalat wajib atas orang yang bersaksi bahwa
tidak ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah dan
bahwasannya Muhammad adalah utusan Allah, sedangkan orang ka-
fir tidak wajib shalat atasnya. Yang dimaksud dengan menafikan kewa-
jiban atas orang kafir adalah bahwa shalat tidak diwajibkan atasnya
ketika dia masih dalam keadaan kafir, dan dia juga tidak diwajibkan
mengqadha'nya setelah dia masuk Islam.

Dalil yang menunjukkan bahwa shalat tidak diwajibkan atasnya
ketika dia masih dalam keadaan kafir adalah firman Allah Ta'ala,

"Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka naf-

kah-naftahnya melainkan karena merekn kafir kepada Allah dan Rasul-Nya

dan mereka tidak mengerjakan shalat, melainknn dengan malas dan tidak
(pula) menafknhkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan " (QS. At-
Taubah:54).

Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa shalat tidak di-
terima yang dilaksanakan oleh orang kafir. Apabila shalat itu tidak
diterima darinya, maka dia tidak sah. Dan jika shalat itu tidak sah,

maka dia tidak wajib; karena sesungguhnya jika shalat itu wajib dan
dia melaksanakannya sesuai dengan yang diharuskan, maka pastinya
shalat itu menjadi sah.

Dan bisa juga kita beristidlal (mengambil dalil) dengan hadits Mu-
'adz Radhiyallahu Anhu, karena beliau tidak menyebutkan kewajiban
shalat atas mereka, melainkan setelah dua kalimat syahadat.

]ika demikian, orang kafir tidak wajib shalat dan tidak wajib meng-
qadha'nya setelah ia masuk Islam; sebagaimana firman Allah Ta'ala,

ill; ;ribfu ;6t J y ;lf i#''J,i, fi A;:; cS
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"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "lika mereka berhenti (dari

kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa

mereka yang telah lalu..." (QS. Al-Anfaal: 38). Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

+ v Ur. jilui 'ott

"lslam menghancurkan (dosa-dosa) yang terjadi sebelumnya."3o Atau "Me-
nutupi (dosa-dosa) yang sebelumnyt."3l Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak mewajibkan orang-orangyang masuk Islam untuk meng-
qadha'shalat-shalat mereka yang telah lalu, beliau bersabda,

*'-Jf-i
"Kamlt telah masuk lslam atas apa yang telah kamu perbuat dari kebaiknn."3z

Selanjutnya dalil dari logika, yaitu seandainya kita wajibkan ke-
pada orang kafir untuk mengqadha' shalat setelah dia memeluk Islam,
pasti terdapat kesulitan di dalamnya dan hal ihr dapat membuatnya
lari dari Islam. Namun dia akan dihisab tentangnya di akhirat kelak.
Para ulama beristidlal untuk hal tersebut dengan firman Allah Ta'Ala,

a & iU6 @ i c'Kz;r.r @'*;i n@ ij:ts.* a

@a;r'
"Berada di dalam syurga, merekn saling bertanya tentang (keadaan) orang-
lrang yang berdosa, "Apakah yang memasukknn kamu ke dalam Saqar (ne-

raka)?" Mereka menjawab, "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
men ger j akan shalat." (Q S. Al-Mudatstsir: 40-43).

Jika ada yang berkata, 'Hanya dengan pendustaan mereka terha-
dap Hari Pembalasan dapat menyebabkan mereka masuk neraka?'

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Kaun Al-lslaam Yahdim Maa Qablahu
(nomor 121), dari hadits 'Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan lafazh ini:4/204,205. Al-Harits bin Abu Usamah
di dalam kitab: Zawn'id AlMusnad no. 1033. Ath-Thahawi di dalam kitab: Syarh Al-
Musykil no. 507. Dan selain mereka dari hadits 'Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu.
Al-Haitsami berkata, 'Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani... dan para
perawinya adalah orang-orang tsiqah.' Al-Mujma':9/351. Lihat kitab: Takhrij Al-
Ahadits wa Al-Atsar Al-Waqi'ah Fii Tafsir Al-Kasysyaf,karya Az-Zaila'i2/27
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Az-Zakah. Bab: Man Tashaddaqa Fii Asy-Syirk
Tsumma Aslnma (nomor 1436). Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Bayaan Hukm'Amal Al-
Kafir ldzaa Aslama Ba'dahu (nomor 123) dan lafazh ini miliknya, dari hadits Hakim
bin Hizam Radhiyallahu Anhu.

vi*iNl),

:; ?. t*l;i Vtu- \).
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Maka jawabnya adalah, '|ika bukan karena mereka meninggalkan

shalat, tidak memberi makan orang miskin, dan kelalaian mereka

bersama orang-orang yang lalai, memiliki pengaruh pada penyiksaan

mereka, maka sudah pasti penyebutannya termasuk perbuatan sia-sia'

Adapun dari segi logika, maka dapat dikatakan, 'Apabila seorang

muslim dihttkum lantaran dia meninggalkan kewajiban tersebut, pa-

dahal dia lebih mulia di sisi Allah -tanpa diragukan- daripada orang

kafir, maka bagaimana mungkin orang kafir tidak diazab?l'

Jika engkau berkata, 'Orang kafir tidak di azab karena dia tidak

diwajibkan dengan hal tersebut, Iantaran dia seorang kafir.'

Maka kami katakan, 'Meskipun hal itu tidak diwajibkan/ namun

dia tetap wajib mengerjakannya secara syariat karena kedudukannya

sebagai hamba Allah Ta'ala. HaI itu tidak diwajibkan atasnya karena

pembangkangan dan kesombongannya. Bahkan aku katakan, 'Sesung-

guhnya orang kafir akan dihisab pada hari kiamat tentang semua

kenikmatan yang telah Allah Ta'ala karuniakan kepadanya.'Dalil yang

menuniukkan tentang hal itu adalah firman Allah Ta'ala,

\j3i C 6yY{;" q.& e:APi W tfr'c 1ii'& ;4
ilJ,;rtj:r7i

,,Tidak ada dosa bagi orang-ofang yang beriman dan mengerialan amalan

yang shatih karena memakan makanan yang telah merekn malun dahulu, apa-

bila mereka bertalaua serta beriman, dan mengeriakan amalan-amalan yang

shalih..." (QS. Al-Maa'idah: 93).

Secara mafhum, oranS-orang yang tidak beriman, tidak bertakwa,

dan tidak mengerjakan amalan-amalan shalih maka mereka mendapat

dosa atasnya. Mafhumyang dimaksud adalahmafhum sifat dan makna,

yaitu iman dan amal perbuatan' Allah Ta'ala iuga berfirman,

:f( tl,t C $,Wi li.;41r, +,9. 6 -,li Ai'e;i; ; S
";i$ ii^acvtrit#I ,l

,,Katakanlah, "siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pula yang

mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah, "semulnya itu uisediakan)
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bngi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk me-

reka saja) di hari kiamat33," (QS. Al-A'raaf: 321.

Adapun orang-orang kafir, maka rezeki tersebutharam atas mereka
dan mereka akan % di hisab tentangnya. Berbeda dengan orang-orang
mukmin, bagi mereka rezeki tersebut halal di dunia dan mereka tidak
7z di hisab tentangnya pada hari kiamat.

Jika engkau mengatakan, 'Apabila rezeki Allah itu haram atas
mereka, mengapa kita tidak mencegah mereka dari makan dan mi-
nlrm?'

Jawaban atas hal itu, 'Bahwasannya Allah Ta'ala memberikan re-
zeki kepada para hamba, baik yang halal maupun yang haram, ka-
rena Dia-lah yang menjamin rezeki tersebut.'Allah Ta'ala berfirman,

Gr;i1 ,!,.t1&ni e'it u.v5
"Dnn tidak ada sttattt binatang melata3a pun di bumi melainkan Allah4ah
ynng memberi rezekinya.,." (QS. Huud: 5).

Jadi orang kafir lebih berat hisabnnya daripada orang mukmin
dalam Llrusan dunia, karena orang kafir akan di hisab tentang makan,
minum, pakaian, dan seluruh kenikmatan.

Adapun logika yang menunjukkan bahwa orang kafir akan drazab
di akhirat lantaran kenikmatan Allah yang telah mereka dapatkan di
dunia adalah bahwa akal menunjukkan barangsiapa yang berbuat
baik kepadamu, maka sungguh engkau akan membalasnya dengan
kebaikan yang semisal dan dengan kepahrhan jika dia memerintahmu.
Akal juga mernandang, bahwa perbuatan yang paling buruk adalah
engkau membalas orang yang telah berbuat baik kepadamu dengan
enggan mematuhinya dan mendustakan pemberitaannya. Oleh karena
itLr Allah Ta'ala berfirman di dalam hadits qudsi,

oi. ,.1 to,
t'l 1:t ;,t

33 Maksudnya: perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat
dinikmati di dunia ini oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak
beriman, sedang di akhirat nanti adalah semata-mata untuk orang-orang yang
beriman saja.

34 Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah yang
bernyawa.

a,

'-iise.',e.t ii J*EU;
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"Anak Adam telah mendustakanku padahal dia tidak pantas melakukan hal

itu; dan dia mencercaku padahal dia tidak pantas melakukan hal itu."3s APa-

bila perbuatan itu tidak pantas ia lakukan, maka hal itu menunjukkan

bahwa perbuatan yang ia lakukan merupakan perbuatan yang paling

buruk, yakni menikmati karunia Allah lalu mengingkarinya dengan

enggan memahrhi-Nya dan mendustai pemberitaan-Nya.

.it<i : Yang Mukallaf

At-Taklif secara bahasa adalah mengharuskan sesuatu yang me-

ngandung kesulitan. Namun secara syariat tidak demikian maknanya,

karena syariat ini tidak mengandung kesulitan. Allah Ta'ala berfirman,

\G|$yen{i'i-&{
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan-

nya." (QS. Al-Baqarah: 285). Sedangkan secara syariat, At-Taklif adalah

mengharuskan perkara yang dikandung oleh perintah syariat.

At-Taklif mengandung dua sifat, yaitu baligh dan akal. Maka mak-

na mukallaf adalah orang yang baligh dan berakal. Sehingga orang

yang tidak baligh dan tidak berakal tidak wajib shalat atasnya, baik

mentrrtrt dalllnash mauPun dalil logika.

Adapun dalil nash adalah sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam,

e cfit
"Pena telah diangkat dari tiga (golongan): 0). Dari orang gila sampai dia

sadar. (2). Dari anak kecil sampai dia baligh. (3). Dan dari orang yang tidur

sampai diabangun."35

HR. Al-Bukhori, Kitab: At-Tafsir. Bab -suurah Al-ikhlaash- Qul Huwa Allahu Ahad

(nomor 4974), dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: AlHudud. Bab: Fii AbMainuun Yasriq aw

Yushib-Haddan (nomor 4401). An-Nasa'i di dalam kitab: As-sunan AlKubra, Kitab:

At-Ta'zirat wa Al-Hudud. Bab: At-MajnuunahTushib Haddan (nomor 7343), dari jalan

Jarir bin Hazim, dari sulaiman bin Mihran, dari Abu Zhubyan, dari Ibnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma, dari Ali Radhiyallahu Anhu dengan hadits ini secara marfu'.

An-Niwawi berkata, 'Dia diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan

sanad yang shahih.' Al-Khulashah no. 679. Akan tetapi ]arir bin Hazim telah

menyelisihi Waki' bin Al-|arrah dan Muhammad bin Fudhail, karena mereka

berdua telah meriwayatkanya dari Ali bin Abu Thalib dan Umar bin Al-Khaththab

h 6 J.'".J

35

36

Ie",f -l
.i:i# ?i #)
Ytvl
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Adapun dalil logika adalah karena mereka berdua (orang yang
hilang akal dan belum baligh) tidak pantas dibebani syariat, karena

bagaimanapun kondisinya tujuan mereka pendek. Oleh karena itu
orang yang bukan muknllaf berbeda dengan orang yang mukallaf dalam

beberapa perkara. Dimana dimubahkan untuk anak kecil bermain dan

bersenda gurau, namun tidak untuk selainnya. Anak kecil diberi ke-

lapangan dalam perkara-perkara wajib, namun tidak untuk selainnya.

Hingga sesuatu yang merupakan kejahatan bagi orang yang baligh,

tidak menjadi kejahatan bagi anak kecil; karena pandangannya Pen-
dek, begitu juga tujuannya. Orang gila lebih utama lagi, maka orang
gila yang baligh tidak mukallaf sebagaimana anak kecil yang berakal

tidak mukallaf.

Apabila kamu mengatakan, 'Jika shalat tidak wajib atas anak kecil,

mengapa Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam mewajibkan kepada sese-

orang agar memerintahkan anak-anaknya untuk shalat pada usia tui"h
tahun dan memukul mereka (jika meninggalkannya) pada usia sepu-

Iuh tahun3??! Apakah seseorang berhak dipukul lantaran meninggal-

kan sesuatu yang tidak wajib atas dirinya?!'

Jawaban atas hal itu adalah sesungguhnya seorang ayah diwajib-
kan untuk memerintahkan anak-anaknya dan memukul mereka, ka-

rena hal itu merupakan kesempurnaan pendidikan dan pelaksanaan

Radhiyallahu Anhuma, secara mauquf .

An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ad-Daruquthni, dan selain mereka merajihkan kemau-

qufannya pada Umar dan Ali Radhiyallahu Anhuma.
Abu Dawud juga meriwayatkannya di dalam Kitab: Al-Hudud. Bab: Fii Al-Mainuun
Yasriq aw Yushib Haddarn (nomor 4398). Dan Ibnu Hibban no. 1'42, dengan yang
semisalnya da ri hadits'A isyah Radhiy all ahu Anha.
An-Nasa'i berkata, 'Di dalam bab ini tidak ada hadits shahih kecuali hadits 'Aisyah
Radhiyalahu Anha,karena sesungguhnya dia adalah hasan.'
Al-Bukhari berkata, 'Aku berharap semoga hadits itu mahfuzh (dihafal).'
Ibnu Al-Mundzir berkata, 'Hadits itu tetap dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

Lihat kitab 'llal At-Tirmidzi Al-Kabir:7/593. Al'llal karya Ad-Daruquthni no. 291,

354. Fath AlBari karya Ibnu Rajab:5/294
37 Diriwayatkan oleh Ahmad:2/780. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalaah. Bab: Mataa

Yu'mar Al-Ghulaam Bi Ash-Shalaaft (nomor 495), dari 'Amr bin Syu'aib, dari
ayahnya, dari kakeknya dengan hadits ini, secaramarfu'.
An-Nawawi berkata, 'Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan''
Al-Khulashah no.687.
Diriwayatkan oteh Ahmad:3/404. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Mataa

Yu'mar AlGhulaam Bi Ash-Shalaah (nomor 494). At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah. Bab:

Maa laa'a Mataa Yumar Ash-Shabi Bi Ash-Shalaaft (nomor 407). Al-Hakim: 1/20'1,,
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tanggtrng jawab yang dipikuhrya; adalah ayah orang yang paling
bertanggung jawab akan hal tersebut. Bukan karena anak kecil itu
wajib shalat atasnya, oleh karena itu ia tidak diharuskan mengqadha'

shalat jika meninggalkannya. Meskipun anak kecil itu baru berusia

enam tahun, namun dia cerdas dan pandai, maka zhahir hadits me-

nunjukkan bahwa orang tua tidak memerintahkannya, karena syariat
membatasinya dengan usia tujuh tahun; dan yang sering terjadi adalah

si anak mendapatkan tamyiz ketika berumur tui"h tahun. Sementara

yang jarang terjadi maka tidak ada hukum baginya.

Jika kita katakan, 'Sesungguhnya tamyiz itu tidak dibatasi dengan

usia tertentu, melainkan dengan sifat maknawi; dan sesungguhnya

tamyiz adalah memahami perkataan dan memberi jawaban seba-

gaimana yang ditunjukkan oleh asal kalimatnya. Maka apakah

hukum tentang perintah shalat untuknya bergantung dengan tamyiz

meskipun usianya kurang dari tujuh tahun, atau tidak? Ini perltt di-
perhatikan. Mungkin saja ada yang mengatakan, 'Sesungguhnya kita

harus menjadikan hukum itu bergantung pada tamyiz.'Mungkin juga

kita katakan, 'sesungguhnya hukttm itu bergantung dengan usia tujuh
tahun sebagaimana yang disebutkan di dalam As-Sunnah. Syariat lebih

bijaksana daripada kita, sehingga hukum memerintahkan anak kecil

untuk shalat dan memttkulnya lantaran ia meninggalkannya harus

dikaitkan dengan apa yang telah disebutkan oleh As-Sunnah (yaitu

usia tujuh tahun).

;Ua: t i iV | : Tidak -utajib atas- utanita haiil ilan nifas

Demikianlah yang tercantum di beberapa naskah, yaitu dengan

nashab. Alasan-nya karena dia sebagaimaf ul (objek) wrtukfi'il mahdzuf

(kata kerja yang dihapus). Takdirnya adalah: "Laa talzamu haa'idhan wa

nufasaa"'; yaitu shalat tidak diwajibkan atas mereka berdua dengan

dalllnash dan ijma'.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang wanita haid,

"Bukankah apabila dia haid, dia tidak melaksanakan shalat dan tidak pula

berpuasa."3a Wanita nilas sama seperti wanita haid dalam hal tersebut

menurut ijma'.

e pi Jf P,*v\tfr

38 Muttafaqun Alaih.Telah lalu takhrijnya.
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wanita nifas tidak diwajibkan
dha'nya.
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bahwa sesungguhnya wanita haid dan
. shalat dan tidak diwajibkan mer.g-qa-

??ik Jt ) U Wt : sedangkan orung yang hilang akatnya karena

ti dur h aru s meng q a ilh a'

Menurutku, bahwa di dalam ungkapan tersebut ada sedikit pe-

nyepelean, karena orang yang tidur bukanlah orang yang hilang akal-

nya, melainkan terhlhlp akalnya dan hilang inderanya secara zhahir.

Maknanya adalah bahwa orang yang tidur harus mengqadha'

shalat; dan hal ini telah tetap dengan dalil nash danijma'.3e

Adapun dalll nash, maka diambil dari perkataan dan perbuatan

Nabi S/ral/allahu Alaihi wa Sallam; Beliau Shallallahu Alaihi roa Sallam

bersabda,

wtk,W$
"Barangsiapa yang lupa shalat atau tidur meninggalkannya, maka knfaratnya

adalah dia shalat ketika dia ingnt."ao

Adapun dalil perbuatan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah

mergqadha' shalat fajar ketika beliau tertidur meninggalkanya pada

saat safafll. Karena sungguh jika kita mengatakan shalat tidak wajib

diqadha', sementara ketiduran sering menghampiri, maka akan banyak

shalat yang ditinggalkan dan itu akan menjadi sebab disepelekannya

shalat.

Adapun ijma', maka banyak dari kalangan Para ulama yang me-

nukilkannya.

Perkataanny a, " W ayaqdhi ( Mengqadha' )" menunjukkan bahwa sha-

latnya seorang yang tertidur dan lainnya setelah keluar waktu shalat

dianggap qadha'. Namun Syaikhul Islam Ibnu Taimlyyah belpendapat

Lihat, Al-lfshah karya Ibnu Hubairah: 1/100
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah' Bab: Man Nasiya Shalaah
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bahwa setiap orang yang shalat setelah keluar waktunya karena suatu

trdztrr, maka shalatnya dianggap ada' (dltunaikan);a2 karena Nabi Shal-

lnllahu Alaihi ua Sallam telah menentukan waktu shalat untuk orang
yang tertidur ketika dia bangun, dan untuk orang yang lupa ketika dia
mengingatnya.

: Atau karena pingsan

Yaitu orang yang hilang akalnya karena pingsan harus mengqa-

dha'. Al-lghmaa' adalah tertekannya akal seseorang yang menyebabkan

hilangnya indera perasa secara mutlak, seandainya engkau mencoba

untuk membangunkanya, niscaya dia tidak akan bangun.

Apabila seseorang pingsan meninggalkan satu atau dua wakttt
shalat, maka dia wajib meng-qadha' shalat; karena hal itu pernah di-
sebutkan dari sebagian sahabat Radhiyallahu Anhum, seperti 'Ammar
bin Yasir Radhiyallahu Anhu;a3 dan meng4iya.skan pingsan dengan ti-
dur. Pendapat ini masyhur di kalangan madzhab AI-Imam Ahmad bin
Hanbal Rahimahullah.

Sedangkan tiga imam (Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syafi'i
Rahimahumullah) berpendapat tidak wajib qadha' bagi orang yang
pingsan.aa Namun Abu Hanifah berkata, 'Apabila yang ditinggalkan
adalah lima shalat atau lebih sedikit, maka dia harus meng-qadha';as

karena hal itu mudah dikerjakan. Adapun jika lebih dari lima shalat,

maka dia tidak mengqadha'.' Perkataan Abu Hanifah dibangun atas

dasar akal dan logika; dimana dia mengambil alasan orang yang ber-

pendapat dengan qadha' dan menggunakan alasan gugurnya perintah
karena terdapat kesulitan di dalamnya. Akan tetapi tidak diragukan,

Llhat, Majmu' Al-Fatawa: 22 / 36-37 . Al-Ikhtiyarat: 35

HR. Abdurrazzaq:2/479. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Kitab: Ash-Shalah. Bab Maa

Yu'id Al-Mughma 'Alaihi Min Ash-Shalaah (nomor 6583). Ad-Daraquthni: 2/81
no. 1841. Al-Baihaqi: i/388. Dan di dalam kitnb: Al-Ma'rtfuh wa Al-Atsar:2/220,
dari jalan As-Suddi, dari Yazid maula'Ammar, bahwasanya 'Ammar bin Yasir
Radhiyallahu Anhu pernah pingsan pada waktu Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya.

Lalu dia sadar pada pertengahan malam, maka diapun shalat Zhuhur, Ashar,
Maghrib, dan Isya.
Asy-Syafi'i berkata, 'Atsar itu tidak tetap dari 'Ammar Radhiyallahu Anhu." Al-
Baihaqi juga mendha'ifkan-nya. Al-Ma'rifahwa AlAtsar:2/221'.Ibnu At-Turkumani
berkata, 'sanadnya dha'if.' AbJauhar An-Naqi Ma'a As-Sunan:1'/387
Lihat,Al-Mudawwanah:l/93-94. Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab:3/ 6-7. Al-Mughni:
2/50-5r
Llhat, Al- Mabsuth: | / 2L7
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bahwa perkiraan yang rinci seperti itu membutuhkan dalil. Jika tidak,
maka itu hanya klaim semata. Karena seseorang yang tidak kesulitan
melaksanakan lima shalat, ia tidak akan kesulitan untuk melaksana-

kan enam shalat.

Jika kita perhatikan alasan tersebut, maka kita dapati bahwa yang
rajih adalah pendapat orang yang mengatakan, 'Dia tidak meng-qadhn'

secara mutlak.' Karena mengqiyaskan orang yang pingsan dengan
orang yang tertidur adalah tidak benar. Orang yang tertidur akan

bangun jika dibangunkan. Sedangkan orang yang pingsan, dia tidak
merasakan apaprm.

Tidur juga sering dan biasa terjadi. Sekiranya kita mengatakan,
'Sestrnggt*rnya dia tidak mengqadha", maka dia akan sering mening-
galkan kewajiban-kewajiban lainnya. Sedangkan pingsan, terkadang
seseorang melewati sepanjang usianya tanpa mengalami pingsan, ter-

kadang dia terjatuh dari tempat yang tinggi lalu pingsan, dan terka-

dang dia tertimpa penyakit lalu pingsan.

Adapun qadha' yang dilakukan 'Ammar Radhiyallahu Anhu -jlka
memang shahih diriwayatkan darinya-, maka sifatnya lebih kepada

anjtrran atau tawarru', dan yang semisalnya.a6

: Atau karena mabuk

Yaitu orang yang hilang akahrya karena mabuk tetap harus meng-
qndha' shalat. Apabila dia berhak mendapatkan dosa karena mabuk-
nya, maka tidak diragukan bahwa dia diwajibkan mengqadha'; karena

hal itu terjadi lantaran keinginannya padahal ia sama sekali tidak
diperkenankan melakukannya. Sekiranya kita menggugurkan kewa-
jiban qadha shalat atas dirinya, padahal dia seorang peminum khamr,

maka setiap kali dia hendak meninggalkan shalat, dia pasti akan me-

minum sesuatu yang dapat membuatnya mabuk. Sehingga diapun
melakukan dua kejahatan sekaligus yakni kejahatan meminum suatu

yang memabukkan dan kejahatan meninggalkan shalat.

46 Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab: Al-Muwaththa', Kitab: Wuqut Ash-Shalah.
Bab:lami'Al-Wuquut(nomor24).Abdurrazzaq:2/4T9.AbuBakarbinAbuSyaibah,
Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man Qaaln bisa'Alaihi (Al-Mughma Alaihi) l'adah (nomor
6599). Ad-Daraquthni: 2/82, dan lafazh ini milinya. Al-Baihaqi di dalam kitab:

Al-Ma'nfuh wa Al-Atsar:2/219, dari Nafi', bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu

Anhuma pernah pingsan selama tiga hari tiga malam, dan dia tidak mengqadha' .

sanadnya sangat shahih.
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Meskipun dia tidak mendapatkan dosa karena mabuknya, seperti
jika dia meminum minuman tanpa mengetahui bahwa mimuman

tersebut memabukkan, maka dia juga harus mengqadha' shalaU karena

itu terjadi lantaran keinginannya. Namun dia tidak mendapatkan dosa

lantaran dia tidak mengetahui bahwa minuman itu memabukkan.

Adapun mengqiyaskan orang mabuk dengan orang yang pingsan,

maka harus ditinjau kembali.

Jika engkau mengatakan, 'Bukankah Allah berfirman,

)1;i|4)\\j'::i$ rgt;
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat, sedang

kn-mtr dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucap'

kan." (QS. An-Nisaa': 43). Maka bagaimana mungkin dia diwajibkan
mengqadha' shalat yang dilarang untuk didekati olehnya?'Jawabnya,

Sesungguhnya di dalam ayat tersebut tidak ada larangan untuk men-

dekati shalat secara mutlak. Dia dilarang mendekati shalat hanya

tatkala ia dalam kondisi mabuk sampai ia mengerti akan aPa yang

ia ucapkan. Jika ia telah mengerti dengan aPa yang diucapkannya,

maka dia wajib melaksanakan shalat jika masih dalam waktunya

atau mengqadha'nya jika telah keluar dari waktunya. Oleh karenanya

para Imam empat (Abu Hanifatu Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad
Rahimahumullah) bersepakat, bahwa barangsiapa yang hilang akalnya

karena mabuk maka sesungguhnya dia harus mengqadha'shalat.aT

: Atau yang sejenisnya

Yaitu sejenis dengan apa telah disebutkan, seperti Al-Bani(tumbu-

han yang dapat membius) dan obat. Ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini48, di antara para ulama ada yang belpendapat, sesungguh-

nya apabila akahrya hilang karena sesuatu yang mubah, maka dia

tidak wajib mengqadha' shalat karena dia berudzur. Namun pendapat

yang rajih menurutku adalah jika akalnya tersebut hilang karena ke-

inginannya, maka dia wajib mengqadha' shalat secara mutlak; dan jika

bukan karena keinginannya, maka dia tidak wajib mengqadha'nya.

Lihat, Al- Mughni: 2 / 52. Al-Majmu' Syarh AI- Muhadzdzab: 3 / 6-7

Lihat, Al-Mughni: 2 / 52. Al-lnshaf 3 / l0

o' .i
o r:ri ql
,J, J
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lg 'lt :':t* b U'lt :6hatat) tidak sah dilakukan oleh orang

gila dan orang kafir

Yaitu shalat tidak sah jika dilakukan oleh orang gila karena tidak
adanya maksud dan tujuan. Karena seorang yang gila ia tidak memi-
Iiki maksud dan tujuan. Barangsiapa yang tidak memiliki maksud

dan tujuan, maka dia tidak memiliki niaU dan barangsiapa yang tidak
memiliki niat, maka tidak memiliki amal perbuatan. Nabi Shallnllahu

Alaihi wn Sallam bersabda,

:.r,jr;irr ri1

"sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat."ae Yang semi-

sal dengannya adalah orang yang hilang akalnya karena Birsamso; dan
orang tua pikun yang tidak berakal.

Perkataannya, ,g \j (Dan tidak juga lrang kafir); yaihr tidak sah

shalat yang dilak.,(an orang yang kafir, baik dia orang yang asli kafir
maupun orang yang murtad. Maka shalat tidak sah dari keduanya.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

.l-/tj $\\ t7'.- ;6 J ;tfii ;7r'J.i: it A;i c:'

"Dan tidak ndn yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka naf-

kah-nafkahnyn melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya."
(QS. At-Taubah: 54), padahal nafkah manfaatnya berlangsung terus-

menerus. Jika nafkah saja tidak diterima darinya, terlebih lagi ibadah
yang manfaatnya tidak berlangsung terus-menerus. Juga karena orang
kafir bukan dari ahli ibadah sampai dia menjadi seorang muslim,
s eba gaim ana hadits Mtr' adz Ra dhiy all ahu Anhu,

J";rir"U-X
,.i. - c2.>l J--a -^,JIJ

si \ ,
,Jl, tairl U,11

"Maka hendaknya perkara pertama yang

ndalah persaksian bahwa tidak sesembahan

kamu dakwahkan kepada mereka

yang berhak disembah melainkan

49 Muttafaqun Alaih. T elah lalu pentakhrijarcty a I / 19 4

50 Birsam (Radang selaput dada) adalah penyakit yang menyebabkan ngelindur. Lihat,
Al-Qamus AlMuhith pada kata Barsama.

. .7'ffe
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Allnh dan bahwasannya aku adalah utusan Allah. Apabila mereka menta-

ntimu untuk hal tersebut, maka beritahukanlah kepada mereka bahwasanya

Allah telnh mezuajibkan shalat lima waktu Atas mereka."sl

6?; ?:* : Namun apabila ilia shalat, maka dia muslim

secara hukum

Yaitu jika orang kafir itu shalat, maka kita hukumi keislamannya.
Akan tetapi dia muslim secara hukum, bukan secara hakekat, meski-

pun dia tidak meniatkan islam dengan apa yang dia lakukan.

Faedahnya adalah bahwa jika kita hukumi keislamannya, maka

kita dapat menuntutnya untuk mengerjakan konsekuensi-konsekuensi

Islam. Sehingga dia berhak mewariskan (harta warisan) kepada karib
kerabatnya yang muslim dan merekapun dapat mewariskan kepada-

nya. Apabila dia mengatakan, 'Aku mengerjakan shalat untuk memper-

olok-olok agama Islam', maka kita menganggaPnya sebagai orang

yang murtad. Perbedaan antara kafir murtad dan kafir asli adalah,

bahwa kafir murtad tidak boleh dibiarkan, berbeda dengan kafir asli.

Orang yang kafir murtad dituntut trntuk kembali kepada Islam; apa-

bila dia kembali kepada Islam maka dia selamat. Namun jika tidak,

maka kita diperintahkan untuk membunuhnya.

* 9 ;i: : Anak kecil iliperintahkan untuk shalat

Kata ';i-) (diperintahkan) adalah Fi'il Mudhari' Mabni Lilmajhul,

karena pelaku (si pemberi perintahnya) tidak ditentukan. Maka sia-

papun yang memiliki hak untuk memerintah anak kecil tersebut wajib

baginya untuk memerintahkan mereka agar mendirikan shalat; seperti

bapak, saudara, paman, dan ibu.

: Ketikaberusia tujuh tahun

Yaitu setelah usianya genap tuiuh tahun, bukan setelah usianya

sampaipada tujuh tahun. Maka anakkecilitu tidak diperintahkanuntuk
shalat kecuali jika dia telah menginjak usia yang kedelapan' Jika kita

memerintahkannya untuk shalat, maka kita pun memerintahkannya

untuk melakukan hal-hal lain yang berkaitan dengan shalat, seperti

Oo,

db cty

51 Telah ditakrij sebelumnya.
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bersuci dan kewajiban-kewajiban lainnya. Dan hendaknya hal tersebut
diajarkan kepadanya.

,1rt:t : Dan itipukul jikaberumur sepuluh tahun

Yaitu lantaran meninggalkan shalat. Kata 3_ maksudnya adalah
setelah usianya genap sepuluh tahun hendaicnya dia mengerjakan

shalat. Dan dia tidak dipukul kecuali jika dia meninggalkan shalat.

Maka kita hanya memukulnya hingga dia shalat, di setiap waktunya.
Pukulan tersebut biasa dilakukan dengan tangary kain, tongkat, atau
lain sebagainya. Dengan syaratpukulan itu tidak sampai menyebabkan
memar atau cacat, karena fujuannya adalah mendidiknya dan bukan
menyiksanya.

;ei gt g t^r;i. 'Ji q.gi g 't :ty : Apabita dia batigh tti
pertengahan shalat atau setelahnya, masih pada utaktunya, maka ilia
harus mengulang

Yakni jika anak kecil itu baligh di pertengahan shalat atau setelah

selesai shalat, namun masih dalam waktu shalat, maka dia harus me-
ngulang shalatnya. Hal itu bisa terjadi jika kita mencatat kelahirannya
dengan jam. Di masa orang-orang terdahulu penggunaan jam sudah
ada, akan tetapi dia tidak sama seperti jam-jam kita sekarang ini. Bukti
keberadaan jam pada masa dahulu adalah bahwa Ibnu Hazm Azh-
Zhahiri ketika dia membatasi waktu membasuh kedua sepatu, beliau
menyebutkan menit. Itu membuktikan bahwa jam telah ada sejak
dahulu.

Alasan mengapa anak kecil wajib mengulang shalatnya jika dia
baligh di pertengahan shalat adalah karena dia melaksanakannya
padahal baginya shalat itu adalah sunnah. Sementara shalat fardhu
tidak dapat didasari atas shalat nafilah. Demikian juga jika dia baligh
setelah shalat, masih pada waktunya, maka dia wajib mengulangnya.
Karena anak tersebut telah termasuk orang-orang yang diwajibkan
shalat sebelum keluar waktunya, maka dia wajib melaksanakannya.
Adapun shalat yang dia lakukan sebelum baligh adalah shalat nafilah

maka dengannya tidak dapat menggugurkan shalat fardhu. Pengikut
madzhab berkata, 'Jika anak kecil itu baligh sedang dia belpuasa, maka
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dia melanjutkan puasanya dan tidak wajib mengulangnya.'t Mereka
membedakan antara shalat dan puasa namun tidak menyebutkan
sebab yang tepat untuk pembedaan tersebut. Oleh karena itu sebagian
pengikut madzhab menjadikan hukum shalat dan puasa adalah sama
dan mewajibkan qadha' bagi anak kecil yang baligh di pertengahan
puasanya.s3

Akan tetapi pendapat yang benar adalah bahwa dia meneruskan
shalat dan puasanya, dan dia tidak wajib mengulangnya. Demikian
juga apabila dia baligh setelah shalatnya, maka dia tidak wajib me-
ngulangnya sebagaimana dia tidak wajib mengulang puasa di hari-
hari yang telah lalu dari bulan Ramadhan, berdasarkan kesepakatan.v
Karena sesungguhnya dia telah melaksanakan shalat dan puasa sesuai
dengan yang diperintahkan kepadanya sehingga tuntutan itu telah
grrgur darinya. Hal itu jelas, Al-Hamdu Lillah.

Hal ini dikuatkan, bahwa peristiwa seperti itu sering terjadi namun
tidak ada satupun riwayat dari para sahabat Radhtyallahu Anhum bahwa
mereka memerintahkan anak kecil yang baligh di pertengahan waktu
untuk mengulang shalat.

tA: : Haram menunda shalat ilafi uaktunya

Hal itu karena Ta'ala berfirman,

6:,;i gd<,>35i',J; e( ;53i iy
"Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas

lrang-orutng yang beriman." (QS. An-Nisaa': f03). Jika shalat itu di-

fardhukan pada waktur yang telah ditentukan, maka menunda shalat
dari waktunya adalah haram. Begitu pula Nabi Shallallahu Alaihi wa

Snllam beliau telah menentukan waktu-waktu shalat, maka hal itu
menunjukkan wajibnya melaksanakan shalat tepat pada waktunya.

Perkataann ya, ti'pG (Menunda shalat);mencakup penundaan shalat
secara keseluruhan atau sebagiannya. Yang mana jika dia menunda
shalat hingga tidak tersisa lagi kecuali sekadar satu raka'at, lalu ia
shalat. Maka sungguh yang demikian itu haram bagtnya, karena yang
wajib adalah melaksanakan seluruh shalat tepat pada waktunya.

52 Lihat Al-lqna': l/490
53 Lihat Al-lnshaf, 2/22,7 /361
54 Lihat Al-Mughni: 4/414
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Perkataannya,q) t @ari waktunya); mencakup waktu darurat
dan waktu yang dibolehkan. Karena shalat Ashar, misalnya, memiliki
dua waktu: (1). Waktu darurat. (2). Dan waktu yang dibolehkan. Waktu
darurat adalah dari sejak matahari menguning sampai dia terbenam.
Sedangkan waktu yang dibolehkan adalah dari sejak masuk waktu
Ashar sampai matahari menguning. Sehingga haram menunda shalat
Ashar dari waktu yang dibolehkan kecuali karena udzur. Akan tetapi
ada dua permasalahan yang dikecualikan dari hal tersebut.

Permasalahan pertama, Dia ditunjukkan oleh perkataannya, /q !l
y,;it 6rrrali bagi orang yang bernint menjamak). Kita tambahkan satu

fiaid (penglkat) yang lain, yakni dia termasuk orang-orang yang boleh
menjamak. Pengecualian tersebut benar jika jamak itu adalah jamak
suri. Hal itu karena, apabila diperbolehkan menjamak antara dua
shalat, maka waktu kedua shalat itu adalah satu; dan tidak dikatakan,
"Mentmda shalat dnri waktunya".

Permasalahan kedua, Dia disebutkan oleh perkataannya, EA.i
q.; 'fu- ,1lt VZ (Dan orang ynng sibuk memenuhi persyaratan shalat
ynng dia bisn dapat dalam waktu dekat).

Contohnya, Seseorang yang pakaiannya sobek lalu dia menjahit-
nya sampai keluar waktu shalat. Apabila dia shalat sebelum menjahit-
nya, maka dia shalat dalam keadaan telanjang. Namun jika dia menun-
danya sampai dia selesai menjahit, maka dia shalat dengan menutupi
auratnya setelah keluar waktu shalat; dan itu dapat dilakukan dalam
waktu dekat. Maka dalam kondisi seperti itu orang tersebut boleh
menunda shalat dari waktunya. Adapun jika syarat itu dipenuhi da-
lam waktu lama, maka tidak boleh. Contoh lain, Jika seseorang telah
sampai ke sumber air ketika matahari terbenam; Apabila dia sibuk
mengeluarkan air hingga matahari terbenam, maka dia boleh menun-
da shalat dari waktunya; karena dia sibuk memenuhi syarat yang bisa
dia dapat da-lam waktu dekat, yaitu mengeluarkan air dari sumur.
Namun apabi-la yang dibutuhkan adalah menggali sumur, maka dia
tidak boleh menunda shalat; karena syarat itu dipenuhi dalam waktu
lama. Ini pendapat yang dipegang oleh si Penulis.

Pendapat yang benar adalah bahwa tidak boleh menunda shalat
dari waktunya secara mutlak; dan sesungguhnya apabila dia khawa-
tir waktu shalat keluar, maka dia shalat sesuai dengan keadaannya
meskipun dia mampu memenuhi syarat dalam waktu dekat, dalilnya

KITAB SHALAT



24ffi
adalah ayat tersebut di atas (QS. An-Nisaa': 103). Karena, jika diper-
bolehkan menunggu terpenuhinya syarat-syarat shalat, maka tidak
perlu disyariatkan tayammum; karena masing-masing orang mampu
mentmda shalat hingga dia mendapatkan air. Sedangkan apa yang
mereka tambahkan dengan perkataan mereka, "Qariiban (Dalam waktu
dekat)" adalah tambahan yang tidak berpengaruh. Karena orang yang
menunda shalat dari waktunya, tidak berbeda antara menundanya
hingga waktu yang panjang atau sampai waktu yang pendek; karena
kedua-duanya melaksanakan shalat di luar waktunya. Itu adalah
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam.ss Dengan demikian, orang
tersebut harus shaiat tepat pada waktunya dengan tayammum dan
telanjang. Adapun yang dikecualikan hanyalah satu permasalahan, ya-
itu orang yang berniat menjamak shalat. Dan penjelasan tentangnya
telah berlalu bahwa hal itu hanyalah penundaan suri saja.

Permasalahan, para ulama berbeda pendapat; apakah boleh me-
nunda shalat lantaran rasa takut yang sangat, dimana seseorang tidak
mampu melaksanakan shalat dengan cara apapun, baik dengan hati-
nya maupun dengan anggota-anggota tubuhnya? Ada dua pendapats6.
Namun pendapat yang benar dari keduanya adalah bahwa boleh me-
nunda shalat dalam kondisi tersebut. Karena, jika dia tetap shalat
maka dia tidak sadar apa yang sedang dia ucapkan dan apa yang
sedang ia perbuat, ju9a karena dia sedang melawan kematian. Hal
tersebut telah diriwayatkan dari sebagian para sahabat Radhiyallahu

Anhum, sebagaimana tercantum di dalam hadits Anas Radhiyallahu
Anhu tentang Fnthu Tustar17. Karena sesungguhnya mereka menunda
shalat Fajar dari waktunya sampai masuk waktu dhuha, hingga Allah
Ta'ala memberikan kemenangan kepada mereka.s8 Penundaan shalat
dari waktunya yang pernah dilakukan Nabi Shal/allahu Alaihi wa

Lihat Maj mu' Al- F at awa: 22 / 57 . Al-Ikhtiy arat: 32-33
Lihat Al-Mughni: 3 / 316. Majmu' AI-F atawa: 22 / 28-29. Al-lnshaf: 5 / L46
Tustar adalah salah satu negeri Al-Ahwaz. Dia adalah kota yang paling besar di
Khuzistan (Arbistan). Khalifah menyebutkan bahwa kota Tustar dibuka pada
tahrrn 20 H pada masa kekhilafahan Umar Radhiyallahu Anhu. Al-Fathu karya Ibnu
Rajab dan karya Ibnu Hajar, syarah hadits no. 945. Mu'jam Al-Buldan: 2/29. At-
Tnrikh Allslami karya Mahmud Syakir 3 / L79
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan Shighah Jazm, Kitab: AlKhauf.
Bab: Ash-Shalaah 'lndn Munaadhahah Al-Hushun wa Liqa' Al-' Aduw. Namun Khalifah
bin Khayyath me-tuashalkannya di dalam kitab Tarikhnya: 1,46, Dia berkata,
'lbnu Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Anas
(Radhiyallnhu Anhu) dengan hadits tersebut' sanadnya shahih. Ibnu Sa'ad dan Ibnu
Abi Syaibah juga me-washalkannya dari jalan yang lain, dari Qatadah. Lihat ,4/-
Fath, syarah hadits no. 945
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Sallam pada perang Khandaq juga dialihkan pada makna tersebutse,

karena sestrngguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,wlt;>\5r j uit*nJzy

"Mereka telah menyibukkan kita dari shalat Al-Wushtha."60. Dimana beliau

tidak mampu melaksanakannya tepat pada waktunya.

Perang Khandaq terjadi pada tahun kelima hijriyah; dan perang

Dzat Ar-Riqa' terjadi pada tahun keempat hijriyah menurut penda-

pat yang masyhur.6l Padanyalah beliau melaksanakan shalat Khauf,

sehingga menjadi jelas bahwa beliau menunda shalat pada perang

Khandaq lantaran rasa takut yang sangat. Sehingga, rasa takut itu
menjadi pengecualian kedua dalam hal penundaan shalat. Dengan

demikian, boleh menunda shalat dari waktunya dalam dua kondisi,

o Pertama: ketika menjamak shalat.

. Kedua: ketika rasa takut yang sangat, yanr tidak mungkin se-

seorang melaksanakan shalat pada saat itu dengan cara aPaPun,

sebagaimana yang telah lalu.

Apakah boleh menunda shalat karena pekerjaan? Yaitu apabila

orang yang memiliki pekerjaan tidak mamPu melaksanakan shalat

tepat pada waktunya, maka dia menundanya? Jawaban: Apabila ihr
karena suatu darurat, seperti memadamkan api dan menyelamatkan

orang yang tenggelam, maka secara zhahir boleh. Namun jika bukan

karena suatu darurat, maka tidak boleh.

'g W';3 3;t Us , Barangsiapa yang mengingkari kezaajiban-

nya, maka dia kafir

Yaitu mengingkari kewajiban shalat yang telah disepakati bersama

akan kewajibannya, yakni shalat lima waktu dan shalat Jum'at, maka

dia kafir. Karena dia telah mendustakan Allah dan Rasul-Nya, serta

ijma' kaum muslimin yang qath'i. Meskipun dia hanya mengingkari

59 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Shallaa Bi An-
Naas lama'ah Ba'da Dzahab Al-Waqt (nomor 596). Muslim, Kitab: AlMasajid. Bab:

Ad-Daliil Liman Qaala: " Ash-Shalaah Al-Wushtha Hiya Shalaah Al-'Ashr (nomor 631),

dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu.
60 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Ad-Daliil Liman Qaala: "Ash-

Shatnah Al-Wushtha Hiya Shalaah Al-'Ashr (nomor 627, 628) dari hadits Ali bin Abu
Thalib dan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhuma

61 Llhat Zad AI-Ma'ad: 3 / 250. Fathu Al'Bari: 7 / 417
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kewajibannya saja dan tetap melaksanakan shalat; begitu juga apabila
ia mengingkari kewajibannya sebagian; demikian pula apabila dia
mengingkari kewajiban satu raka'at saja, maka sunggutr dia telah
kafir.

Sama halnya jika dia mengingkari kewajiban satu saja rukun sha-
lat, maka dia telah kafir jika rukun itu telah diijma'kan. Para ulama me-
ngecttalikan dari permasalahan tersebut, apabila seseorang baru ma-
suk Islam dan mengingkari kewajiban shalat, maka sesungguhnya dia
tidak dikafirkan.62 Akan tetapi kebenaran harus dijelaskan kepadanya.
Apabila kebenaran telah dijelaskan kepadanya dengan sejelas-jelasnya
lalu dia tetap mengingkari, maka dia kafir.

Permasalahan yang dikecualikan oleh para ulama ini menjelaskan,
bahwa tidak ada perbedaan antara perkara-perkara qath'i dalam Lrrusan
agama dengan perkara-perkara zhanni, yang menyangkut bahwa se-

seorang diberikan udzur karena kejahilannya. Permasalahan tersebut
(yang aku maksud udzur karena kejahilan), adalah permasalahan
penting yang membutuhkan penjelasan agar kita tidak mengkafirkan
orang yang belum terbukti kekafirannya.

W q6t Ct OA':'*\t qy'ri iuilit;t3 ,6':q Q$ru r'rS1 :
Demikian juga orang yang meninggalkan shalat karcna mercmehkan-

nya, sedangpemimpin atau utakilnya telahmendakutahinya namun dia

masih membangkang padahal uaktu shalat kedua telah menyempit

Penulis memisah permasalahan ini dari permasalahan yang
pertama dengan perkataannya, "Wlkadza (Demikian juga)", karena
pemasalahan ini juga memiliki beberapa syarat. Apabila seseorang

meninggalkan shalat karena meremehkannya dan karena malas, se-

mentara dia masih mengakui akan kewajibannya, maka sesungguhnya
dia kafir kufur akbar yang mengeluarkannya dari agama Islam. Akan
tetapi dengan dua syarat,

Syarat pertama telah disebutkan oleh perkataannya, 'ri ;q leS',

^*.i 
(Sedang pemimpin atau wakilnya telah mendalcuahinya); yaitu untuk

melaksanakan shalat. Yang dimaksud dengan pemimpin disini adalah
orang yang memiliki kekuasaan tertinggi di negerinya.

62 Lihat AlMughni: 3/351
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Syarat kedua telah disebutkan oleh perkataannya, z*ilt i1 ova1

W @adahal zuaktu shalat kedua telah menyempit), maka sesungguhnya dia

telah kafir.

Oleh karenanya, jika seseorang meninggalkan satu shalat hingga
keltrar waktunya, maka dia tidak dikafirkan.Zhahirnya, baik shalat itu
dapat dijamak pada shalat yang kedua maupun tidak dapat dijamak.
Dan atas dasar tersebut, madzhab Imam Ahmad yang masyhur menu-
rut para pengikutnya menyatakan bahwa tidak mungkin menghuku-
mi kafir kepada seorang yang meninggalkan shalat apabila Pemimpin
belum mendakwahinya. Karena kita belum bisa memastikan bahwa
dia meninggalkan shalat karena malas. Karena bisa jadi dia berudzur
dengan sesuahr yang diyakininya sebagai udzur, padahal bukan
udzur. Akan tetapi, jika Pemimpin telah mendakwahinya namun dia
masih membangkang, maka kita tahu bahwa dia bukanlah orang yang
berudzur.

Adapun pensyaratan sempibrya waktu shalat kedua, karena ter-

kadang ada yang menyangka boleh menjamak shalat tanpa ada udzur.
Oleh karena adanya prasangka tersebut, maka kita tidak menghuku-
minya kafir.

Akan tetapi pendapat yang benar -tanpa diragukan- adalah yang
dianut oleh sebagian pengikut madzhab, bahwasanya hal itu tidak
disyaratkan adanya dakwah dari pemimpin lantaran zhahir dalil-dalil
tersebut dan tidak ada dalil yang menunjukkan pensyaratannya.63

Dan juga, apakah kita mengatakan dalam permasalahan-perma-
salahan yang rnana seseorang dikafirkan karenanya, bahwa dia tidak
dikafirkan kecuali jika pemimpin telah mendakwahinya? Karena ke-

mungkinan adanya udzur pada permasalahan-permasalahan itu sa-

ma seperti kemungkinan adanya udzur pada orang yang meninggal-
kan shalat karena meremehkan dan karena malas. Boleh jadi kita
katakan hal itu pada semua permasalahan atau kita tinggalkan syarat

itu pada semua permasalahan tersebut lantaran tidak ada dalil yang
membedakannya.

Sebagian ulama berkata, 'Seseorang dikafirkan lantaran mening-

galkan satu shalat fardhu.'e Di antara mereka ada yang berkata, 'Lan-

taran meninggalkan dua shalat fardhu.'6s Dan di antara mereka ada

Lihat Al-lnshaf:3/30
Lihat Al-Mughni: 3 / 354. Majmu' Al-Fatawa: 22 / 60. Al-Inshaf: 3 /28
Lihat AI- Mughni: 3 / 354. Majmu' Al-F atawa: 22 / 60. Allnshaf: 3 / 28
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yang berkata, 'Lantaran meninggalkan dua shalat fardhtr jika shalat
yang kedua dapat dijamak kepada shalat yang pertama.'66 Dengan
demikian, apabila seseorang meninggalkan shalat Fajar, maka dia
dikafirkan setelah keluar waktunya. Apabila dia meninggalkan shalat
Zhuhur, maka dia dikafirkan setelah keluar waktu shalat Ashar.

Pendapat yang nampak dari dalil-dalil adalah bahwa dia tidak di-
kafirkan kecuali lantaran meninggalkan shalat secara terus-menerus.
Maksudnya, bahwa dia membiasakan dirinya untuk meninggalkan
shalat sehingga dia tidak shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan
Fajar. Orang itulah yang layak dikafirkan.

Namun jika dia melaksanakan satu shalat atau dua shalat fardhu,
maka dia tidak dikafirkan; karena tidak tepat dikatakan bahwa dia
meninggalkan shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,>\4)t ii ti lpt;) J;.lt i
"Jarak (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalah

mening galkan shalat. " 67 D arr beliau tidak mengatakan, " Meninggalkan sa -
tu shalat." Adapun yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwa beliau bersabda:

i.ir L $; & frZA'd#;i>V t7 ;
"Barangsiapa yang meninggalkan satu shalat wajib dengan sengaja, maka

dzimmah (tanggungan) telah berlepas darinya."68 Maka keshahihannya

Llhat Al Mughni: 3 / 354. Maj mu' Al- F atawa: 22 / 60. Al-lnshaf: 3 / 28
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Bayaan lthlaaq lsm Al-Kufr'Alaa
Man Tarakn Ash-Shalnah (nomor 82) dari hadits fabir bin Abdullah Radhiyallahu
Anhuma.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam kitab: AI-Adab Al-Mufrad no. 1.8. Ibnu
Majah, Kitab: Al-Fitan. Bab: Ash-Shabr'Alaa Al-Balaa' (nomor 4034). Al-Baihaqi di
dalam kitab: Asy-Syu'ab no. 5589, dari Syahr bin Husyab, dari Ummu Ad-Darda'
dengan hadits itu secara marfu'.
Ibnu Hajar berkata, 'Di dalam sanadnya adalah kedha'ifan.' At-Talkhish Al-Habir
no. 810. Dia juga berkata di kesempatan yang lain, 'lsnadnya hasan maushr.rl.' ,,{/-
Amali Al- Muthlaqah: 7 4.

Al-Bushiri berkata, 'Sanadnya hasan. Sedangkan Syahr ada perbedaan pendapat
tentangnya.'
Aku katakan, 'Syahr bin Husyab didha'ifkan oleh Syu'bah, An-Nasa'i dan selain
mereka berdua. Ibnu Ma'in dan Ya'qub bin Sufyan men-tsiqahkannya. Ahmad bin
Hanbal dan Al-Bukharimeng-hasankan hadits-haditsnya. Ibnu Hajar berkata, 'Dia
shnduq (orang yang jujur) sering me-zarsalkan hadits dan sering keliru.' Tnqrib:
44t.
Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan hampir sama dengannya di dalam kitab:
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harus ditinjau ulang. Juga karena hukum asal adalah penetapan ke-

islamannya, maka kita tidak mengeluarkannya dari Islam kecuali

dengan keyakinan. Karena perkara yang telah ditetapkan dengan ke-

yakinan, tidak dapat dihapus kecuali dengan keyakinan yang seruPa.

Oleh sebab hukum asal orang itu adalah muslim, maka kita tidak
mengeluarkannya dari Islam yang diyakini kecuali dengan dalil yang

mengeluarkannya kepada kekufuran secara yakin.

Sebagian ulama berkata, 'Orang yang meninggalkan shalat kare-

na malas tidak dikafirkan.'6e Akan tetapi pendapat Imam Ahmad Rn-

himafuillah yang mengkafirkan orang yang meninggalkan shalat kare-

na malas adalah pendapat yang rajih. Dalil-dalil menunjukkan akan

hal tersebut, baik dari kitab Allah, sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi

run Sallnm, perkataan-perkataan para Salafush-shalih, mauPttn logika

yang benar.

Adapun dalil dari Al-Kitab adalah firman Allah Ta'ala tentang

orang-orang musyrik,

', *!1\ Y;t:J, i itah)i \it3i3 \;6Lii;Aic{r*$ b\i

@6tr; +A*si
"lika merekn bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka

(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan kami menjelasknn

ayat-nynt itu bagi kaum yang mengetahui." (QS. At-Taubah: 11). Allah
Ta'ala memberikan tiga syarat untuk keberlangsungan ukhuwwah (per-

saudaraan) di dalam agama:

o Pertama: bertaubat dari kesyirikan.
. Kedua: melaksanakan shalat.

o Ketiga:menunaikanzakat.

Mushannafah, Kitab: Ash-Shalawat. Bab: Fii At-Tafriith Fii Ash-Shalaah (nomor 3445)

dari Abu Qilabah, dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu. Dia iuga memiliki
synhid (penguat) dari hadits Umaimah maula Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam,

diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (24/no.479). Al-Hakim:4/4'l,.Ibnu Al-Mulqin
berkata, 'Di dalam isnadnya terdapat Yazid bin Sinan Ar-Rahawi, dan dia adalah
dha'if.' Khulashah Al-Badr Al-Munir:1/283.Dia juga memiliki syahid (penguat) lain
dari hadits Ummu Aiman Radhiyallahu Anha, diriwayatkan oleh Al-Baihaqi:7 /304
dan di dalam kitab: Asy-Syu'ab no.7865. Dihasankan oleh Al-Hafizh di dalam kitab:

Al-Amali. Dari sanalah, sesungguhnya Al-Hafizh telah menguatkan hadits tersebut
lantaran syahid-syahidnya. Al-Amali Al-Muthlaqah: 75

69 Llhar Al-Mughni: 3 /354-355. Al-Inshaf:, 3 /3541
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Sehingga ayat itu menunjukkan, bahwa orang musyrik tidak bisa

dikatakan sebagai saudara kita seagama apabila dia tidak shalat dan
tidak membayar zakat, meskipun dia telah taubat dari kesyirikan.
Dan Ukhuwzoah (persaudaraan) dalam agama tidak dapat terhapus
lantaran kemaksiatan-kemaksiatan meskipun besar, sebagaimana
yang tercantum di dalam ayat Qishash; dimana Allah Ta'ala berfirman,

"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya." (QS.
Al-Baqarah: 178). Allah Ta'ala menjadikan orang yang terbunuh de-
ngan sengaja sebagai saudara bagi orang yang membunuhnya. Sama
seperti peperangan yang terjadi di antara dua kelompok dari kalangan
kaum mukminin. Allah Ta'ala berfirman:

'r;;j {Jl -$ ;$5K.A'cfi w(, A;,};Ai ty
"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaiknnlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat " (QS. Al-Hujuraah 10); dimana
ukhuwwah imaniyah (persaudaraan iman) tidak terhapus meskipun
saling membunuh, padahal dia termasuk dari dosa-dosa besar.

Adapun orang yang menolak membayar zakat, maka sebagian
ulama ada yang belpendapat bahwa dia dikafirkan; dan itu adalah
riwayat dari Imam Ahmad Rahimahullah.To Akan tetapi pendapat itu
tertolak oleh hadits yang telah tetap di dalam kitab Shahih Muslim,ber-
kenaan tentang orang yang diberi harta emas dan perak oleh Allah
Ta'ala namun tidak membayarkan zakatrtya,

"Sesungguhnya dia aknn melihat jalannya, baik menuju surga maupun
menuju neraka."7l ltLL menunjukkan bahwa dia tidak kafir; karena jika
memang dia telah kafir, niscaya dia tidak akan mendapatkan jalan
menuju surga.

Adapun sunnah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Lihat Al Mug hni : 4 / 7 -8. A I - lnshaf. 3 / 3 4, 7 / "1.47 -148, 27 / 113-11.4

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zakah. Bab: Itsmu Maani' Az-Zakaah (nomor
987) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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)pt Gi.tr)t i
"Jnrak (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adnlnh
meninggalkan shalat."72 Beliau Shallallahu Alaihi wa Snllamjuga bersabda,

i Ji t6i ,i ,iir,J,.;lt Wr W ,slt ,+tt
"Pembeda ynng ada antara krta dengan mereka adalah shalat. Barangsiapa
rlang meninggalkannya, mnka dia telahkafir."T3LafazhAl-Bainiyyah (antara)
menunjukkan pembeda antara dua perkara. Satu perkara berada pada
satu batas, dan perkara yang lain berada pada batas yang lain.

Sabda beliau di dalam hadits tersebut, ;Ar lXetr|uran) datang
dengan Alrflam yang menunjukkan akan hakekat; dan sesungguh-
nya itu adalah kekufuran yang hakiki, bukan kekufuran yang ke-
cil. syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah telah menjelaskan hal
tersebut di dalam kitabnya lqtidha- Ash-Shirath Al-Mustaqim.Ta Be-batt

Shnltallahu Alnihi zua Sallam tidak mengatakan, "S sebagaimana sabda
beliau,

"Dua perkara yang terjadi di kalangan manusia. Kedua-duanya adalah keku-

furan bagi mereka, Mencela nasab dan meratapi mayit." Sesungguhnya be-
liau mengatakan,

ol-o t.-.ftt )'At ir,tr)t i
"larak (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran..." yang
beliau maksud adalah kekufuran mutlak, yaitu kekufuran yang me-
ngeluarkan dari agama.

Telah ditakhrij sebelumnya hal.28 footnote no.67
Diriwayatkan oleh Ahmad: 5/346. At-Tirmidzi, Kitab: Al-lman. Bab: Maa Jaa'a Fii
Tarki Ash-Shalaah (nomor 2621). An-Nasa'L Kitab: Ash-Shalah. Bab: AlHukm Fii
Taarik Ash-Shalaah: L/231 no.462. Ibnu Majah, Kitab: lqamah Ash-Shatah zoa As-
Sunnah Fiha. Bab: Maa Jaa'a Fiiman Taraka Ash-Shalaah (nomor 7079) dan selain
mereka dari hadits Buraidah bin Al-Hushaib Radhiyallahu Anhu.
Hadits tersebut dishahihkan oleh ArTirmidzi, Ibnu Hibban, Al-Hakim, An-
Nawawi, dan Adz-Dzahabi Rahimahumullah.
Hibatullah Ath-Thabari berkata, 'Dia shahih menurut persyaratan Muslim.'
Lihat Syarh Ushul All'tiqad no. 1518. Al-Khulashah no. 658
lqtidha' Ash-Shirath Al-Mustaqim: 1 / 208

;NI.lr -i'; ,ii'l
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Adapun perkataan-perkataan para sahabat Radhiyallahu Anhum,

maka dia amat banyak. Diriwayatkan dari enam belas orang sahabat,

di antaranya Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu7s. Abdullah
bin Syaqiq Rahimahullah, dan dia termasuk dari kalangan para tabi'in,
beliatr telah menukil dari para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pendapat tentang pengkafiran orang yang meninggalkan shalat secara

trmum76. Dia berkata, 'Dahulu para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak melihat satupun amalan yang meninggalkannya adalah

suatu kekufuran, kecuali shalat.' Oleh karena itu Ishaq bin Rahawaih,

seorang imam yang masyhur, meriwayatkan ijma' tentang hal terse-

btrt. Dia berkata, 'Orang-orang sejak zaman para sahabat Radhiyallahu

Anhum berkata, 'Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat ada-

lahkafir.'77

Adapun dalil logika, maka dapat dikatakan, 'Sesungguhnya setiap

manusia berakal yang di dalam hatinya masih ada keimanan seringan
biji sawi tidak mungkin terus-menems meninggalkan shalat, sedang dia
mengetahui keagungan perkara shalat; dan bahwasanya kewajiban sha-

lat itu diterima di tempat tertinggi yang pernah dicapai oleh manusia.

Dahulu shalat diwajibkan sebanyak lima puluh kali, namun pada akhir-
nya diringankan. Di dalam shalat diwajibkan bersuci tanPa adanya per-

Lafazhnya: "Tidak ndn bagian di dalam Islam bagi orang yang meninggalkan shalat."
Diriwayatkan oleh Malik, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al:Amal Fiiman Ghalabahu Ad-
Dnm Min larh aw Ru'n/ (nomor 86). Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab: Al-lman no.
103. Al-Baiha qi: 1 / 357 dari jalan Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Al-Miswar
bin Makhramah, dari Umar Radhiyallahu Anhu, dengan hadits tersebut.
Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq di dalam kitab: Mushannafnya no. 579 dari
Hisyam, dari ayahnya, Sulaiman bin Yasar telah memberitahukan kepadaku, dari
Al-Miswar bin Makhramah, dari Umar Radhiyallahu Anhu, dengan hadits tersebut;
dan sanadnya shahih.
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad: 3/351. Al-Ajiri di dalam kitab: Asy-Syari'ah no.
271,272. Al-Lalaka'i no. 1528. Ath-Thabrani di dalam kitab Al-Mu'iam Al-Awsath
no. 8181, dari Al-Miswar bin Makhramah juga, dari Umar Radhiyallahu Anhu,

dengan hadits tersebut. Al-Haitsami berkata, 'Para perawinya adalah para perawi
kitab: Ash-Shahih.' Al-Majma': | /295.
Diriwayatkan juga oleh Al-Lalaka'i no. 1529, dari Ibnu Abbas R adhiyallahu Anhuma,

dari Umar Radhiyallahu Anhu, dengan hadits tersebut.
Lihat perkataan-perkataan para sahabat dan para tabi'in yang lainnya berkenaan

tentang pengkafiran oranS yang meninggalkan shalat di dalam kitab: Syarh Ushul

Al-l'tiqad:4/906. Asy-Syari'ah:2/644. AlMushannaf:1/150. dan Ta'zhim Qadr Ash-

Shalah:2/ 876-925
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Kitab: Al-lman. Bab: Maa laa'a Fii Tark Ash-Shalah

(nomor 2622). lbnu Nashr di dalam kitab: Ta'zhim Qadr Ash-Shalah no. 948. Al'
Hakim:1/7
Lihat T a' zhim Qadr Ash-Shalah no. 990. AbMuhalla: 2 / 242-243
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bedaan pendapat; dan seseorang diharuskan memakai perhiasan di
dalam shalat. Sehingga, bagaimana mungkin dia bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah, sementara
dia terus-menerus meninggalkan shalat?! Sesungguhnya persaksian
seperti itu mengharuskannya agar menyembah Allah di dalam ibadah
yang paling agung (yaitu shalat. Pent-). Sehingga harus selaras antara
perkataan dengan perbuatan. Tidaklah mungkin seseorang mengklaim
sesuatu amalan padahal dia tidak mengerjakannya, bahkan menurut
kami dia adalah seorang pendusta. Mengapa kita mengkafirkannya
pada nash-nash yang menjelaskan tentang pengkafirannya padahal
dia seorang yang mengucapkarg "Laa llaaha lllalkmh", namun kita tidak
mengkafirkannya lantaran meninggalkan shalat padahal nash-nash
jelas menyatakan kekafirannya?! Itu sangat bertentangan.

Tidak mungkin kita mengalihkan nash-nash pengkafiran itu kepa-
da orang yang meninggalkan shalat karena pengingkarunya; karena
meskipun seseorang melaksanakan shalat secara sempurna sedang
dia mengingkari kewajiban shalat, maka sesungguhnya dia tetap kafir.
Oleh karena itu ketika ada seseorang berkata kepada Imam Ahmad
Rahimnhullnh tentang firman Allah Ta'ala:

...ri;-;3L_rg tt_s,,
"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja..."
(An-Nisaa': 93). 'Sesungguhnya hal ini berlaku pada orang yang
menghalalkan pembunuhan terhadap seorang muslim.' Imam Ahmad
Rahimahullnh pun berkata,'Subhanallah! Barangsiapa yang menghalal-
kan pembunuhan terhadap seorang muslim, maka dia di neraka, baik
dia telah membunuhnya maupun tidak membunuhnya.'

Dan kasus meninggalkan shalat sama sepertinya. Sehingga apabila
kamu mengalihkan hadits tersebut kepada orang yang menghalalkan
meninggalkan shalat, maka kamu telah men-tahrifnya dari dua sisi,

o Pertama: Kamu mengalihkan dilalah (yang ditunjukan) hadits ter-
sebut kepada makna yang tidak zhahir; karena sesunggulrnya ha-
dits itu berkaitan dengan meninggalkan shalat, bukan menging-
kari kewajiban shalat.

. Kedua: Kamu telah membatalkan dilalah hadits tersebut, yaitu me-
ninggalkan shalat. Dimana kamu mengalihkannya kepada dilalah
mengingkari kewajiban shalat.

KTTAB SHALAT



34

Dan permasalah ini termasuk dari bab Al-l'tiqad (keyakinan) lalu Al-
Istidlnl (pengnmbilan dalil); dan sesungguhnya yang memooniskafi dan
islam adalah Allah Subhanahu zua Ta'ala.

Masih ada yang mengatakan, 'Disana terdapat beberapa hadits
yang bertentangan dengan hadits-hadits yang menunjukkan akan
kekafiran orang yang meninggalkan shalat.' Kita katakan,'Pertama: Ki-
ta wajib mengetahui apa sebenarnya makna Mu'aradhah (bertentangan)

sebeltrm kita mengatakannya. Oleh karena itu kita katakan, 'Haqqiq

Qabla An Tunammiq! (Pastikanlah sebelum kamu menulis!)' Apakah telah
datang sebuah hadits atau ayat yang mengatakan, 'Sesungguhnya
orang yang meninggalkan shalat tidaklah kafir.'atau lain sebagainya?
Apabila memang ada ayat yang datang seperti itu, maka kita katakan,
'Itulah mu'aradhah (pertentangan).' Akan tetapi hal itu tidak pernah ada.

Sehingga, nash-nash yang mereka anggap bertentangan terbagi men-
jadi lima bagian,

Bagian pertama, nash yang di dalamnya tidak ada dalil sama se-

kali tentang permasalahan itu. Seperti istidlal yang dilakukan oleh se-

bagian dari mereka terhadap firman Allah Ta'ala,

i\4 A d$li( Fj -r'!A. it F-J rt Lt

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengam-

puni segala dosa yang lebih kecil dari itu, bagi sinpa yang Dia kehendaki."
(QS. An-Nisaa': 48, An-Nisaa': 116) karena sesungguhnya firman

Allah, 1 3js5il1 ) termasuk di dalamnya dosa meninggalkan shalat,
sehingga dosa tersebut termasuk di bawah masyi'ah (kehendak) Allah
Ta'ala, begihl juga dosa-dosa yang serupa dengannya, maka ia bukan
suatu kekufuran.

Maka dijawab, 'Bahwasanya makna firman Allah, ( i4( 6itl l
adalah dosa yang lebih kecil dari itu; dan bukan dosa selain itu. Dalllnya,
bahwa barangsiapa yang mendustakan apa yang dikabarkan oleh
Allah dan Rasul-Nya, maka dia kafir dengan kekufuran yang tidak da-
pat diampuni, padahal dosanya bukan termasuk kesyirikan. Sekiranya

kita terima bahwa makna, t 1js 5iV ) adalah dosa selain kesyiri-
kan, niscaya ini termasuk bab lafazh umum yang dikhususkan dengan
nash-nash yang menunjukkan kepada kekufuran terhadap dosa selain

syirik; dan kekufuran yang mengeluarkan seseorang dari Islam terma-
suk dosa yang tidak dapat diampuni meskipun bukan kesyirikan.

ffi
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Termasuk dari bagian ini adalah nash yang musytabih (samar) lan-
taran mengandung dilalahnya. Maka dia wajib dialihkan menurut ke-
mungkinan yang sesuai dengan nash-nash yang muhkamah (jelas), se-

perti hadits 'Ubadah bin Ash-Shamlt Radhiyallahu Anhu,

t,ryr"^;21 ,e;?', Gi U,Jvu'ir fi*flr:r4,P
t)4 I U: ,'; 'fr ii W yt *';'ae &:p#i ,w;: pii

!;k a, il, ,t'F;Ll it,3* yt &;i A1
"Shnlat lima wnktu yang telah Allah Ta'ala wajibkan. Barangsiapa yang mem-

perbniki wudhu- kelimanya, melaksanaknnnya tepat pada waktunya, dan me-

nyempurnaknn rukti dan kekhusyu'annya, maka dia memiliki perjanjian atas

Allnh untuk Din memberikan ampunan kEadanya. Namun barangsiapa

ynng tidnk mengerjakan, maka dia tidak memiliki perjanjian ntas Allah. lika
Allnh berkehendnk, maka Dia akan memberikan ampunnn untuknya. lika
Allah berkehendak, maka Dia akan menyilsanya."Ts Maka mungkin saja

maksudnya adalah, barangsiapa yang tidak melaksanakan shalat lima
waktu sesuai dengan tatacara tersebut, yaitu menyempurnakan ruku',
sujud, dan kekhusyu'an.

Dan mungkin yang dimaksud adalah, dia belum melaksanakan
shalat lima waktu sesuai dengan tatacara tersebut, yaitu menyem-
purnakan ruku', sujud, dan kekhusyu'an.

Boleh jadi yang dimaksud adalah, dia tidak melaksanakan shalat Ii-
ma waktu seluruhnya, melainkan dia melaksanakan sebagian dan me-
ninggalkan sebagian yang lain, atau mungkin juga tidak melaksana-
kan satu shalatpun dari kelima shalat tersebut, yakni ia meninggal-
kan seluruJmya.

Jika hadits tersebut mengandung makna-makna diatas, maka dia
termasuk dari nash mutasyabih sehingga harus dialihkan menurut ke-
mungkinan yang sesuai dengan nash-nash muhkamah.

78 Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab: Al-Muwaththa' no. 320. Abu Dawud,
Kitnb: Ash-Shalah. Bab: Fii Al-Muhaafazhah'Alaa Waqt Ash-Shalawaat (nomor 425).

An-Nasa'i, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Muhaafazhah'Alna Shalawaat Al-Khams:1./230.
Ibnu Majah, Kitab: lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha. Bab: Maa Jaa'a Fii Fardh
Ash-Shalawaat AlKhams (nomor 1401). Al-Baihaq\: 2/215, dari Ubadah bin Ash-
Shamit Radhiynllahu Anhu, dengan hadits itu secara marfu'.
An-Nawawi berkata, 'Sanadnya sesuai dengan persyaratan Shahih Al-Bukhari dan
Shahih Muslim.' Al-Khulashah no. 661.
Ibnu Abdil Barr berkata, 'Hadits shahih tsabit.' At-Tamhid:23/288.
Ibnu Katsir berkata, 'Sanadnya shahih.' lrsyad Al-Faqih:91
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Bagian kedua, lafazh umum yang dikhususkan dengan hadits-ha-
dits yang menunjukkan tentang kekafiran orang yang meninggalkan
shalat. Seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits
Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu,
,
\.1$ atf \!

o .1o ).aby-)'

tl';:: i-,* r*1, 3i', tat \tit,t ii 47- * b u
,6r

"Tidak ada seorang hambapun yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan

yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah

hamba dan utusan-Nya, melainkan Allah Ta'aln mengharamkan neraka atas

dirinya."Te ini adalah salah satu lafazhnya. Dan terdapat pula ha-dits-
hadits yang hampir senada dengannya dari hadits Abu Hurairahs0,
Llbadah bin Ash-Shamit8l, dan Utban bin Maliks2 Radhiyallahu Anhum.

Bagian ketiga, lafazh urnum yang ditaqyid oleh sesuahr yang tidak
mungkin berbarengan dengan meninggalkan shalat. Seperti sabda
beliatr Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits Mu'adz Radhiyallahu
Anhu,

J'.,4t t'r-u- 'oi', tat 'yt dt \ ii W- s;i ,:* t;
,' 
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"Tidak ada seorangpun yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak di-
sembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-'llmu. Bab: Man Khashsha Bi Al'llmi
Qauman Duuna Qaumin (nomor 128). Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Ad-Daliil 'Alaa
Anna Man Maata'Alaa At-Tauhiid Dakhala Al-lannah Qath'an (nomor 32), danlafazh
ini miliknya dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lmnn. Bab: Ad-Daliil ' Alaa Anna Man Maata ' Alaa
At-Tauhiid Dakhala Al-lannah Qath'an (nomor 31); dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi toa Sallam: "Barangsiapa yang kamu jumpai dari
belakang kebun ini, sedang dia bersaksi bahwa tidak ad.a tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan hatinya meyakini tentangnya, maka berilah kabar gembira kepadanya dengan
sur8n."
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ahadits Al-Anbiya'. Bab: Qauluhu Ta'ala: ((Yaa
Ahln Al-Kitaab Laa Taghluu Fii Diinikum...)) (nomor 3435). Muslim, Kitab: Al-lman.
Bab: Ad-Daliil'Alaa Anna Man Maata'Alaa At-Tauhiid Dakhala Al-lannah Qath'nn
(nomor 28).
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Al:Amal AlladziYubtaghaa Bihi
Wajh Allah Ta'ala (nomor 6423). Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Ad-DaIiiI 'Alaa Anna
Man Maata'Alaa At-Tauhiid Dakhala Al-lannah Qath'an (nomor 33).
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Nya -jtrjtrr dari hatinya- melainkan Allah Ta'ala mengharamkan neraka atas

dirinya." Sabda beliatt Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits Utban
bin Malik Radhiyallahu Anhtt,

\ztro
.lt iii .-U+ ,';.{ .lt yt
. J ,.9.

"Sesungguhnya Allah mengharamkan atas neraka orang yang mengucap-

kfin,'Laa llaaha lllallaah,' yang dengannya dia mengharapkan wajah Allah."83

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari.

Sehingga taqyid mengucapkan dua kalimat syahadat dengan ke-
murnian tujuan dan kejujuran hati mampu menghalanginya dari me-
ninggalkan shalat. Karena tidak ada seorang-pun yang ia jujur dan
ikhlas dalam hal itu melainkan kejujuran dan keikhlasannya akan me-
nuntunnya untuk mengerjakan shalat, dan ifu pasti. Karena sesung-
guhnya shalat adalah pilar agama ini dan dia adalah tali penghubung
antara hamba dengan Rabbnya. Apabila seseorang jujur di dalam meng-
harap wajah Allah Ta'ala, pasti dia akan mengerjakan segala sesuatu
yang menyampaikarurya pada tujuan itu dan menjauhi segala sesuatu
yang dapat menghalangi antara dia dengan tujuan tersebut.

Demikian juga orang yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad ada-
lah utusan Allah jujur dari hatinya, pasti kejujuran itu akan menuntun-
nya untuk melaksanakan shalat dengan mengikhlaskannya hanya un-
tuk Allah Ta'ala sambil mengikuti tuntunan Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam dalam melaksanakannya; karena hal itu termasuk konse-
kuensi syahadat yang jujur.

Bagian keempat, lafazhyang datang dengan ditaqyid oleh kondisi
yang padanya diberikan udzur untuk meninggalkan shalat. Seperti
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Hudzaifah bin Al-
Yaman berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i1,t iG y t6t & iT.i,r .i1;

"lslam alan luntur sebagaimana

dalamnya disebutkan,
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83 Telah ditakhrij sebelumnya
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"Dan okan tersisa beberapa kelompok manusia, kakek-kakek, dan nenek-nenek.

Merekn berkata, 'Kami telah dapati nenek moyang kami di atas kalimat ini:
"Laa llaaha lllallaah", maka kamipun ikut mengucapkannya.' Lalu Shi-

lah berkata kepadanya, 'I(alimat "Laa llaaha lllallaah" tidak bermanfaat

bagi mereka, sedang mereka tidak mengetahui apa itu shalat, puasa, ibadah

haji, dan sedekah.' Lalu Hudzaifah membantahnya. Beliaupun mengulang

perkatnan itu kepadanya sebanyak tiga knli. Namun setiap kali pula Hudzaifah

membantahnya. Belia pun menghadap kepadanya pada kali ketiga seraya

berkata, "Wahai Shilah, kalimat itulah yang menyelamatkan mereka dari
neraka... knlimat itulah yang menyelamatkan mereka dari neraka... kalimat

itulah yang menyelamatkan mereka dari neraka... ".84 Sesungguhnya orang-
orang yang diselamatkan dari neraka oleh kalimat syahadat, mereka

adalah orang-orang yang memiliki udzur untuk meninggalkan syariat-
syariat Islam lantaran mereka tidak mengetahuinya. Sehingga apa

yang mereka kerjakan adalah hasil maksimal dari kemampuan mere-

ka. Kondisi mereka hampir sama dengan kondisi orang-orang yang
mati sebelum diwajibkannya syariat-syariat atau orang-orang yang
mati sebelum mereka mampu mengerjakannya. Seperti orang yang
mati setelah mengucapkan syahadat sebelum dia mampu mengerjakan
syariat-syariat, atau dia masuk Islam di negeri kafir sebelum mampu
mempelajari syariat-syariat.

Bagian kelima, Hadits-hadits dha'if yang tidak dapat menandingi
dalil-dalil pengkafiran orang yang meninggalkan shalat.

Kesimpuiannya, bahwa dalil-dalil yang digunakan oleh orang yang
tidak berpendapat akan kafirnya orang yang meninggalkan shalat,

84 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Al-Fitan. Bab: Dzahab Al-Qur'an wa Al-'llm
(nomor 4049). Al-Hakim: 4/473,545. Al-Hakim Rahimahullah berkata, 'Hadits
shahih menurut pensyaratan Muslim, namun dia tidak mentakhrijnya.' Adz-
Dzahabi Rahimahullah berkata, 'Sesuai dengan persyaratan Muslim.' Ibnu Hajar
Rahimahullah berkata, 'Sanadnya kuat.' Al-Fath, syarah hadits no. 7061. Al-Bushiri
Rahimahullah berkata, 'Sanadnya shahih. Para perawinya orang-orang tsiqah.'



39

tidak dapat menandingi dalil-dalil yang digunakan oleh orang yang
berpendapat akan kekafiraru'rya. Karena dalil-dalil yang digunakan
oleh mereka,

1. Tidak ada dilalahnya sama sekali.

2. Ditnqyid oleh sifat yang tidak mungkin berbarengan dengan me-
ninggalkan shalat.

3. Ditaqyid oleh kondisi yang padanya diberikan udzur unhrk me-
ninggalkan shalat.

4. Lafazh Lrmlrm yang dikhususkan dengan dalil-dalil yang menun-
jukkan pengkafiran orang yang meninggalkan shalat.

5. Atau dha'if yang tidak dapat menandingi dalil-dalil yang menun-
jukkan pengkafiran orang yang meninggalkan shalat.

Apabila kekafirannya telah jelas nyata dengan dalil yang selamat
dari dalil lain yang bertentangan dengannya, maka wajib menerap-
kan hukum-hukum kekafiran dan kemurtadan padanya secara da-
rurat; karena hukum itu berputar bersama 'illahnya (Jika'illahnya ada
maka htrkumnya berlaku, namun jika'illahnya tidak ada maka hu-
kumnya tidak berlaku. Pent).

Pendapat yang tidak mengkafirkan orang yang meninggalkan sha-
lat dapat menyebabkan ditinggalkan dan diremehkannya shalat. Ka-
rena jika engkau berkata kepada orang-orang yang lemah imannya,
'Sesungguhnya meninggalkan shalat bukanlah suatu kekufuran', nis-
caya mereka akan meninggalkannya. Dan orang yang tidak shalat, ia
tidak mandi junub dan tidak cebok ketika buang air kecil. Sehingga
jadilah manusia layaknya binatang yang tidak memiliki keinginan
melainkan hanya makan, minum, dan jima'saja. Sedangkan dalil yang
menunjukkan tentang kekafirannya telah tetap dan selamat dari dalil
lain yang bertentangan dengannya secara sempurna. Al-Hamdulillah.

Berkaitan dengan masalah ini, kami memiliki tulisan tersendiri
yang lebih luas pembahasannya dari pembahasan ini. Siapa yang
berkenan silahkan merujuk kepadanya mengingat akan pentingnya
pembahasan yang berkenaan dengan hal tersebut.

t4*.13r'3,+1ir5"
bertaubat (selama)

: Dia tidak dibunuh sampai diminta,F ,[4.'l:
I tiga hari

Yaitu orang yang mengingkari kewajiban
kannya karena meremehkan dan malas tidak

shalat atau meninggal-
dihukum mati sampai

KTIAB SHALAT
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dia diminta bertaubat. Adalah Pemimpin atau wakilnyayangmeminta
kepadanya untuk bertaubat selama tiga hari, yang mana pemimpin
tersebut berkata kepadanya, 'Bertaubatlah kamu kepada Allah Ta'ala

dan laksanakanlah shalat. Jika tidak, maka kami akan membunuhmu.'

Permasalahan ini, di dalamnya terdapat perselisihan di kalangan
para trlama; dari Imam Ahmad Rahimahullah diriwayatkan dua riwa-
yat.85 Apakah setiap orang yang murtad harus diminta bertaubat atau
tidak? Madzhab yang benar adalah bahwa orang-orang murtad ada

dua macam86.

Pertama, orang-orang murtad yang tidak dapat diterima taubabrya.
Mereka tidak perlu diminta bertaubat karena tidak ada faedahnya,

mereka adalah orang yang mencela Allah Ta'ala atau Rasul-Nya, atau

orang yang berkalikali murtad. Orang tersebut harus dihukum mati
meskipun dia telah bertaubat. Akan tetapi, pendapat yang benar adalah
bahwa taubat mereka dapat diterima lantaran keumuman dalil-dalil
yang menunjukkan bahwa Allah Ta'ala menerima taubat dari semua

dosa, bahkan dijelaskan secara khusus orang yang mengolok-olok Allatu
ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

H-AiilTl i8 u'1.*1 * # {t't;tA ij,t d ;w_,s

f)t3fiii1^xylv; c;1i
"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri me-

reka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

Allah mengampuni dosa-dosag7 semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Az-Zumar: 53) dan Allah Ta'ala

berfirman berkenaan dengan orang yang mengolok-olok agama ini,

fr oy" "l{..\,i:, i6'iibi7
6r?\3t1"#\;:;{L

"Tidak usah kamu minta maaf, knrena kamu knfir sesudah beriman. lika Ka-

mi memaafkan segolongan knmu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami

aknn mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang

yang selalu berbuat dosa." (QS. At-Taubah: 55). Namun barangsiapa

Lihat Al-Furu': 6 / 1,69 . AlJnshaf, 27 / 174-ll8
Lihat Al-lqna' : 4 / 291, 293
Dalam hubungan ini lihat surat An-Nisa ayat 48

+"r:A"e{;yr;
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yang mencela Rasulullah
dihukum mati meskipun
hak manusia maka wajib

41,

Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia wajib
telah bertaubat; karena hal itu merupakan

dittrnaikan untuk beliau Shallallahu Alaihi zun

Snllam.

Kedua, orang-orang murtad yang dapat diterima taubatnya. Ada
dua riwayat berkenaan permintaan taubat mereka88.

Riwayat pertama, mereka tidak perlu diminta untuk bertaubat,
bahkan harus dihukum mati; karena nash-nash yang ada adalah
umum. Nabi Sftal/nllnhu Alaihi wa Sallam bersabda,

t.14.1 t,,
orl:ete 4{)

"Bnrnngsiapo yong mengganti agamanya, maka bunuhlah dia!"8e Dan beliau

tidak mengatakan, ;"#u "Maka mintalah dia bertaubat!"

Riwayat kedua, mereka diminta bertaubat selama tiga hari. Mereka
(para ulama) menggunakan atsar dari Umar Rndhiyallahu Anhu sebagai
dalil, bahwa pernah diceritakan kepadanya tentang seseorang yang
mtrrtad lalu ia dibunuh. Maka dia berkata kepada mereka, "Tidakkah
kalion menahannya dahulu selama tiga hari, kalian beri makan selembar

roti kepadanya setiap hari, dan memintanya untuk bertaubat? ! Bisa jadi dia
bertaubat dan kembali kepada perintah Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku
tidak menghndiri (kejadian itu), tidak memerintahkan, dan tidak ridha ketika

berita ini sampai kepadaku."eo

Ada juga pendapat ketiga, bahwa keputusan itu kembali kepada
ijtihad hakimel; dan itu tidak bertentangan dengan apa yang dikata-
kan oleh Umar Radhiyallahu Anhu dan tidak menyelisihi dalil-dalil. Pen-
dapat inilah yang benar.

Llhat Allnshaf:27 / 114-118. Al-lqna': 4/291,
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: lstitabah Al-Murtaddin. Bab: ltsm Man Asyraka
Billah (nomor 6922) dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
Diriwayatkan oleh Malik, Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Al-Qadhaa- Fiiman lrtadda'An Al-
lslaam (nomor 2152). Abdurrazzaq no. 18695. Al-Baihaqi: I / 206, dari Abdurrahman
bin Muhammad bin Abdullah bin Abdul Qari, dari ayahnya, dengan hadits
tersebut.
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Qari telah disebutkan oleh Ibnu Hibban
Rahimnhullah di dalam l:8/384, namun yang lain tidak men-fsiqahkannya.
Asy-Syafi'i berkata, 'Di antara orang-orang yang berpendapat tidak perlu dinanti
taubatnya adalah orang yang menganggap bahwa hadits yang diriwayatkan dari
Umar Radhiyallahu Anhu adalah tidak tsabit, dan karena dia tidak diketahui secara
muttashil. Meskipun hadits itu tsabit, maka orang yang membunuhnya sebelum
tiga hari masa permintaan taubatnya tidak dikenakan sanksi sedikitpun.' .,{/-
Ma' rifah wa AlAtsar: L2 / 258
Lihat F ath Al-Bari: 12 / 269, 272

'tQ- o -.J{ .f
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Bab Adzan dan lqamah

Keduanya (adzan dan iqamah) adalah fardhu ktfayah atas kaum lelaki
dezuasa yang mukim untuk shalat-shalat lima waktu yang dizoajibkan.

P enduduk stratu negeri yang meninggalkannya harus diperangi. Haram
mengambil upah dari keduanya selain rezeki dari Bait Al-Mal lantaran
tidak ada relawan. Seorang muadzin harus bersuara lantang, Amanat,

dan mengetahui waktu (shalat). Apabila ada dua orang saling berebut

adzan, Maka dipersilahkan maju orang yang paling utama dalam hal
adzan dari keduanya,lalu orang yang paling utama dalam hal agama

dan akalnya,lalu orang yang dipilih oleh para tetangga,lalu (diadakan)

undian,

4q)t'Ee , r;il * * wi ,'"d* i,,r; .# ';3
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,\q)W"Wt ,"1t1i,i) ,;.ru'* {ii E#t\eu;
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,pt \1.,,u ;r J$'i fr \'), i'F ur'# J-5 v-eJy$"3

Dan dia (adzan) ada lima belas kalimat. Dia (muadzzin) mentartilknn-

nya di atas dataran tinggi, dalamkeadaan suci, menghadap kiblat, men'

jadikan kedua jari (telunjuk) nya di kedua telinganya tanpa memutar,

menoleh pada dua kalimat Hay'alah (lafazh hayya 'Alash-shalah, hayya

'Alal falah) ke kanan dan ke kiri, Mengucapkan setelah keduanya, " Ash-

Shalaah Khairun Min An-Naum" dua kali pada adzan Subuh. Sedang-

kan iqamah ada sebelas yang dia baca cepat. Orang yang iqamah adalah

yang mengumandangkan adzan di tempatnya iika mudah. Adzan tidak

snh kecuali tertib, berurutan, dari yang adil meskipun dilagukan dan

snlah. Adzan sah dari anakkecil yang mumayyiz. Keduanya (adzan dan

iqamah) dibatalkan oleh pemisah yang panjang dan pemisah pendek

yang diharamkan. Adzan tidak sah sebelum waktunya, kecuali waktu

Fajar setelah pertengahan malam. Disunnah-kan duduk sebentar sete-

lah adzan Maghrib.

1 altlt iy';lt )y 3i
i,. , o,1,,,L,1, to-,o,.

( i;:4 6$ '>r.!);-lr 
iwJt '^t;1t

Barangsiapa yang menjamak (dua shalat) atau mengqadha' shalat-

shalat yang terlewat, maka dia adzan untuk shalat yang pertama lalu

iqnmah untuk setiap shalat fardhu, Disunnahkan mengikuti adzan

secara perlahan bagi yang mendengarknnnya, mengucapknn Hawqalah



/- G@!4ED \
\ . Bab Adzan dan lqamah .'

(lafazh La haula wa la quwwata illa billah) padn dua kalimat Hay'alah

(hayyn 'Alash-shnlah, hayya 'Alal falah), dan mengucapkan: "Alla-

humma Rabbn haadzihi ad-da'wah at-taammah wa ash'shalaah al-

qaa'imnh. Aati Muhammadan al-wasiilah wn nl-fadhiilah wa-b'atshtr

al-maqaarn nl-rnahmuud atladzi wa'adtahu" (Ya Allah, Rnbb pemilik

panggilan (seruan) yang sempurna ini, dan shnlat yang didirikan, be'

rikanlah Muhammad washilah dan fadhilah, dan bangkitkanlah beliau

parla kedttdukan terpuji yang telnh Engkau janjiknn kepadanya) setelah

dia selesai adznn.

Bab ini adalah judul untuk dua permasalahan, akan tetapi kedua-

duanya adalah permasalahan yang saling berdampingan. Salah satu-

nya adalah adzandan yang kedua adalah iqamah.

Adzan secara bahasa adalah pemberitahuan. Di antaranya firman

Allah Ta'aln,

.l,if, ;'iG 
";.r\i"$lfui 

d 5$

"Maka jika kamtt tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahui-

lah, bahwa Altah dan Rasul-Nya aknn memerangimu." (QS. Al-Baqarah:

2791 danfirman Allah Ta' ala,

Ci;n{\i;"uur J}? /7.1..4l_r4) 7i" if 6tr;i1i
Dt1.
it'il r;cs;!;;,rtil\ J
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"Dan (inilsh) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nyakepada umat

manusia pada hari haji akbarez... " (Qs.At-Taubah: 3).

Sedangkan secara syariat adalah pemberitahuan khusus yang akan

datang pembahasannya nanti. Demikianlah mayoritas definisi-definisi

secara syariat, yakni bahwasanya dia lebih khusus daripada makna-

makna Secara bahasa, namun terkadang sebaliknya. Iman secara baha-

sa adalah At-Tashdiq (mempercayal). Sedangkan secara syariat makna-

nya lebih umum dari makna secara bahasa. Akan tetapi yang lebih ba-

nyak dijumpai adalah yang pertama.

92 Berbeda pendapat anlara Mufassirln (ahli tafsir) tentang yang dimaksud dengan

haji akbai, ada yang mengatakan hari Nahar, ada yang mengatakan hari Arafah.

Yang dimaksud dengan haji akbar di sini adalah haji yang te4adi pada tahun ke-9

Hijrah.
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Adapun definisi adzan secara syariat adalah beribadah kepada

Allah Ta'nln dengan dzikir yang dikhususkan, setelah masuk wakttr
shalat, untuk memberitahukan tentangnya.

Itu lebih baik daripada kita mendefinisikannya, 'Pemberitahuan
tentang masuknya waktu shalat.' Karena adzan adalah ibadah, maka
seyogyanya harus disebutkan di dalam definisi; dan karena adzan juga
tidak terikat dengan awal waktu. Oleh karena itu, apabila disyariatkan
menunda shalat Zhuhur hingga udara menjadi sejuk, maka disyariat-
kan jtrga menunda adzan, sebagaimana yang tercantum di dalam kitab
Ash-Shahih.e3

AdzNr adalah ibadah wajib, karena Nabi Shallnlkhu Alaihi wa Sallam

telah memerintahkannya; dan karena Allah Ta'aln telah mengisyarat-
kannya di dalam Al-Qur'an, pada firman-Nya,

q;#ciiiiiStii;
"Dnn apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, merekn

menjadikannya buah ejekan dan permainan." (QS. Al-Maa'idah: 58) dan
yang demikian ini umum, adapun firman Allah Ta'ala,

;i'i 5> Jylit -r&ii 
+j.o:ij3)t_3r3 r1,yYfrti

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat

lum' at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah." (QS. Al-Iumu'ah:
9) ini khusus.

Adapun Iqamah, maka dia secara bahasa adalah mashdar dari ka-
ta Aqaama. Diambil dari "Aqaama asy-syni"' apabila dia menjadikannya
lurus.

Secara syariat, iqamah adalah, beribadah kepada Allah Ta'ala

dengan dzikir yang dikhususkan ketika berdiri untuk shalat. Perbe-
daan antara iqamah dan adzan, bahwa adzan adalah pemberitahuan
ten-tang shalat untuk mempersiapkan pelaksanaannya, sedangkan iqa-
mah adalah pemberitahuan untuk pelaksanaan shalat dan memulai-
nya. Demikian juga dalam tatacara, keduanya berbeda.

93 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlAdzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir ldzaa
Kaanuu lama'ah... (nomor 629) lihat juga no. 535. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab:

lstihbaab Al-Ibraad Bi Azh-Zhuhr Fii Syiddah Al-Han (nomor 616) dari hadits Abu
Dzar Radhiy allahu Anhu.
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(@) 41\. Bab Adzan dan Iqamah .

Permasalahan, para ulama berbeda pendapat; mana yang paling
utama antara adzan, iqamah, dan imamah?ea

Pendapat yang shahih adalah bahwa adzan yang paling utama
karena terdapat hadits-hadits yang menunjukkan tentang keutama-
annya.e5

Akan tetapi jika seseorang mengatakan, 'Imamah itu dikaitkan
dengan kriteria-kriteria syariat, seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Snllam

"Ynng mengimami kattm adalah orang yang paling pintar membaca kitab

Allnh (Al-Qur'an)."eb Dan dapat dimaklumi bahwa orang yang paling
pintar membaca Al-Qur'an adalah orang yang paling utama. Sehing-
ga penempatan kriteria tersebut dengan imamah menunjukkan akan
keutamaan imamah.'

Kita jawab, 'Sesungguhnya kami tidak mengatakan bahwa imamah
tidak memiliki keutamaan, bahkan imamah adalah kepemimpinan
syariat yang memiliki keutamaan. Akan tetapi yang kami katakan ada-
lah bahwa adzan lebih utama daripada imamah, karena adzan me-
ngandung penampakan dzikir kepada Allah Ta'ala dan mengingatkan
manusia secara Lrmum. Sehingga muadzin adalah imam (pemimpin)
bagi setiap orang yang mendengarkannya. Dimana dia diikuti dalam
hal masuknya waktu shalat, imsak dan ifthamya orang yang berpua-
sa; dan karena biasanya adzan lebih sulit daripada imamah. Sesung-

guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam dan para Khulafaur-
rasyidin tidak melakukan adzan karena mereka disibukkan oleh per-
kara yang terpenting dari yang penting, karena semua orang selalu
bergantung kepada imam (pemimpin). Jika seandainya dia berfokus

94 Lihat Al-Muglmi: 2 / 54. Al-lkhtiyarat: 36. Al-lnshaf, 3 / 43
95 Seperti hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shnllallahu

Alaihi u a S nl lam be.r sabda,

'...* r;ix.ji!1r;r-, { U )tlt .7-2tr1,trlt p.u utlt ik i"
"lika senndainya orang-orang mengetahui (kebaikan) yang terdapat di dalam adzan dan
shaf pertamn, lalu mereka tidak mendapatkan cara melainkan dengnn mengundinya,.."
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: AI-Adzan. Bab: Al-lstihaam Fii Al-Adzaan
(nomor 615). Muslim di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf (nomor
437). Dan hadits Mu'awiyah bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu di dalam kitab:
Shahih Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fadhl Al-Adzaan (nomor 387).

96 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Allmaamah (nomor
673) dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu.
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fayah

untuk mengawasi waktu shalat, pasti dia akan meninggalkan banyak
kepentingan kaum muslimin. Apalagi pada zaman dahulu, dimana ti-
dak ada jam dan alat bantu yang memudahkan.

: Keduanya (adzan ilan iqamah) adalah farilhu ki-

Al-Fnrdhu secara bahasa adalah memotong atau membagi. Sedang-
kan secara syariat adalah suatu perkara yang diperintahkan secara te-
gas. Apakah dia lebih kuat daripada wajib atau kedua-duanya adalah
sama?e7

Pendapat yang benar adalah bahwa keduanya sama. Akan tetapi
seyogyanya memperhatikan lafaz}l-lafazh syariat. Apa yang datang
dengan lafazh fardhu, maka hendaknya diungkapkan dengan lafazh
fardhu. Jika tidak, maka sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh
syariat; karena hal itu lebih tepat untuk diikuti.

Dalil drfardhukannya adzan dan iqamah adalah perintah Rasu-
Itrllah Shnllallahu Alaihi wa Sallam di dalam beberapa hadits dan beliau
senantiasa memerintahkannya baik di saat mukim maupun safar. Ka-
rena seringkali waktu shalat tidak diketahui secara sempurna kecuali
dengan adzan dan iqamah, hingga kemaslahatannya nampak terlihat.
Ditambah lagi bahwa keduanya termasuk dari syiar-syiar Islam yang
zhahir.

Perkataannya, yvt yaitu fardhu yang apabila dilaksanakan oleh
sejumlah orang yang mencukupi, maka ia gugur dari orang-orang
yang lainnya.

Dalil yang menunjukkan bahwa adzarr adalah fardhu kifayah, Sab-

da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Malik bin Al-Huwairits
Radhiyallahu Anhu:

"Apabiln shalat telah datang, maka hendaknya salah seorang dari kalian me-

ngttmandangkan adzan untuk kalian."e8 Itu menunjukkan bahwa cukup
dengan adzan satu orang dan adzan tidak wajib atas setiap orang.

97 Lihat Svarh AlKaukab AlMunir:1/35L-353
98 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir...

(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamah (nomor
674)
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Sebagian ulama berkata, 'Perkara yang dituntut pelaksanaannya
dari setiap orang, maka hukumnya adalahfardhu 'ain. Sedangkan per-
kara yang dituntut pelaksanaannya tanpa memperhatikan siapa pe-
laksananya, maka dia adalah fardhu krfayahJee Fardhu yang pertama di-
perhatikan pelaksanaannya/ sedangkan fardhu yang kedua diperhati-
kan pelaksanaannya.

]ika dikatakan, 'Manakah yang paling utama dari keduanya? Fnr-

dhu'ain atau fardhu kifayah?'maka jawabannya, 'Sesungguhnya yang
paling utama adalah fardhu'ain menurut pendapat yang rajih, kare-
na fardhttnya atas setiap orang menunjukkan akan kepentingamya;
dan bahwasannya beribadah kepada Allah Ta'ala tidak sempurna dari
setiap orang melainkan dengannya, berbeda denganfardhu kifayah.

Atas kaum lelaki deutasa

Kata Jtilljamak dari kata Ji},au., disebutkan untuk orang-orang
yang telah baligh, sehingga anak-anak kecil, kaum wanita, dan banci
musykil (bermasalah) keluar dari kategori itu. Maka adzan tidak wajib
atas anak-anak kecil karena mereka bukan Rijaal (lelaki dewasa) dan
tidak termastrk dari ahli taklif (yang dibebanisyariat, edt).

Adapun kaum wanita, maka menurut madzhab Ahmad, adzan
tidak wajib atas mereka; baik mereka shalat secara terpisah dari
kaum lelaki maupun shalat bersama mereka. Apabila kita tidak me-
ngatakan wajib adzan atas mereka, maka hukumnya apa ketika itu?
Padanya ada beberapa riwayat dari Imam Ahmad Rahimahullahlw.

Pertama, sesungguhnya adzan dan iqamah dimakruhkan. Kedua,
sesunggtrhnya kedua-duanya dimubahkan. Ketiga, sesungguhnya ke-
dua-duanya disunnahkan. Keempat, sesungguhnya hanya iqamah
yang disunnahkan, adzan tidak. Itu semua disyaratkan jika mereka
tidak mengeraskan suara. Adapun jika mereka mengeraskan suara,

maka bisa kita katakan diharamkan atau dimakruhkan.

Madzhab yang benar adalah makruh secara mutlak, karena mereka
tidak termasuk dari orang-orang yang berhak mengumumkan sehing-
ga hal itu tidak disyariatkan bagi mereka. ]ika seandainya ada orang
yang berkata dengan pendapat yang terakhir, yaitu hanya iqamah
saja yang disunnahkan sedangkan adzan tidak lantaran mereka telah

berkumpul untuk shalat, maka diapun benar.

99 Lihat Al-Qaua'id wa Al-Fawa'id Al-Ushuhyyah:186
100 Lihat Al-Inshaf: 3 / 48-49
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: Yangbermukim

Lawan kata Al-Musanfiriin (orang-orang yang safar), karena
orang-orang musafir tidak wajib atas mereka adzan dan iqamah, na-
mun disunnahkan; itulah madzhab Ahmad. Akan tetapi dia tidak
memiliki dalil, bahkan ada dalil yang menyelisihinya; yaitu bahwa
adzan dan iqamah wajib atas orang-orang yang mukim dan orang-
orang yang safar. Dalihrya adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallnm bersabda kepada Malik bin Al-Huwairlts Radhiyallahu Anhu dan
sahabat-sahabatnya,

"Apabila shalat telah dntang, maka hendaknya salah seorang dari kalian

mengumandangkan adzan untuk kalian."lot Sedang mereka adalah utu-
san yang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seba-

gai musafir yang berniat kembali kepada keluarga mereka. Namun
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memerintahkan agar salah se-

orang dari mereka mengumandangkan adzan unfuk mereka; dan Na-
bi Shallallahu Alaihi zoa Sallam juga tidak pernah meninggalkan adzan

dan iqamah baik di saat mukim maupun di saat safar. Beliau Shallnllahu

Alaihi rua Sallam senantiasa adzan dalam setiap safarnya dan memerin-
tahkan Bllal Radhiyallahu Anhtt untttk adzan.

Dengan demikian, pendapat yang benar adalah wajib adzan atas

orang-orang yang mukim dan orang-orang yang safar.

: Untuk shalat-shalat

Huruf Lam adalah untuk ta'lil. yakni, bahwasanya adzan dan
iqamah wajib untuk shalat, dan bukan wajib di dalamnya. Perbedaan

antara wajib untuk sesuatu dan wajib di dalam sesuatu adalah, bahwa

wajib di dalam sesuatu termasuk bagian dari hakekat dan definisinya,
seperti tasyahhud awal misalnya. Adapun wajib untuk sesuatu, maka

dia di luar dari hakekat dan definisinya, seperti adzan dan iqamah
untuk shalat; karena kedua-duanya terjadi di luar dari shalat dan wajib
untuknya. Jika seandainya seseorang melaksanakan shalat tanpa adzan

101 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir,..
(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamah (nomor 674).
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( (liEEiEED ) sl\. Bab Adzan dan Iqamah .

dan iqamah, maka shalatnya sah. Akan tetapi jika dia meninggalkan
tasyahhud awal dengan sengaja, maka shalatnya tidak sah.

o o -o

Yaittr shalat yang dtfardhukan, di antaranya shalat )um'at karena

dia menempati waktu shalat Zhuhur.

Dalil wajib adzan adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm,

c t - cz )zji dli ;)vL2Jl o';/-
_J

"Apnbila shalat telah datang, maka hendaknya salah seorang dari kalinn

mengumnndangkan adzan untuk kalian."lo2 Dan itt-r Lrmum berlaktr pada

setiap shalat lima waktu. Juga karena muadzin tersebut senantiasa

mengumandangkan adzan untuk shalat lima waktu secara rutin, ma-

ka dia menjadi wajib.

Perkataann ya, ;.lkir (Yang diwajibkan); yaitu shalat yang drfardhu-

kan. Sifat yang ada disini adalah untuk menjelaskan realita, karena

tidak ada shalat lima waktu selain yang diwajibkan. Kecttali jika yang
dimaksud dengan perkataannya,'Al-Maktuubah (Yang diwajibkan)'

adalah Al-Mtiaddaah, yaitu yang dilaksanakan tepat pada waktunya,
maka dia memiliki pengertian yang berbeda; karena shalat yang di-
qadha'tidak wajib adzan untuknya menurut madzhab Ahmad.

Perkataann y u, ujjt 2t'-,1-LlS. 
(llntuk shalat -shalat lima w aktu) ; maka

selain shalat lima waktu tidak termasuk di dalamnya. ]ika sekiranya
seseorang hendak mengerjakan shalat Witir, maka tidak perlu di-
kumandangkan adzan. Jika matahari gerhana, maka tidak perlu di-
kumandangkan adzan karenanya. Demikian juga shalat Ied tidak per-
Itr dikumandangkan adzan baginya. Sama halnya dengan shalat yang
dinadzarkan, tidak perlu adanya adzan.

: Yang dilaksanakan pada waktunya

Demikianlah yang tercantum di sebagian naskah Ar-Raudh. Ma-
ka shalat yang diqadha' keluar dari kategori ini, yaitu shalat yang
dilaksanakan setelah keluar waktunya. Maka tidak wajib dikuman-
dangkan adzan, akan tetapi hal itu disunnahkan.

102 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AbAdzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir..
(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamah (nomor 674)
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Adaptm pendapat yang benar adalah bahwa adzan dan iqamah

wajib untuk shalat-shalat lima waktu, baik yang dilaksanakan pada

wakttrnya mauplrn yang diqndftn'. Dalilnya adalah bahwa Nabi Sleal-

lnllnhu Alnihi rua Sallnm tatkala beliau tertidur meninggalkan shalat

Fajar di saat safar dan tidak bangun melainkan setelah terbitnya
matahari, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Bilal Ra-

dhiyallahu Anhu untuk mengumandangkan adzan dan iqamah. Dan

itu menunjukkan akan kewajiban adzan dan iqamah. ]uga karena ke--

umuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi zua Sallam,

iki € i\;r1i>at
"Apnbiln shalat telah datnng, maka hendaknya salah seorang dari kalian

mengumnndangkan adzan untuk knlinn.t'l03 Karena sesungguhnya dia men-

cakup datangnya waktu shalat baik setelah keluar waktunya mau-

pun tepat pada waktunya. namun, jika seseorang berada di suattt

negeri yang telah dikumandangkan adzan padanya untuk shalat, se-

bagaimana jika sekelompok orang tertidur di dalam kamar di negeri

tersebut dan tidak bangun melainkan setelah terbitnya matahari, maka

mereka tidak wajib adzan karena cukup dengan adzan tunum di ne-

geri tersebut. Karena adzan umlrm di negeri tersebut telah mencukupi

dan kewajiban menjadi gugur karenanya. Akan tetaPi mereka tetap

wajib iqamah.

Perkataannyu, ujjt :r'r'rl;,l|. (llntuk shalat-shalat lima waktu); itu
berlaku jika shalat tidak dijama'. Karena sesungguhnya cukup satu

adzan untuk dtta shalat, namun harus iqamah untuk setiap shalatnya.

Kesimpulan, bahwa untuk diwajibkannya adzan dan iqamah itu
harus terpenuhi beberapa syarat, di antaranya,

1. Mereka adalah kaum lelaki.

2. Mereka orang-orang yang mukim.

3. Adzan untuk shalat lima waktu.

4. Shalat yang mu'addaah (yaitu yang dilaksanakan tepat waktu, btt-

kan yang drqadha').

5. Mereka berjama'ah, berbeda dengan orang yang shalat sendirian;

karena sesungguhnya adzan itu sunnah baginya' Telah diriwayat-

103 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: AbAdzaan Li Al-Musaafir...
(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamalr (nomor 674).
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( GIMIEED ) s3\ . Bab Adzan dan lqamah .

kan tentang orang yang mengembalakan kambing-kambingnya
dan dia mengnmandangkan adzan untuk shalat, bahwa Allah Tn-

'nlc memberikan ampunan kepadanya dan memberinya pahala

atas adzan tersebut.lG Itu menunjukkan tentang anjuran adzan ba-

gi orang yang shalat sendirian, dan sesungguhnya dia tidak waiib.

Dengan demikian, syarat-syarat adzan ada lima. Syarat kelima,

yaittr mereka berjama'ah, diambil dari kalimat Rijnnl.

: Penduduk suatu negeri yang meninggalkannya

harus diperangi

Yang memerangi mereka adalah pemimpin sampai mereka me-

laksanakan adzan.Itu termasuk dari bab Tn'dzir (memberi hukuman)

untuk menegakkan kewajiban tersebttt, bukan dari bab memubahkan

darah-darah mereka. Oleh karena itu, orang yang lari di antara mereka

tidak dikejar, orang yang terluka di antara mereka tidak dibunuh, harta

mereka tidak dijadikan ghanimnh, dan anak keturlrnan mereka tidak di-
tawan; karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang Islam. Me-

reka diperangi hanya sebagai hukuman saja. Dalil hal tersebut adalah

bahwa adzan dan iqamah merupakan tanda negeri Islam. Adalah Nabi
Shnllnllnhu Alnihi turt Snllam, jika memerangi suatu kaltm, beliau me-

nahan diri sampai datang waktu shalat. Sekiranya beliau mendengar

adzan, maka beliau tidak jadi memeranginya. Namun jika tidak, maka

beliatr terLrs memerangi mereka.los Jadi, adzan dan iqamah termasuk di
antara syiar-syiar Islam yang zhahir.

Diriwayatkan oleh Ahmad: 4/745,1.57,158. Abu Dawud, Kitnb: Ash-Shalah. Bab:

Al-Adznnn Fii As-Safnr (nomor 1203). An-Nasa'i, Kitnb: AlAdzan. Bab: Al-Adznan
Limnn Yushalli Wahdahu:2/20 no.665, dari Abu Asyanah, dari Uqbah bin Amir
Rndhiynllnhu Anlru berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa

Snllambersabda,

jl'jbt ,-u.i i it l* ,,F.: :>,a'," 
'tii ,14, g" 

""i; c t' ,,fii ,t d, 'L;J-"' A,';Uiii*i#L'p i ,a ir;-'r,$5r $.i'ti1-,t;; a*
"Rabbmtt merasn kagum terhndap seorang pengembala kambing di puncak lembah gu-
nung. Din mengumandangknn adzan dan melaksannkan shalnt, maka Allah Azza wa lalla
pun berfirnmn: Lihatlah knlian kcpada hamba-Ku itrr. Dia mengumandangkan adzan,

tnendiriknn shalat, dan merasa takut terhadap-Ku. Sungguh, aku telah berikan ampunan
untuk hamba-Ku dan niscaya Aku masukkan dia ke surga."
Hadits itu dishahihkan oleh Ibnu Hibban no. 1660. Al-Mundziri berkata,'Para
perawi sanadnya adalah orang:orang tsiqah.' Mukhtashar Sunan Abi Dawud:2/50
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlAdzan. Bab: Maa Yuhqan Bi Al-Adzaan Min
Atl-Dima'(nomor 610). Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-lmsaak'An Al'lghaarah
'Alaa Qnum Fii Daar Al-Kufr ldzaa Sumi'a Fiihim Al-Adzaan (nomor 382) dari hadits
Anas bin Mallk Radhivallahu Anhu.
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Perkataann ya, tL;f ; (Meninggalknnnya); bisa jadi mereka mening-
galkan kedua-duanya secara bersamaan atau meninggalkan salah satu

dari kecluanya. Apabila mereka meninggalkan kedua-duanya atau me-

ninggalkan adzan saja, maka memerangi mereka adalah perkara zha-

hir; karena adzan termasnk di antara tanda-tanda Islam yang zhahir.
Akan tetapi, apabila mereka meninggalkan iqamah, maka bisa jadi me-

reka juga diperangi; karena iqamah adalah tanda Islam yang zhahir
namun tidak seperti adzan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

"Apabila kalian mendengar iqamnh, maka bersegeralah menuju shalat." Ha-
dits itu menunjukkan bahwa iqamah adalah tanda Islam yang zhahir
yang diperdengarkan. Akan tetapi bisa jadi mereka tidak diperangi.

Jika ada seseorang bertanya, 'Bagaimana mungkin mereka dipera-
ngi padahal Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam telah bersabda,

l.'^,,r,il ,9, lp, 6i i:t"\ti\t ii W P Vitit ,b.\-: 
t ,r

*t,.*$. 3.,t tt t*t irtlt',,4r, Ft : ( 
G.t')t 5t :o)u

"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada sesemba-han

yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya aku adalah utusan Allah,

melainknn karena salah satu dari tiga sebab: (1)' Seorang lelaki atau wanita
(yang telah menikah) berzina. (2). Iitoa dengan iiwa (melakukan pembunuhan).

(3). Orang yang meninggalknn agamanya dan menyelisihi jama'a11."rc4

Kita katakan, 'Yang dimaksud dengan hadits itu adalah membu-

nuh, dan itu lebih khusus daripada memerangi. Ada perbedaan antara

membunuh dan memerangi. Tidak setiap orang yang boleh diperangi
itu boleh dibunuh. Oleh karenanya kita boleh memerangi salah satu

kelompok yang saling berperang sampai mereka kembali kepada pe-

rintah Allah Ta'ala, padahal mereka adalah orang-orang mukmin yang

tidak halal dibunuh. Adapun membunuh, maka tidak mesti kita me-

merangi keseluruhannya. Terkadang salah satu dari mereka berhak

dibunuh, maka kita membunuhnya namun kita tidak memerangi me-

106 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ad-Diyat. Bab: Qaul AllahTa'ala: ((Anna An-
Nafsa Bi An-Nafsi...)) (nomor 6878). Muslim, Kitab: Al-Qasamah wa Al-Muharibin.
Bab: Maa Yubaah Bihi Dam AbMuslim (nomor 1676) dari hadits Ibnu Mas'ud
Radhiyallahu Anhu.
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( GiE@ ) ss\ . Bab Adzan dan Iqamah .'

reka seluruhnya. Dengan ini jelaslah bahwa tidak ada kesamaan dan
keterikatan antara memerangi dan membunuh; dan sesungguhnya
pembolehan memerangi lebih luas maknanya daripada pembolehan
membunuh. Karena membunuh (hukuman mati) tidak berlaku me-
lainkan pada perkara-perkara tertenhr.

#: : Haram mengambil upah ilari keiluanya

Yaittr haram mengadakan akad ijarah (penyewaan) untuk adzan
dan iqamah, seperti menyewa seseorang untuk adzan dan iqamah;

karena kedua-duanya adalah amalan qurbah dan ibadah, dan tidak
boleh mengambil upah dari amalan-amalan ibadah. Allah Ta'ala ber-
firman,

{q,;-,V'#
&

\H"Yx433\ai

"Bnrangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dnn perhiasannya, nisca-

ya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan

setnpurna dan merekn di dunia itu tidak akan dirugikan. ltulah orang-orang

yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neralcn dan lenyaplah di akhirat itu
apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah merekn

kerjakan1o7." (QS. Huud: 15-16).

Karena jika ia menginginkan kemewahan dunia dengan adzan dan
iqamahnya, maka batallah amalannya. Bahkan adzan dan iqamahnya
tidak sah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah

kami atasnya, maka dia tertolak. "lm Adapun lu'alah (profesi), seperti kita
mengatakan, 'Barangsiapa yang adzan di masjid ini, maka dia akan

Maksudnya: apa yang mereka usahakan di dunia itu tidak ada pahalanya di akhirat.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-Jazm (keharusan),
Kitab: Al-Buyu'. Bnb: An-Najasy wa Man Qaala laa Yajuuzu Dzaalika Al-Bai' (nomor
2142). Muslim me-washalkannya, Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-
Baathilah (nomor 1718) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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mendapatkan ini dan itu' tanpa adanya akad dan keharusan, maka itu
dibolehkan; dan dia sama seperti memberi hadiah sebagai upah kepa-
da orang yang adzan. Tidak apa-apa memberi hadiah upah kepada
orang yang adzan. begitu juga yang iqamah.

tJUj' :* b gt \ : Setain rezeki dari Baitut Mat

Kata S)1t, dengan mem-fathahkan huruf Ra' adalah pemberian.

Adaptur kata 3)1t, dengan meng-kasra/rkan huruf Ra' adalah yang di-
berikan. Tidak haram memberi orang yang adzan dan orang yang
iqamah sebuah pemberian dari Baitul Mal, yaitu suatu yang biasa
dikenal di zaman kita dengan sebutan gaji. Karena sesungguhnya Bai-
tul Mal dibentuk untuk kemaslahatan-kemaslahatan kaum muslimin,
sedangkan adzan dan iqamah termasuk dari kemaslahatan-kemasla-
hatan kaum muslimin.

LW P4 ,Lantaran tidak ada relautan

Ini adalah syarat bolehnya mengambil upah atau gaji. Sehingga
apabila ada seorang relawan yang ahli, maka dia tidak diperkenankan
untuk diberi gaji dari Baitul Mal, guna menjaga pengeluaran yang ti-
dak diperlukan dari Baitul Mal. Dengan apa yang telah ditetapkan
oleh para ulama fikih ini dapat diketahui akan haramnya memanfaat-
kan harta dari Baitul Mal tanpa sebab yang syar'i.

irl', t-ilt; tl?i Gt l\'d, |'fJ:t: seorangmuadzinharasbercuara
,J:

lantang, amanat, dan mengetahui utaktu shalat

Kata ,l j(i mengandung makna kewajiban dan penganjuran, sehing-
ga bisa jadi maknanya dianjurkan dan bisa jadi maknanya diwajibkan.
Kita harus melihat apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil tentang kri-
teria-kriteria tersebut. Sehingga jika ada dalil yang menunjukkan akan
kewajibannya, maka kita katakan dia wajib; dan jika ada dalil yang
menunjukkan akan penganjurannya, maka kita katakan bahwa ia di-
anjurkan.

Perkataannya, t* (Bersuara lantang); itu dianjurkan dan tidak diwa-
jibkan. Yang wajib adalah orang yang adzur hanya memperdengarkan
suaranya untuk mereka, sedangkan yang lebih dari itu tidak dirvajibkan.



( lrEriEED ) s7\. Bab Adzan dan Iqamah .

Perkataannya, t$ (Bersuarn lnntang); bisa jadi maknanya adalah
orang yang suaranya lantang, bisa jadi orang yang suaranya bagus, dan
bisa jadi orang yang baik melafazh-kan adzan. Akan tetapi kemungki-
nan yang terakhir tidak jelas dari segi ibarat.

Maka ada tiga kriteria disini yang berkenaan dengan melafazh-kan
adzan,

1. Suara yang lantang.

2. Suara yang bagus.

3. Pelafazhan yang baik.

Kesemuanya ihr adalah perkara yang ditunhlt dari seorang muadzin.

Kita dapat mengambil pelajaran dari perkataannya, i:r: (Bersuara

lnntnng), bahwa pengeras-pengeras suara termasuk dari kenikmatan
Allah Tn'nln karena dia dapat menambah kekuatan dan keindahan sua-

ra muadzin; dan secara syariat tidak ada larangan padanya. Apabi-
la keadaannya demikian, sedang pengeras suara merupakan wasiloh

(sarana) untuk perkara yang dituntut secara syariat, maka wnsilah

(sarana-sarana) tersebut memiliki hukum tujuan. Oleh karena itu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Al-Abbas bin Abdul Muth-
thalib Radhhlallahu Anhu untuk berteriak pada perang Hunain,

?;-il -r;li;i
"Manakah ashhab samurah? !" karena suaranya lantang.l@

Maka itu menunjukkan bahwa perkara-perkara yang padanya di-
butuhkan kekerasan suara seyogyanya dipilihkan hal-hal yang lebih
kuat dalam penyampaian suara. Akan tetapi hal-hal yang digunakan
untuk mengeraskan suara yang biasa dinamakan Echo, maka itu tidak
disyariatkan. Bahkan bisa jadi dia dilarang apabila menyebabkan ter-
ulangnya huruf terakhir, karena itu akan bertambah.

Perkataann yu,qi (Amanat);pendapat yang nampak dari madzhab
Ahmad adalah bahwa muadzin yang amanat adalah sunnah.lro Akan
tetapi pendapat yang benar adalah bahwa dia wajib, karena amanat me-

rupakan salah satu rukun yang dituju dalam segala perkara, sedang-
kan rukun yang kedua adalah kekuatan, sebagaimana Allah Ta'alaber-
firman,

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Jihad wa As-Sair. Bab: Fii Ghaaoah Hunain
(nomor 1775)

Lihat Al-lnshaf: 3 / 59-60. Muntaha Al-lradat: 7 / 53
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'q*-ii Lgi LiiJ ; C <.yZ;a,iS ub;y.ju
" Salnh seorang dnri kedua ruanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai

orang yang bekerja (pada kitn), karena sesungguhnya orang yang paling baik

ynng knmu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat

dipercaya." (QS. Al-Qashash: 261.lfrlt dari golongan jin yang hendak

mendatangkan singgasana Bilqis kepada Sulaiman Alaihissalam berkata,

st <9 .< ./, ,,.q&4*cl:
"sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dnpat diper-

caya." (QS. An-Naml: 39).

Tidak beres dalam bekerja bisa disebabkan oleh ketimpangan sa-

lah satu dari dua sifat tersebut, yaitu kekuatan dan amanat. Apabila
ada seorang lemah yang amanat dan orang kuat yang tidak amanat,

manakah dari keduanya yang didahulukan?

Jawabannya, bahwa pendapat yang benar adalah disesuaikan de-

ngan pekerjaan itu sendiri. Ada sebagian pekerjaan yang sisi amanat

lebih diutamakan dan sebagian yang lain sisi kekuatan lebih diutama-

kan. MisaLrya, kekuatan di dalam kepemimpinan terkadang lebih uta-

ma untuk diperhatikan, sedangkan amanat di dalam kehakiman ter-

kadang lebih utama untuk diperhatikan.

Perkataann y 
^,'Vi 

( Amanat) ;yaitu amanat berkenaan dengan wak-

tu shalat dan aurat orang-orang, terlebih khusus pada zaman dahulu,

dimana orang-orang mengumandangkan adzandi atas menara'

Perkataannyu, *iu, 'd,G (Urngrtahui waktu shalat); jika yang

dimaksud adalah dia harus mengetahui waktu shalat dengan dirinya
sendiri, maka itu bukan syarat; karena sesungguhnya Ibnu Ummi
Maktum Radhiyallahu Anhu adalah orang yang buta. Dia tidak adzan

sampai ada yang mengatakan kepadanya, 'Sudah subuh... sudah su-

buh.../r11 Akan tetapi yang lebih utama adalah seorang muadzin menge-

tahui waktu shalat dengan dirinya sendiri, karena bisa jadi orang yang

biasa mengabarkan waktu shalat kepadanya itu memiliki udzur. Ada

juga yang mengatakan, 'Yang dimaksud adalah seorang muadzin harus

mengetahui waktu shalat dengan dirinya sendiri atau dengan bertak-

lid kepada orang yangtsiqah.'

111 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlAdzan. Bab: Adzaan Al-A'ma ldzaa Kaana

Lahu Man Yukhbiruhu (nomor 617). Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bnb: Bayaan Anna

Ad-Dukhuul Fii Ash-Shaum Yahshulu Bi Thulu' Al-Fajr (nomor 1092) dari hadits
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma.
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Mengetahui waktu shalat bisa dengan tanda-tanda yang telah di-
jadikan oleh syariat sebagai tanda. Shalat Zhuhur dengan tergelincir-
nya matahari; shalat Ashar dengan bayangan segala sesuatu menjadi
seukurannya setelah bayangan pada saat matahari tergelincir; shalat
Maghrib dengan terbenamnya matahari; shalat Isya dengan hilangnya
Asy-Synfaq Al-Ahmar (cahaya merah); dan shalat Fajar dengan terbitnya
fajar kedua.

Di zaman kita, tanda-tanda tersebut telah menjadi tanda-tanda
yang tidak nampak, karena kebanyakan orang tidak lagi memper-
hatikannya. Bahkan orang-orang sekarang lebih mengandalkan jadwal
shalat dan jam.

Akan tetapi jadwal-jadwal shalat itu berbeda-beda. Terkadang
antara sahl jadwal dengan yang lain berpaut sampai enam menit,
dan ini btrkan perkara yang ringan, apalagi pada adzan Fajar dan
adzan Maghrib karena keduanya berkaitan dengan puasa. Meskipun
sebenarnya bahwa setiap waktu shalat harus diperhatikan. Apabila
ada dua jadwal shalat yang berbeda dan masing-masingnya bersum-
ber dari orang yang mengetahui tanda-tanda waktu shalat, maka
kita mengutamakan jadwal yang lebih akhir di setiap waktu shalag
karena hukum asal adalah waktu shalat belum masuk, meskipun
masing-masing jadwal itu bersumber dari ahlinya. Para ulama fikih
Rnhimahtunullah telah menyatakan hal yang serupa, mereka berkata,
'Jika seseorang berkata kepada dua orang, 'Awasi waktu shalat Fa-
jar untukku', lalu salah satu dari mereka berkata, 'Fajar telah terbit.'
Sedangkan orang yang kedua berkata, 'Fajar belum terbit.' Maka kita
mengambil perkataan orang yang kedua. Sehingga dia boleh makan
dan minum sampai mereka berdua sepakat mengatakan, 'Fajar telah
terbit.'112 Adapun jika salah satu jadwal itu bersumber dari orang yang
lebih mengetahui atau lebih dipercaya, maka itulah yang diutamakan.

9 vl6i ifi OAr 9. Lt* :tti : Apabita ada dua orans sating

berebut adzan, maka dipersilahkan maju orang yang paling utama

dalam hal ad.zan dari keduanya

Kata 6u; artinya saling berdesakan. Itu dapat terjadi di sebuah
masjid yang belum ditentukan muadzinnya. Apabila telah ditentukan,

112 Lihat Al-lqna': | /504
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maka yang berlaku adalah hukum yang
Aloihi wa Sallam bersabda,

lama; karena Nabi Shallallahu

"Jangan sekali-kali seseorang mengimami lrang lain di (daerah) kekuasaan-

flya."ttz Sehingga dapat dikatakan, 'Demikian juga jangan sekali-kali se-

seorang mengnmandangkan adzandi daerah kekuasaan muadzin yang
lain.'

Perkataann ya, I t i,ii (i (mof, yang paling utama dalam hal adzan

dnri kedunnya dimajukan); yaittt yang paling lurus dalam melaksana-

kan adzan, baik dari segi keindahan suara, pelaksanaan, amanat, dan
pengetahuan waktu shalat. Itu disebabkan karena mereka berdua sa-

ling berebut suatu amalan, maka dimajukan orang yang paling utama
dari keduanya. Allah Ta'ala berfirman,

@u{\L;;f a;friG5t-
" Karena sesungguhnya lrang yang paling baik yang kamu ambil untuk beker-

ja (pada kita) inlah orang yang kuat lagi dapat dipercaya." (QS. Al-Qashash:
26).

Perkataannya, y jika salah sahr dari mereka adalah orang yang
paling bagus baca Al-Qur'an, namun dia kurang dari segi hal-hal yang
berkaitan dengan adzan dari yang lain, maka dia tidak dimajukan dari
yang lain.

*: yi e t4^rii p : talu dipersilahkan orattg yang paling uta-

ma dalamhal agama dan akalnya

Yaitu yang paling taat kepada Allah Ta'ala. Perkataannyu, *s
(Dan akalnya); yang dimaksud adalah rapi dan tertib, sehingga dia
mampu menertibkan dirinya dan hidup bertetangga dengan yang
Iain sambil bersabar dalam menanggung gangguan mereka. Penulis

tidak menyinggung orang yang paling utama dalam hal ilmunya,
padahal itu perkara yang penting. Karena sesungguhnya kita harus
mengutamakan orang yang paling berilmu dari mereka berdua. Bisa

d{"b G,trlt p'lt At n

113 Diriwayatkan oleh Muslim. Telah ditakhrij sebelumnya.
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jadi ada orang yang berkata, 'Itu masuk di dalam perkataanny^, viiii
+ (Ynng paling utonm dalam hal adzan), maka kita katakan, 'Jika memang
kalimat tersebut mengandung makna itu, maka ihllah yang dimaksud.
Namun jika tidak, maka waiib kita memperhatikarnya.'

3t';4t ;:t;X U i : Lalu orangyang dipitih otehpara tetangga

Yaitu penduduk kampungnya. Apabila tidak mungkin mendapat-
kan kesepakatan para tetangga dalam memilihnya, maka kita mengam-
bil suara mayoritas; karena jarang sekali kamu dapatkan seseorang

yang disepakati oleh semua orang.

Zhahir perkataan Penulis menunjukkan bahwa pemilihan dari
pihak takmir masjid tidak dianggap,karena adzan adalah hak milik
penduduk kampung sehingga merekalah yang bertanggung jawab.
Akan tetapi pendapat ini perlu diteliti ulang. Bahkan kita katakan,
'Takmir harus memiliki hak memilih, karena dialah yang bertanggung
jawab.' Oleh karena ittr ketika terjadi kekurangan dari pihak muadzin,
dikembalikan keputusannya kepada takmir masjid. Bisa jadi masjid-
masjid di zaman Penulis dan yang sebelumnya tidak memiliki takmir
khusus..

: Lalu (iliadakan) undian

Ini berlaku apabila semua kriteria ada pada kedua muadzin se-

dang para tetangga tidak dapat memilih siapa yang lebih berhak atau
tarjih sama-sama kuat, maka ketika itu kita rujuk kepada undian; ka-
rena undian dapat membedakan hal yang samar dan menjelaskan hal
yang global ketika hak-hak tersebut sama rata. Perkara undian telah
disebutkan di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Di dalam Al-Qur'an,
Allah Ta' ala berfirman,

a;i 1 : L 6i'{-i fi* 45 # <,;'i it -+1 j3 \ii
/ I /ra
Ot4t4?)

"Pndahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan pena-

pena mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara

Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi merekn ketika mereka bersengketa."
(QS. Ali Imran:44). Allah Ta'alajuga berfirman,

;;.j p
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'd|)93'i6@ ."rl"Iii etilr 4a1 ;l @ ',#1( ,i ,jj-LV

@a+;:i'
"senrnggtthnyn Yunus bennr-bennr salah seorang Rasul. (Ingatlah) ketika

io lnrlla, ke kapal yang penuh muatan, kemudian ia ikut berundills lalu din

termasuk lrang-orang yang kalah dalam undian." (QS. Ash-Shaaffaat 139-

141).

Adapun sunnah, maka perkara trndian terdapat di dalam beberapa

hadits, di antaranya, sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

\\\4 | 'i 4"t\r 3 -Jt, -.1r!!r #- ,rAt gt Y )tlt e ,
. . .l"Jj-ii,,\ ^X; t't:4u-

"lika seandainya orang-orang mengetahui (kebaiknn) yang terdapat di dalam

serltan, yaittt adzan, dan shaf pertama, lalu mereka tidak menemukan cara

(tuttttk mendapatkannya) melainkan dengan mengundi, maka pasti mereka

nkan mengunfli.../'116 Aisyah Rndhiyallahu Anha berkata,

."o-
ci; ar t; ')t ottL) \';

,S';tArGql;
"Dnhulu apabila Nabi shnltallnhu Alaihi wa sallam hendak mengadakan per-

jalanan, beliau mengundi di antnra isteri-isterinya. Sinpapun dari mereka yang

keluar undiannyq, maka Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa-

nya safar bersamanya."ll'7 Dan karena dengan mengundi, persengketaan

dan pertengkaran dapat dilerai. Maka mengundi merupakan cara yang

sestrai dengan syariat. Cara apapun yang digunakan untuk mengundi,

maka dia diperbolehkan; karena pengundian tidak memiliki tatacara

syariat sehingga dia dikembalikan kepada uruf yang biasa digunakan.

114 Yang dimaksud dengan lari di sini ialah pergi meninggalkankewajiban.
115 Und-ian itu diadakan karena muatan kapal itu sangat penuh. Kalau tidak dikurangi

mungkin akan tenggelam. oleh sebab itu diadakan undian. Siapa yang kalah

dalam undian itu dilemparkan ke laut. Yunus Alaihissalam termasuk orang-orang

yang kalah dalam undian tersebut sehingga ia dilemparkan ke laut'

ttO biriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Adzaan Al-A'ma... (nomor

61f . Muslim , Kitab: Ash-Shatah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf wa lqaamatuhaa (nomor

437)
117 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Maghazi. Bab: Hadirts Al-lfk. Muslim, Kitab:

At-Taubah. Bab: Hadiits.,{/-Ilk (nomor 2770) darihadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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,b ,rb WUi * i'F e;t gj , oon dia (adzan) ada tima betas

kalimat. Dia (muailzdzin) mentartilkanflya di atas dataran tinggi

Kata .* adalah dhamir munfashil (kata ganti) yang kembali kepada

Ad.zan, mttbtnda'. kata i13i ;5 dengan fathah, adalah isim mabni

dengan fathnh dalam posisi rafa' sebagai Khabar mubtada'. Sedangkan

1313 il-:-i adalah sebagai tamyiz. Dengan demikian, kalimat takbir pad,a

awal adzan ada empat, dua kalimat syahadat ada empat, dua kalimat
Hny'alnh ada empat, kalimat takbir pada akhir adzan ada dua, dan
kalimat tauhid ada satu. Sehingga semuanya ada lima belas kalimat.lts
Dan ini merupakan syarat pertama di dalam adzart, yaitu jumlah ka-
limatnya tidak kurang dari lima belas; demikian ini adalah pendapat
yang populer dari madzhab Imam Ahmad Rahimahullaft. Namun terja-
di perbedaan pendapat dalam masalah ini.11e

Kami katakan, segala sesuatu yang datang dari As-Sunnah berke-
naan dengan sifat-sifat adzan, maka boleh diamalkan. Bahkan yang
semestinya adalah terkadang seseorang mengumandangkan adzan
dengan cara ini dan terkadang dengan cara itu jika tidak terjadi keri-
butan dan fitnah.

Menurut Malik Rahimahullah, adzan ada tujuh belas kali-mat. Tak-

bir dua kali pada awal adzan dengan tarji', yaitu muadzin mengucap-
kan dua kalimat syahadat dengan pelan di dalam dirinya lalu me-
ngucapkannya dengan keras.lzo

Menurut Asy-Syafi'i Rahimnhullah, adzarr ada Sembilan belas kali-
mat. Takbir empat kali pada awal adzan dengan tarji'.l21Kesemuanya

Hal itu tercantum di dalam hadits Abdullah bin Z,aid bin Abdu Rabbihi
Radhiyallahu Anhu,yang diriwayatkan oleh Ahmad: 4/43. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalnh. Bab: Maa Jaa'a Fii Bad'i Al-Adznan (nomor 189). Ibnu Majah, Kitab: Al-Adzan.
Bab: Bad'u Al-Adzaan (nomor 706)
Hadits ittr dishahihkan oleh Al-Bukhari, At-Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimah no.
363,371..Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan selain mereka. Lihat Al-Ma'rtfuh ua Al-Atsar
ka rya A l-Baih aqi: 2 / 260. N ashb Ar - Ray ah: 1 / 259. At -T alkhish Al-H abir no. 29 I
Lihat Al-Mughni: 2/56. Al-lnshaf,3/64. Al-Muntaqa Min Fara'id Al-Fawa'id karya
penulis (Syaikh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin Rahimahullah):227.
Hal itu tercantum di dalam hadits Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu yang
diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Bad'u Al-Adzaan (nomor 379).
Lihat Hasyiyah Al-Dasuqi 'Ala Asy-Syarh Al-Kabir: I / 193.

l2'l Hal itu tercantum di dalam hadits Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu yang
diriwayatkan oleh Ahmad: 3/408. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Kaif Al-
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ini telah disebutkan oleh As-Sunnah. Maka, apabila engkau mengu-
mandangkan adzan dengan cara ini sesekali dan dengan cara itu se-
sekali, itu lebih baik. Kaidahnya adalah, bahwasanya segala ibadah
yang datang dengan tatacara yang beragam, maka hendaknya sese-
orang melaksanakannya sesuai dengan tatacara yang beragam terse-
but. Mengumandangkan adzan dengan tatacara yang beragam itu me-
ngandung beberapa faedah, di antaranya,

1. Memelihara As-Sunnah dan menyebarkan macam-ma-camnya di
tengah manusia.

2. Memberikan kemudahan kepada orang yang mukallaf (orang
yang dikenakan beban ibadah). Karena sebagiannya terkadang
lebih ringan daripada sebagian yang lain sehingga perlu diamal-
kan.

3. Menghadirkan hati dan menghindari kebosanan dan keje-nuhan.

4. Mengamalkan syariat sesuai dengan seluruh tatacaranya.

Perkataann y a, 4t j- ( Dia mentartilkannya) ; yaitu mengucapkannya
satu kalimat-satu kalimat; itulah yang lebih utama menurut pendapat
yang populer.l22 Ada juga cara yang lain, yakni dengan menggandeng-
kan antara dua takbir di seluruh takbir. Maka ia mengucapkan, "Allahu
Akbar Allnlru Akbnr" lalu" Allnhu Akbar Allahu Akbar"; dan mengucapkan
pada takbir yang terakhir, " Allnhu Akbar Allahu Akbar". Adapun yang
paling utama adalah mengamalkan semua tatacara adzan yang telah
tetap dari Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam, kecuali jika dikhawatirkan
terjadi keributan atau fitnah. Maka hendaknya dia mengumandang-
kannya dengan carayalg tidak mengundang hal tersebut, karena Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam menolak membangun Ka'bah sesuai dengan
pondasi-pondasi Nabi Ibrahim Alaihissalam karena khawatir terjadi
fitnah.l23 Akan tetapi seyogyanya orang awam diberi pengajaran me-
ngenai keberagaman tatacara ibadah yang ada dalilnya. Apabila hati-

Adzaan (nomor 500, 503). At-Tirmidzi, Abzoab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii At-
Tarji Fii Al-Adzaan (nomor 191,1,92). Ad-Darimi, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tarj{
Fii Al-Adznn (nomor 1187). Ibnu Majah, Kitab: Al-Adzan. Bab: At-Tarji' Fii AlAdzaan
(nomor 708).
Hadits itu dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah no. 378, Ibnu Daqiq
Al-led, Ibnu Al-Qayyim, dan Al-Bushiri. Lihat Zad Al-Ma'ad: 2/389. At-Talkhish
Al-Habir no. 294, 296. dan Al- Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab: 3 / 91,, 93
Lihat Al-lnshnf: 3 / 71. Al-lqna' : 1 / 120
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-'Ilmu. Bab: Man Taraka Ba'dha Al-lkhtiyaar
Mnkhaafah An Yuqashshir (nomor 126). Muslim, Kitab: AI-Hajj. Bab: Naqdhu Al-Ka'bah
rua Bina'uhaa (nomor 1333) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha
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hati mereka telah merasa tenteram dan jiwa-jiwa mereka merasa te-

nang, maka dapat dipraktekan secara amalan agar tujuan mengamalkan
sunnah bisa tercapai tanpa harus mengundang keributan dan fitnah.

Perkataannyu, * uv tOi atas dataran tinggi); yaitu seyogyanya
adzan itu dilakukan di atas suatu tempat yang tinggi, karena hal
itu dapat menjauhkan suara dan menyampaikannya kepada orang-
orang. Dari sini kita dapat mengambil faedatu bahwa adzan dengan
menggunakan pengeras suara adalah perlu karena dia dapat menjauh-
kan suara dan menyampaikannya kepada orang-orang.l2a

l"#v : Dalam keadaan suci

Yaitu dari hadats besar dan hadats kecil, hal itu adalah sunnah.
Akan tetapi para ulama fikih Rahimahumullah berkata, 'Sesungguh-
nya adzan seorang yang junub hukumnya makruh, sedangkan orang
yang berhadats kecil tidak.12s Hal ini berlaku jika menara adzan tidak
berada di dalam masjid. Sedangkan jika menara ihr berada di dalam
masjid, maka tidak boleh dia berdiam diri di dalam masjid kecuali
dalam keadaan telah berwudhu'. Adapur tingkatannya ada tiga,

1. Seorang muadzin dalam keadaan suci dari dua hadats, dan inilah
yang paling utama.

2. Seorang muadzin berhadats kecil, hal ini mubah.

3. Seorang muadzin berhadats besar, hal ini makruh.

: Menghadap kiblat

Yaitu seorang muadzin disunnahkan menghadap kiblat ketika
mengumandangkan adzan, karena demikianlah yang terdapat didalam

Faedah: Disunnahkan seorang muadzin untuk berdiri ketika adzan dan iqamah,
namun ketika adzan lebih ditekankan. Ibnu Al-Mundzir berkata, 'Mereka (para
ulama) berijma'bahwa termasuk dari sunnah adalah seseorang mengumandangkan
adzan dengan berdiri. Abu Tsaur berkata,'Dia boleh mengumandangkan adzan
dengan duduk meskipun tanpa sebab.' Al-ljma':39
Lihat AlJnshat' 3 / 75. Al-lqna' : 1 / 120
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riwayat.r26 Dan karena adzan adalah ibadah'27, sedangkan yang lebih
utama dalam ibadah adalah seseorang beribadah dengan menghadap
kiblat, selama tidak ada dalil yang menyelisihinya, sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh penulis kitab Al-Furu', karena sesungguhnya dia
mengomentari perkataan para ulama fikrh Rahimahumullah,'Sesung-
guhnya disunnahkan berwudhu' dan menghadap kiblat.'Dia berkata,
'Dia harus menuju (kiblat) ketika melaksanakan ketaatan kecuali de-
ngan dalil.'126 Namun hal ini harus didiskusikan kembali, karena anju-
ran menghadap kiblat ketika melaksanakan ketaatan kecuali dengan
dalil, juga membutuhkan dalil.

: Menjad.ikan kedua iarinya di kedua telinganya

Yang dimaksud kedua jarinya adalah jari telunjuk lantaran hadits
Abtr Mahdzurah Radhiyallnhu Anhu, dan karena pada hal tersebut
terdapat dua faedah,

Pertama: sesungguhnya hal itu bisa lebih mengeraskan sLrara.

Kedua: agar orang yang jauh dapat melihatnya, atau orang yang
tidak mendengar dapat melihatnya dan mengetahui bahwa dia se-

dang adzan. Faedah pertama sampai sekarang masih tetap berlaku.

126 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab: Al-Mu' jam Al-Kabir no. 1073. Ibnu
Adi di dalam kitnb: AI-Kamil, biografi Abdurrahman bin Sa'ad bin'Ammar. AI-Hakim:
3/607 dari Sa'ad Al-Qurazh, 'Sesungguhnya dahulu apabila Bilal Radhiyallahu
/rrlru bertakbir dengan adzan, dia menghadap kiblat...'
Al-Haitsami Rohimohullah berkata, 'Di dalam isnadnya terdapat Abdurrahman bin
Ammar bin Sa'ad. Ibnu Ma'in mendha'ifkannya.' AlMujma':7/33.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Kaif Al-Adzaan (nomor 507).
Al-Baihaqi: 1/391 dari Al-Mas'udi, dari Amrbin Murrah, dari Ibnu Abi Laila, dari
Mu'adz tentang kisah malaikat yang dilihat oleh Abdullah bin Zaid Radhiyallatut
Anhu di dalam mimpi, bahwa ketika dia berdiri mengumandangkan adzan, dia
menghadap kiblat...
Ishaq bin Rahwaih juga meriwayatkannya di dalam kitnb: Musnadnya -lihat At-
Talkhish Al-Hnbir no. 298-, dari Al-A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Ibnu Abi
Laila berkata. 'Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu datang...' Demikian yang
tercantum tanpa disebutkan Mu'adz, maka dia mursal. Sedangkan Abdurrahman
bin Abu Laila tidak pernah mendengar dari Mu'adz.
Al-Baihaqi Rahimahullah berkata, 'Sekelompok ahli hadits juga meriwayatkan
yang semakna dengannya dari Abdurrahman bin Abdullah Al-Mas'udi, akan
tetapi Abdurrahman bin Abu Laila tidak menyebutkan Mu'adz, maka dia mursal.'

127

As-Sunan karya Al-Baihaqi: 1 / 31,9

Ibnu Al-Mundzir Rnhimahullahberkata di dalam kitab: Al-ljmn': 38, 'Dan mereka
(para ulama) berijma' bahwa yang disunnahkan adalah seseorang menghadap
kiblat ketika adzan.'
Lihat Al-Furu':1/152128

ffi
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Sedangkan faedah kedua terkadang berlaku dan terkadang tidak ber-
laku.

i# P:Tanpamemutar

Yaittr tidak memutar di atas menara. Penulis mengatakan hal itu
sebagai bantahan terhadap pendapat sebagian ulama fikih, bahwa
apabila dia berada di menara yang memiliki putarary maka dia ber-
putar agar dapat memperdengarkan adzan kepada orang-orang dari
segala penjuru.r2e Maka Penulis membantah pendapat itu dengan per-
kataannya diatas.

a-,Oo

)q3 V Wt e ry : Menoleh paila ilua kalimat Hay'alah ke

kono, arn *" t irl

Kata ai;5jl maksudnya adalah ucapan "Hnyya'Ata Ash-Shaltlah".
Dia adalah mashdar, dan yang semisalnya dinamakan Al-Mnshdar Al-
Mashnu' karena dia tersusun dari beberapa kata. Hay'alah dari kalimat
Hayya'Alo. Sama seperti: Basmalah, Hawqalah, Hamdalah, dan Hnylalah.

Jadi, pada dua kalimat Hay'alah dia menoleh ke kanan dan ke kiri.
Penulis Rahimahullah mengglobalkan tatacara menoleh; sebagian

mereka (para ulama) berkata, 'Sesungguhnya dia menoleh ke kanan
ketika Hayyn 'Ala Ash-Shalaah dua kali sekaligus, dan ke kiri ketika
Ha11ya 'Ala Al-Falaah dra kali sekaligus./l30 Sebagian mereka berkata,
'Sesunggtrhnya dia menoleh ketika Hayya 'Ala Ash-Shalaah ke kanan
pada kali pertama dan ke kiri pada kali kedua; dan Hayya 'Ala Al-
Falaah ke kanan pada kali pertama dan ke kiri pada kali kedua, agar

dia memberikan kepada setiap arah bagiannya dari Hayya 'Ala Ash-
Shalaah dan Hayya 'Ala Al-Falaah.'131 Akan tetapi pendapat yang populer
dan sesuai dengan zhahir sunnah, bahwa dia menoleh ke kanan ketika
Hayya 'Ala Ash-Shalaah dta kali sekaligus dan ke kiri ketika Hayya
'Ala Al-Falaah dua kali sekaligus. Namun dia harus menoleh dari awal
kalimat.l32

Adapun apa yang dilakukan oleh sebagian para muadzin, bahwa
mereka mengucapkanHayya'Ala sambil menghadap kiblat lalu meno-

129 Lihat Al-lnshaf, 3 /77
130 Lihat Al-Mughni: 2/84. Allnshaf: 3 /79
131 Lihat Al-Mughni: 2 / 84. Al-lnshaf. 3 /79
132 Lihat Muntaha Al-lradat:1, /54
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leh, maka itu tidak ada dasarnya; sama sePerti mengucaPkan salam.

Karena sebagian imam shalat mengttcapkan As-Salaamu 'Alaikum se-

beltrm dia menoleh, lalu mengucapkan Warahmatullaah ketika dia me-

noleh. Itu tidak ada dasarnya sama sekali.

Perhatian, Hikmah dari menoleh ke kanan dan ke kiri adalah me-

nyampaikan kepada orang-orang yang diseru, yang berada di sebelah

kanan dan kiri. Atas dasar itu, orang yang mengumandangkan adzan

dengan pengeras SLtara tidak perlu menoleh, karena Penyampaian su-

ara terjadi dari speaker-speaker yang ada di menara. Jika seandainya

dia menoleh, maka suara akan menjadi pelan; karena dia berpaling

dari mikrofon.

,*'t (?lt ,;1f,i:v.at; :g#r o$i gLiiq xti 
' 
Mengucapkan

ietetah'keduanya: "Ash-Shalaah Khairun Min An'Nautn" ilua kali

paila ailzan Subuh

Mengtrcapkan setelah keduanya yaitu setelah dua kalimat Hay-

'alah, 7)t j "F i:)Ar "n5L-Shalaah Khairun Min An-Naum" pada adzan

Subtfi dua kali.

Perkataannya, l)t G '* ';:>t*:t 6t'rrtat itu tebih baik daripada tidut)

adalah Mubtada' din Khabar. Para ulama tidak menyebutkan bahwa

dibolehkan dua pendapat padanya (kata i\;t'1, yattu Rafa' (dengan

harokat dhommah diakhir edtr.) dan Nashab (dengan harokat fathah

diakhir edtr.), sebagaimana mereka mengucapk an, aL\* ' i>at "Ash-

Shalaatu/ta |aami'nh" pada shalat gerhana.

Perkataannya, ai (Dua kali); yaitu dia mengulangnya dua kali'

Para ulama tidak menyebutkan apakah dia menoleh ke kanan dan ke

kiri atau tetap menghadap kiblat? Hukum asal adalah apabila tidak

disebutkan tentang menoleh, maka hendaknya dia tetap mengarah ke

kiblat. Ucapan tersebut dinamakan At-Tatswib, dari kata Tsaaba-Yatsuu-

bu apabiladia kembali; karena muadzin kembali menyeru kepada sha-

lat dengan menyebutkan keutamaannya.

Perkataarm ya, g;llt ot;i g (Pada adzan Subuh); kata .rrli "Adzann"

adalah mudhaf, seiangkan kata g#r "Ash-Shubh" adalah mudhaf ilaih,

dari bab penisbatan sesuatu kepada sebabnya, yaitu adzan yang dise-

babkan oleh terbitnya matahari. Bisa juga dari bab penisbatan sesuatu
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kepada jenisnya, yaitu adzan dari shalat Subuh. Adzan subuh adalah
adzan yang dilaksanakan setelah terbit fajar. Ucapan At-Tatstoib (Ash-

Shnlnah Khnirun Min An-Nauru) dikhususkan pada adzan Subuh karena
kebanyakan orang pada wakttr itu dalam keadaan tidur atau asyik
tidur.

Sebagian orang pada masa sekarang ini menganggap, bahwa
yang dimaksud dengan adzan yang padanya diucapkan dua kalimat
tersebut (Ash-Shalaah Khairun Min An-Naum) adalah adzan yang
dilaktrkan sebelum fajar. Syubhat mereka dalam hal itu adalah bahwa
telah disebutkan di dalam sebagian lafazh-lafazh hadits,

/t b';, i.tar ,Ft &t >a),,:'t<t\ .Il;i st

" Apabiln kamtr mengumandangkan adzan prrto*o untuk shalat Subuh'.,

makn ucapkanlah,' Ash-Shalaatu Khairun Min An-Naum/."133 Sehingga
mereka beranggapan bahwa At-Tntswib hanya berlaku pada adzan
yang dilakukan di akhir malam. Karena mereka menamakannya
adzan pertama. Mereka juga mengatakan, 'Sesungguhnya At-Tntswib
pada adzan yang dilakukan setelah fajar adalah bid'ah.'

Maka kita katakan, 'Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi zon

Snllam bersabda,

-i:r r;t;, l"ti't\ J,l;i st

" Apabila kamu mengumandangkan adzan pertama untuk shalat Subuh..."13a

beliatr bersabda, &t lr4(llntuk shalat Subuh); dan hal yang mak-
Itrm, bahwa adzai yang dilakukan pada akhir malam bukanlah un-
tuk shalat Subuh, melainkan dia seperti yang disabdakan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi zun Sallnm,

er)t e;",
"Untuk membangunkan orang yang tidur dan mengembalikan 0ran8 yanS

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaqno.1821. Ahmad:3/408. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shnlah. Bnb: Kaif Al-Adzaan (nomor 501). An-Nasa'i, Kitab: Al-Adzan. Bab: AlAdzann
Fii As-Safar 2/7 no.632, dari Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu.
An-Nawawi Rahimahullah berkata,'Hadits hasan.' Al-Khulashah no. 81 0
Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq^o.1821. Ahmad:3/408. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Kaif AlAdzaan (nomor 50i). An-Nasa'i, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan
Fii As-Safar:2/7 no. 632, dari Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu;
An-Nawawi Rahimahullah berkata,'Hadits hasan.' AlKhulashah no. 810

f.6t yH,

133

1.34
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bangun."l3s Adapun shalat Subuh, maka tidak dikumandangkan adzan

untuknya kecuali setelah terbit fajar. Jika dikumandangkan sebelum

terbit fajar, maka adzan tersebut bukan unhlk shalat subuh. Dalilnya
adalah sabda beliau Shallallnhtt Alaihi wa Sallam,

;tki € i\'Jt1i>,ar y,e; tir

"Apabila shalat telah datang, mnka hendaknya salah seorang dari kalian me-

ngumandangkan adzan untuk knlian."136 dx1 hal yang maklum, bahwa

shalat tidak wajib kecuali setelah masuk waktunya.

Masih ada polemik berkenaan sabda beliau, "Apabila kamu me'

ngumandnngkan adzan pertama... ". Maka kita katakan, 'Tidak ada pole-

mik. Karena adzan secara bahasa adalah pemberitahuan, dan iqamah

jtrga pemberitahuan. Dengan demikian, adzan untuk shalat Sttbuh

yang dilakukan setelah masttk waktunya adalah adzan pertama.

Hal itu telah disebutkan secara jelas di dalam hadits yang diri-
wayatkan oleh Muslim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha tentang shalat

Nabi Shal/nllahu Alaihi zoa Sallam pada malam hari. Dia berkata,

;i #1 ALv';3G itl ,ivl #t Pt ,l"ti itt 6e

11 :itr, \i) J) <;jU, Jilr ,r3t'rb o\{ ti1 ,iti- i ,U*
c, F; P ltt e$lav Y 

',lr; 
l1; ;t:Jt * ,?u61i6 :Jjr!

ff,)t jt" i ,o).2r,,f'St..*3 v?
"Dahulu beliau selalu tidur pada awal malam dan menghidupkan akhirnya.

Lalu, apabila beliau memiliki hajat terhadap isterinya, maka beliau menunai-

kan hajatnya ke.mudian tidur. Apabila dikumandangkan seruan (adzan) per-

tama -Aisyah berkata-, beliau bangkit -demi Allah dia tidak mengatakan

bangun-. Lalu beliau menuangkan air pada tubuhnya -demi Allah dia tidak

mengataknn mandi-. Dan apabila beliau tidak junub, maka beliau berwudhu'

sEerti uudhu'nya seseorang untuk shalat kemudian beliau shalat dua raka-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlAdzan. Bab: AlAdzaan Qabl AlFajr (nomor

621). Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bab: Bayaan Anna Ad-Dukhuul Fii Ash-Shaum

Yahshulu Bi Thulu' AlFajr (nomor 1093) dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu

Anhu.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir...
(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamah (nomor

674)

135
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'at."137 Yang dimaksud dengan perkataan Aisyah Radhiyallahu Anhn,
"Ketika seruan adzan pertnma" adalah adzan shalat Fajar, tanpa diragu-
kan. Dia dinamakan adzan pertama melihat keberadaan iqamah, se-

bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi zua Sallnm bersabda,

;>\4

"Di setiop nntara dun ndznn nda shalnt.//r38 ]n1g dimaksud dengan dua
adzan adalah adzan dan iqamah. Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dia
berkata, 'Utsman menambahkan adzan ketiga pada shalat Jum'at.'13e
Hal yang maklum, bahwa pada shalat Jum'at ada dua adzan dan satu
iqamah, namun dia menamakannya adzan ketiga. Dengan dalil-dalil
tersebtrt polemik itupun hilang, sehingga At-Tatswib itu dapat dilaku-
kan pada adzan shalat Subuh.

Mereka juga mengatakan,'Sesunggutrnya dia mengucapkan, " Ash-

Shalanh Khnirun Min An-Naum", maka hal ini menunjukkan bahwa
yang dimaksud dengan adzan yang pertama adalah adzan yang di-
laktrkan sebelum subuh lantaran dia mengucapkan: "Ash-Shalnah Khai-

run Min An-Nawn", /aitu shalat Tahajjud dan bukan shalat fardhu.
Karena tidak boleh membanding-bandingkan antara shalat fardhu
dengan tidur; dan bahwasanya kebaikan itu hanya disebutkan pada

bab anjttran. Merekapun berkata, 'Hal ini menguatkan bahwa yang
dimaksud dengan adzan tersebut adalah adzan yang dilakukan pada
akhir malam.'

Maka kita katakan kepada mereka, 'Yang demikian itu disandarkan
pada kesalahan pertama, karena kebaikan itu terkadang disebutkan
pada perkara yang paling wajib sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abwab At-Tahajjud. Bab: Man Naama Awwal Al-Lail
zua Ahyaa Aakhirahu (nomor 1146). Muslim, Kitab: Shalah Al-Mufasirin. Bab: Shalaah

Al-Lail wa'lnda Raka'aat An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor739) danlafazh
ini miliknya.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari,Kitab: Al-Adzan. Bab: Baina Kulli Adzaanain Shalaah
Liman Syaa'a (nomor 627). Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Baina Kulli
Adzaanain Shalaah (nomor 838) dari hadits Abdullah Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Allumu'ah. Bab: Al-Mu'adzdzin Al-Wahid
Yaum Al-lumu'aft (nomor 913) dari As-Sa'ib bin Yazid Radhiyallahu Anhu.

_ ,1 e ,.-"rii l{ :5
l)- Q l)-,

-A;; $U,;j@ ;i v(i i K"; ;E & Kx sw\; iji (v.

@ r,# -{q# T K!'"{ firt, Kt\.li,E 4l,&
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"Wahai \rang-1rang yang berirnan! Maukah knmu Aku tunjukkan suntu

perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu)

kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan

hnrtn dnn jiuamu. ltulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui"

(QS. Ash-Shaff: 10-11). Allah Ta'ala menyebutkan iman dan jihad

bahwa dia tebih baik, yakni lebih baik bagi kalian dari apa-aPa yang

melalaikan kalian dari perniagaan. Kebaikan yang disebutkan disini
adalah antara kewajiban dan yang lainnya. Allah Ta'alajuga berfirman

berkenaan shalat Jum'at,

;i,i t> Jylr;$ -*#ii *.' rJ$L 3 i 6yr$(" tti$l
@6ufi Sot{f#€tt;,;

"Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,

maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual

belilao. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. " (QS. Al-

fumu'ah: 9). Yaitu lebih baik bagi kalian daripada jual beli. Hal yang

maklum, bahwa menghadiri shalat ]um'at adalah wajib. Bersamaan

dengan itu juga Allah Ta'ala berfirman, "YAng demikian itu lebih baik

bagimn", dimana Allah membandingkan antara keutamaan hal yang

wajib dan yang lainnya. Oleh karena itu, apabila seorang muadzin

mengtrcapkan At-Tatsruib pada adzan yang dilakukan sebelum subuh,

maka kita katakan,'Itu tidak disyariatkan''

(^')t;i"i'F GGI €S t Sedangkan ilia (iqamah) aita sebelas yang

diabaca cepat

Kata ;r (Dia), yaitu iqamah ada sebelas kalimat. Lafazh sebagai

tamyiz (yaitu lumlah) dihapus karena telah disebutkan di dalam adzan.

Perkataannya, ti')'*i:- (Din baca cepat);yaitu dia mempercepatnya

dan tidak mentartilkannya.

Iqamah ada sebelas kalimat, karena takbir pada awal iqamah dua

kali, tasyahhud unntk tauhid dan risalah sekali-sekali, dua kalimat Hay-
,alah sekali-sekali, Qad Qaamat Ash-Shalaah dua kali, Takbir pada akhir

iqamah dua kali, dan kalimat tauhid sekali. Jadi semuanya sebelas ka-

140 Maksudnya, apabila imam telah naik mimbar dan muadzin telah adzan di hari

|um'at, maka kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan muadzin itu
dan meninggalkan semua pekerjaannya.
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limaq itulah pendapat yang dipilih oleh Imam Ahmad Rahimahullah.t|t-

Dan diantara ulama ada juga yang memilih pendapat selain dari
itu. Dia berkata, 'Sesungguhnya iqamah ada tujuh belas kalimat.'Dia
menjadikan tokbir empat kali, dua kalimat syahadat empat kali, dua
kalimat Hay'nlah empat kali, Qad Qaamat Ash-Shalaalz dua kall takbir
pada akhir iqamah dua kali, dan kalimat tauhid sekali; jadi jumlahnya
ada tujuh belas kalimat.

Di antara mereka ada yang berkata, 'Sesungguhnya iqamah itu
sattr kalimat-satu kalimat kecuali Qad Qaamat Ash-Shalaah, sehingga
jumlahnya ada sembilan kalimat.' Itu adalah zhahir hadits Anas bin
Malik Radhiyallahu Anhu, dimana dia berkata,

usir 7r:-1

"Bilol diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqa-
mlh."142 Akan tetapi madzhab yang populer adalah pendapat yang
diantrt oleh penulis. Mereka menjawab perkataannya, "Mengganjitkan
iqnmoh", bahwa pengulangan tnkbir pada awal iqamah sebanyak dua
kali sama dengan ganjil jika dinisbatkan dengan pengulangannya em-
pat kali pada adzan. Seyogyanya harus diketahui sebuah kaidah yang
diisyaratkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullahta3 dan
yang lainnya dari kalangan para ulama, "Bahwasanya segala ibadah
yang datang dengan tatacara yang bermaca-macam, hendaknya ditak-
sanakan sesuai dengan seluruh tatacara tersebut, terkadang menggu-
nakan tatacara yang ini dan terkadang yang itu, dengan syarat bahwa
hal tersebut tidak menyebabkan keributan atau fitnah pada masyara-
kat awam."

S\i * #:) ' orung yang iqamah adalah yang ffiengumandangkan

adzan

Yaitu orang yang melakukan iqamah adalah orang yang mela-
ktrkan adzan, karena BllalRadhiyallahu Anhu adalah orang yang melak-

141 Lihat Al-Mughni:2/58. Zad AlMa'ad:2/390. Al-Muntaqa Min Fara'id At-Fawa'id
karya penulis: 222
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari,Kitab: Al-Adzan.Bab: Al-IqaamahWaahidah... (nomor
607). Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: AlAmr Bi Syaf i Al-Adzaan (nomor 378) dari
hadits Anas Radhiyallahu Anhu
Lihat Majmu' Al-F atawa: 22 / 335-337

'1.42
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sanakan iqamah dan dialah yang melaksanakan adzan; itulah dalil dari

sunnah.

Adapun dalil dari logika, maka sudah sepantasnya bagi orang

yang mengumandangkan adzan, yakni pemberitahuan yang perta-

ma, untuk melakukan pemberitahuan yang kedua agar tidak teria-

di kerancuan di tengah manusia dalam perkara tersebut; juga agar

Muadzin mengetahui bahwa dia bertanSgunS jawab terhadap kedua

pemberitahuan itu sekaligus. Namun dia tidak melaksanakan iqamah

Lecuali dengan izin Imam atau dia berhalangan, karena dahulu Bilal

Radhiynllahu Anhu tidak melaksanakan iqamah sampai Nabi shallalla-

hu Alaihi zoa Sallam keluar dan sampai mereka bolak-balik mendata-

ngi beliau ketika terlambat, sambil mereka mengatakan, 'shalat wahai

Rasulullahl'14

ZhahirperkataanPenulisadalahbahwaSeorangyanSmenguman-
dangkan uirundia-lah yang melakukan iqamah meskipun dia sekedar

menggantikan muadzin tetap. Misalrya, muadzin tetap mewakilkan

,"r"o*.,g untuk adzanlantaran berhalangan lalu ia hadir sebelum iqa-

mah, maka yang melaksanakan iqamah adalah orang yang adzan tadi

bukan muadzin tetap. Ada sebttah hadits yang menyebutkan tentang

hal itr.r; jika hadits tersebut shahih maka ia dijadikan dasar hukum'las

Namun iika tidak shahih, maka kemungkinan yang melaksanakan

iqamah adalah muadzin tetaP; karena dialah yang asal sedangkan wa-

tit adatat cabang yang menggantikannya lantaran dia tidak ada' Se-

hingga jika ia hadir, hilanglah konsekuensi pewakilannya'

l44DiriwayatkanolehA]-Bukhari,Kitab:MawaqitAs-h-Shalah.,'B,ab:An-NaumQabl- -- 
Al_,lsyi (nomor 569). Muslim , Ktab: Al-.M.asaiid. Bab: Waqt Al-'lsya wa Ta'khiruhaa

(noml.638) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha'

145 Diriwayatkan oleh ehmad: a/r69. Abu Dawud, Kitab: Ash-shalah' Bab: Fii Ar-Rajul

Yu.adzdzinwaYttqiimAakkhar(nomor514).At-Tirmidzi,Abwab.-Ash-Shalah,Bab:
MattAdzdzanaFahuwnYltqiim(nomor199).IbnuMajah,Kitab:-Al.Adzan.Bab:As.
Srmnah Fii Al-AdzaLnn (nomor )V1 aari hadits Abdurrahman bin Ziyad Al-lfriqi'

da,riZiyadbinNu'aimAl-Hadhrami,datiZiyadbinAl-Haritsdenganlafazh'
"'i4'# t'l;i Y' "'"

" ... Barangsiapa yang adzan, maka dialah yang iqamah"..'

Al-Ifriqi berkata itu"dha,if. Isnad haditi it, aian"'ifUn oleh Al-Baghawi, _Ibnu 
At-

Turkimani, dan An-Naw awi Rahimahullah.Lihat sunan Al-Baihaqi: I / 399 ' Syarh As-

S unn ah ka rya A l-Ba g haw i: 2 / 302' A I - Khulashah no' 848'

Faedah: An_Nawa#i Rahimahullah berkata, 'Bab: Man Adzdzana Fahuwa Yuqiim

(Bab, BarangstaP(t yang adzan, mnka dia yang iqamah)' V11e-aiilfitln sandaran pada

bab ini adalah traditi-hadits shahih, tuhwasa.,ya Bilal- Ra-dhiyallahu Anhu adalah

orang yang uarur.Ju., iqamah untuk Rasululin snattattalu Alaihi wa Sallam.' Al'

Khulashah:7 /296.
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',k ilygi e. : Ditempatnya jikamudah

Yaitu dia melakukan iqamah di tempat dia adzan. Hal itu dinya-
takan secara jelas oleh Imam Ahmad Rahimahullahta6, dan dia beristid-
lal dengan perkataan Bilal Radhiynllnhu Anhu kepada Nabi shnltaltnhu
Alaihi wn Snllam,

'i"L
v"- )

" I an g anlah knmu me n d ahuluiku den g an ( u c ap an ) Anmiin. il 
1 47

Hadits tersebut keshahihannya masih harus diteliti ulang. Namun
ia diktratkan oleh zhahir sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam,

"Apabiln kalian telah mendengar iqamah, maka jalnnlah kalian menuju
shalat..." Al-Haditsla8. Penulis mengaitkan hal tersebut dengan per-
kataannya, ,*t 4 fiika mudah). Sehingga dapat diketahui darinya,
bahwa jika seandainya itu sulit, seperti jika dia adzan di atas menara,
maka sesunggtttmya dia melakukan iqamah diamanapun yang termu-
dah menurutnya.

Di zaman kita sekarang ini, seorang yang mengumandangkan
iqamah melalui pembesar suara (speaker) mampu menyamai orang
yang mengumandangkannya di tempat adzanrrya, karena suaranya
dapat diperdengarkan dari salon-salon menara. Sehingga memperde-
ngarkan iqamah dari menara dengan pembesar suara sejalan de-
ngan apa yang dikatakan oleh para ulama fikih Rahimahumullah,'Se-
sungguhnya dia mengumandangkan iqamah di tempatnya guna mem-
perdengarkannya kepada orang-orang hingga merekapun hadir.,

Lihat Al- Mughni: 2 / 7 1,.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq no. 2636. Dan dari jalannya, Ath-Thabrani: l/
no. 1124. Al-Baihaqi: l/56. diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad: 6/L2, 1.5. Abu
Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Ta'miin Wara'a Al-lmam (nomor 937). Al-Bazzar
no. 1375. Ath-Thabrani: 1/ no. 1725,6/ no. 6136. Ath-Thahawi syarh Musykil At-
Atsar no. 5625, 5626. Al-Hakim: L/219. Al-Baihaqi: 1./23, dengan isnad mereka
masing-masing dari Abu Utsman An-Nahdi, bahwasanya Bilal Radhiyallahu Anhu
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,lalu dia menyebutkannya.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Laa Yas'aa llaa Ash-shataah...
(nomor 636). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab ltyaan Ash-Shalaah BiWaqaarin
wa Sakiinah... (nomor 602), dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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'v;'llU )i : Dan itia tidak sah kecuali tettib (berurutan)

Yaitu bahwa adzan tidak sah kecuali dengan berurutan. Yaittt

hendaknya dia memulai dengan Takbir, lal:u Tasyahhud, Lalu Hay'a'

lnh,lalu Takbir, kemudian kalimat Tauhid. Apabila dia membaliknya,

maka tidak sah. Dalilnya, bahwa adzan adalah ibadah yang datang

dengan tatacara tersebut, sehingga wajib dilaksanakan sebagaimana

yang terdapat dalam riwayat; karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda,

"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah kami

atasnyn, maka dia tertolak."lae

Perkataanya, '\;'; \t, U'lt (Dan dia tidak sah kecuali tertib) iuga
menunjtrkkan bahwa adran tidak sah kecuali dengan lafazh-lafazh

tersebtrt. Sehingga apabila seseorang mengucapk an,' Allahu Aj all atatr

Allahu A'zham"maka tidak sah; karena hal itu merupakan pengubahan

terhadap hakekat adzan. Jika tatacaranya -yaitu tertib- harus dilak-

sanakan, maka hakekatnya pun harus dilaksanakan juga. sehingga

dapat diketahui dari perkataannya, e'; \\ U-'lt (Dan dia tidak sah

kecuali tertib),bahwa jika seandainya dia tidak melaksanakannya se-

suai dengan tatacara yang seharusnya, seperti menSucaPkan " Allahu

Al-Akbar,,,maka dia tidak sah. sekiranya dia mengucaPkan"uqirru An

Laa llaaha lllallaah", maka tidak sah. Demikian juga jika dia mengucap-

kan "Aqbiluu llaa Ash-Shalaah" sebagai pengganti "Hayya'Alaa Ash-

Shalaah", maka tidak sah.

q,r't* : Berturutan

Yaitu dia tidak memisahkan sebagian adzan dari sebagian yang

lain. Jika dia memisahkan sebagiarrnya dari sebagian yang lain dengan

waktu yang lama, maka tidak sah. ]adi adzan itu harus berturutan,

karena dia adalah satu paket ibadah, sehingga tidak sah jika dipisah-

pisahkan setiap bagiannya. Apabila seseorang terkena udztt, misal-

149 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al'Jazn (keharusan),

Kitab: it-Buyu'. Bab: An-Naiasy wa Man Qaata l-aa Yajuryzry Dyali]ea Al-Bai' (nomor

2142). Muslim me-washalkaniya, Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al
Baathitah (nomor 1718) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha'

":, *t:|1 y Ar,1 ,P A
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nya bersin atau batuk, maka dia boleh melanjutkan adzan yang telah

berlalu; karena dia terpisah tanpa keinginannya sendiri.

to, o

)* e : Dari (seseorang) yang adil

Kata tersebut adalah sifat bagi isim maushuf mahdzuf (kata benda

yang disifati dan tersembunyi edtr.). Taqdirnya adalah Min raiulin

wanhidin'adlin (Dari satu orang lelaki yang adil). Sehrngga tidak sah dari
seorang wanita, juga dari dua orang lelaki atau lebih. Tidak dibenar-

kan menyempurnakan adzan apabila dia terkena suatu Ltdzur, melain-

kan dia harus mengulang dari awal.

Dari perkataannya, )b (yorg adil) kita dapat memetik faedah,

bahwa mttadzin haruslah seorang muslim. Jika seandainya orang ka-

fir mengumandangkan adzan, maka tidak sah; karena adzan adalah

ibadah sehingga disyaratkan Islam padanya. Jika seorang yang me-

nampakkan kefasikannya mengumandangkan adzan, seperti orang

yang mencukur jenggot dan orang yang merokok terang-terangan,

maka adzarrnya tidak sah menurttt perkataan Penulis.

Riwayat kedua dari Imam Ahmad Rahimahullah adalah adzan

orang fasik tetap sahlso, karena adzan adalah dzlkit, dan dzikir dapat

diterima dari orang fasik. Akan tetapi tidak seyogyanya adzan dan iqa-

mah dipercayakan kecuali kepada orang yang adil.

Demikian juga adzan dengan tape tidak sah, karena itu adalah pe-

ngtrlangan dari adzan yang terdahulu, dan karena adzan adalah iba-

dah. Telah lalu dibahas bahwa adzan lebih utama daripada imamah.

Jadi, sebagaimana kita tidak dibenarkan merekam shalat seorang

imam lalu kita katakan kepada orang-orang, 'Berimamlah kalian

dengan hasil rekaman ini!', maka tidak dibenarkan juga berpatokan

dengan tape dalam hal adzan. Sehingga, barangsiapa yang merasa cLr-

kup dengan tape itu, maka dia belum melaksanakanfadhu kifayah.

Perkataannyu, )'"; (Yang adil) juga menunjukkan tentang pen-

syaratan akal, karena keadilan mengharuskan adanya akal. Orang gila

tidak terkena taklif sehingga dia tidak disifati dengan keadilan dan ke-

fasikan. Jadi, kalimat"'Adl" mengandung faedah bahwa muadzin ada-

lah seorang yang muslim, berakal,lelaki, safu, dan adil.

150 Lihat Al-lnshaf: 3 /102-1,04
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Gl; j: : Meskipundilagukan

Kata jr,liir adalah suara yang dilagukan. Yaitu dia menguman-
dangkan adzan dengan cara melagukannya seakan-akan dia melan-

tunkan untaian-untaian lagu. Sesungguhnya itu sah tapi dimakruhkan.

Pada perkataannya, i (Meskipun) mengisyaratkan kepada perbe-

daan pendapat. Karena sesungguhnya di antara para ulama ada yang
berkata, 'Tidak sah adzan yang dilagukan./lsl Karena adzan adalah

ibadah, sedangkan melagukannya dapat mengeluarkan adzan terse-

but dari konteks ibadah dan memalingkannya kepada dendangan dan
lagu-lagu.

: Atau salah

Kata ,lii-[.r adalah yang terjadi kesalahan padanya, yaitu menyeli-
sihi kaidah-kaidah bahasa Arab. Akan tetapi kesalahan di dalam kai-
dah bahasa Arab ada dua macam,

1. Kesalahan yang menjadikan adzan tidak sah, yaitu yang dapat
merubah makna adzan.

2. Kesalahan yang dengannya adzan tetap sah tapi makruh, yaitu
yang tidak merubah maknanya.

Jika seandainya seorang muadzin mengucaptu.t, -,qrf i, "Allahu

Akbaar", maka itu tidak sah karena dia dapat merubah makna. Karena

sesungguhnya kata SA " Akbuar" adalah jamak d,ari T "KabAr",seperti

kalimat '+Si " Asbaab" jamak dari -:^1 "Subab', artinya gendang.

]ika seandainya dia mengucaPkarr, -5 s irt " Allahu Wakbar", maka

di dalam bahasa Arab apabila Hamzah berada setelah Dhamah, dia bo-

Ieh diganti menjadi huruf Waw. Jlka seandainya dia mengucapkan,

it j;',, t't:;: 'rti tvi " AsVttadu Anna Muhammadan Rasuulallaah" dengan

me-nashabkan Jit "Rasuulr", maka tidak ragu lagi bahwa itu adalah

kesalahan yang merubah makna berdasarkan dialek yang populer,
karena dia belum mendatangkanKhabar. Akan tetapi disana ada dialek
lain bahwa Khabar Anna menjadi manshub, sehingga itu dapat diterima.

Umar bin Abu Rabi'ah salah seorang Arab yang fasih, berkata,

151 Lihat Al-Mughni: 2 / 69. Al-lnsLmf: 3 / 104
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Apabila gelnp malam menghitam, maka datanglah dan jadikanlah...

Langknhmu perlahan, karena para penjaga kami adalah singa-singa. . .1s2

Menurut dialek tersebut, nashab i';r "Rotrula" tidakmerusak jika
orang yang mengucapkannya meyakini bahwa dia adalah Khabar lnna.

Dan para mtradzin pun telah meyakininya bahwa *t i ;'t " Rasuultilaah"
adalah Khabar.

Jika dia mengucapkan i>t-'i,Jr * V "Hayyaa'Alaa Ash-Shalaah",
maka menurut dialek yang populer -yaitu bahwa isim fi'il tidak men-
dapatkan tanda-tanda i'rab- sehingga itu tidak merubah makna, maka
adzannya ketika itu tetap sah karena tujuannya adalah memanjangkan

fnthah hingga menjadikannya huruf Alif.

o t o t.

e U f) : Dan dia (adzan) sah dari anak kecil yang mumayyiz

Kam';;- fa'ilnyakembali kepada adzan.Kata $t adalah orang
yang usianya tujuh tahun sampai baligh. Dia dinain akan Mumayyiz
karena dia dapat membedakan, lalu memahami dan menjawab pem-
bicaraan. Sebagian ulama berkata, 'Sesungguhnya mumayyiz tidak ter-
kait dengan usia, melainkan ia terkait dengan sifat./1s3

Orang-orang yang mengatakan bahwa mumayyiz terkait dengan
trsia ber-lsf idlal dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;^a.,* ii.*ti ,&.2\^Au,$;ci t'ri
"Perintahkanlah snak-anak kalian untuk shalat i*n, berusia tujuh tahun,

dan pukttllah mereka lantaran meninggalkannya ketika berusia sepuluh

tahunt"154 Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan tahun pertama
diperintahkannya anak kecil yakni ketika usianya genap tuiuh tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa sebelum itu tidak dibenarkan untuk
mengarahkan perintah kepadanya. Ada yang mengatakan, 'Karena dia
belum memahami perintah.' Ada juga yang mengatakan, 'Karena dia
tidak sanggup melaksanakan perintah.' Jika kita sependapat dengan

Lihat Mughni Al-Iabib: 1 / 37
Lihat Al-lnshaf.3/19
Telah ditakhrij sebelumnya.

1.52

153

1,54
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alasan pertama (yaitu dia belum memahami perintah), maka usia tujuh

tahun menjadi batasan untuk tamyiz. Namun jika kita sependapat de-

ngan alasan kedua (yaitu dia tidak sangguP melaksanakan perintah),

maka usia itu tidak menjadi batasan untuk tamyiz.

Orang-orang yang mengatakan bahwa dia terkait dengan sifat

berkata, 'Karena kata Mumayyiz adalah isim fa'il yang diambil dari

kata Tamyiz apabila ia diambil dari kata itu, sehingga jika makna ter-

sebut didapatkan pada bocah kecil maka sifat itu telah tetap pada-

nya.' Jadi Mumnyyiz adalah orang yang dapat memahami dan menja-

wab pembicaraan. Akan tetapi mayoritas usia tujuh tahun adalah ba-

tasannya. Maksudnya adalah orang yang dapat memahami makna;

seperti jika kamtt meminta sesuatu -air misalnya-, maka dia pergi dan

membawakannya untukmu. Sedikit dari pembahasan itu telah dije-

laskan pada awal Kitab Shalat.

Jadi adzan orang ya g mumayyiz sah atau tidak sah? Penulis ber-

kata,'sesunggtthnya itu sah.'Sekiranya di dalam suatu negeri tidak di-

dapatkan kecuali anak kecil yang mumayyiz dan dia mengumandang-

kan adzan, maka itu sttdah cukttp.

Alasannya, karena adzan adalah dzikir, dan dzikir tidak disya-

ratkan baligh padanya. Karena anak kecil berhak mendapatkan paha-

la dan tidak mendapatkan dosa. Apabila dia berdzikir kepada Allah

Ta'alL, maka Allah Ta'ala akan mencatatkan pahala untuknya dan dzi-

kir itu sah darinya. Sehingga apabila anak kecil yangmumayyizmengu-

mandangk an adzan, maka adzannya sah.

Sebagian ulama berkata, 'Adzan anak kecil yang mumayyiz tidak

sahlss, karena perkataannya tidak dapat dipercaya dan tidak dapat

dijadikan landasan. Bahkan bisa jadi dia tidak mengetahui kapan ma-

tahari tergelincir, kapan bayangan segala sesuatu menjadi semisatrya,

dan lain sebagainya.'

Sebagian ulama yang lain memperinci, mereka berkata, 'Jika ada

orang lain yang adzan bersamanya, maka tidak apa-apa. Namun jika

tidak ada seorangpun bersamanya, maka dia tidak dapat dijadikan

landasan kecuali jika di dekatnya ada orang baligh, berakal, dan

mengetahui waktu shalat yang mengingatkannya.ls6 Inilah pendapat

yang benar.

Lihat Al-Mughni: 2 / 68. Al-lnshaf: 3 / 100, 102

Lihat Al-Mughni: 2 / 68. Al-lnshaf' 3 / 700, 102
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Y rP t;il+:;; : D an keduany a (adzan dan iq amah) mmj adi b atal oteh

pemisah yang panjang

Kata uiJU$- dhamir (Knta ganti) kembali kepada ad.zandan iqamah.

Adaptrn kalimat '$St ;;At adalah pemisah yang panja ng secara urtf.
Sesunggtrhnya itu dapat membatalkan keduanya karena Muzuaalanh
(Berturutan) adalah syarat; dimana masing-masing dari keduanya
adalah ibadah, sehingga disyaratkan Muwaalaah (Berturutan) di antara
bagian-bagiannya, seperti Wudhu'. Jika seandainya dia bertakbir em-
pat kali takbir, lalu pergi berwudhu', kemudian datang kembali dan
menyempurnakan adzan, maka sesungguhnya adzan tersebut tidak
sah, bahkan wajib mengulangnya dari awal.

i,F "t": : Dan pemisah pendek yang diharamkan

Hal itu karena perkara yang haram menafikan ibadah. Misal,
seandainya ada seseorang adzan dan didekatnya ada sekelompok
orang yang sedang berbincang-bincang, lalu di pertengahan adzan
dia menoleh kepada mereka dan berkata, 'Si Fulan begini dan begitu',
dia menggunjingnya, padahal itu termasuk dari dosa-dosa besar,
maka kita katakan, 'Kamlr harus mengulang adzan, karena adzan itu
telah batal.' Hal itu sering kali terjadi pada sebagian orang di tengah
perjalanan.

Dari perkataannya, i'n U- @emisah pendek yang diharamkan) d,a-
pat diketahui bahwa apabila pemisah itu pendek dan mubah, seperti
jika ada seorang bertanya kepadanya ketika dia sedang adzan,'Di-
mana si Fulan?' Lalu dia menjawab, 'Pergi', maka itu adalah pemisah
pendek yang mubah dan tidak membatalkan adzan.

: Dan ilia tidak sah sebelum utaktunya

Yaitu lantaran suatu dalil dan alasan. Adapun daliLnya adalah sab-
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

i>,at
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"Apabila shalat telah datang, maka hendaknya salah seorang kalian mengu-

mandangkan adzan untuk kalian...z157 Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Apnbila shalat telah datang". Shalat tidak datang kecuali de-

ngan masuknya waktu. Dari perkataannya, " Apabila telnh dntang" da-
pat dipetik faedah, bahwa yang dimaksud adalah masuk waktunya
dan hendak melaksanakannya.

Oleh karena itu, ketika Bilal hendak adzan, sedang dia bersama
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan safar pada saat pa-
nas menyengat dan matahari telah tergelincir, diapun berdiri untuk
adzan, maka beliau Shallollnhu Alaihi wa Sallam, bersabda, "Tundalah

hingga udara menjadi sejuk!". Lalu dia menunggu lantas berdiri lagi un-
tuk adzan, maka beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam, bersabda, "Tunda-

lnh hingga udara menjadi sejuk!" Hingga merekapun melihat bayangan
perbukitan, bahkan sampai bukit menyamai bayangannya;rs8 yaitu
mendekati Ashar. Kemudian beliaupun memerintahkannya untuk
adzan. Ini menunjukkan bahwa seyogyanya adzan dilakukan ketika
hendak melaksanakan shalat. Dan hendaknya hal itu bisa dilakukan
jika mereka berkelompok dalam safar atau rekreasi dan hendak sha-

lat Isya, namun mereka ingin menundanya sampai waktu yang lebih
ntama, yaitu akhir waktunya, maka mereka adzan ketika hendak me-

laksanakan shalat bukan ketika masuk waktu Isya.

Adapun alasannya, karena adzan adalah pemberitahuan tentang
masuknya waktu shalat, dan pemberitahuan tentang masuknya sesua-

tu tidak terjadi kecuali setelah dia masuk. Oleh karena itu seandainya

seseorang adzan sebelum waktu shalat karena tidak tahu, maka kita
katakan kepadanya, 'Jlka waktu shalat telah masuk, maka ulangilah
adzant'Terkadang itu terjadi ketika seseorang keliru oleh jamnya, dan
dia diberikan pahala atas adzannya yang terdahulu sebagai pahala
dzikir mutlak.

Y, * U 'jtiijt 
"l1 

t Kecuali utaktu Fajar setelah pertengahan

malam

Penulis mengecualikan adzan shalat Fajar dari pensyaratan ma-

suknya waktu, dia berkata, "Kecuali waktu Fajar setelah pertengahan mA-

1,57 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir...
(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamah (nomor
674)
Muttafaqun 'Alaih.158
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lam". Sehtngga adzan Fajar tetap sah meskipun tidak dilaksanakan
pada waktunya. Atas dasar itu, jika seandainya para muadzin melak-
sanakan adzan Fajar setelah lima menit pertengahan malam, dan tidak
mengulang adzan setelah terbit Fajar, maka itu menurut perkataan
Penulis tetap sah; karena Rasulullah Shallallahu Alaihi zua Sallam ber-
sabda,

o\'i p rivr, rrklii't {jp1#?i;t ,,J* 3\'i" 11 il

"Sesungguhnya Bilal adzan pada ruaktu malam, makn makanlah dan minum-
lnh hingga lbrut Ummi Maktum adzan;karena sesungguhnya dia tidak adzan
sampai fajar terbit. "lse Dimana beliau bersabda, " sesungguhnya Bilal adzan
poda uaktu malanl" mentakrir hal tersebut. Akan tetapi hadits ini tidak
sah digunakan sebagai dalil lantaran beberapa hal berikut,

Pertama: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam menyatakan
di dalam hadits tersebut bahwa ada seorang yang akan mengulang
adzan ketika Fajar terbit, yaitu lbnu Ummi Maktum Radhiyallnhu Anhu,
sehingga itu telah mencukupi. Sebagaimana yang telah diketahui bah-
wa apabila didapatkan orang yang mengulang adzan untuk shalat
Fajar, maka itu sudah cukup.

Kedua: bahwa beliau telah menjelaskan di dalam hadits yang
dikeluarkan oleh Al-Jama'ah,

"Sesungguhnya Bilal ndzan pada waktu malam untuk membangunkan orang
yang tidur dan mengingatkan orang yang bnngun."l@ Jadi, adzatnyabukan
untuk shalat Subuh, melainkan untuk membangunkan orang yang ti-
dur dan mengingatkan orang yang bangun untuk tujuan makan sa-
hur. Oleh karena itu beliau bersabda,

?i<J'ri;t,:tiirfi 6
t'

"Maka makanlah dan minumlah hingga kalian mendengar adzan lbnu l-Immi
Maktum!",

Muttafaqun 'Alaih dan itu lafazh Al-Bukhari no. 1918
Muttafaqun 'Alaih.

j,At u r;;

;t;tt t:i: ..tltt yA. t;*,3ii $l.l ii

trlVt, rik
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Perkataannyu, F -rt. r-1: (Setelah pertengahan malam)juga harus

diteliti ulang, karena hadits Bilal Radhiyallahu Anhu yang mereka
jadikan dalil tidak menunjukkan bahwa adzan itu dilaksanakan se-

telah pertengahan malam, bahkan menunjukkan bahwa adzan itu
dilaksanakan dekat dari waktu Fajar. Alasannya, bahwa beliau ber-

sabda,

{fJ il 5t o\'i p rivt, rrts
"Makanlah dan minumlah hinggn lbrut Llmmi Maktum adzan!" dan beliau

bersabda,

t_.t

€.;1 \ii €.;.v e"),
"Llntuk mengingatkan orang yang bangun di antara kalian dan membangun-

kan orang yang tidur di antaro kalian." Ini menunjukkan bahwa waktu
antara adzan Bilal dan Fajar hanyalah beberapa saat saja sekadar un-

tuk makan sahur bagi orang yang belpuasa. Oleh karena itu sebagian

besar orang kala itu keliru yang menyebabkan mereka menahan ma-

kan minumnya ketika Bilal adzan, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallom bersabda kepada mereka,

"Mnkanlah dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum adzan!", dan hal ini
menunjukkan bahwa adzannya Bilal tidak berselang lama dari terbit-

nya Fajar.

Adapun pendapat kedua terkait masalah ini, bahwa adzan sebe-

lum Fajar tidak sah kecuali jika didapatkan orang yang akanmengulang

adzan setelah Fajar.16i Mereka memiliki bagian dari hadits Brlal Radhi-

yallahu Anhu. Alasannya, bahwa Ibnu Ummi Maktum adzan setelah

terbit Faiar yang dibolehkan padanya shalat Subuh dan diharamkan

padanya makanan bagi orang yang berpuasa.

Pendapat ketiga, tidak sah adzan untuk shalat Fajar sebelum wak-

tunya meskipun didapatkan orang yang mengulang adzan setelah Fa-

jar; dan sesungguhnya adzanyang dilakukan pada akhir malam bukan

untuk Fajar, melainkan untuk membangunkan orang-orang tidur agar

bersiap-siap untuk shalat Fajar, menutup shalat malam dengan Witir,

t* i1 At oi'i" F tiv6 trts

161 Lihat Al-Mughni: 2 / 62-65. Allnshaf: 3 / 88



( GiM@ ) 8s\ . Bab Adzan dan Iqamah .

dan untuk mengingatkan orang-orang bangun yang hendak berpu-
asa.162 Pendapat inilah yang lebih shahih. Dalilnya adalah hadits yang
telah lalu, yaitu,

iki E:'\'il1itar:,
"Apabila shnlnt telnh datang, maka hendaknya salah seorang kalian mengu-

mandangkon ntlznn ttntuk kalian..."r63 Hadits ini umum tidak ada sesua-

tupun yang dikecualikan darinya, dan tidak bertentangan dengan
hadits,

"Sesungguhnyn Bilal ndznn pnda zuaktu malam..,"r6a karena adzan Bilal
bukan untuk shalat Fajar, melainkan untuk membangunkan orang
yang tidur dan mengingatkan orang yang bangun.

Kesimpulan, sesungguhnya adzan memiliki syarat-syarat yang ber-
kaitan dengan adzan itu sendiri, syarat-syarat yang berkaitan dengan
waktunya, dan syarat-syarat yang berkaitan dengan muadzin.

Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan adzan itu sendiri
adalah:

1. Adzan dengan tertib berurutan.

2. Adzan dengan berturutan.

3. Tidak ada kesalahan yang merubah makna di dalam adzan, baik
kesalahan itu kembali kepada ilmu Nahwu maupun kepada ilmu
Sharaf.

4. Adzan sesuai dengan jumlah yang disebutkan di dalam sururah.

Sedangkan syarat-syarat yang berkaitan dengan muadzin adalah:

1. Dia seorang lelaki.

2. Dia seorang muslim.

3. Dia seorang berakal.

4. Dia seorangmumayyiz.

5. Dia seorang diri.

6. Dia seorang yang adil.

162 Lihat Al-Mughni: 2 / 62-65. Allnshaf: 3 / 88

163 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AI-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir...
(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamalr (nomor 674)

164 Muttafaqtm' Alaih, telah ditakhrij sebelumnya.

-*; ttl

Jj,''oiili if,'



86

Adapun waktu adzan, maka disyaratkan agar adzan dilaksanakan
setelah masuk waktu shalat. Sehingga tidak sah adzan sebelum wak-
ttrnya secara mutlak menurut pendapat yang rajih, terkecuali adzan
Fajar menurut pendaprat Penulis.

t'H qijr ,lrii 'e U'E ,yr: : Dan disunnahkan duduk sebentar-t'.' :,
setelah adzan Maghrib

Disini ada dua perkara, duduk dan sebentar. Sehingga didalamnya
terdapat dua sunnah,

o Pertama, disunnahkan duduk untuk memisahkan antara adzan dan
iqamah.

. Kedua, disunnahkan agar duduk itu hanya sebentar.

Sesungguhnya Penulis mengatakan hal tersebut, karena di antara
ulama ada yang berpendapat bahwa yang disunnahkan pada shalat
Maghrib adalah agar disandingkan dengan adzan.165 Maka Penulis
pun menjelaskan bahwa yang paling utama adalah agar dia duduk
sebentar.

Dalil hal tersebut adalah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wo

Sallam bersabda,

:c]6r ,..; iu i ,* Ht JS tW ,,-,1ir ,y trv ,-,1ir * trvg.- J :.,

zi ;"Ar j.'i^q i.ti ^st; .;v p.
"shnlatlah kalian sebelum Maghribl Shalatlah *rrrn seb'elum Maghrib!

Shalatlah knlian sebelum Maghrib!" dan beliau bersabda pada kali ketiga,
"Bagi orang yang mau, karena khawatir orang-orang menjadikannya sebagai

sunnah./166 Ini menunjukkan tentang jarak pemisah antara adzan dan
iqamah di dalam shalat Maghrib. Di dalam kltab Shahih Al-Bukhari,

Shahih Muslim, dan selain keduanya juga disebutkan bahwa para sa-

habat Rndhiyallahu Anhum apabila adzan Maghrib dikumandangkan,
mereka berdiri untuk shalat sedang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melihat mereka dan tidak melarang mereka.167 Hal ini adalah taqrir dart

Lihat Al Mughni: 2 / 66. AI- Mnjmu' Sy arh AlMuhadzdzab: 3 I 121

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abwab At-Tahajjud. Bab: Ash-Shalaah Qabla Al-
Maghrib (nomor 1183) dari hadits Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani Radhiyallahu

Anhu
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalaah llaa AlUsthu-

165
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beliatr shallallahu Alaihi wn sallam terhadap shalat tersebut. sehingga
jarak pemisah itu telah ditetapkan baik dalam sunnah qauliyah maupun
sunnah taqririynh. Atas dasar itu, diharuskan untuk melaksanakan dan
mentaqrir sunnah tersebut, yaitu memberi jarak pemisah antara adzan
dan iqamah.

Perkataannya, t'4- (Sebentor); yaihr tidak panjang, karena shalat
Maghrib disunnahkan penyegeraannya. Setiap shalat yang disunnah-
kan penyegeraannya, maka yang paling utama adalah tidak meman-
jangkan jarak pemisah antara adzan dan iqamah. Meskipun demikiary
harus tetap memperhatikan hadits,

i>* ;s1 ,f A
"Di setinp nntnrn dua adzan ada shalat."t68 Oleh karena itu, para ulama
berkata, 'Seyogyanya dalam hal ini untuk ditafsirkan penyegeraan sha-
lat dengan kadar kebutuhannya, seperti wudhu', shalat nnfilah khafifuh
atatr n nfil olt r a t ib oh .t 6e

Disunnahkan tmtuk menyegerakan seluruh shalat kecuali shalat
Isya, dan shalat Zhuhur ketika panas menyengat. Akan tetapi shalat-
shalat yang memiliki sunnah ratibah qabliyah, seperti shalat Fajar dan
shalat Zhuhur, maka hendaknya seseorang memperhatikan kondisi
jama'ah dalam hal tersebut; dimana mereka dapat berwudhu' setelah
adzan dan melaksanakan shalat ratibah tersebut.

yi ,F.l6i p eiru. sii c,:.ti ,"i 'ti r U: : Barangsiapa
yang menjamak -dua shalat- atau mengqadha' shalat-shalat yang
leuat, maka dia adzan untuk shalat yang pertama lalu iqamah untuk
setiap shalat fardhu

Disini ada dua permasalahan:

Pertama, menjamak shalat. Itu dapat digambarkan antara shalat
Zhuhur dan shalat Ashar, dan antara shalat Maghrib dan shalat Isya.
Akan datang penjelasan sebab menjamak shalatl7o, yaitu adanya unsur

uanah (nomor 503). Muslim , Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: lstihbaab Rak'atain Qabla
Shalaah Al-Maghrib (nomor 837). Dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Baina Kulli Adzanain shalaah
Liman Syaa'a (nomor 627). Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Baina Kulli
Adzanain Shalaah (nomor 838) dari hadits Abdullah Radhiyallahu Anhu
Lihat Al-lqna': 1/ 122
Di juz keempat, pada Bab: Shalaah Ahlu Al-A'dzar
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masyaqqoh (kesulitan). sehingga tiap kali seseorang merasakan kesuli-
tan untuk melaksanakan setiap shalat pada waktunya, maka dia boleh
menjamak, baik ketika dia dalam kondisi hadhar (mukim) maupun
safar. Apabila seseorang menjamak, maka dia adzan untuk shalat yang
pertama dan iqamah ttntuk masing-masing shalat. lni berlaku jika dia
tidak berada di dalam suatu negeri. Adapun jika dia berada di dalam
suattr negeri, maka sesungguhnya adzannegeri tersebut cukup baginya
dan ketika itu dia iqamah untuk masing-masing shalat.

Dalil mengenai hal tersebut adalah apa yang telah tetap di dalam
kltab Shahih Muslim, dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adzan di Arafah, lalu beliau iqamah,
kemudian beliau shalat Zhuhur. Lalu beliau iqamah lagi kemudian
shalat Ashar. Begitu juga di Muzdalifah, dimana beliau adzan dan
iqamah lalu shalat Maghrib, lalu iqamah lagi kemudian shalat lsya.171

Adapun alasannya, oleh karena waktu kedua shalat yang dijamak
itu menjadi satu waktu, sehingga cukup dengan satu adzan namun ti-
dak cukup dengan satu iqamah, karena masing-masing shalat memi-
liki iqamah. Jadi, orang yang menjamak antara dua shalat menguman-
dangkan adzansatu kali dan iqamah untuk masing-masing shalat.

Kedua, barangsiapa yang mengqadha shalat-shalat yang telah Ie-

wat, maka sesungguhnya dia hanya adzan satu kali dan iqamah untuk
masing-masing shalat. Maksudnya, apabila shalat yang diqadha itu
banyak, maka dia hanya adzan satu kali dan iqamah untuk masing-
masing shalat, seperti shalat-shalat yang bisa dijamak (zuhur dan ashar

atau maghrib dan isya edtr.). Karena sungguh telah tetap riwayat bah-
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adzan dan iqamah pada perang
Ahzab. Jadi dalilnya adalah dengan nash dan dengan qiyas (tiap shalat

y ang drq a dha) kep ada shala t-shalat yang bisa dijamak, y ang mana telah
tetap riwayat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adzan satu kali
dan iqamah sejumlah shalat-shalat tersebut.

Perkataann ya,*i.t? t6 ")i (Atau mengqadha' shalat-shalat yang lewat);

para ulama berkata, 'Shalat memiliki tiga kriteria, Adaa', I'aadah, dan

Qadha'.tzz

Adaa' adalah shalat yang dilaksanakan pada waktunya untuk kali
pertama.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Hajj. Bab: Hajjah An-Nabi Shalklkhu Alaihiwa
Sallam (nomor 1218)

Lihat Syarh Al-Kaukab Al-Munir: | /365-368

171.
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Sedangkan i'nndah adalah shalat yang dilaksanakan pada waktu-
nya trnttrk kali kedua, seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi zua Sallnm,

:.1.. '. o, r,t.7i n!4rt4-+ y L^+! 
1:;

"Apnbilo kalian berdua telah melaksannkan shalnt di rumah-rumah knlian,
lnlu kalion mendatangi masjid jama'ah makn shalatlah kalian bersnma mereka,

karena dio menjadi nafilah (tnmbahan) bagi kalian berdua."173

Qadhn' adalah shalat yang dilaksanakan setelah keluar waktunya.
Itu atas dasar pendapat yang populer di kalangan mayoritas para ula-
ma, yaitu bahwa shalat yang dilaksanakan setelah keluar waktunya
adalah qndlm' . Akan tetapi disana ada pendapat kedua yang lebih shahih,
yaitu bahwa shalat yang dilaksanakan setelah keluar waktunya; jika
itu terjadi tanpa udznr, maka tidak diterima secara mutlak. Namun jika
terjadi karena suatu udzur, maka dia adalah Adaa' dan bukan Qndhn'.tzt
Dalil hal tersebut adalah sabda Nabi Shallallahu Alnihi zua Sallom

-;-fit\trei"avW )1 yb y* A
"Barangsiopa ylng tidur meninggalkan shalat atau lupa, maka hendaknya

din melnksnnnknn shnlat ketika dia ingat."rzs Beliau menjadikan waktu
shalat itu ketika mengingatnya, begitu juga di saat tidur ketika bangun.
Perbedaan pendapat dalam hal ini hampir serupa dengan perbedaan
pendapat dari segi lafazh, karena masing-masing mereka bersepakat
bahwa disyariatkan adzan dan iqamah meskipun pada shalat yang
dilaksanakan setelah keluar waktunya.

173 Diriwayatkan oleh Ahmad: 4/160. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shnlnh. Bab: Man Shallaa
Fii Mnnzilihi Tsumma Adrnka A\ama'ah Yushallii Ma'ahum (nomor 575, 576). An-
Nasa'i, Kitab: Al-lmamah. Bab: l'adah AlFajr Ma'a Al-Jama'ah Limnn Shnlloa Wahdahu
(2/1.12). At-Tirmidzi, Kitnb: Ash-Shalah. Bab: Fii Ar-Rajul Yushallii WahdnhuTsumma
Yudrik Al-Jantn'nh (nomor 219).Dan lafazh ini miliknya dari hadits Yazid Al-Aswad
Rndhiynllahu Anhu.
At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaiman (1,279), Ibnu Hibban (1564), Ibnu As-Sakan, Al-
Hakim (1 /244), An-Nawawi, dan selain mereka telah menshahihkannya. Lihat A/-
Khulnshnh no.770. At-Talkhish Al-Habir no. 564

174 Lihat Mnjmu' Al-Fntawa:22/36-37. Kitab: Ash-Shalah,karya Ibnu Al-Qayyim: 72
175 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Nasiya Shalaah

Fahlushnlli ldzaa Dzakarahaa (nomor 597). Muslim, Kitab: AlMasajid. Bab: Qodhan'
Ash-Shnlnnh Al-Fna'itah (nomor 684), dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu;
dan lafazh ini milik Muslim.
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l? alril,,. y4 *: : Dan disunnahkan mengikuti adzan secara

p erlahan b agi y ang mendengarkanny a

Kata sunnah memiliki dua penyebutan, yakni penyebutan secara

istilah menurut para ulama fikih dan penyebutan secara syariat menu-

rut lisan Pemberi syariat.

Adapun menurut para ttlama fikih, maka mereka menyebut kalimat

stmnah ttntuk perkara-perkara yang pelakunya diberi pahala dan yang

meninggalkannya tidak dihukum.

Sedang menurut lisan Pemberi syariat, kalimat sunnah adalah

metode yang telah disyariatkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallsm, baik berupa kewaiiban (yang mana orang yang meninggalkan-

nya akan dihukum) mauPun yang bukan berupa kewajiban. Sehingga

hadits Anas Radhiyallnhu Anhu,

"Termasuk sunnah, apabila seseorang menikahi wanita perawan atas janda,

maka dia menetap bersamanya tujuh malam, "tz6 lglpnsuk dari sunnah-

sunnah yang diwajibkan. Sedangkan hadits lbnu Az-Zubair Radhiyalla-

hu Anhu,

y',J,Jt G,s'At 9t,-Y,.s#t 9t *tii"3lt,t
"Termasuk Sunnah, meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di dalam

shalat."177 Termasuk dari sunnah-sunnah yang dianiurkan. Sehingga,

apabila kita mendapatkan kalimat sunnah di dalam perkataan para

ulama fikih, maka yang dimaksud adalah sunnah secara istilah.

Perkataan Penulis, yA. ia"i (Dan disunnahkan bagi yang mende-

ngarkan); yaitu orang yang mendengarkan adzan, mencakup lelaki

dan wanita, dan mencakup muadzin pertama dan muadzin kedua

apabila mereka berbeda-beda. Sehingga yang pertama menjawab adzan

yang keduapun menjawab adzan lantaran keumuman sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Muttat'aqun 'Alaihi.
Telah ditakhrij sebelumnya

176
177
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" Apnltiln knlinn mantlcngar muodzin, mnkn ttcapkanlah seperti ynng dia ucap-

kfit1."I7s Selanjutnya, dia adalah dzikir yang seseorang berhak menda-

patkan pahala atasnya. Akan tetapi, iika seandainya dia shalat lalu
mendengar muadzin setelah shalat, maka zhahir hadits itu adalah dia

harus menjawabnya lantaran keumumanrtya. Namun sahabat-sahabat

kami berkata, 'sesungguhnya dia tidak perlu menjawabnya, karena

dia tidak dipanggil dengan adzan tersebut sehingga dia tidak perlu
mengikutinya."" Mereka meniawab hadits itu, 'Karena yang ma'ruf
di zaman Nabi Shnl/nllnhu Aloihi wn Sollnm adalah bahwa muadzin
hanya satu orang, dan tidak mungkin orang lain adzan setelah shalat

dilaksanakan, sehingga hadits itu dialihkan kepada perkara yang ma'-

rtrf di zamar. Nabi Shal/nllnhu Alnihi zun Snllnm; dan sesungguhnya

tidak ada pengulangan di dalam adzan.'Akan tetapi, jika seandainya

seseorang menggJrmakan keumuman hadits dan berkata, 'Dia adalah

dzikir; dan selama hadits itu bersifat umum, tidak ada penghalang

bagiku trntuk berdzikir kepada Allah', maka hal itu diperbolehkan.

Perkataannya, \V ktb ya. ia- (Diswmnhkan mengikuti adznn

srcara pcrlnhnn ltngi ynng mendengarknnnya) jelas menunjukkan bah-

wa jika seseorang tidak menjawabnya dengan sengaja, maka dia tidak
berdosa. Itulah pendapat yang shahih. Namun sebagian Ahlu Zhahir

berkata, 'sestmggtthnya mengikuti adzan adalah wajib, dan sungguh

hal itu wajib atas orang yang mendengarkan mttadzin untttk mengu-

capkan seperti yang ia ttcapkan.'180

Mereka beristidlol dengan perintah yang ada di dalam hadits,

t';'"o'o\lt i* t;1

" Apnbiln knlion mendengar mundzin, maka ucapkanlah seperti yang dia ucap-

kan!", dan hukum asal pada perintah adalah wajib. Akan tetapi Jumhur
trlama menyelisihi hal tersebut lsl dan mereka beristidlal bahwa Nabi
Shnllnllnhu Alaihi zun Sallam pernah mendengar mttadzin menguman-

dangkan adzan lalu beliau mengucapkan, "'Alaa Al-Fithrah'l,182 dan

tidak dinukil bahwa beliau menjawabnya atau mengikutinya. Jika se-

178 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitnb: Ash-Shalnh. Bab: Istihbaab Al-Qaul Mitsla Qaul Al-
Mu'adzdzin (nomor 384) dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu

Anhunn.
179 Lihat Al-lnshaf: 3 / 1.07 . Kasvsyaf Al-Qanna': 1. / 245

180 Lihat Al-Muhalla: 3 / 748
181 Lihat Al- Mttghtti: 2 / 85. An-N ukat' Ala Al-Muharrar: 1 / 38'39
182 Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu.

j'gt,y
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andainya mengikuti adzan itu wajib, maka pasti Rasulullah Shollnllahu

Alaihi ua Sollam telah melakukanya dan pasti telah dinukilkan kepada
kita.

Aku memiliki dalil yang lebih jelas daripada dalil tersebut, yaitu
sabda Nabi Shnl/nllnhu Alnihi ua Sallnm kepada Malik bin Al-Htrwairits
Radhiynllnhu Anhu dan orang-orang yang bersamanya,

"Apabila shalnt telah datang, maka hendaknya salah seorang kalian me-

ngumnndangkan ndzan untuk kalian, lalu hendaknya yang mengimami ka-

lian ndolnh lrang yang paling ttta di antara kalian./'l83 Ini menunjukkan
bahwa mengikuti adzan tidak wajib. Sisi pendalilannya adalah bahwa
kondisi itu adalah kondisi pengajaran dan kebutuhan mendesak untuk
menjelaskan segala sesuatu yang diperlukan, sedangkan mereka ada-
lah duta yang mungkin saja tidak mengetahui akan apa yang disabda-
kan oleh Nabi Shcl/nllahu Alaihi toa Sallam dalam perkara mengikuti
adzan. Ketika Nabi Shal/nllnhu Alaihi wa Sallam tidak menyinggung
tentang hal tersebut, padahal itu sangat dibutuhkan sedang mereka

adalah duta yang menetap bersama beliau dua puluh hari, kemudian
mereka kembali pulang, maka itu menunjukkan bahwa menjawab
adzan bukanlah suatu kewajiban. Itulah pendapat yang paling dekat
dan paling rajih.

Perkataannya, t7 ik! yA. ,a- (Disunnahkan mengikuti adzan

secara perlahan bagi yang mendengarkannya); zhahirnya adalah jika dia
melihat muadzin namun tidak mendengarnya, maka tidak disunnah-
kan mengikuti adzan; karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Apabila kalian mendengar...", dimana beliau mengaitkan
hukum itu dengan pendengaran. Juga karena tidak mungkin dia me-

ngikuti apa yang tidak dia dengar, karena bisa jadi dia akan men-

dahuluinya.

Sehingga zhahir perkataannya juga mentrnjukkan bahwa jika dia
mendengar muadzin dan tidak melihatnya, maka dia tetap mengiku-
tinya lantaran hadits tersebut.

Zhahir hadits itu seperti zhahir perkataan Penulis, yaitu bahwa
dia mengikuti muadzin bagaimanapun keadaannya. Akan tetapi para

ulama mengecualikan orang yang sedang menunaikan hajatnya, kare-

183 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir...
(nomor 631). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Ahaqq Bi Al-lmaamah (nomor 674)

€';ti 8g. i ,iki E L\'rxl itar y,,z; t:t
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na kondisinya bukanlah kondisi dzikir.tsa Begitu juga orang yang se-

dang shalat, karena Nabi Shnl/allohu Alaihi zoa Snllam,

"r;J,.;gt 
e'i;_

"sestnryguhnyn di dnlnm shalot ndn kesibukan."tss l(avsna dia sedang

disibtrkkan oleh dzikir-dzikir shalat. Namun Syaikhul Islam Rnhimn'

lullah Ta'ola berkata, 'Bahkan orang yang sedang shalat tetap mengikuti
m uadzin lantaran kettmttman 1-rerintah untuk mengikuti adzanl 86.' Dan

karena adzan adalah dzikir yang ada sebabnya di dalam shalat maka

dia disyariatkan; sebagaimana jika orang yang sedang shalat bersin,

maka dia boleh mengucapkan Alhamdulillah, seperti yang disebutkan

di dalam sunnah.

Namun terkadang ada yang berkata, 'Sesunggt*tnya antara kedua-

nya ada perbedaan, karena lafazh Alhnmdulillah yang diucapkan oleh

orang yang bersin tidak banyak menyibukkan dari dzlkir-dzikir shalat,

berbeda dengan mengikuti muadzin. Bahkan bisa saja itu terjadi di sela-

sela bacaan surat Al-Fatihah, sehingga luputlah muzoaalaah (berturutan)

di antara ayat-ayatnya.'maka pendapat yang rajih adalah bahwa orang

yang sedang shalat tidak perlu mengikuti muadzin, begitu juga orang

yang sedang buang hajat.

Akan tetapi, apakah mereka berdua (orang yang shalat dan orang

yang btrang hajat) mengqadhanya atau tidak? Pendapat yang poPu-

ler dari madzhab Imam Ahmad adalah bahwa mereka berdua meng-

qndhnnya,l87 karena, sebab ittt muncul ketika adanya penghalang. Maka

apabila penghalang tadi hilang, dia bebas dan meng4adha apa yang lu-
put darinya. Namun dalam diriku ada sesuatu yang mengganjal, khu-

susnya jika jarak pemisah itu panjang. Wallahu a'lam.

Zi;;,St e'i{5;: : Dan mengucapkan Hazoqalah pada dua kalimat

Hay'alah

Lihat An-N uka t' Ala Al- Muhnrrar: 1 / 41. Al-lnshaf: 3 / 108

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-'Amal Fi Ash-Shalah. Bab: Maa Yunhaa Min
Al-Kalaarn Fii Ash-Shalaah (nomor 1199). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al'
Kalaam Fii Ash-Shalaoft (nomor 538) dari hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu

Anhu
Lihat A I - lkhtiy ar at : 39

Lihat Al-lnshaf: 1 / 191, 3 / 1.08. Al-Iqna' : | / 123
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Kedua moshdnr tersebut dibuat sesuai dengan nahwu, karena

^iril, dibr.,ut dari "Lna Hnzulo zon Lan Quwzoata lllaa Bitlaah" dan'ai;4r
dibtrat dari "Hoyyn 'Alaa Ash-Shnlaah" dan "Hayya 'Alaa Al-Falaah".

Jadi jika muadzin mengucapkan "Hayya 'Alaa Ash-Shalaah," maka
kamtr trcapkan "Laa Hnruln run Lno Quzuwata lllaa Billaah"; danjika ia
mengucapkan "Hayya 'Alaa Al-Falalh," maka kamu ucal>kan "Laa

Hnula ua Laa Qutuwata lllaa Billaah."

Seandainya ada yang bertanya 'Apakah aku sedang mendapatkan
mtrsibah hingga aku harus mengucapkan "Laa Hawla wa Laa Quwwata
Illnn Billanh?" Karena menurut orang awam, jika seseorang tertimpa
mtrsibah, dia mengucapkan "Laa Hatula run Lna Quzuzuata lllaa Billaah".
Sementara yang disyariatkan ketika musibah datang adalah me-
ngucapkan "Innaa Lillnahi un Innaa llaihi Rnaji'ultn". Adapun kalimat
tersebut, yaitu "Lna Hazoln wo Lna Quuwata lllna Billaah", maka ia
disyariatkan ketika menanggung beban, dan dia adalah kalimat isfi-
'anah (permohonan pertolongan), dan bukan kalimat istirja'.'

Jawabannya, adalah bahwa ketika muadzin mengLlcapkan "Hayya
'Alna Ash-Shalaah", maka sesungguhnya dia sedang memanggilmu un-
tuk menghadiri shalat sehingga kamu pun memohon pertolongan ke-
pada Allah. Dimana kamu berlepas diri dari daya dan kekuatanmu me-
nuju Dzat yang memiliki daya dan kekuatary lalu kamu memohon per-
tolongan kepada-Nya dan mengucapkan "Laa Hawla wa Laa Quzuruata
lllaa Billaah". Dan ini termasuk bab tawasul dengan menyebut kondisi
orang yang berdoa dan kesempurnaan Dzat yang dimohonkan.

Jika ditanyakan, 'Apakah yang dimaksud dengan Al-Hawl dan Al-
Quwwah?' Maka para ulama berkata, 'Al-Hawl maknanya perubahan,
yaitu tidak ada perubahan dari satu kondisi ke kondisi yang lain
kecuali dengan pertolongan Allah Ta'ala. Sedangkan Al-Quwwahlebth
khusus daripada Qudrah (Kekuasaan). Maka seakan-akan kamu berkata,
'Aku tidak mampu dan kuasa untuk merubah kondisi kecuali dengan
pertolongan Allah.' Oleh sebab itu kami berkata, 'Sesungguhnya huruf
Ba' pada perkataannya "lllaa Billaah" adalah untuk isti'anah (permoho-
nan pertolongan). Jadi, setiap orang tidak mampu untuk berubah
dari satu kondisi kepada kondisi yang lain, baik dari maksiat kepada
ketaatan maupun dari ketaatan kepada ketaatan yang lebih utama
darinya kecuali dengan pertolongan Allah.

Perkataannya, "Hayya 'Alaa Al-Falaah" setelah "Hayya 'Alaa Ash-

Shalaah" adalah pengumuman setelah pengkhususan, atau panggilan
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menuju hasil dan pahala setelah panggilan menuju shalat. Seakan-akan

dia berkata, 'Marilah menuju shalat, dan apabila kamu telah shalat

niscaya kamu akan meraih keberuntungan.'

Di dalam mengikuti muadzin terdapat dalil yang menunjukan

rahmat Allah Tn'sla dan keluasan karunia-Nyu, karena ketika para

mtradzin mendapatkan pahala adzannya, disyariatkan bagi selain mu-

adzin untuk mengikutinya agar dia mendapatkan pahala sebagaima-

na muadzin telah mendapatkannya. Ada beberapa kasus lain, di anta-

ranya, bahwa para jama'ah haji menyembelih hewan-hewan hadyu

pada hari Nnhar, dan orang-orang selain mereka yang tidak haji juga

disyariatkan untuk menyembelih hewan-hewan udhhiyah. Begitu jtt-

ga ketika orang-orang yang haji meninggalkan kemewahan dan tidak

mencukur rambut kepala, selain mereka dari kalangan ahli udhhiynh

juga tidak mencukur rambut-rambut mereka.

Lt ..;;g t a$',.nt :y ei t*nt ,yt? tX t'it :Danmengucapkan,
tuya AUah, Rabb Pemitik panggilan yang seffipuflta ini..." setelah dia

selesai adzan

Sebenarnya, Penulis hanya menyebutkan pada doa setelah adzan

seperti apa yang ia sebutkan, padahal setelah adzan seyogyanya trntuk

bersalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,tss lalu mengucaP-

kan " Allahumma Rabba haadzihi ad-da'wah at-taammah. '. dst" . Di sela-sela

adzan, jika muadzin mengucapkan "Asyhadu An Laa llaaha lllallaah,

Asyhadu Anna Muhammadan Rasuulullaah" dan kamu menjawabnya,

maka kamu ucapkan setelah ltu "Radhiitu Billaahi Rabban wa Bi Al-ls-

laami Diinan wa Bi Muhammadin Rasuulan" sebagaimana zhahir riwayat

188 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: lstihbaab Al-Qaul Mitsla Qaul Al-
Miadzdzin (nomor 384) dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhuma,

bahwasanya dia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambetsabda,

,r#. w y'+: ,)-'t t * ,p i rl,*'* i ,i'4" i .'|f tt;pt..p,; ,;1

? ,iti :';i'ii;'ri't ,!')V i y.\',W \ *' C'ii, :Y:*.)' ,16"*.1
.^;u-lu'i .5: "^t*1t I jt;

,'Apabita kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang dia ucapkan, lalu

bersalazoatlah kalian kepadaku; karena sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat

kepadaku satu kali shalawat, niscaya Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Lalu

mohonlah AlWasitah kepada Altah untukku, karena sesungguhnya dia adalah manzilah

di surga yang tidak layak kecuali untuk seorang hamba dari hamba-hamba Allah; dan aku

*rngior-op igar aku adalah dia. Dan barangsiapa yanS memohonkan Al-wasilah untukku,

niscaya syafa' ah akan mengenainya."
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Mtrslim; yang mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda,

JirLu-i'"i tq;:ir,' ,!l ;jt V ii 'ti*i :;rllt e* h Jv, A
,t. Ai Xi 't;,H: tL) r,, n-, rYJ-) fi iuL,4>, ,it

Ai ai', :JG ,y:- :filr )vt ki - y) jt ?.tir.

" Barnngsiapa y ong mengttcapkan ketikn mendengar panggilan iadzan), " Asy -

hndtt An Lao llnahn lllallaah wa Asyhadu Anna Muhnmmadan Rasuulullah,

Radhiitu Billnahi Rabban wa Bi Muhammadin Rasuulan wa Bi Al-lslaami
Diinan" niscaya dosanya akan diampuni." Di dalam riwayat Ibnu Rumh -

salah seorang perawi- disebutkan: "Barangsiapa yang mengucapknn: "Wa-

anaa Asyhad."l8e Pada perkataannya: "Wa-Anaa Asyhad" terdapat da-lil
yang menunjukkan bahwa dia mengucapkannya setelah muadzin me-

ngtrcapkan " Asyhadu An Lan llnaha lllallaah", karena Waw adalah huruf
'Athaf yang menyambung ucapannya dengan ucapan muadzin. Jadi
benar bahwa terdapat dzikir yang disyariatkan di sela-sela adzan.

Perkataannya, ;Jllt ;f'-tst )y +t #t tro Allah, Rabb Pemilik pang-

gilan (seruan) yang sempurna ini..,); Ad-Da'wah At-Taammah adalah

adzan, karena dia adalah panggilan. Dia disifati dengan kesempurna-
an karena mengandttng pengagungan dan pengesaan Allah Tn'ala,

persaksian akan risalah, dan seruan kepada kebaikan.

Perkataannya, .+i lilst (Ya Allah, Rabb Pemilik); Allahu (Lafzh Al-

lalaalah) dengan dhamah dan Rabba dengan fathah, karena Allah adalah
'Alam Mufrad maka dia di-mabnikan atas dhamah. Sedangkan Rabba

adalah Mudhaf maka dia di-nashabkan; karena lsim Munada atau yang
menjadi Badal darinya, apabila dia Mudhaf maka dia harus di-nashab-

kan.

Perkataannya, #t...(Ya Altah,..) adalah lsim Munadnyang dihapus
huruf Ya' Nida'nya dan digantikan dengan huruf Mim. }{uruf Mim
dijadikan setelah Lafzh Al-lalaalah untuk mengharap kebaikan dan ke-

berkahan dengan memulainya menggunakan Lafzh Al-lalaalah. Huruf
Mim menjadi pilihan, bukan huruf-huruf yang lain, untuk menunjuk-
kan kepada makna penghimpunan, seakan-akan orang yang berdoa itu
menghimpun hatinya untuk Rabbnya dan apa yang ingin ia doakan.

189 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah, Bab: lstihbaab Al-Qaul Mitsla Qaul Al-
Mriadzdzin (nomor 386) dari hadits Sa'ad bin Abu Waqqash Radhiyallahu Anhu.
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Perkataannyu, li Rnbb Pemilik...); Rabb disini artinya Pemilik se-

man yang mana serlran tersebut telah disyariatkan oleh-Nya. Jika kata
Rabb disini maknanya Pencipta, maka akan menjadi polemik bagi kita,
karena serlran ihl mengandung nama-nama Allah sementara nama-
nama Allah bukanlah makhluk. Perlu diketahui bahwa nama-nama
itu termasuk dari firman yang dengannya Allah mengabarkan diri-
Nya, dan firman Allah bukanlah makhluk. Namun, jika seandainya
kita menafsirkan kata Rabb dengan arti Pencipta berdasarkan maksud
dari lafazh tersebut yang mana hal itu merupakan perbuatan muadzin,
maka tidak ada polemik padanya.

: Dan shalat yang iliilirikan

Yaitr.r Rnbb Pemilik shalat yang didirikan ini. Yang ditunjuk disini
adalah apa yang dapat dibayangkan oleh seseorang di dalam benaknya.
Karena ketika kamu mendengar adzan, maka terbayang dibenakmu
bahwa disana akan ada shalat. KalimatA/-Qaa'imah,para ulama berkata,
'Shalat yang akan didirikan.'1eo

,o o a

el-aAtl U jl tJL;i eT : Berikanlah Muhammail Al-Wasiilah ilan

Al-Failhiilai

Kata ..:'[ artinya berikanlah. Dia me-nashabkan dua Maf ul (objek)

yang asalnya bukan Mubtada' dan Khabar. Maf ul pertamanya i-r-:;l se-

dangkan Maful kedua adalah 9)r Adapun Al-Wasiilah, maka Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan bahwa ia adalah,

oi ;3ii,iu ,gr :? ,t y.'olo'rS; ii g4 !.,
c

'aiJtJ e z;i,
';6 'o';i

)**
$

)

"Tingkatan di surga yang tidak layak kecuali untuk seorang hamba dari
hamba-hamba Allah." Beliau bersabda: "Dan aku mengharap agar aku ada-

lah dia."lel Oleh karena itu kita berdoa kepada Allah Ta'ala agar apa
yang diharapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terwujud.
Sedangkan Al-Fadhiilah adalah kedudukan tinggi yang tidak ada se-

orangpun ikut di dalamnya.

190 Lihat Fnth AI-Bari:2/95
191 Telah ditakhrij sebelumnya
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ioS'l ,git t't;"U tJ,U; i&;t, : Dan bangkitkanlah dia pada kedudu-
kan terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya

Bangkitkanlah dia pada hari kiamat. Kata tlt;J yaitu pada ke-
dudukan terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya. Kedudukan
yang terpuji itu mencakup semlra mauqif hari kiamat, dan yang pa-
ling khusus adalah Synfa'at 'Llzhma disaat manusia tertimpa bencana
dan kegelisahan yang ia tidak bisa mengelak darinya pada hari yang
agrmg itu, maka merekapun meminta syafa'at dari Adam, lalu Nuh,
Ialu Ibrahim, Ialu MLrsa, lalu lsa Alnihim Ash-Shalnh un As-Salam,laht
pada akhirnya mereka datang kepada Nabi kita Muhammad shatlaltahu
Alnihi un Snllnm dan memintanya agar memohonkan syaf.a'at kepada
Allah, sehingga Allah pun memberi syafa'at kepada mereka.rez

Itu adalah kedudukan yang terpuji, karena para Nabi dan para
Rasul semuanya tidak dapat memberikan syafa'at tersebut, baik itu
karena sesuatlr yang dilihatnya sebagai udzur seperti Adam, Nuh,
Ibrahim, dan Musa Alaihim Ash-Shalah wa As-Salam maupun karena dia
melihat bahwa pada kedudukan itu ada orang yang lebih utama dari-
nya seperti Isa Alnihissalam misalnya. Perhatikanlah, bagaimana Allah
mengilhamkan kepada manusia untuk datang kepada mereka, karena
mereka berempat adalah Lllul-Azmi, sedangkan Adam adalah ayahnya
para manusia yang telah Allah Ta'ala ciptakan dengan tangan-Nya sen-
diri dan memerintahkan para malaikat-Nya untuk sujud kepadanya.
Lalu perhatikanlah, bagaimana Allah mengilhamkan kepada masing-
masing mereka untuk mencari alasan dengan sesuatu yang dilihatnya
sebagai penghalang antara dirinya dengan syafa'at; karena orang yang
memohonkan syafa'at tidak mungkin melakukannya sementara ia me-
lihat bahwa dirinya telah berbuat sesuatu yang menodai kedudukan
syafa'at tersebut. Mereka berempat, Adam, Nuh, Ibrahim, dan Musa
merasa malu untuk memohonkan syafa'at karena mereka merasa telah
berbuat sesuatu yang menodai kedudukan syafa'at tersebut menurut
persangkaan mereka, padahal mereka telah bertaubat kepada Allah
Ta'ala.

192 Hadits Syafa'at 'Uzhma diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tafsir. Bab:
Dzurritlrlntan Mnrt Hamalnon Ma'a Nuuh (nomor 4712). Muslim, Kitab: Al-Iman.
Bnb: Adnn Ahli Al-lannnh Manzilah Fiihaa (nomor 194) dari hadits Anas bin Malik
Radhitlnllahu Anhu.
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Adapun Ibrahim Alaihissslam, yang telah dia lakukan adalah
mentakwil. Akan tetapi lantaran kesempurnaan sikap tawadhu'nya dia
enggan memohonkan syafa'at. Sedangkan yang kelima (yaitu lsa Alni-
hissnlnm), dia tidak menyebutkan sesuatu yang menodai kedudukan
syafa'at tersebut. Akan tetapi dia menyebutkan orang yang lebih ber-
hak darinya dalam hal itu, yakni Muhammad Shallallahu Alaihi zoa

Sttllnm, untuk melengkapi kesempurnaan-kesempurnaan bagi Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kedudukan yang terpuji inilah yang telah Allah firmankan kepada
beliatr Shollnllnhu Alnihi rua Sallam,

(i:7 A{ e; i,{;. j i;; -it 
^t 

C .e., i{si ,yi';_,
"Dnn pndn sebnhagian malam hari bertahajudlah kamu sebngai suatu ibadah

tnmbnhnn bngimu; mudah-mudahan Rabb-mu mengangkat kamu ke tempat

ynng terpuji." (QS.Al-Israa':79). Telah tetap dari Nabi Shal/nllnhu Alai-
hi run Sollnm, bahwa barangsiapa yang bersalawat kepadanya, laltr
memohonkan Wasilah kepada Allah untuknya, maka sesungguhnya
pada hari kiamat syafa'at akan menghampirinya,re3 sehingga ia berhak
mendapatkannya. Tidak diragukan lagi bahwa hal itu merupakan salah
sattr nikmat Allah Subhanahu ua Ta'ala atas kita dan atas Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam. Adapun kenikmatan atas kita, lantaran
pahala yang kita dapatkan dari doa tersebut. sedang kenikmatan atas
Rastrlullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, karena itu termasuk dari hal-hal
yang dapat mengangkat penyebutan namanya, dimana umatnya akan
terus berdoa kepada Allah untuknya sampai hari kiamat.

Akan tetapi jika seseorang berkata,'Jika Wasilah itu pasti didapat-
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka apa faedah dari
doa kita kepada Allah untuk beliau?'

Jawab: bisa jadi di antara sebab-sebabnya doa orang-orang un-
ttrk beliatr, meskipun beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang
yang paling berhak mendapatkan Wasilah itu, dan karena hal itu da-
pat meningkatkan pahala kita dan mengingatkan kita akan hak-hak
beliau.

Di dalam doa tersebut ada beberapa permasalahan,

Pertama: sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
seorang manusia biasa yang tidak memiliki manfaat dan mudharat

193 Diriwayatkan oleh Muslim. Telah ditakhrij sebelumnya.
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untuk dirinya sendiri. Alasannya adalah bahwa kita diperintahkan
unttrk berdoa kebaikan untuk beliau.

Kedua: sesungguhnya Rasulullall. Shallallnhu Alaihi wa Sallam ada-
lah manusia yang paling utama, karena Wasilah tidak dapat diraih
kecuali hanya oleh beliau saja. Telah diketahui bersama bahwa balasan
itu sesuai dengan kedudukan orang yang diberi ganjaran tersebut.
Allah Ta' ala berfirman,

*,1';;i't:,J'u.ii5 iQfit,'u.$i 
^i Ai

"Niscaya Allnh akan meninggiknn orang-lrang yang beriman di antaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." (QS. Al-
Mujadilah:11).

Ketiga: terdapat polemik padalafazh ir-# ?1 (Berikanlah Muham-

mod) danbeliau shatlallahu Alnihi wa Sallam tidak mengatakan, li; :1
yt (Berikanlah Rnstilttllah). Bagaimana cara kita menggabungkan antara
hadits ini dengan firman Allah Ta'ala,

l-Z'lg XK4A ;,fliiui!"Wi
"langanlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan

sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain)." (QS. An-Nuur: 53); me-

nurut salah satu tafsir yang mengatakan bahwa maknanya adalah ja-

nganlah kalian memanggil beliau dengan namanya sebagaimana se-

bagian kalian memanggil sebagian yang lain?'

Jawabnya, sesungguhnya larangan yang ada di dalam ayat itu
berkenaan dengan memanggil beliau dengan namanya. Adapun jika
berkenaan dengan pengabaran, maka tidak ada larangan dalam hal
tersebut. Di dalam ayat itu ada tafsiran lain, yaitu bahwa firman Allah
Ta'Ala,

$;i-;XKga $)\'M3\fii*
"langnnlah knmu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan

sebnhagian knmu kepada sebahagian (yang lain)." (QS. An-Nuur: 63);

termasuk dari Bab ldhaafah Al-Mashdar llaa Faa'ilihi La llaa Maf uulihi
(Bab Penisbatan Mashdar Kepada Fa'ilnya Bukan Kepada Mafulnya). Yai-

ttr, janganlah kalian jadikan panggilan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada kalian seperti panggilan sebagian kalian kepada seba-
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gian yang lain; dimana jika kalian suka maka kalian penuhi, dan jika
kalian suka maka kalian tidak penuhi, akan tetapi panggilan tersebut
wajib dipenuJri.

Perhatian, Penulis tidak menyebutkan tambahary "lnnako L,aaTukh-

lifu Al-Miiaad", karena para ahli hadits berbeda pendapat tentangnya.
Apakah tambahan itu tsnbit (tetap riwayatnya) atau ndak tsabit? Di
antara mereka ada yang berkata, 'Sesungguhnya tambahan ihr tidak
tsabit lantaran kecacatannya, karena mayoritas orang-orang yang me-

riwayatkan hadits itu tidak meriwayatkan tambahan tersebut.' Mere-
ka berkata, 'Padahal posisinya mengharuskan agar dia tidak dihapus,
karena merupakan posisi doa dan pujian. Jika demikian keadaannya,

maka tidak semestinya dihapus kecuali jika memang dia tidak tsabit,

karena itu adalah perkara ibadah.

Di antara para ulama ada yang berkata, 'Sesungguhnya sanad ri-
wayat itu shahih dan boleh diucapkan karena tidak bertentangan de-

ngan riwayat yang lainnya.' Di antara orang-orang yang menshahih-
kannya adalah Syaikh Abdul Aziz btn Bazz Rahimahullah. Dia ber-
kata, 'Sesungguhnya sanadnya shahih, dan Al-Barhaqi Rahimahullah

mentakhrijnya dengan sanad yang shahih.lea' Mereka berkata,'Sesung-
gtrhnya lafazh itu termasuk dari kata-kata yang digunakan untuk me-

ntrttrp doa, sebagaimana Allah Ta'ala berfirmary

;\15 3ti i frtlfq;;GJ; (Ayi ltG t; c o;;i G:,

"Ya Tiltan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada ka-mi

dengan perantaraan Rasul-Rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinaknn

kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidnk menyalahi janji." (QS. Ali
Imran: 194). Barangsiapa yang berpendapat bahwa riwayat itu sha-

hih, maka ia disyariatkan menurutnya. Sedangkan yang berpendapat
bahwa riwayat itu cacat, maka ia tidak disyariatkan menurutnya. Pe-

nulis dan sahabat-sahabat kami belpendapat bahwa riwayat itu cacat

dan tidak perlu digunakan.

Catatan-catatan:

Pertama: zhahir perkataan si Penulis bahwa tidak disunnahkan
mengikuti orang yang iqamah, dan itulah pendapat yang lebih zhahir.
Ada juga yang mengatakan, 'Bahkan itu disunahkan.res Berkaitan de-

Sunan Al-Baihaqi: 1./410. Lihat lrwa' Al-Ghalil: l/260. Fatawa lslamiyyah, disusun
oleh Muhammad Al-Musnid: | / 254
Lihat Al-Inshaf. 3 / 1.08. Muntaha Al-lradat: I / 55

194

195



102 ffi
ngan masalah ini terdapat sebuah hadits yang dikeluarkan oleh Abu
Dawtrd Rahimnhullalz namun hadits tersebut dha'if tidak dapat dijadikan
sebagai hujjah.'e6

Kedua: zhahir perkataannya bahwa apabila muadzin mengucap-
kan, " Ash-Shnlnnh Khair Min An-Naum" pada adzan shalat Subuh, maka
orang yang mendengar mengLrcapkan seperti yang dia ucapkan " Ash-
Shalanh Khnir Min An-Naum". Itulah yang benar, karena Nabt Shnllallahu
Alaihi wa Sollam bersabda,

l'X t &ti'ril 3\gsr gr; ti1

" Apabila knlian mendengar mttadzin, maka ucapkanlah seperti yang dia ucap-

kan."leT ltu berlaku Lrmum pada setiap apa yang dia ucapkan, akan te-
tapi di saat mengikttti Hay'alatain kita mengucapk arr " Laa Hatola wa Laa

Qttzozuatn llloa Billnnlt", sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits;
dan karena orang yang mendengar adalah orang yang dipanggil bu-
kan yang memanggil. Madzhab Ahmad Rahimnhullah adalah di saat
mengikuti " Ash-Shnlaah Khair Min An-Naum" kita mengucapkan " Sha-

dnqtn uo BfirartA"le8, dan yang demikian itu adalah dha'if tidak ada da-
lilnya dan tidak ada alasan yang shahih.

Ketiga: zhahir perkataan Penulis juga menunjukkan bahwa orang
yang adzan tidak mengikuti dirinya sendiri (menjawab adzannya), dan
ittrlah pendapat yang shahih; karena Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

'o\tt

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bnb: MaaYaquul ldzaa Sami'a AI-
lqaamah (nomor 528). Ibnu As-Sunni di dalam kitab:'Amal Al-Yaum wa Al-hilahno.
104. Dari hadits Abu Umamah Radhiyallahu Anhu,bahwasanya Bilal Radhiyallahu
Anhu memulai iqamah. Ketika dia mengucapkan " Qad Qaamat Ash-Shalaah" , Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallnm mengucapkan "Aqaamahallaahu wa Adaamahaa".
Hadits ini didha'ifkan oleh An-Nawawi dan Ibnu Hajar Rahimahumallah. Ibnu
Katsir Rah ima h ul lah berkata,'Hadits tersebut tidak tetap.'
Lihat Al-Khulashah no.843. Irsyad Al-Ghunyah:105. At-Talkhislt AI-Habir no. 311.
Catatan: Sebagian para ulama fikih menambahkan pada hadits yang dha'if itu
setelah lafazh " Aqaamahallaahu wa Adaamahaa" satu lafazh yang lain "Wa-j'alnii
Min Shaalihii Ahlihaa"; dan itu adalah tambahan yang batil tidak ada asal-usulnya,
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Rnhimahullah dan yang
lainnya.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: lstihbaab Al-Qaul Mitsla Qaul Al-
Mu'adzdzin (nomor 384) dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu
Anhuma.
Lihat Al-lnshaf: 3 / 1,08. Muntaha Al-lradat: t / 55

J'tx- Y ,y tS',o $;t;1
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"Apabiln knlian mendengar muadzin, makn ttcapkanlah seperti yang dia

ucapkan." Namun madzhab Ahmad Rahimnhullah adalah bahwa dia
mengikuti dirinya sendiri (menjawab adzannya);1'e dan pendapat ini
dha'if karena menyelisihi zhahir hadits dan alasan yang shahih, yaittr
bahwa yang dimaksud adalah mengikutsertakan orang yang mende-
ngar adzan di dalam memperoleh pahala. Wallahu a'lam.

SsZ

199 Lihat Al-Inshaf. 3 / 108. Muntaha Al-lradat: 1 / 55





Bab Syarat-syarat Shalat
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r.l-9 c

.rtAt).v,;l
Syarat-syaratnya (harus dilakukan) sebelumnya, di antaranya: Waktu

dan suci dari hadats dan najis. Waktu shalat Zhuhur dari zawal sampai

sesuatu itu menynmai bayangannya setelah bayangan zawal, dnn pe-

nyegeraannya lebih utama kecunli pada saat panas menyengat meskipun

din shalat sendirinn, ntau di bawah mendung bagi orang yang shalat

dengan berjama'ah. Selanjutnya waktu shalat Ashar sampai bayangan

menjadi dun kali lipatnya setelah bayangan znwal, dan darurat adalah

sampai tenggelamnya, dan disunnahkan peny eger aanny a. S elaniutny a

zuaktu shalat Maghrib sampai hilangnya cahaya kemerahan, dan di-

sunnahkan penyegeraannya kecuali pada malam lam'i (yaittt mnbit

di Muzdalifnh) bagi orang yang menujunya dalam keadaan muhrim.

Selnnjutnya uaktu shalat lsya sampai fajar lcedua yaitu cahaya putih

yang membentang, dan penundaannya sampai sepertiga malam lebih

utama jika mudah. Selanjutnya waktu shalat Fajar sampai terbitnya

matahari, dan penyegeraannya lebih utama. Shalat didapati dengan

takbiratul ihram pada zuaktunya. Dia tidak boleh shalat sebelum pra-

sangkanya kuat akan masuknya waktu shalat, baik dengan cara ber'

ijtihad maupun dengan kabar seorang tsiqah yang diyakini. Apabila

dia bertakbiratul ihram dengan ijtihad,lalu jelas sebelumnya, maka itu

adalah nafilah. Namun jika tidak, maka itu adalah fardhu. lika seorang

mukallaf mendapatkan dari waktu shalat sekadar takbiratul ihram, lalu

hilnng takltfnya; atau dia terkena haid, lalu dia terkena taklif dan dia

suci, maka mereka harus mengqadha'nya. Barangsiapa yang terkena

kewajiban shalat sebelum keluar waktunya, maka dia wajib atasnya dan

apa yang sebelumnya harus digabungkan dengannya. Wajib dengan

segera mengqadha' shalat-shalat yang terlewatkan secart tertib, namun

tertib itu gugur lantaran lupa atau khawatir waktu pilihan shalat yang

hadir berakhir.

iiryii,yri;;: .i'At 4v r* 4filt |; q':
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Di antaranya, menutup aurat. Dia zoajib dengan sesuatu yang tidak
mensifati kulitnya. Aurat lelaki, budak wanita, ummu walad, dan orang
yang bebas sebagiannya adalah dari pusar sampai lutut. Setiap utanita
yang merdeka adalah aurat kecuali wajahnya. Dianjurkan seorang lelaki
shalat menggunakan dua lembar kainnya. Dia cukup menutup aurat-
nyn di dalam shalat nafilah (sunnah), dan disertakan (menutup) salah

sattr pundaknya di dalam shalat fardhu. Shalat seorang wanita dengan

menggunakan daster, kerudung, dan selubung; dan dia cukup menutup
auratnya. Barangsiapa yang tersingknp sebagian auratnya dan parah,

atau dia shalat dengan menggunakan pakaian yang diharamkan atas-

nya atau najis, maka dia harus mengulang selain orang yang tertahan di
tempat yang najis, Barangsiapa yang mendapatkan kecukupan auratnya,
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mnka dia harus mentttupnyn. lika tidak, maka dua kemaluan. Namun jika

tidak mencukupi keduanya, maka dubur, lika dia dipinjamkan penutup,

makn din harus menerimnnyn. Orang yang telanjang dinnjurkan shalat

dengan posisi duduk snmbil miring, lmam mereka berada di tengah mereka

sedang masing-masing shalat dengan caranya sendiri-sendiri. Namtm

jika sulit, makn kaum lelaki shalat sedang kaum wanita membelakangi

mereka,lalu mereka berbalik. lika seseorang mendapatkan penutup yang

dekat (dnrinyn) di sela-sela shalat, maka dia menutup (auratnya) dan

melanjutkan. Namun jika tidak, maka dia mulai dari awal. Di dalam

shalnt dimakruhkan menyingktp rambut, berselubung kain, menutup

uajah, nrenutttp mttlut dan hidungnya, menyingkap lengan pakaian'

melipntnya, dan mengikat tengnhnya seperti ikat pinggang, Diharamkan

bersikap sombong dalam hal pakaian dan lainnya, setta membuat gam-

bnr dan menggunaknnnya. Diharamkan atns kaum lelaki menggunakan

pakaian yang ditentm atau disepuh dengan emas sebelum dirubah,

pakaian-pakaian sutra, dan pakaian yang mayoritasnya sutra' Tidak

(dihnramkan) apabilo sama seimbang; atau karena darurat, gatal, sakit,

kutn, kurap; atau bordir tepi; atau dia berupa tanda seukuran empat jari

atau kurang darinya; atau tambalan; atau lapisan saku dan baju berbulu.

Dimnkruhknn pakaian Mu'ashfar dnn Muza'fnr bagi kaum lelaki'

u6l ;i W &\ a-rt;; k J, ,,->t-;'\Ar ,-r*r raLt

r,AL q4';'ri',4 oli * ir,r';:t; u p y.i. :i *?
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Di antaranya: Menjauhi najis-najis. Barangsiapa yang membawa

najis yang tidak ditoleransi atau mengenainya dengan pakniannya

atau badannya, maka shalatnya tidak sah. lika dia menutup tanah

yang najis dengan pasir atau menggelarnya dengan sesuatu yang

suci, maka itu makruh dan sah (shalatnya). Apabila dia (najis) berada

di ujung tempat shalat yang bersambung, maka dia (shalat) sah jika

tidak terseret dengan jalannya. Barangsiapa yang melihat najis pada

dirinya setelah shalatnya dan dia tidak tahu keberadaannya, maka dia

tidak perlu mengulangnya. Namun jika dia mengetahui bahwa dia ada

padanya namun tidak mengetahui hukumnya atau lupa, makn dia ha-

rus mengulang. Barangsiapa yang perban tulangnya adalah najis, maka

tidak wajib me.lepasnya jika berbahaya. Apapun yang terjatuh darinya

dari anggotn tubuh atau gigi, maka itu suci. Tidak sah shalat di peku-

buran, kakus, kamar mandi, kandang unta, tanah rampasan, atau atap-

atapnya; namun sah (shalat) menghadapnya. Tidak sah shalat fardhu di
dalam Kn'bah dan di atasnya, namun sah shalat nafilah dengan meng-

hadap dinding darinya.

,t t'tt i",jolrqtly.t:Lfr)" La)#)t Jvitt+)
Lflt:.ry)r txt qv, v>,at c9t "t*i * e
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Di antaranya: Menghadap kiblat. Tidak sah (sh'alat)'tanpanya kecuali

hagi orang yang tidak mampu, selain orang yang shnlat nafilah sambil

berkendaraan berjalan di saat safar, namun dia harus memulai shalat

mengarnh kepadantla; dan orang yang berjalan kaki, namun din harus
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memulai shalat, ruku', dan sujud mengarah kepadanya. Orang yang

dekat dari kiblat difar dhu-kan mengenai sosoknya, sedangkan orang y ang

jauh maka mengenai arahnya. lika ada orang tsiqah mengabarkannya

dengan yakin atau dia menemukan mihrab-mihrab islam, maka dia

menggunakannya. Di saat safar dia boleh menggunakan kutub sebagai

penunjuk kiblat, dan dia juga menggunaknn matahari, bulan, dan ro-

tasi-rotasinya sebagai penunjuk kiblat. lika ada dua orang muitahid

berijtihad, lalu mereka bedua berbeda pendapat tentang arah, maka sa-

lah satu merekn tiilak mengikuti yang lainnya. Sedangkan orang yang

taklid boleh mengikuti orang yang paling tsiqah dari mereka berdua me-

nurutnya. Barangsiapa yang shalat tanpa ijtihad dan taklid, maka din

mengqadhanya jika menemuknn orang yang dapat dia taklidkan. Orang

yang mengetahui penunjuk-penuniuk kiblat harus berijtihad untuk

setiap shalat. Dia shalat dengan yang kedua, dan dia tidak mengqadha'

apa yang dia telah shalatknn dengan yang pertama.

qitevfrr3.y,2\b # &;ii 4,^bt4t
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Di antaranya: Niat. Dia wajib meniatkan satu shalat tertentu, dan tidak

disyaratkan meniatkan shalat fardhu, shalat adaa', shalat qadha, shalat

nafilah, dan shalat i'adah. Dia berniat bersamaan dengan takbiratul

ihram. Dia boleh memajuknn niat sebelum shalat dengan waktu pendek

pada waktu shalat. lika dia memutus niat di sela-sela shalat atau ragu-
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ragu, maka dia batal. Apabila dia syak (ragu-ragu), maka dia mengulang
dari awal. likn orang yang shalat sendirian merubah fardhunya menja-

di nafilah pada zoaktunya yang luas, makn itu boleh. lika dia berpindah

dengan niat dari satu fardhu ke fardhu yang lain, maka kedua-duanya

batal, Wajib niat menjadi imam atau menjadi makmum. lika orang
yang shnlat sendirian niat menjadi makmum, maka tidak sah untuk

fardhu atau nafilah seperti niatnya menjadi imam untuk fardhu. lika
lrang yang makmum shalat menyendiri tanpa udzur, maka dia batal.

Shalat makmum menjadi batal dengan batalnya shalat imam dan tidak

ada penggantian. lika imam kampung mengimami orang-orang yang

diimami oleh wakilnya dan si wakil kembali menjadi makmum, maka itu
sah. Shalat makmum menjadi batal dengan batalnya shalat imam dan

tidak ada penggantian.

Syarah:
Xata L'4t (Asy-Syarthu) secarabahasa adalah tanda. Di antaranya

firman Allah Ta'nla,

'^;\aiJyl2*S
"Makn tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat (yaitu)

kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, knrena sesungguhnya telah

clntang tandn-tandanya." (QS. Muhammad: 18), Wfl yaitu tanda-tan-
danya.

Adaptrn menurut para ulama ushul fikih ;;rl (Asy-Syarthu) adalah
sesuatu yang ketiadaannya mengharuskan ketiadaan hukum, namun
keberadaannya tidak mengharuskan keberadaan hukum. Misalnya,
Wudhu' untuk shalat, ketiadaan wudhu' mengharuskan ketiadaan
sahnya shalat, karena wudhu' adalah syarat untuk keabsahan shalat.
Namun keberadaan wudhu' tidak mengharuskan keberadaan shalat.

Jika seandainya ada seseorang berwudhu', maka tidak mesti dia akan
melaksanakan shalat. Akan tetapi, jika dia tidak berwudhu' lalu dia
shalat, maka shalatnya tidak sah.

t:j.ji,t
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Peng-idhafaftan disini dengan taqdirhuruf J (taml,yaitu ;),Li.lJ L:At
(Syarat-syarat untuk shalat). Hal ini karena idhafah terkadang dengan

taqdir huruf e (Fii), terkadang dengan taqdir huruf q (Min), dan

terkadang dengan taqdir huruf J Oam).

Dia dengan taqdir huruf Min apabila kalimat yang kedua adalah

jenis untuk kalimat yang pertama, contoh r " {-y ;f {Cincinbesi)" ,yaitu
"fy :, (ilari besi)" darr ",,-* iu. (pintu kayu)", yaitu ",*-*' a @ari

kayu)".

Dia dengan taqdir huruf A Giil apabila kalimat yang kedua adalah
zharaf untttk kalimat yang pertama, seperti firman AUah Ta'alt,

)\;ll;,YiK S
"Tidak, sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam dnn siang.. , " (QS. Saba':

33), yaitu .,Vltt ,F ,j. (di waktu malam dan siang). Adapun selain itu,

maka dengan taqdir huruf J Otm), dan itulah yang banyak dijumpai.

Perhatian:

Sebagian orang mempertanyakan para ulama fikih dalam hal
perkataan mereka, "Syarat-syarat, rukun-rukun, kewajiban-kewajiban,
fardhu-fardhu, perusak-perusak, penghalang-penghalang, dan yang

serupa dengan ihr." Mereka berkata, "Mana dalil dari Al-Kitab dan As-

Sunnah yang menunjukkan tentang penamaan itu? Apakah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah bersabda, " Sesungguhnya syarat-syarat

shalat adalah demikian, rukun-rukunnya adalah demikian, dan kanajiban-

kewajibannya adalah demikian..."? Jika kalian menjawab, "Ya", maka

tunjukkanlah kepada kami. Namun jika kalian menjawab, "Tidak",
maka kenapa kalian mengada-adakan sesuatu yang tidak pemah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan?!"

Jawaban, Sesungguhnya komentar seperti itu menunjukan bukti
akan sedikitnya pemahaman orang yang berkomentar tadi, dan se-

sungguhnya dia tidak dapat membedakan antara tujuan dan perantara.

Para ulama, ketika mereka menyebutkan syarat-syatat, rukun-rukun,

dan kewajiban-kewajiban, mereka tidaklah mendatangkan sesuatu

yang baru (bid'ah) di dalam syariat. Tujuan itu semua adalah bahwa

mereka menyusun hal-hal yang telah ditunjukkan oleh syariat agar

ffi:



@\. Bab Syarat-syarat Shalat .'

lebih dapat menghimpun dan membatasi ilmu-ilmu, dan selanjutnya
agar mudah dipahami.

Jadi, mereka melakukan hal tersebut tidak untuk menambah-
nambahkan sesuatu di dalam syariat Allah Ta'ala, melainkan unfuk
mendekatkan pemahaman terhadap syariat; dan perantara-perantara
itu memiliki hukum-hukum tujuan, sebagaimana kaum muslimin
masih senantiasa membangun madrasah-madrasah, mengarang ki-
tab-kitab, dan memperbanyaknya hingga sekarang ini; bahkan di era

belakangan ini mereka mencetaknya di beberapa percetakan. Mung-
kin juga ada yang bertanya, "Kenapa kalian mencetak kitab-kitab,
sedangkan di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu
orang-orang menulis dengan tangan-tangan mereka sendiri. Kenapa
kalian melakukan sesuatu y ang b aru? "

Maka kita jawab, "Itv semua adalah perantara yang telah Allah
Ta'ala mudahkan untuk para hamba agr mereka mudah memahami
perkara-perkara tersebut. Para ulama tidak menambah-nambahkan se-

suatu apapun di dalam syariat Allah Ta'ala, melainkan mereka mem-
buatnya perbab-bab dan merapihkannya. Sebagai contoh, sabda Ra-

strlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Allah Ta'ala tidak menerima shalat apapun tanpa bersuci."2N Dari hadits
tersebut dapat dipahami bahwa apabila seseorang shalat tanpa ber-
suci, maka shalatnya batal. Jika demikiary maka kesucian adalah sya-
rat untuk keabsahan shalat. Lalu, apa perbedaan antara hal itu dengan
ucapanku ini, "Disyaratkan kesucian untuk keabsahan shalat." Sehingga
barangsiapa yang tidak bersuci, maka tidak ada shalat bagtnya."
Maka ketika itu kita katakan, "Tidak ada pertentangan atas apa yamg
dilakukan oleh para ulama flkth Rahimahumullah itu, bahkan hal itu
termasuk perbuatan yang harus disyukuri, karena padanya terdapat
unsur kemudahan bagi para hamba Allah Ta'ala dalam memahami
syariat-Nya.

,t

W Wr'tb : Syarat-syaratnya -harus ililakukan- sebelumnya

Adalah jumlah khabariyah yang terdiri dari Mubtada' dan Khabar.

Maksudnya adalah bahwa syarat-syarat itu terletak sebelum shalat

113

)# i"}*nr ;i I

200 Diriwayatkan oleh Muslim.



114

.S jt

dan harus berlanjut padanya. Begitupun rukun-rukun sama dengan
syarat-syarat jika di tinjau dari sisi bahwa shalat tidak sah kecuali de-
ngannya. Akan tetapi dia berbeda dengan syarat dalam hal-hal be-
rikut,

1. Bahwasanya syarat-syarat harus dilakukan sebelum shalat, se-
dangkan rukun-rukun dilakukan pada saat shalat.

2. syarat-syarat harus terus dilakukan dari sejak memulai shalat sam-
pai akhir shalat, sedangkan rukun-rukun berpindah dari satu ru-
kun ke rukun yang lain; yaitu berdiri, lalu ruku', lalu bangun dari
ruku', lalu sujud, lalu bangun dari sujud, dan begitu seterusnya.

3. Dari rukun-rukun dapat terbentuk definisi shalat, berbeda dengan
syarat-syarat. Menutup aurat misaLrya, darinya tidak terbentuk
definisi shalaf akan tetapi dia harus dilakukan di dalam shalat.

q ,Di antaranya,Waktu

Kata i (Min) disini untuk tab'idh (pembagian), dan dia menunjuk-
kan bahwa disana ada beberapa syarat yang lain; dan memang demi-
kian keadaannya. Di antaranya, Islam, berakal, dan tamyiz. Ketiga sya-
rat itu tidak disebutkan oleh Penulis karena ketiganya telah ma'ruf.
Segala bentuk ibadah tidak sah kecuali dengan Islam, berakal, dantam-
yiz kecuali zakat; karena sesungguhnya zakat tetap wajib atas orang
gila dan anak kecil, menurut pendapat yang rajih. Adapun keabsahan
ibadah haji bagi anak kecil, maka dikarenakan adanya nash tentang
hal tersebut.

Dalil yang menunjukkan tentang pensyaratan waktu adalah fir-
man Allah Ta'ala,

6:,;i g<4$5i S; A( 6Ai iy-

"Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
lrang-orang yang beriman." (QS. An-Nisaa': 103), yaitu ditentukan de-
ngan waktunya; dan firman Allah Ta'Ala,

,at fG Lfiat 7:"i,yi * Jt n:ti llX-'ritAi ;i
@'i;t 5(
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"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan

(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksiknn
(oleh malaiknf)." (QS. Al-Israa': 78). Sedangkan dalil-dalil dari sunnah
ada banyak, di antaranya, Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

)LAt 4 p 6 !.rW ,y')t|y oni;At :tt;r;y 4t*3
Jfit jp"=iJt:>aCil;;3rr.;5 pv ftCri
L* b &t :ta *it Yilvt ,yt*, JL:4t :ta -sii
Ay >6t ,f L;e #t .AL 6ti J;kt 4i; p 6 P,
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"Waktu Zhuhur adalah ketika matahari tergelincir dnn bayangan seseorang

sama seperti panjangnya, selama belum datang (waktu) Ashar. Waktu Ashar

adalah selama matahari belum menguning. Waktu shalat Maghrib adalah

selama Asy-Syafaq (cahaya merah) belum sirna. Waktu shalat lsya adalah

sampai pertengahan malam. Dan waktu shalat Subuh adalah dari terbitnya

fajar selama matahari belum terbit. Apabila matahari telah terbit, maka tahan-

lah dari (pelaksanaan) shalat; karena sesungguhnya dia terbit di antara dua

tanduk setan."2o1

Dan shalat tidak sah sebelum waktunya berdasarkan ijma' kaum
muslimin.2o2 Apabila seseorang shalat sebelum waktunya; jika dia
sengaja, maka shalatnya batal dan ia mendapatkan dosa. Namun jika
dia tidak sengaja karena menyangka bahwa wakhr telah masuk, maka
ia tidak berdosa dan shalatnya menjadi nafilah. Akan tetapi dia wajib
mengulangnya karena di antara syarat-syarat shalat adalah masuknya
waktu shalat.

Perkataannya, ,-J}t V tOi antaranya: Waktu); ungkapan tersebut
mengandung peremehan karena waktu bukanlah syarat, bahkan
syaratnya adalah masuknya waktu. Karena sekiranya kita menga-
takan, "Bahwa salah sahl syaratnya adalah waktu", maka hal ini akan
menunjukkan bahwa shalat tidak sah sebelum waktu dan setelah-
nya. Padahal telah diketahui bersama bahwa shalat tetap sah setelah
waktunya lantaran ada udzur, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Awqaat Ash-Shalawaaf (nomor
612) dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma.
Lihat AlMughni:2/45

201.
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ril wii:n
"Barangsiapa yang tidur meninggalkan shalat atau lupa, maka hendaknya
dia melaksanakan shalat ketika dia ingat."2$ Dan telah tetap bahwa beliau
shallallahu Alaihi wa Sallam pemah melaksanakan shalat Fajar setelah
terbit matahari.2B ]adi, ungkapan tersebut mesti diperbaiki dengan

mengatakan, " {jt J';3 E(Di antaranya: Masuknya waktu)". Telah
lalu pembahasan bahwa shalat sebelum waktunya tidak sah menurut
ijma'.

Akan tetapi, apakah dia sah setelah keluar waktunya? Kita katakan,
"|ika seseorang memiliki udzur, maka shalat itu sah menurut nash dan
ljma'."

Adapun nash, maka dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Adapun Al-
Qur'an, maka sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika
menyebutkan sabdanya, "Barangsiapa yang tidur meninggalkan shalat...
dst",beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca firman Allah Ta'Ala,

@or-;trriSi;5
"Dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku." (QS. Thaahaa: 14). Jadi,
beliatr membaca ayat itu untuk menjadikannya sebagai syahid (pe-

nguat). Sedangkan dari As-Sunnah adalah hadits yang telah lalu di-
sebutkan. Adapun ijma', maka maklum adanya.

Apakah shalat tetap sah setelah keluar waktunya tanpa adanya
rdzur? lumhur ulama Rahimahumullahberyendapat bahwa shalat tetap
sah setelah keluar waktunya namun dia berdosa.2os Akan tetapi pen-
dapat yang shahih adalah bahwa shalat itu tidak sah setelah keluar
wakttrnya apabila dia tidak memiliki udzur; dan bahwasanya siapa
yang dengan sengaja shalat setelah keluar waktunya, maka shalatnya
tidak sah meskipun dia shalat seribu kali, karena dalil telah membata-

I c.
t4^2X)t;fi c' 't1 c.'9 tV 't

.)\(J

203 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Nasiya Shalaah
Fnlyushalli ldzaa Dzakaralraa (nomor 597). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Qadhaa'
Ash-Shalaah Al-Faa'itah (nomor 684), dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu;
dan lafazh ini milik Muslim.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tayammum. Bab: Ash-Sha'id Ath-Thayyib
Wadhu- Al-Muslim (nomor 344). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Qadhaa' Ash-
Shalaah Al-Faa'itah wa lstihbaab Ta' jiil Qadhaa'ihaa (nomor 682), dari hadits Imran
bin Hushain Radhiyallahu Anhu.
Lihat AI-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab: 3/71. Kitab: Ash-Shalah, karya lbnu Al-
Qayyim Rahimahullah: 72. N ail Al- Awthar: 2 / 2-3

204

205



@\. Bab Syarat-syarat Shalat.'

si waktunya. Sehingga, jika dia sengaja menjadikan
waktunya, maka dia tidak melaksanakan perintah
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

117

shalatrya di luar
Allah Ta'ala, dan

9. ,t1)-t sP
"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintahkami
atasnya, maka dia tertolak,"z$ Jika demikiary maka shalatnya itu tertolak.

Terkadang sebagian orang kesulitan dalam memahami dan berka-
ta, "Apabila orang yang memiliki udzur diwajibkan untuk shalat sete-

lah keluar waktunya, lantas mengapa orang yang sengaja meninggal-
kannya dikatakan, "Dia tidak perlu shalat" Bukankah mewajibkan 4a-
dha' kepada orang yang sengaja meninggalkan shalat lebih tepat da-
ripada mewajibkannya kepada orang yang memiliki udzur?"

Maka dapat dijawab, Sesungguhnya perkataan kami untuk orang
yang sengaja meninggalkan shalat, "Dia tidak perlu mengqadha- se-

telah keluar waktunya", bukanlah unfuk meringankannya, melainkan
untuk menolak amalannya; karena dia melakukan sesuatu bukan atas

perintah Allah Ta'ala dan dia orang yang berdosa, sehingga itu lebih
tegas untuk menghardiknya dan lebih tepat t.rntuk meluruskannya.
Sedangkan orang yang shalat setelah keluar waktunya, dalam keadaan
berudzur, tidaklah berdosa. Jika demikiary maka seorang yang sengaja

meninggalkan shalat wajib hendaknya bertaubat kepada Allah Ta'ala

dari apa-apa yang telah ia lakukan, dan ia tidak perlu mengqadha'

shalat.

?*;Jl ,t ail(.}.Jt : Dan suci dai hadats

Yakni, bahwa di antara syarat-syarat shalat adalah suci dari hadats.
Dalil yang menunjukkan hal tersebut dari Al-Qur'an adalah firman
Allah Ta'ala,

"rlAi it-;itiyl-fit; <r-;ri (-V

t:|i4^;,;r>\iEU

"{-fiSt*'XW:\,
"#o{u'6rtJy-ff*Ji fr;r,\&ij EI}i JL

206 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-Jazn (keharusan),
Kitab: Al-Buyu'. Bab: An-Najasy wa Man Qaak laa Yajuuzu Dzaalika Al-Bai' (nomor
2142). Muslim me-washalkannya, Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu AlAhkaam Al-
Baathilah (nomor 1718) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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"Hai orang-lrang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah

kepalamu dan (basuh) knkimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
junub makn mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan kembali dari
tempat buang air (wc) atau menyentuh perempuan,lalu kamu tidak mempero-

leh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mu-

kamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak ingin menyulitkan kamu,

tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya knmu bersyukur." (QS. Al-Maa'idah: 5).

Sisi pendalilannya adalah bahwa Allah Ta'ala telah memerintah-
kan -apabila kita akan melaksanakan shalat- hendaklah berwudhu' dari
hadats kecil, mandi dari janabah, dan tayammum ketika tidak ada air;
dan Allah Ta'ala juga menjelaskan bahwa hikmah dalam hal itu ada-
lah mensucikan. Jika demikian, maka seseorang sebelum itu tidaklah
dikatakan suci. Barangsiapa yang tidak suci, maka sesungguhnya dia
tidak layak untuk berdiri di hadapan Allah AzzawaJalla.

Adapun dalil dari As-Sunnah, maka di antaranya adalah sabda

Nabr Shallallahu Alaihi ua Sallam,

"Allah Ta'ala tidak menerima shalat salah seorang kalinn apabila dia berha-

dats sampai dia berwudhu'."207 Ini adalah nash yang sangat jelas. Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda,

it'; \
"Tidak adn (tidak sah) shalat tanpa bersuci."2o9

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Laa Tuqbal Shalaah Bi Ghair
Thuhuur (nomor 135). Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Wujuub Ath-Thahaarah Li
Ash-Shalaah (nomor 225) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Ahmad: 2/57 dari hadits Abdullah bin Umar Radhiyallahu

w'* p L-;i r;y gn;i;>* nr ;ii v
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: Dan najis

Yakni, bahwa di antara syarat-syarat shalat adalah suci dari najis.
Telah lalu -pada Bab Menghilangkan Najis- penjelasan tentang perkara-
perkara yang najis. suci dari najis maksudnya adalah pada pakaian,
tempat, dan badan.

Dalil yang menunjukkan tentang pensyaratan suci dari najis pada
pakaian adalah,

1. Hadits-hadits yang datang tentang darah haid, bahwasanya Ra-
sulullah shallallahu Alaihi wa sallam ditanya (oleh seorang wanita)
tentang darah haid yang mengenai pakaian, maka beliaupun me-
merintahkan agar dia mengeroknya lalu menguceknya dengan air,
lalu menyipratinya, kemudian menggunakannya di dalam sha-
lat.2@ Itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa najis harus dihi-
langkan.

2. Bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah disera-
hi seorang anak kecil yang belum mengkonsumsi makanan, lalu
anak kecil itu kencing di pangkuan beliau, maka beliau meminta
air dan mengguyurkannya di pangkuannya.2lo Namun ini adalah
perbuatan, dan perbuatan tidak dapat menguatkan pendapat yang
mengatakan wajib. Akan tetapi ia dikuatkan oleh hadits yang telah
lalu disebutkan.

3. Bahwa pada suatu hari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sha-
lat dengan menggunakan kedua sandalrya, lalu beliau melepas-
kannya. Maka para sahabat Radhiyallahu Anhum juga melepaskan
sandal-sandal mereka, lalu beliaupun bertanya kepada mereka
setelah selesai shalat, "Kenapa kalian melepaskan sandal-sandal
kalian?", maka mereka menjawab, "Kami melihatmu melepaskan
kedua sandalmu, maka kamipun ikut melepaskan sandal-sandal

Anhuma. Abu Dawud, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fardhu Al-Wudhu'(nomor 59) dari
hadits Abu Al-Malih, dari ayahnya.
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata; "sanandnya shahih." Lihat kitab: Fathu
Al-Bari penjelasan hadits no. 1410
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Al-Haidh. Bab: Ghusl Dam Al-Mahildlr (nomor
307). Muslim , Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Najaa*h Ad-Dam wa Kaifiyah Ghusluhu (nomor
291). Dan lafazh ini miliknya dari Asma'binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-wudhu'. Bab: Baul Ash-shibyaan (nomor
222). Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Hukm Baul Ath-Thifli Ar-Radhii' wa Kaifiyah
Ghusluhu (nomor 286) dari Aisyah Radhiyallahu Anha
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kami." Maka beliaupun bersabda, "Sesungguhnya Jibril Alaihissalam
mendatangiku dan mengabarkan kEadaku bahwa pada kedua sandal itu
ada najis atau kotoran."zll lrri menunjukkan tentang wajibnya meng-
hindari najis pada pakaian ketika shalat.

Dalil yang menunjukkan tentang pensyaratan suci dari najis pada
badan adalah,

1. Semtra hadits-hadits istinja- (cebok dengan air) dan istijmar (cebok

dengan batu)212 menunjukkan tentang wajibnya suci dari najis, ka-
rcna istinja' (cebok dengan air) dan istijmar (cebok dengan batu) adalah
pensucian pada tempat yang terkena najis.

2. Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mencuci
air madz7213. Itu menunjukkan bahwa disyaratkan menghilangkan
najis yang ada pada badan.

3. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan tentang dua orang
Ielaki yang disiksa di dalam kubumya karena salah satu dari mere-
ka tidak bersuci dari air kencing.2la

Dalil yang menunjukkan pensyaratan suci dari najis pada tempat
(shalat) adalah,

Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/20. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah
Fii An-Na'li (nomor 650). Al-Hakim: 1/260. Al-Baihaqi:2/431, dari hadits Abu Sa'id
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. Al-Hakim Rahimahullah berkata, "Shahih menurut
persyaratan Muslim." Dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya. An-
Nawawi Rahimahullah berkata, "Sanadnya shahih." AlMajmu' : 2 / 179. Ibnu Hajar
Rahimahullah berkata, "ltu adalah hadits shahih." Muwafaqah Al-Khabar Al-Khabar:
1 /91. Lihat Al-' llal, karya Ad-Daraquthni Rahimahullah no. 2316, 1,1, / 329
Lihat Al-Mushannaf ,karya Ibnu Abi Syaibah, Kitab: Ath-Thaharat. Bab: Man Kaann Laa
Yastanjii Bi Al-Maa' (nomor 1635) dari Hudzifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu,
dan (nomor 1641) dari Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma. Al-Bukhari,
Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Hamlu Al-'Anazah Ma'a AlMaa' Fii Al-lstinjaa' (nomor 152).
Bab: Allstinjaa' Bi Al-Hijaaraft (nomor 155), dan Bab: Laa Yastanjii Bi Rauts (nomor
156). Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: An-Nahyu'An At-Takhalli Fii Ath-Thuruq
wa Azh-Zhilal (nomor 277), dan Bab Al-lstithabalr (nomor 262). Ad-Daraquthni di
dalam kitab Sunannya: 7 / 55
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ghuslu. Bab: Ghusl AlMadziwa AlWudhu'
Mnrhu (nomor 269). Muslim, Kitab: Al-Haidh. Bab: Al-Madzl (nomor 303), dengan

lafazh: "G;., lS; 't:." "Oia mencuci dzakarnya dan berwudhu-."
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ad-Daliil'Alaa Najaasah Al-
Baul wn Wujuub Al-lstibra' Minhu (nomor 292) dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma

dengan lafazh: " i F- \" .Diriwayatkan oleh Al-Bukh ari, Kitab: AlWudhu' . Bab: Min
Al-Kabaa'ir An L.aa Yastatir Min Baulihi (nomor 216). Muslim, Kitab: Ath-Thaharah.
Bab: Ad-Daliil'Alaa Najaasah AlBaul wa Wujuub Al-lstibra' Minhu (nomor 292) dari

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma juga dengan lafazh "'*;. \". Diriwayatkan oleh
Ibnu Asakir, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Halar Rahimahullah di dalam kitab:

Fathu Al-Bari,Sqarh hadits no.218 dengan lafazh:"J)t c ur<\".
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1. Firman Allah Ta'ala,

#sr ;'*sa\1'4ell;rt q w J l*v ;+i1,8;J 4
@;ilr

"Dan telah Kami perintahkan kepada lbrahim dan Ismail: "Bersihkanlah
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku, dan
yang sujud". (QS. Al-Baqarah: 125).

2. Bahwa ketika orang arab badui kencing di dalam masjid, Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam meminta sebaskom air lalu disiram-
kannya pada bekas kencing tersebut.21s

Jika demikian, maka harus menjauhi najis pada ketiga tempat
tersebut (pakaian, badan, dan tempat shalat). Inrya Allah Ta'ala pem-
bahasan tentang menjauhi najis akan datang secara terperinci pada
perkataan penulis.

Selanjutnya, Penulis mulai menjelaskan tentang waktu-waktu
shalat secara terperinci2l6, dia berkata,

)rr'Jt e )A, Ui : Waktu shalat Zhuhur dari zausat (tergelincir-
nya matahai)

Penulis memulai dengan waktu Zhuhur, karena Jibril Alaihissalam
memtrlai dengannya ketika dia mengimami Nabi Shnllallahu Alaihi wa
Sallam,2tT dan karena Allah Ta'ala memulai dengan waktu Zhuhur ke-

215 Telah ditakhrij sebelumnya pada jilid... halaman...
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adab. Bab: Qaul An-Nabi Shaltaltahu Alaihi
wa sallam: "Yassiruu wa l-aa Tu'assiruu" (nomor 6128) dan lafazh itu miliknya dari
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: wujuub Ghusr
Al-Baul wa Ghairihi Min An-Najaasaat ldzaa Hashalat Fii Al-Masjid (nomor 284,285)
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu

216 Lihat Risalah Fi Mawaqit Ash-shalah, karya syaikh Muhammad bin shaleh Al-
'Utsaimin Rahimahullah di dalam kitab Majmu' Al-Fatawa wa Ar-Rnsn-il: 12/235

21.7 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq no. 2028. Ahmad: L/333.354. Abu Dawud, Kltab;
Ash-shalah. Bab: Fii AlMawaaqit (nomor 393). At-Tirmidzi, Abwaab Ash-shalah.
Bab: Maa laa'a Fii Mawaaqit Ash-shalaah (ncimor 149). Ibnu Khuzaimah no. 325. Al-
Hakim: 1/793, dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.
Hadits tersebut dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
Al-Hakim, Ibnu Abdi Al-Barr, Ibnu Al-Arabi, An-Nawawi, dan Ibnu Katsir
Rahimahumullah.
Lihat Al-'llal, karya Ibnu Abi Hatim Rahimahullah no. 354. At-Tamhid, karya Ibnu
Abdi Al-Barr Rahimahullah:8/28,33. Al-Majmu',karya An-Nawawi Rahimahullah:
3/23. lrsyad AlFaqih, karya Ibnu Katsir Rahimahullalh:93. At-Talkhish AlHabir no.
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tika menyebutkan waktu-waktu shalat. Allah Ta'ala berfirman,

qAi l]1.',itAi;i)
"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir.. . " (QS. Al-Israa': 78).

Namun sebagian ulama memulai dengan waktu Fajar karena dia ada-
lah shalat pertama di awal hari, dan dengan memulainya dari shalat
Fajar jadilah shalat Ashar sebagai shalat Al-Wushtha (pertengahan)

dari segi jumlah. Pembahasan dalam permasalahan ini mudah. Mak-
sudnya, baik kita mulai dengan waktu Zhuhur maupun kita mulai
dengan waktu Faiar, yang penting adalah kita mengetahui waktu-
waktu shalat.

4 :?, 9l)d ,)! , So*paisesuatuitumenyamaibayangannya

Yaitu bayanganny a, Jtsl)r ,E ^:" 
(Setelah bayangan zawal);sebagian

ahli bahasa berkata, i#, ,drtutt,bayangan setelah zawal. Adapun

sebelum zawal maka dinamakan jLJ' du., tidak dinamakan i;lt. Apa

yang mereka katakan itu ada sisi benarnya, karena i#, diu-bil dari

kata,'t i - ;&t1- - ;ti , yaitu kembali. Seakan-akan bayangan itu kembali
setelah terjadi sinar. Adapun bayangan yang masih ada, maka tidak

dinamakan lrrr, karena dia masih gelap.

Perkataannya, '4 :Pt l:tl )t:lt :G -tL. (Sampai sesuatu itu
menyamai bayangannya setelah bayangan zawal); itu karena apabila mata-

hari terbit, maka Asy-Syakhisft akan memiliki bayangan di arah barat
-Asy-Syakhish adalah sesuatu yang tinggi-, lalu bayangan itu akan

terus berkurang sekadar tingginya matahari di ufuk hingga berhenti

berkurang. Apabila dia telah berhenti berkurang, lalu tambah ber-

kurang setelah itu meskipun hanya satu helai rambut, maka itulah
zawal, dan dengannyalah masuk waktu Zhuhur.

Perkataannya, Jt1)t ,U r" $etelah bayangan zawal); yaitu bahwa

bayangan yang matahari tergelincir padanya tidak dihitung. Di zamar.

kita sekarang, ketika matahari miring ke sebelah selatan, mesti disana

selalu ada bayangan untuk setiap syakish dari arah utara, dan baya-

ngan tersebut tidak dianggap. Apabila bayangan mulai bertambah,

maka letakkanlah suatu tanda di awal tambahannya. Lalu apabila ba-

243.Diriwayatkan juga dari hadits fabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma.
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yangan itu mulai memaniang dari tanda tersebut seukuran paniang-
nya syakish, maka waktu Zhuhur telah keluar dan waktu Ashar telah
masuk. Tidak ada perbedaan antara syakhish yang pendek ataupun
yang tinggi, akan tetapi bertambah dan berkurangnya bayangan pada
syakhish yang tinggi itu lebih nampak jelas.

Adapun menandai zawal dengan jam, maka bagilah waktu antara
terbitnya matahari sampai tenggelamnya menjadi dua bagian, dan
itulah zawal. Apabila kita perkirakan bahwa matahari terbit pada jam
enam pagi dan tenggelam pada jam enam sore, maka zawal terjadi pa-
da jam dua belas siang.

Yaitu penyegeraan shalat Zhuhur lebih utama lantaran hal-hal be-
rikut:
o Karena Allah Ta'ala berfirman,

b-'6iiw6
" Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan." (Al-Baqarah: 148),

yaihr bersegeralah. Tidak diragukan bahwa shalat termasuk dari ama-
lan-amalan kebaikan. Jadi, berlomba-lomba kepadanya berarti berse-
gera melaksanakannya.

. Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan untuk
memulai shalat dari awal waktunya. Beliau pernah ditanya oleh Ib-
nu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, "Amalan apakah yang paling Allah
Ta'ala cintai?" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "shalat te-

pat pada waktunya.z2l8 Yaitu dari sejak masuk waktunya. Sebagian
ulama berkata, "Sesungguhnya makna sabda beliau: "Tepat pada

zoaktunya" adalah waktu yang dituntut untuk dilaksanakan pada-
nya secara syariat, baik itu pada awal waktu maupun pada akhir
waktu.//2le Itu yang benar. Akan tetapi yang lebih utama adalah me-
majukannya sampai ada dalil yang menunjukkan rajihnya menun-
da shalat.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhafi, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Fadhlu Ash-Shalaah
Li Waqtihaa (nomor 527). Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Bayaan Kaun Al-lmaan Billaah
Ta'ala Afdhal Al-A'maal (nomor 85)
Lihat Majmu' Al-F atazoa: 22 / 92-93
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o Sesungguhnya menyegerakan shalat lebih cepat untuk membe-

baskan dzimah (tanggungan kewajiban), karena seseorang tidak ta-

hu apa yang akan dia hadapi. Terkadang pada awal waktu shalat

dia rajin, mampu, dan mudah baginya beribadah, Ialu dia terkena

sakit dan kesulitan melaksanakan shalat, bahkan mungkin saja dia
meninggal. Maka menyegerakan shalat lebih cepat dalam mem-be-

baskan dzimah; dan segala sesuatu yang lebih cePat membebaskan

dzimah, maka itu lebih utama.

Sehingga keutamaan penyegeraan shalat ditunjukkan oleh dalil
atsari (nash) dan dalil

: Kecuali paila saat panas menyengat

Jadi, yang paling utama pada saat Panas menyengat adalah me-

nunda shalat Zhuhur hingga panas mereda, karena hal itu telah tetap

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sabdanya,

# * b'tt;'y ity ,1>t*lu,t')'r;'v '4-lt 'tJ;t t;Y

"Apabila panas menyengat, maka tundalah shalat hingga udara menjadi sejuk;

karena sengatan panas adalah bagian dari luapan lahannam."22o Dan karena

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah berada di dalam perjalanan,

lalu muadzin hendak mengumandangkan adzan, maka beliaupun ber-

sabda, "Tundalah hingga udara menjadi sejuk!" , kemudian dia hendak me-

ngumandangkan adzan kembali, maka beliaupun bersabda, "Tundalah

hingga udara menjadi sejuk!", kemudian dia hendak mengumandangkan

adzan kembali, maka beliaupun bersabda lagl "Tundalah hingga udara

menjadi sejuk!", kemudian diapun mengumandangkan adzan ketika

bayangan menyamai perbukitan.22l Yaitu mendekati waktu shalat

Ashar. Karena apabila sesuatu itu menyamai bayangannya, maka ba-

yangan yang jahrh adalah bayangan zawal, padahal bayangan zawal

pada hari-hari mttsim kemarau dan panas yang menyengat sangatlah

pendek atau sebentar. Sehingga perkataannya di dalam hadits: "Ketikn

220 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Allbraad Bi Azh-

zhuhri Fii syiddah Al-Harr (nomor 536). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab

Al-lbraad Bi Azh-Zhuhri Fii Syiddah Al-Harr (nomor 615) dari hadits Abtt Hurairah
Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir
(nomor 629). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab Al-lbraad Bi Azh-Zhuhri Fii
Sviddah Al-Harr (nomor 616) dari hadits Abu Dzar Radhiyallahu Anhu.

22t
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bayangan menyamai perbukitan" maksudnya adalah bersamaan dengan

bayangan zawal.Itulah takwil yang tePat. Karena jika seandainya per-

samaan setelah bayangan zawal itu yang dianggap, maka pasti waktu
Zhuhur telah keluar. Maka seyogyanya pada saat panas menyengat

untuk menunda shalat hi.ggu udara menjadi sejuk sampai waktu ter-

sebut, yaitu mendekati waktu shalat Ashar.

Sebagian ulama berkata, "Bahkan sampai syakhish-syakhish memi-

liki bayangan yang dapat dijadikan naungan untuk berteduh."222 Na-

mun pendapat itu tidak tepat, karena apabila bangunan itu tinggi,
maka pasti dia memiliki bayangan yang dapat dijadikan naungan.

Namun jika dia pendek, maka pasti sebalik yu. |adi, kapan oranS-

orang memiliki naungan yang mereka berjalan di bawahnya?!

Dengan demikian, pendapat yang paling shahih adalah sampai

bayangan segala sesuatu menjadi sepertinya ditambah dengan ba-

yangan zawal, yaitu mendekati waktu shalat Ashar. Pada saat itulah
udara menjadi sejuk. Adapun yang dahulu biasa dilakukan oleh

orang-orang; dimana mereka melaksanakan shalat Zhuhur pada kisa-

ran setengah jam atau bahkan satu jam setelah tergelincirnya mataha-

ri, lalu mereka mengatakan, "Inilah waktu ibrad (meniadikan udara

sejuk)", maka itu bukanlah ibrad yang sesungguhnya! Bahkan itu ada-

lat. ihrar (menjadikan udara semakin panas). Karena kita sama-sama

tahu bahwa panas akan semakin menyengat pada kisaran satu jam

setelah tergelincirnya matahari.

Apabila kita perkirakan, misaLrya, matahari pada harihari musim

kemarau tergelincir pada jam dua belas siang dan waktu Ashar per-

kiraan jam setengah empat, maka waktu ibrad berl.angsung kira-kira

sampai jam empat.

: Meskipun ilia shalat sendiian

Kata ! (Law) mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat, karena

sebagian ulama berkata, "sesungguhnya ibrad hanya berlaku bagi orang

yang shalat berjama'ah.'/zza $sfsgian mereka menambahkan, "Apabila ru-
mahnya jauh, dimana dia merasa kesulitan untuk pergi ke masjid."22a

Namun itu adalah taqyid terhadap apa yang telah Nabi Shallallahu Alai-

hi zoa Sallam mutlakkan dengan sabdanya,

222 Lihat Fath Al-Bari: 2 / 20. Allnshaf: 3 / 138

223 Lihat AlMughni: 2 / 36. Al-lnshaf. 3 / 137

224 Lihat Al-Mughni: 2 / 36. Allnshaf. 3 / 137
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"Apabila panas menyengat, maka tundalah shalat hingga udara menjadi dingin
(tidak menyengat)" Perintah itu untuk semua orang, dan bukan hak kita
men-taq-yid apa yang telah dimutlakkan oleh Pemberi syariat (Allah
Ta'ala). Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam juga tidak memberi ala-
san bahwa itu lantaran adanya kesulitan untuk pergi ke masjid, me-
lainkan beliau bersabda,

# e q'Ftry'oS
"Karena sengatan panas adalah bagian aari tuopaf, lrho,rro*."uu'1adr,
penundaan tersebut berlaku bagi orang yang shalat dengan berjama-
'ah dan bagi orang yang shalat sendiriary bahkan kaum wanitapun
termasuk di dalamnya; karena sesungguhnya disunnahkan bagi mere-
ka untuk menunda shalat Zhuhur hingga udara menjadi sejuk pada
saat panas menyengat.

e;W ,k d. e g 'ti : Atau di bautah mendungbagi orang yang
shalat dengan berj ama' ah.

Yaitu disunnahkan menunda shalat Zhuhur di bawah mendung
bagi orang yang shalat dengan berjama'ah. Yang dimaksud adalah
berjama'ah di masjid. Mereka berargumen bahwa itu lebih memudah-
Kan orang-orang agar mereka keluar ke masjid untuk shalat Zhuhur
dan Ashar sekaligus, karena seringkali mendung menghasilkan hujan.
Apabila kondisinya demikian, maka tidak seyogyanya kita mempersu-
lit orang-orang, bahkan seharusnya kita menunggu dan mengakhirkan
shalat Zhuhur. Apabila telah mendekati waktu Ashar, dimana orang-
orang keluar dari rumah-rumah mereka menuju masjid untuk shalat
Zhuhur lalu sekalian shalat Ashar berjamaah, maka ketika itu kita
laksanakan shalat Zhuhur. Demikian itu pendapat yang diyakini oleh
Penulis. Alasannya adalah seperti yang telah lalu disebutkan. Akan te-
tapi alasan tersebut cacat dari dua sisi,

225 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Al-lbraad Bi Azh-
Zhuhri Fii Syiddah Al-Harr (nomor 536). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab
Allbraad Bi Azh-Zhuhri Fii Syiddah AlHarr (nomor 615) dari hadits Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu

. . . . ;t>t*)u, t3', ;lt';: 6-Or-*l l)l
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o Pertama: bahwasanya hal tersebut menyelisihi keumuman dalil-
dalil yang menunjukkan tentang keutamaan awal waktu shalat.

. Kedua: bahwasanya terkadang terjadi mendung yang luar biasa
namun tidak turun hujan.

sehingga yang benar adalah tidak ada pengecualian kondisi ter-
sebuu dan sesungguhnya disunnahkan memajukan shalat Zhuhur ke-
cuali di saatpanas menyengat saja. Adapun selain itu, maka yang lebih
utama melaksanakannya pada awal waktu.

Yaitu waktu Ashar datang setelah waktu Zruhur. Dari perkataan

Penulis *-s kita dapat memetik faedah, yakni bahwa tidak ada jarak
pemisah antara kedua waktu itu, karena jika ada jarak pemisah maka
tidak ada muutaalaah (berurutan); dan tidak ada keterkaitan antara kedua
waktu itu, karena jika ada keterkaitan maka waktu Ashar akan masuk
sebelum keluarnya waktu Zhuhur. Dengan kedua perkataan itulah
sebagian ulama berpendapat,

Diantara mereka ada yang mengatakan, "sesungguhnya ada jarak
pemisah antara waktu Zhuhur dan waktu Ashar, akan tetapi sedikit./226
Sebagian yang lain berkata, "Ada waktu yang terkait sekadar empat
raka'at antara Zhuhur dan Ashar."227 Pendapat yang benar adalah
bahwa tidak ada keterkaitan dan tidak ada jarak pemisah. Apabila
waktu Zhuhur telah keluar, maka secara otomatis masuklah waktu
Ashar.

),tJt :e t;6 * :r4, Y ,)l: sampaibayangan menjadi itua
kali lip atny a setelah bay angan zau al

Yaitu bahwa bayangan zawal tidak dihihrng sehingga kita memu-
lai darinya. Apabila bayangan menjadi seukuran syakhish, maka itulah
akhir waktu Zhuhur dan masuk waktu Ashar; dan apabila bayangan
syakhish menjadi dua kali lipat, maka itulah akhir waktu Ashar. Jadi,
waktu Zhuhur adalah dari sejak bayangan zawal sampai bayangan
sesuatu sama besar, sedangkan Ashar sampai menjadi dua kali lipat-
nya. Dengan demikian, waktu Zhuhur jauh lebih panjang daripada

Lihat Al-Mughni: 2 / 14. Al-Inshaf. 3 / 142
Lihat AlMughni: 2 / 74. Al-lnshaf, 3 / 742
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waktu Ashar, karena bayangan pada akhir siang lebih cepat. Setiap ka-
li matahari mendekati ghurub (tenggelam). maka bayangan lebih cepat
hingga hampir-hampir perbedaannya sepertiga jam.

Jadi, waktu Zhuhur adalah panjang jika dibandingkan dengan
waktu Ashar ikhtiyari (pilihan), sedangkan waktu dharuri (darurat) pada
shalat Ashar sampai matahari tenggelam, sehingga diapun menjadi
panjang.

Mari kita perhatikan perkara tersebut dengan penentuan waktu
ghurub (tenggelam matahari), penentuan waktu ghurub pada hari ter-
panjang dalam satu tahun, seseorang adzan Zhuhur jam 17.07 dan
adzan Ashar tepat jam 20.35 sehingga jarak pemisah antara keduanya
adalah kira-kira tiga jam setengah; dan antara jam 20.35 sampai ghurub
(tenggelam matahari) adalah tiga jam dua puluh lima menit. Jika demi-
kian, waktu Zhuhur lebih panjang meskipun waktu Ashar ditambah
dengan waktu dharuri (darurat).

9t? dt i::'ilt: : Dan (waktu) darurat ailalah sampai teng-

gelamnya

Yakni waktu darurat sampai tenggelamnya. Yaitu bahwa waktu
darurat memanjang sampai tenggelamnya matahari. Dalil yang me-
nunjukkan tentang penetapan waktu ikhtiyari (pilihan) sampai baya-
ngan segala sesuatu menjadi sepertinya adalah hadits Jabir Radhiyalla-

hu Anhu pada kisah Jlbrll Alaihissalam.z2s

Akan tetapi pendapat yang rajih dalam permasalahan ini adalah
hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, bahwasa-
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Snllam bersabda,

.;:.fur 'rt p 6 At Cii
"Waktu Ashar adalah selama matahari belum menguning.""'yur*selama

228 Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/330. An-Nasa'i, Kitab: AlMawaqit. Bab: Awwal Waqt
Al-lsyna' (1 /263). At-Tirmidzi, Abwaab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii Mawaaqit Ash-
Shalaah (nomor 149). Ibnu Hibban no. 1,472. Al-Hakim: 'l / 1,95 dari hadits Iabir bin
Abdullah Al-Anshari Radhiyallahu Anhuma semisal dengan hadits Abdullah bin
Abbas Radhiyallahu Anhuma yang telah lalu.
Al-Bukhari Rahimahullah berkata, "Hadits yang paling shahih berkenaan dengan
Mawaqit (Waktu-utaktu shalat) adalah hadits labir Radhiyallahu Anlru, dari Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam.

229 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bnb: Awqaat Ash-Shalawaaf (nomor
612) dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma.
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dia tidak meniadi kuning, dan seringnya itu melebihi waktu Ashar ikh-
tiyari (yaitu bayangan segala sesuatu menjadi dua kali lipatnya), dan
kelebihan tersebut dapat diterima karena hadits tersebut terdapat da-
lam kitab Shahih Muslim dan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam.

Mtrngkin kita dapat menjawab hadis Jlbrrl Alaihissalam, bahwa
dia memulai shalat dengan Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam ketika
bayangan segala sesuatu menjadi dua kali lipatnya; dan bahwasanya
jika shalat tersebut dikerjakan hingga selesai, maka matahari telah
menjadi kuning, apalagi pada hari-hari musim dingin dan pendeknya
waktu Ashar. Baik penggabungan tersebut benar ataupun tidak benar,
maka sesungguhnya mengambil waktu yang lebih itu adalah hal yang
pasti. Karena mengambil yang lebih berarti mengambil yang lebih dan
yang kurang, sedangkan mengambil yang kurang berarti membuang
yang lebih. Atas dasar itu kami katakan, "Waktu Ashar adalah sampai
matahari menguning."

Dalil yang menunjukkan bahwa waktu Ashar memanjang sampai
matahari tenggelam adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

')Ar :)i"i $t ;At +'r; ii Jii ,);)t ,t *: i:i'ri ;
"Barangsiapa yang mendapatkan satu rakn'at dari shalat Ashar sebelum

matahari tenggelam, maka dia telah mendapatkan shalat Ashar."230 Hadits
ini adalah nash yang jelas yang menyatakan bahwa waktu Ashar me-
manjang sampai tenggelamnya matahari. Akan tetapi ia dialihkan
kepada waktu darurat guna menggabungkan antara nash-nash yang
menunjukkan bahwa waktu Ashar sampai menguningnya matahari.

Jika ada seseorang bertanya, "Kenapa kita tidak mengambil hadits
ini, padahal dia lebih dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu
dan yang sejenisnya?" karena tambahan tersebut diambil dengannya;
atau karena ia mengandung kekurangan tidak sebaliknya? Maka ja-

wabanya adalah Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah menentukan waktu Ashar di dalam hadits Abdullah bin Amr
Radhiyallahu Anhu seraya bersabda, "Selama matahari belum menguning"
sehingga antara kedua hadits itu digabungkan dengan mengatakan,
"Selama matahari belum menguning adalah waktu ikhtiyar (pilihan), se-

dangkan Sampai tenggelam matahari adalah waktu darurat."

230 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Adraka Min Al-
Fajr Rak'ah (nomor 579). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Adraka Rak'ah Min
Ash-Shnlaah (nomor 608) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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Jika dikatakan, "Apa yang dimaksud dengan waktu darurat?,,

Jawaban, "Yaitu seseorang terpaksa menunda shalat dari waktu
ikhtiyar (pilihan)." Misalnya, ada seseorang disibukkan oleh suatu ke-
sibukan yang harus dia kerjakan. Kita perkirakan bahwa dia terkena
luka, lalu dia disibukkan olehnya untuk membalut dan memperban-
nya, padahal dia mampu melaksanakan shalat sebelum menguning-
nya matahari namun ada kesulitan padanya. Sehingga, apabila dia
memrnda dan melaksanakan shalat sebelum tenggelamnya matahari,
maka dia telah mengerjakan shalat pada waktunya dan tidak berdosa,
karena itu adalah waktu darurat. Jadi, apabila seseorang terpaksa me-
nunda shalat sampai waktu darurat, maka tidak apa-apa dan shalat itu
adalah adaa'baginya.

W rA: : Dan disunnahkat, penyegeraannya

Yaitu disunnahkan pada shalat Ashar untuk disegerakan di awal
waktu lantaran hal-hal berikut:

1. Keumuman dalil-dalil yang menunjukkan tentang bersegera di da-
lam melaksanakan amalan kebaikan sebagaimana yang tercantum
di dalam firman Allah Ta'ala,

o.:;;iji\} {:6
"Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan." (QS. Al-Ba-
qarah: 148).

2. Hadits yang menjelaskan bahwa shalat pada awal waktunya ada-
lah lebih utama.

3. Hadits yang tetap dari Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam dari Abu
Barzah Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, bahwasanya beliau Shallal-
lahu Alaihi zun Sallam pernah melaksanakan shalat Ashar sedang
matahari telah naik, sampai-sampai mereka pergi kembali ke ru-
mah-rumah mereka di ujung kota Madinah sedang matahari ma-
sih hidup.231

irjJt # Jti 4t *St g-t : Setaniutnyausaktu shatat Maghib
s amp ai hilangny a c ahay a kemerahan

231 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Mawaqit. Bab: Waqt Al-'Ashr (nomor 547).
Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab At-Tabkiir Fii Ash-Shubhi (nomor 647)
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Yaitu dia datang setelah waktu Ashar tanpa adanya jarak pemi-
sah dan tanpa adanya keterkaitan waktu antara keduanya. Jadi, wak-
tu Maghrib adalah dari tenggelamnya matahari sampai hilangnya
cahaya kemerahan.

Perkataannya, ;'.J=Ar # J) $ampai hilangnya cahaya kemerahan);
yaitu cahaya kemerahan yang ada di langit, apabila cahaya kemerahan
itu hilang, bukan cahaya putih, maka waktu Maghrib keluar dan ma-
suk waktu Isya. ukurannya dalam jam berbeda dengan perbedaan mu-
sim. Terkadang memanjang dan terkadang memendek. Akan tetapi
dia dapat diketahui dengan melihat. Kapanpun kamu melihat cahaya
kemerahan di ufuk telah hilang, maka itu menunjukkan bahwa wak-
tu Maghrib telah selesai, dan itu berkisar antara satu jam seperempat
sampai satu jam tiga puluh tiga menit setelah tenggelamnya matahari.

: Dan disunnahkan penyegetaannya

Yaitu disunnahkan untuk menyegerakan shalat Maghrib karena
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dahulu melaksanakannya ketika telah
masuk waktunya. Yaitu ketika matahari telah tenggelam, maka beliau
bergegas melaksanakannya. Akan tetapi penyegeraan itu bukan berarti
ketika adzanlangsung iqamat, karena beliau shallallahu Alaihiwa sallam
bersabda,

;v,F.,i$t * trv,i$t 
"p 

tl-.,iQt,p trv
"shalatlah kalian sebelum Maghrib! shalatlah knlian sebelum Maghribl
Shalatlah kalian sebelum Maghrib! Bagi siapa yang mau."232 Dan dahulu
para sahabat Radhiyallahu Anhum apabila adzan Maghrib diku-
mandangkan, mereka berdiri lalu shalat sunnah, sementara Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam melihat mereka dan tidak melarang me-
reka.233 Itu menunjukkan bahwa makna penyegeraan shalat adalah se-
seorang bergegas dari sejak adzmr, namun dia menundanya sekadar un-
tukberwudhu', shalat dua raka'at, dan lain sebagainya.

131

Wr,:

232 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abwab At-Tahajjud. Bab: Ash-shalaah eabla Al-
Maghrib (nomor 1183) dari hadits Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani Radhiyattahu
Anhu.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: Ash-shalaah llaa Al-Llsthu-
wanah (nomor 503). Muslim, Kitab: shalah Al-Musafirin. Bab: lstihbaab Rak'atain eabla
shalaah Al-Maghrib (nomor 837). Dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu.
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rry'tt : Kecuali paila malam lam'i

Yang dimaksud dengan g= adalah nama lain dari Muzdalifah.

Dia dinamakan 3:i karena oranS-orang berkumpul padanya pada

malam ,Ied,baik dari kalangan bangsa Quraisy maupun selain mere-

ka. Sedangkan Arafah, orang-orang tidak berkumpul disana, karena

dahulu bangsa Quraisy di masa Jahiliyah tidak berwuquf di Arafah,

melainkan di Muzdalifah.

, 6 t -. t ,1 o ,6;,i' l^'*3 il t Bagi orung yang menuiunya dalam keadaan

muhrim

Yaitu menuju * (Muzdalifuh) dalamkeadaan muhrim (berihram).

Jad,i, dhamir (kata ganti) disini kembali kepada 1:i bukan kepada shalat.

Seandainya Penulis mengatakan, "lllaa lailah Muzdalifah li al-haajj (Ke-

cuali pada malam Muzdalifah bagi orang yang haii)", maka itu lebih jelas

dan lebih ringkas; dan itulah tujuan ungkapan tersebut. Akan tetapi

kebanyakan ulama fikih, apalagi para pengikut madzhab-madzhab

yang di ikuti, saling menukil satu ungkapan dari orang pertama yang

mengungkapkannya sampai orang terakhir yang menyampaikannya.

Apalagi kitab ini (Zaad Al-Mustaqni') adalah ringkasan dari kitab A/-

Muqni' karya Al-Muwaffaq, sehingga kamu dapati dia mengikuti orang

yang sebelumnya dalam ungkapan tersebut.

Intinya, Penulis mengecualikan satu permasalahan yanS berkena-

an dengan shalat Maghrib. Yaitu apabila orang yang haji bertolak dari

Arafah, maka dia tidak melaksanakan shalat Maghrib di Arafah dan

tidak juga di perjalanan, melainkan dia shalat di Muzdalifah.

Dalil mengenai hal itu adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam ketika singgah dan buang air kecil di Asy-Syi'bi, Usamah bin

Zaid, Radhiyallahu Anhu -yang ketika itu dibonceng oleh beliau- ber-

kata kepada beliau, "shalat wahai Rasulullah!" Maka beliau bersabda,

"shalat dilaksanakan di depanmr"zu, maka beliaupun tidak shalat. |ika
demikian, beliau menundanya hingga tiba di Muzdalifah. Ulama fi-

kih kami Rahimahumullah membuat pengecualian di dalam kitab-kitab

234 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-wudhu'. Bab: Isbaagh Al-wudhu' (nomor

139). Mustm , Kitab: Al-Haii. Bab: Al-lfaadhah Min'Arafaat (nomor 1280) dari hadits

Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma.
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yang paniang, 'Jika seseorang belum memenuhinya pada waktt. ghu-
tub,'zts yakni jika dia belum sampai di Muzdalifah ketika tenggelam-
nya matahari. Namun jika dia telah sampai di Muzdalifah pada wak-
tu tersebut, maka dia segera melaksanakan shalat Maghrib pada wak-
tunya.

Apabila ada yang bertanya, "Seandainya aku terlambat di perjala-
nan dan aku khawatir waktu Isya keluar, maka apa yang harus aku
perbuat?" Jawabannya, 'Apabila dia khawatir waktu shalat keluar,
maka wajib atasnya untuk singgah dan melaksanakan shalat. Jika dia
tidak mampu bersinggah, maka dia tetap shalat meskipun di atas ken-
daraannya.

,r;;at -?41 p: gist ;ar Jt:$t c, #, : setanjutnya
utaktu shalat lsya sampai fajar keilua yaitu cahaya putih yang meffi-

bentang

Yaitu waktu Isya datang setelah waktu Maghrib. Menurut perka-
taan Penulis, waktu Isya memanjang sampai terbitnya fajar kedua, ya-
itu cahaya putih yang membentang. Atas dasar itu, shalat Isya adalah
shalat yang paling panjang waktunya, karena dia dimulai dari sejak
keluarnya waktu Maghrib sampai terbitnya fajar kedua.

Fajar kedua dijelaskan oleh Penulis dengan perkataannyu, ;tAt 'rit

"r;L$t 
(Yaitu cahaya putih yang membentang) di ufuk, yaitu dari utara ke

selatan.

Penulis memberikan kita faedah dengan perkataannyu, Ft jl
C6t $o*poi terbitnya fajar kedua), bahwa disana ada fajar pertama, dan
memang demikian. Fajar pertama keluar sebelum fajar kedua sekitar
sejam atau sejam kurang seperempat, atau sekitar ifu. Para ulama ju-
ga menyebutkan bahwa antara fajar pertama dan fajar kedua ada tiga
perbedaan236,

o Sesungguhnya fajar pertama memanjang tidak membentang, ya-
itu memanjang secara vertikal dari.timur ke barat. Sedangkan fajar
kedua membentang dari utara ke selatan.

o Sesunggt*tnya fajar pertama menjadi gelap, yaitu cahaya tersebut
hanya untuk waktu sebentar lalu menjadi gelap kembali. Sedang-

Lihat Al-lnshaf 3 / 1,56. Al-lqna' : 7 / 127
Lihat Al-F uru' : 1 / 302-303
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134 qfu:
kan fajar kedua tidak menjadi gelap bahkan semakin bercahaya dan
bersinar.

o Sesungguhnya fajar kedua bersambung dengan ufuk, tidak ada
kegelapan antara dia dengan ufuk. Sedangkan fajar pertama ter-
putus dari ufuk, ada kegelapan antaranya dan antara ufuk.
Fajar pertama tidak menghasilkan perkara-perkara syariat sedi-

kitptrn, tidak imsak pada puasa, juga tidak penghalalan shalat Fajar.
Akan tetapi hukum-hukum syariat dihasilkan dari fajar kedua.

Dalil yang menunjukkan tentang masuknya waktu Isya adalah
hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhumaz37 dan hadits
J lb r rl Al aihis s al am238, karena ke dua-duanya menunj ukkan b ahwa waktu
Isya masuk dengan hilangnya Asy-Syafaq (Cahaya merah).

Dalil yang menunjukkan bahwa akhir waktu Isya yakni hingga
terbitnya fajar adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;Xi'lt
"Di dalam tidur tidak ada tafrith (penyia-nyiaan). Sesungguhnya tafrith
hanya terjadi pada orang yang menunda shalat hingga masuk waktu shalat
yang lain."23e Mereka berkata, "Itu menunjukkan bahwa waktu-waktu
shalat saling bersambungan. Jika demikian halnya, maka akhir dari
wakttr Isya yang terakhir adalah waktu terbitnya fajar."zeo

Akan tetapi di dalam hadits itu tidak ada dalil, karena sabda beliau,

l-':" pi>At;i U

ao

C^9 c

.,
,S;\l

L a;lr wr(>E

,
6?\t;>,2t c;t

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AlMasajid. Bab: Awqaat Ash-Shalawaaf (nomor
612) dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma.
Diriwayatkan oleh Abdurra zzaq no. 2028. Ahmad : 7 / 333. 354. Abu D aw ud, Kit ab :

Ash-Shalah. Bab: Fii AlMawaaqit (nomor 393). At-Tirmidzi, Abwaab Ash-Shalaah.
Bab: Maa laa'a Fii Mawaaqit Ash-Shalaah (nomor 149). Ibnu Khuzaimah no. 325. Al-
Hakim: 7/793, dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.
Hadits tersebut dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
Al-Hakim, Ibnu Abdi Al-Barr, Ibnu Al-Arabi, An-Nawawi, dan Ibnu Katsir Ra-
himahumullnh.
Llhat Al-'llal, karya Ibnu Abi Hatim Rahimahullah no.354. At-Tnmhid, karya Ibnu
Abdi Al-Barr Rahimahullah:8/28,33. Al-Maimu', karya An-NawawiRahimahullah:
3/23. lrsyad Al-Faqih, karya Ibnu Katsir Rahimahullah: 93. At-Talkhish Al-Habir no.
243. Diriwayatkan juga dari hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Qadhaa' Ash-Shalaah Al-Fna'itah
(nomor 681) dari hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu.
Lihat Knsysyaf AI-Qanna': L /254
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"Sesungguhnya tafrith hanya terjadi pada orang yang menunda shalat hing-
ga masuk waktu shalat yang lain." Maksudnya adalah pada shalat yang
kedua waktunya bersambungan. Oleh karena itu menurut ijma', sha-
lat Fajar beserta shalat Zhuhur tidak termasuk di dalamnya;2ai karena
sesungguhnya menurut ijma', waktu shalat Fajar tidak memanjang
sampai waktu shalat Zhuhur. Sehingga, apabila di dalam hadits ter-
sebut tidak ada dalil, maka wajib merujuk kepada dalil-dalil yang
lain. Sedangkan di dalam dalil-dalil yang lain pun tidak ada dalil yang
menunjukkan bahwa waktu Isya memanjang sampai terbitnya faiar.
Bahkan hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma2a2

dan hadits Jibrll Alaihissalam2a3 menunjukkan bahwa waktu Isya habis
ketika pertengahan malam.

Yang ditunjukkan oleh sunnah itu juga ditunjukkan oleh zhahir
Al-Qur'an, karena Allah Ta'ala berkata di dalam Al-Qur'an,

*Jt.-3i9j1-
"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam
dan (dirikanlah pula shalat) subuh2aa." (QS. AI-Israa': 781, yaitu dari sejak

tergelincirnya matahar i 1 *3i 4j 19. atan tetapi dia tercantum dengan

hurtrf J (Lam) guna menunjukkan bahwa masuknya waktu shalat ada-
lah alasan dalam kewajiban, yaitu sebab. Oleh karena itu para ulama
fikih berkata, "Waktu adalah sebab untuk kewajiban shalat dan syarat
r.rnfu k keabsahann f a." zts

Dalil yang menunjukkan bahwa huruf J (tnm) semakna dengan

h uf b (Min) yakni tujuan, adalah huruf )1 1ttaa\; dan tujuan pas-

241 Lihat At-Tnmhid, karya Ibnu Abdi Al-Barr:8/74
242 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Awqaat Ash-Shalawaaf (nomor

61.2) dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma.
243 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq no.2028. Ahmad: 1/333.354. Abu Dawud, Kifab:

Ash-Shaloh. Bab: Fii Al-Mnunaqit (nomor 393). At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab:
Man lnn-a Fii Mnuaaqit Ash-Shalaah (nomor 149). Ibnu Khuzaimah no. 325. Al-
Hakim: 1/193,dari hadits Ibnu AbbasRadhiyallahu Anhuma.
Hadits tersebut dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
Al-Hakim, Ibnu Abdi Al-Barr, Ibnu Al-Arabi, An-Nawawi, dan Ibnu Katsir Ra-
himahumullah.
Lihat Al-'llal , karya Ibnu Abi Hatim Rahimahullah no. 354. At-Tamhid, karya Ibnu
Abdi Al-Barr Rahimahullah:8/28,33. Al-Majmu',karya An-Nawawi Rahimahullah:
3/23. lrsyad Al-Faqih, karya Ibnu Katsir Rahimahullah:93. At-Talkhish Al-Habir no.
243.Diriwayatkan juga dari hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma.

244 Ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. Tergelincir matahari untuk
waktu shalat Zhuhur dan Ashar, gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya.

245 Lihat Allnshaf: 3/ 1,23-124
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ti memiliki permulaan, seakan-akan Allah Ta'ala berfirman, " ))" b.
,P, * Jl u*31 - Dari sejak tergelincir matahari sampai gelap ma-

lam". Akan tetapi huruf J (Lam) digunakan sebagai isyarat bahwa
masuknya waktu adalah sebab kewajiban shalat. Gelap malam terjadi
di saat pertengahannya, karena malam akan semakin gelap pada saat
pertengahan, yaitu ketika matahari berada di tengah ufuk dari sisi
lain dari bumi. Jika demikian, maka dari pertengahan siang yaitu ke-
tika tergelincirnya matahari sampai pertengahan malam telah Allah ja-
dikan satu waktu, karena wakfu-waktu shalat fardhu saling berhubu-
ngan padanya; Zhuhur lalu dilanjutkan oleh Ashar, dilanjutkan lagi
oleh Maghrib, lalu dilanjutkan lagi oleh Isya. Kalau begitu, apa yang
datang setelah tujuan adalah keluar. Oleh karenanya Allah memisah-

kan seraya berfirman, " ,;.it olir" .Jadi Allah memisahkan dan menjadi-
kan shalat Fajar terse.,diri, demikian itu menunjukkan bahwa shalat
lima waktu, empat di antaranya bersambungan dan satu terpisah.

Maka pendapat yang benar adalah bahwa waktu Isya sampai per-
tengahan malam.

Akan tetapi apa yang dimaksud dengan pertengahan malam? Apa-
kah malam terbilang dari sejak tenggelam matahari sampai dia terbit?
Atau dari sejak tenggelam matahari sampai terbit fajar?

Di dalam bahasa Arab kedua-duanya dinamakan malam. Dikatakan

di dalam kitab Al-Qamus, " ))Jt (malam) adalah dari sejak tenggelam ma-
tahari sampai terbit fajar shadiq atau terbit matahari."2a6

Adapun di dalam syariat, maka yang nampak adalah bahwa ma-
lam berakhir dengan terbitnya fajar. Oleh karena itu kita katakan, "Ma-
lam yang dibagi untuk mengetahui waktu shalat Isya adalah dimulai
dari sejak tenggelam matahari sampai terbit fajar. Jadi pertengahan an-
tara keduanya adalah akhir waktu Isya. Sedangkan yang datang sete-

lah pertengahan malam bukanlah waktu untuk shalat fardhu, melain-
kan waktu untuk shalat nafilah dan shalat tahajjud.

D an p enundaanny a s amp ai

246 Lihatkitab: Al-Qamus Al-Muhith:1364. Materi: j:lr
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Namun jika sulit, maka disegerakan pelaksanaannya pada awal
waktu. Dan jika hal itu mudah, maka yang lebih utama adalah menun-
danya sampai sepertiga malam.

Dalil hal itu adalah hadits Abu Barzah Radhiyallahu Anhu, dia ber-
kata,

')t ot{(J.

"Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mmganjurkan untuk me-

nunda lsya."247 Di dalam hadits Jabt Radhiyallahu Anhu disebutkary

t;1t ,Si.; t1j:#t $1, ti1

"Apabila beliau melihat mereka telah berkumpul, maka beliau menyegeralan.

Namun jika beliau melihat mereka terlambat, mala belinu menunda."zs Telah
tetap dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa pada suatu ma-
lam beliau menunda Isya sampai mendekati pertengahan malam, lalu
Umar mendatangi beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullatu para wa-
nita dan anak-anak kecil telah tidur." Maka beliaupun keluar sedang
rambut kepalanya meneteskan air seraya bersabda, "Sesungguhnya
inilah waktunya jika seandainya aku tidak menyusahkan umatku.'/24e

Ini merupakan dalil-dalil yang menjelaskan bahwa menunda shalat
Isya sampai sepertiga malam adalah lebih utama, jika hal itu mudah
bagi seseorang. Namun jika dia mengimami yang lain, maka yang
lebih utama adalah memperhatikan keadaan mereka. Apabila mereka
telah berkumpul mulailah shalat, namun jika mereka terlambat, ma-
ka tundalah sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits ]abir
Radhiyallahu Anhu.

Apabila jumlah mereka terbatas dan tidak masalah bagi mereka
jika disegerakan atau ditunda, maka yang lebih utama adalah ditunda.
Wanita-wanita yang berada di rumah-rumah lebih utama menunda
shalat Isya jika hal itu mudah bagi mereka.

Muttafaqun 'Alaih, dan ini adalah lafazh Al-Bukhari.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqtu Al-lsya no.
565. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab At-Tabkiir Bi Ash-Shubhi no. 646
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Fadhlu Al-lsya no.
566. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Waqtu Al-lsya waTa'khiiruhaa no.638 dari hadits
Aisyah Radhiyallahu Anhu.Kecuali perkataannya, " Maka beliaupun keluar sedang
rambut kepalanya meneteskan air," tambahan tersebut ada di dalam hadits Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma saja, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab dan
bab yang lalu no. 57'1,, dan Muslim dalam kitab dan bab yang lalu no.642
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i:i qL:i St3

247
248

249



138

Jika ada orang yang bertanya, "Manakah yang lebih utama me-
mentingkan penundaan shalat sampai akhir waktu Isya atau shalat
bersama jama'ah?" Maka jawabnya adalah shalat bersama jama,ah,
karena shalat berjama'ah hukumnya wajib sedangkan menunda Isya
sunnah, dan tidak perlu membandingkan antara yang sunnah dengan
yang wajib. Zha}tir perkataannya adalah bahwa menunda shalat Isya
sampai lewat tengah malam adalah boleh, karena tidak dijelaskan
bahwa itu adalah waktu darurat, padahal yang lainnya telah menya-
takan bahwa itu merupakan waktu darurat2so, yang mana seseorang
tidak boleh menunda shalat padanya kecuali karena suatu darurat.
Telah lalu penjelasan bahwa pendapat yang benar adalah bahwa wak-
tu shalat Isya habis pada pertengahan malam.

,;:lr L'!b Jt It ct #t : setanjutnya zoaktu shatat Ealar
s amp ai terb itny a m at ah ari

Penulis Rahimahullah tidak menjelaskan permulaan waktu shalat
Fajar karena dia berpendapat bahwa waktu shalat Isya memanjang

sampai terbitnya fajar. Oleh karena itu dia berkata, -#t Ui $|)
(Selanjutnyn waktu shalat Eajar). Sehingga waktunya 'bermuh iari
terbitnya fajar kedua sampai terbitnya matahari.

Perkiraannya dengan jam, berbeda-beda. Terkadang waktunya
satu jam setengah dan terkadang satu jam seperempat seperti shal-
at Maghrib. Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, "Barangsiapa yang
me-ngira bahwa ukuran waktu shalat Fajar sama seperti ukuran wak-
ttr shalat Maghrib, maka dia telah salah dan keliru."2s1 Yakni bahwa
sebagian orang menjadikan sahr jam setengah sebagai waktu antara
terbitnya fajar dan terbitnya matahari, dan satu jam setengah antara
tenggelamnya matahari dan tenggelamnya Asy-Syafaq (cahaya merah),
baik pada musim dingin maupun musim panas. Syaikhul Islam Ra-

himahullah berkata, "Ifu salah, dan tidak benar." Karena ukuran wakfu
antara terbitnya fajar dan terbitnya matahari pada hari-hari musim
dingin lebih panjang lantaran uap-uap panas naik ke atas, sehingga
sinar matahari berbalik kepadanya dengan cepat, maka ukuran wak-
tu fajar lebih panjang, lain halnya pada musim panas. Apabila ukuran
waktu Fajar memanjang, maka ukuran waktu Maghrib memendek,

Lihat kifab Al-lnshaf: 3 / 160. Al-lqna': 1, / 128
Lihat kit nb : Ma j mu' A I - F at aw a: 22 / 93 -9 4. A l- lkht iyar at : 33
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begitu juga sebalik^yu. Yang jelas hal itu merupakan fenomena ufuk
yang mungkin bisa dipelajari lebih dari apa yang disampaikan oleh
Syaikhul Islam Rahimahullah.

Adapun ditinjau dari realitanya, jika kamu berada di dataran luas

sementara disekelilingmu tidak ada cahaya yang dapat menghalangi
penglihatanmu, maka apabila kamu melihat cahaya putih terbentang

dari utara ke selatan, berarti fajar telah terbit dan waktu shalat telah

masuk. Adapun sebelum cahaya itu nampak jelas, maka janganlah

kamu shalat Fajar.

Perkataannya, u-J.j,irt L* Jl (Sampai terbitnya matahari). Dalilrya
adalah hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma yang
diriwayatkan oleh Muslim2s2 dan yang lainnya. Setelah matahari terbit
sampai matahari tergelincir bukanlah waktu untuk shalat fardhu,
sebagaimana pertengahan malam sampai terbitnya fajar bukan waktu
untuk shalat fardhu menurut pendapat yang rajih.

Yaitu penyegeraan shalat Fajar pada awal waktunya adalah lebih
utama. Dalilnya adalah sebagai berikut:
o Pertama: dari Al-Qur'an

Firman Allah Ta'alA,

L-;Psi'* t i6
"Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan." (QS. Al-Baqarah:
148).

Firman Allah Ta'ala,

H;i;#{yri"rtti
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu." (QS.Ali Imran:
133).

Firman Allah Ta'ala,

252 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Awqaat Ash-Shalawaal (nomor
612) dari hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma.
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" B erlomba-lombalah kamu kep ada ( mendap atkan) ampunan dari Tuhanmu. "
(QS. Al-Hadiid: 2L). Hal itu dapat diraih dengan cara bersegera me-

laksanakan ketaatan.

. Kedua: dari sunnah

Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu se-

lalu melaksanakannya pada waktu Ghalas2s3 dan selesai darinya ke-

tika seseorang dapat mengenal teman duduknya; dan beliau selalu
membaca enampuluh sampai seratus ayat.2Y Bacaan Nabi Skallallahu

Alaihi wa Sallam tartil. Beliau berhenti pada setiap ayat, disertai ruku,
sujud, dan gerakan-gerakan shalat lainnya. Itu menunjukkan bahwa be-

liau Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar menyegerakan pelaksa-
naannya.

o Ketiga: dari segi makna (tujuan)

Bahwasanya bersegera adalah lebih utama, karena seseorang ti-
dak mengetahui apa yang akan menimpanya. Terkadang waktu shalat

masuk dan dia dalam keadaan sehat walafiat dan dapat memenuhi

semua syarat-syarat shalat, lalu datang beberapa hal yang menghala-
nginya untuk shalat atau melaksanakan-nya dengan sempurna, baik
karena sakit, meninggal, dipenjara, atau lain sebagainya. Sehingga

yang lebih utama adalah dia melaksanakannya dengan segera.

Adapun orang-orang yang belpendapat bahwa menunda shalat

Fajar lebih utama dan berhujiah dengan hadits,

€r\
"laksanaknnlah shalat Fajar pada waktu isfar (fajar nampak terang), karena

sesungguhnya itu lebih besar bagi pahala-pahala kalian."z's ]ika memang

hadits itu shahih, maka yang dimaksud adalah janganlah kalian terbu-

ru-burtr melaksanakan shalat Fajar hingga As-Safru (cayaha fajar) benar-

benar telah nampak dan jelas bagi kalian. Dengan cara inilah kita dapat

Muttafaqun 'Alaih. Al-Ghalas adalah gelap akhir malam. Llhat kitab: Al-Mishbah Al-
Munir:2/450
Muttafaqun 'Alaih.

Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/465. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Waqti

Ash-Shubhi no. 424. An-Nasa'i, Kitab: Al-Mnwaqit. Bab: Al-lsfaar: 1' /272 no. 547, 548.

At-Tirmidzi, Kitnb: Al-Mauaqit. Bab: Maa laa'a Fii Al-Ist'aar no. 154. Ibnu Majah,

Kitob: Ash-Shalah. Bab: Waqtu Shalanh Al-Fairi no. 672. dari hadits Rafi' bin Khadij
Radhiyatlahu Anhu. Hadits ini dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan
Ibnu Taimiyy ah Rahimahumullah. Az-Zaila'i Rahimahullah berkata, "Sanadnya sha-

hih." Lihat kitab Al-'llal karya Ad-Daruquthni: 5/231. Cetakan Daar Al-Kutub Al-
Mishriyyah. N ashbu Ar-Raayah: 1 / 238. Majmuu' Al-F ataawaa: 22 / 97
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@\. Bab Syarat-syarat Shalat.'

menggabungkan antara petunjuk Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam
yang rutin dan tidak pemah beliau tinggalkan (yaitu melaksanakan
shalat Fajar di waktu ghalas -gelap akhir malam-) dengan hadits ter-
sebut.

Jika ada yang bertanya, " Apa hikmah menjadikan shalat-shalat
fardhu pada waktu-waktu tersebut?"

Jawabnya:
o Hikmah shalat Fajar, sesungguhnya cahaya fajar tampak setelah

kegelapan malam yang pekat termasuk di antara tanda-tanda ke-
besaran Allah Ta'ala yang berhak untuk diagungkan dan disyukuri.
Karena cahaya yang telpancar setelah kegelapan yang pekat, tidak
ada seorang pun yang sanggup mendatangkannya kecuali Allah
Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman,

JyQ,- Jii'H; {i'i K bL ;;i S

,/.,J:3t3fu,e;j
" IGtakanlah, 'Terangkanlah kepadaku, jikn Allah menjadikan untukmu malam

itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan

mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu tidak mendengar? "
(QS. Al-Qashash:71).
. Hikmah shalat Zhuhur, sesungguhnya perpindahan matahari dari

sebelah timur ke sebelah barat juga termasuk di antara tanda-tan-
da kebesaran Allah Ta'ala. Karena sungguh tidak ada seorangpun
yang mampu memindahkannya dari arah timur ke arah barat
kecuali Allah Ta'ala.

. Hikmah shalat Ashar, tidak nampak hikmahnya bagi kita. Namun
tidak diragukan lagi bahwa dia memiliki hikmah yang agung.

. Hikmah shalat Maghrib, hikmahnya sama seperti hikmah pada
shalat Fajar. Yaitu bahwa malam termasuk di antara tanda-tan-
da kebesaran Allah Ta'ala yang berhak untuk disyukuri dan di-
agungkan. Demikian juga kita katakan pada shalat Isya.

. Hikmah shalat Isya, sesungguhnya tenggelamnya Asy-Syafa4 ka-
hayn merah) dan hilangnya sisa-sisa matahari juga termasuk di
antara tanda-tanda kebesaran Allah Ta'ala yang menunjukkan
akan kesempurnaan kekuasaan dan hikmah Allah Ta'ala.

141,
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W e e_tfl, i4 iljlr !:r:Ct : shatat dapat dikeiar itengan
takbiratul ihram pada zoaktunya

Perkataannyu, i)at Ghalat) adalah umum untuk shalat fardhu
dan shalat nafilah yang dibatasi waktunya seperti shalat Adh-Dhuha
dan shalat witir, maka sungguh kedua shalat tersebut dibatasi oleh
waktu. Demikian juga shalat-shalat sunnah Rawatib. shalat sunnah
Rawatib Qabliyyah waktunya dimulai sejak masuk waktu shalat sampai
iqamat shalat. sedangkan shalat sunnah Rawatib Ba'diyyah waktunya
dimulai sejak selesai shalat (fardhu) sampai waktunya habis. Jadi, se-
tiap shalat yang dibatasi waktunya dapat dikejar dengan takbiratul ih-
ram.

Alasannya adalah bahwa barangsiapa yang mendapatkan takbira-
tul ihram, maka dia telah mendapatkan sebagian dari waktu shalat;
dan mendapatkan sebagian waktu shalat sama seperti mendapatkan
seluruh waktunya, karena shalat tidak dapat dibagi-bagi. Itulah pen-
dapat yang populer dari madzhab Imam Ahmad Rahimahulrafu, baik dia
mendapatkannya pada awal waktu maupun pada akhir waktu shalat.

Contoh mendapatkan takbiratul ihram pada awal waktu adalah,
jika seandainya ada seorang wanita mendapatkan takbiratul ihram
dari shalat Maghrib, lalu dia haid, maka kita katakan, ,,Dia telah
mendapatkan shalat." sehingga wajib baginya melaksanakan shalat
Maghrib apabila dia telah suci, karena dia telah mendapatkan kadar
takbiratuI ihram dari waktunya.

Dan contoh mendapatkan takbiratul ihram pada akhir waktu ada-
lah, jika seandainya ada seorang wanita haid, lalu dia suci sebelum
tenggelamnya matahari sekadar takbiratul ihram, maka dia wajib me-
laksanakan shalat Ashar, karena dia telah mendapatkan waktu shalat
Ashar walaupun sekadar takbiratul ihram. Itu dari segi hukum.

Sedangkan dari segi pahala, orang yang mendapatkan takbiratul
ihram akan diberikan pahala seperti pahala orang yang mendapatkan
keseltrruhan shalat, bahkan shalat itu baginya adalah adaa' (d*erjakan
pada waktunya), bukan qadha'. Akan tetapi dia tidak boleh menunda
shalat atau sebagian shalat dari waktunya, sehingga dia mendapat
dosa atasnya. Namun, meskipun demikian kita katakan, ,,Sesungguh-

nya kamu telah mendapatkan shalat secara adaa'." Itulah ketetapan
madzhab.



@\. Bab Syarat-syarat Shalat.'

Pendapat kedua, sesungguhnya shalat

dengan mendapatkan satu raka'at.2ft Nabi
bersabda,

;>u:lr aiil G
"Barangsiapa yang mendapatkan satu rakn'at dari shalat, makn dia telah men-

dapatknn shalat."2s7 Pendapat inilah yang benar, dan inilah pendapat
yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah2ss ka-
rena hadits jelas menunjukkan hal tersebut. Hadits itu adalah jumlah

syarthiyyah, "i),))t t'r',,i i ,#t e ,;?i li:i j (Barangsiapa yang

mendapatkan satu rakn'at dari shalat, mnka din telah mendapatknn shalat)".

Maftrumnya adalah barangsiapa yang mendapatkan kurang dari satu

raka'at, maka dia tidak mendapatkan shalat. Atas dasar itulah, maka

seorang wanita yang haid setelah masuk waktu shalat kurang dari
kadar satu raka'at, dia tidak wajib mengqadha' karena dia tidak men-

dapatkan satu raka'at. Namun jika dia haid setelah masuk waktu
shalat sekadar satu raka'at, maka dia wajib mengqadha'.

Ada juga yang berkata bahwa, "Dia tidak wajib mengqadha' ke-
cuali jika dia haid sebelum keluarnya waktu shalat sekadar shalat dan
bersuci untuknya2se, karena sebelum itu dia tidak wajib melaksanakan

sha-lat lantaran waktunya masih lapang. Adapun seandainya dia suci

sebeltrm keluarnya waktu shalat kurang dari satu raka'at, maka dia
tidak wajib mengqadha' shalat karena dia tidak mendapatkan satu

raka'at.

Dari permasalahan itu muncullah permasalahan yang lain, yakni
pada shalat berjama'ah misaLrya, apakah shalat berjama'ah dapat di-
kejar dengan mendapatkan satu raka'at atau dengan mendapatkan
takbiratul ihram?260 Pendapat yang benar adalah bahwa shalat ber-
jama'ah tidak dapat dikejar kecuali dengan mendapatkan satu ra-

ka'at, sebagaimana shalat Jum'at tidak dapat dikejar kecuali dengan
mendapatkan satu raka'at menurut kesepakatan. Demikian juga shalat

berjama'ah, dia tidak dapat dikejar kecuali dengan mendapatkan satu
raka'at.

Lihat kitab: Al-Mughni: 2 / 47. Al-lnshaf: 3 / 170
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Min Ash-Shalaah
Rak'ah no.580. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Adraka Rak'ah Min Ash-Shalaah
no.607. dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Lihat ki t ab : Maj mu' A I - F at aw a : 23 / 330-337. A l- I kh t iy ar a t : 34

Lihat kitab: Al-F uru' : I / 306. Allnshaf. 3 / 177 -178
Lihat ki t ab : Ma j mu' A l - F a t aw a : 23 / 330 -335. Al - ln shaf: 3 / 177
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Perkataannya,q) C f.t.)t r*. @rngan takbiratul ihram pada

waktunya). Yakni mencakup waktu darurat dan waktu pilihan. Menu-
rut kami, tidak ada shalat yang memiliki dua waktu tersebut kecuali
satu shalat, yaitu shalat Ashar menurut pendapat yang rajih. Jika sese-

orang mendapatkan takbiratul ifuam sebelum matahari tenggelam,

maka dia telah mendapatkan shalat Ashar. Akan tetapi telah lalu dije-
laskan bahwasanya mendapatkan shalat itu bergantung pada menda-
patkan satu raka'at.

VJ )t* * * |P ,t6" 11 : Dia tiitak boteh shatat sebetum

prasangkanya kuat akan masuknya uaktu shalat

Yaitu seseorang tidak boleh shalat, jika mau engkau juga bisa ka-

takan, seorang yang hendak shalat tidak boleh melakukannya; kare-

na jika dhamir pada kata oii,i tersebut kembali bukan kepada sesuatu

yang maklum (diketahui), maka ia kembali kepada washf musytaq dari
mashdar yang terkandung didalam fi'il (kata kerja).

Perkataanny^,qi );a + * ,p tsrbrlr* prasangkanya kuat

akan masuknya waktu shalat). Penulis memberitahukan kepada kita

dengan perkataannya, * * J$ $ebelum prasangkanya kuat), bahwa

seseorang diperbolehkan melaksanakan shalat apabila dia benar-be-
nar menyangka bahwa waktu shalat telah masuk. Apabila cuaca cerah

dan kita menyaksikan matahari telah tenggelam, maka kita boleh sha-

lat Maghrib; karena kita benar-benar meyakini masuknya waktu shalat

pada waktu itu. Apabila langit mendung dan kita tidak melihat mata-

hari, akan tetapi prasangka kita kuat bahwa matahari telah tenggelam,

maka kita boleh shalat Maghrib; dan itulah shalat dengan prasangka

yang kuat.

Kasus yang pertama dalilnya jelas. Sementara kasus yang kedua,

yaihr shalat dengan berlandasan kekuatan prasangka, dalilnya ada-

lah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu berbuka puasa ber-

sama para sahabatnya dengan kekuatan prasangka, sebagaimana yang

tercantum di dalam hadits Asma'binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma,

dia berkata,

*
-: . ^- , ,, o n. f. i,hiiFtf lie#, #iur *bgiry,'b L
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"Kami berbuka puasa pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari
y ang mendung, lalu matahari nampak. " Diriwayatkan oleh Al-Bukhari.26i
Di dalam hadits secara pasti disebutkan bahwa mereka berbuka de-
ngan kekuatan prasangka, bukan dengan keyakinan. Apabila kita di-
perbolehkan menggunakan kekuatan prasangka dalam hal keluamya
waktu, yaitu waktu puasa, maka kita juga boleh menggunakannya
dalam hal masuknya waktu shalat. Bahkan, jika mereka melaksanakan
shalat Maghrib setelah mereka berbuka, maka shalat itu sah bila tidak
nampak kondisi yang menyelisihinya.

Permasalahan, apakah seseorang boleh melaksanakan shalat se-

dang dia ragu dalam hal masuknya waktu shalat? ]awaban, dia tidak
boleh melaksanakan shalat disertai keraguan. Karena hukum asalnya
adalah belum masuk waktu shalat sehingga tidak boleh berpaling dari
hukum asal kecuali dengan alasan yang diizinkan oleh syariat.

Apakah seseorang boleh melaksanakan shalat sedang dia berpra-
sangka kuat bahwa waktu shalat belum masuk? Jawaban, dia tidak
boleh melaksanakannya itu lebih utama.

Apakah seseorang boleh melaksanakan shalat sedang dia yakin
bahwa waktu shalat belum masuk? Jawaban: Tidak boleh.

Dengan demikian, dia tidak boleh melaksanakan shalat dalam ti-
ga kondisi; dan dia boleh melaksanakan shalat dalam dua kondisi. Se-

hingga ada lima kondisi,
o Pertama: yakin bahwa waktu shalat telah masuk.
. Kedua: prasangka kuat bahwa waktu shalat telah masuk. Pada ke-

dua kondisi tersebut seseorang boleh melaksanakan shalat. Akan
tetapi, jika dia meyakini pada kondisi kedua bahwa dia melaksa-
nakan shalat sebelum waktunya, maka dia harus mengulang dan
shalat yang pertama menjadi shalat nafilah.

o Ketiga: ragu bahwa waktu shalat telah masuk.

o Keempat: prasangka kuat bahwa waktu shalat belum masuk.
r Kelima: yakin bahwa waktu shalat belum masuk. Maka pada ke-

tiga kondisi tersebut (ketiga, keempat kelima, edtr.) seseorang ti-
dak boleh melaksanakan shalat.

Kita juga dapat mengambil faedah dari perkataan Penulis Rahi-
mahullah bahwa prasangka kuat memiliki keterkaitan dalam perma-

261. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shaum. Bab: ldzaa Afthara Fii Ramadhaan
TsummaThala'nt Astl-Syamsu no. 1959. dari Asma' Radhiyallahu Anha.
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salahan ibadah, meskipun ada sebagian ibadah yang tidak mungkin
dilaksanakan kecuali dengan keyakinan. Akan tetapi kebanyakan
ibadah dibangun atas dasar prasangka kuat. Bahkan itulah kaidah di
dalam permasalahan ibadah, yaitu jJlJr * GC jQr (Membangun hu-
kum atas dasar prasangka kuat). Oleh karenanya, jika seseorang ragu
berapa raka'at telah dia laksanakan, maka pendapat yang shahih
adalah dia mengamalkan apa yang lebih rajih menurutnya. Namun
madzhab Imam Ahmad menyatakan 'Dia tidak boleh mengamalkan
kecuali dengan keyakinan.'262 Apabila seseorang ragu dalam jumlah
putaran thawaf atau putaran sa'i, maka dia harus membangun atas
prasangkanya yar.g kuat jika dia memiliki perajih (penguat). Adapun
jika dia tidak memiliki perajih (penguat), maka dia harus membangun
atas keyakinan.

e-.t -'-. . .i
,.i?n Zii ? if lqqq 61 : Baik dengaa cara berijtihad maupun
7" n'Jo' J 

'dengan kabar seorang tsiqah yang diyakini

Disini Penulis Rahimahullah menyebutkan cara-cara yang dapat
digunakan untuk menghasilkan prasangka kuat:

Cara pertama: berijtihad. Dengan syarat seorang yang berijtihad
memiliki alat untuk berijtihad. Yaitu dia adalah seorang alim yang
mengetahui dalil-dalil waktu. ]ika dia bukan seorang yang alim, maka
dia tidak boleh mengamalkan ijtihadnya karena dia tidak termasuk
ahli ijtihad. Jika seseorang melaksanakan shalat Zhuhur, lalu dia
berkata, "Aku akan melaksanakan shalat Ashar di pertengahan waktu
antara shalat Zhuhur dan shalat Maghrib." lalu di pertengahan waktu
antara shalat Zhuhur dan shalat Maghrib dia melaksanakan sha-lat
Ashar, maka dia telah melakukan ijtihad yang tidak benar, sehing-
ga dia wajib mengulangnya apabila terungkap bahwa dia shalat sebe-

lum waktunya. Begitu juga pada shalat Isya. Jika seseorang berijtihad,
lalu ketika dia melihat bahwa pancaran cahaya telah melemah dia me-
laksanakan shalat Isya padahal cahaya kemerahan masih ada, maka
orang itu tidak sah shalatnya, karena dia melaksanakan shalat sebelum
waktunya. Dan juga karena ia bukan seorang yang ahli ijtihad, dimana
ia tidak mengetahui kapan waktu shalat Maghrib keluar dan kapan
waktu shalat Isya masuk.

262 Llhat kitab: Al-lnshaf: 4 / 65-66. Allqna' : 1 / 21,4
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Cara kedua: kabar seorang tsiqah yang diyakini. Cara tersebut
dari orang lain. Yaitu ada seseorang mengabarkan kepadamu bahwa
waktu shalat telah masuk, sedang dia mengabarkannya dengan keya-
kinan. Yaitu dengan dia mengatakan, "Aku melihat matahari telah
tenggelam." Atau dia berkata, "Aku melihat fajar telah terbit." Jika dia
mengabarkan kepadamu dengan ijtihad atau prasangka kuat, maka
kamu tidak perlu mengamalkan perkataannya; karena Penulis Rahima-
hullah berkata, "Khabar tsiqah mutayaqqin (Kabar seorang tsiqah yang di-
yakini)", bukan seorang yang berijtihad, juga bukan orang yang mem-
bangun hukum atas kekuatan prasangka. Melainkan haruslah seorang
yang benar-benar yakin.

Jika ada yang bertanya, "Bukankah diperbolehkan bagi seseorang
untuk membangun hukum atas ijtihad dan prasangka yang kuat dari
dalam dirinya sendiri?" Kita jawab, "Ya.Akan tetapi disini dia mem-
bangun hukum atas kabar orang lain; dan hukum cabang lebih lemah
daripada hukum asal. Karena apabila dia berijtihad untuk dirinya sen-

diri, maka itu adalah hukum asal. Namun apabila dia membangun hu-
kum atas kabar orang lain, maka itu adalah hukum cabang." seandai-
nya dia berkata, "Aku mengira matahari telah tenggelam." Apakah
boleh mengamalkan perkataannya?

Jawaban, tidak boleh mengamalkannya, sesuai dengan apa yang
dipahami dari perkataan Penuli s Rahimahullah.

Perkataannya, ?.(seorang yang tsiqah). Ats-Tsiqahadalah orang yang
dipercaya perkataannya karena dia seorang mukallaf dan jujur. Yaitu
baligh, berakal, dan tidak dikenal dengan kedustaan atau tergesa-gesa
dalam berucap.

Pendapat yang dianut oleh Penulis Rahimahullah, yaltubahwa kabar
seorang tsiqah yang diyakini, harus diteliti ulang.

Pendapat yang benar adalah, bahwa apabila seseorang yang kamu
percayai mengabarkan kepadamu, maka kamu boleh melaksanakan
shalat atas dasar kabar darinya, baik kabar itu disampaikan dengan ke-
yakinan maupun prasangka yang kuat, karena jika kamu tidak menge-
tahui wakhr shalat, lalu kami katakan bahwa kamu tidak boleh me-
ngamalkan kabar orang lain lantaran dia orang yang berijtihad, maka
padanya terdapat kesulitan. Kaum muslimin sampai sekarang masih
mengamalkan adzan para muadzin, padahal kebanyakan dari para
muadzin terkadang mengumandangkan adzannya berlandaskan ke-
kuatan prasangka; karena cuaca mendung sering terjadi sementara itu
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mereka tidak memiliki jam yang dapat memastikan masuknya waktu
shalat.

Dengan demikian kita katakan, "Seseorang dapat mengetahui ma-

suknya waktu shalat dengan ijtihadnya karena dia termasuk ahli ijti-
had, dan karena dia mengetahui waktu-waktu shalat baik awal mau-
pun akhimya; atau dengan kabar orang yang dia percayai perkataan-
nya, baik dia mengabarkan dengan prasangka maupun keyakinan.

Perkataannya, y, f )i (Atau kabar seorang tsiqah). Termasuk juga

seorang wanita didalamnya. Sehingga apabila ada seorang wanita yang
tsiqah mengabarkan kepadamu tentang masuknya waktu shalat, maka

kamu boleh mengamalkan perkataannya; karena itu kabar yang bersifat
keagamaan, bukan persaksian.

"r'p ll:, ,)ia '^);i OVi )Vu, ifi by : Apabita itia benakbiratut
ihram dengan ijtihad,lalu jelas sebelumnya, maka itu ailalah nafilah.

Namun jika tiilak, maka itu adalah fadhu

Yaitu seseorang berijtihad untuk mengetahui waktu shalat, lalu
nampak baginya bahwa dia bertakbiratul ihram sebelum masuk waktu
shalat, maka shalatnya menjadi nafilah dan dia tetap mendapatkan
pahalanya.

Perkataannya, ,-?"F'lls No*un jika tidak, maka itu adalah fardhu).
Yaitu jika tidak nampak bahwa dia bertakbiratul ihram sebelum

waktunya, maka shalatnya adalah fardhu. Permasalahan tersebut
mencakup dua kondisi,
. Kondisi Pertama: nampak jelas baginya bahwa dia bertakbiratul

ihram setelah masuknya waktu shalat.

. Kondisi Kedua: tidak nampak baginya sesuatu apapun maka sha-

lat itu tetap sah sebagai shalat fardhu, karena dia telah melaksa-

nakan ibadah sesuai dengan apa yang diperintahkan dan tidak
nampak kerusakannya sehingga dia tetap sah.

Maka disini ada lima kondisi berkenaan dengan shalatnya seorang

mujtahid yang berijtihad dalam masalah waktu,

. Kondisi pertama, nampak jelas bahwa shalat itu dilaksanakan pa-

da waktunya. Maka hukumnya jelas, dia tetap sah sebagai shalat

fardhu.
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o Kondisi kedua, nampak jelas bahwa shalat itu dilaksanakan sebe-

lum waktunya, maka dia menjadi shalat nafilah.

. Kondisi ketiga, prasangkanya kuat bahwa shalat itu dilaksanakan
pada waktunya, maka dia tetap menjadi shalat fardhu.

r Kondisi keempat, prasangkanya kuat bahwa shalat itu dilaksana-
kan sebelum waktunya, maka dia tidak boleh melakukannya
dengan niat shalat fardhu, karena itu main-main.

. Kondisi kelima, dia ragu-ragu dalam hal masuknya waktu shalat,
maka hukumnya sama seperti kondisi yang keempat.

]ika ada yang bertanya tentang kondisi yang kedua, "Kenapa shalat
itu menjadi nafilah padahal dia tidak meniatkan nafilah, sementara itu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga telah bersabda,

isru,jr;lr ui1

" Sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat.t'253?

Jawaban, shalat fardhu mengandung dua niat; niat shalat dan
niat shalat fardhu. Niat shalat fardhu batal karena nampak bahwa dia
dilakukan sebelum waktunya, sehingga yang tersisa hanya niat shalat
saja. Oleh karena itu seyogyanya disini ciisebutkan suatu kaidah yang
mana para ulama fikih menyampaikannya di dalam ucapan mereka,

,'iG oU ti * +:;l-,
"Dan dia menjadi nafilah (shalat sunnah) selama nampak ketiadaannya, se-

perti shalat qadha' yang belum dilaksannkan dan shalat fardhu yang belum

masuk waktunya."26a

Misalnya adalah ada seseorang mengira bahwa dia memiliki shalat
qadha, lalu dia melaksanakannya, kemudian nampak baginya bahwa
dia telah melaksanakannya sebelumnya, maka shalat tersebut menjadi
nafilah.

Contoh shalat fardhu yang belum masuk waktunya adalah seseo-

rang melaksanakan shalat Maghrib karena mengira bahwa matahari
telah tenggelam, lalu nampak baginya bahwa dia belum tenggelam,
maka shalat tersebut menjadi nafilah dan dia harus mengulangnya se-

telah matahari tenggelam sebagai shalat fardhu.

Mutt afa qun A laih. T elah dita khrij sebelumnya.
Lihat kitab: Al-lnshaf:1/377. Muntaha Al-lradat:1, /73

oi ,y+ t qii ,f,: p"*G
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y;"1''):i Wt b

tltrJ J\ ?

Jk Ai':i \1 : lika seorangmukahaf mendapatkan

xata Jii(ir brang yang dibebanlcan) ad.alah orang yang baligh dan
berakal. Dia disifati demikian karena ibadah-ibadah telah wajib bagi-
nya. Ibadah adalah salah satu jenis kewajiban dan pembebanan, meski-
pun di dalamnya tidak terdapat kesulitan, namun seseorang diwajib-
kan untuk melaksanakannya.

: Dari waktu shalat sekadar takbiratul ihram

Yaitu sekadar takbiratul ihram. Hal itu didasari bahwa yang dija-
dikan patokan untuk mendapatkan shalat adalah mendapatkan tak-
biratul ihram.

: LaIu hilang taklifnya

Yaitu dengan dia menjadi gila setelah berakal atau dia jatuh ping-
san.

L^'J^ai Ct'*'t -ili # *-bl; Si , Atou iliaterkenahaid,lalu diater-
kena taklif dan dia suci, maka mereka harus mengqadha'nya

Yaitu seorang wanita setelah masuk waktu shalat sekadar takbi-
rahll ihram hilang taklifnya, namun bukan karena hilangnya syarat
melainkan karena ada penghalang kewajiban yakni haid. Jika tidak de-
mikian, maka dia adalah wanita batigh dan berakal. Oleh karena itu
Pentrlis Rahimahullah membedakan seraya berkata, 3'*t S i Oot"
dia terkena taklif dan dia suci). Yaitu wanita haid suci dari haidnya. Pada

perkataannya terdapat susunan kata yang rapih.

Maka perkataarnyu,,;lS p ttotu dia terkena taklifl kembali pada

perkataann yu,'^i;tk it ; i fron hihng taklifnya)" .

Perkataanny a, L'#) (Dia suci) kembali pada perkataannya, *zV ,i
(Atau dia terkena haid). Sehngga/ susunan katanya disini menjadi rapih.
Adapun yang dimaksud dengan susunan kata yang rapih adalah jika
kamu mendatangkan hukum yang kembali kepada kata yang telah
disebutkan sebelumnya; sehingga jika kamu menyusunnya seperti
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susunan yang lalu, maka itu susunan yang raPih. Namun jika tidak di-
susun seperti susunan yang lalu, maka itu susunan yang tidak rapih;
dan dinamakan Musyawwisyan.

Contoh susunan kata yang tidak rapih adalah firman Allah Ta'Ala,

r$r!1:!i!ri 3r#&
"PAda hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula mukn

yang hitam muram." (QS. Ali Imran: 105), lalu Allah Ta'ala berfirman,

!&y; 
i';si is;.3 311a t-$\Lft

@'o;jK
"Adapun lrang-lrang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikata-

kan): 'Kenapa kamu kafir sesudah knmu beriman? Karena itu rasakanlah azab

dis eb abka n kekafir anmu it u. " (QS. Al i Imran: 1 05). Dimana A llah memulai

dengan hukum kedua (#;.j,ra'"t:|'u-ii(Vl sebelum hukum yang

pertama ( ##,*i i,5t6; l.

Contoh susunan kata yang rapih adalah firman Allah Ta'alt,

3rr,:;W;{:i
"Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia." (QS.

Huud: 105), lalu Allah Ta'ala berfirman,

)viJtW'"j\Cv
"Adapun lrang-orang yang celakn, maka (tempatnya) di dalam nerala." (QS.

Huud:105). Dimana Allah memulai dengan hukum yang pertama (fii
. tz z 7t

bar u-4t).

Perkataannya,ri't;; o'#) T i Lalu dia terkena taklif dan dia suci,

maka mereka harus mengqadha'nya)". Bagaimana dia mengatakan, ti',-i
(Mereka harus mengqadha'nya), padahal sebelumnya dia mengatakan,

W b -a(-l a'r:i ol tli*n seorang mukallaf mendapatkan dari waktu shalat)

dan i+r 'si Atru dia terkena haid), d.antidak mengatakan, 6v-t-bi (Mere-

ka berdua mengqadha'nya)? Karena yang dimaksud dengan Al'Muknllaf
disini adalah jenis atau keumuman karena dia terletak setelah syarat.

Oleh karena itu boleh mengemballkan dhamir (kata ganti) kepada dua
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orang secara jama'. ti'ri ttvtereka harus mengqadha'nya), yaitu mereka

mengqa dha' shalat tersebut.

Contoh wanita haid adalah, seorang wanita mengalami haid se-

telah matahari tenggelam dan setelah berlalu waktu seukuran takbira-

tul ihram, maka kita katakan kepadanya, " Apabila kamu telah suci,

maka wajib bagimu untuk mengqadha'shalat Maghrib." Adapun shalat

Isya, maka dia tidak wajib mengqadha'nya; karena waktu shalat datang

kepadanya ketika dia telah haid.

Contoh orang mukallaf yang hilang taklifnya adalah, seseorang

jatuh pingsan setelah matahari tenggelam dan setelah berlalu wak-

tu seukuran takbiratul ihram, lalu dia sadar setelah pertengahan ma-

lam, maka dia wajib mengqadha' shalat Maghrib; karena dia telah

mendapatkan dari waktu Maghrib sekadar takbiratul ifuam. Adapun

shalat Isya, maka ada perbedaan pendapat tentang kewajiban qadha-

baginya.26 Para ulama yang berpendapat bahwa orang yang pingsan

harus mengqadha' shalat-shalat yang dia tinggalkan pada waktu

pingsannya, berkata, "Dia wajib mengqadha'shalat Isya, bukan karena

dia telah mendapatkan dari waktu Maghrib sekadar takbiratul ih-

ram, melainkan karena pingsan tidak dapat menggugurkan kewaji-

ban shalat." Dan para ulama yang berpendapat -dan inilah yang be-

nar- bahwa pingsan dapat menggugurkan kewajiban shalat, mereka

berkata, "Dalam kondisi tersebut ia tidak wajib mengqadha' kecuali

shalat Maghrib saja, karena dia didapatkan dengan sekadar takbiratul

ihram."

Contoh lain, Ada seseorang jatuh gila -Na'uudzu billah- ketika

matahari telah tenggelam, lalu dia sadar setelah pertengahan malam,

maka dia wafib mengqadha' shalat Maghrib; karena dia telah menda-

patkan dari waktunya sekadar takbiratul ihram.

Sebagian ulama berkata, "Dia tidak wajib mengqadha' shalat kecuali

jika dia telah mendapatkan dari waktunya sekadar satu raka'at,266 ka-

rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;Xi,lr :)t\i rb y4)t q,'tS, iliii ;
"Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat, maka dia telah

mendapatkan shalat."267 sedangkan dia tidak mendapatkan satu taka'at."

Lthat kitab Al-Mughni: 2 / 47 . Al-Inshaf. 3 / 10, 779-182

Lihat kitab: Al-Mughni: 2 / 46-47. Al-Inshaf, 3L79 -180

Diriwayatkan oleh ,ql-nuth ari, Kitab: Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Min Ash-shalaah
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Itulah dua pendapat yang berbeda.

Sebagian ulama berkata -dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Rahimahullah Ta'ala memilihnya sebagai pendapatnya-, "Tidak wajib
mengqadha' shalat, baik orang yang mukallaf maupun wanita yang
haid, kecuali jika tersisa dari waktu shalat sekadar untuk melaksana-
kan shalat. Sehingga ketika itu wajib mengqadha' shalat."

Dalil-dalil:
Dalil kelompok pertama yang menjadikan hal tersebut terikat

dengan takbiratuI ihram adalah alasan yang telah lalu disebutkan,
yaitu bahwa dia telah mendapatkan sebagian dari shalat, sedangkan
shalat tidak dapat dibagi-bagi. Sehingga dia sama seperti orang yang
mendapatkan shalat secara sempurna.

Para ulama yang mengaitkannya dengan mendapatkan satu raka-
'at, maka hujjah mereka adalah hadits,

;NZlr :)t\i r;i 9#t u
"Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat, makn dia telah men-

dapatkan shalat,"268

Adapun para ulama yang berpendapat bahwa dia tidak wajib
mengqadha' sampai waktu shalat menjadi sempit, mereka berkata,
"Sesungguhnya seseorang boleh menunda shalat sampai waktu sha-
lat hampir habis. Apabila dia terhalang pada waktu dibolehkan me-
nunda shalat sedang dia bukan orang yang meremehkan dan bukan
pula orang yang melampaui batas, bahkan dia adalah orang yang se-

lalu melaksanakan kewajibannya, maka dia tidak wajib mengqadha'-
nya. Perkara tersebut sering terjadi pada waktu haidnya kaum wanita.
Tidak pernah dinukil bahwa seorang wanita apabila ia haid di te-
ngah-tengah waktu shalat, diwajibkan atasnya untuk mengqadha'sha-
lat yang dia mengalami haid di sela-sela waktunya; dan hukum asal

adalah bara'ah dzimmah. Alasan tersebut benar-benar kuat.

Atas dasar itu; apabila taklif hilang atau ada penghalang pada
wakttr shalat yang luas, maka shalat tersebut tidak wajib diqadha'.Jika
dia meng4adha'nya karena kekhawatiran, maka dia berada di atas ke-

Rak'nh no.580. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Adrakn Rak'ah Min Ash-Shalaah
no.607 dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.

268 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Min Ash-Shalaah
Rak'ah no.580. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Man Adraka Rak'ah Min Ash-Shalaah
no. 607 dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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baikan. Namun jika dia tidak mengqadha'tya, maka dia tidak berdosa.

Alasannya adalah seperti yang telah disebutkan.

Mereka membantah hadits tersebut dengan mengatakan, "Sesung-

guhnya sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

i>,*st ai'ri * r\*)t ,t'*-, !:;i ;
"Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat, maka dia telah

mendapatkan shalat."26e Yang dimaksud dengan ir;yr adalah menda-

patkan bagian terakhir, karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

6i ,t';5 €:',1 v

" Apa yang kalian dapatkan (dari shalat imam), maka shalatlah; dan apa yang

kalian luput, sempurnakanlah."2T0 Yaitu apa yang kalian dapatkan pada

akhir shalat imam. Jadi, kalimat .ilrSlr maknanya adalah mendapat-

kan bagian terakhir. Kita katak an, " Lpablla seseorang mendapatkan

waktu shalat sekadar untuk melaksanakannya, maka sesungguhnya

dia telah mendapatkannya. Adapun apabila taklifnya hilang atau ada

penghalang pada wakhr dibolehkannya menunda shalat, maka dia

tidak berdosa dan tidak melampaui batas sehingga tidak diwajibkan
meng-qadha' shalat baginya.

Namun pendapat kedua adalah lebih tepat untuk kehati-hatian.

i6 h : Barangsiapil ydttg kena keznaiiban shalat

Kewajiban shalat adalah dengan taklif atau hilangnya penghalang.

Seseorang menjadi wajib shalat apabila dia baligh dan berakal sebelum

keluar waktunya; dan apabila dia siuman dari pingsan sebelum ke-

luar waktunya, menurut pendapat yang menyatakan bahwa orang

yang pingsan tidak wajib mengqadha' shalat'

Contoh hilangnya penghalang adalah, apabila seorang wanita suci

dari haidnya sebelum keluar waktu shalat.

269 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlMawaqit. Bab: Man Adrako Min Ash-Shalnah

Rak,ah no.580. Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Man Adraka Rak'ah Min Ash-shnlaalt

no.607 dari Abu Hurairah Radhiynllahu Anhu.

270 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AI-Adzan. Bab: Laa Yas'aa llaa Ash-Shalaah

no. 636 Muslim, Kitab: AlMasaiid. Bab: lstihbaab ltyaan Ash-shalaah Bi waqaar zoa

Sakiinah no.602, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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Perkataannya, 4ri'). >t;i i* |j (Barangsiapa yang kena kewajiban
shalat) mencakup orang yang sebelumnya tidak di bebani perintah
shalat lalu ia menjadi mukallaf (yang dibebani) atau orang yang terha-
lang oleh suatu penghalang lalu penghalang tersebut hilang darinya.
Sehingga kapan pun ia dapat melaksanakan kewajiban shalat sebelum
keluar waktunya sekadar takbiratul ihram, maka wajib baginya untuk
dilaksanakan menurut madzhab Imam Ahmad. Sedangkan menurut
pendapat yang kedua, dia tidak wajib melaksanakannya kecuali apabila
dia mendapatkan dari waktu shalat sekadar satu raka'at.

*l W3 C3i ,P : sebelum keluar utaktunya, maka itia utaiib
atasnya

Yaitu shalat itu wajib baginya apabila dia mendapatkan dari wak-
hrnya sekadar takbiratul ihram menurut madzhab Imam Ahmad,
atau sekadar sahl raka'at menurut pendapat yang rajih. Dia wajib
melaksanakannya karena dia diperintahkan pada waktu tersebut dan
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;Nzlr ai','i ui r#t ,l
"Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat, maka dia telah men-
dapatkan shalat."

W Wl eec" 14 : Dan apa yang sebelumnya harus digabungkan

dengannya

Yaitu dia harus menggabungkan shalat yang sebelumnya juga.
Contohnya adalah, apabila seseorang mendapatkan dari waktu shalat
Ashar sekadar satu raka'at atau sekadar takbiratul ihram, maka dia
wajib melaksanakan shalat Ashar dan shalat Zhuhur juga. Apabila dia
mendapatkan dari waktu shalat Isya sekadar satu raka'at atau sekadar
takbiratul ihram, maka dia wajib melaksanakan shalat Isya dan shalat
Maghrib juga. Namun apabila dia mendapatkan dari waktu shalat
Fajar sekadar sahl raka'at atau sekadar takbiratul ihram, maka dia
hanya wajib melaksanakan shalat Fajar saja, karena dia tidak dapat
digabungkan dengan shalat yang sebelumnya.

Jika ada yang bertanya, " Apa alasan wajib shalat Zhuhur pada
contoh yang pertama dan shalat Maghrib pada contoh yang kedua?"

^;?i 
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fawabannya adalah dalil atsar dan logika.

Dalil atsar, bahwa telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ab-
durrahman bin 'Auf Radhiyallahu Anhum.271

Dalil logika, sesungguhnya waktu shalat yang kedua (yaitu Ashar

dan Isya) adalah waktu shalat yang pertama (yaitu Zhuhur dan Maghrib)

ketika ada udzur yang memubahkan jamak. Pada saat dia menjadi wak-

tu shalat yang pertama ketika ada udzur, maka mendapatkan sebagian

darinya sama seperti mendapatkan sebagian dari kedua waktu tersebut

sekaligus. Itulah pendapat yang populer dari madzhab Imam Ahmad.272

271 Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dan Abdurrahman bin 'Aaf Radhiyallahu

Anhum-
Atsar Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma diriwayatkan oleh Abu Bakar

bin Abi syaibah, Kitab: Ash-shalah. Bab: Al-Haa'idh Tathhuru Aakhir An-Nahaar no.
7206. Ad- Darimi, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Mar'ah Tathhutu'lnda Ash-Shalaah

aw Tahiidh no. 886, dari Yazid bin Abi Ziyad dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma

tentang seorang wanita yang haid; apabila dia suci sebelum matahari tenggelam,

maka dia harus shalat Zhuhur dan Ashar; dan apabila dia suci sebelum fajar, maka

dia harus shalat Maghrib dan Isya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al-Mundzir di
dalamkitab: Al-Atosath:2/243. Al-Baihaqi di dalamkitab: As-Sunan AI-Kubra:l/387
dan di dalam kitab: AlMa' rifah wa Al-Atsar: 2 / 217, dari Yazid bin Abi Ziyad dari
Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dengan atsar tersebut. Yaitu bahwa
Yazid terkadang meriwayatkannya dari Miqsam dan terkadang dari Thawus.
Isnadnya dilemahkan oleh Ibnu At-Turkumani di dalam kitab: Al-Jauhar An-

Na4i karena lemahnya Yazid bin Abi Ziyad. Yazid adalah dha'if, sebagaimana

disebutkan di dalam kitob: At-Taqrib. Ditambah lagi bahwa dia ragu-ragu di dalam
isnadnya sebagaimana yang telah disebutkan. Akan tetapi Laits bin Abi Salim
memutaba'ahnya dari Thawus dan'Atha, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma

pada atsar yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di dalam kitab: As-Sunan AlKubra:
l/378 dan di dalam kitab: Al-Ma'rifih ua AI-Atsar:2/217.
Laits bin Abi salim disamping dia adalah seorang yang mukhtalith (rancu)

isnadnya juga diperselisihkan. Terkadang dia memarfu'kannya kepada Ibnu

Abbas Radhiyallnhu Anhunra sebagaimana yang tadi disebutkan, dan terkadang dia

memauqufkannya kepada Thawus dan 'Atha pada atsar yang diriwayatkan oleh
Abu Baiar bin Abi Syaibah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Haa'idhTathhuru Aakhir An-

Nahaar no.7208; dan isnad tersebut juga telah dilemahkan oleh Ibnu At-Turkumani
di dalam kitab: Allauhar An-Naqi.
Atsar Abdurrahman bin 'Auf Radhiyallahu Anhu diriwayatkan oleh Abu Bakar bin
Abi syaibah Kitab: Ash-shalah. Bab: AlHaa'idh Tathhuru Aakhir An-Nahaar no.7204;

dan dari jalannya Ibnu Al-Mundzir di dalam kitab: Al-Awsath:2/243. Al-Baihaqi di
dalamkitab: As-Sunan Al-Kubra:7/387 dankitab: Al'Ma'rifahwa Al-Aatsar:2/217,
dari Moula (budnk atau bekas budak) Abdurrahman bin 'Auf Radhiyallahu Anhu dari
Abdurrahman bin'Auf Radhiyallahu Anhuhampir sama dengan atsar Ibnu Abbas.

Ibnu At-Turkumani berkata, " Maula tersebut majhul (tidak diketahui)."

Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq no. 1285, dari Ibnu furaij berkata, "Aku
diberitihukan dari Abdurrahman bin 'Auf..." lalu dia menyebutkannya. Di
dalamnya juga ada kejahilan orang yang mengabarkan kepadanya. |adi, isnadnya
juga dha'if.

272 Lihat kitab : Al-Inshaf: 3 / 179. Al-lqna- : | / L29 -130
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Sebagian ulama berkata, "sesungguhnya yang wajib baginya adalah

shalat yang dia dapatkan waktunya saia. Adapun yang sebelumnya,

maka tidak wajib baginya."z?3ltulah pendapat yang rajih. Mereka ber-

hujjah dengan dalil atsar dan logika.

Dalil atsar, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;NZlr :)t\i r;i ril.JJt U'*:
"Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat, maka dia telah

mendapatkan shalat."z,a Huruf Jr pada sabda beliau 6>L2Jt a6131xh untuk

AFAhdu. Yaitu mendapatkan shalat yang mana dia menjumpai dari

waktunya sekadar safu raka'at. Adapun shalat yang sebelurnnya, ma-

ka dia tidak mendapatkan sedikipun dari waktunya. Bahkan waktu-

nya telah berlalu secara keseluruhan sedang dia bukan orang yang

wajib shalat, maka bagaimana mungkin kita mewaiibkannya untuk

mengqadha'?l

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'raAt :Si'r1 tx J;dt +'tt 31 J* ,rLAr q*: !:iii ;
"Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat Ashar sebelum

matahari tenggelam, maka dia telah mendapatkan shalat Ashar."275 Beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan kewajiban mengqadha'

shalat Zhuhur.

Dalil logika, sesungguhnya ini yang ditunjukkan oleh qtyas ymrg

shahih. Karena kita sepakat bahwa jika dia mendapatkan satu raka'at

dari shalat Zhuhur, lalu ada penghalang taklif, maka dia hanya wa-

jib mengqadha' shalat Zhuhur saja. Padahal waktu shalat Zhuhur

adalah waktu shalat Zhuhur dan Ashar ketika ada udzur dan iamak.
Lantas apa perbedaan antara kedua permasalahan tersebut?! Pada

kedua permasalahan itu, dia dihadapkan dengan salah satu waktu

dari dua shalat sedang dia bukan oranS yang terkena taklif. Namun

perbedaanya adalah pada permasalahan pertama waktu shalat yang

pertama melewatinya, sedangkan pada permasalahan kedua wakfu

Lihat kitab: Al-Mughni: 2 / 47 . Majmu' Al-Fatawa: 23 / 334-335

Diriwayatkan oleh Al-Bukh ari, Kitab: Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Min Ash-shalaah

Rak'ah no.580. Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Man Adraka Rak'ah Min Ash-Shalaah

no.607. dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari,Kitab: Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Min Ash-shalaah

Rak'ah no.580. Muslim, Kitab: At-Masaiid. Bab: Man Adraka Rak'ah Min Ash-Shalaah

no. 607. dari Abu Hurairah Radhivallahu Anhu.

li'ri ;
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shalat yang kedua yang melewatinya. Sehingga boleh jadi kalian me-
wajibkan kepadanya untuk mengqadha'pada kedua permasalahan ter-
sebut sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama, atau tidak
mewajibkan sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama lain-
nya."'Adapun jika kalian membedakannya, maka tidak ada dalil akan
hal tersebut.

fika mereka mengatakan: "Kami membedakan atas dasar atsar
yang diriwayatkan dari para sahabat."

Jawaban, Atsar yang diriwayatkan dari para sahabat -jika memang
atsar tersebut shahih- maka itu hanya kehati-hatian saja, karena adanya
kekhawatiran bahwa penghalang itu telah hilang sebelum keluar wak-
tu shalat yang pertama, apalagi haid, karena terkadang seorang wa-
nita tidak mengetahui kesuciannya dari haid kecuali setelah beberapa
waktu dari kesuciannya.

-l{t iUs t'ty 4t : waiib ilengan segera mengqadha' shalat-
shalat y ang tetleut atkan

Wajib adalah hal-hal yang diperintahkan secara keharusan untuk
dilakukan.

Perkataannya, t'.)'t (segera); yaifu bersegera tanpa menunda-nunda.

Perka taann y a, $.1 ;it iui { tvten g q a dha' shal a t - shal at y an g t erlew a tkan) .

Kata llas maknanya adalah hal-hal yang dilakukan setelah keluar dari
waktu yang dibatasi. Adapun kata *'tjtjamak dariarl'tadalah setiap
ibadah yang dibatasi waktunya dan keluar waktunya sebelum dilaku-
kan, baik berupa nafilah maupun fardhu seperti shalat lima waktu.

Dalil wajib mengqadha' adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam,

6fir4qi;gq j1 pa U* A
"Barangsiapa yang tidur meninggalknn shalat atau lupa, maka hendaknya dia

melaksanakan shalat ketika dia ingat."277 Huruf j pudu sabda beliau, ,-:;i1
adalah untuk perintah, dan perintah digunakan untuk mewajibkan.

Llhat kitab : Al- Mughni: 2 / 46-47 . AIF ur u' : 1 / 306
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Nasiya Shalaah
Falyushalli ldzaa Dzakaraftaa (nomor 597). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Qadhaa-
Ash-Shalaah Al-Faa'itah (nomor 684), dari hadits Anas bin Malik Radhiynllahu Atthu;
dan lafazh ini milik Muslim.
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Dan oleh karena orang yang luput melaksanakan ibadah itu ma-

sih mempunyai tanggungan atasnya, maka dia wajib mengqadha'nya;

karena ibadah itu menjadi hutang sebagaimana Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda tentang seorang wanita yang bertanya

kepadanya; apakah dia harus menghajikan ibunya? Beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam menjawab,

i6. ,el 1. :,)'tA-, e .,le dt5 d!

"Apa pendapatmu jika ibumu menansSung sebuah hutang, apaknh kamu me-

nunaikannya? Tunaikanlah (hak-hak) Allah, karena (hak-hak) Allah lebih ber-

hak untuk ditunaikant " .278

Perkataannya, .*.|;ilt iu; tii 4-: twojib dengan segera mengqa-

dha' shalat-shalat yang terlewatkan). Zhahir dari perkataan Penulis Rahi-

mahullah Ta'ala adalah bahwa tidak ada perbedaan antara seorang

yang meninggalkannya dengan sengaja tanpa udzur dan orang yang

meninggalkannya karena udzur; inilah yang dianut oleh Jumhur ula-

ma, yakni bahwa mengqadha' shalat-shalat yang terlewatkan adalah

wajib, baik dia terlewatkan karena udzur mauPun tanpa udzur. Sam-

pai kepada orang yang dengan sengaja meninggalkan shalat hingga

keluar waktunya, dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya kamu berdo-

sa dan kamu wajib mengqadha'nya." Itulah madzhab empat imam (Abu

Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad Rahimahumullah) dan ]umhur
ulama.27e

Pendapat kedua dalam permasalahan ini adalah apabila ibadah

yang dibatasi waktunya tersebut terlewatkan karena udztr, maka

dia harus diqadha'. Namun jika dia terlewatkan tanpa udzur, maka

tidak wajib qadha-. Dan ini sama sekali bukan untuk meringankan

orang yang menunda-nundanya, melainkan untuk menghukum dan

mengingkari perbuatannya. Tentunya berbeda antara peringanan de-

ngan penghukuman dan pengingkaran. Kita katakan kepada orang

yang meninggalkannya dengan sengaja, "Janganlah kamu mengqadha-;

karena sekalipun kamu mengqadha'nya seribu kali, AIIah tidak akan

menerimanya darimu meski kamu telah bertaubat atasnya. Akan te-

tapi jika kamu telah bertaubat, maka perbaikilah amalanmu!!"

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: laza' Ash-Shaid' Bab: Al-Hajiuwa An'Nudzuur
'An At-Mayyif no. 1852, dari hadits lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.

Lihatkitab: Al-Majmu' Syarh AlMuhadzdzab:3/71'. Kitab: Ash-Shalah karya Ibnu Al-

Qayyim Rahimahullah: 72. N ail Al- Authar: 2 / 2-3
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Hujjah para ulama yang mengatakan bahwa dia harus mengqadha'

meskipun meninggalkannya tanpa udzur adalah,

r Pertama: sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

til'ri;)^b :;
to\J

"Barangsiapa yang tidur meninggalkan shalat atau lupa, maka hendak-

nya dia melaksanakan shalat ketika dia ingat."zao Apabila orang yang
memiliki udzur karena tidur atau lupa tetap diwajibkan mer.9qa-

dha',maka orang yang tidak memiliki udzur tentunya lebihberhak.
. Kedua: mereka berkata, "Sesungguhnya ketika dia meninggalkan

shalat sampai keluar waktunya, maka shalat itu menjadi hutang
atas dirinya, dan hutang tidak ada batasan waktunya, sehingga
wajib atas seseorang untuk menunaikan hutangnya dengan sege-

ra meskipun telah keluar wakhrnya. Apa pendapatmu jika antara
kamu dengan orang lain memiliki kesepakatan untuk melunasi
hutang pada tanggal L bulan Rabi'ul Awal, lalu hari itu berlalu
sedang kamu belum membayarkannya, apakah hutang itu gugur?

Jawabannya, tidak, bahkan hutang itu tetap menjadi tanggungan-
mu sampai kamu melunasinya meskipun setelah beberapa waktu
lamanya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menamai ibadah-
ibadah dengan sebutan hutang. Oleh karenanya jika beliau Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam telah menamainya dengan sebutan hutang,
maka wajib mengqadha'nya meskipun dia meninggalkannya tanpa

udzur.

Adapun dalil orang-orang yang mengatakan tidak wajib meng-
qadha'apabila dia meninggalkannya tanpa udzur adalah sebagai berikut,

o Pertama: bahwa shalat yang dibatasi waktunya telah ditentukan
awal dan akhirnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

63;i(,{<,\435i'J;6(i53i-:,y
"Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas

orang-orangyangberiman." (QS. An-Nisaa': 103). Yaitu shalatnya pa-

da waktu tersebut. Apabila seseorang menundanya tanpa udzur,

280 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Nasiya Shalaah

Falyushalli ldzaa Dzakaraftaa (nomor 597). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Qadhaa'
Ash-Shalaah Al-Faa'itah (nomor 684), dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu;
dan lafazh ini milik Muslim.
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maka shalatnya tidak sesuai dengan sifat yang difardhukan;
dan dia meninggalkan salah satu kewajiban dari kewaiiban-ke-

wajibannya dengan sengaja sehingga shalatnya itu tidak sah. Se-

bagaimana jika dia shalat tanpa berwudhu dengan sengaja tanpa

adanya udzur, maka shalatnya tidak sah.

o Kedua: apabila dia menunda-nunda shalat dari wakhrnya tanpa

udzur maka dia telah melaksanakannya dengan tatacara yang ti-

dak diperintahkan. Telah diriwayatkan dari Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam, bahwa beliau bersabda,

"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perin-

tah kami atasnya, makn dia tertolak."2llItu adalah nash yang jelas dan

umllm. \;1 J* ff "Barangsiapa yang mengamalkan suatu Amalan",

yaitu amalan apa saja, karena kata ir:; u6u1u6 nakirah (memiliki

makna yang lebih umum, edtr.) dalam konteks syarat sehingga

bermakna umum. \'t'tip "tttatca dia tertolak",yaitu tidak diterima'

. Ketiga: bahwa jika seseorang mengerjakan shalat sebelum wak-

tunya dengan sengaja, maka shalatnya tidak sah menurut kese-

pakatan.282 Lantas apa bedanya seorang yang mengerjakan shalat

sebelum waktunya dengan orang yang mengerjakannya setelah

berlalu waktunya? karena masing-masing mereka telah melampaui

batasan-batasan Allah Ta'ala dan mengeluarkan ibadah dari wak-

ttrnya; Allah Ta'ala berfirmary

3$i'nLi&;'(ir.L tlf'
" Barangsiapa yang melampaui batasan-batasan Allah maka mereka itulah

orang-lrang yang zhalim. " (QS. Al-Baqarah: 2291.

o Keempat: bahwa apabila orang tersebut menunda-nunda shalat

dari waktunya, maka dia termasuk orang yang zhalim lagi me-

lampaui batas. Dan jika dia telah menjadi seorang yang zhalim

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-lazm (keharusan),

Kitab: At-Buyu'. Bab: An-Najasy wa Man Qaala laa Yajuuzu Dzaalika Al-Bai' (nomor

2142). Muslim me-washalkannya, Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-

Banthilah (nomor 1718) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.

Lihat kitab: Al'Mughni: 2 / 45
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lagi melampaui batas, maka sesungguhnya Allah tidak mencintai
orang-orangyang melampaui batas dan orang-orang yang zhalim.
Lalu bagaimana mungkin kita mensifati seorang yang tidak dicin-
tai Allah lantaran kezhalimannya bahwa dia dekat dan senantiasa

mendekatkan dirinya kepada Allah Ta'ala?l Itu menyelisihi apa

yang dinalar oleh akal dan fitrah yang sehat.

Perkataan mereka, "Bahwa jika orang yang memiliki udzur wajib
mengqadha' setelah waktu shalat, maka tentunya orang yang tidak
memiliki udzur jauh lebih berhak untuk mengqadha'nya". Perkataan

ini tidak dapat diterima, karena orang yang memiliki udzur tidak
berdosa, dan dia tidak mampu melaksanakan pada waktunya. Ketika

dia tidak mampu, maka dia tidak dibebankan kecuali dengan aPa yang

dia mampu. Sedangkan orang yang tidak memiliki udzur, dia mampu
melaksanakannya. Namun dia melanggar, sombong, dan tidak mau

melaksanakannya. Sehingga mengqiyaskan orang yang memiliki udzur
dan orang yang tidak memiliki udzur termasuk di antara kias yang

mustahil. Dengan demikian, kias tersebut adalah qiyas yang batil dan

tidak shahih, ditambah lagi dia menyelisihi keumumannash hadits,

"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amahn yang tidak ada perintah kami

atasnya, maka dia tertolak."z83.

Sehingga, pendapat yang benar adalah bahwa orang yang me-

ninggalkan shalat dengan sengaia -menurut pendapat bahwa dia

tidak dikafirkan- seperti orang yang terkadang shalat dan terkadang

tidak shalat, dia tidak wajib mengqadha'nya. Akan tetapi dia wajib

menancapkan pelanggaran tersebut di depan matanya dan mem-

perbanyak ketaatan dan amal-amal shalih, semoga dengannya dapat

menghapuskan dosa yang telah dilakukannya yaitu menyia-nyiakan

waktu.

Perkataannya, d.t',iit iti tuengqadha' shalat-shalat yang tetlewat-

kan).Dapat diambil faedah darinya bahwa dia mengqadha' shalat yang

terlewatkan sesuai dengan sifatnya; karena mengqadha' sama seperti

melaksanakan. Itu adalah kaidah yang ma'ruf. Oleh karena itu, apabila

283 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-Jazm (keharusan),

Kitab: Al-Buyu'. Bab: An-Najasy wa Man Qaala Iaa Yaiuuzu Dzaalika Al-Bai' (nomor

2142). Muslim me-washalkannya, Kitab: AlAqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-
Baathilah (nomor 1718) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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seseorang mengqadha' shalat malam pada siang hari maka dia harus

mengeraskan bacaan AI-Qur'an. Dan apabila dia meng4adha' shalat

siang pada malam hari, maka dia harus merendahkan bacaan Al-

Qur'an.
Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan hal tersebut adalah se-

bagai berikut,

1. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

w ri:*a*
,,Barangsiapa yang tidur meninggalknn shalat atau lupa, maka hendaknya

dia melaksanakan shalat ketika dia ingat."2e sebagaimana perintah itu
kembali kepada dzat shalat, maka dia juga kembali kepada sifat

shalat. Di antara tatacara shalat adalah mengeraskan bacaan AI-

Qur'an apabila dia berupa shalat malam; dan merendahkan baca-

an Al-Qur'an apabila dia berupa shalat siang.

2. Hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu tentang peristiwa terti-

durnya Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersama para sahabat dari

shalat subuh. Dia berkata, "MAkA beliau melalcsanaknn shalat subuh,

Beliau melakuknn seperti yang biasa beliau lakukan di setiap hLrinya."z&s

3. Sesungguhnyame gqadha' sama seperti melaksanakan.

Dari hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu dapat diambil faedah

bahwa disyariatkan pada shalat yang drqadha' agat dilaksanakan ber-

sama jama'ah apabila mereka banyak, karena mengqadha'sama seperti

melaksanakan. Sebagaimana jika mereka melaksanakan pada waktu-

nya secara berjama'ah, maka mereka juga harus mengqadha'nya secara

berjama'ah. Hal itu juga telah disebutkan oleh sunnah di dalam hadits

Abu Htrrakah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam memerintahkan Bilal Radhiyallahu Anhu untuk adzan, maka

diapun adzan. Lalu beliau shalat sunnah Fajar dua raka'at. Kemudian

beliau shalat Fajar bersama mereka dengan berjama'ah.286

284 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Nasiya Shalaah

Falyushalli ldzaa Dzakaraftaa (nomor 597). Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Qadhaa'

,qsi-Shalaah AI-Faa'itah (nomor 684), dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu;

dan lafazh ini milik Muslim.
285 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Qadhaa- Ash-Shalaah Al-Faa'itah

no. 681

286 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Qadhaa' Ash-Shalaah Al-Faa-itah

no. 681
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Dalil yang menunjukkan kewajiban mengqadha'

adalah,

1. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dengan segera

Wiizv
"Barangsiapa yang tidur meninggalkan shalat atau lupa, maka hendaknya

dia melaksanakan shalat ketika dia ingAt."zaz Sabda beliau " 'ii ":s-
Maka hendaknya dia melaksanakan shalat-" huruf i adalah untuk

perintah, dan beliau telah mengaitkannya dengan sabdanya t;f ; t;1

(Ketika dia ingat). Itu menunjukkan bahwa shalat harus drqadha'

segera ketika ingat dan ketika bangun dari tidur, karena hukum

asal pada perintah adalah kewajiban dan penyegeraan.

2. Sesungguhnya itu adalah hutang yang waiib dia tunaikan dengan

segera; karena seseorang tidak mengetahui aPa yang akan terjadi
padanya jika dia menunda-nunda.

3. Sesunggt*rnya apabila seseorang terbiasa meremehkan dan ber-

malas-malasan dalam melakukan amalan ketaatan, maka itu akan

menjadi kebiasaan dan perangai dalam dirinya. Maka, dia harus

segera mengerjakannya.

Jika kamu bertanya, "Bukankah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bangun, beliau memerintahkan para sahabat untuk belpindah
dari tempat mereka ke tempat yang lain?" Jawab, benar. Akan tetapi

beliau menyebutkan alasannya, bahwa temPat itu adalah tempat

yang dihadiri oleh setan.288 Sehingga tidak layak melaksanakan shalat

di tempat-tempat yang dihadiri oleh Para setan. Oleh karena itu beliau

melarang shalat di kamar mandi2se karena disana tempat tinggal para

Diriwayatkan oleh Al-Bukh ari, Kitab: Mawaqit Ash-shalah. Bab: Man Nasiya shalaah

Falyushatti ldzaa Dzakarahan (nomor 597). Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Qadhaa'
Ash-Shnlaah Al-Faa'itah (nomor 684), dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu;

dan lafazh ini milik Muslim.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Qadhaa' Ash-shalaah Al-Faa'itah

no. 680, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Ahmad:3/83,96. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Al-
Mawaadhi' Atlatii l-aa Tajuuzu Fiihaa Ash-shalaah no. 492. At-Tirmidz| Abwab

Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Anna Al-Ardha Kullahaa Masjid lllaa Al'Maqbarah wa Al
Hammnam no. 317. Ibnu Majah, Kitab: Al-Masajid. Bab: AlMawaadhi' AllatiiTukrnhu
Fiihaa Ash-Shalaah no.745. Ad-Darimi no. 1362, dan selain mereka dari Hammad

bin Salamah, Abdul Wahid binZiyad, Umarah bin Ghaziyyah, Ad-Darawardi, dan

Muhammad bin Ishaq. Semuanya dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu
Sa' id A l-Khu dr i Ra dh iy allahu Anhu secat a marfu' :

s z .,1 o z

,f(uUtif ; t:1
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setan, di dalam WC, dan bahkan di dalam kandang-kandang unta2eo

karena unta tercipta dari setan2e1. Bukan berarti bahwa bahan pencip-
taannya dari setan, melainkan karena tabi'atnya memiliki banyak ke-

samaan dengan tabi'at setan. Apabila pada makhluk terdapat tabi'at
dari sesuatu tertentu, maka dia boleh dinisbatkan kepadanya. Oleh
karena itu Allah Ta'ala berfirmarL

,PeiP{*
"Mlnusia telah dijndiknn (bertabiat) tergesa-gesa." (QS. Al-Anbiyaa': 37),

padahal manusia diciptakan dari tanah. Akan tetapi ketika tabi'at ma-

nusia adalah tergesa-gesa, maka seakan-akan dia tumbuh dari sifat

.it:A\ i';it|t1 t x ris ;'r'tt
"Semua bagian bumi adalah masjid kecuali kuburan dan tempat pemandian." Hadits ini
dishahihkan secara muttasftil oleh Ibnu Khuzaimahno.T9'l',Ibnu Hibban no. t699,
Al-Hakim: | /251,, dan Adz-Dzahabi.
Ibnu Taimiyy ah Rah imah ull ah berkata, " lsnad-isnad ny a i ay id." l qt idha' A sh- S hir ath

Al-Mustaqim:677.Dia jugaberkata, "Isnadnya shahih." Syarh Al-'Umdahkaryanya:
2/42s.
Ad-DarauquthniRahimahullahberkata, "Dia diriwayatkan oleh sekelompokperawi
dari Amr bin Yahya dari ayahnya secara mursal."
At-Tirmidzi, Ad-Darimi, Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi Rahimahumul/aft, dan selain
mereka merajihkan pengirsa/annya.
At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, "Dia adalah hadits yang mengandung ke-
guncangan." An-Nawawi Rahimahullah berkata, "At-Tirmidzi dan yang lainnya
men-dha'iJkannya. Dia berkata, "Dia adalah hadits mudhtharib (guncang)." Dan itu
tidak bertentangan dengan perkataan Al-Hakim, "Isnad-isnadnya shahih." Karena
sesungguhnya mereka lebih cermat pada hal tersebut daripada dia; dan karena
terkadang isnad-isnadnya shahih, namun dia dha'if lantaran keguncangannya."
Al-Khulashah no. 938.
Llhat kitab: 'llal At-Tirmidzi AI-IQbir: l/239. Al-'llal karya Ad-Daruquthni: ll/319
no. 2310. As-Sunan Al-Kubra karya Al-Baihaqi:2/434. AlTalkhish AlHabir no.434
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AlHaidh. Bab: Al-Wudhu- Min Luhuum Al'lbil no.
360, dari hadits Iabir bin Samurah Rndhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq no. 1602. Ahmad: 5/54, 55, 56,57. Ibnu Majah,
Kitab: Al-Masajid. Bab: Ash-Shalaah Fii A'thaan Al-lbil no. 769. lbnu Hibban no. 1702,

dari Al-Hasan dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Azrfta dengan hadits
tersebut.
Ibnu Rajab Rahimahullah berkata, "Hadits itu memiliki banyak jalan dari Al-
Hasan." Ibnu Abdil Barr Rahimahullah berkata, " Ada lima belas perawi yang
meriwayatkannya dari Al-Hasan. Al-Hasan telah mendengar dari Abdullah bin
Mughaffal Radhiyallahu Anhu. Itu dikatakan oleh Imam Ahmad Rahimahullah."
Fathu Al-Bari karya Ibnu Rajab Rahimahullah:2/420.
Hadits itu juga memiliki syahid dari hadits Al-Barra' Radhiyallahu Anhu, diri-
wayatkan oleh Ahmad: 4/288. ttbu Dawud, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu'
Min Luhuum Al-lbil no. 184. Dishahihkan oleh Ishaq bin Rahawaih dan yang
lainnya. Lihat kitab: Sunan At-Tirmidzi no.8l
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ketergesaan itu, dan seolah-olah ketergesaan itu merupakan unsur
keberadaannya.

Hadits tersebut tidak menunjukkan akan hilangnya kewajiban pe-
nyegeraan walaupun sebagian ulama berpendapat bahwa penyegera-
an itu tidak wajib lantaran hadits tersebut.2e2

V|'ti t Secara tertib

Yaitu dia memulainya dengan berurutan. Apabila dia wajib meng-
qadha'shalat lima waktu, maka dia memulai dengan shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib, Isya,lalu Fajar.

Dalil yang menunjukkan tentang hal tersebut adalah,

1. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Gfirtqi;$4 ii 2\2 F$ A
"Barangsiapa yang tidur meninggalkan shalat atau lupa, maka hendak-

nya dia melaksanakan shalat ketika dia ingat."ze3Itu mencakup pelak-

sanaan shalat dan tatacaraiya, juga mencakup keberadaan satu

shalat dari shalat-shalat yang lain, sehingga seharusnya shalat di-
lakukan secara berurutan sesuai dengan letaknya masing-masing.
Misalnya, shalat Zhuhur dilaksanakan antara shalat Faiar dan sha-

lat Ashar, begitu juga shalat Maghrib dilaksanakan antara shalat

Ashar dan shalat Isya.

2. Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
beliau terlewatkan empat shalat pada perang Khandaq, maka be-

liaupun mengqadha'nya secara berurutan.2ea

Lihat kitab: Al-Majmu' Syarh AlMuhadzilzab: 3 / 69. Al-Furu': 7 / 307

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash'Shalah. Bab: Man Nasiya Shalaah

Falyushalli ldzaa Dzakarahaa (nomor 597). Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Qadhaa-
Ash-Shalaah Al-Faa-itah (nomor 684), dari hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu;
dan lafazh ini milik Muslim.
Diriwayatkan oleh Ahmad 3/25.An-Nasa'i, Kitab: AI-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li
Al-Faa'it Min Ash-shalaah:2/77 no. 660. Ad-Daruquthni di dalam kitab: Al-'llal
karyanya: 1.'l/300, dari hadits Abdurrahman bin Abi Sa'id dari Abu Sa'id Al-
Khudri Radhiyallahu Anhu.
Hadits itu dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah no. 996. Ibnu Hibban no. 2890. dan
Ibnu As-Sakan. Ibnu Sayyid An-Naas Rahimahullah berkata, "lsnadnya shahih."
Hadits itu memiliki synhid dari hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu,

diriwayatkan oleh Ahmad: 7/375. At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Ar-Rajul
Tafuutuhu Ash-Shalawaat Bi Ayyatihinna Yabila'u no. 179. An-Nasa'i, Kitab: Al
Mawaqit. Bab: Kaifu Yaqdhi AlFaa'it Min Ash-Shalaah:1/297, dari jalan Abu Ubaidah
dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. Abu Ubaidah belum pernah mendengar dari
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3. Demikian juga di dalam menjamak shalat. Beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam selalu menjamak antara dua shalat dan memulai dengan

shalat yang pertama.2e5

Semua dalil-dalil itu menunjukkan bahwa wajib berurutan pada

saa t meng4 a dha' shalat-shalat yang terlewatkan.

Akan tetapi, apakah kewajiban berurutan itu dapat Sugur lantaran

suafu ludzur?

Penulis Rahimahull ah meniaw ab,

: Cvt :V, ? t et ? ?:t f.V,,;;'Jrt !,)s;1 : N amun tertib

itu gugur lantaran lipa atau khaantir uakht pilihan shalat yanghailir

berukhir

Dia menyebutkan bahwa kewajiban berurutan itu dapat Sugur
dengan dua hal yakni,

Pertama: .r[.:; lupa. ]ika seandainya seseorang wajib mengqadha'

shalat lima wiktu, Ialu dia lupa dan memulainya dengan shalat Fajar

padahal seharusnya ia yang terakhir, maka kita katakan, "Qadha' yang
dia lakukan adalah sah, karena dia lupa." Jika seandainya dia memulai

dengan shalat Ashar sebelum shalat Zhuhur karena lupa, maka

qadha'nya sah; karena dia gugur di sebabkan lupa.

Dalilnya adalah keumuman firman Allah Ta'ala,

^W'J-\C'o;6+6iq
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum knmi jikn knmi lupa atau kami

t ersalah." (QS. Al-Baqarah : 2861.

Kedua: ;'t\lrtt;jt *: C:i 
:^{ lyyslnatir waktu pilihan shalat

yang hadir berakhir). Di dalarir perkataannya ada empat idhafah. Per-

kataan yang semisal ini, menurut ulama Balaghah, telah keluar dariba-
laghah lantaran banyaknya idhafah. Namun kita katakan, "Jika makna

dari perkataan itu tidak jelas kecuali dengan hal tersebut, maka dia

tidak keluar dari balaghah." Perkataan Penulis mungkin bisa diubah

Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, sebagaimana yang dikatakan oleh At-Tirmidzi
dan yang lainnya.
Lihat kitab: Al-Fathu penjelasan hadits no. 596. At-Talkhish AI-Habir no.288. Nail AI'
Authar, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tartiib Fii Qadhaa- Al-Fawaa'it: 2/ 37

295 Diriwayatkan oleh Muslim.
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dan diganti menjadi, tr;At i'tat it t'*. i,i I tt1 (Apabila dia

khawatir utaktu pitihan shalat yang hadir berakhir). Apapun itu yang jelas

maksudnya adalah bahwa apabila dia khawatir waktu pilihan sha-

lat yang hadir berakhir, maka kewajiban berurutan itu dapat 8ugur,
apalagi jika dia khawatir semua waktunya keluar. Menurut kami tidak

ada waktu darurat, berdasarkan pendapat yang rajih, kecuali pada

shalat Ashar. Karena telah diielaskan bahwa waktu shalat Isya bera-

khir pada pertengahan malam. Adapun orang-oranl ytrrr menjadi-

kannya berakhir pada terbitnya f.aiar, maka mereka menjadikan antara

pertengahan malam dan terbitnya faiar sebagai waktu darurat'

Contohnya, seseorang ingat bahwa dia wajib mengqadha' shalat

Zhuhur yang terlewatkan, padahal waktu Ashar tidak cukup untuk

melaksanakan shalat yang terlewatkan (Zhuhur) dan shalat yang ha-

dir (Ashar), maka apa yang kita katakan? Jawaban, kita katakan, "Dia

harus mendahulukan shalat yang hadir (Ashar)."

Contoh lain, seseorang ingat bahwa dia wajib mengqadha' satu

shalat yang terlewatkan (Isya misahyu), padahat waktu Fajar tidak

cukup untuk melaksanakan shalat yang terlewatkan itu dan shalat

Fajar, maka apa yang kita katakan kepadanya? Jawaban, kita katakan,

"Dahulukanlah shalat yang hadir, yaitu shalat Faiar'"

Dalil kewajiban tersebut adalah sebagai berikut,

o Pertama: bahwasanya AlLah Ta'ala memerintahkan agar shalat yang

hadir dilaksanakan tepat pada waktunya. Apabila kamu melaksa-

nakan shalat yang lainnya, maka kamu akan mengeluarkannya

dari waktunya.
. Kedua: bahwasanya apabila kamu mendahulukan shalat yang ter-

lewatkan, maka kamu tidak mengambil faedah aPapun, bahkan

kamu mendapatkan kemudharatan. Karena apabila kamu men-

dahulukan shalat yang terlewatkan, maka kedua shalat tersebut

akan menia di qadha'. Namun apabila kamu memulai dengan shalat

yang hadir, maka dia tetap menjadi adaa- (yang dikerjakan pada

waktunya) sedangkan shalat yang kedua menjadi qadha'. Dan ini

lebih utama tanPa diragukan lagi.

Permasalahan: apakah kewaiiban berurutan dapat Sugur dengan

selain dua udzur tadi?

Jawab: kita katakarr, "Ya, dapat 8ugur. Yaitu pada kondisi yang

tidak memungkinkan merrgqadha'nya secara telpisah seperti shalat
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Jum'at. Jika seseorang ingat bahwa dia wajib rrtengqadha' shalat yang
terlewatkan ketika iqamah shalat ]um'at dikumandangkan, dan dia
tidak mampu mengqadha- shalat itu sambil mengejar shalat |um'at,
maka dia harus memulainya dengan shalat Jum'at terlebih dahulu.
Karena jika terlewatkan berjama'ah shalat |um'at sama seperti ter-
lewatkan waktu shalat Jum'at. Karena jika shalat ]um'at berjama'ah
itu terlewatkan darimu, maka shalat ]um'at itupun terlewatkan dari-
mu; dan tidak mungkin kamu melaksanakannya sebagai shalat Jum'at
setelah terlewatkan waktu berjama'ahnya.

Permasalahan: apakah kewajiban berurutan itu dapat gugur kare-
na kejahilan? Dalam hal ini ada perbedaan pendapat di antara para
ulama.2e6 Zhahfu perkataan Penulis Rahimahullah bahwa dia tidak dapat

Sugur. Seandainya ada seseorang mendatangi kita dan bertanya, "Aku
memiliki kewajiban mengqadha' shalat Zhuhur, Ashar, dan Maghrib.
Lalu aku memulai dengan shalat Maghrib, Ashar, lalu Zhuhur karena
kejahilanku, ba gaiman a it'r7? "

Jawab, kita katakan, "Perkataan Penulis Rahimahullaft menunjuk-
kan bahwa kewajiban berurutan itu tidak dapat gugur, karena dia tidak
menyebutkan sebab gugumya kecuali lupa dan keluarnya waktu pili-
han shalat yang hadir. Perbedaan antara orang jahil dan orang lupa
adalah, bahwa orang jahil terkadang lalai dengan tidak mau belajar
sehingga tidak diberikan udzur. Oleh karenanya kita katakan kepada
orang yang bertanya kepada kita tadi, "Ulangilah shalat Ashar lalu
shalat Maghrib. Adapun shalat Zhuhur tidak perlu kamu ,l*g karena
dia tepat pada waktunya."

Demikianlah setiap sesuatu itu memiliki urutan padanya,jika eng-
kau menyelisihi dan menunda sesuatu maka janganlah engkau kem-
bali kepadanya; karena ia menjadi awal segalanya; dan karena apa yang
engkau dahulukan itu tidak benar, adapun yang engkau tunda maka
itulah yang benar. Dan tidak ada pengecualian pada kaidah ini.

Sebagian ulama berkata, "Bahkan kewajiban berurutan itu dapat
gugur dengan kejahilan, karena kejahilan adalah saudara dari lupa se-

bagaimana yang disebutkan di dalam kitab Allah Ta'ala dan sabda Ra-
sulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam. Allah Ta'ala berfirman,

tGl'j6b;6+$iG;
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tlo ffi
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau knmi

tersalah." (QS. Al-Baqarah: 285) dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

t4$)t v, u$t,
"sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku kesalahan, lupa, dan hal-

hal yang dipaksakan kepadanya."2eT Jadi, apabila orang tersebut jahil, ma-

ka tidak mengapa dia meninggalkan keberurutan; dan kita katakan,

"shalatmu sah." Itulah pendapat yang benar.

Permasalahan: apakah kewajiban berurutan itu dapat gugur kare-

na khawatir tertinggal jama'ah?

Jawab, Madzhab Imam Ahmad adalah tidak dapat menggugurkan

kewajiban berurutan, sehingga kita katakan, "Mulailah dengan shalat

yang terlewatkan, lalu laksanakanlah shalat yang hadir bersama jama-

'ah jika kamu dapat mengejarnya. Namun jika tidak, maka tidak apa-

apa.

Sebagian ulama berpendapat bahwa kewajiban berurutan itu da-

pat gugur karena khawatir tertinggal shalat berjama'ah'2e8 Apalagi me-

nurut pendapat bahwa berjama'ah merupakan syarat sah shalat, se-

hingga kamu wajib mendahulukan shalat yang hadir bersama jama'ah

lalu kamu melaksanakan shalat yang terlewatkan.

Pendapat bahwa kewajiban berurutan dapat gugur karena kha-

watir tertinggal jama'ah didasari atas pendapat bahwa tidak sah me-

laksanakan shalat di belakang orang yang melaksanakan shalat yang

297 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Ath-Thalaq. Bab: Thalaaq AlMukrah ua

An-Naasii no. 2045. Ath-Thabrani di dalam kitab: Al-Mu'jam Ash-Shaghir: 1/270.

Ad-Daruquthni: 4/170. Al-Baihaqi: 7/356, dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma.
Imam Ahmad Rahimahullah sangat mengingkarinya. Abu Hatim Rahimnhullah

berkata, "Hadits tersebut tidak shahih dan isnadnya tidak tetaP." Muhammad
bin Nashar Rahimahullah berkata, "Dia tidak memiliki isnad yang dapat dijadikan
hujjah."
Hadits itu memiliki beberapa syahid darihadits Abu Ad-Darda, Ummu Ad-Darda,
Abu Bakarah, Tsauban, Uqbah bin Amir, Abu Dzar, dan Ibnu Umar Radhiyallahu

Anhum. Akan tetapi semuanya tidak selamat dari kritik, kelemahan, dan 'illah,

bahkan kemungkaran.
Ibntr Hajar Rahimahullah berkata, "Dengan keseluruhan jalan-jalan tersebttt

nampak bahwa hadits itu memiliki sumber yang jelas." Muwafaqah Al-Khabar Al-
Khabar:1 /510, demikian yang dia katakan. Wallahu a'lam.

Lihat kitab: Irsyad Al-Faqih karya Ibnu Katsir Rahimahullah:90. lami' Al:ulum wa

Al-Hikam syarah hadits no. 39. At-Talkhish AlHabir no' 451

Lihat ki t ab : Ma j m u' A I F at aw a: 22 / 105-108. AI - ln shaf: 3 / 188

'tLAt gi V i;w "nr ,i1
.cl'^L)&
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berbeda.2e Adapun menurut pendapat yang mengatakan boleh3m,
maka kita katakan, "Shalatlah bersama mereka secara berjama'ah dan
niatkanlah untuk mengqa dha' shalat yang terlewatkan. "

Contohnya, jika kamu wajib mengqadha'shalat Zhuhur, lalu kamu
datang sedang orang-orang melaksanakan shalat Ashar, maka kami
katakan kepadamu menurut pendapat yang raiih, "Masuklah bersa-
ma mereka dengan niat shalat Zhuhur, karena perbedaan niat antara
imam dan makmum bukanlah sebuah masalah." Akan tetapi menu-
rut pendapat yang mengatakan bahwa perbedaan niat adalah sebuah
masalah, maka mereka mengatakary "Kewajiban berurutan tidak da-
pat gugur karena khawatir tertinggal jama'ah, sebagaimana madzhab
imam Ahmad."

Sehingga kita memiliki lima perkara yang dapat menggugurkan
kewajiban berurutan,

1. Lupa.

2. Khawatir waktu pilihan shalat yang hadir berakhir.

3. Khawatir tertinggal shalat fum'at.
4. Khawatir tertinggal shalat ]ama'ah.
5. Kejahilan.

Madzhab imam Ahmad belpendapat bahwa ketiga hal yang per-
tama, yaitu lupa, khawatir tertinggalwaktu shalatyanghadir, dan kha-
watir tertinggal shalat Jum'at dapat menggugurkan kewajiban beruru-
tan. Sedangkan keempat dan kelima tidak dapat menggugurkan. Na-
mun pendapat yang benar adalah kedua-duanya dapat mengugurkan.

c

Yaitu di antara syarat-syarat shalat adalah menutup aurat. Kata ';,:Jt

artinya adalah i'*,3t fuenutup). Kata ii,Jlt 6urof) adalah yang tidak
baik bagi manusia untuk ditampakkan dan dilihat, karena dia diambil
dari kalimat -,'Ft, yaitu aib dan segala sesuatu yang tidak pantas kamu
lihat. Karena melihatnya dianggap termasuk dari aib.

Akan tetapi kita akan membicarakan ungkapan ini i:Fr *" (Me-
nutup aurat). Apakah di dalam Al-Qur'an atau sunnah terdapat kalimat

Lihat kitnb : Al-lnshaf, 4 / 4L7-412
Lihat kitab : Al-lnshaf: 4 / 411412

171

299
300

Di antaranya: Menutup aurat



172

gl,l\ ,; (Menutup aurat) dalam hal-hal yang berkaitan dengan shalat

atau tidak?

Jawaban, tidak. Kalimat "Menutup alLrat" tidak ada di dalam Al-

Qur'an atau sunnah. Karena tidak ada di dalam Al-Qur'an dan sunnah,

maka seyogyanya kita tidak mengatakan kecuali aPa yanS disebutkan

di dalam Al-Qur'an dan sunnah dalam bab seperti ini. Kasus yan8

semisalnya adalah perkataan sebagian ulama pada bab hal-hal yang

diharamkan di saat berihram adalah memakai pakaian yang berjahit,

sebagai ganti dari gamis, celana, jas, surban, dan sepatu'

Ketika para ulama mengatakart, "Menutup aurat", maka menjadi

rancu bagi sebagian orang tentang aurat shalat atau aurat penglihatan.

Sampai-sampai sebagian mereka berkata, "Ini dan itu sama" padahal

tidak demikian. Karena antara aurat shalat dan aurat penglihatan ada

perbedaan. Kedua-duanya tidak sama sedikitpun, sebagaimana yang

akan dijelaskan insya Allah.

Dengan demikian, jika seandainya dia mengatakan dengan apa

yang tercantum dalam Al-Qur'an atau sunnah, maka pasti lebih sela-

mat. Adapun yang tercantum di dalam Al-Qur'an,

# $'+ "K*.;\'li 
i;t; r;p-

"Hai nnak Adam, paknilah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mas-

jiflaot.,, (QS. Al-A,raaf: 31). Allah Ta'ala memerintahkan untuk mema-

kai perhiasan ketika shalat. MinimaLrya adalah memakai pakaian yang

dapat menutupi aurat, sedang yang lebih dari ihr adalah keutamaan.

Sunnah telah menielaskan hal tersebut dengan terperinci. Apabila

seseorang merasa malu unttrk menghadap salah seorang raja dengan

pakaian yang tidak menutup tubuhnya atau setengah tubuhnya nam-

pak, maka bagaimana mungkin dia tidak merasa malu berdiri di ha-

iupu. Allah Ta'ala Raja para raja dengan pakaian yang tidak layak

dipakai?! Oleh karena itu Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma

berkata kepada maulanya, Nafi, ketika dia sedang shalat dalam kea-

daan terbuka kepala-nya, "Tutuplah kepalamul Apakah kamu keluar

menghadap orang-orang tanpa mt'nutup kepala?" Nafi menjawab,
,,Tidak.,, Abdullah bin Umar berkata, "Allah lebih berhak agar kamu

301 Maksudnya: tiap-tiap akan mengeriakan shalat atau thawaf keliling ka'bah atau

ibadah-ibadah Yang lain.
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berhias untuk-Nya.z3o2 11, sah bagi orang-orang yang kebiasaannya

ti-dak membuka kepala-kepala mereka dan tidak mungkin keluar di

hadapan orang-orang sambil membuka kepalanya'

Dengan demikian, memakai perhiasan berbeda dengan menutup

aurat. Kita katakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

gtlt 7?t€.€ki uat
"langanlah sekali-kali salah seorang kalinn shalat dengan memakni satu lembar

pakaian dan pada pundal*tya tidak ada sedikitpun dainya"'ioi

Pundak seorang lelaki bukanlah aurat menurut kesepakatan para

trlama. Meski begitu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan

untuk menutupnya di dalam shalat. Beliau bersabda, " 9.G * e
i,? i -Pada pundaknya tidak ada sedikitpun darinya:' Itu menunjukkan

bahwa hukum tidak terkait pada menutup aurat'

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda kepada Jabit Radhiyallahu

Anhu,

"lika pakaian itu sempit, makn bersarunglah dengannya. Namun iika din lebar,

makaberselimutlah dengannya."3u Maklum adanya bahwa untuk menutup

Itu disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah di dalam

kitab: Majmu' Al-Fatawa: 22/ll7 tanPa menyebutkan sumbernya' Aku tidak

mendapaikannya dengan lafazh tersebut kecuali darinya. Akan tetapi

Abduriazzaqmeriwayalkan di dalam kitab : AlMushannaf I / 357. Ahmad: 1 / 17.

Ath-Thahawi di dalam kitab: syarh Ma'ani Al-Atsar:'l/377' dari Nafi bahwasanya

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma memberikan dua lembar pakaian kepadanya

ketika dia masih muda. Lalu Ibnu lJmat Radhiyallahu Anhuma masuk masjid dan

mendapatkannya sedang shalat sambil terselubung dengan satu lembar pakaian.

Maka d'iapun bertanya, ';Bukankah kamu memiliki dua lembar pakaian yang biasa

kamu pakai?" Akupun menjawab, "Benat." Dia bertanya , " APa pendapatmu jika

aku mengirimmu ki belakang rumah itu, bukankah kamu akan memakai kedua-

duanya?; Nafi menjawab, "Ya." Ibnu Umar berkata, "Allah lebih berhak agar

kamu berhias untuk-NYa."
Ibnu Katsir Rahimahutlih berkata, "sanadnya iayid." Musnad AlFaruq: | / 149

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: ldzaa Kaana Ats-Tsaub

Dhayyiqan no. 361, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Hadiits

lanbir Radhiyallahu Anhu no. 3010, lafazhnya adalah,

!3; * i:'ljtiti.; 5G q, ,9'P i -t)ti tl-tt as t;1

,,Apabila pakaian itu lebar, maka silangkanlah antara kedua uiungnya. Namun apabila dia

sempit, maka kencangkanlah di atas pinggangmu."

Diriwayatkan olefi et-nukhari, Kitib: Ash-Shalah. Bab: ldzaa Kaana Ats-Tsaub

173
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&:*4s

as o1i ,i'tiu W os :)L

aurat tidak disyaratkan untuk berselimut dengan pakaian, melainkan

cukup menutup apa yang wajib ditutup pada selain shalat.

Dengan demikian, hukum itu tidak terkait dengan menutup aurat,

akan tetapi kaitannya dengan memakai perhiasan. ItuIah yang Allah
Ta'ala perintahkan dan dituniukkan oleh sunnah.

Dalil yang menunjukkan bahwa menutup aurat termasuk di anta-

ra syarat sah shalat adalah sebagai berikut,

o Pertama: firman Allah Ta'ala,

;y?3,:7;t;;6tlu,# c)2-z i 2t -.,- ..
-}jry,l !r.ri 1.:t; -gr-

@a,-;ii
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)

masjid3os, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan306. Se-

sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan."

(QS. Al-A'raaf: 31). Karena memakai perhiasan pasti diiringi de-

ngan menufup aurat.

Kedua: sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam,

y,16gtl
"lika pakaian itu sempit, maka bersarunglah dengannya. Namun jika dia

lebar, maka berselimutlah denganya."307 Sehingga harus mengenakan

sarung. Apabila dia menjadi kewajiban di dalam ibadah, maka se-

tiap yang wajib di dalam ibadah adalah syarat untuk keabsahan-

nya. Kaidah syariat mengatakan, "Sesungguhnya setiap yang wa-

Dhayyiqan no.361, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Hadiits

laabir Radhiyallahu Anhu no. 3010, lafazhnya adalah,

!1E Jt i'';;t W os sy.', ,9') i 'lt;i G-t') rs t\\

" Apabita pakaian itu lebar, maka silangkanlah antara kedun uiungnya. Namun apabila dia

sempit, maka kencangkanlah di atas pinggangmu."

305 Maksudnya: tiap-tiap akan mengerjakan shalat atau thawaf keliling ka'bah atau

ibadah-ibadah yang lain
Maksudnya: janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan

pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan
biriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: ldzaa Kaana Ats-Tsaub

Dhayyiqan no. 361, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Hadiits

Jaabir Radhiyallahu Anhu no. 3010, Iafazhnya adalah,

t1, e !\i\icb ats sy'r,g'P G lrsrj;t:*ts tts t;l
,,Apabila pakaian itu lebar, mako silangkanlah antara kedua ujungnya. Namun apabila dia

sempit, makn kencangkanlah di atas pinggangmu."

306
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iib di dalam ibadah adalah syarat untuk keabsahannya." Apabila
seseorang meninggalkannya dengan sengaja, maka ibadahnya ba-

tal. Oleh karena itu, jika seandainya seseorang meninggalkan ta-
syahhud awal atau akhir di dalam shalat dengan sengaja, maka
shalatnya batal. Begitu juga kewajiban-kewajiban lainnya. ]ika dia
meninggalkannya dengan sengaja, maka shalat itu batal. Oleh
karena itu kita katakan, "Sesungguhnya menutup aurat adalah
syarat untuk keabsahan shalaU dan barangsiapa yang shalat tan-
pa memakai pakaian yang menutupi auratnya atau yang wajib di-
tutupi menurut pendapat yang paling shahih, maka sesungguhnya
shalatnya batal.

3. Ketiga, Ibnu Abdil Barr Rahimahullah menukil ijma'para ulama,
bahwa barangsiapa yang shalat tanpa belpakaian padahal dia mam-

pu untuk berpakaian, maka shalatnya batal.s Demikian juga Syai-

khul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah menukil bahwa para ula-
ma bersepakat, bahwa barangsiapa yang shalat tanpa berpakaian
padahal dia mampu untuk berpakaian, maka shalatnya batal.3@

,alz

6';J11 -Li ) A +ii : Dia utajib dengan sesuatu yang tidak
mensifati iulitnya

Yaitu wajib menutup aurat dengan sesuatu atau dengan pakaian
yang tidak mensifati kulitnya. Yaitu disyaratkan untuk pakaian penu-
tup agar tidak mensifati kulit dan tidak menampakkan anggota tubuh.
Apabila pakaian yang menutupi badan menampakkan warna kulit se-

cara jelas, maka itu bukanlah pakaian penutup. Adaptrn jika dia me-
nampakkan bagian bawah celana dari anggota tubuh, misalnya, maka
dia adalah pakaian penutup.

Syarat-syarat pakaian

Pakaian penutup memiliki empat syarat:

Syarat pertama: dia tidak mensifati kulit sebagaimana yang di-
katakan oleh Penulb Rahimahullah. Jlka dia mensifatinya, maka tidak
sah. Oleh karena itu, jika seandainya seseorang memakai pakaian
dari bahan plastik yang menghalangi masuknya air dan udara, maka
shalatnya tidak sah. Karena plastik itu tidak menutup, bahkan dia
mensifati kulit.

Lihat kitab: AlTamhid karya Ibnu Abdil Barr Rahimahullah: 6 / 379
Lihat kitab: Majmu' AlFntawa:22/ 116-777
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Syarat kedua: dia harus suci. Apabila dia najis, maka tidak sah

digunakan untuk shalat, seandainya dia menggunakannya, maka sha-

latnya batal. Bukan lantaran tidak menutup aurat, melainkan karena

seseorang tidak boleh membawa najis di dalam shalat. DaliLrya adalah

sebagaui berikut,

1. Firman Allah Ta'Ala,

" D an p aknianmu b er sihkanlah. " (Q S. Al-Mudd atstsir: 4). Maksudnya

adalah bersihkanlah pakaianmu. Itu jelas menunjukkan bahwa

yang dimaksud adalah pakaian yang dipakai.

sebagian ulama berkata, ;6 c:q.t (Dan pakaianmu bersihkan-

lah), yaitu bersihkanlah amalanmu dari kesyirikan3lo; karena amal

perbuatan adalah pakaian sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

T jrj'
"Dan pakaian takwa itulah yang paling baik." (QS. Al-A'raaf: 25). Ma-

ka yang dimaksud adalah membersihkan amalan dari kesyirikan.

Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman setelahnya,

@*;uAi;
"Dan perbuatan dosa tinggalkanlah." (QS. Al-Muddatstsir: 5). Kita

katakan, " Ayat ittt mengandung makna ini dan ifu, dan tidak

mustahil dia mengandung kedua makna tersebut karena kedua-

duanya tidak saling bertentangan. Setiap dua makna yang dikan-

dr^g oleh lafazh Al-Qur'an atau lafazh Nabi dan tidak saling

bertentangan, maka kedtra-duanya adalah yang dimaksud'

2. Bahwasanya telah didatangkan kepada Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam seorang anak kecil yang belum mengonsumsi makanan,

lalu beliau mendudukkanya di pangkuannya. Lalu anak kecil itu

kencing di pangkuannya, maka beliau meminta air dan mencip-

ratkan padanya.3ll Itu menunjukkan bahwa pakaian harus suci.

Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersegera men-

sucikannya.

310 Lihat kitab: Tnt'sir AlQur'an At-Azhim karya Ibnu Katsit Rahimahullah:4/531'

311 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Alwudhu" Bab: Baul Ash-shibyaan (nomor

222). Muslim, Kitab: Ath-Thnharah. Bab: Hukm Baul Ath-Thifli Ar-Radhii' zoa Kaifiyah

Ghuslihi (nomor 286) dari Aisyah Radhiyallahu Anha

';Lt;iG;

€;iti,)V.'
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3. Bahwasanya pada suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per-
nah shalat bersama sahabat-sahabatnya, lalu beliau melepas sepa-

sang sandalnya, maka para sahabatpun melepas sandal-sandal me-

reka. Ketika beliau salam, beliau bertanya kepada mereka kenapa

mereka melepas sandal-sandal mereka. Mereka berkata, "Kami me-

lihatmu melepaskan sandal, maka kamipun melepaskan sandal-

sandal kami." Maka beliau bersabda,

,stl ry3i 6,r.:u g,ui ;p l,y

"sesungguhnya libril Alaihissalam mmdatangiku dan mengabarknn ke-

padaku bahwa pada keduanya ada kotoran."3r2 Itu menunjukkan ten-

tang wajibnya bersuci dari hal-hal yang bernajis.

4. Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam melewati dua kuburan yang sedang disiksa,

maka beliaupun bersabda,

"sesungguhnya salah seorang dari mereka dahulu tidak menutup diri
dari kencing.'/313 Di dalam riwayat lain: "Tidak bersuci." Hal tersebut

masih harus diteliti dan didiskusikan.

5. Firman Allah Ta'ala,

,jfig's4:;rvGp,{4;
"Dnn sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-

lrang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dnn sujud." (QS. Al-Haii:
261. Para ulama berkata, "Apabila Allah Ta'nla memerintahkan untuk
mensucikan tempat ibadah padahal dia terpisah dari orang yang shalat,

maka pakaian yang menyatu dengannya lebih utama untuk disucikan.

Syarat ketiga: dia mubah. Yaitu bukan hal yang haram. Hal yang
diharamkan ada tiga macam, diharamkan karena dzatnya, sifatnya, dan
karena hasilrya.

Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/20. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah

Fii An-Na'li (nomor650). Al-Hakim: l/260. Al-Baihaqi 2/431dari hadits Abu Sa'id
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. Al-Hakim Rahimahullah berkata, "Shahih menurut
persyaratan Muslim." Dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya. An-
Nawawi Rahimahullah berkata, "Sanadnya shahih." Al-Majmu':2/779.Ibnu Hajar
Rahimahullah berkata, "ltu adalah hadits shahih." Muwafaqah Al-Khabar Al-Khabar:
1 / 91. Lihat Al' llal, karya Ad-Daraquthni Rahimahullah no. 2316, 1l / 329

Telah ditakhrij sebelumnya.
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1. Hal yang diharamkan karena dzatnya adalah seperti kain sutra

bagi kaum lelaki. Jika ada seorang lelaki shalat dengan memakai

kain sutra, maka shalatnya batal berdasarkan syarat tersebut. Ka-

rena dia menutup auratnya dengan pakaian yang tidak diizinkan;

dan barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada

perintah Allah dan Rasul-Nya atasnya, maka dia tertolak'

2. Hal yang diharamkan karena sifatnya adalah seperti pakaian

yang menjulur melebihi mata kaki bagi kaum lelaki. Ada seorang

lelaki memakai pakaian mubah terbuat dari kapas, akan tetapi dia

menjulurkannya sampai ke bawah kedua mata kaki, maka kita

katakan, "sesungguhnya pakaian ifu haram karena sifatnya, ma-

ka tidak sah shalat dengannya karena hal itu tidak diperkenan-

kan. Orang itupun bermaksiat dengan memakainya, sehingga hu-

kumnya batal menurut syariat. BarangsiaPa yang mengamalkan

suatu amalan yang tidak ada perintah kami atasnya, maka dia

tertolak."
g. Hal yang diharamkan karena hasilnya adalah seperti pakaian ha-

sil rampasan atau curian. MisaLrya, ada seorang lelaki mencuri

pakaian orang lain dan shalat dengan menggunakannya, maka ki-

ta katakan, "shalat itu tidak sah, karena kamu menutup auratmu

dengan pakaian yang diharamkan atas kamu, sehingga shalatmu

tidak sah.

Kedua syarat pertama jelas dan dalil-dalilnyaPun jelas. Adapun

syarat ketiga, maka ada perbedaan pendapat di antara para ulama.31a

Sebagian ulama berkata, "sesungguhnya menutup aurat dapat di-

lakukan dengan pakaian yang haram, sebab sisi larangan dan perintah

berbeda. Karena yang diharamkan pada pakaian tersebut bukan

pada hal memakainya di dalam shalat hingga kita katakan bahwa dia

bertentangan dengan perintah untuk memakainya di dalam shalat.

Akan tetapi yang diharamkan adalah memakai pakaian tersebut secara

mutlak. Oleh karena ittr arah larangan berbeda dengan arah perintah.

Maksudnya, jika dikatakan kepadamu, "langanlah kamu memakai

sutra di dalam shalat!" lalu kamu memakainya, maka pada saat itu

shalatmu tidak sah karena arah perintah dan larangan satu' Perintahnya

adalah memakai pakai atau perhiasan, sedangkan larangannya adalah

memakai sutra di dalam shalat. Jika perkaranya memang demikian,

maka kita katakan, "sesungguhnya shalat itu tidak sah karena perintah

314 Lihat kitab: Allnshaf:3/223
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dan larangan saling bertentangan." Akan tetapi di dalam permasalahan
kita ini, larangan itu diluar dari shalat. Janganlah kamu memakai sutra
secara mutlak. Namtrn lelaki itu memakainya, maka tidak diragukan
dia berdosa karena memakainya. Akan tetapi itu tidak dikhususkan de-
ngan shalat sehingga kita katakan bahwa itu bertentangan dengannya.

OIeh karena itu, apabila seseorang shalat dengan menggunakan
pakaian yang diharamkan maka shalabrya tetap sah, akan tetapi dia
berdosa karena dia memakai pakaian yang diharamkan.

Syarat keempat disyaratkan untuk pakaian penutup agar tidak
membahayakannya. Jika seandainya pada pakaian itu ada paku, apa-
kah kita tetap mengharuskannya untuk memakai pakaian yang dapat
melukai kulitnya atau membuatnya berdarah?

]awab: tidak. Karena Allah Ta'ala tidak mewajibkan kepada para
hamba-Nya hal-hal yang menyulitkan diri mereka. Ditambah lagi dia
tidak mungkin mendapatkan ketenangan di dalam shalatnya sama
sekali.

Jika seandainya ada seseorang yang memiliki kulit sensitif dan ti-
dak dapat menerima sembarang pakaian, jika dia memakai pakaian
apapun dia pasti akan sibuk sekali, maka apa yang harus dia lakukan?

Jawaban, sesungguhnya kain sutra dapat meringankan kesensiti-
fan itu; dan sesungguhnya apabila seseorang memiliki kesensitifan
pada kulitnya dan memakai kain sutra, maka kesensitifan itu dapat
diredam selama dia memakai pakaian itu. Ketika itu kita katakan, "Pa-
kailah pakaian yang terbuat dari kain sutra jika kamu bisa. Namun jika
kamu tidak bisa, maka shalatlah sesuai kondisimu."

f ) Jt:'lt eW F*'t l: ei: yit ,y:i:it : Aurattetaki,
budak zoanita, ummu al-utalad, dan orang yang bebas sebagiannya

adalah dari pusm sampai lutut

Penulis Rahimahullah mrlJai memperinci tentang aurat. Aurat di
dalam shalat, menurut pendapat yang populer dari madzhab Hana-
bilah, terbagi menjadi tiga bagian,1.. Mughallazhah (berat).2. Mukhaffafah
( ringan) . 3. Mutawassithah ( sedang).

Aurat yang ringan (Mukhaffafalr) adalah aurat lelaki dari umur 7

sampai 10 tahun, dan dia hanya dua kemaluan saja. Yaitu apabila dia
menutupi kemaluan dan duburnya, maka itu sudah cukup meskipun
pahanya nampak terlihat.
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Aurat yang berat (Mughaltazhah) adalah aurat wanita merdeka

yang baligh. seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali wajahnya, karena

dia bukan aurat di dalam shalat meskipun aurat dalam penglihatan.

Kami terpaksa mengatakan dengan kalimat aurat, meskipun kita se-

karang pada bab hal-hal yang wajib ditutup di dalam shalat, untuk

mengikuti Penulis Rahimahullah. J*aseandainya seorang wanita shalat

di rumahnya dan tidak ada seorangpun bersamanya, maka dia tetap

wajib menutup seluruh tubuhnya kecuali waiahnya.

Aurat yang sedang (Mutawassithah) adalah selain aurat yang di-

sebutkan tadi. Batasannya adalah antara pusar dan Iutut. Masuk di

dalamnya lelaki yang berumur 10 tahun atau lebih, wanita merdeka

yang belum baligh, dan wanita budak meskipun telah baligh'

Perkataann y a, F i i., r; j ( Aurat lelaki) sampai perkataann y a, i;'At v.

^5')\ Jt(Dari pusar sampai lutut). Ar-Rajul makna asalnya adalah lelaki

yang biligh. Yang dimaksud disini adalah lelaki yang telah berumur

10 tahun atau lebih. Penulis Rahimahullah telah menyebutkan empat

kelompok -yaitu tentang aurat sedang-:

Pertama: lelaki yang berumur 10 tahun atau lebih. Auratnya ada-

lah dari pusar sampai lutut, baik dia merdeka mauPun budak'

Kedua: wanita budak meskipun telah baligh, yaitu hamba sahaya.

Auratnya adalah dari pusar sampai lutut. Jika seandainya wanita bu-

dak shalat bertelanjang badan, selain aurat yang di antara pusar dan

lutut, maka shalatnya sah; karena dia telah menutup aPa yang wajib

ditutup di dalam shalat.

Adapun dari bab penglihatan, maka para ulama fikih Rahimahu-

mullah juga telah menyebutkan bahwa aurat wanita budak adalah

apa yang di antara pusar dan lutut.3ls Akan tetapi Syaikhul Islam

Rahimahullah pada bab penglihatan menentang permasalahan terse-

but316, sebagaimana Ibnu Hazm Rahimahullah menentangnya pada

bab penglihatan dan pada bab shalat,3l7 beliau Rahimahullah betkata,
,,sesungguhnya wanita budak sama seperti wanita merdeka, karena

tabi'atnya sama dan penciptaannya Pun sama. Sedangkan budak ada-

lah sifat yang menempel padanya namun diluar dari hakekatnya, dan

tidak ada dalil yang menuniukkan pembedaan antara keduanya.

315 Lihat kitab: Al-Inshaf,20/54
316 Lihat kitab: Majmu' Al-F ataua: 22 / L09-120. l: 40-41

317 Lihat kitab: Al-Muhalla: 3 / 218-219
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata, "sesung-
guhnya para wanita budak di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam meskipun tidak berhijab adalah sama seperti wanita-wanita
merdeka, karena fitnah mereka lebih ringan. Mereka hampir serupa
dengan para wanita menopause yarrg tidak menginginkan nikah. Allah
Ta'ala berfirman tentang mereka,

6t;. J uL 4 4 Lq6Hi,*i lz:ti'43r;tt3

U Ky "(A 5- <;Fs. J,7*#,# * <AL4

"Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengan-

dung) yang tiada ingin kawin (lagil, tiadalah atas mereka dosa menanggallcan

palaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan ber-

laku sopan adalah lebih baik bagi merekn. Dan Allah Maha mendengar lagi
Maha Bijaksana." (QS. An-Nuur: 60). Dia berkata, "Adapun wanita-
wanita budak yang cantik jelita, maka tidak mungkin sama seperti wa-
nita-wanita budak di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, se-

hingga dia wajib menutup seluruh tubuhnya dari pandangan, dalam
bab pandangan."

Dia beralasan dengan alasan yang baik dan dapat diterima, ia ber-
kata, "Sesungguhnya yang dimaksud dari hijab adalah menutup ba-
gian tubuh yang dikhawatirkan dapat menimbulkan fitnah darinya,
berbeda dengan shalat. OIeh karena itu wajib bagi seseorang untuk me-
nutup aurat di dalam shalat meskipun dia menyendiri di suatu tempat
yang tidak dapat dilihat kecuali oleh Allah. Akan tetapi pada bab pan-
dangan, yang diwajibkan hanyalah menutup bagian yang dapat dili-
hat oleh orang-orang." Dia berkata, "Alasan dalam hal ini berbeda
dengan alasan dalam hal itu. Alasan dalam hal pandangan adalah kha-
watir akan fitnah, dan dalam hal ini tidak ada perbedaan antara wani-
ta-wanita merdeka dan wanita-wanita budak." Tidak diragukan bahwa
perkataannya benar; dan itulah pendapat yan wajib dianut.

Ketiga: Perkataann yu, !, ii U**u Al-Walad adalah wanita budak
yang melahirkan seorang anak dari majikannya.Dia tetap sebagaibudak
sampai majikannya meninggal. Apabila majikannya meninggal, maka
dia menjadi bebas karena kematiannya dan hukumnya sama dengan
hukum wanita budak. Yaihr bahwa auratnya adalah dari pusar sampai
lutut.
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Keempat: Perkataannya, q-Lx. ,f: tOo, orang yang bebas seba-

ginnnya). Yaitu sebagiannya merdeka dan sebagiannya budak.

Contohnya adalah, wanita budak yang berada di antara kepemi-
likan dua orang. Apabila salah satu dari mereka memerdekakan ba-

giannya, maka bagian yang lain harus dimerdekakan dan majikan

yang memerdekakan harus menyerahkan harganya kepada rekannya.

Namun apabila orang yang memerdekakan bagiannya adalah orang
fakir, maka pendapat yang populer dari madzhab Ahmad adalah bah-

wa sisanya tidak harus dimerdekakan. Mereka beralasan bahwa jika

itu berlanjut kepada bagian yang lain, maka rekannya akan dirugikan
karena kepemilikannya hilang tanpa ganti.318 Begitu juga orang miskin.
Kita tidak boleh mewajibkannya untuk memerdekakan sedang dia

seorang yang miskin. Seandainya kita tidak mewajibkan orang miskin
tersebut untuk membayar kafarat padahal itu wajib baginya, maka ba-

gaimana mungkin kita mewajibkannya untuk memerdekakan budak
miliknya?!

Maka orang miskin tersebut tidak mungkin memerdekakannya
karena dia miskin, dan Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali se-

batas kemampuannya. Sehingga wanita budak itu dinamakan muba-

'adhah (sebagiannya merdeka dan sebagian lain budak).

Jika ada yang bertanya: "Kenapa pembebasan itu tidak dilanjutkan
dan tetap menjadi hutang dalam tanggungannya?"

Kita jawab: "Hal itu akan memberikan kemudharatan kepadanya

(si miskin) karena tanggungan itu menjadi beban yang menyibukkan-
nya. Juga mudharat bagi si Pemilik setengah budak itu karena penS-

ganti bagiannya tetap tertunda hingga waktu yang tidak ditentukan."

Akan tetapi ada pendapat lain dalam permasalahan tersebut, yakni
bahwa budak itu diminta untuk bekerja dan dikatakan kepadanya, "Be-

kerjalah kamu untuk membebaskan dirimu sendiri."3le Apabila budak
itu tidak dapat bekerja, maka ketika itu barulah dia menjadi budak

yang dibebaskan sebagiannya. Sehingga dia tetap diberikan hukum
layaknya seorang budak.

Jika ada yang bertanya: "Kenapa kalian tidak memberikannya hu-

kum wanita merdeka guna mengedepankan sisi kehati-hatian dalam

perkara yang wajib (menutup aurat)?"

Lihat kitab : Al-lqna- : 3 / 256-257
Lihat kitab: Al-lnshaf: 1'9, 51'

318
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Kita jawab: "Bahwa syaratnya belum terpenuhi. Permasalahan-
nya disini bukan karena adanya penghalang, melainkan karena belum
terpenuhi syaratnya. Syaratnya adalah kemerdekaan yang sempuma,
dan disini tidak ada kemerdekaan yang sempuma, maka syaratnya
belum lengkap dan harus dilengkapi syarat-syaratnya. Oleh karena itu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

tosz6rl lc. .)r..:6'j$le {.b W) Vt

" Apabila aku memerintahknn knlian dengan suatu perintah, maka laksanakan-

lah darinya apa yang kalian mampu! Dan apa yang aku larangkan terhadap

kalian, maka jauhilah diar"tzo Atas dasar itu, wanita yang dimerdekakan
sebagiannya adalah sama seperti wanita budak.

Perkataannya, aS)\ Jt:'rlr 4 (Dari pusar sampai lutut). Sebagai

mana yang telah diketahui bersama bahwa permulaan dari tujuan itu
termasuk bagiannya apabila ia disebutkan, berbeda dengan ujungnya,
misalnya ucaparunu, "Tanah milikmu dari sini sampai sini". OIeh karena
itu zhahir perkataan Penulis menunjukkan bahwa pusar termasuk au-
rat sehingga wajib ditutup, sedangkan lutut tidak termasuk.

Dalam permasalahan tersebut ada beberapa pendapat 32l

o Pertama: sesungguhnya lutut termasuk aurat sehingga wajib ditu-
tup.

. Kedua: sesungguhnya pusar dan lutut termasuk dari aurat sehing-
ga wajib ditutup.

. Ketiga: -pendapat yang masyhur dari madzhab imam Ahmad-
sesungguhnya pusar dan lutut tidak termasuk aurat sehingga
tidak wajib ditutup. Dengan demikiary perkataan yang tepat untuk
keduanya adalah, "Maa baina as-surrah wa ar-rukbah (Apa yang ada di
antara pusar dan lutut)".

{yjt't1irj; a.';t
kecuali utajahnya

Maka dia wajib menutup seluruh tubuhnya kecuali wajahnya. Ti-
dak ada dalil yang jelas tentang permasalahan tersebut. Oleh karena
itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berpendapat bahwa

320 Muttafaqun Alaih. Telah ditakhrij sebelumnya.
321 Lihat kitab: Al-lnshaf:3/205
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wanita merdeka adalah aurat kecuali bagian yang nampak darinya
di dalam rumahnya yaitu wajah, kedua telapak tangan, dan kedua
kaki. Dia berkata, "Sesungguhnya kaum wanita di zaman Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam rumah selalu memakai gamis, dan
tidak setiap wanita memiliki dua potong pakaian./322 Oleh karena itu,
apabila darah haid mengenai pakaiannya, dia mencucinya dan shalat

dengan menggunakannya. Sehingga kedua kaki dan kedua telapak
tangan bukan termasuk aurat di dalam shalat, namun hal itu tetap

merupakan aurat bagi pandangan.

Lantaran tidak ada dalil yang dapat dijadikan landasan dalam

permasalahan tersebut, maka aku bertaklid kepada Syaikhul Islam

Rahimahullah dalam permasalahan ini. Aku katakan, "Sesungguhnya

itulah pendapat yang nampak meskipun kita belum meyakininya. Ka-

rena seorang wanita meskipun ia mengenakan pakaian yang menjulur
ke tanah, tetap saja akan nampak kedua telapak kakinya jika ia bersu-
jud. Sedang menurut perkataan Penulis Rahimahullah, pakaian wanita

harus menutup bagian dalam dan luar kedua kaki, juga kedua telapak

tangan, dan tidak tersisa kecuali wajah. Adapun batasan wajah sama

persis dengan batasan wajah pada saat wudhu. Yaitu dari pangkal

dahi sampai bawah dagu dan dari telinga kanan ke telinga kiri. Oleh

karena itu, wajib baginya untuk menjaga agar rambut kepalanya tidak
keluar, atas dasar bahwa selama dia bersambung maka dia memiliki
hukum bersambung (karena rambut itu bersambung sehingga ujung
yang tampak sama dengan bagian dalam yang tertutuP edtr.). Ibnu

Rajab Rahimahullah berkata pada kaidah yang kedua, "Sesungguhnya

di dalam madzhab imam Ahmad ada perbedaan pendapat dalam hal

tersebut. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa rambut be-

rada pada hukum bersambung; dan di antara mereka ada juga yang

belpendapat bahwa dia berada pada hukum berpisah.323

Adapun pada bab nazhar (pandangan), maka yang dimaksud ada-

lah menutup jalan-jalan fitnah. Sehingga wajib baginya untuk menu-

tup wajah dari pandangan oranS-orang yang bukan mahram. Di antara

ulama yang berpendapat wajib menutup wajah adalah Syaikhul Islam

Rahimahullah. Demikian juga dia belpendapat wajib menutup kedua te-

lapak tangan dan kaki bagi seorang wanita dengan alasan fitnah, berbeda

dengan shalat'2a karena yang dimaksud adalah memakai perhiasan'

Lihat kitab: Majmu' Al-F atawa: 22 / 709-1'20

Lihal kitab: Al-Qawa'id karya Ibnu Raiab Rahimahullah hal. 4

Lihat kitab : Majmu' Al-F atawa: 22 / 109-120
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Sehingga madhzab imam Ahmad menyatakan bahwa aurat ada
tiga bagian,

1. Wanita merdeka yang baligh seluruhnya adalah aurat kecuali wa-
jahnya.325

2. Lelaki yang berumtr 7 sampai 10 tahun auratnya adalah kedua
kemaluan saja.326

3. Selain mereka berdua auratnya adalah bagian tubuh yang di anta-
ra pusar dan lutut. Hal tersebut telah lalu diielaskan.

Ada sebuah riwayat dari imam Ahmad Rahimahullahbahwa aurat
lelaki dewasa adalah kedua kemaluannya saja.327 Z}:.alrjr penukilan
adalah bahwa tidak ada perbedaan antara shalat dan pandangan, riwayat
tersebut berlaku meskipun di dalam shalat, dan bahwasanya seorang
lelaki dewasa boleh melaksanakan shalat dengan hanya menutup kedua
kemaluan saja. Akan tetapi Syaikhul Islam Rahimahullaft menolak hal
tersebut dan berkata, "Adapun di dalam shalat, maka tidak seyogyanya
terjadi perbedaan pendapat bahwa yang diwajibkan adalah menutup
kedua paha.328 Sedangkan dari sisi nazhar (pandangan), maka jelas itu
pekara yang berbeda."

Pendapat yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Rahimahullah ter-
sebut merupakan pendapat yang rajih. Oleh karena itu para sahabat
Radhiyallahu Anhum dahulu apabila mereka memakai sarung-sarung
yang pendek, mereka mengikatnya di atas pundak-ptrndak mereka agar
tidak melorot.32e Hal itu menunjukkan bahwa mereka berpendapat
bahwasanya shalat harus dengan menutup bagian tubuh antara pusar
dan lutut. Meskipun kita katakan bahwa paha bukan aurat. Sehingga
apa yang dikatakan oleh beliau Rahimahullahu adalah benar adanya.
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,"r);u W os iY

"Jika pakaian itu sempit, mnka bersarunglnh dmganflla.'\n Betau juga bersabda

Lihat kitab: Majmu' Al-Fatawa:22/ 1.09-1,20

Lihat kitab: Al-lnshaf: 3 / 200-201,
Lihat kitab : Al- lnshaf, 3 / 200-207
Lihat kitab: Majmu' AlFatawa: 22/ 776
l)iriwayatkan oleh Al-Bukh ari, Kitab: Al-Adzan, Bab: ' Aqdu Ats-Tsiyaab wa Syadduhaa
no. 814. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Amru An-Nisaa' Al-Mushalliyaat Waraa' Ar-
Rijaal An Laa Yarfa'na Ru'uusuhunna Min As-Sujuud Hatta Yarfa'a Ar-Riiaal no. 441,
dari hadits Sahal bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu
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330 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: ldzaa Kaana Ats-Tsaub
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A}:,G gtlt
"langanlah sekali-kali salah seorang kalian shalat dengan memakai satu lem-

bar pakaian dan pada pundaknya tidak ada sedikitpun darinya."33l Jadi, shalat

sama sekali tidak dibangun diatas permasalahan nazhar (pandangan).

Oleh karena itu engkau dapati bahwa seorang suami jika dia berdua-

an dengan isterinya, maka dia boleh melihat ke seluruh tubuhnya dan

begitu pula sebaliknya. Akan tetapi jika si Isteri shalat dengan kehadi-

ran si Suami, maka dia tetap wajib menutup auratnya. Demikian juga

jika si Suami shalat dengan kehadiran si Isteri, maka dia wajib menu-

tup auratnya.

Atas dasar itu kita katakan, "Kedua paha harus ditutup di da-

lam shalat, karena itu perhiasan yang pating rendah. Allah Ta'alabet-

firman,

,$ $*'KL:1r!i1;vi;p_
" Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masiid."

(QS. Al-A'raaf:31).

Adapun dalam perkara nazhar (pandangan), maka yang dimaksud
darinya adalah menutup jalan-jalan fitnah. Melihat bagian tubuh yang

mengarah kepada kedua kemaluan hukumnya sama, yaitu bagian

atas paha sama hukumnya dengan kedua kemaluan' Sedangkan ba-

gian bawah paha, maka yang nampak dari nash-nash adalah bahwa

dia bukan aurat dari segi pandangan. Karena telah tetap dari Nabi

Shaltatlahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau telah menyingkap pahanya,

Dhayyiqan no. 361, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Hadiits

laabir Radhiyallahu Anhu no. 3010, 
^^."1"t: 

adalah,
'!.;, * " ';1; 'ii; cG f1, ,4-j. G -4t;i r:-ri os t;y

" Apabila pakaian itu lebar, maka silangkanlah antara kedua ujungnya. Namun apabila dia

sempit, maka kencang-knnlah di atas pinggangmu"'

331 Diriwayatkan dengan lafazh tersebut oleh Abdurrazzaq di dalam kitab: Al-Mu-
shannaf.l/353. An-Nasa-i, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Shalaah Ar-Rajul Fii Ats-Tsaub Al-
Waahid:3/71, no.768, dari hadits Abu Az-Zinad dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah
Radhiyaltahu Anhu. sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Idzaa Shallaa Fii Ats-

Tsnub At-Waahid no.359. Muslim, Klta&: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah FiiTsaub Waahid

ua Shrfih Lubsihi no. 516, dengan lafazh,

;? i*.c,p ul ,yt),-,yt u15:;i ,S;:..t

"langanlah salah seorang kalian shalat dengan memakai satu lembar pakaian dan pada

kedua pundaknya tidak ada sedikitpun darinya."

ijte€Li Ue"t,*,At - I tc
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sedang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang besar rasa
malunya.332 Akan tetapi bagi para pemuda, aku berpendapat bahwa
seorang pemuda harus menutup seluruh pahanya dan bagian tubuh
yang berada di bawah pusar karena khawatir akan fitnah. Janganlah
kamu mengatakan bahwa tidak akan terjadi fitnah lantaran lelaki ti-
dak akan terfitnah oleh sesama lelaki. Perkataan seperti itu tidak benar
dan menyelisihi kenyataan. Karena ada sebagian orang yang terfit-
nah oleh seorang pemuda meskipun dia seorang lelaki, ada juga yang
tidak memperhatikannya, jika memandangnya seakan-akan dia sedang
melihat salah seorang anaknya sehingga tidak mungkin dia terbuai
ketika itu; dan sebagian orang ada yang Allah kisahkan tentang mere-
ka bahwasanya mereka mendatangi kaum lelaki dengan syahwat dan
pergi ke tempat kotor -na'uudzi billaah- dan meninggalkan pasangan
yang Allah telah ciptakan trntuk mereka meskipun dia termasuk di
antara wanita-wanita yang tercantik.

Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, "Haram melihatnya -yaitu
pemuda yang dikhawatirkan menjadi fitnah dengan melihatnya- apa-
bila seseorang terbuai dengan memandangnya atau menyukainya, ka-
rena ifu suafu keburukan."333 Betapa banyak pandangan mata yang
menyebabkan kehancuran pada hati pelakunya, sebagaimana yang
dikatakan oleh imam Ahmad Rahimahullah.su

i'j e iir'b *;eiI : Dianjurkan seorang letaki shatat rnenwna-
kan ilua lembar kainnya

Yaitu seyogyanya bagi seorang lelaki untuk shalat dengan mema-
kai dua lembar pakaian karena dia lebih dapat menutup auratnya. Dua
lembar pakaian tersebut adalah sarung dan selendang (penutup bagian
atas tubuh edtr).

Satu lembar pakaian bisa berupa selendang lebar yang dia guna-
kan untuk berselimut dengannya, sebagaimana yang telah tetap dari
Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau shalat sambil berseli-
mut dengannya;33s atau berupa sarung sebagaimana yang telah datang

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yudzkaru Fii Al-Fak:hdzi
no.371,. Muslim, Kifab: An-Nikah. Bab: Fadhiilahl'taaq AmahTsummaYatazawwujuhaa
no. 1365, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu
Lihat kitab: Majmu' Al-Fatawa: 2L / 249-253. Al-lkhtiyarat: 20L
Lrhat kitab: Al-lnshat', 20 / 54
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalaah Fii Ats-Tsaub Al-
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188 ffii
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda kepada

]abir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma,

,);uw 3e
"lika pakninn itu sempit, makn bersarunglah dengannya.'tto Jadi satu lem-
bar pakaian itu cukup, baik dia berupa lembar kain yang cukup un-
tuk menyelimuti seluruh tubuhnya maupun berupa sarung. Iabir bin
Abdullah Radhiyallahu Anhuma pemah shalat dengan memakai selem-
bar sarung dan selendangnya berada di atas kayu tempat menggan-
turngkan pakaian, lalu ada seseorang mengingatkannya tentang hal
tersebut, maka diapun berkata, "Aku melakukan hal tersebut agar
dapat dilihat oleh orang Ahmaq sepertimu.'/337 Yaitu orang jahil, yang
tidak beqperilaku buruk. Karena Ahmaq adalah orang yang melaku-
kan kesalahan dengan sengaja. Adapun Mukhthi' adalah orang yang
melakukan kesalahan karena tidak tahu dan tidak sengaja. Yang di-
makstrd oleh Jabir Radhiyallahu Anhu dengan ahmaq adalah orang yang
jahil (bodoh), karena pada lafazh yang lain disebutkan,

J1-Nti,t'1

" Agar orang-lranI jahil melihatnya."ne

Kata J-ijlr adalah tiga batang kayu yang ujung-ujungnya dihu-
bungkan dan bagian bawahnya direnggangkan dan ditancapkan di atas
tanah. Orang-orang biasa menggunakannya untuk menggantungkan
tempat-tempat air atau lain sebagainya.33e

Akan tetapi yang lebih utama adalah shalat dengan memakai dua
lembar pakaian karena dia lebih dapat menutup aurat dan lebih hati-

dl
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Wnahid Multahtfun Bihi no.354. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: FiiTsaub Wnahid no.
517, dari Umar bin Abi Salamah Radhiyallahu Anhuma.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: ldzaa Kaana Ats-Tsaub
Dhayyiqnn no. 361, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Hadiits
laabir Radhiyallahu Anfur no. 3010, lafazhnya adalah,

t.rt, e iiLi W ;tts t;1-, l1p ; -lr;i i-r; jr r!1

" Apabila paknran itu lebar, nnka silangkanlah antara kedua ujungnya. Namun apabila dia
sempit, maka kencang-kanlnh di atas pinggangmu."
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qafaa Fii Ash-Shalaah no.
352. Muslim, Kitab: Az-Zuhud wa Ar-Raqa'iq. Bab: Hadiits Jaabir Radhiyallahu Anhu
Ath-Thawiil no. 3008, dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh AI-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah Bi Ghairi Ridaa'
no. 370
Al-Qamus Al-Muhith: 127 . Llhat kitab: Al-Fath syarah hadits no. 352
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hati. Telah diriwayatkan secara shahih dari Umar bin Al-Khaththab
Radhiyallahu Anhu, bahwa dia berkata,

fit tt:l G ',:''ts
"Apabila Allah telah melapangkankan (rezeki) atas kalian, maka lapangkan-

lah (hidup kalian). Ada seseorang yang menggabunglan pakaian-pakniannya.

Ada seseorang yang shalat dengan memakni sarung dan selendang; dengan

memakai sarung dan gamis... 'z340 dan dia menyebutkanbeberapa hal lain-
nya. Itu menunjukkan bahwa apabila seseorang berada dalam kelapa-

ngan rezeki, maka dua lembar pakaian lebih utama. Pendapat Umar
Radhiyallahu Anhu dikuatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pemah ditanya, "Apakah salah seorang kami boleh melaksanakan sha-

lat dengan memakai satu lembar pakaian?" Maka beliau menjawab,
"Apakah masing-masing kalian memiliki dua lembar pakaianT!"341. Hal itu
menunjukkan bahwa satu lembar pakaian adalah cukup, akan tetapi
apabila Allah telah melapangkan rezeki untuk kita, maka hendaknya
kita melapangkan hidup kita. Karena sabda beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Apakah masing-masing kalian memiliki dua lembar pakaian?!"
menunjukkan bahwa tidak setiap orang memiliki dua lembar pakaian,
bahkan kebanyakan orang di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam hanya memiliki satu lembar pakaian.

Zllra}air perkataan Penulis Rahimahullah adaLahbahwa menutup ke-

pala bukanlah sururah, karena dia mengatakan: "Shnlaatuhu fii tsaubain

(shalat menggunakan dua lembar kain)", yaitu sarung dan selendang, g-
mis dan selendang, dan yang sejenisnya. Sehingga zhahirnya adalah
tidak disyariatkan menutup kepala. Telah lalu disebutkan pada atsar

Ibntr Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia berkata kepada Nafi'mau-
lanya, "Apakah kamu keluar menghadap orang-orang tanpa menufup
kepala?" Nafi'menjawab, "Tidak." Abdullah bin Umar berkata, "Allah
lebih berhak untuk kita malu kepada-Nya."Y2(ttt menunjukkan bahwa

340 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah Fii Al-Qamiish
zoa As-Saraawiil no. 365
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah Fii Ats-Tsaub Al-
Waahid no. 358. Mr.rslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah Fii Tsaub Waahid no.
515, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu
Itu disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah di dalam
kitab: Majmu' AlFatawn: 22/1,1,7 tanpa menyebutkan sumbernya. Aku tidak
mendapatkannya dengan lafazh tersebut kecuali darinya. Akan tetapi Ab-
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yang paling utama adalah menutup kepala. Akan tetapi apabila kita

terapkan permasalahan tersebut pada firman Allah Ta'ala,

,$ $ *'K*,\'li 6r; -6.y-

" Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid."

(QS. Al-A,raaf: 31), maka akan nampak jelas bagi kita bahwa menutup

kepala adalah lebih utama bagi sekelompok kaum yang menSang8ap

bahwa menutup kepala sebagai salah satu bentuk memakai perhiasan.

Adapun iika kita berada di sekelompok kaum yang tidak mengangsaP

hal tersebut termasuk di antara bentuk memakai perhiasan, maka kita

tidak mengatakan bahwa menutup kepala adalah lebih utama dan tidak

juga kita katakan bahwa menyingkapnya adalah lebih utama. Telah

tetap dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau selalu shalat

dengan memakai surban3a3; dan surban adalah penutup kepala'

P' g 9f 'p #.: : Dia cukup menutup autatnya ili dalam

sh al at n afil ah ( sunn ah)

Yaitu aurat lelaki; dan auratnya adalah bagian tubuh antara Pusar

dan lutut. Kecuali lelaki yang berumur 7 sampai L0 tahun, maka aurat-

durrazzaq meriwayatkan di dalam kitab: Al-Mushannaf:1/357. Ahmad: l/17'
Ath-Thahiwi di daiam kitab: Syarh Ma'ani AI-Atsar: l/377, dari Nafi'bahwasanya

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma memberikan dua lembar pakaian kepadanya

ketika dia masih muda. Lalu Ibnu lJmat Radhiyallahu Anhuma masuk masjid dan

mendapatkannya sedang shalat sambil terselubung dengan satu lembar pakaian'

Maka diapun bertanya, ';Bukankah kamu memiliki dua lembar pakaian yang biasa

kamu pakai?" Akupun meniawab, "Benar." Dia bertanya , " APa pendapatmu jika

aku mlngirim*, k" belakang rumah itu, bukankah kamu akan memakai kedua-

duanya?;Nafi'menjawab,';Ya." Ibnu Umar berkata, "Allah lebih berhak agar

kamu berhias untuk-NYa."
Ibnu Katsir Rahimahullihberkata, "sanadnya jayid." Musnad Al-Fatuq:7/'l'49

343 Al-Bukharlmeriwayatkan,Kitab:Al-wudhu'.Bab:Al-Mashu'AlaaAl-Khulfainno.2}S,
dari Ja',far bin Amr dari ayahnya, dia berkata, "Aku telah melihat Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam membasuh (aiau mengusap) di atas surbannya." Tidaklah beliau

membasuh surban tersebut di saat berwudhu'kecuali karena beliau hendak shalat

dengan menggunakannYa.
Mus"lim meriwayatkan, Kitab: At-Haii. Bab: Dukhuul Makknh Bi Ghairi lhraam no.

1359, dari Amr bin Huraits Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia melihat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di atas mimbar dan beliau memakai

surban berwarna hitam."
Al-Bukhari juga meriwayatkan, Kitab: Ash-shalah. Bab: As-suiuud'Alaa Ats-Tsaub

Fiisyiddah At-"ttoff s".uru tuklik dengan shighat.Abdurrazzaq:l/400 dan Ibnu Abi

Syaifiah mewashalkannya dari A1-Hasan Rahimahullah, "sesungguhnya sahabat-

."hubut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal/arz dahulu selalu suiud di atas surban-

surban mereka."
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nya hanyalah kedua kemaluan, yaitu kemaluan dan dubur. Sehingga
cukup menutup aurat saja. Adapun lebih dari itu, maka hukumnya
sunnah.

Perkataann y u, F 6 @i dalam shalat nafilah). An-N aftuadalah segala
sesuatu selain fardhu seperti shalat sunnah Rawatib yang mengiringi
shalat-shalat wajib, dua raka'at shalat Dhuha, dan lain sebagainya.

Yang penting, bahwa kita hanya cukup menutup aurat (bagian
tubuh antara pusar dan lutut) saja ketika shalat nafilah.

Adapun shalat fardhu, maka Penulis berkata,

q?, e 9); yi gt : Dan disertakan (meautup) salah satu

punilaknya di ilalam shalat fardhu

Yaitu wajib menutup salah satu pundak beserta aurat di dalam
shalat fardhu dan orang yang meninggalkannya akan berdosa, yakni
seperti shalat lima waktu dan shalatlum'at.

Zhahir perkataannya adalah bahwa itu mencakup shalat fardhu
lantaran dasar syariat dan shalat wajib lantaran nadzar. ]uga menca-
kup fardhu 'ain dan fardhu kifayah seperti shalat |enazah dan shalat
'Ied menurut salah satu pendapat.*

Kata ,jriuir adalah tempat selendang dari bagian leher. Selendang
itu diletakkan di antara pundak dan leher. Jadi di dalam shalat fardhu
harus menutup aurat dan menutup salah satu pundak, baik yang kanan
maupun yang kiri. Dalilnya adalah sabda Nabi Shallalahu Alaihi wa
Sallam,

vg.G & e€ki:Aat
"langanlah sekali-kali salah seorang kalian shalat dengan memakai satu lem-

bar pakaian dan pada pundaknya tidak ada sedikitpun darinya."3as Di dalam

Lihat kitab : Allnshaf: 5 / 416-41,7

Diriwayatkan dengan lafazh tersebut oleh Abdurrazzaq di dalam kitab: Al-
Mushannaf: 1/353. An-Nasa'i, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Shalah Ar-Rajul Fii Ats-
Tsaub Al-Waahid:3/71. no.768, dari hadits Abu Az-Zinad dari Al-A'raj, dari Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu. Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al-Bukhari
dan Muslim.
Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: ldzaa Shallaa Fii Ats-
Tsaub Al-Waahid no.359. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah FiiTsaub Waahid
wa Shtfah Lubsihi no. 516, dengan lafazh,

t? i y.G J' A ,y'), aA' c. iki #.1

noi
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lafazh yang lain disebutkan,

;?i*y eA
"Dan pada kedua pundaknya tidak ada sedikitpun darinya."% Dengan

tatsniyah. Dan tatsniyah tidak bertentangan dengan muftad, karena

mufrad adalah mudhaf danmudhaf adalah umum.

Dalil tersebut lebih umtrn daripada hukum yang didalilkan' Da-

H .:'i;i W. t -langanlah sekati-kali salah seorang kalian shalat- menca-

kup shalat fardhu dan shalat nafilah. lstidlal (pengambilan dalil) kita

dengan dalil yang umtun untuk hukum yang khusus dianggap sebuah

kekurangan dalam pengamalan nash. Karena apabila nash menunjuk-
kan tentang hukum yang umum, lalu kamu membatasinya pada ba-

gian-bagiannya saja, maka itu merupakan sebuah kekurangan dalam

pengamalan nash.Dengan demikian, sesungguhnya dalil urnurn wajib

diamalkan dengan keumumannya, kecuali dengan dalil; sedangkan

disini tidak ada dalil. Sehingga yang ditunjukkan oleh istidlal dengan

hadits itu adalah keumuman hukum di dalam shalat fardhu dan shalat

nafilah,

;? +a?.G e #9tltiA,g,€ki k\
"langanlah salah seorang kalian shalat dengan memakai satu lembar pakaian

dan pada kedua pundaknya tidak ada sedikitpun darinya"'stz Dan pembe-

daan antara shalat fardhu dan shalat nafilah menyelisihi zhahir hadits.

Se-lanjutnya, Penulis Rahimahullahberkata, Y.G t'l y @isertaknn salah

satu pundaknya), padahal hadits tersebut menunjukkan tentang me-

nutup kedua pundak sekaligus. Apa yang dikatakan oleh Penulis Ra-

himahullah adalah pendapat yang poPuler di dalam madzhab imam

Ahmad.

Pendapat yang kedua, sesungguhnya menutup kedua pundak

adalah sunnah, bukan wajib; dan tidak ada perbedaan antara shalat

"langanlah salah seorang kalian shalat dengan memakai satu lembar pakaian dan pada

kedua pundaknya tidak ada sedikitpun darinya."
Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: ldzaa shallaa Fii Ats-

Tsaub Al-waahid no. 359. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Ash-shalaah Fii Tsaub

Waahid wa Shifah Lubsihi no. 5L6

Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: ldzaa shallaa Fii Ats-

Tsaub Alwaahid no. 359. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Ash-Shalaah Fii Tsaub

Waahid wa Shifah Lubsihi no. 516

ffi:
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fardhu dan shalat nafilah3a\ lantaran hadits,

, );u G* {ts it
"lika pakaian itu sempit, maka bersarunglah dengannya.'/3ae Pendapat ini-
lah yang rajih, dan dia adalah madzhab Jumhur ulama.3so Pendapat

bahwa sebagian sarung diharuskan untuk berada di atas kedua pun-
dak bukanlah karena keduanya merupakan aurat, melainkan untuk
melengkapi pakaian dan mengencangkan sarung. Karena jika sarung
itu tidak kamu kencangkan di atas kedua pundakmu, maka bisa jadi

dia akan terlepas dan jatuh. Sehingga menutup kedua pundak disini
adalah untuk maksud yang lain.

Y, )9t d) e qil;: : Shatat seorans wanita dengan

*enggurokan daiter, kerudung, ilan selubung

Dhamir (kata ganti) itu kembali kepada wanita. Yaitu disunnahkan

seorang wanita shalat dengan memakai baju daster, kerudung, dan

selubung.

xata i)t:t adalah gamis lebar yang sampai pada kedua telapak

kaki. Kata ,L:*r adalah kain yang dilipatkan di atas kepala. t(n12 a;illl
adalah kain yang dilipatkan pada seluruh tubuh seperti abaya, jilbab,

dan yang sejenisnya.

Jadi disunnahkan bagi seorang wanita untuk melaksanakan shalat

dengan memakai ketiga pakaian tersebut yaitu daster, kerudung, dan
seltrbtrng. Penulis Rahimahullah ndak menyebutkan celana, melainkan

dia hanya menyebutkan hal-hal tadi. Karena itulah yang diriwayat-
kan dari Umar, Aisyah, Ummu Salamah Radhiyallahu Anhum,3s1 yaitu

348 Lihat kitab: Al-lnshaf: 3 /21,3-218
349 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah, Bab: ldzaa Kaana Ats-Tsaub

Dhayyiqan no. 361, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Hadiits

laabir Radhiyallahu Anhu no.3010, Iafazhnya adalah,

!3- Jt |3ivti? or< t;y'r,g'p G .;)riC-tt aG sy

" Apabila pakaian itu lebar, maka silangkanlah antara kedua ujungnya. Namun apabila dia

sempit, mnka kencang-kanlah di atas pinggangmu."
Lihat kit ab : Al- Mu g hn i : 2 / 289 -292. Al Maj mu' Sy ar h A l- Muhadzdzab : 3 / L7 5

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Mar'ah Fii
Kam Tsaubin Tushallii no. 6'1.67. Al-Baihaqi: 2/235, dari Umar bin Al-Khaththab
Radhiy n I I ahu Anhu berkata,
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bahwa seorang wanita melaksanakan shalat dengan memakai daster

yang panjang dan kerudung. Jika seandainya dia hanya memakai das-

ter dan kerudung, maka itu sudah cukup. Namun dia harus menutup
kedua telapak tangannya dengan sarung tangan dan menutup kedua
telapak kakinya baik dengan kaus kaki maupun dengan cara menjadi-
kan daster itu memanjang. Itu menurut pendapat yang mengatakan
bahwa diharuskan menutup kedua telapak tangan dan kedua telapak
kaki. Adapun menurut pendapat rajih yang dipilih oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah'u' dan penulis kitab Al-Inshafs3 Rahimahumullah, maka

sesungguhnya tidak wajib menutup kedua telapak tangan dan kedua

telapak kaki. Atas dasar itu, apabila daster tersebut memanjang sam-

pai kedua telapak kaki dan lengan pakaiannya sampai ke pergelangan

tangan, maka itu sudah cukup.

W)f ';;
I o !,u*) : Dan dia cukup menutup auratnya

Yaitu cukup bagi seorang wanita trntuk menutup auratnya mes-

kipun dengan satu lembar pakaian. ]ika seandainya seorang wanita
membungkus dirinya dengan satu lembar pakaian yang dapat me-

nutupi kepala, kedua telapak tangan, kedua kaki, dan bagian-bagian

tubuh lainnya, dan tidak ada yang terlihat kecuali wajahnya, maka

"scornng zuanita shalat dengan memakai tiga lembar pakaian: daster, kerudung, dan

slnotg." Ibnu Katsir Rahimahullah berkata, "Isnadnya shahih sesuai dengan syarat
keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) ." Musnad Al-Faaruuq: | / 151.
Abdurrazzaq Ash-Shan'anl 3/728 dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Kitab: Ash-

Shntah. Bab: Al-Mar'ah Fii Kam Tsaubin Tushallii no.6168 meriwayatkan dari Ali bin
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu berkata,

)?'q.t 7'" giiP 'P
"seorang wanita melaksanakan shalat dengan memakai daster yang paniang dan keru-

dung." Lalu Aisyah Radhiyallahu Anha menetapkannya dan berkata, "Dia benar."
Abdurrazzaq Ash-Shan'ani:3/128; Abu Bakar bin Abi Syaibah, Kitab: Ash-Shalah.

Bn!t: Al-Mar'ah Fii Kam Tsaubin Tushallii no.6177; Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah.

Bnb: Fti Kam Tushalli Al-Mar-ah no. 639; dan Al-Baihaqi di dalam kitab: AlMa'rifah
uta Al-Atsar'.3/145 meriwayatkan dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anhabetkata,

Wi ,* 4.ul,erit L):$r ,)4t A ii
"Dra nrclaksanakan shalat dengan memakai kerudung dan daster panjang yang menutupi

pungung-punggung kedua kakinya." Hal yang hampir sama juga diriwayatkan dari

Abdullah bin Abbas, Abdullah bin llmar, llmmu Habibah, ilan Maimunah bintu Al'
Ha r i t s Radhiyallahu Anhum.
Lihat kitab: Al-Mushannaf karya Abdurrazzaq Ash-Shan'ani dan kitab: Al-Mushannaf
karva Abu Bakar bin Abi Syaibah, pada bab-bab yang lalu disebutkan.
Lihat kitab; Majmu' AIF atawa: 22 /'ll4'715
Lihat kifnb; Al-lnshaf: 3 / 206'209

352
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itu sudah cukup. ]ika seandainya dia menutupi dirinya dengan satu
lembar pakaian yang menampakkan kedua telapak tangan dan kedua
kaki beserta wajah, maka itupun sudah cukup menurut pendapat yang
rajih.

Disini Penulis Rahimahullah tidak membeda-bedakan dalam hal
menutup aurat wanita antara shalat fardhu dan shalat nafilah lantaran
tidak ada dalil. Akan tetapi dia membedakan dalam hal menutup aurat
bagi lelaki dewasa karena dia beristidlal dengan hadits. ltu telah lalu
dijelaskan dan sesungguhnya zhahir hadits menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan antara shalat fardhu dan shalat nafilah.

,P', y)f 
"b;6 

ekt $ : Barangsiapa yang tersingkap seba-

gian auratnya ilan parah

Kata j adalah ismu syarth. Kata ,r-5;t adalahfi'it syarth. Kata SLef

adalah jawab syarth. Kata JKt Qersingkap) maksudnya hilang penu-

tupnya. ;i'-rlt k $ebagian aurat) mencakup kemaluan dan bagian tu-
buh lain yang kita biasa menyebutnya aurat.

Perkataannya, ;A (Parah). Yaitu sangat nampak dan besar. Penu-
lis Rahimahullah tidak mentaqyidnya (membatasinya) dengan suatu
apapun, yaitu tidak mengatakan, "Seukuran mata uang dirham", "Se-
ukuran kuku", atau "Seukuran lubang jarum", atau yang sejenisnya."
Maka dia dikembalikan kepada 'uruf. Karena jika sesuatu tidak di-
taqyidkan dengan syariat, maka dia dialihkan kepada 'uruf.Itv didasari
perkataan An-Nazhim,

cl o
)J>l

lt
Y ,F':

Segala sesuatu yang datang dan tidak dibatasi...

dengan syariat seperti penjagaan, maka batasilah dengan'ilruf ...tse

Oleh karena itu kita katakan, jA learah) yaitu secara 'uruf. Apabila
orang-orang berkata, "Lubangnya besar", maka itu parah. Apabila
mereka berkata, "Lubangnya kecil", maka ihl tidak parah dan tidak
berpengaruh.

Selanjutnya, keparahan itupun berbeda-beda sesuai dengan per-
bedaan pada bagian yang tersingkap. ]ika seandainya ada sesuatu

354 Lihat kitnb: Mnnzhumah Fi Ushul AlFiqhi wa Qawa'id Fiqhiyyah karya Penulis
Rahimahullah.

:'-*"pi ei
c/j\!l^c i"Jt.f *'llL
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tersingkap dari bagian bawah paha dekat dengan lutut seukuran ku-
ku, juga tersingkap pada bagian kedua kemaluan seukuran kuku, ma-
ka kasus yang kedua dianggap parah sedangkan kasus yang pertama
dianggap tidak parah.

Dengan demikiary dia dibedakan sesuai dengan bagian yang ter-

singkap. Atas dasar itulah, ada sebagian orang yang memakai celana

lalu ketika dia sujud, bagian bawah punggung yang jauh dari dubur
tersingkap. Apabila tersingkapnya sedikit menurut pandangan'uruf,
seperti seukuran jarimisalnya, maka itu tidakmembahayakan. Adapun
jika celana itu pendek, lalu ketika dia sujud banyak bagian auratnya
tersingkap, maka itu parah.

Zhahir perkataanny^, ;*rkt ;,j (Barnngsiapa yang tersingkap) ad,a-

Iah bahwa tersingkapnya itu tidak disengaja. ]ika seandainya dia
sengaja, maka shalatnya tidak sah, baik tersingkapnya sedikit maupun

banyak. Karena ada perbedaan antara -u$)l $ersingkap) dan ii*lr
(menyingkap). Oleh karena itu, jika seandainya seseorang sengaja

menyingkap sesuatu dari auratnya meskipun sedikit dan tidak lama,

maka shalatnya batal. Jika seandainya dia mengangkat celananya un-
tuk menggaruk lututnya dan mengangkatnya hingga pahanya nampak

-dan telah kami katakan bahwa paha adalah aurat-, maka shalatnya
batal; karena dia sengaja menyingkap.

|ika auratnya tersingkap parah namun dalam waktu yang tidak
lama, yaitu tersingkap dan dia langsung menutupnya kembali, maka

zhahir perkataan Penulis Rahimahullah bahwa shalatnya tetap tidak
sah. Pendapat itu tidak benar, bahkan kita katakan, "Apabila aurat-
nya tersingkap parah dalam waktu yang sebentar lalu dia langsung
menutupnya kembali, maka shalatnya tidak batal. Kasus tersebut bisa

digambarkan ketika angin bertiup kencang sedang dia dalam keadaan

ruku lalu pakaiannya tersingkap, akan tetapi ketika itu juga dia lang-

sung mentrhrpnya kembali. Zhahfu perkataan Penulis Rahimahullah

adalah bahwa shalat itu batal. Namun pendapat yang benar adalah
bahwa shalatnya tersebut tidak batal karena dia langsung menutup-
nya kembali dan karena ia tidak sengaja menyingkapnya. Allah Ta'ala

berfirman,

i;Ei;vrtvi'6
I

"MakA bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu," (QS. At-
Taghaabun:15)
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Kesimpulan permasalahan tersebut adalah,
o Pertama: apabila aurat itu tersingkap dengan sengaja maka shalat-

nya bataf baik sedikit maupun banyak, baik waktunya lama mau-
pun sebentar.

o Kedua: apabila tersingkapnya karena tidak sengaja dan hanya sedi-
kit maka shalabrya tidak batal.

. Ketiga: apabila tersingkapnya karena tidak sengaja namun parah
dan hanya sebentar, maka zhahir perkataan Penulis Rahimahullah
adalah bahwa shalat itu batal. Akan tetapi pendapat yang benar
adalah bahwa shalat itu tidak batal.

o Keempat: apabila aurat tersingkap parah karena tidak sengaja dan
waktunya lama, yaitu dia tidak mengetahuinya kecuali pada akhir
shalatnya, maka shalatnya tidak sah; karena tersingkapnya parah
dan waktunya lama.

Misalnya, ada seseorang shalat memakai celana atau sarung. Se-

telah selesai shalat, dia mendapatkan ada lubang besar mengarah pada
kemaluan, namun dia tidak mengetahuinya kecuali setelah salam, ma-
ka kita katakan, "Shalatnya tidak sah dan dia harus mengulang, ka-
rena menutup aurat adalah salah satu syarat sah shalat." Adapun jika
pakaian itu robek di sela-sela shalat, dan itu sering terjadi apalagi pa-
da pakaian-pakaian yang sempit, lalu dengan cepat dia memegangnya
dengan tangannya, maka shalatnya sah; karena meskipun itu parah,
akan tetapi waktunya sebentar dan dia tidak sengaja.

* Ln i i e sb ')l : Atau dia shalat dengan menggunakan

pakaian yang diharamkan atasnya

Yaitu tidak sah shalatnya karena telah lalu dijelaskan bahwa di an-
tara syarat pakaian penutup adalah dari hal yang mubah. Apabila dia
mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian yang diharamkan
atasnya baik karena hasibrya, karena dzatnya, karena sifatnya, mau-
pun karena alat pembeliannya, maka shalatnya tidak sah.

Contoh pakaian yang diharamkan karena hasilnya adalah pakaian
hasil rampasary pakaian hasil curian, atau yang sejenisnya.

Contoh pakaian yang diharamkan karena dzatnya adalah pakaian
sutra bagi kaum lelaki atau pakaian yang padanya terdapat gambar
makhluk bemyawa bagi lelaki dan wanita, karena pakaian yang pada-
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nya terdapat gambar makhluk bernyawa haram dipakai oleh kaum

Ielaki dan kaum wanita.

Contoh pakaian yang diharamkan karena sifatnya adalah seorang

lelaki shalat dengan mengenakan pakaian wanita atau sebalik ya.

Contoh pakaian yang diharamkan karena alat pembeliannya ada-

lah jika seandainya seseorang membeli selembar pakaian dengan

uang yang dia curi, maka hukumnya harus diperinci; jika akad itu ter-

jadi pada uang hasil curian, maka shalat tidak sah. Namun jika akad itu

terjadi pada uang bukan hasil curian, yaitu pada tanggungan Pembeli,

maka shalatnya sah. Perincian tersebut merupakan hasil dari ketelitian

para ulama fikih Rahimahumullah. Jadi, apabila kamu datang kepada

pemilik pakaian dan berkata, "Juallah pakaian itu kepadaku dengan

.rrng-rur,g ini -yaitu hasil curian-" lalu dia menjualnya, maka shalatnya

tidak sah; karena akad itu batal lantaran dia terjadi pada uang yang

diharamkan yakni hasil curian. Namun jika kamu mengatakan, "]ual-

lah pakaian itu kepadaku dengan sepuluh dirham" lalu dia menjuaLrya

kepadamu dan kamu membayarnya dengan uang hasil curian, maka

aua it" sah meskipun dari uang haram namun dia belum ditentukan

pada akad; karena harga pakaian itu masih tetap pada tanggungan

dan si Pembeli membayarkannya dari uang hasil curian'

Dalil yang menunjukkan bahwa shalat itu tidak sah yakni bahwa

menutup aurat adalah ibadah. Apabila ibadah itu dikerjakan dengan

.uru yu.,g dilarang, maka dia tidak sesuai dengan perintah Allah Ta'ala

dan perintah Rasul-Nya, sehingga ibadah itupun tertolak. Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,,Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah knmi

ntasnya, maka dia tertolak."sss

Dan karena menutup aurat adalah salah satu syarat sah shalat,

Sementara mengenakan pakaian tersebut adalah haram, maka tidak

mungkin yang wajib dan yang haram datang pada waktu yang ber-

samaan. Pakaian yang haram itu dipakai untuk shalat karena suatu

kewajiban, namun dia haram dipakai karena memang pakaian haram,

355 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-lazm (keharusan),

Kitab: it-Buyu'. Bab: An-Naiasy wa Man Qaala Laa Yajuuzu Dzaalika Al-Bai' no.2142.

Muslim me-washalkannya,-Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu AlAhkaam Al-Baathilah

no.'1718, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha'

\: *t:';i * A")i V U
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sehingga kewajiban dan pengharaman meniadi berbenturan. Apabila
keduanya berbenturan, maka keberadaan yang haram secara syariat
dihukumi tidak ada, sehingga dia belum melaksanakan suatu yang

diwajibkan kepadanya; dan ketika itu adanya penutup aurat sama

seperti tidak ada, karena dia menjadikan suatu yang dilarang sebagai

pengganti dari suatu yang diperintahkan, sehingga perintah dan la-

ranganpun berbenturan. Maka perintah itu batal dan jadilah ia seakan-

akan belum melaksanakan apapun yang diperintahkan kepadanya. Itu
adalah alasan yang kuat, dan dikuatkan oleh hadits yang diriwayat-
kan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seseorang yang

menjulurkan samngnya di bawah kedua mata kaki, bahwasanya beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk mengulang sha-

lat.356Itu menunjukkanbahwa di antara syaratpakaian yang digunakan

untuk menutup aurat adalah pakaian mubah.

Kebanyakan ulama belpendapat bahwa shalat tidak batal apabila

seseorang menutup auratnya dengan pakaian yang diharamkan;3sz ka-

rena menutup aurat telah dilakukan dan arah kewajiban dan penS-

haraman itupun terpisah. Karena pengharaman memakai pakaian

tersebut bukan hanya untuk shalat, namun pengharamannya mutlak.

Jika seandainya syariat mengatakan, "]anganlah kamu shalat dengan

mengenakan pakaian tersebut (pakaian yang haram)" namun dia tetap

shalat dengan mengenakaiya, maka kita katakan, "Sesungguhnya

shalat itu batal jika kamu kerjakan dengan mengenakan pakaian ter-

sebut." Karena shalat dengan mengenakan pakaian ifu bertentangan

dengan larangan syariat untuk tidak shalat dengan mengenakanya.

Adapun ketika syariat tidak melarang shalat dengan mengenakan

pakaian tersebut, melainkan hanya melarang memakai pakaian yang

diharamkan secara mutlak baik di dalam shalat mauPun selainnya,

maka itu tidak menunjukkan tentang batalnya shalat tersebu| karena

arahnya terpisah. Perintah untuk memakai pakaian di dalam shalat

hanyalah karena shalat. Allah Ta'ala berfirman,

,$ 8: ̂ +'Kq:lrii 1;t; i;.2
"Hai anak Adam, pakailah pakainnmu yang indah di setiap (memasuki) mas-

jid." (QS. Al-A'raaf: 3t). Sedang larangan mengenakan pakaian yang

diharamkan bukan hanya karena shalat, melainkan karena mengena-

kan sesuatu yang tidak boleh dipakai.

Telah ditakhrij sebelumnya.
Lihat kitab: Al-Mughni: 2 / 303. Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdznb: 3 / 180

356
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Pendapat itu -yaitu shalat sah dengan menutuP aurat mengguna-

kan pakaian yang diharamkan- adalah pendapat yang rajih. Kecuali

jika hadits tentang seorang yang menjulurkan pakaiarutya dan dipe-

rintahkan untuk mengulang shalatnya tersebut shahih periwayatan-

nya. Apabila hadits itu shahih, maka wajib berpendapat dengannya.

Akan tetapi kebanyakan dari para ulama mendha'ifkannya3s8 dan ber-

kata, "Hadits itu tidak dapat dijadikan hujjah." Maka tidak mungkin

kita mewajibkan seseorang untuk mengulang shalatnya dengan ber-

landaskan kepada hadits yartg dha' if .

]ika seandainya seseorang shalat dengan memakai pakaian yang

diharamkan dan dirangkap dengan pakaian yang lain, maka zhahir

perkataan Penulis Rahimahullah adalahbahwa shalat itu tidak sah; ka-

rena dia berkata, * l* i; e J, i (Atau dia shalat dengan menSSuna-

kan pakaian yang diharamkan atasnya) dan tidak mengatakan, i1 'p

* f * (Menutup -aurat- denganpaknianyang diharamkan atas-nya).Oleh

kar6na itu, jika seandainya seseorang melaksanakan shalat dengan

mengenakan pakaian sutra lalu dirangkap dengan pakaian da-ri kapas

atau wol, maka shalatnya tidak sah menurut aPa yang dipaha'mi dari

perkataan Penulis Rahimahullah. Ada yang mengatakan, "]ika pakaian

yang diharamkan (sutra) sebagai syiar sedang pakaian yang dimubah-

kan (Yakni dari kapas atau wol) sebagai selubung, maka shalatnya itu

tidak sah. Namun jika kebalikannya, maka shalat itu sah.35e

Pakaian syiar adalah yang melekat pada tubuh, sedangkan pa-

kaian selubung adalah yang melapisi diatasnya. Karena jika pakaian

358 Diriwayatkan dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, .. ,,

it\t * ,tr, ;>'; ^ilr Jai Y

" Allah tidak menerima shalat seorang musbil sarungnya (orang yang memanjangkan

pakaiannya di bawah mata kaki)."
An-Nawawi Rahimahullah berkata, "sesuai dengan Persyaratan Muslim." Al-Khu-

Iashah no.983. Aku katakan, "Bahkan sanadnya dha'if. Padanya terdapat tiga ke-

cacatan,
1. Abu |a'far Al-Madani adalah malhul (orang yang tidak diketahui), sebagaimana

yang dikatakan oleh Ibnu Al-Qaththan, Adz-Dzahabi, Ibnu Haiar Rahima-

nu*uurt Ta'ala, dan selain mereka. Lihat kitab: Tahdzib At-Tahdzib: 12l55.

2. Aban Al-,Aththar telah diperselisihkan pada isnadnya, sebagaimana yang

dikatakan oleh Al- Baihaqi Rahimahullah. Untuk penjelasannya lihat kitab: As'

Sunan Al-Kubra:2/242.
3. Di dalam sanadnya terdapat perselisihan. Itu disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu

Hajar Rahimahul[ah. Lihat kitab: As-Sunan Al-Kubra, karya An-Nasa'i: 5/488

no. 97 03. An-N ukat Azh-Zhirab: l0 / 279. Athr nf Al Musnad: 8 / 309

359 Lihat kitab: Al-lnshaf:3/224
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itu sebagai syiar, maka dialah yang menutup aurat. Namun jika dia
sebagai selubung, maka yang menutup aurat adalah pakaian dalam
yang dilapisinya. Maka harus dibedakan antara pakaian syiar dan
pakaian selubung. Akan tetapi zhahir perkataan Penulis Rahimahullah
adalah bahwa tidak ada perbedaan antara keduanya.

Pendapat yang rajih adalah yang telah lalu disebutkan, yaitu bah-
wa shalat dengan memakai pakaian yang diharamkan adalah sah.

Permasalahan, jika ada seseorang yang telah shalat dengan menge-
nakan pakaian yang diharamkan bertanya kepada kita, maka jangan-
lah kita perintahkan ia untuk mengulangi shalatnya. Adapun jika dia
bertanya kepada kita sebelum shalat, maka kita katakan, "Wajib bagi-
mu unfuk melepaskannya, bukan karena shalat saja, melainkan karena
dia adalah pakaian yang diharamkan yang tidak boleh digunakan. Jadi
ada perbedaan antara seseorang yang dapat kita cegah dari mengena-
kan pakaian yang diharamkan, sehingga kita harus mencegahnya; dan
antara orang yang bertanya tentang perkara yang telah lalu terjadi,
sehingga dia tidak diperintahkan untuk mengulang. Akan tetapi me-
nurut madzhab imam Ahmad adalah wajib mengulang shalat.

Syarat batal shalat dengan mengenakan pakaian yang diharamkan
adalah seseorang mengenakannya dalam keadaan tahu hukum dan
ingat. fika dia tidak tahu hukum atau lupa, maka dia tidak wajib me-
ngulang shalat.

Permasalahan, apabila seseorang tidak mendapatkan kecuali pa-
kaian yang diharamkan, apakah dia boleh shalat dengan mengena-
kannya?

Jawaban, kita lihat terlebih dahulu, jika pakaian itu diharamkan
lantaran berkaitan dengan hak para hamba seperti pakaian hasil ram-
pasan, maka dia tidak boleh shalat dengan memakainya. Apabila sese-
orang tidak memiliki kecuali pakaian hasil rampasan saja, maka kita
katakan, "Lepaslah pakaian itu dan shalatlah dengan telanjang! Tidak
boleh kamu shalat dengan pakaian itu karena dia haram lantaran ber-
kaitan dengan hak para hamba. Kecuali jika kamu terpaksa untuk me-
nahan udara dingin, maka pada kondisi itu kamu boleh shalat dengan-
nya; karena mengenakannya ketika itu hukumnya mubah." ]ika pa-
kaian itu diharamkan karena berkaitan dengan hak Allah Ta'ala, maka
tidak mengapa dia shalat dengan mengenakannya seperti pakaian
sutra bagi kaum lelaki. Apabila dia tidak memiliki yang lainnya, maka
dia boleh shalat dengan mengenakannya; karena pengharaman yang

201
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berkaitan dengan hak Allah Ta'ala dapat hilang ketika darurat. Maka

saat itu dia shalat dan tidak perlu mengulangnya lagi. Demikian juga

jika pada pakaian tersebut terdapat gambar-gambar makhluk bernya-
wa, dia bo-leh shalat dengan mengenakannya jika tidak memiliki se-

lainnya.

Sebagian ulama berkata, "Apabila pakaian itu diharamkan karena

berkaitan dengan hak para hamba, maka tidak mengapa shalat dengan

mengenakamya; karena penggtmaannya sebentar dan 'uruf yangber-
laku adalah mentolelir hal tersebuf60. Kami sangat yakin bahwa jika

si pemilik pakaian ihr mengetahui bahwa kamu memakainya kare-

na tidak ada pakaian yang lain yang kamu miliki, maka dia akan

mengizinkannya. Itulah perasangka yartg kuat meskipun belum men-

jadi hal yang maklum. Pendapat tersebut tidak jauh dari kebenaran,

apalagi jika kamu mengetahui bahwa si Pemilik pakaian itu adalah

orang yang dermawan dan baik hati. Maka pada kondisi seperti itu ki-
ta dapat katakan, "Kamu wajib shalat dengan mengenakannya." Karena

orang yang seperti itu dapat diketahui keridhaannya.

"ijl : Atau najis, maka iliaharus mengulang

Yaitu atau dia melaksanakan shalat dengan mengenakan pakaian

yang najis. Yang dimaksud dengan pakaian yang najis adalah pakaian

yang najis karena dzatnya seperti kulit binatang buas, atau pakaian

yang terkontaminasi dengan najis yang tidak dapat ditolerir. Jika

najisnya adalah najis yang dapat ditolerir, maka tidak apa-apa shalat

dengan mengenakannya, seperti sedikit darah yang mengalir.

Dalil wajibnya mengulang shalat adalah apa yang telah disebutkan

ketika menjelaskan tentang persyaratan kesucian pakaian'

Perkataannya, 'rGi (Maka dia harus mengulang). Zhahirnya adalah

umum baik dia mengetahui hukum mauPun tidak, baik ingat mauPun

lupa, baik memiliki mauPun tidak.Itulah madzhab imam Ahmad. Jadi

ada enam kondisi, Contoh-contohnya adalah sebagai berikut:

1. Seseorang shalat dengan mengenakan pakaian yang dia ketahui

kenajisannya dan dia mampu mensucikannya, maka shalatnya

tidak sah dan dia wajib mengulangnya karena dia menyelisihi pe-

rintah Allah dan rasul-Nya.

,,i
rLcl **iIJ

l'

360 Lihat kitab: AI-Furu' : | / 332. Al-lnshaf: 3 / 225
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2. Seseorang shalat dengan mengenakan pakaian yang dia tidak ke-
tahui kenajisannya atau dia tidak tahu tentang kewajiban mensuci-
kannya, dan dia tidak mengetahuinya kecuali setelah selesai shalat,
maka dia harus mengulang shalat karena dia telah meninggalkan
salah satu syarat di dalam shalat. Meninggatkan syarat adalah
perkara yang tidak dapat ditolerir. Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda kepada seorang lelaki yang tidak thuma'ninah di
dalam shalatnya,

"Sesungguhnya knmu belum melaksanakan shallt."36r Beliau juga
bersabda,

" Allah Ta'ala tidak menerima shalat apapun tanpa kesucian."362

3. Seseorang shalat dengan mengenakan pakaian yang najis dan dia
mengingat kenajisannya, maka dia harus mengulangnya.

4. Seseorang shalat dengan mengenakan pakaian yang najis namun
dia lupa bahwa dia najis atau dia lupa mencucinya, maka dia harus
mengulangnya.

5. Seseorang shalat dengan memakai pakaian yang najis namun
dia tidak memiliki sesuatu apapun untuk mencucinya dan dia
hanya memiliki pakaian tersebut, maka dia harus mengulangnya
meskipun dia wajib melaksanakan shalat dengannya.

6. Seseorang shalat dengan mengenakan pakaian yang najis dan dia
memiliki pakaian yang suci namun dia tidak shalat dengannya,
maka dia harus mengulang shalat.

Sebagian ulama berkata, "sesungguhnya apabila dia tidak tahtr
hukum, lupa, atau tidak memiliki, maka dia tidak wajib mengulang
shalat.//363 Mereka beristidlal dengan firman Allah Ta'all,

u:6'j$b;ti+g{G:
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Aleiraa'ah Li At-
lmaam wn Al-Ma'muum: 757. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujuub At-eiraa'ah Fii
Kulli Rak'ahno.397, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: wujuub Ath-Thahaarah Li Ash-
Shalaah no.224
Lihat kitab: Al-Furu': I /333. Al-lnshaf: 3 /233-237
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"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami ter-

salah. " (QS. Al-Baqarah: 285), maka Allah Ta' alamenjawab, Ui i1 (@ku
telah lakukan)). Ayat itu berlaku urnurn dan tergolong kaidah-kaidah
Islam yang paling besar dan agung. Karena Dzatyang mengajarkan
doa tersebut kepada kita adalah Allah Ta'ala, dan Allah Ta'ala mewajib-
kan atas Dzat-Nya untuk melakukannya; dimana Allah Ta'ala menja-
wab, ((Aku telah lakukan)), sebagaimana yang telah shahih di dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim Rahimahullah.3eDengarr
demikiary seseorang yang melaksanakan shalat dengan mengenakan
pakaian yang najis, sementara dia tidak mengetahui kenajisannya ke-

cuali setelah selesai shalat, adalah orang yang tidak sengaja salah dan
bukan orang yang bersalah. ]ika seandainya dia mengetahui kenajisan-
nya, maka pastilah kita katakan bahwa dia bersalah, akan tetapi se-

karang dia adalah orang yang tidak sengaja salah dan jahil, maka dia
tidak wajib mengulang shalat sebagaimana yang dipahami dari ayat
mulia itu yang dianggap sebagai dasar dalam agama Islam.

Ada dalil khusus tentang permasalahan tersebut, yaitu bahwasa-
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dikabarkan oleh Jib-
r1l Alaihissalam bahwa pada sepasang sandalnya terdapat najis atau

kotoran, maka beliau segera melepasnya36 dan melanjutkan shalatnya.

Jika seandainya pakaian bemajis yang tidak diketahui kenajisannya
dapat membatalkan shalat, maka pastilah beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengulang kembali shalatnya dari awal.

Adapun lupa, yaitu seseorang lupa bahwa pakaiannya bernajis

atau dia lupa mencucinya, lalu dia shalat mengenakan pakaian yang
bernajis tersebut, maka pendapat yang shahih adalah bahwa dia tidak
wajib mengulang shalat.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

u:G'j-\1j b;6+6i G5

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Bayaanuhu Annahu Subhaanahu

Iam Yukallif lllaa Maa Yuthaaq no. 125 dan 126, dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhum.
Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/20. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah

Fii An-Na'li no. 650. Al-Hakim: l/260. ltl-Baihaqi: 2/431dari hadits Abu Sa'id
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. Al-Hakim Rahimahullah berkata, "Shahih menu-
rut persyaratan Muslim." Dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya. An-
Nawawi Rahimahullah berkata, "Sanadnya shahih." AlMajmu' : 2 / lT9. lbnu Hajar
Rahimahullah berkata, "Itu adalah hadits shahih." Muwafaqah Al'Khabar Al-Khabar:
1/91. Lihat kitab: Al-'llal,karya Ad-DaraquthniRahimahullahno.2316,ll'/329
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"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami ter-
salah," (QS. Al-Baqarah: 285).

Dalil yang lain adalah apa yang diriwayatkan secara shahih dari
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang lupa ketika dia sedang berpuasa, lalu dia makan atau

minum, maka hendaknya dia menyempurnaknn puasanya."3tr Makan dan
minum di saat puasa adalah perbuatan yang dilarang. Shalat dengan
mengenakan pakaian yang najis adalah perbuatan yang dilarang juga.
Ketika hukumnya dapat gugur karena lupa di dalam bab puasa, maka
hukumnya dikiaskan juga pada bab shalat.

Apabila ada orang yang berkata, "Mereka mewajibkan kepadanya
untuk mengulang shalat, lantaran perbedaan antara dia dengan orang
yang jahil nampak jelas. Yaitu karena orang yang jahil sama sekali ti-
dak mengetahui kenajisannya, maka dia diberikan udzur. Sedangkan
orang yang lupa adalah orang yang lalai dan tidak bersegera untuk
mencuci najis tersebut, maka dia tidak diberikan udzur. Padahal di
antara petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah berse-
gera untuk menghilangkan najis. Ketika ada orang yang kencing di da-
lam masjid, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Siramkanlah pada air kencingnya sebaskont siyt"3az Dimana beliau me-
merintahkan untuk bersegera. Ketika ada anak kecil kencing di pang-
kuannya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta diambilkan air
lalu menyiramkan air tersebut ke pangkuannya.3s Adapun manusia
adalah tempatnya lupa, apalagi jika dia adalah orang yang sering lupa.
Bagaimana jawabannya?"

366 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash:Shaum. Bab: Ash-Shaa'im ldzaa Akala
au Srlariba Naasiyan no. 1933. Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bab: Aklu An-Naasii wa
Syurbuhu no. 1155, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.

367 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Shabbu Al-Maa' 'Alaa Al-Baul
Fii Al-Masjid no.220. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Wuiuub Ghusli Al-Baul wa
Ghairihi Min An-Najansaat ldzaa Hnshalat Fii Al-Masjid no.284, dari hadits Anas bin
Malik Ra dhiy a I I a hu Anhu.

368 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Baul Ash-Shibynan no.222.
Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Hukm Baul Ath-Thifli Ar-Rndhii' wa Kaifryah
Ghusluhu no. 286, dari Aisyah Radhiyallahu Anha.
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Jawaban, bahwa kita tidak dapat menggugurkan qadha ibadah da-

ri orang yang lupa dengan mengkiaskannya kepada orang yang tidak

tahu. Akan tetapi kita dapat menggugurkannya dari orang yang lupa

dengan dalil tersendiri, yaitu firman Allah Ta'ala,

(:6,j-Gj
"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami ter-

salah." (QS. Al-Baqarah: 286).

Lalu kita katakan, "sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

bersegera mensucikan najis itu bukanlah karena suatu kewajiban.

Karena Allah Ta'ala tidak mewajibkan wudhu, padahal wudhu lebih

ditekankan daripada menghilangkan naiis, kecuali ketika hendak

mendirikan shalat. Allah Ta'ala berfirman,

;iAi Jy;iriyl-fic <r-$i qi\
,,Hai orang-orang yang beriman, apabila knmu hendak mengerjaknn shalat..."

(QS. Al-Maa'idah: 6). Iika seandainya seseorang berhadats satu jam se-

belum shalat, maka dia tidak wajib berwudhu meskipun ada kemung-

kinan bahwa dia shalat dan lupa bahwa dia sedang berhadats. ]ika de-

mikian keadaannya, maka menunda mensucikan najis bukanlah suatu

kelalaian. Apabila seseorang lupa ada najis atau lupa mensttci-kannya,

maka dia diberikan udzur.

Adapun orang yang tidak memiliki, maksudnya adalah seseorang

yang tidak memiliki pakaian yang suci dan tidak dapat mensucikan

pakaiannya, maka telah kami sebutkan bahwa menurut madzhab

imam Ahmad adalah dia boleh shalat dengan memakainya namun

harus mengulang. Pada permasalahan tersebut ada banyak pendapat,

yang paling populer adalah tiga pendapat,

. Pendapat pertama: wajib shalat dan harus mengulangnya. Ihr ada-

lah madzhab imam Ahmad.36e

o PendaPat kedua: sesungguhnya dia harus shalat dalam keadaan te-

lanjang dan tidak perlu mengulangnya. Itu adalah pendapat Asy-

Syafi'i RahimahullahsTo danriwayat lain dari Ahmad'371

. Pendapat ketiga: sesungguhnya dia boleh shalat dengan mengena-

Lihat kitab : Al Inshaf: 3 / 228

Lihat kitab: Al-Maimn' Syarh Al-Muhadzdzab: 3 / 142-143

Lihat kitab: At-Mughni: 2 / 315'316. Al'Inshaf: 3 / 228-229
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kannya dan tidak perlu mengulangnya. Itulah yang dipilih oleh
dua Syaikh yakni Al-Muwaffaq dan Al-Majdu Rahimahumallah3T2,

dan itu madzhab imam Malik.373

Orang-orang yang berpendapat bahwa dia harus shalat dan me-
ngulangnya, mereka beralasan bahwa menutup aurat adalah wajib,
maka dia wajib melaksanakan shalat dan dia wajib mengulangnya
karena dia membawa najis yang terdapat pada pakaian tersebut.

Adapun orang-orang yang belpendapat bahwa dia harus shalat
dalam keadaan telanjang dan tidak perlu mengulangnya, mereka ber-
alasan bahwa pakaian tersebut tidak boleh dikenakan di dalam shalat.
Sedangkan kondisinya yang darurat untuk menutup auratnya tidak
dapat menghalalkan baginya untuk memakai pakaian yang najis itu di
dalam shalat. Sehingga dia wajib melepasnya dan melaksanakan sha-

lat dalam keadaan telanjang.

Sedangkan orang-orang yang berpendapat bahwa dia boleh shalat
dengan mengenakannya tanpa harus mengulang shalat, mereka ber-
kata, "Sesungguhnya menutup aurat adalah wajib dan sesungguhnya
najis yang dia bawa pada saat itu hanyalah karena darurat, karena dia
tidak memiliki sesuatu apapun untuk menghilangkan najis tersebut
dan dia tidak memiliki pengganti pakaian tersebut, sehingga diapun
teqpaksa mengenakannya. Allah Ta' ala berfirman,

q-bvlioKi;'Jt q
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukknmu dalam agama suatu kesem-

pitan." (QS. Al-Hajj:781. Dan inilah pendapat yang rajih.

Pendapat pertama mengharuskan seseorang untuk shalat dengan
mengenakan pakaian yang bernajis, dan mendekatkan diri kepada Allah
Ta'ala sementara pakaiannya terkotori dengan najis, lalu dikatakan,
"Shalat tersebut tidak diterima sehingga wajib kamu mengulangnya."
Berarti kita mewajibkan dua shalat kepadanya; satu shalat ditolak dan
shalat yang lainnya diterima. Apabila pendapat itu dicema dengan baik
oleh seseorang, maka dia akan mengetahui bahwa pendapat tersebut
jauh dari kebenaran.

Pendapat kedua mengharuskan seseorang untuk shalat dalam
keadaan telanjang, yaitu dalam keadaan yang paling buruk. Karena

Lihat kitab: Al-Mughni:2 / 375-316. Al-Inshaf:3 /228-229
Lihat kitnb: Hasyiyah Ad-Dasuqi 'Ala Asy-Syarh Al-Kabir: 1 /217
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gambaran seorang yang telaniang di hadapan Allah Ta'ala adalah lebih
buruk daripada dia mengenakan pakaian yang najis karena suatu da-
ruraq dan Allah Ta'ala lebih berhak untuk seseorang merasa malu ter-
hadap-Nya.

.t
-a) lr,l ') 'evr', 9 V,v..

najis
61 : Selain orungyangtertahan di tempat yang

Diatha[kan (dihubungkan) dengan perkataannya/ (Maka dia

harus mengulang). Yaitu orang yang tertahan di tempat yang najis dan
tidak mampu keluar ke tempat yang suci, dia tidak perlu mengulang
shalat karena dia terpaksa menetap di tempat tersebu| dan keterpaksa-

an hukumnya telah dihapus dari umat ini, sebagaimana yang disab-
dakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi zua Sallam,

"sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku kesalahan,lupa, dan hal-hal

y an g dip aksakan kep a dany a. " i7 4

Perbedaan antara dia dan orang yang shalat dengan mengenakan

pakaian yang najis adalah, bahwa orang yang shalat dengan mengena-

kan pakaian yang najis bukanlah orang yang telpaksa melaksanakan

shalat dengan mengenakannya. Oleh karena itu, jika seseorang dipaksa
untuk shalat dengan mengenakan pakaian yang najis, maka dia boleh

shalat dengan mengenakannya dan tidak perlu mengulang shalat.

374 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Ath-Thalaq. Bab: Thalaaq Al-Mukrah wa

An-Naasii no. 2045. Ath-Thabrani di dalam kitab: Al-Mu'jam Ash'Shaghir:1/270.
Ad-Daruquthni: 4/170. Al-Baihaqi: 7/356, dari hadits Ibnu Abbas Radlriyallahu

Anhuma.
Imam Ahmad Rahimahullaft sangat mengingkarinya. Abu Hatim Rahimahullah

berkata, "Hadits tersebut tidak shahih dan sanadnya tidak tetap." Muhammad
bin Nashar Rahimahullah berkata, "Dia tidak memiliki sanad yang dapat dijadikan
hujjah."
Hadits itu memiliki beberapa syahid darihadits Abu Ad-Darda, Ummu Ad-Darda,
Abu Bakarah, Tsauban, Uqbah bin Amir, Abu Dzar, dan Ibnu Umar Radhiyallahu

Anhtim. Akan tetapi semuanya tidak selamat dari kritik, kelemahan, dan'illah,
bahkan kemungkaran.
Ibnu Hajar Rnhimahullah berkata, "Dengan keseluruhan jalan-jalan tersebut nam-
pak bahwa hadits itu memiliki sumber yang ielas." Muwaafaqah Al-Khabar Al-
Khabar:1 /510, demikian yang dia katakan. Wallahu a'lam.

Lihat kitab: lrsyad Al-Faqih karya lbnu lktsir Rahimahullah:90. lami' Al-'Ulum wa Al
Hikam syarah hadits no. 39 . AlTalkhish AlHabir no. 451.
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Akan tetapi, bagaimana cara orang yang tertahan di tempat naiis
melaksanakan shalat?

Jawaban, jika najis itu kering, maka dia melaksanakan shalat seperti
biasanya. Namun jika najis itu basah, maka dia shalat dalam posisi
berdiri, ruku', dan bangun dari ruku'. Pada saat sujud dia duduk di
atas kedua kakinya dan cukup memiringkan badan untuk sujud tanpa
meletakkan sedikitpun dari anggota tubuhnya di atas tanah. Allah
Ta'ala berfirman,

i;friv':'fiW(
I

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." (QS. At-
Taghaabun:15). Karena jika tanah itu basah, maka wajib menghinda-
rinya sesuai kemampuan. Minimal yang dapat dilakukan untuk ber-
sentuhan langsung dengan najis adalah seseorang duduk di atas kedua
kakinya, dan tidak duduk dengan cara iftirasy juga tawarruk. Karena
jika seandainya dia duduk dengan cara iftirasy atau tawarruk, maka

pasti betisnya, pakaiannya, dan lututnya akan terkotori najis. Padahal

yang wajib adalah sedapat mungkin untuk menghindari bersentuhan
langsung dengan najis.

l^iE y,if Lttit Gi ,st1 : Barangsiapa yang mendapatkan kecuku-

pan auratnya, maka diaharus menutupnya

Kata ;,, adalah isim syarth. kata Gi adalah fi'il syarth. dan ka-

ta 6;: adalah jawab syarth. Yaitu barangsiapa yang mendapatkan ke-
cukupan pakaian untuk menutup auratnya, maka dia wajib menutup-
nya. Aurat telah dijelaskan sebelumnya. Apabila seseorang mendapat-
kan kecukupan pakaian untuk menutup auratnya, maka dia wajib me-
nutupnya karena telah dijelaskan bahwa menutup aurat termasuk di
antara syarat-syarat sah shalat.

: lika tidak, maka dua kemaluan

fata V1 tersebut adalah susunan dari j1 syarthiyah dan Y naftyah.

Akan tetapi t4 ai-iaghamkan kepadu y kur".,u terpenuhi syarat idgham.

Sedangkan fi'il syarthnva dihapus, dan takdimya adalah #iri r-i yl;
-Dan jika dia tidak mendapatkan, maka dua kem-aluan-. Yaitu maka hen-
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daknya dia menutupi dua kemaiuan. Jika seumpama ada seseorang

dihadang oleh para perampok lalu mereka merampas seluruh perbe-
kalan dan pakaian-pakaiarurya, sehingga mereka tidak menyisakan
apapun untuknya kecuali sapu tangan saja, padahal sapu tangan ti-
dak mungkin dapat digunakan untuk menutupi auratnya, maka kita
katakan, "Tutupilah kedua kemaluanmu!" Yaitu kemaluan dan dubur.

iSfti 6 i iF : Namun jika tidak mencukupi keduanya, maka

dubur

Yaitu jika pakaian yang ada tidak cukup untuk menutupi kedua
kemaluan, maka dia menutup duburnya. Karena apabila dia meng-
himpitkan kedua pahanya, maka dia dapat menutupi kemaluannya.
Sedangkan dubur, apabila dia sujud maka akan merenggang dan
nampak jelas. Sehingga menutup dubur lebih diutamakan daripada
menutup kemaluan. Namun yang wajib adalah memperingan perkara
itu sestrai kemampuan. Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah ada-

lah bahwa menutup dubur dalam kondisi tersebut wajib diutamakan.
Akan tetapi penulis kitab Al-lnshaf berkata, "Sesungguhnya perbedaan

pendapat terjadi hanya pada afdhaliyah."tzs Ada riwayat kedua yang
datangnya dari Ahmad Rahimahullah, yaitu bahwa dia harus menutup
kemaluannya, dan itulah yang lebih diutamakan karena dia lebih

fahisy daripada dubur. Oleh karena itu diperbolehkan membelaka-

ngi Ka'bah di saat buang hajat di dalam bangunan, dan tidak boleh
menghadapnya.

ti'fr bi i';l 'pi lt;t : lika ttia itipinjamkan penutup, maka itia

harus menerimanya

Kata jg adalah huruf syarth, kata ;oi adalah fi'il syarth, dan kata

i) ad,aLah'jawab syarth. Adapun t-rt;Jt 1ps7n;njaman) adalah pemubahan

manfaat barang yang masih menetap setelah ditunaikan.

Perkataannyu, '+i it tlitca dia dipinjamkan). Pentlis Rahimahullah

tidak menyebutkan si pelaku (subjek), hal itu bertujuan agar subjek-

nya mencakup siapapun orang yang meminjamkan kepadanya, baik si

pemberi pinjaman ihr dari karib kerabatnya maupun dari orang-orang
jauh dari kaum muslimin atau dari orang-orang kafir.

375 Lihat kitab: Al-lnshaf:3/234

ffi



@\. Bab Syarat-syarat Shalat.'
217

Alasannya adalah bahwa dia mampu untuk menutup auratnya
tanpa adanya mudharat dan pengungkitan, karena pengungkitan da-
lam perkara seperti itu adalah ringan dan masing-masing orang dapat
menanggungnya. Dan karena manusia mereka saling pinjam memin-
jam satu dengan yang lain; dan sebagian mereka meminjamkan kepa-
da sebagian yang lain.

Akan tetapi jika seandainya si pemberi pinjaman itu mengingin-
kan agar pinjamannya dapat menjadi jalan untuk meraih keinginan
yang batil bagi dirinya, maka disini si peminjam tidak diharuskan
menerimanya; karena dikhawatirkan jika si peminjam tidak melaku-
kan apa yang diinginkan oleh si pemberi pinjaman, dia akan men-
jadikan hal tersebut sebagai jalan untuk mengungkit-ungkitnya dan
menyakitinya di hadapan orang-orang. Akan tetapi pembahasan kita
adalah tentang peminjaman yang selamat dari hal yang dilarang,
sehingga dia diharuskan menerimanya.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa jika seandai-
nya dia diberikan penutup aurat itu sebagai hibah, maka dia tidak di-

hartrskan menerimanya; karena Penulis Rahimahullah berkata, 'ti it
(J ika din dipinjamkan).

Zhahi perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa dia tidak
diharukan meminta pinjaman. Adapun hibah, dia tidak diharuskan
menerimanya karena padanya terdapat pengungkitan yang nampak.
Sebab terkadang selembar pakaian bernilai sangat mahal sehingga
padanya terdapat pengungkitan yang seseorang tidak mampu untuk
menanggungnya, maka dia tidak diharuskan menerima hibah terse-

but.

Adapun meminta pinjaman, dia tidak diharuskan melakukannya
karena pada meminta pinjaman terdapat penghinaan bagi diri sese-

orang. Orang itu tidak memiliki sesuatu yang dapat dia gunakan
untuk melakukan yang wajib, yaitu menutup aurat, padahal tidak ada

kewajiban yang disertai ketidakmampuan, maka dia tidak diharuskan
untuk meminta pinjaman. Meskipun para ulama menyebutkan di dalam
bab tayammun, bahwa fika orang yang tidak memiliki air diberikan
air dalam benfuk hibah, maka dia diharuskan menerimanya."375 Akan
tetapi mereka membedakan bahwa pada air tidak ada pengungkitan
seperti pengungkitan yang ada pada pakaian.3z Pengungkitan yang

Lihat ki t ab : A I - lnshaf: 2 / 186
Lihat kitnb: Kasysyaf Al-Qina':'L /272
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ada pada air adalah ringan, berbeda dengan pakaian. Akan tetapi dapat
dikatakan, "Terkadang air menjadi lebih mahal daripada pakaian pada
saat kemarau dan air susah didapat, sehingga pengungkitan yang ada
padanya sangat besar." Maka kita katakan, "hingga apabila air itu tidak
ada, maka sungguh orang yang memberikan air pada saat itu akan
merasa bahwa dia adalah orang yang beruntung karena telah berhasil
menyelamatkan orang lain, berbeda dengan pakaian."

Bagaimanapun keadaannya, pendapat yang rajih dalam permasala-
han ini adalah bahwa dia harus mendapatkan penutup aurat dengan
segala cara yang tidak terdapat mudharat dan pengungkitan didalam-
nya, baik dengan cara membeli, meminta pinjaman, menerima hibah,
maupun yang sejenisnya. Allah Ta'ala berfirman,

iffiY'$
"MAka bertakzoalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." (QS.

At-Taghaabun: 16). Orang tersebut diperintahkan untuk menutup
auratnya, maka dia wajib melaksanakan kewajiban tersebut sebatas

kemampuannya.

Dalam permasalahan tersebut manusia berbeda-beda satu dengan
yang lain; terkadang ada orang yang ketika kamu meminta pakaian
darinya untuk menutup auratmu, dia menjadikannya seolah kamu
menunhrt atasnya, bukan darinya. Bahkan terkadang dia senang kamu
datang dan berkata kepadanya, "Aku membutuhkan pakaian untuk
menutup auratku di dalam shalat." Maka orang tersebut tidak akan

mengungkit pemberiannya dan tidak juga pada apa yang ia pinjam-
kan. Ada juga sebagian orang yang tidak akan memberikan pinjaman
kepadamu. Seandainya pun dia memberikan pinjaman itu kepadamu,
maka kamu dapati dia akan mengungkit-ungkitnya, karena memang
dia seorang yang suka mengungkit.

Pendapat yang benar adalah kita menggunakan kaidah umum,
yaitu bahwa wajib bagi orang yang hendak shalat tmtuk mendapatkan
penutup auratnya dengan segala cara tanpa adanya mudharat dan
pengungkitan atas dirinya. Terkadang apa yang disebutkan oleh
Penulis dikelttarkan dari kaidah tersebut; dan terkadang apa yang
dikeluarkan olehnya dimasukkan ke dalamnya.

c ltrtz
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t6ilI ts-rlt6 s9 .61 d^bb : Orangyangtelaniang shatat itenganpo-
sisi duduk sambil miring

Yaitu apabila seseorang yang telanjang tidak memiliki pakaian,
maka dia shalat dengan posisi duduk meskipun dia mampu untuk
berdiri; karena itu lebih dapat menutup auratnya. Karena orang yang
duduk dapat menggabungkan anggota tubuhnya sehingga aurat
yang tersingkap darinya berkurang.

ry. 6Wl : Sebagai anjuran paila kedranya

Yakni bahwasannya kita menganjurkan hal itu kepadanya, yaitu
duduk dan miring, hanya sebagai anjuran bukan merupakan kewaji-
ban. Oleh karena itu, jika seandainya dia shalat dengan posisi berdiri,
lalu dia ruku'dan sujud, maka shalatnya tetap sah.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa hukum ter-
sebut tetap adanya, baik di sekitarnya ada orang maupun tidak ada

sama sekali karena kemutlakan perkataannya. ]ika di sekitarnya ada

orang/ maka apa yang dikatakan oleh Penulis Rahimahullah tepat dan
terarah, yaitu dia melaksanakan shalat dengan posisi duduk sambil
miring. Karena pada dasamya manusia akan merasa malu berdiri di
hadapan oranglain sedang auratnya terlihat jelas dan apabila dia sujud
duburnya akan terbuka. Akan tetapi jika tidak ada seorangpun di
sekitarnya, maka apa yang dikatakan oleh Penulis Rahimahullah perlu
ditinjau trlang. Pendapat yang disebutkan oleh Penulis Rahimahullah

adalah madzhab imam Ahmad.3ru

Pendapat kedua, dia tidak boleh melaksanakan shalat dengan
posisi duduk, bahkan dia wajib melaksanakan shalat dengan posisi
berdiri secara mutlak, ruklr', dan sujud.37e Sebagaimana Allah Ta'ala

berfirman,

. < -" : )2.a4* !.\-rts
"Dan berdirilnh untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'." (QS. Al-
Baqarah: 238). Dimana Allah Ta'ala mewajibkan berdiri, sedangkan
menutup aurat dalam kondisi tersebut hukumnya gugur; karena
Allah Ta' ala berfirman,

Lihat kitab: Muntaha Al-lradat: 1, / 62
Lihat kitab : Al- lnshaf: 3 / 237 -238
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"Allah tidak membebani seseorang

pannya." (Al-Baqarah: 286).

Apabila berdiri di dalam shalat adalah wajib dengan dalil yang aku
sebutkan tadi dan menutup aurat juga wajib dengan dalilnya, maka dia
harus berdiri karena adanya keharusan untuk berdiri dan dia shalat
dengan telanjang karena kewajiban menutup aurat gugur lantaran
tidak adanya kemampuan untuk itu.

Sebagian ulama berkata, "Permasalahan tersebut harus diperinci.
Jika di sekitarnya ada orang lain, maka dia melaksanakan shalat dengan
posisi duduk. Namun jika di sekitarnya tidak ada seorangpun, atau dia
berada di tengah kegelapan, atau di sekitamya ada orang buta yang
tidak dapat melihat, atau ada orang yang tidak malu jika tersingkap
auratnya di hadapan orang tersebut seperti isteri misalnya, maka dia
harus melaksanakan shalat dengan posisi berdiri, ruku', dan sujud;
karena dia tidak memiliki udzur./380

Pendapat tersebut adalah pendapat yang paling dekat kepada
kebenaran karena dia menggabungkan antara hak Altah Ta'ala dan
hak jiwa. Karena sesungguhnya hak Allah Ta'ala apabila di sekitarnya
tidak ada seorangpun yang melihatnya, adalah dia shalat dengan posi-
si berdiri karena dia mampu. Sedangkan hak jiwa apabila di sekitamya
ada orang yang melihatnya, adalah dia shalat dengan posisi duduk
karena dia malu untuk berdiri dan secara kejiwaanpun itu merupakan
keadaan yang sulit baginya.

ilu t #6t 3'&:t : tmam mercka berada di tengah mereka

liJ'Y11tmam mereka) yaitu imam orang-orangya g telanjang. &:t
(di antara mereka) maksudnya tidak maju ke depan karena itu lebih
menutup baginya. Oleh karena itu, apabila ada sepuluh orang yang se-

Iuruhnya telanjang lantaran para perampok mendatangi mereka dan
mengambil pakaian-pakaian mereka, lalu tiba waktu shalat, maka me-
reka melaksanakan shalat dengan beriama'ah satu shaf. Imamnya ber-
ada di antara mereka meskipun shaf itu memanjang. Mereka dianjur-
kan melaksanakan shalat dengan posisi duduk, menurut madzhab
imam Ahmad. Juga dianjurkan miring ketika ruku'dan sujud.381

Lihat kitnb : Al-lnshaf: 3 / 237 -238
Lihat kitnb : Al-lnshnf: 3 / 242

tffi$yen{i'i3F:{
melainkan sesuai dengan kesanggu-
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Sebagian ulama berkata, "Bahkan imam harus maju ke depan ka-

rena yang disunnahkan adalah agar imam berada di depan mereka;382

dan mundumya imam tidak berguna sedikipun, karena apabila sese-

orang memiliki aib bersama dengan yang lainnya maka itu akan mem-

buatnya menjadi lebih ringan. Sehingga apabila dia maju ke depary

maka dia tidak akan merasa malu pada dirinya sendiri; karena semua

orang yang bersamanya ketika itu dalam kondisi yang sama denganya.

Tidak seyogyanya kita membuat imam meninggalkan tempat yang
disyariatkan untuknya, karena imam adalah orang yang diikuti maka

seyogyanya dia berbeda dari para pengikutnya yakni para makmum.
Itulah pendapat yang lebih dekat kepada kebenaran.

Ada pengecualian dari perkataan Penulis Rahimahullah, yaitu
apabila mereka berada di dalam kegelapan atau mereka tidak dapat
melihat, maka imam mereka maju ke depan seperti biasanya; karena

tidak ada yang dikhawatirkan.

i.C: Li ,F Ft : Sedang masing-masing shalat dengan caranya

senilir{-seniliri

Yaihr apabila kaum lelaki dan kaum wanita telanjang, maka kaum
lelaki melaksanakan shalat masing-masing dan kaum wanita masing-
masing. Mereka tidak boleh melaksanakan shalat bersama-sama, kare-

na kaum wanita tidak mungkin berdiri di barisan kaum lelaki. Sehing-

ga merekapun harus berbaris di barisan belakang. Apabila mereka ber-

baris di belakang kaum lelaki, maka mereka akan melihat aurat-aurat
kaum lelaki. Oleh karena itu, kaum wanita tidak melaksanakan shalat
bersama kaum lelaki, melainkan kaum lelaki melaksanakan shalat di
suatu tempat dan kaum wanita di tempat yang lain; dan mereka tidak
boleh melaksanakan shalat secara berjama'ah.

: Namun iika sulit

Yaitu masing-masing mereka kesulitan melaksanakan shalat sen-

diri-sendiri karena tidak ada tempat lain.

t'tK,t,:s ;*l' #i.l;tt JVyt & ,Maka kaum tetaki shatat

s e d an g k aum w anit a m emb el ak an gi mer ek a, I alu mer ek a b efu alik
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Maksud dari kaum wanita membelakangi kaum lelaki adalah

punggung-punggung kaum wanita menghadap kaum lelaki, sehingga

punggung-punggung mereka menghadap ke kiblat agar mereka tidak
melihat aurat-aurat kaum lelaki. Kemudian setelah itu kaum wanita
melaksanakan shalat sedang kaum lelaki membelakangi mereka, se-

hingga punggung-punggung kaum lelaki mengarah ke kiblat agar

mereka tidak melihat aurat-aurat kaum wanita. Apabila ada yang

berkata, "Apabila tempat itu sempit dan tidak dapat menampung ka-

rena mereka berbaris satu barisan, apakah mereka boleh berbaris dua

barisan? Ataukah sebagian mereka menunggu sampai orang-orang

yang menempati shaf itu selesai shalat?.

]awaban, dalam permasalahan itu ada dua pendapat dari para

ulama.3s3 Sebagian ulama berkata, "Orang yang tidak mendapatkan

shaf menunggu sampai orang-orang yang menempati shaf itu selesai

shalat, lalu merekapun shalat setelahnya." Di antara para ulama ada

yang berkata, "Bahkan mereka harus shalat dalam satu jama'ah. Apabila

seseorang khawatir bahwa dirinya akan sibuk melihat mereka, maka

sesungguhnya dia harus memeiamkan kedua matanya. Namun jika dia

tidak khawatir dan tidak memperhatikan kecuali shalatnya saja, dan

dia akan melihat ke tempat sujud dan jari telunjuknya ketika duduk,

maka dia tidak perlu memejamkan kedua matanya.

i:a.t .tt: ,,ru ;; 2\ar :6 g Aie'p G3 :ty : tika seseorang

mendapatkan penutup yang ilekat (dainya) di sela-sela shalat, maka

dia menutup (auratnya) ilan melaniutkan, Namun iika tiilak, maka dia

mulai ilari ausal

Yaitu jika orang yang sedang shalat dalam keadaan telanjang

mendapatkan penutup aurat di sela-sela shalatnya; jika penutup itu
berada di dekatnya, maka dia mengambilnya dan menutup auratnya

lalu melanjutkan shalatnya. Namun jika penutup itu berada jauh da-

rinya, maka dia harus menghentikan shalatnya dan memulainya lagi

dari awal.

Contoh dari penutuP yang berada di dekatnya adalah, ada se-

seorang datang kepadanya tatkala ia sedang mengerjakan shalat da-

lam keadaan telanjang, lantas orang tersebut berkata, "Ambillah dan

tutuplah auratmu!". Maka dalam kondisi seperti itu kita katakan, "Dia

383 Lihat kitab: Al-Inshat': 3 / 242. AI-Maimu' Syarh Al-Muhadzdzab: 3 / '1,85-1'86
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boleh mengambilnya dan memakainya lalu melanjutkan shalatnya

yang telah berjalan."

Adapun contoh dari penutup yang berada jauh darinya adalah,

seseorang teringat bahwa ia memiliki pakaian di rumahnya yang jauh

darinya, maka kita katakan kepadanya, "Hentikanlah shalatmu dan
berpakaianlah lalu ulanglah shalatmu! "

Permasalahan yang menjadi teka-teki, bahwa mereka berkata,
"Ada seorang wanita yang batal shalatnya karena perkataan sese-

orang.3& Bagaimana itu terjadi?"

Jawabannya adalah, ada seorang wanita budak shalat dengan me-

nutup seluruh tubuhnya kecuali kepala dan kedua betisnya misalnya,
lalu majikannya berkata kepadanya, "Kamu merdeka." maka diapun
menjadi wanita merdeka. Sehingga wajib baginya untuk menutup se-

luruh tubuhnya kecuali wajah. Akan tetapi dia tidak mendapatkan

sesuatu yang bisa digunakan untuk menutup auratnya, maka diapun
harus memulai shalat dari awal. Namun apabila majikannya itu cerdas

dan paham fikih, dia akan datang dengan membawa kain penutup dan
berkata, "Kamu merdeka." lalu dia meletakkan kain penutup itu di atas

kepala dan bagian tubuhnya yang tersingkap, maka dia melanjutkan

shalatnya yang telah berjalan; karena dia menutup auratnya dalam
wakhr yang dekat.

jgl' 
,Mt e i&: : Di dalam shalat dimakruhkan tnenguraikan

selendang

Pemakruhal menurut definisi para ulama fikih adalah larangan
dari sesuatu tanpa ada keharusan untuk meninggalkan. Makruh adalah

sesuatu yang dilarang tanpa ada keharusan untuk meninggalkan.

Adapun menurut bahasa Al-Qur'ary As-Sunnah, dan kebanyakan
perkataan kaum Salafush-shalih, makruh adalah sesuatu yang diha-
ramkan. Allah Ta'ala berfirman di dalam surat Al-Isra',

@6;K q'^4,r\i73KAf"g
"Semua itu3\s kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhlnmu." (QS. Al-Israa':
38). Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa yang diisyaratkan

Lihat kitab: Kasysynf Al-Qina' : 1 / 272-273

Maksudnya: semua larangan yang tersebut pada ayat-ayat:22,23,26,29,37,32,33,
34,36, dan 37 surat ini.
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adalah perkara-perkara yang dilarang pada ayat-ayat sebelumnya,

yang mana di dalamnya disebutkan kesyirikan dan dosa-dosa besar'

Allah Ta'ala menamakannya, G")'fJ, (sesuatu yang dibenci) karena dia
amat dibenci di sisi Allah Ta'ala. OIeh karena itu, sahabat-sahabat

imam Ahmad Rahimahullah berkata, "Apabila imam Ahmad berkata,

"Aku memakruhkan hal tersebut." Yang dimaksud adalah bahwa hal

tersebut merupakan perkara yang diharamkan.3E6

Hukum perkara makruh menurut para ulama fikih adalah orang

yang meninggalkannya karena mematuhi perintah mendapatkan

pahala; orang yang melakukannya tidak dihukum; dan diperbolehkan

ketika dibutuhkan meskipun tidak dalam keadaan darurat. Adapun
perkara haram, maka dia tidak diperbolehkan kecuali dalam keadaan

darurat.

rata jiJr " As-Sadlu" adalah seseorang melepaskan selendang di
atas kedua pundaknya dan tidak mengembalikan ujungnya kepada

yang lain. Sebagian ulama berkata, " As-Sadlu adalah seseorang mele-

takkan selendang di atas kepalanya dan tidak menjadikan ujung-ttjung-
nya di atas pundak kanan dan kiri."387 Sebagian ulama yang lain berkata,

"As-Sadlu adalah seseorang menjulurkan pakaiannya sampai menjadi di
bawah kedua mata kaki.'388 Dengan begitu dia semakna denganisbal.

Namun yang populer di kalangan para ulama fikih kami adalah

seseorang melepaskan lembar kainnya di atas kedua pundak dan tidak

mengembalikan ujungnya di atas pundak yang lain.38e Akan tetapi

yika kain tersebut termasuk di antara pakaian-pakaian yang biasanya

dipakai demikian, maka tidak mengapa. Oleh karena itu Syaikhul Is-

lam Rahimahullah berkata, "sesungguhnya melepaskan A/-Qaba' di

atas kedua pundak tanpa memasukkan kedua lengan, tidak terma-

strk di dalam perbuatan sadl."3el Al-Qaba'seruPa dengan pakaian yang

dinamakan di kalangan kita Al-Kuut atau Al-lubbah.

-,
c1r.b)t J6*19 : Dan berselubung kain

Yakni t urr"trtr.^g pakaian kain. Yaitu seseorang berselubung

dengan lembar kain dan tidak membuat jalan keluar untuk kedua ta-

Lihat kifnb; Allnshaf: 30 / 374-375

Lihat kitnb: Allnshat': 3 / 247

Lihat ki tab : Allqna' : I / 138

Lilnat kitnb: Al-lqna' : | / 138

Lihat kifnD: Majmu' Al-Fatawa: 22/ 144
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ngannya. Hal itu dimakruhkan karena dapat menghalangi kesempur-
naan pengamalan perkara-perkara yang disyariatkan di dalam shalaU

dan karena jika diperkirakan bahwa ada sesuatu yang menyerangnya
secara tiba-tiba, maka dia tidak akan dapat segera menolaknya. Apalagi
jika pakaian tersebut berupa gamis, maka itu lebih parah lagi. Yaitu
seseorang memakai gamis dan tidak memasukkan kedua tangannya
di kedua lengannya, maka itu adalah selubung yang lebih kencang;
karena terkadang dengan gerakan yang keras selendang bisa terbuka,
sedangkan gamis tidak dapat terbuka.

Sebagian ulama berkata, "Sesungguhnya berselubung dengan kain
adalah seseorang beridhthiba' dengan selembar kain tanpa ada lapisan
apa-apa di atasnya." Itulah madzhab imam Ahmad.3e1 Yaifu seseorang

memiliki selembar kain yang lebar lalu beridhthiba'dengannya.

Adapun jika di atasnya dilapisi selembar kain yang lain, maka itu
tidak makruh; karena itu adalah pakaian orang yang berihram,3e2 dan
Nabi Shal/nllahu Alaihi uta Sallam pun melakukannya.3e3

Al-ldhthiba' adalah seseorang mengeluarkan pundaknya yang ka-
nan dan menjadikan kedua uiung selendang di atas pundak yang kiri.

Alasan pemakruhan disini adalah bahwa yang demikian itu sangat
mudah jatuh hingga auratpun dapat tersingkap. Jika memang benar-
benar dikhawatirkan auratnya tersingkap, maka hukumnya haram.

391 Lihat kitab: Allnshaf:3/248
392 Diriwayatkan oleh Ahmad:2/33,Ibnu Khuzaimah no.260l,Ibnu Al-Jarud no.416,

dan yang lainya, dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma secara marfu',

ltt:'3ti l;\c€kiif,t
"... Dan hendaknya salah seorang kalian berihram dengan memakai sarung, selendang,

dan sepasang sandal.. ."
Ibnu Al-Mundzir Rahimahullah berkata, "Hal tersebut telah tetap diriwayatkan
dari Rasulull ah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Al-Mughni:5 /76.
Aku katakan, "Sanad hadits itu shahih. Asalnya di dalam kitab: Ash-Shahihain
dari hadits Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan hadits
tersebut. Abdurrazzaq menambahkan tambahan tersebut dari Ma'mar, dari Az-
Zuhri, dari Salim. Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Tambahan tersebut adalah
hasan." Al-Fathu syarah hadits no. 1542

393 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wad.h'u Al-Yumnna'Alaa Al-
Yusraa no.401, dari Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia melihat
Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya ketika mulai
masuk di dalam shalat, beliau bertakbir, lalu beliau berselubung dengan pakaian-
nya. Kemudian beliau meletakkan tangannya yang kanan di atas tangannya yang
kiri. Ketika beliau hendak ruku', beliau mengeluarkan kedua tangannya dari balik
pakaian itu, lalu mengangkat keduanya... Al-Hadits
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Ag) A?i8t:Dan

2zo ffi
Ada yang mengatakan, "As-Sadlu adalah seseorang menjadikan

selendang di atas kepalanya lalu dia uraikan kedua ujungnya sampai

ke kedua kakinya."3e4 Itulah tiga cara menyelubungkan kain. Masing-

masing cara tersebut apabila kamu memperhatikannya, maka kamu

akan dapati bahwa dia menyelisihi firman Allah Ta'ala,

,4 T*'fut1'5li;t;1
" H ai an ak Adam, p akail ah p aknianmu y ang indah di s etiap ( memas uki) m a sj id. "

(QS. Al-A'raaf: 31). Maka sesungguhnya memakai pakaian dengan cara

seperti itu mengand*g unsur meremehkan. Karena memakai pakaian

secara sempuma adalah dia memakainya seperti yang biasa dilakukan

oleh orang-orang; dimana pakaian itu dapat menutup auratnya, ken-

cang, dan wajar. Berbeda dengan sesuatu yang tidak dikencangkan dan

tidak wajar.

menutup uajahnya

Yaitu dimakruhkan seseorang menutup waiahnya ketika dia se-

dang melaksanakan shalat, karena terkadang hal itu menyebabkan ke-

gelisahan; dan karena iika dia sujud, penutup wajah itu akan menjadi

penghalang antara dia dengan sujudnya. Oleh karena itu perbuatan

tersebut dimakruhkan. Akan tetapi jika seandainya seseorang perlu

menutup wajahnya lantaran suatu sebab, di antaranya adalah bersin

misalnya -karena yang lebih utama ketika bersin adalah menutup wa-

jah-, maka sesungguhnya perkara yang makruh dapat dimubahkan

oleh karena adanya suatu kebutuhan.

Pengecualian dari hal tersebut yakni apabila seoranS wanita di

sekitamya ada banyak lelaki yang bukan mahramnya, maka ketika itu

menutup wajahnya adalah wajib dan dia tidak boleh menyingkaPnya.

yi: y * furtt t : Dan menutup mulut dan hiilungnya

Yakni dimakruhkan meletakkan penutup di atas mulut dan hi-

dungnya, yaitu dengan cara meletakkan ghutrah, surban, atausyimagh di

atas-multrtnya begitu juga di atas hidungnya. Karena Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam melarang seseorang menutup mulutnya di dalam

394 Lihat kitab: Al-Inshaf: 3 /249-250
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shalat;3es dan karena terkadang hal itu bisa menimbulkan kegelisahan

dan ketidakjelasan huruf-huruf ketika membaca AI-Qur'an dan ber-

dzikir. Terkecuali apabila seseorang menguaP dan menutup mulutnya
untuk menahannya, maka hal itu tidak mengapa. Adapun menutup
mulut di dalam shalat tanpa ada sebab, maka itu dimakruhkan. Jika di
sekitarnya ada bau tidak sedap yang mengganggunya ketika shalat

dan dia perlu untuk menutup mulut dan hidungnya dengan kain,

maka itu boleh ia lakukan; karena itu merupakan suatu kebutuhan. De-

mikian juga jika dia terkena flu yang membuatnya mudah terserang

alergi jika tidak menutup mulut atau hidungnya dengan kain, maka itu
juga diperbolehkan.

t l,

f ,S : : Menyingkap lengan pakaian dan melipatnya

Yakni seseorang dimakruhkan menyingkap lengan pakaiannya di
dalam shalat atau dia melipatnya.

Menyingkap lengan pakaian adalah menariknya hingga terangkat.

Melipatnya adalah menggulungnya hingga terangkat. Para ulama fikih
kami ber(ata, "Tidak ada perbedaan antara dia melakukan hal itu
ketika shalat untuk tujuan shalat, atau dia melakukannya untuk suatu

pekerjaan sebelum shalat'e6. Sebagaimana jika dia sedang sibuk berkerja

dan telah menyingkap atau melipat lengan pakaiannya, lalu dia datang

tmtuk shalat. Maka kita katakan kepadanya,"Lepaskan lengan pakaian

dan rapihkan lipatan itu!"

Dalilnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,, oi
J2E-, I(.'; \') t'-;" 3si \') ,&;t y ,b
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395 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii As-Sadli Fii
Ash-Shalaah no. 643. Ibnu Majah, Kitab: lqamah Ash-Shalah. Bab: Maa Yukrahu Fii
Ash-shalaah no.966. Ibnu Khuzaimah no. 772. Ibnu Hibban no. 2353. Al-Hakim:
1,/253, dari Al-Hasan bin Dzakwan dari Sulaiman Al-Ahwal, dari Atha'bin Abi
Rabah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dengannya secara marfu'.
Al-Hakim Rahimahullah berkata, "Shahih menurut syarat Al-Bukhari dan Mus-
lim, namun mereka berdua tidak meriwayatkan tentang seseorang menutuP mu-
lutnya di dalam shalat." Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengomentarinya
dengan perkataannya, "Muslim Rahimahullah tidak berhujjah dengan Al-Hasan
bin Dzakwan, dan dia adalah dha'if. Al-Bukhari Rahimahullah tidak meriwayatkan
darinya kecuali sedikit saja dan bukan sebagai hujjah, itulah yang aku yakini."
Ithnf Al- Mahorah: 1,5 / 375.

Aku katakan, "Ditambah lagi bahwa Al-Hasan bin Dzakwan telah diperselisihkan
berkenaan hadits tersebut."
Lihat kitab: Al-'llal, karya Ad-Daraquthni: 8/338 no. 1608

Lthat kitob : Al-lnshaf: 3 / 250-252396
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"Aku telah diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang, dan agar aku

tidak menyingkap rambut dan paknian."3ez Para ulama berkata, "Larangan

beliau mencakup menyingkap seluruh pakaian seperti jika dia me-

nyingkapnya dari bagian bawah; atau menyingkap sebagiannya se-

perti lengan-lengan pakaian. Bisa jadi Penulis Rahimahullah menye-
butkan tentang menyingkap pakaian agar dia sesuai dengan laf.azh

hadits. Dimana dimakruhkan menyingkap pakaian dengan cara me-

ngangkat pakaian dari bagian bawah; dan melipat pakaian dengan
cara menggulungnya sampai dia mengencangkan di atas perutnya. Itu
semua dimakruhkan lantaran hadits tersebut, dan karena hal itu tidak
termasuk di antara kesempurnaan memakai pakaian. Karena memakai
pakaian menurut orang-orang adalah memakai pakaian yang terurai,
bukan pakaian yang tersingkap. Selanjutnya, terkadang seseorang

melakukan hal tersebut karena kesombongan agar pakaiannya tidak
terkotori dengan debu, sehingga pada hal itu terdapat semacam

kesombongan. Selanjutnya, dianjurkan pula agar pakaian itu terurai
dan tidak disingkap, karena mungkin saja seseorang akan diberikan
pahala atas segala sesuatu yang mengenainya dari hal-hal yang

bersentuhan dengan tanah. Oleh karena itu dimakruhkan menyingkap

pakaian di dalam shalat.

Permasalahan, jika ada yang bertanya: "Apakah hal-hal yang biasa

dilakukan oleh orang-orang termasuk menyingkap pakaian, /aitu
seperti menyingkap ghutrah dan mengembalikan ujungnya di atas

pundaknya, di sekitar lehernya?"

Jawab: hal itu tidak tergolong menyingkap pakaian karena itu
merupakan salah satu cara mengenakannya. Yaitu bahwa ghutrah me-

mang dipakai dengan cara tersebut, dimana dia disingkap di atas kepala

misahrya, dan dijadikan di belakangnya. OIeh karena itu diperbolehkan

bagi seseorang untuk melaksanakan shalat dengan memakai surban,

padahal surban dilipat-lipatkan di atas kepala dan tidak diuraikan.

Apabila seseorang memiliki kebiasaan untuk me-makai ghutrah dan
syimagh dengan cara yang bermacam-macam, maka tidak mengaPa.

Oleh karena itu Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, "Sesungguhnya

melepaskan Al-Qaba'di atas kedua pundak tanpa memasukkan kedua

lengan, tidak termasuk ke dalam perbuatan sadl.'3eg Karena terkadang

dia memang digunakan dengan cara sePerti itu.

397 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: As-Sujund 'Alaa Sab'ah A'zhum

no. 810. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: A'dhaa' As-Sujuud wa An-Nahyu'An Kaffi

As-Sya'riwa Ats-Tsaub no. 490, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.
Llhat kitab : Majmu' Al-F atnwa: 22 / 1,44398
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Akan tetapi jlka ghutrah itu terurai lalu dia menyingkapnya ketika
sujud, maka zhahirnya adalah bahwa hal tersebut termasuk ke dalam
perbuatan menyingkap pakaian.

:6F 9: : Dan mengikat bagian tengahnya seperti ikat ping-

gang zunnaf

Yaitu dimakruhkan juga bagi seseorang untuk mengikat bagian te-

ngahnya, akan tetapi tidak secara mutlak, melainkan dengan sesuatu

yang menyerupai ikat pinggang.

Mengikat bagian tengah yaitu dia mengikat di atas perutnya de-

ngan seutas tali, sabuk, atau yang sejenisnya; dan itu sering dilakukan.
Itu dimakruhkan jika dilakukan seperti cara yang menyerupai zunnar.

Zunnar adalah ikat pinggang terbuat dari kulit yang tidak asing di ka-

langan orang-orang Nasrani. Mereka mengikat bagian tengah tubuh
mereka dengannya. Sesungguhnya sesuafu yang menyerupai ikatan
zunnar dimakruhkan karena itu tasyabbuh (penyerupaan) dengan orang
diluar islam, sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i+
"Barangsinpa yang menyerupai sekelompok kaum, maka

reka." 3e

Syaikhul Islam Rahimahullahberkata, "Minimal kondisi hadits ter-
sebut adalah pengharaman, meskipr.rn zhahimya menunjukkan ke-

kafiran orang yang menyerupai mereka."am Dengan demikian tidak
cukup dimakruhkan saja, karena kita katakan, "sesungguhnya alasan

dalam permasalahan tersebut adalah menyerup ai zunnar orang-orang
Nasrani; dan itu mengharuskan pengharamannya. Karena Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menyerupai

sekelompok kaum, maka dia bagian dari mereka." Akan tetapi bukan ber-
arti bahwa dia kafir, melainkan dia bagian dari mereka dilihat dari
segi pakaian dan penampilan yang menyerupai mereka. Oleh karena

Diriwayatkan oleh Ahmad:2/50. Abu Dawud, Kitab: Al-Libas. Bab: Fii Lubsi
Asy-Syuhrah no. 4031, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dengan sanad yang
dikomentari Ibnu Taimiyyah Rahimahullah, "ltu sanad yang layyid. Karena se-

sungguhnya Ibnu Abi Syaibah, Abu An-Nadhr, dan Hassan bin'Athiyyah adalah
orang-orang tsiqah, masyhur, dan mulia termasuk di antara para perawi Shahih

Al-Bukhori dan Shahih Muslim." Lihat kitab: Al-lqtidha':82
Lihat kitab : I qtidha' A sh- Shirath Al- Mustaqim: 1 / 241, 488
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itu hampir saja kamu tidak dapat membedakan antara seorang yang
menyerupai orang-orang Nasrani dalam hal kostum dan pakaiannya
dengan orang Nasrani yang sebenarnya, maka dia benar-benar telah
menjadi bagian dari mereka secara zhahir.

Mereka berkata, "Hal lainnya, yaiht bahwasanya menyerupai
orang-orang kafir dalam penampilan zhahir dapat menghantarkan me-
reka kepada penyerupaan secara batin."or Memang demikian adanya.
Karena sesungguhnya apabila seseorang menyerupai orang-orang
kafir dalam penampilan zhahirnya, seakan dia menampakkan bahwa
dirinya menyetujui mereka dan bahwa dia tidak membenci mereka,
sehingga hal tersebut dapat menyeretnya untuk menyerupai mereka
secara batin, maka diapun merugi dalam agama dan dunianya.

Jadi, pembatasan Penulis Rahimahullah pada pemakruhan dalam
hal-hal yang meyerupai ikatan zunnar harus ditinjau ulang. Pendapat
yang benar adalah bahwa hal itu haram.

Apabila ada orang yang berkata, "Aku tidak bermaksud berta-
syabbuh." Maka kita katakan, "Sesungguhnya bertasyabbuh tidak me-
merlukan niat, karena tasyabbuh adalah penyerupaan dari segi penam-
pilan dan penampakan luar. Apabila hal itu telah terjadi, maka itulah
tasyabbuh, baik kamu sengaja meniatkannya maupun tidak. Akan teta-
pi, jika kamu sengaja meniatkan tasyabbuh, maka perkaranya lebih
parah dan lebih berbahaya. Karena apabila kamu sengaja meniatkan
tasyabbuh, maka kamu melakukan hal tersebut karena cinta, memulia-
kan, dan mengagungkan apa yang ada pada mereka. Maka kita harus
melarang siapapun yang kita dapati bertasyabbuh (menyerupai) dengan
orang-orang kafir dalam penampilan zhahir dari penyerupaan dengan
mereka, baik dia sengaja melakukan hal tersebut maupun tidak. Karena

niat adalah perkara batin yang tidak mungkin dapat dilihat, sedangkan
tasyabbuh adalah perkara zhahir sehingga dia harus dilarang lantaran
kezhahirannya.

9f t {} e il/!;iir #: : Diharamkanbersikap sombong datam

hal pakaian dan lainnya

Kata iiGjt "Al-Khuyalaa"'pad.a asalnya diambil dari kalimat Al-
Khail (kuda), karena kuda menarik untuk dibangga-banggakan, disom-
bong-sombongkan, dan diagung-agungkan.

401 Lihat kitab: lqtidha' Ash-Shirath Al-Mustaqim: I /241, 488
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Al-Khuyalaa' adalah seseorang merasakan suatu kebesaran di da-
lam dirinya atas orang lain (angkuh); dan itu diharamkan dalam har
berpakaian dan lain sebagainya. Pakaian yang dimaksud disini adalah
seperti gamis, celana, dan sarung, adapun selain pakaian adalah seper-
ti cincin. sebagian orang memakai cincin dan meletakan batu akik yang
sangat besar di atasnya. Bahkan terkadang kamu merasa bahwa dia
sedang menyombongkan diri dengannya,yaitu di saat dia menggerak-
gerakkan jari yang padanya terdapat cincin tersebut. oleh karena itu
Penulis Rahimahullah berkata, :p i i,S. (D alam hal p akaian dan lainny a),
yaitu dia memutlakkannya.

lika ada orang yang berkata: "sesungguhnya N abi Shallallahu Alaihi
zoa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang menjulurlan pakaiannya dengan sombong, maka Allah
tidak akan melihat kepadanya." Dimana beliau mengkhususkan hal ter-
sebut pada pakaian?."

Jawab: bahwasanya hukum itu beredar bersama 'illatnya. penye-

butan pakaian didampingi dengan sifat yang merupakan 'illat hu-
kum menjadi seperti permisalan. Maka pada asalnya yang diha-
ramkan adalah kesombongary lalu Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
menyebutkan permisalan yang bisa terjadi kesombongan padanya,
yaitu pakaian. Oleh karena itu sebagian ulama berkata, ,,Sesungguh-

nya kesombongan itu tidak terjadi pada menyeret-nyeret pakaian saja,
melainkan terjadi pada setiap bentuk pakaian. sampai-sampai ada yang
mengatakan, "Sesungguhnya melebarkan lengan pakaian termasuk da-
ri kesombongan."4,2 Yang penting, kesombongan yang disebutkan di
dalam hadits baik itu dengan sarung maupun pakaian hanyalah dari
bab permisalan.

Kesombongan dalam hal belpakaian di antaranya adalah apa yang
disebtrtkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam, yaitu menyeret-
nyeretnya dengan sombong. Maksudnya adalah dia menjadikannya
terseret di atas tanah dengan sombong. Hukuman bagi pelakunya -wal
' iyaadat billnah- adalah,

pi :,tt; ;, y;"yi gLu;l-\) yqt &;i<"y ar .if

402 Lihat kitab: Zad Al-Ma'ad:7/135
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"sesungguhnya Allah tidak akan berbicara dengannya pada hari kiamat, tidak
aknn melihatnya, tidak aknn mensucikannya, dan dia mendapatkan azab yang
pedih,//403 ]y{xftn dia akan dihukum dengan dua hal,

1. Azab yang menyakitkan.

2. Keberpalingan dari Allah.

oleh karena itu ketika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallamber-
sabda,

Itn &i,Vi\),dtW\i ,yqt(.n'ar w) ib^j

pf
"Ada tiga golongan yang Altah tidak akan berbicara dengan mereka pada
hari kiamat, tidak akan melihatnya, tidak aknn mensuciknnnya, dan merekn
mendapatkan azab yang pedih," Beliau mengulangnyatigakali. Maka Abu
Dzar Radhiyallahu Anhu berkata, "siapakah mereka wahai Rasulullah?
Sungguh mereka benar-benar merugi." Beliau menjawab,

*r(jt -ilLu. t l,-,
t-1 t ,

c trtill-, r,.-lr:It
tej
JiJIJ

" orang yang musbil (menjulurkan pakaiannya sampai bawah kedua mata kaki) ,
|rang yang selalu mengungkit pemberiannya, dan orang yang menjual barang
dagangannya dengan sumpah yang dusta."au sehingga apabila seseorang
menyeret-nyeret pakaiannya dengan sombong, maka itulah hukuman
b agtny a, w al' iy aa dzu b illaah. Namun jika dia tidak menyeretnya dengan
sombong, maka dia tidak mendapatkan hukuman tersebut. Melainkan
hukuman yang kedua, yaitu sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam,

"Apapun yang ada di bautah kedua mata kaki dari sarung Garung yang
dijulurkan melebihi mata kaki), maka (tempatnya) di neraka."a,s Maka dika-
takan, "Sesungguhnya kamu akan diazab di dalam neraka sekadar
apa yang menjulur dari pakaiarunu melebihi kedua mata kakimu."
Adapun pakaian yang ada di antara mata kaki sampai setengah betis,
maka itulah yang diperbolehkan. Maka bagi seorang lelaki hendaknya

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ablman. Bab: Bayaan Ghilazhu Tahriim Isbaat Al-
lzaar no.106, dari hadits Abu Dzar Radhiyallahu Anhu.
Telah ditakhrij sebelumnya.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab; Al-Libas. Bab: Maa Asfala Min Al-Ka'bain
Fahuwa Fii An-Naar no.5787, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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menjadikan pakaiannya sampai pada mata kaki, atau lebih naik sam-
pai setengah betis, atau lebih naik sedikit lagi.

iPrj : Dan membuat lukisan

Melukis hukumnya haram. Dan melukis ada tiga macam,

Pertama: melukis hal-hal yang dibuat oleh manusia. Hal itu di-
perbolehkan, seperti melukis mobil. Apabila kamu melihatnya, kamu
akan mengatakan, "Ifu sangat persis dengan aslinya." Kita katakan, "Itu
diperbolehkan, karena asalnya dia adalah buatan manusia. Apabila
asalnya diperbolehkan, maka lukisannya pun tentu lebih diperbo-
lehkan."

Kedua: seseorang melukis hal-hal yang tidak bernyawa di antara
makhluk-makhluk yang Allah Ta'ala ciptakan. Memang padanya ada
kehidupan, akan tetapi dia bukan berupa nyawa. Seperti melukis pe-
pohonan, tanaman, dan yang sejenisnya.

lumhur ulama berpendapat bahwa hal tersebut diperbolehkan dan
tidak mengapa dengannya.afr

Mujahid Rahimahullah berkata, "Sesungguhnya hal itu ha-r am., 
t 4oz

Sehingga tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk melukis pohon,
tanaman, birsim (tumbuh-tumbuhan yang daunnya berbentuk tiga
serangkai), atau lain sebagainya di antara hal-hal yang padanya ter-
dapat kehidupan, namun tidak bernyawa.

Ketiga: seseorang melukis hal-hal yang bemyawa dari makhluk hi-
dup seperti manusia, unta, sapi, kambing, kelinci, dan lain sebagainya.
Kaum Salafush-shalih berbeda pendapat dalam permasalahan iniaos;

di antara mereka ada yang berkata, "sesungguhnya hal itu haram jika
Itrkisan tersebut berbentuk (seperti arca), yaitu seseorang membuat
sebuah patung dengan bentuk manusia atau hewan; dan hal itu di-
perbolehkan jika lukisan tersebut hanya dengan pewarnaan, yaitu ti-
dak berbentuk.

Di antara mereka ada yang berkata, mereka adalah Jumhur ulama, -
dan itulah pendapat yang shahih-, "sesttngguhnya hal itu diharamkan,
baik dia berbentuk (arca) maupun hanya berupa pewarnaan."a@ Jadi,

Lihat kitab: Fathu Al-Bari:10 / 385,388,391,,394,395. Allnshaf:3 /257
Lihat kitob: Fathu Al-Bari: l0 /385,388,391.,394,395. Al-lnshaf:3 /257
Lihat kitab: Fathu Al-Bari: 70 / 385,388,391,394,395. Al-lnshaf:3 /257
Lihat kitnb: Fathu Al-Bari: l0 /385,388, 391, 394,395. Al-Inshaf:3 /257
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seorang yang melukis dengan tangannya dan membuat lukisan sa-
ma seperti orang yang mengerjakannya dan membuatnya dengan
tangarrnya, tidak ada perbedaan. Bahkan hal itu termasuk di antara
dosa-dosa besar lantaran hadits AIi bin Abi rhalib Radhiyallahu Anhu,
bahwasanya beliau Radhiyallahu Anhu berkata kepada Abu Ar-Hayyaj
Al- Asadi Rahimahull ah,

J';iy#u,&Ahiti
Wli"y2.,*

"Maukah kamu aku utus sebagaimana Rasulullah shallallahu Alaihi wa
sallam mengutusku? langanlah kamu membiarknn satu lukisanpun kecuali
kamu telah menghapusny0.!"410 zhahfu hadits tersebut adarah tentang
lukisan yang berwarna, dan bukan tentang lukisan yang berbentuk.
Karena jika hadits itu berkenaan tentang lukisan yang berbentuk, ma-
ka pastilah beliau berkata, "Kecuali kamu telah menghancurkannya.,,
Atau yang sejenisnya.

Namun sangat menyedihkan, di zaman kita sekarang ini, melukis
telah menjadi seni yang diajarkan, ditetapkary dan seseorang dipuji
karenanya. Apabila seseorang melukis sapi, unta, atau manusia, me-
reka berkata, "Betapa mahirnya dia!", "Betapa hebatnya dia!,,, dan
yang sejenisnya. Tidak diragukan lagi bahwa hal itu merupakan ben-
tuk keridhaan terhadap dosa-dosa besar. Dan Nabi shallallahu Alaihi wa
sallam bersabda -pada hadits yang beliau riwayatkan dari Allah ra'ala-,

"Tidak ada yang lebih zhalim daripada orang-lrang yang membuat seperti
ciptaan-Ku.//411 Yaitu tidak ada seorangpun yang lebih zhalim daripa-
da orang yang ingin menyaingi Dzat yang Maha Pencipta di dalam
penciptaan-Nya. Ittr adalah kezhaliman dan kekurangajaran terhadap
Allah. Kamu ingin menyerupakan dirimu dengan Allah Maha pencip-

ta, padahal kamu adalah seorang makhluk?! Lalu Allah Ta'ala menan-
tang mereka seraya berfirman,

410 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Jana'iz. Bab: Al-Amru BiTasttiyah Al-eabr no.969
411 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlLibas. Bab: Naqdhu Ash-shuwar no. 5953.

Muslim, Kitab: Al-Libns. Bab: Tahriim Tashwiir Shuurah Al-Hayawaan no. 2111, dari
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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i,p tAil 'ri i'r\ GiiljJ-. J -z J J

"Maka hendaknya mereka menciptakan semut kecil atau mereka menciptaknn

sebiji jeuawut!". Allah menantang mereka dengan dua perkara,

1. Menciptakan sesuatu yang bemyawa yang dia termasuk di antara
makhluk yang paling kecil, yaitu semut.

2. Atau menciptakan sesuatu yang tidak bernyawa, yaitu sebiji je-

wawut.

Mereka tidak akan mampu melakukan hal tersebut meskipun me-
reka berkumpul dari Adam Alaihissalam sampai dengan orang-orang
yang datang pada hari Kiamat nanti.

Jika ada yang bertanya: "Zaman sekarang ini ada beras buatan mi-
rip dengan yang asli. Apakah pembuatarurya diharamkan?" Jawaban,
Itu tidak sama seperti beras yang asli. Karena sesungguhnya jika ka-
mu melemparkannya ke tanah dan kamu siramkan air padanya setiap

siang dan malam, pasti dia tidak akan bisa tumbuh. ]ikalau begitu, apa

yang bisa tumbuh?

Jawab: yang bisa tumbuh adalah ciptaan Allah, sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman,

jAi', # bsai Ly

"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-

buahan." (QS, Al-An'aam: 95). Dengan demikian, itu bukanlah banta-
han atas tantangan yang Allah ajukan kepada para makhluknya,

?# t;iil ,i i'ri t4;r)
"Maka hendaknya mereka menciptakan semut kecil atau mereka menciptakan

sebiji jewawut!."

Kesimpulannya adalah bahwa melukis makhluk bernyawa hu-
kumnya haram, baik lukisan itu berbentuk (arca) maupun berwar-
na; dan perbuatan seperti itu termasuk di antara dosa-dosa besar. Pe-

lakunya, meskipun hanya sekali ia melakukannya, telah keluar dari
wilayah keadilan dan menjadi fasik, kecuali jika dia bertaubat.

Adapun lukisan-lukisan dengan metode modern sekarang ini,
maka dia terbagi menjadi dua bagian,
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Pertama: lukisan yang tidak memiliki pemandangan, visual, dan

penampakan sebagaimana yang telah diceritakan kepadaku tentang
pembuatan gambar dengan kaset-kaset video. Itu tidak memiliki hu-
kum secara mutlak dan tidak masuk kedalam pengharaman secara

mutlak. Oleh karena itu para ulama yang melarang pembuatan gam-

bar dengan alat fotografi di atas kertas membolehkannya dan berka-
ta, "Sesungguhnya itu tidak mengapa." Hingga diadakan pembaha-

san khusus mengenai; apakah diperbolehkan merekam kajian-kajian
muhadharah yang disampaikan di masjid-masjid? pendapat yang lebih
tepat adalah meninggalkan hal tersebut, karena bisa jadi akan meng-
ganggu orang-orangyn9shalat, atau mungkin juga tidak layak untuk
dilihat, dan lain sebagainya.

Kedua: membuat gambar yang dicetak di atas kertas. Apabila itu
dibuat dengan alat fotografi kilat, maka hal itu tidak termasuk keda-

lam pembuatan lukisan yang diharamkan; dan seseorang tidak boleh
mengatakan, "Sesungguhnya pelakunya adalah orang yang dilaknat."
Karena pada kenyataannya dia tidak membuat gambar. Karena se-

sungguhnyu ';-4t adalah mashdar dari kata kerla ;y )'ii-- yaltu
menjadikan sesuatu seperti bentuk tertentu, sebagaimana Allah Ta'ala

berfirman,

7c;_ :6 rd;-i( a iuvA.t ii';
"Dialah yang membentuk t o*u aAo) rahim sebagaimana dikehendaki-Nya.'
(QS. Ali Imraan:5). Allah Ta'ala berfirman,

"Dan Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu." (QS. At-

Taghaabun: 3). jadi kata i-,;3t menunjukkan adanya perbuatan dalam

Iukisan ihl sendiri, karena wazan 
"|i, 

dalam bahasa Arab menujukkan
hal tersebttt. Maklum adanya bahwa memindahkan gambar dengan alat

tidak sama dengan membuat gambar. Apabila dia tidak sama, maka ki-
ta tidak boleh memasukkannya ke dalam laknat dengan mengatakan,
"sesunggtrhnya orang tersebut dilaknat lewat lisan Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam."4r2 Karena sebagaimana kita diwajibkan untuk ber-

412 Pelaknatan para pelukis atau pembuat lukisan makhluk bemyawa tercantum di
dalam hadits Abu fuhaifah Radhiyallahu Anhu. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari,
Kitab: Al-Libas. Bab: Man la'ana Al-Mushawwir no.5962

7*'*r'f;r,
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hati-hati dalam memasukkan sesuatu yang tampak dari lafazh ia tidak
termasuk di dalamnya, maka kita juga diwafibkan berhati-hati dalam
menghalangi sesuatu yang belum jelas masuk ke dalam Iafazh terse-

but. Jadi, sebagaimana kita berhati-hati dalam menetapkan hukum, kita
juga harus berhati-hati dalam peniadaan hukum. Begitu juga sebagai-

mana kita diwaiibkan berhati-hati dalam meniadakan hukum, kita
juga diwajibkan berhati-hati dalam penetapannya. Permasalahannya

bukan hanya pada pengharaman, akan tetapi pada hukuman untuk-
nya yang beruntun. Apakah kita dapat bersaksi bahwa orang tersebut

berhak divonis dengan laknat, kezhalimaru dan yang sejenisnya? Kita
tidak dapat memastikan hal itu kecuali dengan sesuatu yang jelas.

Oleh karena itu harus dibedakan antara orang yang mengambil
buku yang ditulis oleh tanganku dan dia memasukkannya ke dalam
alat fotografi, lalu dia menggerakkan alat itu, lalu keluarlah foto ter-

sebut. Lantas dikatakan, "Sesungguhnya yang keluar bersama kertas

foto itu adalah gambar tulisan yang pertama." Ada yang mengatakan,
"Itu adalah tulisannya dan orang-orang bersaksi akannya." Dan antara

aku datangkan tulisanmu dan aku menirunya dengan tanganku. Aku
menulis seperti huruf-hurufnya dan kata-katanya. Jadi aku sekarang

sedang berusaha untuk menirumu, menulis apa yang kamu fulis, dan
membuat bentuk tulisan seperti yang kamu buat. Adapun permasala-

han pertama, maka aku tidak melakukan apapun secara mutlak. Oleh
karena itu aku dapat membuat foto pada malam hari; seseorang dapat
membuat foto sambil memejamkan kedua matanya; dan orang yang
butapun dapat membuat foto. Lalu bagaimana mungkin kita katakan
bahwa orang tersebut adalah seorang pembuat gambar?!

Jadi aku belpendapat bahwa membuat foto tidak termasuk dari

kata kerja y'y (melukis), dan dia tidak berhak mendapatkan laknat.

Akan tetapi harus tetap diteliti; apabila seseorang i.gin membuat
foto yang dibolehkan (mubah), maka lima hukum syariat tetap berlaku
padanya sesuai dengan maksudnya. Apabila dia bermaksud untuk
sesuatu yang diharamkan, maka hukumnya haram. Apabila dia ber-

maksud untuk suatu yang wajib, maka hukumnya wajib; karena

terkadang membuat foto hukumnya wajib. Apabila kita melihat se-

seorang, misalnya, sedang melakukan sebuah kejahatan yang terma-

suk dari hak-hak para hamba seperti usaha melakukan pembunuhan

dan yang sejenisnya, namun kita tidak dapat menetapkan kejahatan itu
kectrali dengan foto, maka ketika ittt membuat foto hukumnya men-
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jadi wajib. Terlebih khusus dalam permasalahan-permasalahan yang
dapat memperjelas kasus tertentu dengan sempurna. Karena wasilah
(atau sarana) memiliki hukum-hukum tujuan. Apabila seseorang mem-

buat foto -yangharam dilihat-, dengan tujuan untuk kenikmatan ketika
melihatnya maka tidak diragukan lagi bahwa hukumnya haram seper-

ti foto untuk kenang-kenangan. Karena kita tidak dapat mengatakan
bahwa itu bukan lukisan; bahkan tidak diragukan bahwa itu adalah
lukisan. Apabila kita memilikinya, maka telah disebutkan adanya an-

caman bagi orang-orang yang memiliki lukisan makhluk bernyawa,
bahwa malaikat rahmat tidak akan masuk ke dalam rumah yang pa-
danya terdapat lukisan makhluk bernyawa, sebagaimana yang akan
dijelaskan i.sya Allah.

if!.i'Jirt3 : Dan menggunakannya

paaa f.aU*at tersebut ada sedikit kekeliruan. Karena jika seandai-

nya kita mengambil kalimat tersebut menurut zhahirnya, maka mak-

nanya adalah "Wa isti'maal at-tashwiir (Dan menggunakan pembuatan
lukisan), karena dhamir itu kembali kepada At-Tashwiir. Padahal secara

pasti itu bukanlah yang dimaksud oleh Penulis Rahimahullah. Penulis

kitab Ar-Raudh berkata, "Wa isti'maal al-mushawwar (Dan mengguna-
kan lukisan)".a13ladi, yang dimaksud dengmr At-Tashwiir disirtt adalah

Al-Mushawwar. Dengan demikian dhamir itu kembali kepada mashdar,

namun yang dimaksud adalah isim maf ul. Maksudnya adalah bahwa

menggunakan lukisan hukumnya haram.

Zhahir pemutlakan Penulis Rahimahullah adalah keumuman. Ya-

itu bahwa dia diharamkan bagaimanapun alasannya. Akan tetapi seyog-

yanya kita mengetahui rincian hukum dalam permasalahan tersebut.

Maka penggunaan lukisan hukumnya terbagi menjadi tiga bagian:

Pertama: seseorang menggunakannya r.rntuk Pengagungan. Itu hu-
kumnya haram, baik lukisan itu berbentuk maupun hanya menggu-

nakan warna, baik pengagungan itu adalah Pengagungan pemimpin,
pengagungan ibadah, pengagungan ilmu, Pengagungan kekerabatan,

pengagu.ngan persahabatan, atau apa pun jenis Pengagungan itu.
Karena pada hakikatnya dia tidak mengandung Pengagungan se-

dikitpun. Misalrya, apabila dia ingin melukis ayahnya; jika ayahnya

masih hidup, maka pengagungarrnya adalah dengan cara memberi-

413 Lihat kitab: Ar-Raudh Al-Murbi':1/1'46

ffi
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kan kebaktian yang diwajibkan kepadanya, baik berupa perkataan,
perbuatan, harta, kedudukan, dan lain sebagainya. Sedangkan jika
ayahnya telah meninggal, maka dia tidak dapat mengambil manfaat
dari pengagungan tersebut, bahkan terdapat dosa padanya dan akan
terus mengundang kesedihan. Oleh karena itu wajib bagi siapapun
yang memiliki gambar atau lukisan makhluk bemyawa dari jenis
tersebut untuk merobeknya atau membakamya, dan dia tidak boleh
menyimpannya. Karena padanya mengandung dua bahaya,

1. Para malaikat rahmat menolak untuk memasuki rumahnya.

2. Bahwasanya setan terkadang masuk menggoda manusia lewat
pengagungan tersebut, sampai-sampai pengagungan itu mengua-
sai dan mengendalikan hatinya. Apalagi dalam perkara-perkara
yang berkaitan dengan ilmu dan ibadah. Karena sesungguhnya
fitnah kaum Nuh A/aihissalam berasal dari gambar dan lukisan.
Dalam hal itu tidak ada perbedaan antara lukisan yang hanya
menggunakan warna dan lukisan yang berbentuk (arca), yakni baik
lukisan itu berada di atas kertas atau di atas sehelai kain ataupun
lukisan itr"r berbentuk.

Kedua: seseorang menggunakannya untuk penghinaan. Misal-
nya dia menjadikannya sebagai permadani, tempat sandaran, bantal,
atau yang sejenisnya. Para ulama berbeda pendapat tentang per-
masalahan ini.414 Mayoritas ulama membolehkannya dan berpenda-
pat bahwa ihr tidak mengapa. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menggunakan bantal yang padanya terdapat gambar makhluk
bemyawalls dan karena hal itu merupakan kebalikan dari sebab yang
dengannya penggunaan lukisan diharamkan, karena itu adalah peng-
hinaan.

Sebagian tilama lain belpendapat mengharamkannya. Mereka ber-
istidlal bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari datang
ke rtrmahnya dan melihat numruqah, yaitu sandaran, padanya ter-da-
pat gambar-gambar makhluk bernyawa, maka beliaupun berhenti
dan tidak mau masuk, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Akupun
mengetahui ada kebencian pada wajah.yu. Maka aku berkata, "Aku
bertaubat kepada Allah dan Rasul-Nya dari apa-apa yang telah aku
perbuat." Beliaupun lantas bersabda,

414 Lihat kitab: Fathu Al-Bari: 10 / 388, 391. Al-Inshaf: 3 / 257
415 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlMazhalim. Bab: Hal Tuksaru Ad-Dinaan

Allatii Fiihaa Khnmr no.2479. Muslim, Kitab: AlLibas ua Az-Zinah. Bab: Tahriim
Tnshwiir Shuurah Al-Hayaunan no.2107, dari Aisyah Radhiyallahu Anha.
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" S esung guhny a or an g - or ang y ang membuat lukisan-lukis an ter s ebut akan

diazab. Dikataknn kepada mereka, "Hidupkanlah apa yang telah kalian cip-
takan."416 Mereka berkata, "Maka kami-pun memakruhkannya karena
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakruhkannya dan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sesungguhnya lrang-orang yang membuat lukisan-lukisan tersebut akan

diazab." Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

J
-. c Io))'? q

"Sesungguhnya malaikat rahmat tidak aknn memasuki rumah yang padanya

terdapat lukisan makhluk bernyawa."al7 Maka hadits yang menyebutkan
bahwa beliau bersandar di atas sandaran yang padanya terdapat
gambar makhluk bernyawa,als bisa jadi bahwa gambar tersebut telah
dipotong kepalanya. Apabila kepala gambar tersebut telah dipotong,
maka hal itu diperbolehkan.

Namun tidak diragukan bahwa menjauhi hal tersebut adalah lebih
hati-hati dan lebih selamat. Sehingga janganlah kamu menggunakan
gambar atau lukisan makhluk bemyawa meskipun untuk penghina-
an seperti permadani dan sandaran; dan itu lebih selamat. Sesuatu

yang karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam enggan untuk
memasuki rumahnya, tidak seyogyanya hatimu merasa senang ter-
hadapnya. Siapakah yang hatinya mampu merasa senang berada di
tempat yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benci memasukinya?!
Oleh karena itu, pendapat yang melarang, meskipun bukan pendapat
yang tepat, akan tetapi dialah yang lebih selamat.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad'u Al-Khalqi. Bab: ldzaa Qaala Ahadukum
Aamiinno.3224. Muslim, Kitab: Al-Libaswa Az-Zinah. Bab:TahriimTashwiir Shuurah
Al-Hayauaan no. 2107 , dari hadits Aisyah Rndhiyallahu Anha.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Libas. Bab: At-Tnshawir no.5949. Muslim,
Kitab: Al-Libas wa Az-Ziinah. Bab: Tahriim Tashwiir Shuurah Al-Hayawaan no.2106,
dari hadits Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu dan no. 2107 dari hadits Aisyah
Rndhiyallahu Anha.
Itu tercantum di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, di dalam kitab: Shahih
Muslim yang telah ditakhrij sebelumnya.

q F:e I'a{s.>t;st "01

416

41.7

418

t:r6vt#i,& J6.6ik" )A')* ;J:'t,
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Ketiga: dia menggunakannya bukan untuk pengagungan juga
bukan untuk penghinaan. l umhur ulama berpendapat mengharamkan
penggunaan gambar atau lukisan makhluk bemyawa untuk alasan

tersebut.ale Pemubahannya telah dinukilkan dari sebagian kaum Sala-

fush-shalih apabila dia hanya menggunakan warna, sampai-sampai
sebagian kaum Salafush-shalih memiliki pembatas di rumah-rumah
mereka dan padanya terdapat gambar atau lukisan makhluk hidup,
dan mereka tidak mengingkari hal tersebut. Akan tetapi tidak dira-
gukan bahwa orang-orang yang melakukan hal tersebut dari kala-
ngan kaum Salafush-shalih, seperti Al-Qasim bin Muhammad Rnhima-

hullah,a2D tidak diragukan bahwa mereka diberikan udzur karena mere-
ka mentakwil. Namun perbuatan mereka tidak dapat di;'adikan seba-

gai hujjah, karena hujjah adalah firman Allah Ta'ala dan sabda Rasul-
Nya. Atau bisa jadi hadits tersebut belum sampai kepada mereka. Atau
udzur-udzur lain yang sejenisnya.

Ada dua permasalahan,

Pertama: bencana yang sekarang ini telah menjadi keumuman, ya-
itu keberadaan gambar-gambar makhluk bernyawa tersebut hampir di
tiap sesuatu kecuali sedikit saja. Dimana dia dapat ditemukan di bejana-
bejana makan dan minum, di karton-karton penyimpan makanan, di
buku-buku, di koran-koran, dan di semua hal kecuali apa yang Allah
kehendaki.

Maka kita katakan, "JIka seseorang memilikinya lantaran gambar-
gambar yang terdapat padanya, maka tidak diragukan bahwa itu
diharamkan." Yaitu jika seandainya dia menemukan gambar yang
diharamkan di dalam majalah atau di dalam koran,lalu dia menyukai-

419 Lihat kitab: Fathu AI-Bari:10/388
420 Ibnu Syaibah meriwayatkan di dalam Al-Mushannaf , Kitab: Al-Libas wa Az-Zinah.

Bab: Ar-Rajulu Yattaki'u 'Alaa Al-Maraafiq Al-Mushawwarah no.25292, dari Azhar,
dari lbnu 'Aun berkata,

.,rJlti o'"it i:a W'* ^l C J;ii ,g E'* *t.ii -,t;st ;;.t;;
"Aku pernah datang kepada Al-Qasim, sedang ketika itu dia berada di atas kota
Makkah di rumahnya, lalu aku melihat di dalam rumahnya ada kamar mempelai
yang padanya terdapat gambar atau lukisan qundus (nama binatang), dan'Anqa'
(binatang ynng berkepaln dan bersayap seperti garuda dan berbadan seperti singa."
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Sanadnya shahih." AlFathu syarah
hadits no. 5954.

Al-Qasim Rahimahullah adalah Ibnu Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddiq Al-
Qurasyi At-Taimi. Salah satu ulama fikih yang tujuh. Dia adalah orang yang alim,
wara', banyak menghafal hadits, dan tsiqah. Dia wafat pada tahun 106 H.
Lihat kitab: Siyar A'lam An-Nubala:5/53-60
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nya dan memilikinya karena tujuan tersebut, maka tidak diragukan
bahwa hukumnya haram. Atau dia membeli majalah-majalah yang
padanya banyak terdapat gambar-gambar makhluk bernyawa, maka
hukumnya haram. Adapun jika majalah-majalah itu dibeli untuk ilmu,
suatu faedah, dan mengetahui kabar berita, maka aku harap tidak ada

keburukan padanya karena adanya kesulitan dan kesukaran. Allah
Ta'ala berfirman,

q'bYlie#'#()
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukkamu dalam agama suatu kesem-

pitan." (QS. Al-Haij:78). Karena gambar-gambar makhluk bemyawa
itu bukan menjadi tujuannya, baik pada saat membeli maupun pada
saat membaca, dan gambar-gambar itupun tidak penting baginya.

Akan tetapi jika diperkirakan bahwa seseorang memiliki isteri, dan
dikhawatirkan pada gambar-gambar tersebut ada orang tampan dan
ganteng yang dapat menjadi fitnah bagi kaum wanita, maka ketika itu
majalah atau koran tersebut tidak boleh disimpan di dalam rumahnya.
Akan tetapi ihr pengharaman yang'aridh; sebagaimana permasalahan

bejana-bejana, karton-karton sebagai bungkus makanan, dan yang
sejenisnya bisa dikatakan, "Sesungguhnya pada gambar-gambar terse-

but mengandung penghinaan, sehingga dia tidak termasuk dari bagian
yang diharamkan."

Kedua: boneka-boneka yang digunakan oleh anak-anak kecil untuk
bermain. Boneka-boneka tersebut terbagi menjadi dua macam,

1. Boneka yang terbuat dari secarik kain, kapas, dan yang sejenisnya.

Maka yang demikian itu tidak mengapa, karena Aisyah Radhiyalla-

hu Anha dahulu pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber-
main dengan boneka-boneka dan beliau tidak mengingkarinya.a2l

2. Boneka yang terbuat dari plastik dan berbentuk manttsia hanya

ukuranya kecil. Terkadang dia memiliki gerakan; dan terkadang dia
memiliki sLrara. Bisa jadi ada yang berpendapat bahwa hukumnya
haram, karena dia sangat mirip dengan bentuk manusia dan sangat

detail bentuknya. Yaitu bukan bentuk global, melainkan benhrk-
nya sangat detail, bahkan dia memiliki mata yang dapat bergerak.

Bisa juga kita berpendapat bahwa hukumnya mubah, karena

421 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adab. Bab: Al-lnbisaath llaa An-Naas no.
6130. Muslim , Kitab: Fadhaa'il Ash-Shahnabah Radhiyallahu Anhum. Bab: Fadhlu Aisyah

Radhiyallahu Anha no.2440, dari Aisyah Rndhiyallahu Anha.
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Aisyah Radhiyallahu Anha dahulu bermain dengan boneka-boneka
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkarinya.

Akan tetapi terkadang ada yang berkata, "sesungguhnya boneka-
boneka yang dimiliki oleh Aisyah Radhiyallahu Anha tidak sama seperti
boneka-boneka yang ada sekarang ini. Antara keduanya ada perbeda-
an yang sangat besar." Barangsiapa yang melihat kepada keumuman
rukhsah dan terkadang diperbolehkan bagi anak-anak kecil sesuatu
yang tidak diperbolehkan bagi orang dewasa, sebagaimana yang di-
katakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullair dalam bab
perlombaan, ketika dia menyebutkan sebagian alat-alat bermain. Dia
berkata, "Sesungguhnya diperbolehkan bagi anak-anak kecil apa-apa
yang tidak diperbolehkan untuk orang-orang dewasa."a22Karena tabiat
anak-anak kecil adalah bermain. Oleh karena itu boneka-boneka yang
dimiliki oleh anak-anak perempuan sama seperti anak-anak sunggu-
han, seolah-olah dia yang melahirkannya. Bahkan bisa jadi boneka-
boneka itu menjadi wasilah (atau sarana) bagi mereka untuk mendidik
anak-anaknya di masa mendatang. Engkau juga mendapati mereka
memberi nama untuk boneka-boneka tersebut, ini si Fulanah dan itu
si Fulanah. Terkadang ada juga yang beqpendapat bahwa boneka-bo-
neka itu diperbolehkan untuk mereka. Maka akupun bertawaqquf (ti-
dak berkomentar) mengenai pengharamannya. Namun kita dapat se-

lamat dari syubhat itu dengan cara menghapus wajahnya.

9qt e ?t1t* :i er iu+' erti:Haramffienwn0"-
kan pakaian yang ditenun alau ilisepuh dengan emas sebelum dirubah

Perkataan Penulis setelahnya, "AlAa adz-dzukuur (Atas kaum lelaki)"
adalah berkaitan dengan perkataannya, "Yahrumu (Haram)". Yaifu ha-
ram atas kaum lelaki memakai pakaian yang ditenun dengan emas
atau yang disepuh dengannya.

Pakaian yang ditenun dengan emas adalah pakaian yang padanya
terdapat benang-benang dari emas yang ditenun, baik benang-benang
tersebut berada pada seluruh pakaian maupun berada pada satu sisi
darinya seperti leher baju, ujung lengan pakaian, atau di bagian ma-
napun; lantaran keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"f) 
)/ti J:sr s.i

,, / t

ti,_,fi ,P {ii gr
422 Lihat kitab : Majmu' Al- F ataw a: 30 / 2L6. Al-lkhtiyarat: 160
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"Emas dan sutra dihalalkan untukkaum wanita umatku, dan diharamkan atas

kaum lelakinla."+zt Karena seorang lelaki tidak butuh berhias diri dengan

423 Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi no. 506. Ahmad: 4/392, 394, 407. An-Nasa'i,
Kitab: Az-Zinah. Bab: Tahriim Adz-Dzahab 'Alaa Ar-Rijaal: 8/16l no. 5163. At-
Tirmidzi, Kitab: AlLibas. Bab: Maa laa'a Fii Al-Hariir wa Adz-Dzahab no.7720, dan
selain mereka dari hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu.
Ad-Daruquthni, Ibnu Hibban, Ibnu Hajar Rahimahullah, dan yang lainnya men-
cacatinya karena inqitha'.
Lihat kitab: Al'llal karya Ad-Daruquthni:7/24L. Shahih lbni Hibban no. 5434. At-
Talkhish Al-Habir no. 51.
Hadits tersebut memiliki banyak syahid dari hadits Umar bin Al-Khaththab,
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr, Abdullah bin Abbas, AIi bin Abi Thalib,
Uqbah bin Amir, danZard bin Arqam Radhiyallahu Anhum. Akan tetapi syahid-
syahid itu lemah dan kebanyakannya cacat.
Al-Bazzar Rahimahullah berkata, "Kami tidak mengetahui satu hadits pun yang
shahih di kalangan ahli naql yang diriwayatkan berkenaan dengan hal tersebut."
Al-Bnhru Az-Zakhkhaar: I / 467.

Syahid yang paling baik adalah hadits Uqbah bin Amir dan Ali bin Abi Thalib
Radhiyallahu Anhuma.
Hadits Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu telah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi:
4/25'1, Al-Baihaqi 2/275, dari jalan Yahya bin Ayyub Al-Ghafiqi, dari Amr bin Al-
Harits dan Al-Hasan bin Tsauban, dari Hisyam bin Abi Ruqayyah, dari Uqbah bin
Amir Radhiyallahu Anhu secara marfu',

# i $i):;;tit ti''i;:t A; ;i ;
"Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaknya dia per'
siapkan rumahnya dari lahannam." Kemudian beliau bersabda, "........" lalu dia
menyebutkannya dengan lafazhnya, sama persis.
Yahya bin Ayyub: Ahmad Rahimahullah berkata, "Buruk hafalannya." An-Nasa'i
Rahimahullah berkata, "Bukan orang yanS kuat." Ibnu Hajar Rahimahullnhberkata,
" Jujwr, namun terkadang keliru. " Lihat kitab : T ahdzib Al - Kamal: 3l / 236.
Dia diselisihi oleh Abdullah bin Wahab -dan dia adalah orang yang tsiqah dan
hafizh-. Dia meriwayatkanya dari Amr bin Al-Harits, dengan isnadnya dan ma-
tannya. Akan tetapi dia berkata pada akhirnya (dan itulah letak syahidnya),

:t\t C.'*t ii Z,/ u3tr ,S i.lt j4 t
"Barangsiapa yang memakai sutra di dunia, maka dia akan dihnramkan memakainya di
akhirat." Lihat kitab: Syarh Musykil Al-Atsar: 12/ 309'310.
Hisyam bin Abi Ruqayyah: Ibnu Hibban Rahimahullah telah menyebutkannya di
dalam kitab: Ats-Tsiqat:5/501. Namun yang lainnya tidak men-fslqahkannya.
Adapun hadits Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, maka telah diriwayatkan oleh
Ahmad: 1/115. Abu Dawud, Kitab: Al-Libas. Bab: Fii Al-Hariir Li An-Nisaa'no.4057.
An-Nasa'i, Kitab: Az-Zinah. Bab: Tahriim Adz-Dznhab'Alaa Ar-Rijaal: 8/159. Ibnu
Majah, Kitab: Al-Libas. Bab: Lubsu Al-Hariir wa Adz-Dzahab Li An-Nisaa'no. 3595, dari
jalan Abu Aflah, dari Abdullah bin Zurair Al-Ghafiqi, dari Ali Radhtyallahu Anhu.
Abu Al-Aflah: Al-'Ajali Rahimahullah telah men-fsiqahkannya. Adz-Dzahabi Ra-

himahullah berkata di dalam kitab: Al-Mizan, "lbnu Al-Qaththan Rahimahullah

berkata, "Dia mnjhul (tidak dikenal." Dia berkata di dalam kitab: Al-Kasyif, "Dia
jujur." Ibnu Halar Rnhimahullah berkata di dalam kitab: AlTaqrib, "Dia maqbul

(diterima)."
Abdullah bin Zurair: Al-'Ajali dan Ibnu Sa'ad Rahimahumallah telah men-

tsiqahkannya. Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Dia tsiqah, namun tertuduh
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emas. Karena dialah yang yang akan mendapati seseorang berhias
untuknya, bukan dia yang berhias untuk seseorang. Sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman tentang sifat wanita,

e:;f ,Wcfrr*;ja\:^i,;J
"Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keada-

an berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam

pertengkarantzt." (QS. Az-Zukhruf:18). Yaitu dididik di dalam perhia-
san. Jadi, wanitalah yang butuh berhias dan mempercantik diri. Ada-
pun lelaki, tidak seyogyanya dia menghancurkan kejantananya hing-
ga ia turun pada sifat-sifat kewanitaan seperti kegemulaian, memakai
emas, dan yang sejenisnya.

Pengharaman memakai emas murni bagi seorang lelaki adalah Ie-

bih ditekankan. Oleh karena itu haram baginya untuk memakai cincin,
kalung, gelang, anting, atau yang sejenisnya yang terbuat dari emas.

Di dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abdullah bin
Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melihat cincin yang terbuat dari emas di tangan seorang le-
laki. Maka beliaupun mencabutnya dan membuangnya seraya beliau
bersabda,

17 o -zo.rLr ', 0 .a->
', u' ,u

"Salah selrang kalian sengaja menuju sebongkah batu dari api,lalu dia me-

letakkannya di tangannya." LaLu dikatakan kepada lelaki itu setelah Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergL "Ambillah cincinmu dan
manfaatkanlah!" Dia menjawab, "Tidak. Demi Allatu aku tidak akan
mengambilnya selama-lamanya karena Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah membuangnya."a2s

menganut faham syi'ah."
Ali bin Al-Madini Rahimahullah berkata, "Itu adalah hadits hasan. Para perawinya
ma'ruf. Dia tidak diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu kecuali dari jalan
tersebut."
Lihatkitnb: Al-'llal, karya Ad-Daraquthni:3/260. At-Tamhidkarya Ibnu Abdil Barr:
14/248. Al-Ahkam Al-Wusthn karya Abdul Haqq: 4/784. Nashbu Ar-Rayah: 4/223.
At-Talkhish Al-Habir no. 51,

424 Ayat ini menggambarkan keadaan wanita Arab waktu Al-Qur'an diturunkan
425 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AlLibas wa Az-Zinah. Bab: Tahriim Khaatam Adz-

Dzahab'Alaa Ar-Rijaal no. 2090

i1$*iry,* d.d4
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Perkataannya, it;r-t p f: :r- if (Atau disepuh dengan e.mas

sebelum dirubah). Yaitu haram pakaian yang disepuh dengan emas

atas seorang lelaki lantaran keumuman hadits itu. Akan tetapi Penu-
lis Rahimahullah mengecualikan yakni apabila emas tersebut berubah
dan berganti warnanya, sehingga jika dia diletakan di atas api tidak
terjadi suatu apapun darinya, maka hal itu tidaklah mengapa; karena

warnanya telah hilang. Misalnya, jika emas itu hilang warnanya karena
lamanya waktu dan wamanya tidak lagi seperti warna emas, sehingga
jika dia diletakkan di atas api dan dilelehkan tidak te4adi suatu apa-

pun darinya, maka ketika itu kita katakary "Itu diperbolehkan." Karena

warna emas telah hilang darinya, dan tidak ada yang tersisa kecuali
bekas sepuhannya saja.

, .,
-ff qU) : Dan pakaian-pakaian sutra
' ' 

,urr.rharam pakaian-pakaian sutra murni atas kaum lelaki. Yang
dimaksud dengan sutra disini adalah sutra alami, bukan sutra buatan.
Sutra alami berasal dari ulat yang dinamakanDuudah Al-Qazzi, dan dia
sangat mahal dan sangat halus. Oleh karena itu dia diharamkan atas

kaum lelaki, karena dia menyerupai emas dari beberapa sisi. sebab dia
tergolong sesuatu yang digunakan untukberhias meskipun dia dipakai
seperti layaknya pakaian. Akan tetapi tidak diragukan bahwa dia
dapat membangkitkan syahwat bagi seorang wanita. Sehingga tidak
layak bagi seorang lelaki memakai pakaian seperti itu, lantaran alasan

tersebut dan hadits yang lalu disebutkan.

f kt & (t* i'Fi 'S 6 3 : Dan pakaian yang ffiayoritasnya sutra

atas kaum lelaki

Kata ti adalah nakirah maushufah, yaitu haram pakaian. Kata g,
yaitu strtra. Kata i;ti, yattumayoritas pakaian itu. Sedang katair-#,
yaitu penampakan bagi orang-orang. Maksudnya, haram pakaian
yang lebih banyak sutranya atas kaum lelaki.

Misalnya, jika disana ada pakaian yang padanya terdapat garis-

garis, dua sepertiganya terbuat dari sutra dan sepertiganya terbuat dari
kapas atau wol, maka dia haram; karena mayoritasnya adalah sutra.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa jika sean-

dainya sutra itu lebih sedikit, maka tidak haram. Misalnya, jika pada
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pakaian itu terdapat garis-garis sutra, dan garis-garis tersebut jika
dibandingkan dengan bahan kapas atau wol yang ada padanya kita
dapatkan hanya sepertiganya. Maka ketika itu pakaian tersebut halal
karena yang dianggap adalah ya.g mayoritas. Namun jika kedua-
duanya sama rata, maka akan dijelaskan pada perkataan Penulis Rahi-

mahullah, bahwa dia tidak haram. Ada juga yang mengatakan bahwa
dia haram.a26

Perkataannyu, .,;'::t )i (Atas knum lelaki). Yaitu tidak atas kaum
wanita, Iantaran dalil dan alasan yang telah kami ketahui sebelumnya.

Apakah memakai sutra termasuk dari dosa-dosa kecil?

Jawaban, kita katakan bahwa dia termasuk dari dosa-dosa besar,

karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang memakni sutra di dunia, maka dia tidak akan memakninya

di akhirat,"427 Danitu adalah ancaman.

Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat tentang maksud
ancaman itu,a28 Ada yang mengatakan, "Maknanya adalah bahwa dia
tidak akan masuk surga, karena pakaian penduduk surga adalah sutra.

Jika dia diharamkan memakai sutra, maka itu menujukkan bahwa dia
tidak masuk surga. Oleh karena itu, di dalam hadits ada ancaman keras
akan tercabutnya keimanan dari hati orang tersebut sampai diapun
mati di atas kekufuran, sehingga dia tidak akan masuk surga."

Ada juga yang mengatakan, "Maknanya adalah bahwa meskipun
dia masuk sllrga, dia tetap tidak akan memakai sutra dan diharamkan
memakainya."

Jika ada seseorang berkata, "Makna tersebut bertentangan dengan
firman Allah Ta'ala,

"l;;tt'"{3;,i:.ii ).-.}i v ti;5
"Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati. Dan di-
sukai oleh pandangan" (QS. Az-Zukhrufz 771. Maklum adanya bahwa

Lihat kitab: Al-lnshaf: 3 / 261,

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Libas. Bab: Lubsu Al-Hariir Li Ar-Rijaal no.
5834. Muslim, Kitab: Al-Libas. Bab: Tahriim lsti'maal lnaa' Adz-Dzahab taa Al-Fidhdhah
'Alaa Ar-Rijaal wa An-Nisaa' no. 2068, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
Lihat kitab: Fathu Al-Bari: l0 / 32, 289

i:r\t e'^*il FjJr ,,;.;/t ,1 i

426
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pakaian sutra adalah pakaian yang
jawabnya?"

diingini oleh hati, lalu bagaimana

Kita katakan, "Jawabnya -wallahu a'lam-. Bisa jadi dia diharamkan
atas pakaian sutra sampai pada wakfu tertentu, wallahu a'lam. Atau
mungkin juga hatinya tidak menginginkan sutra tersebut dan itu men-
jadi kekurangan dalam kenikmatannya, sehingga dia tidak menikma-
tinya dengan sempurna. Sebagaimana orang yang sakit terkadang
tidak menginginkan jenis makanan tertentu dan itu menjadi kekura-
ngan dalam asupan makanannya.

U:t-'l ri1 L Tidak (haram) apabila keduanya saftia seimbang

Yaitu sutra tidak haram apabila keduanya sama seimbang. Kata
ganti itu kembali kepada sutra dan campurannya, karena hal yang
memubahkan dan hal yang melarang telah berkumpul. Hukum asal

adalah mubah sampai kita mengetahui bahwa dia termasuk di anta-

ra hal-hal yang diharamkan. Kami ragu memasukkannya ke dalam
pengharaman sutra, padahal hukum asalnya adalah mubah.

Sebagian sahabat-sahabat kami Rahimahumullah berkata, "Bahkan
dia haram apabila keduanya sama seimbang."42e Mereka beralasan

dengan kaidah yang masyhur yakni "Apabila hal yang memubahkan dan

hal yang melarang berkumpul, maka sisi pelarangan harus dimenangknn."

Masing-masing kedua pendapat itu memiliki alasan, dan masing-
masing alasan itu benar.

Para ulama yang berpendapat bahwa dia tidak haram apabila
keduanya sama seimbang, mereka berkata, "Sesungguhnya yang di-
haramkan adalah sutra, dan kami menyamakan hukum mayoritas

dengan hukum keseluruhan. Adapun jika kami menyamakan hukum
yang sama seimbang dengan hukum keseluruhan, maka itu jauh dari
pengamalan kaidah syariat. Sedangkan para ulama yang berpendapat
mengharamkan, mereka berkata, "Sesungguhnya hal yang memubah-

kan dan hal yang melarang telah berkumpul, maka sisi pelarangan
harus dimenangkan. Itulah kaidah syariat yang berlaku dalam kasus-

kasus yang dalil-dalilnya saling bertentangan. Sikap kita terhadap
kasus-kasus tersebut adalah kehati-hatian. Kehati-hatian dalam hal

perintah adalah mengerjakan, sedangkan dalam hal larangan adalah

meninggalkan.

429 Lthat kitab: Al-lnshaf: 3 / 261
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Kesimpulan, bahwasanya yang diharamkan adalah sutra murni
atau yang mayoritasnya adalah sutra. Adapun yang mayoritasnya ada-
lah selain sutra, maka hukumnya halal. Sedangkan yang sama seim-
bang antara sutra dan yang lainnya, maka terjadi perbedaan pendapat
padanya.

A,1}A'Si ,oo, karena ilarurat

Itu kembali kepada sutra. Yaitu memakainya karena darurat. Di
antara hal-hal darurat adalah,

1. Seseorang tidak memiliki pakaian selainnya.

2. Seseorang memiliki pakaian yang lain, akan tetapi dia perlu me-
makainya untuk menahan udara dingin.

3. Seseorang memiliki pakaian yang lain namun tidak dapat menutu-
pi auratnya karena robekan yang ada padanya.

Maka diperbolehkan memakai sutra pada setiap kondisi yang me-
mang sangat darurat.

o.

{- ')i : Atau gatal
' '"urt 

bahwa apabila dia terkena gatal,maka diperbolehkan mema-
kai sutra. Hikmahnya adalah bahwa sutra dapat meredam panas yang
berasal dari gatal karena kehalusan dan kelembutannya, oleh karena
ittr dia diperbolehkan oleh syariat. Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam

telah mengizinkan Abdurrahman bin'Auf dan Az-Zubair Radhiyallahu

Anhuma untuk memakai sutra lantaran gatal yang menimpa mereka.a3o

Dengan demikian, gatal dapat memubahkan pemakaian sutra.

Jika ada yang bertanya, "Kita memiliki kaidah syariat, yaltu: "Se-

sungguhnya hal yang diharamkan tidak dapat dimubahkan kecuali oleh da-

rurat." Apakah disini gatal merupakan hal darurat?"

Jawaban, bahwasanya terkadang gatal bisa menjadi ha1 darurat.
Terkadang ada orang yang tertimpa gatal yang luar biasa sampai-
sampai dia tidak bisa diam. Maka itu maklum adanya. Akan tetapi, jika
seseorang memakainya karena suatu hajat kebutuhan dan bukan daru-
rat, maka bagaimana mungkin diperbolehkan? Jawaban, Sesungguh-

430 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jihad. Bab: Al-Hariir Fii AlHarb no.2920.
Mtrslim, Kitab: AI-Libas. Bab: lbaahah Lubsi Al-Hariir Li Ar-Rajul ldzaa Kaana Bihi
Hikkah no.2076, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu.
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nya Pengharaman memakai sutra termasuk dari bab pengharaman
wasilah (atau sarana), karena sutra ifu sendiri termasuk dari pakaian-
pakaian yang baik dan pakaian perhiasan. Akan tetapi, ketika sutra itu
dapat menyebabkan seorang lelaki menjadi gemulai seperti gemulai-
nya wanita, dimana dia bisa menjadi sebab munculnya fitnah, maka
sutra itu menjadi haram. Dengan demikian, pengharaman sutra ter-
masuk dari bab pengharaman wasilah (atau sarana). para ulama telah
menyebutkan, bahwa hal-hal yang diharamkan dengan pengharaman
wasilah (atau sarana) dapat dimubahkan oleh hajat kebutuhan. Mere-
ka memberi permisalan unfuk hal tersebut dengan AI:Araayaanr,, yaitu
menjual kurma ruthab dengan kurma tamr. Menjual kurma ruthab
dengan kurma tamr adalahharam, karena ketika Nabishallallahu Alaihi
wa sallam ditanya tentang menjual kurma kurma tamr dengan kurma
ruthab, beliau bersabda, "Apakah kurma ruthab berkurang jikn din menge-
ring?" Mereka (para sahabat) menjawab, "ya." Maka beliaupun mela-
rang hal tersebuta32 karena itu termasuk riba. yang mana ketidaktahuan
akan kesetaraan serupa dengan pengetahuan akan keutamaan. Akan
tetapi Al:Araayaa dimubahkan karena hajat kebutuhan. Hajat kebutu-
han itu adalah bahwa seorang fakir yang tidak memiliki uang; apabila
dia memiliki kurma tamr sementara dia membutuhkan kunna ruthab
unfuk ia makan sebagaimana orang-orang menikmatinya, maka syariat
memubahkan baginya untuk membeli kurma ruthab yang berada di
pucuk-pucuk pohon kurma dengan kurma tamr (yang dimiliki-nya).
Dengan syarat agar dia tidak melebihi lima wasaq dan agar dilakukan
dengan cara Al-Kharsh (perkiraan), yaitu kita memperkirakan bahwa
kurma ruthab itu setara dengan kurma tamr yangkita gantikan apabila
dia mengering.

Itu adalah salah satu jenis riba. Akan tetapi dia dimubahkan kare-
na hajat kebutuhan. Kenapa? Karena pengharaman riba Fadhl terma-
suk dari bab pengharaman wasilah (atau sarana), berbeda dengan riba

Lihat kitab: Majmu' Al-Fataua:20/539,23/186-L87.l'lam Al-Muwaqqi'in:2/140
Diriwayatkan oleh Malik, Kitab: Al-Buyu'. Bab: Maa Yukrahu Min Bai'i At-Tamr no.
1352. Abu Dawud, Kitab: AI-Buyu'. Bab: Fii At-Tamru Bi At-Tamri no. 2359. An-
Nasa'i, Kitab: Al-Buyu'. Bab: lsytiraa- At-Tamri Bi Ar-Ruthab: Z/269 no. 4559. At-
Tirmidzi, Kitab: Al-Buyu'. Bab: Maa laa'a Fii An-Nahyi'An Al-Muhaaqalah wa Al-
Muzaabanah no. 1225. Ibnu Majah, Kitab: At-Tijarat. Bab: Bai'u Ar-Ruthab Bi At-Tamri
no.2264, dari jalan Abdullah bin Yazid dariZaid Abu'Ayyasy, dari Sa'ad bin Abi
Waqqash Radhiyallahu Anhu.
Hadits itu dishahihkan oleh Ali bin Al-Madini, At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah,
Ibnu Hibban, Al-Hakim, Adz-Dzahabi Rahimahumullah, danselain mereka.
Lihatkitab: Bulugh Al-Maram no. 845
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Nasi'ah, karena sesungguhnya pengharaman riba Nasi'ah termasuk da-
ri pengharaman maksud (atau tujuan). Oleh karena itu disebutkan di
dalam had its Us amah brn Zaid Ra dhiy allahu Anhuma,

a#t i V)t ti1. : 1i .a:l,Jr o; vt q, I
"Tidak ada riba kecuali pada nasi'ah. atau sesungguhnya riba hanya pada

nasi'ah,"a$ pala ulama berkata, "Yang dimaksud dengan riba tersebut
adalah riba yang sempurna dan yang dimaksud. Adapun rlbaFadhl, dia
hanyalah sebagai wasilah (atau sarana)."tu

: Atau sakit

Yaitu diperbolehkan memakai sutra apabila seseorang terkena
sakit yang dapat diringankan atau disembuhkan oleh sutra. Rujukan
dalam hal tersebut adalah kepada para dokter. Apabila para dokter
mengatakan, "Jlka orang ifu memakai sutra, maka sakitnya akan sem-
buh atau akan menjadi ringan", maka dia boleh memakainya.

: Atau kutu

Yaitu diperbolehkan memakai sutra untuk mengusir kutu, karena
seseorang membutuhkan hal tersebut, baik hajat secara kejiwaan di-
mana dia tidak mampu keluar bertemu orang-orang sedang pakaian-
nya dipenuhi kutu, maupun hajat tubuh karena kutu tersebut dapat
menggigit dan menyulitkan seseorang. Dan sutra dapat mengusir ku-
tu karena kehalusan, kebersihan, dan kelembutannya, karena sebagian
besar kutu-kutu tersebut muncul dan menyukai tempat-tempat yang
kotor.

: Atau peperangan

Yaitu diperbolehkan memakai sutra unfuk berperang bersama
orang-orang kafir. Sedangkan di sebagian naskah disebutkan , " Aw ja-
rabin (Atau kurap)". Adapun menurut naskah "Aw jarabin (Ataukurap)",
maka dia dtAthaf-kan (dihubungkan) dengan kata Al-hikkah (gatal) dari

433 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Buyu'. Bab: Bai'u Ad-Diinaar Bi Ad-
Diinaarain no.2L78. Muslim, Kitab: Al-Musaqah. Bab: Bai'u Ath-Tha'aam Mitslan Bi
Mitslin no. 1596

434 Lihat kitab: l'lam Al-Muwaqqi'in:2/1,35
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bab menghubungkan yang khusus kepada yang umum, karena kurap
adalah salah satu jenis gatal. Adapun menurut naskah " Aw harbin (Atau

peperangan)", maka dia dihubungkan dengan sesuatu yang berjauhan.
Dalam kondisi tersebu! maka yang diutamakan adalah yang kedua;

karena yang pertama hampir serupa dengan pengulangan. Oleh karena

itu, naskah yang kedua (Aw harbin) adalah yang lebih diutamakan.

IadL di dalam peperangan diperbolehkan memakai sutra. Karena

dia dapat memancing amarah orang-orang kafir. Karena apabila orang-
orang kafir melihat kaum muslimin dengan pakaian tersebut, maka
mereka merasa jengkel dan mentalitas mereka hancur; dan mereka

mengetahui bahwa kaum muslimin berada di dalam kenikmatan dan

bahwa kaum muslimin tidak mempedulikan peperangan. Karena se-

orang yang berhias diri dengan sutra, seakan-akan dia mengatakan

dengan perbuatannya itu, "Aku tidak mempedulikan PePerangan.
Oleh sebab itu aku memakai pakaian yang halus ini." Oleh karena itu,
dahulu mereka di dalam peperangan meletakkan bulu burung unta
di surban-surban mereka, agar diketahui bahwa dia seorang pembera-

ni dan dia tidak mempedulikan peperangan.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah melihat Abu Dujanah -Si-

mak bin Kharasyah- Radhiyallahu Anhu berjalan sambil menyombong-

kan diri di antara dua barisan di saat perang Uhud, maka beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sesungguhnya itu adalah cara (jalan) yang benar'benar Allah benci, kecua-

li dalam kondisi seperti ini."ffi Guna menampakkan keunggulan dan ke-

mewahan terhadap orang-orang kafir tersebut.

Segala sesuatu yang dapat memancing amarah orang kafir, maka

itu dapat mendatangkan keridhaan Allah Ta'ala; dan segala sesuatu

yang mengandung pemuliaan terhadap orang kafir, maka itu dapat

435 Diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq (lihat kitab: Mukhtashar As-Sirah Li lbnu

Hisyam: 3/16. Dari jalannya: Ath-Thabari di dalam kitab: At-Torikh: 2/5'll. Al-
Baihaqi di dalam kitab: Dala'il An-Nubuwwah: 3/233, dengan sanad yang padanya
terdapat kemajhulan dan inqitha'.
Dia memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam kitab: At-Tarikh
Al-Kabir:3/54. Ath-Thabrani di dalam kitab: Al-Mu'jam Al-Kabir:7/no- 6508,

dari Khalid bin Sulaiman bin Abdullah bin Khalid bin Simak, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwasanya Simak Radftiyallnhu Anhu..' lalu dia menyebutkannya.
Al-Haitsami Rnhimahullah berkata, "Di dalam sanadnya ada orang yang tidak aku
kenal." AI-Mujma': 6 / 109

t^; ,y e\\'it tlL;$.*+ 6l
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mendatangkan amarah Allah Ta'ala. Karena pemuliaan terhadap orang
kafir maknanya adalah menampakkan pemuliaan terhadap orang yang
Allah hinakan, dan itu menyebabkan kemurkaan Allah Azza wa lalla.
Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani,

i, rfiv er/ g ;jj*i # titi, 
9)v)L,,sir*1r 

\ j ;'rfit | fiq,t

^;;i Srl),

"langanlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi

dan orang-orang Nasrani. Apabila kalian berjumpa dmgan salah seorang dari
mereka di jalanan, maka desaklah dia ke jalan yang lebih sempit."a36 Apabila
kaum muslimin saling berhadapan dengan orang-orang kafir di jala-
nan, maka sebagian dari mereka (orang kafir) harus terpisah-pisah dari
sebagian yang lainnya. Lalu apakah kita harus berpisah-pisah agar
mereka dapat melintas? Jawaban, tidak, bahkan kita tetap diam dan
jadikan jalan yang sempit untuk mereka. Jadi, merekalah yang harus
berpisah-pisah. Itulah makna hadits yang sesungguhnya, bukan berarti
seseorang mendesak orang kafir hingga ia terhimpit ke tembok. Itu
tidak pemah terjadi di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dan itu bukan yang dimaksud oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Jadi, segala sesuatu yang mengandung pemuliaan terhadap orang
kafir adalah haram dan tidak diperbolehkan. Oleh karena itu Allah
Azza w a Jalla berfirman,

)i; i <,](;1j',(LUi ( itL:; <-,U;{t
'u41 A,c^r,*{ -.;1 5l A{4:3 4,, *4 6

"Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah

orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh,
melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal

saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik." (QS. At-Taubah: 120). Dan Allah Ta'ala berfirman ketika
menyifati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya,

',(*t6.4.81iq
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436 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: As-Salam. Bab: An-Nahyu'An lbtidaa' Ahli Al-
Kitaab Bi As-Salnam no.2167, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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"Tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hen-

dak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang muk-
min)." (QS. Al-Fath: 29).

Adapun berbuat kebajikan dan kebaikan kepada orang kafir, ma-
ka itu tidak mengapa jika mereka tidak memerangi kita karena urusan
agama dan tidak mengusir kita dari negeri-negeri kita. Sebagaimana
Allah Ta' ala berfirman,

i;; J {;rn r;}.* q4i c'{M.{',u.li qfr{ K,#;1

@*uiii Uni\dyr*j;
"Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengu-
sir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

berlaku adil." (QS. Al-Mumtahanah: 8).

ftb si ,etorbodirtepi

ya6 i ); dengan nashab sebagai khabar Kaana yang terha pus. Tak-

dirnyaadalah r;L ;tf ,i 6tau diaberupabordir tepi).Yaltudiperboleh-
kan seseorang memakai pakaian yang tepinya dibordir dengan sutra.
Apabila ada seseorang melihat selembar kain dijual yang padanya ter-
dapat bordiran sutra, lalu dia membelinya untuk dipakai, maka hal itu
tidaklah mengapa. Apabila dia melihat permadani yang bordirannya
adalah sutra, lalu dia membelinya untuk ditiduri di atasnya, maka itu
tidak mengapa.

6; tG si ,etouberupa garis

Itu dihubungkan dengan yang sebelumnya. Yaitu diperbolehkan me-

makai sutra apabila dia berupa garis pada pakaian. Kata iiSr arHnya
adalah garis yang digunakan untuk membordir pakaian. Membordir
pakaian terkadang dari bagian bawah, terkadang di bagian saku, ter-
kadang di bagian lengan pakaian, dan terkadang pakaian itu terbuka
sehingga bordirannya dari pinggiran-pinggirannya.

Yang penting, apabila pada pakaian terdapat garis dari bahan sut-
ra, maka dia diperbolehkan. Akan tetapi dengan syarat yang disebut-
kan oleh Penulis Rahimahullah dalam perkataannya,
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Ui g*i gli , srrxuran empat iari atau kurang darinya

Yaitu bahwa garis tersebut seukuran empat jari atau kurang. Yang
dimaksud adalah jari orang yang sedang. Kasus seperti ini harus di-
kembalikan kepada yang wajar. oleh karena itu RasululLah shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

d;;i e6i lttt
"Hati-hatilah kamu terhadap harta-harta merekn yang berharga."a37 Agar
kamu jangan mengambil yang lebih tinggi juga jangan mengambil
yang lebih rendah. Maka kitapun mengambil yang pertengahan.

Apabila garis itu seukuran empat jari atau kurang di satu tempat,
maka itu tidak apa-apa; lantaran hadits Umar Radhiyallahu Anhu,

,s'r', U; oAi ;J',i lA; JISJ l. l.JUZS

" Sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak merukhsahkan pada

sutrA, kecuali jika dia berupa garis seukuran empat jari atau kurang. 
/438 Tidak

ada perbedaan antara dia berupa garis memanjang pada pakaian atau
pada sebagian tempat darinya.

Jika ada yang bertanya, "Lalu bagaimana kita menggabungkan
antara hal tersebut dengan perkataan Penulis Rahimahullah pada yang
Ialu disebu 1yv11, 

,,t'.,"r$ l,;ti i Uj (Dan pakaian yang mayoritasnya
sutra)?" Karena jika kita mengambil zhahir perkataan yang lalu, maka
kita katakan, "Apabila dia berupa garis yang lebamya seukuran lima

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Az-Zakah. Bab: Wujuub Az-Zakaah no. L395,
1496. Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Ad-Du'a' Ilaa Asy-Syahaadatain no. 19, dari
pengutusan Muadz Radhiyallahu Anhu ke Yaman
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AI-Libas. Bab: Tahriim lsti'maal Awaanii Adz-
Dznhnb... no. 1.5-2069, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, dia ber-
kata,

.6i'1i ox ji.#ig;'\t,i./'d y !'U e
"Nabiyullah shaltaltahu Alaihi ua'sallam melarang memakai sutra, kecuali paila seukuran
dun, tiga, atau empat 7ari.". An-Nasa'i juga meriwayatkannya di dalam Kitab: Az-
Zinah. Bab: Ar-Rukhshah Fii Lubsi Al-Harir:2/202 no.5328, dengan lafazh,

.u.vi g;i ey'\tcu!r o ,r;. p n
"Sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak merukhsahkan pada sutra,
kecuali pada seukuran empat jari."
Lihat kilab: Shahih Al-Bukhari, Kitab: Al-Libas. Bab: Lubsu Al-Hariir wa lftiraasyuhu Li
Ar-Rijaal no. 5828, 5838
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jari dan di sampingnya ada garis dari kapas yang lebarnya seukuran

enam jari, jika kita melihat zhahir perkataan yang lalu maka kita ka-

takan bahwa dia dibolehkan. Akan tetapi perkataan yang lalu terkait
dengan perkataan yang datang dan sekarang, sehingga maksud Pe-

nulis Rahimahullah pada perkataannya yang lalu adalah, apabila pa-

kaian itu dihiasi dengan gambar pohon, atau padanya terdapat garis-

garis yang kurang dari ukuran empat jari, atau garis-garis yang banyak

dan terpisah-pisah, maka disini yang kita anggaP adalah hukum ma-

yoritas. Adapun jika dia berupa garis yang bersambung, maka yang

diperbolehkan adalah yang seukuran empat jari atau kurang.

* : Atau tambalan, atau lapisan kerah

Kata iult adalah jamak dari kata a;i'Sr ltambalan).Yaitujika sese-

orang menambal pakaian dengan sutra, maka itu diperbolehkan. Akan

tetapi wajib kita perhatikan bahwa dia hartts terikat agar seukuran

empat jari atau kurang. Demikian iuga "Labinah al-jaib (lapisan kerah)".

At-laib adalah tempat masuk kepala. Labinah adalah sutra yang dipa-

sang di atas kerah tersebut, dan dia makruf di sebagian pakaian-pa-

kaian sekarang ini.

:ti #i:Danbaiuberbulu

xata it4\ adalah jamak dari kata i1i . rata qii,,!' adalah ujung-

ujungnya. iirdt terbuka dari bagian depan, Kata qlA: maksudnya

adalah tepian Itu tidak apa-apa. Akan tetapi dengan syarat dia seukuran

empat jari atau kurang.

)V'), *;St: '7;At i'&: : Dimakruhkan pakaian Mu'ashfar dan

Muza'far bagi kaum lelaki

Yaitu larangan pemakruhan. Wajib kita ketahui bahwa para ula-

ma fikih yang datang belakangan Rahimahumullah, apabila mereka

mengatakan, "Dimakruhkan", maka yang dimaksudkan adalah lara-

ngan pemakruhan, dan bukan larangan pengharaman'

Kata efi adalah pakaian yang dicelup atau diwarnai dengan

za'faran (metah). Sedang kata ';5'll adalah pakaian yang dicelup atau

q 'ti Ga, ti
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diwarnai dengan 'ushfur (merah). Kedua-duanya dimakruhkan bagi
kaum lelaki.

Dalilnya adalah, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
pemah melihat Abdullah bin Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhuma
memakai dua lembar pakaian yang dicelup dengan 'ushfur (merah),

maka beliaupun melarangnya memakai kedua pakaian tersebut, dan
beliau bersabda,

"Sesungguhnya itu termasuk dari pakaian-pakainn orang-orang kafir. Makn
janganlah kamu memakainya!"tts Dimana beliau melarangnya sambil
memberikan alasan.

Apabila kita berlsfldlal dengan hadits ini untuk hukum tersebut,
maka kita dapatkan bahwa hukum larangan pemakruhan itu perlu
diteliti ulang. Karena hadits tersebut menunjukkan bahwa itu hukum-
nya haram. Itulah pendapat yang shahih, yaitu bahwa mengenakan
pakaian yang dicelup dengan 'ushfur (merah) adalah haram atas kaum
lelaki, begitu juga pakaian yang dicelup dengan za'faran (merah) sama
hukumnya; karena warnanya sama atau hampir sama. Sehingga tidak
diperbolehkan bagi seorang lelaki untuk memakai pakaian-pakaian
yang dicelup dengan za'faran (merah) atau pakaian-pakaian yang dice-
lup dengan 'ushfur (merah), karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Sesungguhnya itu termasuk dari palaian-pakaian orang-
lrang kafir. Maka janganlah kamu memakainya!" Tidak mungkin kita ka-
takan bahwa dia dimakruhkan, padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam men-jadikannya termasuk dari pakaian orang-orang kafir.

Akan tetapi mungkin saja itu dibantah bahwa Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam dahulu pernah memakai jubah bervrrarna merah.aao

Padahal jubah berwarna merah lebih kental warnanya daripada pa-

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AbLibas. Bab: An-Nahyu'An Lubsi Ar-Rajul Ats-
Tsaub Al-Mu'nshfar no.2077, dari hadits Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Libas. Bab: Ats-Tsaub Al-Ahmar no. 5848.
Muslim, Kitab: Al-Fadha'il. Bab: Shifuh An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam no.2337,
dari Al-Barra Radhiyallahu Anhu berkata,

y Fi w c;.i, v ct.;; 
^t; *1*i., ii ,vii #t *'i, & .-jr tG

"Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam adalah seorang yang gagah (tidak terlalu tinggi dan
tidak terlnlu pendek, tidak terlalu kurus dan tidok terlalu gemuk. Aku telah melihat beliau
memakai jubah berwarna merah. Aku tidak pernah melihat sesuatu apapun yang lebih
indnh dnripndn beliau."

cz. z ,l-o

q-:^r! iu ,_,t-lir qV ,?r,i-6 il'.'. l)... t
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kaian yang dicelup dengan 'ushfur (merah). Lalu bagaimana mung-
kin beliau melarang pakaian yang dicelup dengan'ushfur (merah) dan
mengatakan bahwa itu termasuk dari pakaian orang-orang kafir, lalu
beliau sendiri me-makai pakaian yang berwarna merah?!

Hal tersebut dapat dijawab dengan tiga macam jawaban,aal

o fawaban pertama: sesungguhnya pakaian yang berwama merah
mumi bukanlah pakaian orang-orang kafir. Pakaian orang-orang
kafir adalah pakaian yang dicelup dengan 'ushfur (merah), dan pa-
kaian yang dicelup dengan 'ushfur (merah) wamanya mendekati
merah namun tidak murni. Sedangkan jubah benrrama merah yang
dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah pakai ada-
lah jubahyangberwama merah mumi. Akan tetapi jawabaniniperlu
diteliti ulang. Karena pakaian yang berwama merah murni lebih
parah daripada pakaian yang dicelup dengan 'ushfur (merah).

o |awaban kedua: sesungguhnya itu adalah perbuatan; sementara
perbuatan tidak bertentangan dengan perkataan karena ada ke.
mungkinan kekhususan bagi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kai-
dah tersebut diberlakukan oleh imam Asy-Syaukani Rahimahullah
di dalam kitab Syarh Al-Muntaqa.ao Sehingga dia menjadikan per-
buatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bertentangan
dengan keumuman perkataan beliau termasuk bagian dari ke-
khususan-kekhususan beliau, dan dia tidak berusaha untuk meng-
gabungkan antara keduanya. Akan tetapi cara tersebut bukanlah
cara yang tepat. Karena perbuatan Rasulullah Shallalla-hu Alaihi
wa Sallam adalah sunnah, dan perkataannya pun adalah sunnah.
Ketika kita dapat menggabungkan antara keduanya, maka itu wa-
jib dilakukan agar tidak te4adi pertentangan, dan karena hukum
asal adalah tidak ada kekhususan.

o ]awaban ketiga: sesungguhnya jubah yang berwarna merah itu
adalah yang bergaris-garis merah, dan bukan yang berwama mer-
ah murni. Pendapat itulah yang dianut oleh Ibnu Al-Qayyim Ra-

himahullahaa3. Sebagaimana dikatakan, "Orang itu syimagha$nya
berwarna merah; dan orang ltu syimaghnya berwama hitam."
Padahal bukan berarti bahwa semuanya berwarna merah atau
semuanya berwarna hitam. Sehingga Ibnu Al-Qayyim Rahima-

Lihat kitab: Fatfur Al-Bari: 10/305-306
Lihat kitab: N ail Al- Authar: 2 / 88
Lihat kitab: Zad AlMa'ad: 1 / 737

Asy-Syimaagh adalah lembar kain yang dipakai di atas kepala.

M1.
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hullah berkata, "Sesungguhnya jubah yang berwarna merah itu
tidak bertentangan dengan larangan beliau. Karena dia memang
berwarna merah, namun tidak mumi. Apabila warna merah di-
barengi dengan sesuatu yang menghilangkan kemurnian merah-
nya, maka itu tidaklah mengapa." Itulah jawaban yang paling
nampak dan jelas.

g'J ,Di antaranya, Menjauhi najis-najis

Yakni di antara syarat-syarat sah shalat adalah menjauhi najis-
najis. Yaitu bersuci darinya. Itu dilakukan pada tubuh, pakaian, dan
tempat. Kita membutuhkan dalil untuk masing-masing ketiga hal ter-
sebut, maka kita katakan..

Dalil yang menunjukkan tentang pensyaratan kesucian pada
tubuh dan kewajiban bersuci dari najis adalah, sesungguhnya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati dua kuburan yang sedang disik-
sa, dan salah satunya adalah orang yang tidak bersuci dari kencing-
nya.nns ltulah dalil yang menunjukkan bahwa diwajibkan bersuci dari
kencing. Demikian juga hadits-hadits tentang istinja' (cebok dengan
air) dan istijmar (cebok dengan batu)46, semuanya menunjukkan bahwa
diwajibkan bersuci dari najis yang ada pada tubuh.

Dalil yang menunjukkan tentang pensyaratan kesucian pada pa-
kaian adalah,

1. Firman Allah Ta'aln,

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (QS. Al-Muddatstsin 4),
salah satu tafsiran.aaT

a^aa a.r )''lLi,rlt-t.

menurut

2. Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan
wanita haid apabila pakaiannya terkena darah haid untuk men-
cucinya lalu shalat dengan mengenakanya.4

Telah ditakhrij sebelumnya.
Telah ditakhrij sebelumnya.
Lihal kitab: Tafsir Al-Qur'nn Al-'Azhim karya Ibnu Katsir Rahimahullah:4/631. Al-
Furu':1 /367
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Haidh. Bab: Ghuslu Dam Al-Mahiidh no.
307. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Najaasah Ad-Dam wa Kaifiyyah Ghusluhu no.
291, dan lafazh ini miliknya, dari Asma'bintu Abi Bakar Rndhiyallahu Anha.

.:'L.,qJJt qql
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3. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melepas sepasang sandalnya ke-
tika Jibril Alaihissalam mengabarkan bahwa pada sepasang san-
dalnya ada najis.aae Itu menunjukkan bahwa tidak diperbolehkan
membiarkan ada najis di saat shalat

Dalil yang menunjukkan tentang pensyaratan kesucian pada tem-
pat, di antaranya,

1. Firman Allah Ta'ala di dalam surat Al-Baqarah,

@ rit i i/;r; {thsa\3'w;at |* W J
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i,tikaf,
yang ruku' dan yang sujud." (QS. Al-Baqarah: 125).

2. Bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda tentang
masjid,

,.3tr.5!\,i bi?W&\frt
"sesungguhnya tidak pantas ada sedikitpun najis dan kotoran di daram-
nya." Danbeliau memerintahkan agar kencing orang arab badui di-
siram dengan sebaskom air untuk mensucikannya.aso

lumhur ulama berpendapat bahwa bersuci dari najis adalah syarat
untuk keabsahan shalat, dan sesungguhnya jika seseorang tidak bersu-
ci dari hal tersebut, maka shalatnya batal.asl

Sebagian ulama berpendapat bahwa dia bukan syarat untuk ke-
absahan shalat, melainkan kewajiban. Sehingga, jika seandainya dia
shalat sambil membawa najis, maka dia berdosa namun shalatnya te-
tap sah.as2

M9 Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/20. Abu Dawud, Kitab: Ash-shalah. Bab: Ash-shalaah
Fii An-Nn'li no. 650. Al-Hakim: 1/260. Al-Baihaqi:2/431dari hadits Abu sa'id
Al-Khudri Rndhiyallahu Anhu. Al-Hakim Rahimahullahberkata, "shahih menurut
persyaratan Muslim." Dan Adz-Dzahabi Rahimnhullah menyepakatinya. An-
Nawawi Rahimahullah berkata, "Sanadnya shahih." Al-Majmu':2/lTg.lbnuHajar
Rahimahullnh berkata, "ltu adalah hadits shahih ." Muwafaqah Al-Khabar Al-Khabar:
1./91..Lihatkitab: Al-'llal, karya Ad-Daraquthni Rahimahullahno.2316,11/329

450 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-wudhu'. Bab: shabbu Al-Maa' 'Alaa Al-Baul
Fii AlMasjid no.220. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: wujuub Ghusli Al-Baur wa
Ghnirihi Mm An-Najaasaat ldzna Hnshalat Fii Al-Masjid no.284, dari hadits Anas bin
Malik Rndhiynllahu Anhu.

451 Lihatkitab:Al-Mughni:2/464.A|-lnshaf:3/279-281.A\-Majmu'syarhAlMuhadzdzab:
3/r32

452 Lihatklfnb:Al-Mughni:2/464.Allnshaf,3/279-28l.Al-Majmu'syarhAl-Muhadzdzab:
3/132
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Pendapat yang raiih adalah pendaPat Jumhut ulama, karena ke-

wajiban tersebut dikhususkan di dalam shalat. Segala sesuatu yang

diwajibkan di dalam ibadah, maka meninggalkannya adalah pembatal

ibadah tersebut apabila dilakukan dengan sengaia. Oleh karena itu kita

katakan, "sesungguhnya pendapat yang raiih adalah bahwa shalatnya

batal." Jadi seakan-akan dikatakan, "fanganlah kamu melaksanakan

shalat sedang kamu dalam keadaan bernajis! " Apabila dia melaksanakan

shalatsedang dia dalam keadaanbernajis, maka dia telahmelaksanakan

shalat tidak sesuai dengan apa yang diinginkan dan diperintahkan oleh

Allah dan Rasul-Nya. Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah lami

atasnya, maka dia tertolak,"as3Itulah alasan penetapan bahwa menjauhi

najis termasuk di antara syarat-syarat shalat.

',, *6ri * A),r,f A

W&ta-t6k
tiilak ilitoleransi

: Barangsiapa yang membazoa naiis yangw

Htrrtrf .: (Fa') disini adalah untuk tafri'.Dengan perkataan Penulis

Rahimahullah, t$i di t (Yang tidak drtoleransl) kita dapat mengambil

faedah bahwa di antara najis-najis ada yang ditoleransi. Memang de-

mikian adanya, telah lalu dijelaskan bahwa sedikit darah yang ber-

asal dari makhluk hidup yang suci, seperti darah manusia misalnya,

darah kambing, unta, dan yang sejenisnya dapat ditoleransi. Juga te-

lah lalu disebutkan bahwa Syaikhul Islam Rahimahullah memberikan

toleransi terhadap semua na;'is yang sedikit. Apalagi jika seseorang

kesulitan menghindar darinya seperti Para Pemilik keledai yang

sering bersentuhan dengannya, sehingga terkadang dia tidak dapat

selamat dari percikan kencing keledai, bahkan mungkin hal itu sering

te4adi padanya. Jadi, Syaikhul Islam Rahimahullahberyendapat bahwa

alasannya adalah kesulitan. Sehingga, setiap kali seseorang kesulitan

untuk menghindari najis, maka dia diberikan toleransi dari sedikit na-

453 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-lazm (keharusan),

Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Naiasy wa Man Qaala laa Yajuuzu Dzaalika Al'Bai' no.2142.
Muslim me-washalkannya, Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah

no.1,718, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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jis.asa Demikian juga dikatakan pada para pemilik cat, sesungguhnya
dia diberikan toleransi dari sedikit cat yang mengenai tubuh-tubuh
mereka dari sesuatu yang menghalangi antara badannya dengan air.
Karena agama Islam adalah mudah. Masalah-masalah yang semisal itu
sering terjadi pada seseorang dan terkadang dia tidak menyadarinya,
ataupun dia menyadarinya, akan tetapi dia kesulitan untuk menghin-
dar darinya.

Contoh membawa najis adalatg apabila pakaian seseorang terkoto-
ri oleh najis, maka pada hakikatnya dia sedang membawa najis; karena
dia membawa pakaian yang najis. Apabila seseorang meletakkan najis
di dalam sebuah botol di dalam sakunya, maka dia telah membawa
najis yang tidak dapat ditoleransi. Kadang-kadang itu terjadi di zaman
kita ketika seseorang hendak memeriksakan tinja atau urinnya, lalu dia
membawanya di dalam sebuah botol ketika dia sedang melaksanakan
shalat, maka orang tersebut shalatnya tidak sah; karena dia membawa
najis yang tidak dapat ditoleransi.

Jika ada orang berkata, "Penetapan kalian tersebut dapat dibantah
oleh hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwa beliau pernah menggendong Umamah bintu Zatnab bintu
Rasultrllah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang melak-
sanakan shalat.ass Padahal anak kecil perutnya penuh dengan najis."
Bahkan jika dia mau, dia akan mengatakan kepadamu bahwa kamu
pun membawa najis di dalam perutmu. Lalu apa jawabannya untuk
hal tersebut?

Para ulama telah menjawab hal tersebut. Mereka berkata, "Sesung-

guhnya najis yang berada di dalam perutmu tidak memiliki hukum
apapun, sehingga dia tidak bernajis kecuali jika keluar.a56 Sedangkan
yang berada di perut seseorang dan belum keluar, maka dia tidak
memiliki hukum apapun." ]awaban tersebut adalah benar. Oleh karena
itu sebagian ulama berkata, "Sesungguhnya segumpal darah yang ber-
ada di dalam rahim, apabila dia berubah menjadi segumpal daging,
lalu menjadi makhluk hidup yang suci, maka tidak sah kita katakan,
"Sesungguhnya segumpal darah itu menjadi suci dengan perubahan."
Meskipun yang populer di kalangan para ulama flkrh Rahimahumullah

bahwa mereka mengecualikan -di antara hal-hal yang suci dengan

Lihat kitab: Majmu' Al-Fatawa: 21, / 578-579. Al-lkhtiyarat: 12, 26

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lawaaz Hamli Ash-Shibyaan Fii
Ash-Shalaah no. 543, dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu.
Lihat kitab : Kasysyaf Al-Qina' : 1, / 290

454
455

456



@\. Bab Syarat-syarat Shalat.'
257

perubahan- segumpal darah yang berubah menjadi makhluk hidup
yang suci.4s7 Akan tetapi sebagian ulama membantah pengecualian
tersebut dan berkata, "Sesungguhnya segumpal darah yang berada

di tempatnya, yaitu di dalam rahim, tidak memiliki hukum apapun.
Dia tidak dihukumi najis, dan tidak dihukumi suci, dan tidak memiliki
hukum apaptrn;4s8 karena didasari oleh kaidah tersebut, yaitu bahwa
sesuatu yang masih berada di tempatnya maka dia tidak memiliki
hukum apapun.

it U i y,s. ii qt r;61 ;f : Atau mengetrainya itengan

pakaiannya ataubadannya, maka shalatnya tiilak sah

Yaitu orang yang shalat menyentuh najis dengan pakaiannya
atau tubuhnya, maka shalatnya tidak sah.

Misalnya, ada seseorang bersandar di tembok yang najis, maka
kita katakan, "Orang itu telah mengenai najis." Atau dia duduk di saat

tasyahud atau duduk di antara dua sujud sedang di sekitamya ada

sesuatu yang najis dan tangannya telah menyentuhnya, maka dia telah
mengenainya sehingga shalatnya tidak sah.

Jika pakaiannya menyentuh sesuatu yang najis, akan tetapi tanpa

bersandar di atasnya, maka para ulama berkata, "Itu tidak membatal-
kan, karena itu bukan sesuatu yang tetap."os' Apabila diperkirakan
bahwa ketika orang yang shalat itu ruku', pakaiannya menyentuh
tembok yang najis namun dia tidak bersandar padanya, maka itu tidak
berpengaruh karena dia tidak bersandar padanya sehingga itu tidak
dianggap mengenainya.

Jika seandainya ada seseorang melaksanakan shalat di atas per-
madani yang padanya terdapat tempat najis, apabila dia sujud tempat
najis itu berada di antara dua lutut dan dua tangannya, maka shalat-

nya tetap sah karena dia tidak mengenainya dan tidak membawanya.
Terlebih lagi jika seandainya najis itu berada di bagian pojok permada-
ni, maka shalatnya tetap sah karena dia tidak mengenainya.

Lihat ki t nb : A I - I n shaf: 2 / 324-325
Lihat kitab : Al - lnshaf: 2 / 324-325
Lihat kitab: Kasysyaf Al-Qina':1, /289-290
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u; j i,f ryG wj 3i 4 6ii * ll, ,tika dia menutup

tanah yang najis d.engan pasir atau menggelarnya dengan sesuatu yang

suci, maka itu makruh dan sah (shalatnya)

Disini ada dua hukum, apabila seseorang menutup tanah yang
najis dengan pasir, dan jika dia mengecatnya dengan ter maka itu sama
saja; sehingga apabila dia melaksanakan shalat di atas pasir yang di-
gunakan untuk menutup tanah itu, maka Penulis Rahimahullah menye-
butkan dua hukum padanya,

1. Makruh.

2. Sah shalatnya.

Dengan demikian, shalat itu tetap sah, namun perbuatan itu mak-
ruh. Makruh adalah bahwa orang yang melakukannya tidak di hu-
kum, sedangkan orang yang meninggalkannya karena mematuhi pe-
rintah akan di beri pahala.

Shalat itu sah karena orang tersebut tidak membawa najis dan ti-
dak mengenai najis, maka ia pun melaksanakanya sesuai dengan syarat.
Apabila seseorang telah melaksanakanya sesuai dengan syarat maka

shalatnya sah.

Perbuatan itu dimakruhkan karena dia bersandar di atas tempat
yang tidak sah untuk mendirikan shalat di atasnya, demikianlah ala-
san mereka. Akan tetapi pada kenyataannya alasan tersebut cacat.

Karena kita katakan, "Tempat yang tidak sah unhlk mendirikan shalat
di atasnya itu telah diberikan penghalang tebal yang tidak mungkin
baginya untuk menyentuh atau mengenai najis dari atasnya. ]ika
seandainya kita mengambil hal tersebut, maka pastilah kita katakan,
"Shalat siapapun tidak akan selamat dari kemakruhan, apalagi di da-
lam rumah-rumah yang didalamnya banyak anak-anak kecil, kencing,
dan yang sejenisnya. Dimana masing-masing mereka memasang kar-
pet pada tempat-tempat shalat mereka dan shalat di atasnya. Maka
alasan tersebut harus ditinjau kembali."

Pendapat yang benar adalah bahwa shalat itu sah dan dia tidak di-
makruhkan, karena pemakruhannya tidak didasari dengan dalil yang
shahih.

Perkataann ya, t'*tb ,1:,i 'ti (Atau menggelarnya dengan sesuatu yang

suci),yaitu dia menggelar di atas tanah yang najis dengan sesuatu yang
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suci seperti selembar kain atau sajadah, lalu ia shalat di atasnya, maka
shalatnya itu sah akan tetapi makruh.

Apabila seseorang menggelar sesuatu yang suci, maka shalatnya
sall karena dia tidak langsung bersentuhan dengan najis dan karena

dia tidak membawa najis, juga tidak mengenai najis tersebut. Namun
shalat itu dimakruhkan karena dia bersandar di atas tempat yang tidak
sah shalat di atasnya.

Akan tetapi pendapat yang shahih adalah bahwa shalat itu ti-
dak dimakruhkan karena dia shalat di atas sesuatu yang suci yang
menghalanginya dari najis.

Jika dikatakan, "Seandainya dia menutupi tanah yang najis itu
dengan debu, apakah shalatnya sah?"

]awaban, jika debu itu banyak, dimana seseorang tidak mengenai
najis apabila dia menekannya, maka shalat itu sah. Namun jika debu
itu sedikit, dimana seseorang dapat menyentuh najis apabila dia
menekannya, maka shalat itu tidak sah.

Uli ;511 , epoAih dia -najis-; Kata ganti itu kembali kepada najis.

U; F b :'h: Berada di ujung tempat shalat yang ber
sambuni, maka ilia (shalat) sah

Contohnya adalatu seseorang melaksanakan shalat di atas sajadah

yang ujungnya bernaiis, sedang uiung sajadah itu bersamb*g dengan
bagian saiadah yang dia shalat di atasnya, akan tetapi dia tidak ber-
sentuhan langsung dengan najis itu dan tidak mengenainya, maka kita
katakan, "Sesungguhnya shalatnya sah. "

O . c2

-,a+" terceret ilengan j alanny a

Pada perkataan tersebut ada kelemahan. Dimana dia tidak sesuai

dengan perkataan yang pertama kecuali dengan perkiraan. Karena

perkataannya, ,k :'b, UG t:|j lApabila najis itu berada di ujung tem-

pat shalat), maka tempat shalat tidak akan terseret dengan berjalan. fika
seandainya kamu berialan, maka dia akan tetap berada di tempatnya.
Akan tetapi Penulis Rahimahullah mengisyaratkan tentang permasala-

han yang lain, yaitu apabila najis itu bersambung dengan sesuatu

il Ol , lika tidak
^;^b.
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yang menempel pada orang yang shalab maka jika najis itu terseret
ketika dia berjalan, maka shalatnya tidak sah. Namun jika najis itu ti-
dak terseret, maka shalatnya tetap sah.

Misalnya, jika ada seseorang yang memiliki seutas tali dan dia
mengikatkannya di leher seekor keledai, lalu dia memegangnya dengan
tangannya atau mengikatkannya di perutnya, maka pada kondisi itu
shalabrya tetap sah; karena apabila keledai itu diikat dengan kencang
dia tidak akan terseret jika orang itu berjalan. Itu sering terjadi, se-
hingga pada kondisi tersebut shalat itu tetap sah, karena orang itu ti-
dak membawa najis dan najis itupun tidak mengikutinya, dan dia juga
tidak bersentuhan langsung dengan najis. Itu menurut pendapat yang
mengatakan bahwa keledai adalah najis.

Contoh kedua, seseorang mengikatkan seutas tali di tangan atau
di perutnya, lalu dia mengikatkan ujungnya yang lain di leher anjing
kecil, maka shalat orang itu tidak sah; karena apabila dia berjalan maka
anjing itu akan terseret, sehingga diapun ketika itu diikuti oleh najis.

Contoh ketiga, seseorang mengikatkan seutas tali pada batu be-
sar yang terkotori oleh najis, lalu dia mengingatkan tali tersebut di
tangannya atau di perutnya, maka shalatnya sah; karena batu besar
itu tidak akan terseret ketika dia berjalan.

Contoh keempat, seseorang mengikatkan seutas tali pada batu kecil
yang bernajis, lalu dia mengikatkan tali tersebut di tangannya atau di
perutnya, maka shalatnya tidak sah; karena batu itu akan terseret keti-
ka dia berjalan, sehingga diapun diikuti olehnya maka seolah-olah ia
seperti seorang yang membawa najis. Terkadang hat ini bisa dijadikan
sebagai teka-teki, maka dikatakary ada seseorang yang bersambung
dengan najis yang besar, namun kita katakan bahwa shalatnya tetap
sah. Dan ada seseorang yang bersambung dengan najis yang kecil,
namun kita katakan bahwa shalatnya batal. Itulah pendapat yang
dianut oleh Penulis Rahimahullah.

Akan tetapi pendapat yang benar adalah bahwa shalat itu tidak
batal pada dua kondisi tersebut. Karena najis itu tidak bersentuhan
langsung dengan pakaiannya yang mana ia sebagai penutup aurat
shalatnya; tidak juga dengan tempat shalatnya, dan tubuhnya. Kondisi
tersebut sering terjadi, apalagi di zaman dahulu. Terkadang seseorang
berada di padang pasir bersama anjing kecil yang dikhawatirkan jika
dia dilepaskan maka dia akan lari dan tidak kembali, sementara di
sekitarnya tidak ada pohon untuk mengikat anjing itu padanya, Ialu
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diapun memegang tali itu dengan tangannya dan melaksanakan sha-
Iat, maka apakah yang membatalkan shalatnya?!

Perkataan mereka, "sesungguhnya dia diikuti oleh najis tersebut."
Kita katakan, "Akan tetapi pada kenyataannya naiis itu terpisah dari-
nya. Antara dia dengan najis itu ada pemisah, yaitu tali tersebut.

uti 4i #.iy * i g. W'f ;#t ^;r,b'r;i. L6 * "1i 
u,

tLi W 'ti W ,# W: Baringsiapa yang metihat najis pada
diinyaietetah shalatnya Dan ilia tiitak meagetahri keberadaannya,
maka dia tidak p etlu mengulangny a. N amun jika dia mengetahuib ahu a
dia ada padanya namun tidak mengetahui hukumnya atau lupa, maka
diaharus mengulang

Yang dimaksud dengan najis disini adalah najis-najis yang ti-
dak dapat ditoleransi, karena najis-najis yang dapat ditoleransi ke-
beradaannya tidak memberikan mudharat.

Perkataannya, * (Padanya). Yaitu pada tubuhnya atau pakaian-
nya. Pentrlis Rahimahullah disni menyebutkan dua kondisi,
. Kondisi pertama: Penulis mengisyaratkan dengan perkataannya,

q+. A"f ,E: @o" dia tidak mengetahui keberadaannya). Yaitu dia
tidak mengetahui apakah najis itu berada padanya ketika dia se-
dang shalat atau najis itu menimpanya setelah shalat? Maka pada
kondisi tersebut dia tidak wajib mengulang shalat karena dua
alasan,

1. Bahwasanya shalatnya telah selesai tanpa ada keyakinan pem-
batal, dan hukum asal adalah tidak ada pembatal. Oleh karena
itu, jika seandainya setelah shalat seseorang ragu apakah dia
telah shalat tiga raka'at atau empat raka'at? Maka itu tidak
memberikan mudharat baginya karena dia telah selesai dari
shalatnya.

2. Bahwasanya dia tidak mengetahui apakah najis itu terjadi se-
belum ia salam atau setelahnya? Maka hukum asal adalah ti-
dak te4adi najis, sehingga tidak perlu mengulang shalat.

Apabila dia berperasangka kuat bahwa najis itu terjadi se-
belum shalat, maka dia juga tidak wajib mengulangnya. Karena
perasangka kuat pada kondisi tersebut sama seperti keraguan;
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dan keraguan sama seperti ketidakadaan. Oleh karena itu, ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang seseorang
yang bermasalah ketika dia shalat, apakah ada sesuatu yang keluar
darinya atau tidak? Maka beliau menjawab,

/. c. 1. t t2.C-,3 e-P'
"Janganlah dis keluar sampai dia mendengar suara atau mendapntkan

bau."4n Dan karena kaidah mengatakan, "Sesungguhnya keyakinan

tidak dapat hilang kecuali dengan keyakinan." Sehingga keyakinan
tidak dapat hilang dengan suatu persangkaan atau suatu yang
diragukan.

o Kondisi kedua: dia tahu bahwa najis itu terjadi di dalam shalat,

akan tetapi dia tidak mengetahuinya kecuali setelah dia shalat, maka

dia wajib mengulangnya menurut perkataan Penulis Rahimahullah.

Contohnya, seseorang shalat, ketika dia mengucapkan salam

dia mendapatkan ada najis yang kering pada pakaiannya, dan dia
meyakini bahwa najis itu menimpanya sebelum shalat, akan tetapi
dia tidak mengetahuinya.

Ketahuilah bahwa ketidaktahuan ada tiga macam,

1. Dia mengetahui bahwa najis itu terjadi di dalam shalat, akan

tetapi setelah dia mengucapkan salam. Itulah yang disebutkan
oleh Penulis Rahimahullah.

2. Dia mengetahui keberadaan najis di dalam shalat, akan tetapi
dia tidak mengetahui apakah najis itu termasuk dari najis-najis
yang menghalangi keabsahan shalat atau tidak? Misalnya, ada

seseorang melaksanakan shalat dan pada pakaiannya terdapat
buqa'. Dia tidak mengetahui apakah najis itu termasuk dari na-
jis-najis yang dapat ditoleransi atau tidak? Lalu nampaklah
bahwa najis itu termasuk dari najis-najis yang tidak dapat di-
toleransi.

3. Dia mengetahui keberadaan najis di dalam shalat, akan tetapi
dia tidak mengetahui bahwa menghilangkan najis adalah sya-

rat untuk keabsahan shalat. Contohnya jelas.

460 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Man Lam Yaraa Al-Wudhuu'
lllan Min Al-Makhrajain no.177. Muslim, Kitab: Al-Haidh. Bab: Ad-Daliil'Alaa Anna
Man Tayaqqana Ath-Thahaarah Tsumma Syakka Fii Al-Hadats Falahu An Yushalliya Bi
T hahaaratihi T ilka no. 361.
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Pada semua macam tersebut di atas, dia wajib mengulang shalat

karena dia meninggalkan syarat sah shalat, yaitu menjauhi najis. Sama

halnya seperti seorang yang melaksanakan shalat tanpa wudhu karena

tidak tahu tentang hadats.

Perkataannya, )i t4*; (Atau dia lupa), yaitu dia lupa bahwa najis

itu telah menimpanya dan dia tidak ingat kecuali setelah salam, maka

dia wajib mengulang shalat menurut perkataan Penulis Rahimahullah;

karena dia meninggalkan syarat sah shalat, yaitu menjauhi najis. Se-

hingga dia sama seperti seorang yang melaksanakan shalat dalam ke-

adaan berhadats namun lupa bahwa ia sedang berhadats. Contoh ka-

sus tersebut adalah ketika dia lupa mencuci najis itu.

Akan tetapi pendapat yang rajih di dalam semua permasalahan itu
adalah bahwa dia tidak wajib mengulang shalat, baik dia terlupakan

najis itu, lupa mencucinya, tidak mengetahui bahwa najis itu telah

menimpanya, tidak mengetahui bahwa dia termasuk salah satu najis,

tidak mengetahui hukum najis itu, atau tidak mengetahui bahwa dia

terjadi sebelum shalat atau setelah shalat.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah kaidah agung yang

umurn, yang telah AIIah tetapkan untuk hamba-hamba-Nya, yaitu
firman Allah Ta'nla,

t, W u$Y \11 "@ $ yL.n {i'i Jl* {
i:Ct,jT{,b;Gbg

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan'

nya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia menda-

pat siksa (dnri kejahatan) yang dikerjakannya. (merekn berdoa): "Ya Tuhan

kami, janganlah Engknu hukum knmi jika kami lupa atau kami tersalah." (QS.

Al-Baqarah: 285). Dan orang tersebut yakni yang melakukan perkara

yang diharamkan itu adalah orang yang tidak tahu hukum atau orang

yang lupa; karenanya Allah Ta'ala telah menghapus hukuman baginya

sehingga tidak ada sesuatu apapun yang dituntut darinya.

Ada juga dalil khusus berkenaan tentang permasalahan tersebut,

yaitu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika shalat

dengan memakai sepasang sandal yang padanya terdapat najis, lalu

Jibrll Alaihissalam memberitahukan hal tersebut kepada beliau, beliau

tidak mengulang shalat ihr dari awal.a6r Apabila hal tersebut tidak

iG5

461 Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/20. Abu Dawud, Kitab: Ash-shalah. Bab: Ash-shalaah
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membatalkan awal shalat, maka diapun tidak membatalkan shalat

yang tersisa.

Jika ada orang bertanya: " Apa yang menghalangi untuk meng-

kiaskannya dengan orang yang shalat dalam keadaan berhadats se-

dang dia tidak tahu hukum atau lupa?"

Jawab: sesungguhnya meninggalkan wudhu termasuk dari bab

meninggalkan perintah. wudhu adalah perkara yang diperintahkan

dan seseorang dituntut untuk mengerjakannya. Sedangkan najis adalah

perkara yang dilarang dan seseorang dituntut untuk meninggalkan-

nya. Sehingga tidak mungkin mengkiaskan antara mengerjakan perka-

ra yang dilarang dengan meninggalkan perkara yang diperintahkan.

Karena mengerjakan perkara yang dilarang jika diampuni lantaran

kejahilan dan lupa, maka pelaktrnya sama seperti orang yang tidak

melakukannya, karena dia tidak berdosa. Adapun meninggalkan per-

kara yang diperintahkan lantaran kejahilan dan lupa, maka dia diam-

puni pada saat meninggalkannya dan dia tidak berdosa seperti layak-

nya orang yang meninggalkan perintah dengan sengaja, akan tetapi

dia bisa mendapatkan maslahatnya dengan cara mengulanginya sesuai

dengan yang diperintahkan. Perhatikanlah perbedaan tersebut karena

itu sudah cukup jelas.

oleh karena itu, jika seandainya seseorang makan daging unta,

sedang dia tidak mengetahui bahwa itu adalah daging unta atau

ia tidak tahu bahwa daging tersebut dapat membatalkan wudhu,

atau dia mengetahui hal tersebut akan tetapi lupa berwudhu atau dia

lupa bahwa dia telah memakannya, lalu dia berdiri dan melaksanakan

shatat tanpa berwudhu kemudian dia mengetahuinya, maka dia wajib

mengulang shalatnya; karena ittl termasuk dari bab meninggalkan

perkara yang diperintahkan. Berbeda dengan najis, karena dia terma-

suk dari bab mengerjakan perkara yang dilarang. Itulah pendapat

yang shahih di dalam permasalahan tersebut, pendapat ini dipilih

oleh syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullaha'2; dan dia merupa-

kan riwayat lain dari imam Ahmad Rahimahullah'an

Fii An-Na'.ti no.650. Al-Hakim: l/260. Al-Baihaqi:2/431dari hadits Abu sa'id

Al-Khudri Rndhiyatlahu Anhu. Al-Hakim Rahimahullah berkata, "Shahih menurut

persyaratan tvtuitim." Dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatiny-a. An-Na-

iawi Rahimahullah berkata, "sanadnya shahih." Al-Maimu': 2/779' lbnu Hajar

Rahimahullah berkata, "Itu adalah hadits shahih." Muwafaqah AlKhabar Al-Khabar:

1/g1. Lihat kitnb: At- ltat, karya Ad-Daraquthni Rahimahullah no.2316,11/329

Lihat kitab : Majmu' Al-F atawa: 22 / 184. Allkhtiyarat: 43-44

Lihat kitab : Al Inshaf: 3 / 289 -290
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)?, g iAi 4 i * i;i;; ,y') ,Barangsiapa yans

tulangnya ditambal dengan sesuatu yang najis, maka tidak wajib me-

lep asny a j ik a b erb ah ay a

Contohnya adalah seseorang yang tulangnya patah dan beberapa
bagian dari hrlang itu jatuh dan mereka tidak menemukan bagian-
bagian tersebut, akan tetapi mereka memiliki anjing lalu merekapun
mematahkan tulang anjing itu dan menambal tulang orang itu de-
ngannya. Maka sekarang dia telah ditambal dengan tulang yang najis.

Apabila dia melaksanakan shalat, maka dia akan membawa najis itu.
Maka kita katakan kepadanya, "Lepaskanlah tulang yang najis itu! Ka-

rena tidak diperbolehkan bagimu untuk melaksanakan shalat sedang
kamu membawa najis." Namun jika para dokter berkata, "Apabila dia
melepaskannya, maka itu akan berbahaya dan tulangnya akan kem-
bali pecah dan bisa jadi dia tidak dapat ditambal." Maka kita katakary
"Ketika itu tidak wajib melepaskannya, karena Allah Ta'ala memu-
bahkan untuk tidak berwudhu ketika khawatir akan bahaya. Apalagi
menjauhi najis, maka dia lebih utama untuk ditinggalkan ketika di-
khawatirkan terjadi bahaya.

Akan tetapi, apakah dia harus bertayamum lantaran dia memba-
wa najis tersebut? Jawaban, pendapat yang shahih adalah bahwa dia
tidak wajib bertayamum, bahkan tayamum tidak disyariatkan untuk
najis tersebut. Sedangkan madzhab imam Ahmad adalah, jika tulang
najis itu telah ditutupi oleh daging, maka tidak wajib bertayamum;
karena dia tidak nampak. Namun jika dia belum tertutupi oleh daging,
maka wajib bertayamum; karena najis itu nampak.ae Akan tetapi
pendapat yang benar adalah sebagaimana yang telah dijelaskan pada
bab tayammum/ yaitu bahwa najis-najis tidak ditayamumkan; dan
sesungguhnya orang yang pada tubuhnya terdapat najis dan dia tidak
dapat mencucinya, maka hendaknya dia melaksanakan shalat tanpa
tayamum. Karena sesungguhnya tayamum hanya berlaku dalam hal
bersuci dari hadats, bukan bersuci dari najis.

?ii b ii ,* b '^L iri-l V3 : apapun yang terjatuh darinya dari
anggota tubuh atau gigi, maka itu suci

464 Lihat kitab: Allqna':l/146
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Yaitu apabila terjatuh dari seseorang salah satu anggota tubuhnya
atau giginya, maka itu suci. Contoh anggota tubuh misalkan jarinya
terpotong. Adapun gigi maka contohnya sudah jelas.

DaliLrya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

r , l- rt
o,tu)- I

" Sesungguhnya seorang mukmin tidak najis."a6 Yaitu baik dalam keadaan

hidup maupun dalam keadaan mati. Dan sabda beliau Shallallahu Alai-
hi wa Sallam,

"Apapun yang terpotong dari binatang ternak ketikn dalam keadaan hidup,

maka dia bangkai."466

Dari hal tersebut para ulama mengambil satu kaidah, yaitu apa-

pun yang dipisahkan dari makhluk hidup, maka dia sama seperti

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ghuslu. Bab: Al-lunub Yakhruju wa Yamsyii
Fii As-Suuq ua Ghairihi no.285. Muslim, Kitab: Al-Haidh. Bab Ad-Daliil 'Alaa Anna
Al-Muslim Lan Yanjus no.37'1., dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Ahmad: 5/218. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shaid, Bab: Fii Shaidin

Quthi'a Minhu Qith'ah no. 2858. At-Tirmidzi, Kitab: Al-Ath'imah. Bab: Maa Quthi'a
Min Al-Hayyi Fahuwa Mayyit no. 1480, dariZaid bin Aslam, dari Atha'bin Yasar,
dari Abu Waqid Al-Laitsi Radhiyallahu Anhu secara marfu'.
Al-Bukhari Rahimahullnh berkata, "Hadits tersebut dihafal." 'llal At-Tirmidzi AI-
Kabir:632.
AtJlirmidzi Rahimahullah berkata, "Itu adalah hadits hasan gharib. Kami tidak
mengetahuinya kecuali dari hadits Zaidbin Aslam. Disisi lain Abu Zur'ah Ar-[i.azi
Rahimahullah menyatakan bahwa riwayat yang maushulah tersebut adalah salah."
A d-Daraquthni Rahimahull ah berkata, " Mur sal lebih mungkin. "
Al-Bazzar meriwayatkannya lihatklf ab: Kasyfu Al-Astarno.1220. Al-Hakim:4/239,
dari jalan Al-Miswar bin Ash-Shaltu, dari Zaid bin Aslam, dari Atha', dari Abu
Sa'id Al-Khu dri Radhiyallahu Anhum secara marfu'.
Al-Bazzar Rahimahullah berkata, "Kami tidak mengetahui ada yang mengisnad-
kannya kecuali Al-Miswar, padahal dia bukanlah seorang hafrh."
Al-Haitsami Rahimahullah berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Al-Miswar bin
Ash-Shaltu, dan dia adalah orang yang matruk (ditinggal)." AI-Mujma':4/32.
Ibnu Majah juga meriwayatkannya, Kitab: Ash-Shaid. Bab: Maa Quthi'a Min Al-
Bahiimah zua Hiya Hayyah no. 3216, dari Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin Aslam,
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhumd secara marfu'.
Hisyam bin Sa'ad: Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Dia |ujur. Namun dia me-
miliki banyak kekeliruan dan dia tertuduh paham syi'ah."
Abu Zur'ah Ar-Razi Rahimahullah menyatakan bahwa riwayat tersebut juga salah.
Abu Zur'ah Ar-Razi dan Ad-Daruquthni Rahimahumalla/r meraiihkan yang mursal
dari ittr semua. Walhhu a'lam.

Lihatkitab: Al- llal karya lbnu AbiHatim no.1.479,1526. Al'llal karya Ad-Daruquthni:
6 / 297 no. 1752. Nashbu Ar-Rayah: 4 / 317 . At-Talkhish AlHabir no. 14

AAt:'t
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bangkainya dari segi kehalalan dan keharaman, kesucian dan kena-
jisan. Sedangkan bangkai manusia adalah suci. Dengan demikian,
unsur yang terpisah dari manusia adalah suci. Akan tetapi yang aneh
adalah bahwa para ulama Rahimahumullahberkata, "Apapun yang ter-
pisah dari manusia adalah suci kecuali satu hal saja, yaitu darah. Se-

sungguhnya darah adalah najis yang dapat ditoleransi jika sedikit."a67

Karena sesungguhnya darah bukanlah urin dan bukan tinja, yang
mana urin dan tinja adalah sisa-sisa pembuangan makanan dan
minuman yang tidak memiliki faedah apapun untuk tubuh. Mereka
berkata, "Sesungguhnya darah bukan termasuk dari sisa pembuangan
yang tidak memiliki faedah apapun/ juga bukan bagian tubuh yang
ditumbuhkan oleh darah. Jadi hukum darah adalah antara ini dan
itu. Oleh karena itu kami memberikannya hukum setengah-setengah.
Maka kami katakan, "Darah tidak sama dengan anggota tubuh yang
teqpisah dan bukan seperti urin dan tinja. Maka dia adalah najis yang
dapat ditoleransi jika sedikit."

Akan tetapi kebanyakan dari para ulama berpendapat bahwa da-
rah manusia adalah suci. Mereka berkata, "Apabila anggota tubuh tidak
menjadi najis ketika terpisah, maka darah lebih utamalagi." Tidak ada

dalil sahrpun yang menunjukkan tentang kenajisan darah manusia.
Kecuali darah yang keluar dari dua lubang pembuangan seperti darah
haid. Maka dalil telah menunjukkan akan kenajisannya.

Jika dikatakan: "Apa hubungan permasalahan berikut, L L;; v,

Vb ,: )i ,.' b (Apapun yang terjatuh darinya dari anggotn tubuh atau

gigi, maka itu suci) dengan syarat menjauhi najis pada bab syarat-syarat
shalat?"

Jawab: hubungannya adalah bahwa jika ada salah satu anggota
tubuh terjatuh darinya, lalu dia mengembalikannya saat ihr juga lalu
merapat, maka anggota tubuh itu menjadi suci sehingga dia tidak wajib
menghilangkannya apabila dia hendak shalat.

i}u;lr U 'lt:Tidak sah shalat dipekuburan

Penafian keabsahan menunjukkan akan kebatalan. Karena setiap
ibadah, bisa menjadi sah dan bisa juga menjadi batal, dan tidak ada

tengah-tengah di antara keduanya. Maka kedua-duanya adalah ber-

i*e

467 Lihat kitab: Al-lnshaf: 2 / 317



268

lawanan menurut syariat. Apabila keabsahan itu ditiadakan, maka ke-

batalan itu ditetaPkan.

perkataannyu, i^l.At $halat), mencakup segala sesuatu yang dina-

makan shalat, baik shalat fardhu mauPun shalat nafilah, baik shalat

yang memiliki ruku' dan sujud maupun tidak. Karena dia berkata ,i:l;:,t
-(Shiat). 

Oleh karena itu dia mencakup shalat ienazah, sehingga tidak

sah dilakukan di pekuburan. Akan tetapi dalil-dalil telah menunjukkan

tentang pengecualian shalat ienazah, sebagaimana yang akan kita

sebutkan nanti, insya Allah.atr oleh karena itu, yang dimaksud dengan

shalat disini adalah selain shalat jenazah.

Apakah diperbolehkan hanya sekedar sujud misalnya seperti su-

jud tilawah, seperti iika seseorang membaca Al-Qur'an di pekuburan

lalu dia melewati ayat sajadah? Itu didasari oleh perbedaan pen-

dapat para ulama tentang sujud tilawah. Di antara mereka ada yang

berpendapat bahwa sujud tilawah adalah shalat; dan di antara mereka

ada yang berpendapat bahwa dia bukan shalat'a6e

Para ulama yang berpendapat bahwa sujud tilawah bukan shalat,

mereka berkata, "sesungguhnya Seseorang diperbolehkan sujud tila-

wah di dalam pekuburan." sedangkan Para ulama yang belpendapat

bahwa dia adalah shalat, mereka berkata, "Itu tidak diperbolehyun',a7o

Apakah yang dimaksud dengan pekuburan disini adalah tempat

yang disediakan untuk kttbur meskipun belum ada seorangpun yanS

dikubur di dalamnya, atau tempat yang seseorang telah dikubur di

dalamnya?

Jawab: yang dimaksud adalah tempat yang seseorang telah di-

kubur di dalamnya. Adapun jika ada sebidang tanah yang telah di-beli

untuk dijadikan pekuburan, akan tetapi belum ada seorangPun yang

dikubtrr di dalamnya, maka shalat di atasnya tetap sah' Namun jika

seseorang telah dikubur di dalamnya, maka shalat di atasnya tidak sah;

karena kesemuanya dinamakan tanah pekuburan'

Hukum asal adalah sah shalat di semua tanah. Karena Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

468 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: Kunsu Al-Masiid wa lltiqaath

Al-Khiiaq no. 458. Muslim, Kitab: Al-Jana'iz. Bab: Ash-Shalaah 'Alaa Al-Maqbarah no'

956, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu'

Lrhat kitab : Al-Inshaf: 4 / 209

Pembahasan tentang permasalahan tersebut dijelaskan pada bab shalat ta-

thawwu'.
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f;* ) l:Jo.-5,-"'rll\ A ry
"Telah dijadikan untukku bumi ini sebagai masjid (tempat sujud) dan alat

pensuci./471 Oleh karena itu harus mendatangkan dalil untuk tempat-
tempat yang dikatakan tidak sah melaksanakan shalat di atasnya.

Apabila ada orang yang bertanya: "Apa dalil yang menunjukkan
tentang tidak sah melaksanakan shalat di atas pekuburan?"

Kita jawab: "Dalilnya adalah,

o Pertama: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

(t:*Ati i'p-tr rt * tltt ;:1,
" Semua bagian bumi adalah masjid (tempat sujud), kecuali pekuburan dan

kamar mandi."a72ltu adalah pengecualian; dan pengecualian adalah
ukuran ketrmuman.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tayammum. Bab: -1.- no. 335, dan lafazh itu
miliknya. Muslim, Kitab: AlMasajid wa Mawadhi'u Ash-Shalah no. 521, dari hadits

J abir Radhiy allahu Anhu.
Diriwayatkan oleh Ahmad:3/83,96. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Al-
Mawaadhi' Allatii l-aa Tajuuzu Fiihaa Ash-Shalaah no. 492. At-Tirmidzi, Abwab
Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Anna AI-Ardha Kullahaa Masjid lllaa Al-Maqbarah wa Al-
Hanrmnam no.317.Ibnu Majah, Kitab: Al-Masajid. Bab: AlMawaadhi' Allatii Tukrahu
Fiihna Ash-Shalaah no.745. Ad-Darimi no. 1362, dan selain mereka dari Hammad
bin Salamah, Abdul Wahid btnZiyad, Umarah bin Ghaziyyah, Ad-Darawardi, dan
Muhammad bin Ishaq. Semuanya dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu secara marfu':

.ic-tril;ir ilt- t;r< ;;'tt
"Semua bagian bumi adalah masjid kecuali kuburan dan tempat pemandian." Hadits ini
dishahihkan secara muttashil oleh Ibnu Khuzaimah no.79l,Ibnu Hibban no.'1.699,

Al-Hakim: 1, / 257, dan Adz-Dzahabi.
Ibnu Ta imiyy ah Rah imahull ah b erkata, " Sanad-sanad ny a j ay id." l q t idha' A sh- S hir ath
AlMustaqim:677.Dia jugaberkata, "Sanadnya shahih." Syarh Al-'Umdahkaryanya:
2/425.
Ad-Daraquthni Rahimahullnft berkata, "Dia diriwayatkan oleh sekelompok perawi
dari Amr bin Yahya dari ayahnya secara mursal."
At-Tirmidzi, Ad-Darimi, Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi Rahimahumullaft, dan selain
mereka merajihkan pengirsa/annya.
At-Tirmidzi Rnhimnhullah berkata, "Dia adalah hadits yang mengandung kegun-
cangan." An-Nawawi Rahinmhullah berkata, "At-Tirmidzi dan yang lainnya men-
dha'tfkannya. Dia berkata, "Dia adalah hadits mudhtharib (guncang)." Dan itu tidak
bertentangan dengan perkataan Al-Hakim, "Sanad-sanadnya shahih." Karena
sesunggtrhnya mereka lebih cermat pada hal tersebut daripada dia; dan karena
terkadang sanad-sanadnya shahih, namun dia dha'if lantaran keguncangannya."
AlKhulnshnh no. 938.

Lihat kitab: 'Ilal At-Tirmidzi AI-Kabir:1./239. Al-'llal karya Ad-Daruquthni: 11/319
no.2310. As-Snnnn Al-Kubrn karya Al-Baihaqi:2/434. At-Talkhish Al-Habir no.434
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o Kedua: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

J->l-; (G,tl4lt) t'Al
"Allah melaknat orang-lrang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Mereka

menjadikan kubur-kubur para nabi merekn sebagai masjid-masjid."a73 Mas-
jid-masjid yang dimaksud disini bisa jadi lebih umum daripada
bangtman, karena terkadang yang dimaksud adalah tempat yang
dibangun; dan terkadang yang dimaksud adalah tempat yang
dijadikan masjid meskipun belum dibangun. Karena Al-Masaajid

adalah jamak Masjid; dan Masjid adalah tempat sujud. Sehingga itu
menjadi lebih umum daripada bangunan.

. Ketiga: logika, yaitu bahwa shalat di pekuburan terkadang dapat
menjadi jalan untuk menyembah kuburan atau menyerupai orang-

orang yang menyembah kuburan. Oleh karena itu, ketika oranS-

orang kafir sujud untuk matahari ketika dia terbit dan terbenam,

maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang shalat ketika

matahari terbit dan terbenamaTa agar tidak dijadikan jalan untuk
menyembah matahari atau tasyabbuh terhadap orang-orang kafir.

Adapun para ulama yang mengatakan bahwa alasan pelarangan

shalat di pekuburan adalah karena khawatir bahwa pekuburan itu ada-

lah najis. Maka itu adalah alasan yang cacat, bahkan mati dan tidak
bermanfaat.

Mereka berkata, "Karena bisa jadi ketika kuburan-kuburan itu di-
bongkar, akan didapatkan nanah-nanah dari bangkai yang membuat

tanah menjadi najis." a7s

Itu dapat dijawab dengan beberapa hal berikut,

1. Bahwasanya hukum asal adalah tidak membongkar pekuburan.

2. Siapa yang mengatakan bahwa kamu akan shalat di atas tanah yang

padanya terdapat nanah? !

3. Siapa yang mengatakan bahwa nanah bangkai manusia najis?!

4. Sesungguhnya tidak ada perbedaan, menurut mereka, antara peku-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitnb: Ash-Shalnh. Bab: Ash-Shalaah Fii Al-Bii'ah
no.435. Muslim, Kitab: Al-Mnsajid. Bab: An-Nahyu'An Binaa' Al-Masaajid'Alaa
Al-Qubuur no.529, dan lafazh tersebut miliknya, dari hadits Aisyah Radhiyallahu

Anhn.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shnlah Al-Musafirin, Bnb: lslaam'Amru bin'Abasah

Radhiyallahu Atrhu no.832, dari 'Amr bin 'Abasah Radhiyallafur Anhu.
Llhat kitab: Al-Mughni: 2 / 471. Majmu' Al-Fatawa: 2l / 321
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buran kuno dan pekuburan modem yang diketahui bahwa dia
belum dibongkar.

Semua pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak mampu mereka jawab,
sehingga alasan tersebut menjadi batal.

Jika ada orang yang bertanya, "Apakah satu kuburan dapat meng-
halangi keabsahan shalat atau harus terdiri dari tiga kuburan atau
lebih?"

Jawaban, bahwasanya pada permasalahan tersebut ada perbedaan
pendapat.aT6 Di antara para ulama ada yang belpendapat bahwa satu
atau dua kuburan tidak dapat menghalangi keabsahan shala| dan di
antara mereka ada yang belpendapat bahwa itu dapat menghalangi-
nya. Pendapat yang benar adalah bahwa itu dapat menghalangi keab-

sahan shalat meskipun hanya satu kuburan, karena tempat itu telah
benar-benar digunakan untuk kuburan; dan karena manusia tidak akan
meninggal sekaligus sampai mereka memenuhi tempat tersebut, akan
tetapi mereka meninggal beriringan satu demi satu.

Jika ada orang yang bertanya, " Apabila kalian menjadikan hukum
itu terkait dengan nama, maka katakanlah oleh kalian, "Jika ada sebi-

dang tanah yang dipersiapkan untuk menjadi pekuburan, maka tidak
boleh melaksanakan shalat di atasnya!"

Jawaban, sesungguhnya sebidang tanah itu belum dapat dinama-
kan pekuburan. Dia dinamakan pekuburan karena dilihat dari apa yang
akan terjadi kedepannya, sehingga sah melaksanakan shalat di atasnya.

Akan tetapi, jika tanah itu telah digunakan untuk mengubur meskipun
satu orang, maka dia telah benar-benar menjadi pekuburan.

Permasalahan:

Shalat jenazah dikecualikan dari hal tersebut. Apabila shalat jena-

zah dilaksanakan di atas kuburan, maka tidak diragukan tentang pe-
ngectraliannya. Karena telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bahwa beliau merasa kehilangan seorang wanita yang da-
hulu selalu menyapu dan membersihkan masjid. Lalu beliaupun me-
nanyakan tentangnya, maka para sahabat menjawab bahwa dia telah
meninggal. Dia telah meninggal pada malam hari dan para sahabat
enggan untuk mengabarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada malam tersebut. Maka beliaupun bersabda kepada mereka, "Ke-

n ap a kal i an t i d ak m e n g ab arka nny a kE a daku ? " Lalu beliau Shall all ahu Al aihi

27'.|

476 Lihat kitnb: Al-lnshaf:3 /298. Al-lkhtiyarat:44
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wa Sallam bersabda, "Tunjukkanlah kepadaku dimana kuburannya!", maka
merekapun menunjukkan kuburannya kepada beliau. Lalu beliau
Shnllallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan menshalatinya di kuburannya.aTT

Akan tetapi jika mayit itu dibawa dan dishalati di pekuburan se-
belum dikubur, apa hukumnnya?

Jawabannya dengan kita katakarl "Kita sekarang memiliki dalil
tlmLlm/

"Semlta bagian bumi adalah masjid (tempat sujud), kecuali pekuburan dan

kamar mandi.'/478 Dan tidak diragukan bahwa menshalati mayit adalah
shalat. Oleh karena itu dia dimulai dengan takbir, diakhiri dengan
salam, dan disyaratkan kesucian dan membaca AI-Qur'an unfuknya;
sehingga dia termasuk shalat. Lalu apa yang mengeluarkan shalat

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Kunsu Al-Masjid wa lltiqaath
Al-Khirnq no. 458. Muslim, Kitab: Al-lana'iz. Bab: Ash-Shalaah'Alaa Al-Maqbarah no.
956, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu
Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/83,96. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Al-
Mawaadhi' Allntii Laa Tajuuzu Fiihaa Ash-Shalaah no. 492. At-Tirmidz| Abwab
Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Anna Al-Ardha Kullahaa Masjid lllaa Al-Maqbarah wa Al-
Hammanm no. 317. Ibnu Majah, Kitab: Al-Masajid. Bab: Al-Mawaadhi' AllatiiTukrahu
Fiihaa Ash-Shnlanh no.745. Ad-Darimi no. 1362, dan selain mereka dari Hammad
bin Salamah, Abdul Wahid binZiyad, Umarah bin Ghaziyyah, Ad-Darawardi, dan
Muhammad bin Ishaq. Semuanya dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu
Sa'id Al-Khudri Radhivallahu Anhu secara marfu',

(t:;Jt ) i.fi.l'ol +t 4S,A\r
"Semua bagian bumi adalah masjid kecuali kuburan dan tempat pemandian." Hadits ini
dishahihkan secara muttashil oleh Ibnu Khuzaimah no. 791, Ibnu Hibban no.1699,
Al-Hakim: 1 / 25'1., dan Adz-Dzahabi.
Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata, "Sanad-sanadnya jayid." Iqtidha' Ash-Shirath
Al-Mustnqim,677.Dia juga berkata, "Sanadnya shahih." Syarh Al-'Umdahkaryanya:
2/ 425.
Ad-Daraquthnt Rahimahullnlr berkata, "Dia diriwayatkan oleh sekelompok perawi
dari Amr bin Yahya dari ayahnya secara mursal."
At-Tirmidzi, Ad-Darimi, Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi Rahimahumul/ah, dan selain
mereka merajihkan pengirsalannya.
At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, "Dia adalah hadits yang mengandung kegun-
cangan." An-Nawawi Rahimahullah berkata, "At-Tirmidzi dan yang lainnya men-
dhn'ilkannya. Dia berkata, "Dia adalah haditsmudhtharib (guncnng)." Dan itu tidak
bertentangan dengan perkataan Al-Hakim, "Sanad-sanadnya shahih." Karena
sesungguhnya mereka lebih cermat pada hal tersebut daripada dia; dan karena
terkadang sanad-sanadnya shahih, namun dia dha'if lantaran keguncangannya."
AlKhulashah no.938.
Lihat kitab: 'llal At-Tirmidzi Al-Kabir:1/239. AI-'llal karya Ad-Daruquthni:71,/31,9
no. 2310. As-Sunan Al-Kubrn karya Al-Baihaqi:2/434. AlTalkhish Al-Habir no.434
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jenazah dari keumuman sabda beliau, "Kecuali pekuburan" ?! Akan tetapi
bisa saja kita mengkiaskannya dengan shalat jenazah di atas kuburan;
dan selama telah diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah shalat jenazah di atas kuburan, maka tidak ada perbe-
daan antara menshalati jenazah yang telah dikubur atau jenazah yang
belum dikubur. Karena 'illatnya sama, yaitu bahwa mayit yang disha-
Iati itu sama-sama berada di pekuburan. Orang-orang juga melakukan
hal tersebut, yaitu menshalati mayit di pekuburan meskipun sebelum
dikubur.

Bisa juga dikatakan, "Sesungguhnya menshalati mayit sama sekali
tidak termasuk dalam hal tersebut. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

"Semua bagian bumi adalah masjid (tempat sujud)." Yaitu tempat untuk
melaksanakan shalat yang memiliki sujud, sedangkan shalat jenazah

tidak ada sujud di dalamnya."

I t-

e):Dankakus

Kata .pr adalah tempat yang digunakan oleh seseorang untuk

buang hajat baik buang air kecil maupun besar. Dia disebut juga -a;Sit.
Maka tidak sah melaksanakan shalat di dalamnya, karena dia najis dan
kotor, dan karena dia adalah tempat tinggal setan-setan; dan setan-setan
adalah kotor menjijikkan. Tempat yang paling disenangi oleh setan-

setan adalah tempat yang paling bernajis. Allah Ta'ala berfirmary

"+i:$-<,rl9Jb'4,;itry
"Wanifn-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang

keji ndnlah untuk wanita-wanita yang keji (pula)." (QS. An-Nuur: 261; dan
itu termasuk dari hikmah-hikmah Allah Ta'ala.

Seluruh masjid adalah rumah-rumah Allah Ta'ala dan tempat
tinggal para malaikat. Adapun kakus-kakus adalah tempat tinggal
para setan. Oleh karena itu disyariatkan bagi seseorang ketika ingin
memasuki tempat buang hajat untuk mengucapkan,

,ttiJti 4t,t
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" Aku berlindung kepada Allah dari setan-setan betina dan setan-setan jan-
tan.'/a7e Sehingga tidak seyogya ya tempat kotor menjijikkan yang dia
adalah tempat tinggalnya para setan dijadikan sebagai tempat untuk
beribadah kepada Allah Azza wa lalla.Bagaimana mungkin hal tersebut
dapat terjadi padahal di dalam shalat kamu mengucapkary

" Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk." sementara kamu
berada di tempat para setan?!

e,W t : Dan kamar mandi

Yakni segala sesuatu yang dinamakan kamar mandi termasuk di
dalamnya, sampai pada tempat yang tidak diperhatikan, maka sesung-

guhnya tidak sah melaksanakan shalat di dalamnya; lantaran hadits,

(t:-At3;';;:t 'yr ,-; ,lt, n:,lt
"Semul bagian bumi adalah masjid (tempat sujud),kecuali pekuburan dan lcn-

mar mandi.'/480 Dan karena kamar mandi adalah tempat membuka aurat.

479 Diriw ayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-W udhu' . Bab: Mna Y aquulu' lnda AlKhalaa'
no. 'I.42. Muslim, Kitab: Al-Haidh. Bab: Maa Yaquulu ldzaa Arnada Al-Khalaa' no. 375

480 Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/83,96. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Al
Mawaadhi' Allatii l-aa Tajuuzu Fiihaa Ash-Shalaah no. 492. At-Tirmidzi, Abwab
Ash-Shalah. Bab: Man Jan'a Anna Al-Ardha Kullahaa Masjid lllaa Al-Maqbarah wa Al-
Hammaam no. 3L7. Ibnu Majah, Kitab: Al-Masajid. Bab: Al-Mawaadhi' AllatiiTukrahu
Fiihaa Ash-Shalaah no.745. Ad-Darimi no. 1362, dan selain mereka dari Hammad
bin Salamah, Abdul Wahid binZiyad, Umarah bin Ghaziyyah, Ad-Darawardi, dan
Muhammad bin Ishaq. Semuanya dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu secara marfu',

1r:;..srri';tr !lr-- & .r'r'tt
"Semun bagian bumi adnlah masjid kecuali kuburan dan tempat pemandinn." Hadits ini
dishahihkan secara muttashil oleh Ibnu Khuzaimahno.T9l,Ibnu Hibban no. 1699,

Al-Hakim: 1/251, dan Adz-Dzahabi.
Ibnu Taimiyy ah Rahimahullah berkata, "Sanad-sanadnya jayid." lqtidha' Ash-Shirnth
Al-Mustnqim,677.Dia juga berkata, "Sanadnya shahih." Syarh Al:Umdahkaryanya:
2/ 425.
Ad-Daraquthni Rohimahullahberkata, "Dia diriwayatkan oleh sekelompok perawi
dari Amr bin Yahya dari ayahnya secara mursal."
At-Tirmidzi, Ad-Darimi, Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi Rahimahumul/aft, dan selain
mereka merajihkan pengirsalannya.
At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, "Dia adalah hadits yang mengandung kegun-
cangan." An-Nawawi Rnhimahullah berkata, "At-Tirmidzi dan yang lainnya men-
rlhn'ifkannya. Dia berkata, "Dia adalah hadils mudhtharib (guncang)." Dan itu tidak

*')t 9'[:"lr i: ilu)'t';i
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Kata ir:ir adalah tempat mandi. Dahulu mereka menjadikan
hammaam sebagai tempat-tempat pemandian untuk orang-orang. Di-
mana orang-orang mendatanginya untuk mandi, dan kaum lelaki
serta kaum wanita bercampur baur di dalamnya dan aurat-aurat saling
tersingkap. Oleh karena itu syariat melarang melaksanakan shalat di
dalamnya. Zhahir hadits tersebut adalah bahwa tidak ada perbedaan
antara kamar mandi yang di dalamnya ada orang-orang yang sedang
mandi atau kamar mandi yang tidak ada seorangpun di dalamnya. Jadi,
selama dia dinamakan kamar mandi, maka tidak sah melaksanakan
shalat di dalamnya.

D an kandang-kanilang unta

Kata .rtlii adalah jama k i;.Juga dapat dikatakan, ;bW iamak S;;.
Kalimat ;,'lt ;r';iditafsirkan dengan tiga tafsiran.aEl

Ada yang mengatakan, "Tempat-tempat peristirahatannya secara

mutlak." Ada yang mengatakan, "Tempat dia tinggal dan berlindung."
Ada yang mengatakan, "Tempat dia beristirahat ketika mendatangi
air atau ketika menunggu air." Demikianlah ketiga tafsiran tersebut.
Yang benar adalah dia mencakup semua tempat yang digunakan untuk
tinggal dan berlindung oleh unta, baik dia dibangun dengan tembok
maupun dikelilingi dengan pintu gerbang, pepohonan, atau yang
sejenisnya. Begitu juga tempat dia beristirahat setelah dia mendatangi
air.

Apabila unta-unta terbiasa beristirahat di suatu tempat, meskipun
bukan tempat yang ditetapkan untuhyu, maka dia dianggap sebagai
ma'than. Adapun tempat duduk unta yang biasa dia gtrnakan karena
suatu sebab lalu dia tinggalkan, maka itu tidak termasuk di dalam
ma'aathin; karena dia bukan tempat peristirahatan.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

tw
bertentangan dengan perkataan Al-Hakim, "Sanad-sanadnya shahih." Karena
sesungguhnya mereka lebih cermat pada hal tersebut daripada dia; dan karena
terkadang sanad-sanadnya shahih, namun dia dha'if lantaran keguncangannya."
AI-Khulashah no.938.
Lihat kitnb: 'llal At-Tirmidzi Al-Kabir: l/239. Al-'llal karya Ad-Daruquthni:lL/31,9
no.2310. As-Sunan Al-Kubra karya Al-Baihaqi:2/434. At-Talkhish Al-Habir no.434

481 Lihat kitab: Al-lnshaf: 3 / 299-300
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"Shalatlah kalinn di kandang-kandang kambing! Dan janganlah kalian shalat

di knndang-kandnng unta."ag2 Hadits tersebut tercantum di dalam kitab
Shahih Mttslim. Sisi pendalilannya adalah tidak sahnya shalat di da-
lam kandang-kandang unta adalah larangan shalat di dalamnya. Apa-
bila kamu shalat di dalamnya, maka kamu telah terjerumus ke dalam
perkara yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam larang, dan itu
adalah kemaksiatan; dan tidak mungkin kemaksiatan berubah men-
jadi ketaatan. Dengan demikian, shalat itu tidak sah.

Jika ada orang yang bertanya, "Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam:

4'
"shalatlah kalian di kandang-kandang kambing!" adalah perintah; dan

perintah adalah untuk kewajiban. Apakah itu menunjukkan bahwa aku

harus mencari kandang-kandang kambing untuk shalat di dalamnya?"

Jawaban, tidak. Karena sesungguhnya perintah yang disebutkan

disini adalah untuk pemubahan, karena dia disebutkan berdampingan

dengan larangan shalat di kandang-kandang unta. Oleh karena itu para

ulama berkata, "Sesungguhnya perintah yang datang setelah larangan

adalah untuk pemubahan.//a$ Tatkala orang-orang mengira bahwa

ketika shalat di kandang unta itu dilarang maka shalat di kandang

kambingpun dilarang, maka beliaupun bersabda,

482 Diriwayatkan dengan lafazh tersebut oleh Ahmad: 2/45'1,491,509. At-Tirmidzi,
Abuab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Ash-Shalaah Fii Maraabidh Al-Ghanam... no.
348. Ibnu Majah, Kitab: Al-Masajid. Bab: Ash'Shalaah Fii A'thaan Allbil no-768, dari
Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu.
At-Tirmidzi Rahimnhullah berkata, "Hasan shahih."
Ibntr Rajab Rnhinuhnllah berkata, "Semua sanadnya adalah otang-orang tsiqah.

Akan tetapi dia diperselisihkan pada Ibnu Sirin tentang pemarfu'an dan pe-

nnuqufnnnya."
Lihat kitab: 'llnl At-Tirmidzi Al-Knbir:247. Al-'llal karya Ad-Daruqthni no. 1434,

8/109. Fathu Al-Bnri karya Ibnu Rajab:2/41'9.
Diriwayatkan oleh Ahmad: 4/150, dari hadits Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu.

Ibnu Rajab Rahimnhullah berkata, "Sanadnya 1ayid." Fathu AI-Barl karyanya:
2/ 421.
Diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi: 2/M9, dari hadits Abdullah bin Mughaffal
Rndhiynllahu Anhu.
An-Nawaw i Rnhimahullah berkata, " Hadits hasan." Al Khulashah no. 922.

Aslinya adalah di dalamkitab: Shahih Muslim no. 360, dari hadits |abir bin Samurah

Radhiynllahu Anhu tanpa bentuk perintah
483 Lihat kitab: Syarhu Al-Kaukab Al-Munir:3/56
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" Shalatlah kalian di kandang-kandang kambing!". |adi seakan-akan beliau
bersabda, "langanlah kalian shalat di kandang-kandang unta! Akan tetapi
kalian boleh shalat di kandang-kandang knmbing."

Hikmah dari tidak sahnya shalat di kandang-kandang unta adalah
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarangnya. Larangan
dan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara syariat adalah
alasan kuat bagi seorang mukmin, dengan dalil firman Allah Ta'ala,

,;A )-i

,.? t

ftlt;etw

{j,*A',ft5
@?t1

ii ti'ti;{''KJ64
sl ,"t434j

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak Qula) bagi pe-

rempuan yang mukmin, apabila Allah dan rasul-NyaTelah menetapkan suatu

ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka."
(QS. Al-Ah zaab : 361 . Jadi, seorang mukmin harus mengucapkan, "Kami
mendengar dan kami patuhi."

Hal itu juga ditunjukkan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha per-
nah ditanya, "Kenapa wanita haid hanya mengqadha'puasa dan tidak
mengqadhn'shalat?" Aisyah Radhiyallahu Anha menjawab, "Dahulu ka-
mi sering terkena haid. Kami diperintahkan untuk mengqadha' puasa
dan kami tidak diperintahkan untuk mengqadha' shalat."ae Maka Ai-
syah Rndhiyallahu Anha menjelaskan bahwa alasan pada hal tersebut
adalah perintah.

Akan tetapi seseorang tidak dihalangi untuk mencari hikmah yang
sesuai, karena dia mengetahui bahwa semua perintah-perintah dan
larangan-larangan syariat pasti ada hikmahnya. Lalu apa hikmahnya?
pertanyaan seseorang tentang hikmah yang terkandung di dalam hu-
kum-hukum syariat atau akhirat adalah perkara yang diperbolehkan,
bahkan terkadang dituntut apabila yang dimaksud adalah ilmu. Oleh
karena itu, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda
tentang kaum wanita

)gl
484 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Haidh. Bab: Ita Tagdhii Al-Haa'idh Ash-

Slmlnah no. 321. Muslim, Kitab: AlHaidh. Bab: Wujuub Qadhaa' Ash-Shnum'Alaa Al-
Han'idh Duuna Ash-Shalaah no. 335
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" sesungguhnya kalian adalah penghuni nerakn yang paling banyak" . Mereka

bertanya, "Kenapa wahai Rasulullah?" Mereka bertanya tentang

hikmah. Beliau bersabda,

"Karena kalian banyak melaknat dan knlian mengkufuri keluarga,"affi

Adapun apabila yang dimaksud adalah bahwa jika alasannya jelas,

dia akan mematuhi. Namun jika tidak jelas, dia tidak mau mematuhi.

Maka pertanyaan tentang hikmah ketika itu adalah haram. Karena

itu akan membuat dia menerima kebenaran jika sesuai dengan hawa

nafsunya. Namun jika tidak, dia akan menolaknya.

Para ulam a Rahimahumullah berbeda pendapat tentang alasan la-

rangan shalat di kandang-kandang unta dari segi logika.as6 Sebagian

mereka berkata, "sesungguhnya kita tidak mengetahui hikmah ter-

sebut. Hukum syariat yang tidak diketahui hikmahnya, di kalangan

para ulama, dinamakan dengan hukum ta'abbudi. Dengan demikian,

hikmahnya adalah mewujudkan peribadatan dengan berserah diri
kepada Allah Ta'ala, baik kita ketahui hikmah di dalam hukum terse-

but maupun tidak kita ketahui. Demi Allah, ini adalah hikmah yang

sangat agung. Maka melempar batu kecil di tempat Jamrah di

saat haji; jika ada orang yang bertanya, " Apa hikmahnya?", maka

kita katakan, "Hikmahnya adalah beribadah kepada Allah Ta'ala'

'sesungguhnya thawaf di sekeliling Ka'bah, sa'i di Shafa dan Marwah, dan

melempar lamrnh disyariatkan hanyalah untuk melaksanakan dzikir kepa'

da Allah Ta'ala'.48? Tidak diragukan bahwa peribadatan termasuk di

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Bayaan Nuqshaan Al-limann Bi

Naqshi'Ath-Thaa'aat no.79, dari hadits Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhumo

L\hat kitab: I'lnm Al-Mutoaqqi'in: l/396. Nail Al-Authar:2/l4l
Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi syaibah, Kitab: Al-Haii. Bab: Adz-Dzikru Fii

Ath-Thiuaaf no.15329. Ahmad: 6/64,75,139' Abu Dawud, Kitab: Al-Manasik' Bab:

Fii Ar-Ramii no. 1888. At-Tirmidzi, Kitab: Al-Haii. Bab: Maa Jaa'a Kaifa Turmaa Al-

Jimaar no.902. Al-Hakim:l/459, dan yang lainnya dari Ubaidullah bin AbiZiyad,
dari Al-Qasim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha.

At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, "Hadits hasan shahih."
Al-Hakim Rnhimahullah berkata, "sanadnya shahih, namun Al-Bukhari dan

Muslim tidak meriwayatannya."
Aktr katakan, "sanadnya dha'if, karena Ubaidullah bin Abi ziyad telah didha'rf-

kan oleh Ibnu Ma'in Rahimahullah. Abu Dawud Rahimahullah berkata, "Hadits-

haditsnya mungkar." Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Bukan orang yang kuat'"
Lihat k i t a b : T n hdzib At'T ahd zib : 7 / | 4. T aqr ib : 638.

Ditambah lagi bahwa dia ragu-ragu di dalam mengisnadkannya. Terkadang dia

meriwayatkannya secara mauquf dan terkadang secara marfu'.
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antara hikmah-hikmah yang paling agun8. OIeh karena itu sebagian

ulama berkata, "sesungguhnya larangan melaksanakan shalat di kan-

dang-kandang unta adalah bersifat ta'abbudi." Yaitu bahwa kita tidak

mengetahui alasannya, namun kita tetap beribadah kepada Allah

Ta'ala dengannya.

Lalu manakah yang paling besar ketundukan dan kepatuhannya?

Seseorang berserah diri kepada perintah ketika dia tidak mengetahui

hikmahnya; atau dia berserah diri kepada perintah ketika dia menge-

tahui hikmahnya? Tentu yang pertama lebih besar'

Sebagian ulama berkata, "Bahkan karena kotoran tahi dan ken-

cingnya adalah naiis."a88 Itu didasari bahwa kencing dan tahi adalah na-

jis meskipun berasal dari hewan yang suci. Akan tetapi pendapat yang

benar adalah kebalikannya, sebagaimana yang telah lalu dijelaskan

pada bab menghilangkan najis. Dengan demikian, alasan tersebut

adalah batil. Karena jika alasannya adalah seperti yang disebutkan tadi,

maka shalat di kandang-kandang kambingpun tidak akan diperbo-

Iehkan. Sebab para ulama yang berpendapat dengan kenajisan kencing

dan tahi unta, merekapun berpendapat dengan kenajisan kencing dan

tahi kambing.

Ada yang mengatakan, "Karena trnta adalah hewan yang sangat

memberontak. Bisa jadi unta itu memberontak ketika dia sedang melak-

sanakan shalat. Apabila unta itu memberontak, maka bisa jadi akan

melukainya. Meskipun unta itu tidak melukainya, maka hatinya tidak

akan tenang ketika unta itu bergerak. Sehingga larangan melaksana-

kan shalat di kandang-kandang unta adalah agar hatinya tidak sibuk

dengan hal yang lain./48e Akan tetapi alasan itupun perlu diteliti ulang.

Karena itu menunjukkan bahwa larangan tersebut tidak berlaku ke-

cuali di saat unta itu ada di dalamnya; dan alasan itupun bertenta-

ngan dengan kandang-kandang kambing, karena kambingpun dapat

bergerak dan dapat menyibukkan. Maka apakah kita katakan bahwa

kambing-kambing itu sama seperti unta? Tidak.

Sebagian ulama berkata, "sesungguhnya shalat di tempat-tempat

peristirahatan unta atatr kandang-kandangnya dilaranS, karena unta-

unta itu tercipta dari setan, sebagaimana yang disebutkan di dalam

hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dengan sanad yang

Lihat kitab: Al'Ital karya Ad-Daruquthni: 5/L145-8, Ll46-A. Cetakan Daar Al-
Kutub Al-Mishriyyah. Sunan Al-Baihaqi: 5 / 145 - Tuhfah Al- Asyraf: 12 / 279

Llhat kit nb : Al- Mnjmu' Syarh AlMuhadzdzab: 3 / 1'67

Lihat kitnb : At-Mnjnut' Svnrh Al-Muhadzdzab: 3 / 761
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shahih.aeo Apabila unta-unta itu terciptakan dari setan, maka tidak
mustahii jika dia didampingi oleh setan, sehingga tempat-tempat ter-
sebut menjadi tempat tinggal unta beserta setan. Sehingga hikmah pe-
larangan shalat di dalamnya adalah sama seperti hikmah pelarangan
shalat di kamar mandi. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah,aer dart pendapat itu yang paling
mendekati kepada hikmah pelarangannya. Meskipun demikian, hik-
mah yang sebenarnya adalah ta'abbudi, yaitu beribadah kepada Allah
Ta'ala dengan hal tersebut.

Serupa dengan pertanyaan tentang hikmah adalah apa yang bia-
sa dilakukan oleh sebagian orang ketika ada perintah yang datang
kepadanya, dia berkata, "Apakah perintah itu untuk kewajiban?"; dan
ketika ada larangan yang datang kepadanya, dia berkata, "Apakah
larangan ihr untuk pengharaman?" Pertanyaan seperti itu tidak pantas
karena akan menimbulkan keragu-raguan dalam pelaksanaannya. Ka-

rena para sahabat adalah orang-orang yang paling semangat dalam
ber-iltizam pada batasan-batasan Allah Ta'ala. Mereka tidak pemah ber-
tanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perintah
yang datang kepada mereka, apakah dia untuk penganjuran ataukah
untuk kewajiban? Juga tidak bertanya tentang larangan, apakah dia
untuk pemakruhan ataukah untuk pengharaman? Melainkan mereka
langsung menerapkan perintah dan menjauhi larangan tanpa adanya
pertanyaan. Tidak diragukan bahwa itu adalah peribadatan dan pene-
rapan yang paling sempurna.

Apabila seorang hamba telah berkubang di dalam pelanggaran,
maka baik baginya untuk bertanya agar dia dapat bertaubat dari dosa

dan dapat melaksanakan kewajiban jika pelanggarannya pada kewa-
jiban atau keharaman; dan dia akan tetap berada pada kehalalan jika

490 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq 
^o. 

1602. Ahmad: 5/54, 55, 56,57. Ibnu Majah,
Kitab: Al-Masnjid. Bab: Ash-Shalaah Fii A'thaan Al-Ibilno.769.Ibnu Hibban no.7702,
dari Al-Hasan dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu dengan hadits
tersebut.
Ibnu Rafab Rahimahullah berkata, "Hadits itu memiliki banyak jalan dari Al-
Hasan." Ibnu Abdil Barr Rahimahullah berkata, " Ada lima belas perawi yang
meriwayatkannya dari Al-Hasan. Al-Hasan telah mendengar dari Abdullah bin
Mughaffal Rndhiyallnhu Anhu. ltu dikatakan oleh Imam Ahmad Rahimahullah."
Fathtr Al-Bari karya Ibnu Rajab Rahimnhullah:2/420.
Hadits itu juga memiliki syahid dari hadits Al-Barru' Radhiyallahu Anhu, diriwa-
yatkan oleh Ahmad: 4/288. Abu Dawud, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu' Min
Luhuum Al-lbil no. 184. Dishahihkan oleh Ishaq bin Rahawaih dan yang lainnya.
Lihat kitnb: Sunan At-Tirmidzi no.8l
Lihat kitab: Mnjmu' Al-Fatawa: 1,9 / 4L,21/ 320491
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perintah itu untuk penganiuran dan larangan itu untuk kemakruhan,
asalkan dia tidak terjerumus dalam perbuatan dosa.

: Dan tempat tampasafl

Yaitu shalat tidak sah di tempat rampasan. Kata ,)'r;j:l adalah
segala sesuatu yang diambil dari pemiliknya dengan paksaan tanpa
hak, baik diambil dengan cara akad atau tanpa cara akad.

Misalnya adalah jika seandainya ada seseorang datang kepada

orang lain, lalu dia merampas sebidang tanah darinya, kemudian dia
shalat di atas tanah itu, maka shalatnya tidak sah; karena itu adalah
tanah rampasan.

Jika seandainya ada seseorang yang datang kepada orang lain lalu
berkata, "Juallah kepadaku tanahmu itu!". Orang itu menjawab, "Aku
tidak mau menjualnya." Ldr diapun berkata, "]uallah tanah ifu! |ika
tidak, maka aku akan membunuhmu." Maka orang itupun menjualnya
karena terpaksa. Kemudian orang yang memaksa itu shalat di atas

tanah tersebut, maka shalatnya tidak sah meskipun tanah itu diambil
dengan cara akad.

Namun aku tidak mengetahui adanya dalll atsar yang menunjuk-
kan tentang tidak sahnya shalat di tanah rampasan. Akan tetapi para

ulama yang berpendapat demikian beralasan bahwa seseorang dila-
rang untuk tinggal di tempat tersebut, karena tempat itu adalah milik
orang lain. Sehingga apabila dia shalat, maka shalatnya dilarang. Dan
shalat yang dilarang adalah tidak sah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah ka-

mi atnsnyn, maka dia tertolak."4e2 Dan karena shalat yang dilarang itu
berlawanan dengan ibadah. Maka bagaimana mungkin dia beriba-
dah kepada Allah Ta'ala dengan bermaksiat kepada-Nya?!

Pendapat kedua dalam permasalahan tersebut adalah sesungguh-
nya shalat tetap sah di tempat rampasan namun dia berdosa.ae3 Karena

492 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-Jazn (keharusan),
Kitab: Al-Buyu'. Bab: An-Najasy wa Man Qaala Laa Yajuuzu Dzaalika Al-Bai' no.2142.
Muslim me-washalkannya, Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah
no. 1718, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.

493 Liha t kitob : Mainru' Al-F ntaun: 19 / 302, 21, / 89-90. Al-lnshaf: 3 / 302
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shalat tidak larang di tempat rampasan, melainkan yang dilarang ada-

lah merampas, sedangkan merampas adalah perkara di luar shalat.

Jadi, apabila kamu telah melaksanakan shalat, maka kamu telah me-

laksanakanya sebagaimana yang diperintahkan kepadamu. Yang diha-
ramkan adalah kamu menetap di tempat rampasan tersebut.

Adaptrn sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah

kami atasnya, maka din tertolak " Maka di dalamnya tidak ada dalil yang
menunjukkan tentang tidak sahnya shalat di tempat rampasan; kecuali
jika beliau bersabda, "]anganlah kalian shalat di tanah rampasan!" .Jika
seandainya beliau bersabda demikian, maka kita katakan, "Jika kamu

melaksanakan shalat di tempat rampasan, maka shalat kamu batal."
Allah Ta'ala berfirman tentang larangan merampas harta orang lain,

i, l,#t rL;"J FA rJLu i \fr( o"$i 6:d,
"e4 q\i &:oiQ-<rtrJ

"Hai orang-lrang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta se-

samamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan ialan perniagaan yang

berlaku dengan saling ridha di antara knmu." (QS. An-Nisaa': 29), dan itu
menunjukkan tentang pengharaman merampas, bukan tentang batal-

nya shalat di tempat rampasan. Pendapat kedua dalam permasalahan

ini adalah pendapat yang rajih.

Yaitu tidak sah melaksanakan shalat di atap tempat-tempat terse-

but, sehingga ini adalah tempat yang keenam.

Pertama: atap pekuburan. Tidak sah melaksanakan shalat di atas-

nya. Jika seandainya kita menemukan ada sebuah kamar yang diba-

ngun di pekuburan, apakah kita diperbolehkan melaksanakan shalat

di atas atapnya? Tidak. Karena hawa udara mengikut pada bangunan.

Hawa udara dan yang berada di atas bangunan sampai langit dunia

mengikut pada bangunan.

Akan tetapi disini adalah alasan yang lebih kuat dari alasan terse-

but di atas, yaittt bahwa alasan larangan shalat di pekuburan adalah

',, it:;i y A)."J,f U
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khawatir dia menjadi jalan untuk menyembah kuburan; dan shalat
di atas atap kamar yang berada di pekuburan juga bisa menjadi jalan
tersebut. Apalagi mendirikan bangrrnan di atas pekuburan asahrya ada-

Iah haram, sehingga diapun shalat di atas bangtrnan yang diharamkan.

Kedua: atap kakus. Tidak sah melaksanakan shalat di atasnya,

karena hawa udara mengikut pada bangunan. Akan tetapi alasan itu
cacat. Karena hawa udara mengikut pada bangunan dari segi kepemi-
likan, adapun dari segi hukum, maka tidak demikian. Shalat di dalam
kakus dilarang karena alasan najis. Apabila di atas atapnya tidak ada

najis, maka tidak dilarang. Itulah pendapat shahih yang dipilih oleh
penulis kltab Al - Mu ghni.aea

Dalil yang menunjukkan bahwa shalat itu tetap sah adalah
keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

(;*i u*X ,f:i'l\ A. ry
"Telah dijadikan untukku bumi ini sebagai masjid (tempat sujud) dan alat

pensuci.//aes Atas dasar ifu, sesungguhnya shalat di atas pipa saluran
kotoran dan gorong-gorong tidak apa-apa, karena dia lebih ringan
(perkaranya) daripada shalat diatap kakus. Karena sesungguhnya ter-
kadang seseorang mengatakan bahwa atap kakus termasuk dalam
sebutan kakus, sehingga tidak sah shalat di atasnya. Adapun atap pipa
saluran kotoran, maka dia tidak mengikut padanya, bahkan dia berdiri
sendiri. Itulah yang biasa dibuat oleh orang-orang. Karena sesung-
guhnya pipa saluran kotoran berjalan dari pelataran-pelataran dan
orang-orang biasa shalat di atasnya.

Ketiga: atap kamar mandi. Tidak sah melaksanakan shalat di atas-

nya. Mereka beralasan bahwa hawa udara mengikut pada bangunan,
dan sesungguhnya atap kamar mandi termasuk dari bagiannya.

Adapun pendapat kedua dalam permasalahan ini adalah bahwa
shalat di atas atap kamar mandi adalah sah.ae6 Jika alasan pelarangan
shalat di kamar mandi lantaran disana merupakan tempat tinggal setan,

maka sesungguhnya setan tidak tinggal kecuali di tempat terbukanya
aurat. Namun jika alasannya adalah khawatir ada najis, maka atap

Llhat kitab: AlMughni: 2 / 47 4

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tayammum. Bab: -1- no. 335, dan lafazh itu
miliknya. Muslim, Kitab: Al-Masajid wa Mazuadhi'u Ash-Shalah no. 52L, dari hadits

J abir Radhiy allnhu Atrhu.
Lrhat ki tab : Al- Mughni: 2 / 47 4. Al-lnshaf, 3 / 305
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kamar mandi fauh dari alasan tersebut. Oleh karena itu, shalat di atas

atap kamar mandi adalah sah.

Keempat: atap kandang unta. Tidak sah melaksanakan shalat di
atasnya. Mereka beralasan bahwa hawa udara mengikut pada bangu-

nan. Jika ada kandang untuk unta menetap dan beristirahat di da-

lamnya, dan di sampingnya ada bangunan beratap sebagaimana

yang sering dibuat di kandang-kandang unta, maka atap yang ada

di atas kandang tersebut -menurut madzhab imam Ahmad- tidak sah

melaksanakan shalat di atasnya.

Namun pendapat yang benar adalah sah melaksanakan shalat di
atap kandang unta. Karena itu tidak termasuk di dalam sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Jr)\ :'i;i 3' rii't
"langanlah knlian shalat di kandang-knndang untat"4e7 Karena sesungguh-

nya unta tidak beristirahat di atas atap, melainkan dia hanya beristi-
rahat di bawahnya.

Kelima: atap tempat ramPasan. Shalat di atas atap tempat rampa-

san sama seperti shalat di tempat ramPasan jika atap itu adalah ramPa-

san. Akan tetapi jika atap ittr bukan ramPasan, maka tidak diragukan

bahwa shalat di atasnya adalah sah.

Jika kamu bertanya, "Bagaimana gambarannya?" Kitajawab, "Ada

seseorang merampas bagian bawah rumah dan membiarkan bagian

atasnya untuk pemiliknya, maka atap rumah itu bukan ramPasan.

497 Di;wayatkan dengan lafazh tersebut oleh Ahmad: 2/451,491,509' At-Tirmidzi,
Abzoab Ash-Shalnh. Bnb: Man Jaa'n Fii Ash-Shalaah Fii Maranbrdh Al-Ghanam.. no.

348. Ibnu Majah, Kitob: AlMasaiid. Bab: Ash-Shalaah Fii A'thann Al-lbil no.768, dari
Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu.
At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, "Hasan shahih."
Ibnu Rajab Rahimnhullah berkata, "Semua sanadnya adalah orang-orang fslqalr.

Akan tetapi dia diperselisihkan pada lbnu Sirin tentang pematfu'an dan pe-

mauqufannya."
Lihar kitlb: 'llnl At-Tirmidzi Al-Kabir:247. Al-'Ilal karya Ad-Daruqthni no- 1434,

8/109. Fathu Al-Bari karya Ibnu Rajab:2/419.
Diriwayatkan oleh Ahmad: 4/150, dari hadits Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu.

Ibnu Rajab Rahimnhultahberkata, "sanadnya jayid." Fathu Al-Barikaryanya:2/421.

Diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi: 2/449, dari hadits Abdullah bin Mughaffal
Radhiyallahu Anhu.
An-Nawaw i Rahimahullah berkata, "Had its hasan." Al - Khulas hah no. 922.

Aslinya adalah di dalamkitab: Shahih Muslim no. 360, dari hadits labir bin Samurah

Rodhiyallnhu Atthu lanpa bentuk perintah'
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Akan tetapi kita katakan, "Apabila seseorang merampas seluruh ru-
mah, maka seluruhnya menjadi rampasan. Apabila seluruh rumah itu
adalah rampasan, maka tidak sah melaksanakan shalat di atasnya me-
nurut kaidah madzhab imam Ahmad.aes

Kesimpularurya adalah bahwa atap tempat rampasan penggam-
barannya harus diperhatikan. Karena kita katakary "Apabila atap
tempat rampasan itu termasuk di dalam rampasan, maka dia adalah
rampasan. Namun jika dia tidak termasuk di dalam rampasan, maka
dia adalah milik si empunya. Kami yakin bahwa tidak ada satupun
dari kalangan ulama yang mengatakan tidak sah shalat di atasnya.

OIeh karena itu, pendapat yang rajih adalah bahwa melaksanakan
shalat di semua atap-atap tersebut adalah sah, kecuali atap pekuburan
dan atap kamar mandi. Adapun pekuburan, karena mendirikan ba-
ngunan di atas pekuburan sama seperti pekuburan dari segi bahwa
dia dapat menjadi jalan untuk menyembah kuburan. Oleh karena
itu dilarang mendirikan bangunan di atas kuburan. Adapun atap
kamar mandi, karena dia termasuk bagian darinya. Akan tetapi pem-
bahasan hal tersebut telah lalu dijelaskan dan aku masih ragu-ragu
memutuskanya.

: Namun sah (shalat) menghadapnya

Yaitu sah melaksanakan shalat menghadap tempat-tempat terse-
but. Maksudnya adalah sah melaksanakan shalat apabila tempat-tem-
pat itu berada di kiblatmu. ]adi, jika seandainya pada kiblat seseorang
ada kamar mandi, kandang-kandang unta, tempat rampasan, atau
kuburan, maka shalatnya sah. Itulah yang ditunjukkan dari perkataan
Pentrlis Rahimahull ah.

Akan tetapi para ulama berkata, "Sesungguhnya shalat itu mak-
ruh apabila tidak ada pembatas meskipun hanya seukuran kayu
tunggangan;4ry dan ukuran kayu hrnggangan itu adalah 50 cm x 50

cm."

Dalil keabsahanya adalah keumuman sabda Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam,

t';*)rr-:,; g1il\ Ary
498 Lihat kitnb: Knsysyaf Al-Qino':1, /295-296
499 Lihat kitab :Al-lnshaf: 3 / 317
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"Telah dijadikan ttntukku bumi ini sebagai masjid (tempat sujud) dan alat
pensuci."sm Dan itu termasuk bagian dari bumi dan dia adalah alat
pensuci, padanya juga tidak ada hal-hal yang menghalangi shalat.

Adapun dalil pemakruhannya, mereka berkata, ,,Karena itu ada-
lah tempat-tempat yang dilarang untuk shalat di dalamnya, maka
dimakruhkan menghadapnya."50l Bisa jadi seseorang beralasan bahwa
para ulama berbeda pendapat tentang keabsahan shalat di tempat-
tempat tersebut maka dimakruhkan shalat menghadapnya guna ke-
luar dari perbedaan pendapat.

Kedua alasan tersebut cacat. Adapun yang pertama, maka dikata-
kan, "Sesungguhnya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

l'-r"*) lJa-5 ,f'ril\ A ry
'Telah dijadikan ttntukku bumi ini sebagai masjid (tempat sujud) dan alat
pensuci."s,2 mencakup tempat-tempat tersebut, maka mengecualikan
sesuatu di antaranya perlu ada dalil." Akan tetapi bisa saja kita menga-
takan bahwa dimakruhkan shalat menghadap kakus dan kamar man-
di, karena pada keduanya terdapat bau tidak sedap yang terkadang
mengganggu dan mengacaukan pikiran orang yang shalat; dan sesua-
tu yang dapat mengganggu orang yang shalat adalah dimakruhkan.

Adapun kandang-kandang unta, maka bisa saja kita katakan,,,AS)a-
bila unta itu ada dan sedang beristirahat, maka dimakruhkan shalat
menghadapnya; karena bisa jadi unta itu bergerak-gerak, bersuara,
atau yang sejenisnya dan dapat berpengaruh kepada shalatnya, se-
hingga hal itu dapat mengganggunya. Namun apabila unta itu tidak
ada, ma-ka tidak ada alasan untuk memakruhkan, kecuali jika di da-
lam kandang itu ada bau yang tidak sedap.

Adapun tempat rampasan, maka tidak ada alasan untuk memak-
ruhkan shalat dengan menghadapnya.

Adapun pekuburan, maka pendapat yang benar adalah penghara-
man shalat dengan menghadapnya.Jika ada yang mengatakan tidak

500 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Taynmmum. Bab: -L- no. 335, dan lafazh itu
miliknya. Muslim, Kitnb: AlMnsajid zun Mnuadhi'u Ash-Shalah no. 521, dari hadits
J abir Radhitlal lahu Anhu
Lihat kitab :Al-Mughni:2/ 273-274
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitnb: At-Tntlammum. Bab: -1,- no. 335, dan lafazh itu
miliknya. Muslim, Kitab: Al-Mnsajid wa Mawadhi'u Ash-Shalah no. 521, dari hadits
Jabir Rndhirlnllnhu Anhu
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sah, maka dia memiliki alasan yang tepat.503 Karena telah diriwayatkan
secara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam di dalam hadits Abu
Martsad Al-Ghanaw i Ra dhiy allahu Anhu, b ahwa beliau bers abd a,

Wltk \j ,fiiar & tr^t;; \
"langanlah kalian duduk di atas kuburan! Dan janganlah kalian shalat meng-

hadapnya!"s)a Jadi, hadits itu menunjukkan tentang pengharaman sha-
lat menghadap ke pekuburan, atau ke kuburan, atau bahkan ke satu
kuburan.

Karena alasan pelarangan shalat di atas pekuburan juga ada pada
shalat menghadap kuburan. Maka selama seseorang menghadap ke
kuburan atau ke pekuburan dikatakan kepadanya bahwa dia shalat
menghadapnya, sehingga itu termasuk dalam larangan. Apabila itu
termasuk di dalam larangan, maka shalat itu tidak sah; karena sabda
beliau,

"Dan janganlah kalian shalat menghadapnya!". Jadi, yang dilarang disini
adalah shalat. Sehingga apabila seseorang shalat menghadap ke ku-
buran, maka pada perbuatannya itu berkumpul ketaatan sekaligus ke-
maksiatan; dan perbuatan tersebut tidak mungkin dijadikan untuk ber-
taqarrub kepada Allah Ta'ala.

Apabila seseorang bertanya, "Apa batasan pemisah unfuk dapat
shalat menghadap ke pekubnran?"

Kita katakan, "Tembok adalah pemisah. Kecuali jika ihr adalah
tembok pekuburan, maka masih ada sesuatu yang mengganjal pada
diriku. Akan tetapi jika tembok itu menghalangi antara kamu dan an-
tara pekuburan itu, maka tidak diragukan bahwa shalat menghadap-
nya tidak dilarang. Demikian juga jika antara kamu dengan pekubu-
ran itu ada jalan, maka tidak ada larangan pada kondisi tersebut; atau
antara kamu dengan pekuburan itu ada jarak yang dengannya kamu
tidak dianggap shalat menghadapnya. Sebagian ulama membatasinya
dengan jarak sutrah bagi orang yang shalat,s0s sehingga jaraknya sa-
ngat dekat sekali. Akan tetapi tidak diragukan bahwa itu keliru. Kare-

503 Liha t kitab : Al Mughni: 2 / 473. Al-lnshaf. 3 / 31,0-311
504 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lana'iz. Bab: An-Nahyu'An Alluluus Fii Al-

Qabri no.972
505 Lihat kitab: Al-lnshnf:3/31L-31,2
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na jika ada seseorang melihatmu shalat sedang antara kamu dengan
pekuburan itu hanya berjarak tiga hasta tanpa tembok, maka pastilah
dia menyangka bahwa kamu sedang shalat menghadap ke kuburan.
Jika demikian harus ada jarak pemisah yang dengannya diketahui bah-
wa kamu tidak shalat menghadap ke kuburan.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa melaksa-
nakan shalat di selain tempat-tempat itu adalah sah, baik shalat fardhu
maupun shalat nafilah. Sehingga sah melaksanakan shalat di tempat
jagal, kecuali jika dia melaksanakan shalat di tempat yang bemajis
darinya.

Sah seorang yang melaksanakan shalat di tempat sampah apabila
sampahnya suci. Adapun jika sampah itu najis, maka itu termasuk ke
dalam perkataan Penulis Rahimahullah.

Sah melaksanakan shalat di tengah jalan. Yaitu jika seseorang me-
laksanakan shalat di tengah jalan, maka shalatnya sah. Akan tetapi apa-
bila jalan itu digunakan, maka shalat di atasnya ketika orang-orang
berlalu-lalang adalah makruh; karena alasan tidak khusyu' dan ada-
nya gangguan. Bahkan apabila jalan itu digunakan untuk mobil melin-
tas, maka bisa kita katakan haram; karena tidak mungkin dia melak-
sanakan shalat sedang mobil-mobil melintasinya. Atau dia membuat
macet orang-orang hingga mengganggu mereka, karena berhentinya
orang-orang di jalanan dapat menghalangi mereka untuk berjalan. Se-

hingga padanya terdapat kezhaliman atas mereka, padahal hak jalan
adalah milik mereka.

I j , nao* sah shalat farithu di dalam Kahah

Apabila kata ti-jl dimutlakkan, maka yang dimaksud adalah
segala perkara yang diwajibkan dengan dasar syariat. Shalat-shalat
fardhu ada enam, Shalat Fajar, shalat Zhuh:ur, shalat Ashar, shalat
Maghrib, shalat Isya, dan shalat |um'at. Namun jika kita mau, kita bisa
katakan ada lima, karena shalat Jum'at diwajibkan pada waktu shalat
Zhuhur.

Dalil yang menunjukkan tentang tidak sahnya shalat fardhu di
dalam Ka'bah adalah firman Allah Ta'ala,

- o2o, . !'o '., i /
4isJr e u."f, e
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"Dan dari mana saja kamu keluar (datang), makn palingkanlah wajahmu ke

arah Masjidil Haram." (QS .Al-Baqarah: 149). Sedangkan orang yang
shalat di dalam Ka'bah bukanlah orang yang menghadap ke Baitullah
seluru.hnya, karena sebagian Baitullah berada di belakang, sebelah

kanan, dan sebelah kirinya maka shalatnya tidak sah.

WP 1) : Dan tidak -sah- ili atasnya

Yakni tidak sah melaksanakan shalat fardhu di atas Ka'bah. Yaitu
di atas atapnya. Sehingga tidak sah melaksanakan shalat di dalam
Ka'bah dan di atasnya, yakni di atas atapnya; karena alasan yang ta-

di kami sebutkan. Yaitu karena dia tidak menghadap ke Baitullah se-

Iuruhnya, melainkan dia hanya menghadap ke satu sisi saja. Kecuali
jika dia berada di atas uiung tembok, dimana seluruh Ka'bah berada

di depannya, maka shalat itu sah. Seperti jika dia berdiri di atas ujung
engsel pintu Ka'bah, atau dia berdiri di atas uiung tembok dari atap

Ka'bah, maka sesungguhnya shalat itu sah; karena seluruh Ka'bah
ketika itu berada di hadapannya. Demikianlah mereka beralasan.sffi

Diketahui dari perkataan Penulis Rahimahullahbahwa shalat nafilah

di dalam dan di atas Ka'bah adalah sah.

Dalilnya adalah hadits yang tercantum di dalam kltab Shahih Al-
Bukhnri dan Shahih Muslim, serta yang lainnya bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat dua raka'at
nafilah di dalam Ka/bah.so7

Apakah sah melaksanakan shalat nadzar di dalam Ka'bah? Yaitu
jika seseorang bernadzar unfuk melaksanakan shalat dua raka'at, apa-

kah sah dia melaksanakannya di dalam Ka'bah?

Kita katakan, "Perkataan Penulis Rahimahullah mencakup makna
yang terucap dan makna yang dipahami. Kita mengetahui hukum sha-

lat fardhu dengan makna yang terucap, dan sesungguhnya dia tidak sah.

Sedangkan hukum shalat nafilah, kita mengetahuinya dengan makna
yang dipahami bahwa dia sah. Tinggal permasalahan shalat nadzar.

Shalat nadzar dapat kita katakan, "Sesungguhnya perkataan Penu-

lis Rnhimnhulloh menunjukkan bahwa hukum shalat nadzar belum

Lihat kitnb : Al- Mughni: 2 / 476
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Hajj. Bab: lghlaaq Al-Baitno.1598. Muslim,
Kitnb: Al-Hajj, Bnb: Istihbaab Dukhuul Al-Ka'bahLi Al-Haajj no.1,329, dari Ibnu Umar
Rndhirlallnhu Anhuma.
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dapat dipastikan. Karena dia tidak termasuk dari shalat fardhu dan
tidak termasuk dari shalat nafilah. Terkadang ada orang yang berkata,
"Kita mengkiaskannya dengan shalat yang paling serupa dengannya.
Apabila kita lihat, shalat nadzar itu tidak wajib dengan dasar syariat,
melainkan dia diwajibkan oleh si Mukallaf atas dirinya sendiri, maka
kita katakan bahwa mengkiaskannya dengan shalat nafilah lebih te-
pat; karena syariat tidak mewajibkan shalat itu kepadanya. Namun
jika kita lihat bahwa syariat mewajibkan shalat itu kepadanya apabila
didapatkan sebabnya yaitu nadzar, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda

;:bXl'at & ji in ;
"Barangsiapa yang bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendaknya dia

mentaatiNya.'so8 maka kita katakan bahwa shalat itu lebih serupa
dengan shalat fardhu. Oleh karena itu para ulama berbeda pendapat
tentangnya.s@

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa shalat nadzar
dikiaskan dengan shalat fardhu, sehingga tidak sah dilaksanakan di
dalam Ka'bah.

Di antara mereka juga ada yang belpendapat bahwa dia dikiaskan
dengan nafilah karena dia tidak wajib dengan dasar syariat, sehingga
sah dilaksanakan di dalam Ka'bah.

Demikianlah hukum yang berkenaan dengan nadzar mutlak yang
mana seorang yang bernadzat tersebut berkata di dalam nadzarnya,
"Aku akan melaksanakan shalat dua raka'at sebagai nadzar atas diri-
ku untuk Allah Tl'ala."

Adapun nadzar muqnyyad (yang dikaitkan) di dalam Ka'bah, maka
ittt sah. Misalnya dia mengatakan, "Aku akan melaksanakan shalat
dua raka'at di dalam Ka'bah sebagai nadzar atas diriku untuk Allah
Ta'ala." maka shalatnya di dalam Ka'bah adalah sah menurut kesepa-

katan;s1o karena dia menadzarkannya dengan nadzar muqayyad (yang
dikaitkan) di dalam Ka'bah.

Pendapat kedua yang berkenaan tentang asal permasalahan ada-
lah bahwa shalat fardhu sah dilaksanakan di dalam Ka'bah, seperti

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur. Bab: An-Nadzar
Fiimaa Laa Yamliku no.6700, dari Aisyah Radhiyallahu Anha.
Lihat kitab: Al-lkhtiyarat: 45. Syarhu Muntahaa Al-Iraadaat: 1 / 158
Lihat krfab: Al-lnshnf: 3 / 313-314
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shalat nafilah.sll Sedangkan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseo-

rang untuk melaksanakan shalat di tujuh tempat, dan beliau menyebut-
kan di antaranya, "Di atas atap Baitullah."sl2 Adalah hadits dha'if yang
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Demikian pula bahwa pada asalnya shalat fardhu sama dengan
shalat nafilah pada seluruh hukum-hukumnya, kecuali dengan dalil.
Segala sesuatu yang berlaku di dalam shalat nafilah juga berlaku di
dalam shalat fardhu; dan segala sesuatu yang dinafikan di dalam sha-

lat nafilah juga dinafikan pula di dalam shalat fardhu, kecuali dengan
dalil. Dalil hukum asal itu adalah ketika para sahabat Radhiyallahu

Anhum menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dahulu sering shalat di atas hewan tunggangannya kemanapun he-
wan itu mengarah, mereka berkata, "Akan tetapi beliau tidak melaksa-
nakan shalat wajib di atas hewan tunggangannya.//s13

Mereka mengecualikan, "Akan tetapi beliau tidak melaksanakan

shalat wajib di atas hewan tunggangannya." Itu menunjukkan bahwa
jika seandainya mereka tidak mengecualikan, maka pastilah shalat
fardhu sama seperti shalat nafilah yang boleh dilaksanakan di atas

hewan tunggangan.

Juga karena Allah Azza wa lallaberfftman,

@ rnii )?ai F" 6W) jj, *; l* t;
511 Lihat kitab: Al-lnshaf: 3 / 313-314
512 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Al-Masajid wa Al-Jama'at. Bab: Al-Mawaadhi'

Allntii Tukrnhu Fiihaa Ash-Shalaah no.747, dari hadits Ibnu Umar, dari Umar bin
Al-Kha ththab Radhiy nllahu Anhuma.
Abu Hatim Ar-Razi Rahimahullah berkata, "Hadits lemah." Al-'Ilal karya Ibnu Abi
Hatim:1/148.
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah juga mendha'iftannya di dalam kitab: At-
Talkhish AlHabir no. 321.
Lihatkitab: Musnad Al-Faruq karya Ibnu Katsir;1./1.60

513 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Yanzilu Li Al-Maktuubah no.
1098. Muslim, Kitab: Ash-Shalah AlMusafrin. Bab: Jawaaz Ash-Shalaah An-Naafilah
'AIao Ad-Dnnbbahno.700, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan lafazh,

.3;jr ;i -;, l* 'j.i.'r,,;j y: +i Egg, * *.;v, *;' p i,'$; SG

.t;A',s;
" Dahulu Rosulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering melaksanakan shalat (sunnah, di
atas hezuan tunggangan ke arah manapun yang beliau tuju, dan beliau sering melaksanakan

shalat Witir di otnsnya. Akan tetapi beliau tidak melaksanakan shalat wajib di atas hewan

tunggnngannUa."

291



292

"Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjidil Haram." (Qs. Al-Baqarah:1491. syathrahu semakna dengan
jihatahu (arahnya); dan itu mencakup menghadap seluruh Ka'bah atau
sebagiannya saja, sebagaimana hal itu telah ditafsirkan oleh sunnah
tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamdi dalam Ka/bah.sl4

Jika demikian, pendapat yang shahih di dalam permasalahan ter-
sebut adalah bahwa shalat di dalam Ka'bah adalah sah, baik shalat
fardhu maupun shalat nafilah.

Jika ada orang yang bertanya: "Bagaimana mungkin kita dapat
melaksanakan shalat di dalam Ka'bah?"

Jawab: sesungguhnya hal tersebut tidak mustahil, baik secara logi-
ka maupun secara indera. Karena mungkin saja seseorang dipersilah-
kan masuk ke dalam Ka'bah lalu dia shalat di dalamnya. Meskipun jika
dia tidak diizinkan masuk ke dalamnya, maka Al-Hijir terbuka lebar.
Al-Hijir, enam hasta darinya termasuk dari Ka'bah.sls Jadi sangat mung-
kin seseorang tmtr,rk melaksanakan shalat fardhu di dalam Al-Hijir.

rys' : Namun sah shalat nafilah dengan
tL.e)v16 rryI

menghailap dinding d ariny a

Yaitu sah melaksanakan shalat nafilah di dalam Ka'bah dengan
menghadap syaakhish darinya. Yaitu harus ada syaakhi.sh di hadapannya,
meskipun di dalam shalat nafilah. Asy-Syaakhisft adalah sesuatu yang
berdiri dan bersamb*g dengan Ka'bah, yang dibangun didalamnya.
oleh karena itu, jika seandainya seseorang melaksanakan shala t naft-
lah menghadap ke arah pintu yang terbuka sedang dia di dalam Ka'bah,
maka shalatnya tidak sah; karena di hadapannya tidak ada syaakhish
darinya. Jika dia meletakkan satu atau dua bata di hadapannya, maka
shalatnya juga tidak sah; karena dia bukan darinya dan tidak bersam-
b*9.

Sebagian ulama berkata, "Sah melaksanakan shalat nafilah di da-
lam Ka'bah meskipun di hadapannya tidak ada syaakhish.sl|tt Mereka
beristidlal untuk hal itu bahwa yang diwajibkan adalah menghadap

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Hajj. Bab: lghlaaq Al-Bait no.1598. Muslim,
Kitab: Al-Hajj. Bab: lstihbaab Dukhuul Al-Ka'bah Li Al-Haajj no.1329, dari Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhunn.
Lihat kitob: Shnhih Al-Bukhari, Kitab: Al-Hajj. Bab: Fadhlu Makkah ua Bunyaanuhaa no.
1586. Shahih Muslim, Kitab: Al-Hajj. Bab: Naqdhu Al-Ka'bah wa Binaa'uhaa no. 1333
Llhat kitnb: Al-Mughni: 2/ 476. Al-lnshaf:3 /314-315
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hawa udara; dan hawa udara mengikut pada bangunan. Mereka ber-
kata, "Oleh karena itu, jika seseorang shalat di atas gunung yang lebih
tinggi dari Ka'bah, seperti gunung Abu Qubais yang di bawahnya ada

Shafa, maka tidak diragukan bahwa Ka'bah berada di bawahnya dan
di hadapannya tidak ada syaakhish darinya, meskipun demikian shalat-
nya tetap sah secara kesepakatan.slT Demikian juga apabila seseorang

melaksanakan shalat nafilah di dalam Ka'bah, maka tidak disyaratkan
harus ada syaakhish darinya."

Akan tetapi kias tersebut perlu diteliti ulang, karena orang yang
shalat di tempat yang lebih tinggi menghadap ke Ka'bah dapat me-

nyaksikan sesuatu yang berdiri di hadapannya meskipun tidak sejajar

dengannya, sehingga kias itu tidak benar. Berbeda dengan orang yang
di hadapannya tidak ada sesuatu sama sekali, sedang dia berada di da-
lam Ka'bah. Jadi, ada perbedaan antara keduanya. Tidak diragukan
bahwa yang lebih baik adalah agar di hadapannya adasyaakhislz darinya.
Akan tetapi jika ada seseorang telah shalat lalu dia datang meminta
fatwa kepada kita, maka kita tidak bisa katakan, "Sesungguhnya shalat
kamu tidak sah." namun kita harus memerintahkannya sebelum sha-

lat, agar dia tidak shalat di dalam Ka'bah kecuali menghadap kepada

syaakhish darinya.

Oleh karena itu, ketika Ka'bah dihancurkan di zaman Abdullah
bin Az-Ztrbair Radhiyallahu Anhuma, dia mendirikan beberapa kayu
dan memasang beberapa sitar di atasnyasls, agar orang-orang shalat
menghadap kepadanya. Syaikhul Islam Rahimahullahberkata, "Itu dalil
yang menunjukkan bahwa harus ada sesuatu yang berdiri (syaakhish)

untuk dijadikan arah shalat."sle

Kesimpulan dari apa-apa yang telah disebutkan oleh Penulis Ra-

himahullnh terkait dengan tempat-tempat yang tidak sah shalat di da-
lamnya adalah sebagai berikut,

1. Tempat yang bernajis apabila dia bersenhrhan langsung dengan
najis.

2. Pekuburan.

3. Kakus.

4. Kamar mandi.

Lihat k i t a b : A I - Mu g hn i : 2 / 47 6. A l- I nshaf. 3 / 31 a4l5
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AlHajj. Bab: Naqdhu Al-Ka'bah ua Binaa'uhaano.
402,1.333
Llhat kitab : A I - I khtiy nr nt: 47
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5. Kandang-kandangunta.

6. Tempat rampasan.

7. Atap tempat-tempat tersebut di atas.

8. Ka'bah dan atapnya pada shalat fardhu secara khusus.

: Di antaranya: Menghailap kiblat

Yaitu di antara syarat-syarat shalat adalah menghadap kibtat.
Yang dimaksud dengan kiblat adalah Ka'bah. Dia dinamakan kiblat
karena manusia menghadap kepadanya dengan wajah-wajah mereka
dan menujunya. Menghadap kiblat adalah salah satu syarat sah shalat
dengan dalil Al-Kitab, As-Sunnah, danijma'.

Dalil dari Al-Kitab adalah firman Allah Ta'ala,

v; x v L"{r'4fri ) ;-Ji fr ivr {i, L:. ; 4 ui
1,1;iL;fi

"Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu lce arah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka palingknnlah
wajahmu ke arahnya." (QS. Al-Baqarah: 150).

Dalil dari As-Sunnah sangat banyak, di antaranya, sabda Nabi
Shallallahtt Alaihi wa Sallam kepada orang yang buruk shalatnya,

.* ryt -wt F ,;*,jt €t'tt r\At )1 ,>; ti1

"Apabila kamu telah bersiap untuk shalat, *oko ,i*purnakanlah wudhu lalu
menghadaplah ke kibl at lalu ber takbirlah t " szo

Dalil ijma' adalah kaum muslimin telah berijma' akan kewajiban
menghadap kiblat di dalam shalat.s2l

Hikmahnya adalah agar seseorang menghadap dengan tubuh-
nya kepada sesuatu yang diagungkan dengan perintah Allah, yaitu
BaitLrllah; sebagaimana dia menghadap dengan hatinya kepada Rabb-
nya yang di langit. Jadi ada dua penghadapan, yaitu penghadapan
hati dan penghadapan tubuh. Penghadapan hati adalah kepada Allah

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-lsti'dzan. Bab: Man Radda Faqaala, 'Alaika
As-Salaam." no. 6251. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujub Qira'ah Al-Fatihah no.
397, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Lihat kitab :Maratib AlJjma' karya Ibnu Hazam:26
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Azza wa lnlla, sedangkan penghadapan tubuh adalah kepada bait-Nya
yang diperintahkan untuk menghadap dan mengagungkannya. Tidak
diragukan bahwa pada kewajiban menghadap kiblat terdapat fenome-
na kebersatuan umat Islam di tengah-tengah manusia. Jika kewajiban
itu tidak ada, maka pastilah kaum muslimin shalat di dalam satu mas-
jid namun salah seorang dari mereka shalat dengan menghadap ke

selatan, seorang lagi ke utara, yang lain ke timur, dan yang lain lagi
ke barat. Bahkan bisa jadi barisan-barisan shalat di jama'ah tidak akan

rapih. Akan tetapi jika mereka menghadap ke arah yang satu, maka itu
akan menjadi sebab kebersatuan yang paling besar.

Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat menghadap
ke Bait Al-Maqdis, akan tetapi Ka'bah berada di tengah antara beliau
dan Bait Al-Maqdis.s22 Sehingga beliau berdiri di dalam shalatnya di
antara rukun Yamani dan hajar aswad, agar Ka'bah berada di tengah an-

tara beliau dan Bait Al-Maqdis. Ketika beliau hijrah ke kota Madinah,
beliau tetap melaksanakan perintah Allah Azza uta lalla shalat meng-
hadap ke Bait Al-Maqdis 16 bulan setengah. Kemudian setelah itu
beliau diperintahkan untuk menghadap ke Ka'bah.s23

ytt e )lit : Tidak sah (shalat) tanpanya

Yaitu shalat tidak sah tanpa menghadap kiblat, karena Nabi
Shallallahu Alaihi zua Sallam bersabda,

Diriwayatkan oleh Ahmad: 1/325. Al-Bazzar di dalamkitab: Kasyfu AlAstar no.
418. Ath-Thabrani: 11lno. 11066. Al-Baihaqi: 2/3, dan jalan Yahya bin Hammad,
Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Mujahid,
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.
Al-Haitsami Rahimahullah berkata, "Para perawinya adalah para perawi kitab: Ash-
Shahih." Al-Mujma' : 2 / t2.
Aku katakan, "Sanadnya shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim.
Akan tetapi pada riwayat Al-A'masy dari Mujahid terdapat kritik. Abu Hatim Ar-
Razi Rahimahullnh berkata, "Al-A'masy sangat jarang mendengar dari Mujahid.
Mayoritas yang dia riwayatkan dari Mujahid adalah hadits mudallas." Al:llalkarya
Ibnu Abi Hatim no. 211,9,2/210.
At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, "Aku bertanya kepada Muhammad -yaitu AI-
Bukhari-, "Mereka berkata, "Al-A'masy tidak mendengar dari Mujahid kecuali
empat hadits saja." Dia (Al-Bukhari) menjawab, "Itu kabar angin yang tidak perlu
dianggap. Aku telah menghimpun banyak hadits darinya, yaitu sekitar kurang
lebih 30 hadits. Dia (Al-A'masy) berkata padanya, "Mujahid telah memberitahukan
kepada kami..."' llal At-Tirmidzi Al-Knbir: 2/966
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Akhbar Al-Ahad. Bab: Maa laa'a Fii ljaaznh

Khabar Al-Waahid no.7252. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahwiil Al-Qiblah no.
525, dari Al-Barra bin'Azib Radhiyallahu Anhu.
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"Barangsiapa yang mengamalknn suatu amalan yang tidak ada perintah
kami atasnya, maka dia tertolak."'za Dan karena menghadap kiblat ada-
lah syarat. Kaidah berkata, "Apabila syarat tertinggal, maka perkara yang
disyaratkan pun tertinggal." Sehingga tidak sah shalat tanpa menghadap
kiblat lantaran alasan tersebut.

l! : Kecuali bagi orang yang tidak ffiaffipu

Yaitu orang yang tidak mampu menghadap kiblat, sehingga ke-
wajiban menghadap kiblat gugur darinya. Disini Penulis Rahimahullah
mengecualikan dua permasalahan.

Pertama: orang yang tidak mampu. Shalatnya sah tanpa mengha-
dap kiblat. Pada kasus ini ada beberapa contoh di antaranya, seseorang
sakit tidak mampu bergerak dan di dekatnya tidak ada seorangpun
yang dapat mengarahkannya ke kiblat, maka pada kondisi seperti itu
dia boleh mengarah kemanapun juga; karena dia tidak mampu.

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

iffiY'ifrVi'6
"MAka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." (QS. At-
Taghaabun: L5). Firman Allah Ta'ala,

tffiJyrfr{i'i-&{
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan-

nya." (QS. Al-Baqarah:285). Firman Allah Ta'ala,

-tA J ye; 3{i i e;+Ai'W| iJE 65ij
"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih,
kami tidak memikulkan kewajiban ke.pada diri seseorang melainkan sekedar

kesanggupannya. " (QS. Al-A' raaf: 42). N abi Shallallahu Alaihi wa S allam
bersabda,

524 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara taklik dengan lafadz Al-lazrr (keharusan),
Kitab: Al-Buyu' . Bab: An-Najasy wa Man Qaala Laa Yajuuzu Dzaalika Al-Bai' no.2'1,42.
Mtrslim me-uashalkannya, Kitab: Al-Aqdhiynh. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah
no.'1718, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.

\: *t1';1 * e16,8 A
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@\. Bab Syarat-syarat Shalat.'

"Apabila aku memerintahknn kalian dengan suatu perintah, maka laksanakan-

lah darinya apa yqng kalian mampu! Dan apa yang aku larangkan terhadap

kalian, maka jauhilah diar"szs

Di antara kaidah-kaidah yang ditetapkan di kalangan para ulama,
yang diambil dari nash-nash Al-Kitab dan As-Sunnah, "Sesungguhnya
tidak ada kewajiban dibarengi ketidak-mampuan; dan tidak ada keharaman

dib ar engi dar ur ot./'s26

Di antara contoh-contohnya adalah di saat perang berkecamuk,
maka gugurlah kewajiban menghadap kiblat ketika itu. Seperti, jika
seandainya di dalam perang terjadi saling serang dan saling bertahan,
maka kewajiban menghadap kiblat gugur lantaran kondisi tersebut.

Di antara contohnya juga, jika seandainya seseorang lari dari ke-
jaran musuh, banjir, kebakaran t gempa, atau yang sejenisnya, maka
kewajiban menghadap kiblat gugur darinya.

f e ,6 t'ti F 
'Ol: 

Dan otang yang shalat nafitah sambil
berkendaraan berj alan di saat safar

Ini adalah permasalahan yang kedua. Yang dimaksud dengan

Jt i, u6u1uh orang yang shala t nafilah apabila dia berkendaraan. Pe-

ntiis Rshimahullah mensyaratkan dua hal,

1. Dia berjalan.

2. Dia berada di dalam safar.

Adapun orang yang berjalan kaki, maka akan dijelaskan hukumnya.

Diketahui dari perkataannya bahwa orang yang singgah ketika
bersafar harus menghadap ke kiblat, dan sesungguhnya orang yang
berjalan ketika bermukim juga harus menghadap kiblat.

Apabila ada orang yang berkata: "Itu adalah pengecualian dari
keumuman Al-Kitab dan As-Sunnah. Allah Ta'ala telah berfirmary

't3i 3 Y g) i6ji *3i fi" 3€. r {; L:. ; i,; a',

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-l'tisham. Bnb: Al-lqtidaa' Bi Sunan Rasuu-
lillnh Slnllnllnlu Alnihi un Sallam no.7288. Muslim, Kitab: AlHajj. Bab: Fardhu AI-
Hajj Mnrrnh Fii Al-'Llntur no. 1337, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Lihat kitob: Tnhdzib As-Sunan: 1/ 47-48. l'lam Al-Muwaqqi'nr:2 /22
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:,1:iH;-
"Dan dari mana saja lamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, mala palingkan-
lah wajahmu ke arahnya." (QS. Al-Baqarah: 150). Keumuman tersebut
termasuk di antara keumuman-keumuman yang paling kuat, karena

se-sungguhnya kalimat € t *i (Dan dimana saja kamu (sekalian)

berada) adalah jumlah syarthiyyah termasuk di antara keumuman-ke-
umtrnan yang paling kuat. Lalu apa yang mengeluarkan kondisi itu
dari kettmuman?!"

]awab: yang mengeluarkannya adalah As-Sunnah, yaitu dengan
perbuatan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Telah diriwayatkan
di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan yang lainnya
bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melaksanakan
shalat nafilah di atas hewan tunggangannya kemanapun dia menga-
rah. Akan tetapi beliau tidak melaksanakan shalat wajib di atas hewan
tunggangannya.szT Jadi, sunnah tersebut mengkhususkan keumuman
ayat-ayat dan hadits.

]ika ada orang yang bertanya: "Adakah kemungkinan bahwa itu
terjadi sebelum datang kewajiban menghadap kiblat?"

Kita jawab: "Tidak mungkin. Karena para sahabat Radhiyallahu
Anhum mengecualikan shalat-shalat fardhu, sehingga menunjukkan
bahwa hal itu terjadi setelah kewajiban menghadap kiblat."

Apabila ada orang yang bertanya; " Apa jenis pengkhususan itu?"
Kita jawab: "Itu sebenarnya termasuk dari pengkhususan-pengkhu-
susan yang aneh, karena Al-Qur'an dikhususkan dengan As-Sunnah,
dan perkataan dikhususkan dengan perbuatan. Yaitu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan, "Barangsiapa yang hendak
melaksanakan shalat nafilah, maka janganlah dia menghadap kiblat." Telah
diketahui bersama bahwa pengkhususan perkataan dengan perbuatan

527 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Yanzilu Li Al-Maktuubah no.
1098. Muslim, Kitab: Ash-Shalah Al-Musafirin. Bab: Jawaz Ash-Shalah An-Nafilah'Ala
Ad-Dabbnh no.700, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan lafazh,

J2.\ ii i ,rit; i';.i ,^:? y*) 6i E *V, * #.*i *'i, j" i, jpi tG
.a'.J.;.Jlt qt

"Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering melaksanakan shalat (sunnah, di
atas heuan twtggangan ke arah manapun yang beliau tuju, dan beliau sering melaksanakan
shalat Witir cli atasnya. Akan tetapi beliau tidak melaksanakan shalat wajib di atas hewan
tungganganrula."
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lebih lemah daripada pengkhususan perkataan dengan perkataan,
mungkin lantaran adanya kekhususan bagi beliau dan mungkin juga
lantaran adanya tdzur; berbeda dengan perkataan.

Begitu juga, pengkhususan Al-Qur'an dengan As-Sunnah lebih
lemah daripada pengkhususan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an.

Akan tetapi kita katakan, "Sesungguhnya sunnah berasal dari Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perintah Atlah Ta'ala yang
nyata atau dengan perintah-Nya secara hukum yang Allah Ta'ala te-
tapkan bagi Nabi-Nya terhadap apa yang beliau sabdakan atau yang
beliau kerjakan. Oleh karena itu, apabila Rasululrah shallallahu Alaihi
wa Sallam mengerjakan sesuatu yang tidak Allah Ta'ala tetapkan, maka
Allah akan menjelaskannya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman ke-
padanya,

'jli \3'* oii 5j'e7 g- ;i1 a t A4; {irl \i7

@ <ry+(jr
"Semoga Allah mema'aftanmu. Mengapa knmu memberi izin kepada mereka
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar
(dalam keuzurannya) dan sebelum knmu ketahui orang-orang yang berdus-
ta?" (QS. At-Taubah:43). Allah Ta'ala berfirman,

"Wahni Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagi-
mu." (QS. At-Tahriim: 1). Allah Ta'alajuga berfirman,

,iY C1 ,5{" i;l*+;ffi ri;'irt 6"ll3it[
ifiJfJKb ";u)i,fi*${r\Y q, c;-q6i

"Dnn (ingntlnh), ketika kamu berkata kEada orang yang Allah telah melim-
pahkan nikmnt kepndanya dan kamu (jugil telah memberi nikmat kepada-
nya: "Tahnnlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang kamu
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan
kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu
takuti." (QS. Al-Ahzaab: 37).

Kalau begitu kita katakan, "Sesungguhnya perbuatan Rasulullah
Shallnllahu Alnihi zua Sallam ketika tidak menghadap kiblat di dalam
shalat nnfilnh di saat safar adalah didasari perintah Allah secara hu-

"anifi-(,'ijTiii$i,
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kum, karena Allah telah menetapkannya. Sehingga apa-apa yang da-
tang dari As-Sunnah sama persis seperti apa yang datang dari Al-Qur-
'an dilihat dari segi bahwa dia adalah hujiah.

Jika ada yang bertanya: "Apakah orang yang berkendaraan dan
berjalan di dalam safar boleh melaksanakan shalat fardhu tanpa
menghadap kiblat?"

Jawab: tidak boleh. Kecuali dalam kondisi yang tidak memung-
kinkan untttk menghadap kiblat.

Jika ada yang bertanya: "Apabila seorang musafir bersinggah di se-
suatu tempat, apakah dia boleh melaksanakan shalat nafilah mengha-
dap ke selain kiblat?"

Jawab: tidak boleh. Karena pengkhususan hukum yang umum ha-
nya terbatas pada kondisi yang dikhususkan saja.

Jika dikatakan: "Apabila seseorang berada di negerinya, akan
tetapi desa-desa negeri itu saling berjauhan; apakah dia diperbolehkan
melaksanakan shalat nafilah pada kondisi tersebut menghadap arah
perjalanannya?"

Jawab: dia tidak boleh melakukannya, karena dia bukan seorang
musafir.

Seandainya ada yang bertanya: "Ada seseorang di kota Makkah
melaksanakan shalat nafilah di dalam mobiLrya, apakah dia diperbo-
lehkan melaksanakan shalat nafilah tanpa menghadap kiblat atau tidak?"

Jawab: Jika dia dari penduduk kota Makkah, maka tidak boleh.
Namun jika bukan dari mereka, maka boleh. Dengan demikian, sean-
dainya kamu pergi ke kota Makkah di saat umrah dan kamu hendak
melaksanakan shalat nafilah dari Masjid Al-Haram menghadap ke ru-
mahmu di atas mobil, maka itu boleh meskipun Ka'bah berada di be-
lakang punggungmu; karena kamu adalah musafir. Itulah pendapat
yang zhahir dari keumuman-keumuman dalil, dan dia harus kembali
dibahas dan diteliti.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa seseorang
diperbolehkan melaksanakan shalat nafilah di atas hewan tungga-
ngannya meskipun safarnya dekat. Jadi, apabila kamu keluar dari ne-
gerimu, meskipun hanya ke negeri yang dekat darimu maka ia tidak
terhitung safar yang memubahkan qashar shalat, sehingga kamu tetap
boleh melaksanakan shalat nafilah di atas hewan tunggangan tanpa
menghadap kiblat karena keumuman hukum. Akan tetapi sebagian

ffi
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ulama Rahimahumullah berkata, "Tidak diperbolehkan melaksanakan
shalat nafilah di atas hewan tunggangan kecuali di saat safar yang me-
mubahkan qashar shalat. Jika safar itu tidak memubahkan qashar shalat,
maka tidak boleh."s28

{ilal'*St Cql ;;rtt : Namun diaharus memulai shalat menghailap

kepadanya

Kata'a,,il- (Dia harus), yaitu orang yang berkendaraan. ;>Ar irat
tA! Qtrtr*ulai shalat menghadap kepadanya), yaitu ke Ka'bah. Kemudian
menghadap ke arah mana saja.

Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya, bahwasanya apabila
Rastrlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersafar, lalu beliau hendak
melaksanakan shalat tathawou', beliau menghadap kiblat dengan
untanya lalu berakbir, kemudian beliau shalat ke arah manapun tung-
gangannya berjalan.52e Para ulama berkata, "Itu adalah dalil yang me-
nunjukkan bahwa wajib memulai shalat dengan menghadap kiblat.
Karena usaha dan daya yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam untuk menghentikan unta itu dan menghadapkannya ke arah
kiblat menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan perkara yang
wajib."s3o

Lihat kitab : Al- lnshaf 3 / 320-321
Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/203. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-
Tnthautou' 'Alaa Ar-Raahilah wa AI-Witru no. \225. Ath-Thabrani di dalam kitab:
Al-Mu'jam Al-Awsath no.2557. Ad-Daraquthni:1/395. Al-Baihaqi: 2/5, dari jalan
Rib'i bin Abdullah bin Al-Jarud, dari Amr bin Abi Al-Hajjaj, dari Al-Jarud bin Abi
Sabrah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu.
Ath-Thabrani Rahimahullaft berkata, "Hadits ini tidak diriwayatkan dari Al-Jarud,
kecuali dengan isnad tersebut. Hanya Rib'i yang meriwayatkannya."
Ibnu Katsir Rnhimahullah berkata, "Sanadnya gharib." lrsyad Al-Faqih:1/116.
Aku katakan, "Rib'i: Ibnu Ma'in Rahimahullah berkata, "Baik." Abu Hatim Ra-
hinahnllah berkata, "Baik haditsnya." Adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar Rahimahu-
mallah berkata, "Jujur ." Lihat kitab: Tahdzib Al-Kamal:9 / 57 .

Hadits itu dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan Rahimahullaft; dan dihasankan oleh Al-
Mundziri Rahimahullah di dalam kitab: Mukhtashar As-Sunan no.1179.
Ibnu Al-Mulqin Rahimahullah berkata, "Abu Dawud meriwayatkannya dengan
sanad yang shahih." Khulashah Al-Badri Al-Munir: 1. / 1.1.0.

Ibntr Hajar Rahimahullah berkata, "Sanadnya hasan." Bulugh Al-Maram no. 21,4.

Wallnhu a'lam.
Lihat kit o b : A l- Mug hni: 2 / 98. Al- lnshaf: 3 / 327
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Sebagian ulama berkata, "Sesungguhnya itu tidak wajib.'sst Mereka
membantah hadits tersebut dengan dua perkara,

1. Sesungguhnya hadits itu tidak shahih. Maksimalnya adalah hadits
itu hasan.

2. Sesungguhnya itu adalah perbuatan; dan sekedar perbuatan tidak
menuniukkan akan kewajiban. Sementara hadits Ibnu Umar Ra-

dhtyallahu Anhuma dan hadits-hadits yang lainnya adalah umum,
"Sesungguhnya beliau melaksanakan shalat kemanapun wajahnya meng-

hadap."stz Zhtahirnya adalah bahwa itu terjadi dari permulaan shalat
sampai penghabisannya.

Atas dasar itu kita katakan, "Sesungguhnya pendapat yang shahih
dalam permasalahan ini adalah bahwa yang paling utama memulai
shalat sambil menghadap ke arah kiblat, kemudian menghadap ke

arah manapun perjalanannya. Adapun jika dia diwajibkan dengan dalil
yang bertentangan dengan dalil-dalil lain yang derajatnya lebih sha-

hih, maka aku merasa ada yang mengganjal di dalam diriku.

orang y ang berj alan kaki

Kata tersebut di:athafkan kepada perkataannyu, t'ti (Orang yang

berkendaraan). Yaitu dan bagi orang yang melaksanakan shalat nafilah

sambil berjalan kaki. Jadi, diperbolehkan bagi seorang musafir jika dia
berjalan kaki untuk melaksanakan shalat nafilah ke arah manapun dia
berjalan, dan kewajiban menghadap kiblat gugur darinya.

Qt 3'dJli\ LF?t: C9!, Uy; : Namun dia harus memutai

shalat, ruku', dan sujud menghadap kepadanya

Lihat kitab : Al -Mughni: 2 / 98. Al-lnshaf: 3 / 327
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Yanzilu Li AlMaktuubah no.
1098. Muslim, Kitab: Ash-Shalah Al-Musafirin. Bab: lawaaz Ash-Shalaah An-Naafilah
'Alan Ad-Daabbah no.700, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan lafazh:

\ ii.i,,*;.j.:,;i t':,5i S4zvtlt e F.;L, *'^t,t,i,.rli:,ty'.',
".dirs.:Jr t#,tb-

"Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering melaksanakan shalat (sunnah, di
atas hewan tunggangan ke arah manapun yang beliau tuju, dan beliau sering melakanakan

shalat Witir di atasnya. Akan tetapi beliau tidak melaksanakan shalat wajib di atas hewan

tunggangnnnya."

lu:: Dan

531

532
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Kata'i1'- (Dia harus), yaitu orang yang be4alan kaki. |r:';'lt ltrrte-
mulai shalaf), yaitu menghadap kiblat; karena apabila seorang yang
berkendaraan harus memulai shalat dengan menghadap kiblat pada-
hal ia sulit mengarahkan kendaraannya, terlebih lagi bagi pejalan
kaki. Karena pejalan kaki lebih mudah untuk menghadap ke kiblat ke-
timbang orang yang berkendaraan.

Demikian juga dia harus ruku'dan sujud dengan menghadap kib-
lat. Adapun orang yang berkendaraan, maka dia tidak harus melaku-
kan ruku' dan sujud, melainkan dia hanya miring saja. ]adi, orang yang
berjalan kaki berbeda dengan orang yang berkendaraan dalam dua
perkara,

1. Pertama: sesungguhnya orang yang berjalan kaki harus melaku-
kan ruku' dan sujud. Sedangkan orang yang berkendaraan cukup
miring untuk ruku'dan sujud.

2. Kedua: sesungguhnya orang yangberjalan kaki wajib ruku' dan su-
jud menghadap kiblat, berbeda dengan orang yang berkendaraan.
Alasannya adalah: Karena hal itu mudah bagi orang yang berjalan
kaki. Adapun orang yang berkendaraan, maka dia tidak mungkin
dapat ruku' dan sujud menghadap kiblat kecuali jika dia turun; dan
turunnya dari kendaraan mengandung kesulitan dan kesukaran.533

Akan tetapi pendapat yang shahih adalah sesungguhnya jika kita
memperbolehkan bagi para pejalan kaki untuk melaksanakan shalat
nafilah di perjalanarulya, maka dia tidak harus ruku' dan sujud dengan
menghadap kiblat; karena itupun mengandung kesulitan baginya. Se-

bab hal itu mengharuskannya berhenti agar dapat ruku', sujud, dan
duduk di antara dua sujud; dan tidak diragukan bahwa hal itu me-
nyulitkannya. Akan tetapi jika kita katakan bahwa dia cukup miring,
maka dia mampu melakttkannya di saat ruku' dan sujud sambil berja-
lan. Jadi hukumnya sama seperti hukum orang yang berkendaraan,
yaitu dia hanya diharuskan menghadap kiblat ketika memulai shalat
saja; karena memulai shalat waktunya singkat dan menghadap kiblat
pada saat itu mudah sehingga tidak menyulitkarurya.

Perkataan kami, "Jika kita memperbolehkan bagi para pejalan kaki
unttrk melaksanakan shalat nafilah di perjalanannya" padanya terdapat
isyarat bahwa ada perbedaan pendapat dalam permasalahan tersebut.s3a

Lihat kitob : Al- Mughni: 2 / 99
Lihat kitab: Al-lnshaf: 3 / 324-325
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Karena sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa seorang musa-

fir yang berjalan kaki tidak boleh melaksanakan shalat nafilah di perja-

lanannya, karena seorang pejalan kaki akan banyak bergerak dengan
berjalan. Sedangkan orang yang berkendaraan adalah tenang tidak
bergerak, maka dia tidak dapat dikiaskan dengannya.

Karena shalat nafilah yang dilakukan seorang musafir yang ber-

kendaraan adalah menyelisihi hukum asal; dan apapun yang menye-
lisihi hukum asal, maka dia dikecualikan dari hukum asal dan tidak
dapat dikiaskan.

Akan tetapi yang nampak -wallahu a'lam-, bahwa pendapat yang
rajih adalah pendapat yang dikatakan oleh Penulis Rahimahullah,

yaitu mengkiaskan seorang pejalan kaki dengan orang yang berken-
daraan. Karena 'illat (alasan) dibolehkan shalat nafilah di atas hewan
tunggangan tanpa ada udzur adalah mengajak dan memotivasi se-

seorang untuk memperbanyak shalat nafilah; dan itupun berlaku bagi
seorang musafir yang berjalan kaki sebagaimana dia berlaku bagi
seorang musafir yang berkendaraan.

Perkataan mereka, "Sesungguhnya itu menyelisihi hukum asal;

dan apapun yang menyelisihi hukum asal maka tidak boleh dikiaskan
dengannya." Kita jawab, "Apapun yang dikecualikan dari hukum asal

lantaran 'illat (alasan) yang masuk akal, maka tidak ada penghalang
untuk dikiaskan dengannya; karena kaidah umum di dalam syariat
Islam adalah, "sesungguhnya tidak boleh membedaknn antara dua hal yang

semisal; dan tidnk boleh menyatukan antara dua hal yang berbeda." Apu-

bila kita telah mengetahui bahwa syariat memberikan rukhsah untuk
shalat tanpa menghadap kiblat di atas unta karena tujuan mengajak

dan memotivasi orang-orang untuk memperbanyak shalat nafilah,

maka kita katakan, "Itu juga berlaku bagi pejalan kaki." Kebanyakan

dari orang-orang yang musafir tidak memiliki kendaraan, sehingga

merekapun berjalan kaki bersama orang-orang yang berkendaraan

dari negeri-negeri mereka sampai mereka kembali ke negeri-negeri

mereka. Itu adalah sesuatu yang telah diketahui oleh orang-orang dulu
ketika mereka melakukan safar di atas unta.

Akan tetapi dia menghadap kemana? As-Sunnah telah menjelaskan

bahwa kiblatnya adalah arah perjalanannya. Sehingga dia mesti menS-

hadap ke arah kiblat atau ke arah perjalanannya. ]ika seandainya dia

memalingkan unta itu dari arah perjalanannya ke arah kiblat, maka itu
sah; karena itulah asalnya. Namun jika dia memalingkannya dari arah
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perjalanannya ke selain kiblat, maka para ulama berkata, "Tidak bo-
Ieh./s35 Karena dia keluar dari arah kiblat dan dari arah perjalanan yang
dimubahkan oleh syariat untuk menjadi kiblatnya guna memudahkan
per-jalanannya. Sehingga apabila dia memalingkan untanya dari arah
per-jalanannya, maka shalatnya itu batal.

Adapun jika hewan tunggangan itu yang memalingkannya, maka
sebagian ulama berkata, "Jika waktunya lama, maka shalatnya batal.
Namun jika tidak lama, maka shalatnya tidak batal."sr

Pendapat yang shahih adalah apabila dia tidak mampu mengem-
balikannya, maka shalatnya itu tidak batal secara mutlak meskipun
waktunya lama; karena dia termasuk di antara orang-orang yang tidak
mampu menghadap kiblat.

W tA. c, l&; Lquslr e ai, U ,ri,:: orangyangdekat
dari kiblat difadhukan ffiengenai sosoknya; sedangkafl orang yang
jauh maka mengenai arahnya

Pentrlis Rahimahullah menjelaskan bagaimana cara mengha-dap
kiblat, dan menyebutkan bahwa itu dapat dilakukan dengan dua cara,

. Cara pertama: bahwasanya dia harus menghadap ke sosok Ka'bah.

o Cara kedua: bahwasanya dia harus menghadap ke arah Ka'bah.

Cara yang pertama adalah apabila seseorang dekat dari Ka'bah,
dan dia adalah orang yang mampu melihatnya.

Cara yang kedua adalah apabila seseorang jauh dari Ka'bah atau
dekat darinya namun tidak mampu melihatnya.

Zhahir perkataan mereka bahwa yang dimaksud adalah kemam-
puan indera. Sesungguhnya jika seseorang mampu melihat secara
indera, maka dia wajib mengenai sosok Ka'bah meskipun dia tidak
mampu secara syariat. Oleh karena itu, barangsiapa yang berada di
dalam masjid Al-Haram, maka menghadap sosok Ka'bah adalah wajib
atasnya; dan itu mudah.

Sedangkan orang yang berada di tingkat yang paling atas atau
yang tengah, maka terkadang mudah baginya untuk mengenai sosok
Ka'bah dan terkadang sulit. Apabila barisan-barisan shalat itu rapat
atau di depannya terdapat tiang-tiang yang menghalanginya untuk

Lthat kitnb: Al - Mughn i: 2 / 98
Lihat kitnb: Al-lnshnf: 3 / 328
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melihat Ka'bah, maka pada kondisi tersebut bisa jadi dia tidak dapat
melihat dan tidak dapat berpindah dari tempatnya karena barisan shaf
tersebut rapat. Sehingga udzur pada kondisi seperti itu adalah syar'i.

Zhahir perkataan mereka adalah bahwa shalatnya tidak sah
sampai dia benar-benar mengenai sosok (2'!2[.ssz Apabila kita berpe-
gangan dengan pendapat ini, maka kebanyakan orang yang shalat di
masjid Al-Haram tidak sah shalat mereka; karena kita lihat dengan
mata kepala kita sendiri bahwa kebanyakan dari mereka tidak me-
ngenai sosok Ka'bah. Mereka memang menghadap ke arah Ka'bah,
namun mereka tidak mengenai sosoknya. Dimana kamu dapatkan
barisan shalat itu memanjang, sebagian mereka menghadap ke kanan
Ka'bah, sebagian mereka ke kiri Ka'bah, dan sebagian mereka tepat
menghadap ke Ka'bah. Permasalahan itu memang rumit jika dilihat
dari sisi bahwa apabila seseorang shalat di barisan paling belakang,
maka dia tidak dapat melihat Ka'bah sama sekali, juga tidak dikatakan
bahwa dia mengenai sosok Ka'bah. Terkadang dia melihat kegelapan
dan kehitaman lalu ia menyangka bahwa itu adalah sosok Ka'bah,
maka diapun shalat. Namun temyata ketika dia salam, dia dapatkan
bahwa Ka'bah berada di sebelah kanan atau sebelah kirinya. Itu sering
terjadi.

Akan tetapi aku tidak menemukan seorangpun dari para ulama
yang belpendapat bahwa orang yang berada di dalam masjid Al-
Haram diwajibkan untuk menghadap ke arah Ka'bah, kecuali satu
pendapat yang tercantum di dalam kltab Subul As-Salam Syarh Bulugh
Al-Maram tanpa disebutkan asalnya,s38 melainkan dia mengatakannya
karena ijtihad fikih darinya sendiri. Apabila tidak ada seorangpun
yang berpendapat demikian sebelumnya, maka itu tidak dapat dite-
rima; karena pendapat yang populer dari perkataan seluruh ulama
adalah bahwa barangsiapa yang mampu melihat Ka'bah, maka dia
wajib mengenai sosoknya.s3e

Dia wajib mengenai sosok Ka'bah dengan seluruh tubuhnya.

Jika diperkirakan bahwa sebelah kanan wajah sejajar dengan Ka'bah
dan sebelah yang kiri keluar dari Ka'bah, maka shalatnya tidak sah,
sehingga dia harus benar-benar menghadap ke sosok Ka'bah. Itu di-
karenakan dia mampu menghadap ke sosok Ka'bah dengan yaklrt

Lihat kitab: Kasysynf Al-Qina': | / 304-305
Lihat kitab: Subul As-Salam: | /260
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maka itu wajib atasnya. Karena hukum asal adalah wajib menghadap
ke Baitullah yang dia adalah bangunan Ka'bah, dan bukan ke masjid
Al-Haram seluruhnya. Jika tidak demikian, maka sah kita katakan,
"Sesungguhnya orang yang shalat menghadap ke sebelah selatan dari
masjid Al-Haram misalnya, maka dia boleh menghadap ke sebelah
utara darinya meskipun Ka'bah itu berada di sebelah kanan atau se-

belah kirinya." Akan tetapi tidak ada seorangpun yang berpendapat de-
mikian. Jadi, tujuan utama adalah sosok Ka'bah. Apabila itu memung-
kinkan, maka hukumnya wajib.

Perkatannya, ta|l-* te it (sedanglun orang yang jauh maka mengenai
arahnya). Yaitu barangsiapa yang jauh dari Ka'bah dan tidak mampu
melihatnya, maka dia wajib mengenai arahnya. Arah Ka'bah telah
ditentukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seraya beliau ber-
sabda,

r;"'ri ri,; ,4, ,t{i:u;t t) ,).; \3 y.\1^tlt rrti*;,t
"langanlah kalian menghadap kiblat ketikn buang air atau kencing dan jangan-
lah kalian membelakanginya! Akan tetapi menghadaplah katian ke timur atau
ke b6yslr"sto Ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Aknn tetnpi menghadaplah kalian ke timur atau ke barat!" yang dimaksud
adalah kebalikan kiblat. Atas dasar itu, antara timur dan barat bagi
penduduk kota Madinah seluruhnya adalah kiblat. |adi, arah selatan
adalah kiblat bagi mereka. Kiblat mereka bukan arah yang sejajar
dengan Ka'bah saja. Dengan hal itu dapat kita ketahui bahwa perkara-
nya luas. sehingga, jika seandainya kita melihat ada seseorang shalat
sedikit melenceng dari kesejajaran kiblat, maka itu tidak membaha-
yakannya; karena dia menghadap ke arah Ka'bah, dan itulah yang
diwajibkan kepadanya.

Arah kiblat bagi orang-orang yang berada di sebelah utara Ka,bah
adalah antara timur dan barat; bagi orang-orang yang berada di sebe-
lah timur Ka'bah adalah antara utara dan selatan; bagi orang-orang
yang berada di sebelah barat Ka'bah adalah antara utara dan selatan;

540 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-wudhu'. Bab: Iaa Tustaqbal At-eiblah Bi
Ghoa' ith un Bnul . . . no. 144. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-lstithaabah no. 264,
dan lafazh ini miliknya dari hadits Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu.
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dan bagi orang-orang yang berada di sebelah selatan Ka'bah adalah
antara timur dan barat. Dengan demikian ada empat arah. Itulah yang
ditunfukkan oleh hadits Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu.

Ketahuilah, bahwa setiap kali kamu mendekat ke Ka'bah maka
arah pun mengecil. Apabila kamu berada di bawah tembok Ka'bah,
maka arah kiblat hanya sebatas tubuhmu saja. Yaitu jika kamu me-
lenceng sedikit dari Ka'bah, baik ke sebelah kirimu maupun ke se-belah
kananmu, maka shalatmu batal.

.:i3
Y'.')

h;;i Lg : lika ada orang tsiqah mengabarkan kepailanya

dengan yakin

Penulis Rahimahullah mulai menjelaskan perkara-perkara yang
dapat dijadikan dalil terkait masalah kiblat. Lalu dia menyebutkan
beberapa perkara.

Pertama: kabar orang tsiqah, namun dengan keyakinan. ]ika ada
seorang yang tsiqah mengabarkan kepadanya dengan keyakinan -
baik lelaki malrpun wanita-, bahwa itu adalah kiblat, maka dia harus
menerima perkataannya.

Ats-Tsiqah menunjukkan tentang keadilan dan pengetahuan. Jika
dia bukan orang yang adil, maka dia bukan orang tsiqah. Allah Ta'ala

berfirman,

'Gi3 
t7'L6 f # bLvtt; -"Ji qY_

"Hai orang-lrang yang beriman, jikn datang kepadamu orang fasik membawa

suatu berita, makn periksalah dengan teliti." (QS. Al-Hujuraah 6). Allah
Subhanahu wa Tn'ala mewajibkan agar kita mencari kejelasan dan men-
cari ketelitian tentang kabar berita dari orang fasik; dan Allah tidak
mewajibkan agar menolaknya secara mutlak atau menerimanya secara

mutlak. Maka, apabila ada seorang fasik berkata kepada kita, "Kiblat-
nya disini" meskipun dia memiliki pengetahuan, maka kita tidak boleh
menggunakan perkataanya karena dia bukan orang yang adil. Demi-
kian juga sebaliknya; apabila ada orang yang adil secara zhahir dan
batin, ahli ibadah, zuhud, dan wara' berkata kepada kita, "Ini adalah
kiblat" namun dia bukan orang yang memiliki pengetahuan, maka kita
tidak boleh mengambil perkataannya lantaran tidak ada kejelasan pa-

da perkataannya; karena dia bukan orang yang memiliki pengetahuan.
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Pentrlis Rnhimahttllnh memberitahukan dengan perkataannyu,,rP

d. l;i gikn acln ornng tsiqnh mengabarkan kepadanya) bahwa tidak di-
syaratkan jumlah tertentu. Yaitu tidak disyaratkan bahwa ada dua
orang tsiqnh mengabarkan kepadanya, berbeda dengan persaksian;

karena kabar tersebut merupakan kabar keagamaan, sehingga cukup
menggunakan perkataan satu orang, sebagaimana kita menggunakan
perkataan seorang muadzin tentang masuknya waktu shalat.

Beliau juga memberitahukan kepada kita dengan perkataannya,

,e.1orang tsiqah) bahwa seandainya orang yang mengabarkan tersebut

adalah seorang wanita yang dapat dipercaya perkataannya, Iantaran

dia seorang yar.g adil dan memiliki pengetahuan, maka kita boleh
mengambil perkataannya.

Alasannya bahwa yang demikian itu merupakan kabar keagama-

an sehingga dapat diterima kabar dari seorang wanita, sePerti halnya

periwayatan. Sesungguhnya kita boleh menerima perkataan seorang

wanita dalam periwayatan apabila dia seorang yang adil danhafizhah.

Perkataan Penulis, ;f, (Dengnn ynkin). Yaitu dengan mengabarkan
kepadanya tentang sestiatir yang disaksikannya. Hal itu menunjukkan
bahwa jika seorang tsiqah itu mengabarkan kepadanya dari ijtihadnya,
maka tidak boleh menggunakan perkataannya. MisaLrya, ada sekelom-

pok orang berada di dalam perjalanan, mereka semua tidak mengetahui
kiblat dan tidak dapat berijtihad menghadap ke arahnya, akan tetapi
ada salah orang dari mereka mengetahui hal tersebut dari ijtihadnya,
maka zhahir perkataan Pentdis Rahimnhullah adalah bahwa kita tidak
boleh mengambil perkataannya. Akan tetapi pendapat itu harus dite-
Iiti kembali.

Pendapat yang tepat adalah jika ada seorang yang tsiqah menga-

barkan kepadanya, baik dia mengabarkan dari keyakinannya mauPun

dari ijtihadnya, maka boleh menggunakan perkataannya, sebagaima-
na kita menggunakan perkataan orang tsiqah dengan iitihad dalam

1'rermasalahan-permasalahan agama; halal, haram, dan wajib. Lalu ba-

gaimana rnungkin kita tidak menggunakan perkataannya dalam pe-

ngabarannya tentang kiblat? !

Utuiq);Gt:1 : Atau dia menemukan mihrab-mihrab islam
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Ini adalah yang kedua di antara perkara-perkara yang dapat dija-
dikan dalil terkait masalah kiblat. Yaitu mihrab-mihrab Islam. Apabila
seseorang menemukan mihrab-mihrab Islam, maka dia boleh meng-
gunakannya; karena kebanyakannya atau bahkan diyakini bahwa
mihrab-mihrab itu tidak dibangun kecuali menghadap ke arah kiblat.

Kata .:ril adalah jamak dari kata .,t'.,*Jt, dan dia adalah lengkung
kiblat yang imam berdiri mengarah kepadanya di dalam shalat
berjama'ah.

Perkataann y u, V):,t,t lAl (Mihrab -mihr ab islam). Dapat dipahami
darinya bahwa kaum muslimin masih menggunakan mihrab-mihrab,
dan mereka memiliki mihrab-mihrab khusus yang berbeda dengan
mihrab-mihrab orang-orang Nasrani dan selain mereka; dan memang
demikian kenyataannya.

Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat tentang mem-
buat dan menggunakan mihrab, apakah dia sunnah, dianjurkan, atau
mubah?il Pendapat yang shahih adalah bahwa dia dianiurkan. Yaitu
dia tidak dijelaskan oleh As-Sunnah, akan tetapi nash-nash syariat
menunjukkan tentang penganjurannya. Karena di dalamnya terdapat
banyak maslahat, di antaranya adalah penjelasan kiblat bagi orang
yang tidak tahu.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tentang larangan membuat mihrab seperti mihrab orang-
orang Nasranisa2, maka larangan ittr berlaku apabila mihrab-mihrab
itu dibuat sama seperti mihrab-mihrab orang-orang Nasrani. Adapun
jika mihrab-mihrab itu dibuat berbeda untuk kaum muslimin, maka
itu tidak dilarang.

Lihat kit ob : A I - F u r u''. 2 / 37 -38. A l- I n shaf: 4 / 458
Ibnu Abi Syaibah Rahimnhullah meriwayatkan di dalam Mushannnfnya, Kitab: Ash-
Shalnwat. Bnb: Ash-Shnlaah Fii Ath-Thaaq no.4699, dari Abu Isra'il, dari Musa Al-
Juhani, dari Nabi Shnllnllahu Alaihi wa Sallam,

" .tsit ̂
Jt 2,r:i 2.t";e1,t:; ?.tj4. p 

" ? 3ti ir; t"
"Umntku akarr tetnp bcrnda pada kebaikan selama mereka tidak membuat mihrab-mihrab di
dalam masjid-nmsjid mereka, seperti mihrab-mihrab orang-orang N asrani."
Hadits itu sanadnya dha'if. Musa Al-Juh.rni tidak pernah mendengar seorangpun
dari kalangan sahabat Radhiyallahu Anhum, apalagi dari Nabi Shttllnllnhu Alaihi wa
Snllam. Abu Isra'il ada kedha'ifan padanya.
Ibntr Abi Syaibah meriwayatkan di dalam Mushannafnya, Kitab: Ash-Shalatuat. Bab:
Ash-Shalaah Fii Ath-Thaaq, dari Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Abdullah bin Mas'ud
Radhiyallahu Anhuberkata, "Hati-hatilah kalian terhadap mihrab-mihrab itu!" Dan
Ibrahim tidak pernah menggunakannya.
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Diketahui dari perkataannya, bahwa jika seseorang menemukan
mihrab-mihrab bukan milik kaum muslimin, maka tidak boleh digu-
nakan karena bangunan mereka tidak dapat dipercaya, sebagaimana
perkataan mereka dalam permasalahan-permasalahan agama tidak
dapat dipercaya. Akan tetapi terkadang ada yang mengatakan, ,,Se-

sungguhnya yang makruf di kalangan selain kaum muslimin dari
orang-orang ahli kitab, bahwa mereka menghadap ke Bait Al-Maqdis.
sehingga apabila kita menemukan mihrab-mihrab mereka mengha-
dap ke Bait Al-Maqdis, dan kita misaLrya berada di arah antara Bait Al-
Maqdis dan Ka'bah, maka kita dapat mengetahui bahwa kiblat berada
di kebalikan dari mihrab-mihrab mereka." Akan tetapi kita tidak boleh
mempercayai mihrab-mihrab mereka, karena kita khawatir mereka te-
lah merubah atau menggantinya. oleh karena itu penulis Rahimahullah

mengkaitkan dengan perkataannyu,'g):t e.l-a1 G, ,i latau dia
menemukan mihr ab-mihr ab islam).

Pentrlis kltab Ar-Raudhs43 berkata, "Karena kesepakatan kaum mus-
limin tentang mihrab-mihrab tersebut seiring berulangnya zaman me-
rupakan ijma' terhadapnya, sehingga tidak boleh menyelisihinya se-
mentara ia mengetahui bahwa itu merupakan ijma' kaum mus-limin."

--Uiy .At e * 'r,:*;"1 
: Di saat safar dia boteh menggunakan

kutub sebagai penunjuk kiblat

Ini adalah yang ketiga di antara perkara-perkara yang dapat di-
jadikan dalil terkait masalah kiblat. Yaitu kutub, dan itu adalah dalil
ufuk. Al-Quthbu (poros) adalah sesuatu yang di atasnya berputar ben-
da-benda, dia adalah pangkal sesuatu, dan dia adalah bintang yang
sangat tersembunyi dari arah timur laut bagi kita yang berada di Al-
Qashim. Para ulama berkata, "Tidak ada yang dapat melihatnya kecuali
orang yang tajam penglihatannya di selain malam-malam purnama
apabila langit cerah."su Akan tetapi dia memiliki tetangga yang sangat
nampak dan dapat digunakan sebagai petunjuk atasnya, yaitu bintang
Capricor; karena bintang Capricor dekat darinya. oleh karena itu se-
bagian orang menyangka bahwa bintang Capricor menetap dan tidak
berpindah-pindah, padahal tidak demikian. Bahkan bintang Capricor
bergerak sedikit, akan tetapi pergerakarnya tidak nampak jelas karena

31,1
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kedekatannya dengan bintang kutub. Adapun bintang kutub sendiri,
dia tidak berpindah-pindah dan tidak bergerak, seperti bintang kutub
Ar-Rahaa. Ar-Rahaa adalah apabila dia berputar di sekeliling kutub-
nya, karena perputarannya sangat-sangat tidak nampak. Setiapkali dia
dekat, maka akan semakin tidak nampak. Adaptrn yang jauh, maka
perputarannya luas dan nampak. Demikianlah perputaran bintang-
bintang terhadap kutub. Bintang yang dekat dari kutub, maka per-
putarannya sangat sedikit sampai-sampai sebagian orang mengira
bahwa dia tidak berputar. Sedangkan bintang yang jauh dari kutub,
maka dia berputar sangat melebar dan nampak.

Aku berikan permisalan dengan gugusan bintang Na'syin yang
besar dan kecil, yaitu tujuh bintang besar dan tujuh bintang kecil.
Gugusan bintang Na'syin yang kecil di salah satu ujungnya adalah
bintang Capricor, dan di ujung yang lain adalah dua bintang Farqad

(dua bintang kuttrb utara), dan dia tidak pemah hilang selama-lamanya.
Kita akan selalu melihatnya belputar. Kadang-kadang dua bintang
Farqad berada di selatan, sedangkan bintang Capricor berada di utara;
dan terkadang dua bintang Farqad berada di utara, sedangkan bintang
Capricor berada di selatan dan tidak hilang. Adapun gugusan bintang
Na'syin yang besar, maka dia dapat hilang. Akan tetapi tidaklah berja-
lan satu jam atau satu jam setengah melainkan bintang yang pertama
akan terbit dari arah timur setelah bintang yang terakhir menghilang
dari arah barat, karena jaraknya tidak jauh.

Dalil yang menunjukkan bahwa bintang-bintang dapat dijadikan
sebagai dalil (petunluk) arah kiblat adalah firman Allah Ta'ala,

@*rgi#i;:;:s;
" Dan Dia (ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalan). Dan dengan bintang-

bintang itulah mereka mendapat petunjuk." (QS. An-Nahl: 15); karena

sestrnggtrhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala memutlakkan petunjuk de-

ngan bintang. Maka bintang dapat dijadikan sebagai pehrnjuk arah

untuk semlra tujuan.

-jjjtl) u,,*)u, W 
tS:';X"1 

: (Dan matahari ilan bulan)

Ini adalah yang keempat di antara perkara-perkara yang dapat
dijadikan dalil terkait masalah kiblat. Karena matahari dan bulan ke-

dua-duanya keluar dari timur dan tenggelam dari barat. Apabila kamtt

berada di sebelah barat Ka'bah, maka kiblat adalah sebelah timur;
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apabila kamu berada di sebelah timur Ka'bah, maka kiblat adalah sebe-

lah baraU apabila kamu berada di sebelah utara Ka'bah, maka kiblat
adalah se-belah selatan; dan apabila kamu berada di sebelah selatan
Ka'bah, maka kiblat adalah sebelah utara. Dan antara timur dan barat
adalah kiblat, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Shallallahu
Alaihizua Sallam.sas Namun itu untuk penduduk kota Madinah dan yang
serupa dengan mereka.

545 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii Anna Baina
Al-Masyriq wa Al-Maghrib Qiblah no.344. Ath-Thabrani di dalam kitab: Al-Mu'jam
Al-Awsath no. 794,91,40, dari Abdullah bin |a'far Al-Makhrami, dari Utsman bin
Muhammad Al-Akhnasi, dari Sa'id Al-Maqburi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alnihi wa Snllam bersabda,

fu.:/ti 9Ft,i6
" Antara timur dan barat ndalnh kiblat."
At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, "ltu hadits hasan shahih."
Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah berkata, "Dia tidak memiliki sanad." Ter-
kadang dia berkata, "Hadits itu tidak kuat."
Abu Dawud Rahimahullah berkata, "Yang dimaksud -yaitu oleh Ahmad- dengan
perkataannya "Dia tidakmemiliki sanad" adalah karena kondisi Utsman Al-Akhnasi.
Karena di dalam haditsnya terdapat kemungkaran." Masa'il Abi Dawud:300.
Ibnu Rajab Rahimahullah berkata, "Yang dia maksud adalah bahwa di dalam
sanad-sanadnya terdapat kedha'ifan... Al-Akhnasi: Ibnu Ma'in dan yang lainnya
telah men-fsiqahkannya. Al-Makhrami: Muslim Rahimahullah meriwayatkan da-
rinya. Ibnu Al-Madini Rahimahullah berkata, "Dia meriwayatkan hadits-hadits
mungkar." Fnthu Al-Bari karya Ibnu Rajab:2/289-290.
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Anna
Bainn Al-Masyriq toa Al-Maghrib Qiblah no.342. Ibnu Majah, Kitab: lqamah Ash-
Shalnh. Bab: Al-Qiblah no. 1011, dari jalan Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Umar,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu secara marfu'.
An-Nasa'i Rahimahullah berkata, "Mungkar." As-Sunan karya miliknya: 4/171-
172.
Hadits itu memiliki syahid dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, diri-
wayatkan oleh Ad-Daruquthni: 1,/271. Al-Hakim: l/206. Al-Baihaqi: 2/9, dari
jalan Muhammad bin Abdurrahman bin Al-Mujbir, dari Nafi', dari lbnu Umar
Radh iy n I I o lu t Anhuma secar a marfu' .

Abu Zur'ah Rahimahullah berkata, "Itu salah; dan hadits itu adalah hadits Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhum4 secara mauquf." Al-'llal karya Ibnu Abi Hatim: 1/184
no. 528.
Diriwayatkan juga oleh Ad-Daruquthni:1/271 dan di dalam kitab: Al-'llal karya-
nya:2/32. Al-Hakim: 1/205, dari jalan Ubaidullah bin Umar, dari Naf.i' Rahima-
hullnh.
Akan tetapi pemarfu'annya tidak shahih menurut Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi, dan
selain mereka berdua dari kalangan para hafizh.
Akan tetapi makna hadits tersebut telah shahih diriwayatkan dari Umar bin Al-
Khaththab Radhiyallahu Anhu dari perkataannya, sebagaimana yang dikatakan
oleh Imam Ahmad Rahimahullah.
Diriwayatkan juga dari Utsman, Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan selain mereka
dari kalangan para sahabat Rndhiyallahu Anhum.
Ibnrr Rajab Rahimnhullah berkata, "Tidak diketahui ada perselisihan dalam hal
tersebut dari seorang sahabat."
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$)U''t : Dan rotasi-rotasinya

Yaitu rotasi matahari dan bulan. Maksudnya rotasi bintang-bin-
tang musim panas dan musim dingin, dan dia berjumlah 28 rotasi yang
ditempati oleh bulan setiap malam satu. rotasi. Dua atau satu malam
bulan tertutup dan tidak terlihat. Oleh karena itu malam ke-29 dan ke-
30 atau malam ke-28 dan ke-29 dinamakan Layaalii Al-lstitaar (malam
tertutup). Yaitu bahwa pada saat itu bulan tertutup dan tidak terlihat.

Dua puluh delapan rotasi itu ditempati oleh matahari dalam per-
jalanan satLr tahun sempurna. Adapun bulan, dia mengelilinginya da-
lam perjalan satu bulan; dan dalam setahun 12 kali putaran. Sedang-
kan matahari, dia mengelilinginya dalam setahun satu kali.

Bagaimana cara kita beristidlal (berdalil) dengan rotasi-rotasi ma-
tahari dan bulan?

Jawab: misalnya kita melihat bintang-bintang utara yang membagi
timur dua bagian dan barat dua bagian; dan bintang-bintang selatan
yang membagi timur dua bagian dan barat dua bagian. Bintang-bin-
tang selatan dari arah selatan; dan bintang-bintang utara dari arah
utara. Akan tetapi demikian itu tidak dapat diketahui kecuali oleh orang-
orang yang terlatih dan dia berada di dataran luas, yang mana di
sekitarnya tidak ada cahaya lampu. Orang-orang yang mengetahuinya
dapat menentukan perjalanan malam dan siang dengan beberapa jam,

bahkan lebih sedikit dari beberapa jam, sehingga mereka mengatakary
"Sekarang telah berlalu setengah malam, telah berlalu seperempatnya,
telah berlalu seperdelapannya, dan telah berlalu sepersepuluhnya."
Mereka beristidlal untuk hal itu dengan rotasi-rotasi tersebut.

Sebagian ulama berkata, "Bisa juga beristidlal dengan gunung-gu-
nung besar."sao Sebagian mereka berkata, "Dengan sungai-sungai dan
aliran-alira rrtty a." 542 Sebagian mereka berkata, "Dengan angin. "s48

Akan tetapi ketiga hal tersebut tidak jelas petunjuknya. Oleh karena
ittr Penulis Rnhimnhullnh melupakannya dan tidak menyebutkannya.
Karena di antara manusia ada yang memiliki kekuatan indera, dimana
dia berkata kepadamu -meskipun dia buta-, "Ini adalah angin selatan;

ini adalah angin timur; dan ini adalah angin barat." dan dia beristidlal
untuk arah-arah tersebut dengan angin.

Lihat kitn&: Al-lnshnf: 3 /343-344
Lihat kit ab : A l - ln slmf: 3 / 343-344
Lihat kitab: Al-lnshnf: 3 / 343-344
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Di zaman kita ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memberi nikmat
dengan alat-alat pendeteksi yang digrrnakan untuk menunjukkan arah
kiblat. Bahkan aku mendengar bahwa ada alat-alat yang digunakan
untuk menunjukkan sosok kiblat; karena mereka berkata, "sesung-
guhnya Ka'bah adalah pusat pe{putaran bumi." Dan mereka sekarang
menemukan alat-alat pendeteksi yang arahnya selalu menuju ke pusat
bumi, yaitu tengah.yu.

t /, a ,

+ Gri Ot'J4;r,.i 
'"tiy*t 

ts11 , ytt o ada dua otang mujtahid berijti-
had, lalu *rrrki brrduaberbeda penilapat teatang arah

Yaitu kedua-duanya telah mengerahkan upaya untuk mengetahui
kiblat. Mujtahid dalam hal arah kiblat adalah orang yang mengetahui
dalil-dalil kiblat, sebagaimana mujtahid dalam bab ilmu adalah orang
yang mengetahui dalil-dalil ilmu. Dan manusia terbagi dalam perma-
salahan kiblat ini; ada mujtahid yakni orang yang mengetahui bagaima-
na beristidlal dengan dalil-dalil kiblat, dan ada muqallid yang tidak
mengetahui apa-apa.

Seorang muqallid kewajibannya hanya bertaklid saja. Akan tetapi
telah lalu dijelaskan bahwa seorang muqallid haruslah dikabarkan de-
ngan berita-berita yang yakin saja, menurut madzhab imam Ahmad.

Pendapat yang shahih adalah bahwa boleh bertaklid kepadanya,
baik dia mengabarkan dengan keyakinan maupun dengan ijtihad.

Perkataannya, + uiCtl lfatu mereka berdua berbeda pendapat
tentang arah). Yaitu salah seorang dari mereka berkata, "Sesungguhnya
kiblat disini." sambil dia menunjuk ke arah utara. Sedangkan yang
kedua berkata, "Kiblat disini." sambil dia menunjuk ke arah selatan,
maka salah satu dari mereka tidak boleh mengikuti yang lainnya; kare-
na masing-masing dari mereka berdua meyakini kesalahan yang lain.
Ini berlaku ketika perbedaan pendapat te4adi pada dua arah.

Adapun jika mereka berdua berbeda pendapat dalam satu arah.
Yaitu mereka berdua berbeda pendapat mengenai kemiringannya da-
lam satu arah, maka pada kondisi tersebut tidak apa-apa jika salah satu
dari mereka mengikuti yang lainnya. Misalnya, mereka berdua sama-
sama menghadap ke arah selatan, akan tetapi salah satu dari mereka
miring ke barat dan yang lainnya miring ke timur, maka tidak apa-
apa bagi orang yang miring ke barat untuk mengikuti temanya yang
miring ke timur sehingga ia miring bersamanya ke timur. Atau seba-
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liknya. Karena kemiringan dalam satu arah tidak berpengaruh dan
tidak merusak shalat.

'f\t t;i'3;i E; il : Maka salah satu dari mereka tiilak mengikuti

yang lainnya

Yang dimaksud dengan mengikuti disini adalah dalam hal kiblat.
Maka tidak boleh salah seorang dari mereka mengikuti yang lainnya
meskipun dia lebih tahu dan lebih paham daripadanya selama dia ma-

sih menyelisihinya. Jika seorang mujtahid memiliki keraguan di dalam
ijtihadnya dan dia lebih meyakini iitihad temannya yang lebih tahu
daripadanya, maka dia tidak boleh mengikutinya menurut madzhab
imam Ahmad; karena mereka mengatakan, "Dra harus berupa kabar

orang tsiqah dengan keyakinan."5ae

Pendapat yang shahih adalah bahwa dia boleh mengikutinya; ka-
rena ketika dia ragu-ragu dalam ijtihadnya, maka ijtihadnya batal.

Dan ketika dia meyakini kebenaran ijtihad temannya, maka dia wajib
mengikuti apa yang lebih tepat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber'
sabda di dalam hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu tentang
keraguan yang terjadi pada jumlah raka'at,

^l;Ap,+t'pt'A)Y','- \

"Maka hendaknya dia mencari yang tepat, lalu hendaknya dia melanjutkan

dengannya.'ss0 Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa orang

yang memiliki perasangka yang kuat dalam suatu perkara ibadah,

maka dia boleh mengikuti perasangkanya yang kuat itu.

Hal ini juga memiliki dasar di dalam Al-Qur'an. Allah Ta'ala ber-
firman,

i;E:lu'il\56
I

"Maka bertakzualah knmu kepada Allah menurut kesanggupanmu," (QS. At-
Thaghaabun: 16), dan itulah kemampuannya.

Perkataannya, /\t d'^;i €- P (Maka salah satu dari mereka tidak

mengikuti yang lainnya). Mencakup mengikuti keimaman, sehingga

549 Lihat kitnb: Al-lnshaf: 3 /335-336
550 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitnb: Ash-Shalah. Bab: At-Tawaiiuh Nahwa Al-Qiblah

Haitsu Kaana no.401. Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab As-Sahtuu Fii Ash-Shalaahno.572



@\. Bab Syarat-syarat Shalat .'
317

tidak boleh bermakmum dengannya. Karena masing-masing dari me-
reka berdua meyakini bahwa yang lainnya salah kiblat. Si imam ber-
pendapat bahwa kiblat sebelah selatan, sedangkan si Makmum ber-
pendapat bahwa kiblat sebelah utara; maka si Imam menghadap ke
selatan, sedangkan si Makmum menghadap ke utara. Dengan demikian
si Mak-mum membelakangi si Imam. Apabila si Imam ruku'mengha-
dap ke selatan, maka si Makmum ruku'menghadap ke utara; dan itu
bertentangan, karena tujuan dari shalat jama'ah adalah kebersatuan.

Sebagian ulama berkata, "Bahkan dia diperbolehkan mengikuti-
nya dalam keimaman.ssl" apabila shalat itu adalah shalat jama'ah yang
wajib, maka dia wajib mengikutinya dan bermakmum dengannya. Ka-
rena masing-masing dari keduanya meyakini kesalahan yang lainnya
menurut ijtihadnya, dan meyakini kebenarannya menurut iiitihadnya
sendiri. Aku yakin bahwa si Imam salah ketika dia menghadap ke se-
latan menurut keyakinanku sendiri. Akan tetapi menurut ijtihadnya
aku yakin bahwa dia benar, dan sesungguhnya jika dia mengikutiku
maka pastilah batal shalatnya.

Para ulama berkata, "Kasus yang serupa dengannya adalah jika
ada dua orang makan daging unta. Salah seorang dari mereka meya-
kini bahwa daging unta membatalkan wudhu. Sedangkan yang lain
meyakini bahwa daging unta tidak membatalkan wudhu. Lalu salah
satu dari mereka bermakmum dengan yang lainnya, sehingga pada
kondisi tersebut salah seorang dari mereka meyakini kebatalan sha-
lat yang lain. Meskipun demikian, ia boleh bermakmum dengannya."
Mereka berkata, "Sehingga kasus tersebut serupa dengan kasus ini."
Meyakini kesalahan dalam hukum sama seperti meyakini kesalahan
dalam kondisi.ss2 Maka orang yang menyelisihiku dalam hal kibla! pa-
da hakekatnya telah bersepakat denganku tentang suatu hukum, yaitu
bahwa menghadap kiblat adalah syarat. Akan tetapi sekarang kami
berbeda pendapat dalam hal kondisi; aku yakin bahwa kiblat disini,
sedangkan dia yakin bahwa kiblat disana. ]adi tidak ada perbedaan
antara aku yakin bahwa daging unta membatalkan wudhu, sedang-
kan dia yakin bahwa daging unta tidak membatalkan wudhu.

Pendapat tersebut lebih dekat dengan kebenaran, yaitu bahwa sa-
lah satu dari mereka boleh mengikuti yang lainnya dalam hal keima-
man meskipun mereka berdua berbeda pendapat dalam hal arah kib-

Lihat kitab : Al-Inshaf: 3 / 346
Lihat kitab: Al-Mughni: 2 / 1,08-209
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lat. Perbedaan yang terjadi disini tidak dapat menghalangi keimaman,

sebagaimana jika salah seorang dari mereka bermakmum dengan lain-
nya di dalam Ka'bah; maka seorang dari mereka menghadap tembok

utara, sedangkan yang lain menghadap tembok selatan.

Masih ada satu permasalahan apabila ada orang ketiga yang bukan
seorang mujtahid. Maksudnya adalah ada dua orang berijtihad dan di
antara mereka ada orang ketiga yang bukan seorang muitahid. Maka hal
itu telah dijelaskan oleh Penulis Rahimahullah denganperkataannya,

;* t*ti jifujr 
&":) , sedangkan oruns muqattiit boleh mengikuti

orang yang paling tsiqah ilari mereka berdua menurutnya

Yaitu apabila ada dua orang muitahid berijtihad mengenai arah

kiblaU salah seorang dari mereka berkata, "Kiblat disini." sambil dia

mentrnjuk ke suatu arah. Orang yang kedua berkata, "Kiblat disini."
sambil menunjuk ke suatu arah yang berbeda. Sementara di antara

mereka berdua ada orang ketiga. Maka dia boleh mengikuti orang yang

paling tsiqah dari keduanya. Jika yang diikutinya bukan orang yang

paling tsiqah, padahal orang yang tsiqah tersebut ada, maka shalatnya

batal. Karena ia seakan bermain-main di dalam shalatnya.

i.df- U G', it e ,Y r) )Vt t;0 ,r.t ,Barangsiapa

yang shalat tanpa iitihad ilan taklid, maka ilia mengqadha'nya iika
telah menemukan orang yang ilia bisa bertakliil kepailanya

Yaitu barangsiapa yang melaksanakan shalat tanpa ijtihad pada-

hal dia mamptt berijtihad dan tanpa taklid jika memang tidak mamPu

berijtihad, maka dia harus mengqadha'nya; karena pada hakekatnya

dia belum melaksanakan sesuatu yang diwajibkan atas dirinya. Yang

menyebabkan dia menjadi orang yang lalai, sehingga wajib baginya

untuk mengqadha' shalat.

Contohnya, ada seseorang mamptt berijtihad dan mengetahui da-

lil-dalil kiblat dengan bintang kutub, matahari, atau bulan, lalu dia

shalat tanpa berijtihad, maka dia wajib mengqadha'shalatnya.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah bahwa dia tetap harus

mengqadha' shalat meskipun kiblatnya tepat. Hal itu dikarenakan dia

belum melaksanakan ijtihad yang diwajibkan atas dirinya. sedangkan

ketepatan itu terjadi secara kebetulan, bukan dilakukan secara sengaja

ke arah tersebut; karena dia belum berijtihad.
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Demikian juga jika dia bukan termasuk ahli ijtihad, maka kewa-
jibannya adalah bertaklid. Akan tetapi dia tidak bertaklid dan tidak
bertanya kepada seorangpun, lalu dia melaksanakan shalat, maka dia
harus mengqadha'shalatnya meskipun dia tepat; karena dia meninggal-
kan sesuatu yang diwajibkan atas dirinya, dimana kewajiban tersebut
adalah dia harus mengetahui bahwa kesinilah arah kiblat yang benar,
baik dengan ijtihadnya jika dia mampu berijtihad maupun dengan tak-
lid jika dia tidak mampu berijtihad. Permasalahan yang terakhir ini se-
ring terjadi. Misahrya, ada seseorang datang kepada orang lain,lalu dia
singgah sebagai tamunya, kemudian dia melaksanakan shalat tanpa
bertanya kepada tuan rumah tentang arah kiblat. Dia melaksanakan
shalat, padahal dia bukan termasuk dari ahli ijtihad yang dapat me-
ngetahui arah kiblat dengan dalil-dalilnya, maka dia wajib mengulang
shalatnya meskipun dia tepat; karena dia belum melaksanakan ijtihad
atau taklid yang diwajibkan. Sehingga diwajibkan atas tamu tersebut
jika hendak melaksanakan shalat untuk bertanya kepada tuan rumah,
karena biasanya tuan rumah memiliki pengetahuan tentang arah kiblat
yang benar.

Sebagian ulama berkata, "Sesungguhnya shalat itu sah apabila
dia tepat.'/ss3 Karena sesungguhnya dia tidak akan melaksanakan
shalat kecuali menghadap ke arah yang dicenderungi oleh hatinya;
kecenderungan tersebut dapat menyebabkan perasangka kuat; dan
perasangka kuat boleh digunakan dalam urusan peribadatan. Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

y,#.p ,+t$t';.1i
"Maka hendaknya dia mencari yang tepat, lalu hendaknya dia melanjutkan
dengannya."ss Maka apabila dia telah tepat, kenapa kita mengharus-
kannya trntuk mengqadha'?l Pendapat inilah yang lebih shahih. Na-
mun jika dia keliru, maka dia wajib mengulang shalaf karena dia be-
lum melaksanakan hal-hal yang wajib atas dirinya, yaitu seperti berta-
nya dan berijtihad.

Apakah bermukim tempat untuk berijtihad atau bukan? Jawaban,
madzhab imam Ahmad menyatakan bahwa dia bukan tempat untuk
berijtihad. Tidak diragukan bahwa pendapat itu lemah.

Lihat kitab : Al -lnshaf: 3 / 353-354
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: AtTawajjuh Nahwa Al-Qibkh
Hnit* Knnno no.401. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaahno.572
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Pendapat yang benar adalah bahwa bermukim dan safar kedua-
duanya adalah tempat untuk berijtihad. Karena pada saat bermukim
terkadang seseorang naik ke atap rumah pada malam hari untuk meli-
hat ke arah bintang kutub dan menjadikannya sebagai dalil, sedang-
kan pada siang hari dia melihat matahari terbit dari timur dan tengge-
lam dari barat. Tanda-tanda yang digunakan di saat safar sama seperti
tanda-tanda yang digunakan di saat bermukim.

Adapun perkataan mereka, "Sesungguhnya tidak ada ijtihad di saat
bermukim, karena seseorang dapat menjadikan kabar penduduk ne-
geri dan mihrab-mihrab Islam sebagai dalil untuk arah kiblat." Kita ja-
wab, " Apabila dia termasuk dari ahli ijtihad, maka dia boleh berijtihad
di saat bermukim sebagaimana dia berijtihad di saat safar."

Jadi pendapat yang benar adalah bahwa apabila dia berijtihad di
saat bermukim, maka shalatnya sah. ]ika dia tepa! maka perkaranya
jelas. Namun jika dia tidak tepat, maka dia telah berijtihad dan salah
namun tetap mendapatkan pahala. Apabila dia berijtihad, maka dia
tidak wajib mengulang shalat secara mutlak, baik dia tepat maupun
tidak tepat; karena dia telah melaksanakan sesuatu yang diwajibkan
atas dirinya dan telah bertakwa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala se-

batas kemampuannya. Barangsiapa yang telah bertakwa kepada Allah
Subhanahu un Ta'ala sebatas kemampuannya, maka dia tidak wajib
melaksanakan shalat dua kali; karena Allah Ta'ala tidak mewajibkan
kepada hamba-hamba-Nya untuk beribadah dua kali jika mereka telah
melaksanakannya sesuai dengan yang diperintahkan kepada mereka.

Permasalahan, apabila dia bukan termasuk dari ahli iitihad di saat
bermukim dan dia bersandar dengan perkataan tuan rumah, namun
temyata perkataan tuan rumah keliru, maka menurut madzhab imam
Ahmad dia harus mengulang shalat;sss karena telah lalu dijelaskan
bahwa dia harus bersandar dengan perkataan orang tsiqah dengan
yakin.

Pendapat yang shahih adalah bahwa dia tidak harus mengulang
shalatnya, karena dia telah bersandar dengan kabar dari orang yang
tsiqah dan telah melaksanakan sesuatu yang diwajibkan atas dirinya.
Barangsiapa yang telah melaksanakan sesuatu yang diwajibkan atas

dirinya, maka dia tidak wajib mengulangnya; sebagaimana jika ada

seorang mufti berfatwa kepadanya dengan suatu hukum dan ternyata
dia keliru di dalamnya.

555 Lihat kitnb :Al-lnslnf: 3 / 335
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Kesimpulan permasalahan,

1. Barangsiapa yang melaksanakan shalat dengan ijtihad, maka
shalatnya sah, baik dia keliru maupun dia tepat, baik di saat safar
maupun di saat bermukim, menurutpendapat yang rajih.

2. Apabila seseorang melaksanakan shalat tanpa ijtihad dan taktid;
jika dia keliru, maka dia harus mengulang. Namun jika dia tepat,
maka dia tidak harus mengulang, menurut pendapat yang shahih.

Perkataannya, i'jd"- i t;) 31 gitca dia menemukan orang yang dia
bisa bertaklid kepadanya). Diketahui darinya bahwa apabila dia tidak
menemukan orang yang dia bisa bertaklid kepadanya dan dia telah
berusaha, maka dia tidak wajib mengulang.

. g l- , o o / | ,

yC,Fl. Yt *urq, J UJ I Jl4git : or ang y ang menget ahui p enunj uk-
penunjuk kiblat harus berijtihad untuk setiap shalat

orang yang mengetahui dalil-dalil kiblat adalah seorang mujtahid.
Dinamakan demikian lantaran dia berhak untuk berijtihad karena dia
mengetahui dalil-dalil kiblat, maka wajib baginya berijtihad dalam
setiap kali shalat. Apabila dia berijtihad untuk shalat Zhuhur misal-
nya, dan nampak baginya bahwa kiblat ada di hadapannya, lalu dia
meletakkan tanda untuk kiblat kemudian shalat, maka shalatnya sah.
Namun apabila waktu Ashar datang, maka dia tidak boleh bersandar
dengan ijtihadnya yang pertama, bahkan dia wajib mengulang ijtihad
sambil melihat dalil-dalil kiblat untuk kali kedua.ladi, berijtihad da-
lam setiap shalat yang ingin dikerjakan, karena mungkin saja terjadi
kesalahan pada ijtihad yang pertama. Akan tetapi pendapat ini juga
lemah.

Pendapat yang benar adalah bahwa dia tidak wajib berijtihad un-
tuk setiap kali shalat selama tidak ada sebab. MisaLrya dia merasa ra-
gu pada ijtihad yang pertama, maka ketika itu dia harus mengulang
penelitian, baik keraguan itu disebabkan provokasi dari orang lain
maupun provokasi dari dirinya sendiri.

Kasus yang serupa adalah seorang mujtahid di dalam permasala-
han-permasalahan ilmiyah; apabila dia meneliti sebuah permasalahan
misalnya, dan dia berijtihad di dalam permasalahan tersebut, lalu dia
berpendapat bahwa hukum dalam permasalahan tersebut adalah de-
mikian dan demikian, kemudian permasalahan tersebut terjadi lagi,
maka dia tidak wajib mengulang penelitian dan diskusi, bahkan dia
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cukup menggunakan ijtihad yang pertama selama tidak ada sebab
untuk mengulang penelitian.

&) )":\u, Je 6 W y; #6t, : Dia shatat itengan -iitihad-
yang kedua, dan dia tidak 

^rngqoiho' 
ipo yong dia shalatkan dengan

-ijtihad- yang pertama

Kata )i. (Dia shatat), yaitu orang yang berijtihad. Kata ;rltq
(Dengan yang kedua), yaitu dengan iitihad yang kedua. Dan kalimat yj
q<!u) & 6 j4- (Dan dia tidak mengqadha apa yang dia shalatkan dengan
-ijtihad- yang pertama)", yaitu apabila nampak kesalahannya. Karena
yang pertama dibangun atas dasar ijtihad yang telah dilaksanakan oleh
seseorang sebagai kewajibannya. Barangsiapa yang telah melaksana-
kan sesuatu yang diwajibkan atas dirinya, maka dia tidak diharuskan
untuk mengulang ibadah. Karena jika kita mengharuskannya untuk
mengulang, maka kita mewajibkan kepadanya beribadah dua kali.

Apabila dia melaksanakan shalat Zhuhur menghadap ke utara
meyakini sesuai ijtihadnya bahwa itu adalah kiblat, namun pada
shalat Ashar nampak jelas baginya bahwa kiblat mengarah ke selatan,
maka dia tidak harus mengulang shalat Zhuhur; karena dia telah
melaksanakannya dengan iitihad sesuai apa yang diperintahkan, dan
ijtihad tidak dapat dibatalkan dengan iitihad.

Misalnya adalah permasalahan-permasalahan ilmiyah, ]ika sese-
orang berpendapat dengan suahl pendapat berdasarkan petlmjuk nasft-
nash, lalu setelah meneliti, berdiskusi, dan mencari nampak jelas ba-
ginya ada suatu pendapat yang menyelisihi pendapatnya yang perta-
ma. Maka dia tidak harus membatalkan hukum itu jika dia per-nah
berhukum dengannya dan membatalkan fatwa, dan dia juga tidak
harus pergi kepada orang yang dia berikan fatwa pada pertama kali
seraya berkata, "Aku pernah memberikan fatwa kepadamu dengan
pendapat ini, namun nampak jelas bagiku bahwa aku keliru." Karena
pendapat yang pertama bersumber dari ijtihad, maka dia tidak dapat
dibatalkan dengan iitihad yang kedua.

Sesungguhnya kita mengatakan tidak dapat dibatalkan, karena ke-
keliruan yang terjadi pada ijtihad yang pertama mungkin juga akan
terjadi pada ijtihad yang kedua. Bahkan bisa jadi ijtihad pertamalah
yang benar, akan tetapi dia meyangka bahwa iitihad kedua yang benar.
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oleh karena itu para ulama berkata, "Ijtihad tidak dapat dibatalkan
dengan ijtihad."

Diriwayatkan dari Umar Radhiyallahu Anhu di dalam permasala-
han Al-Himaariyyah, bahwasanya dia pernah memutuskan untuk me-
mahjubkan saudara-saudara kandung. Namun kasus itu te4adi lagi
dan dia memutuskan untuk mengikutkannya dalam waris. Laru diper-
tanyakan kepadanya tentang _hat tersebut, maka diapun menjawab,,,Itu
yang telah kami putuskan, dan ini yang sekarang kami putuskan.z5s6
Umar Radhiyallahu Anhu tidak membatalkan hukum yang pertama.

4, V: : Di antaranya, Niat

Yaitu di antara syarat-syarat shalat adalah niat, itulah syarat ke-
sembilan dan terakhir.

Syarat-syarat sah shalat,

1. Islam.

2. Berakal.

3. Tamyiz.

4. Masuk waktunya.

5. Menuhlp aurat.

6. Kesucian dari hadats.

7. MenjauJri najis.

8. Menghadap kiblat.

9. Dan niat.

Pada awal bab syarat-syarat shalat Penulis Rahimahullah berkata,
i)t V (Di antaranya adalah waktu). Kata 4 adalah untuk At-Tab'iidh,
maka itu menunjukkan bahwa dia tidak menyebutkan semua syarat-
syarat shalat. Memang demikian adanya. Penulis Rahimahullalz tidak

556 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab Mushannaf^ya no. 19005. sa'id
bin Manshur no. 62. Abu Bakar bin Abi syaibah di dalam Mushnnnafnya, Kitab:
Al-Fnra-idlt. Bab: Fii Zaujin wa Llmmin wa lkhwatin wa Akhwaatin Li-abin wa lbnin
wa lkhwntin Li-umntin. Man Asyroka Bainahum? No. 31088, dan ini adalah lafazh
miliknya. Al-Bukhari di dalam kitab: At-Tarikh Al-Kabir:2/332. Ad-Daraquthni:
4/87. Al-Baihaqi 6/255, dari jalan Wahab bin Munabbih, dari Al-Hakam bin
Mas'ud Ats-Tsaqafi, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyaltahu Anhu.
Al-Bukhari Rahimnhulloh berkata, "Tidak jelas periwayatan Wahab dari Al-Ha-
kam." At -T nr ikh A I - Ko b ir : 2 / 332.
A dz-Dzahabi Rahimah ul l ah berka ta, "sanadnya baik." A l - M izan : 2 / 346
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menyebutkan beberapa syarat, di antaranya, Islam, akal, dan tamyiz.

Itu dikarenakan ketiga hal tersebut merupakan syarat di dalam seluruh
ibadah selain yang dikecualikan.

Xata 4r artinya menyengaja. Adapun definisi secara istilah (sya-

riat), niat adalah tekad untuk mengerjakan ibadah guna mendekatkan
diri kepada Allah To'oln.

Niat terbagi menjadi dua,

1. Niat tujuan amalan.

2. Niat mengamalkan.

Niat mengamalkan itulah yang selalu dibicarakan oleh para ulama
fikih. Karena yang mereka maksud dengan niat adalah niat yang
digunakan untuk membedakan ibadah dengan adat, dan membedakan
antara sebagian ibadah dengan sebagian yang lain.

Adaptm niat hrjuan amalan adalah yang selalu dibicarakan oleh

para ulama akhlak, dia selalu disebutkan dalam pembahasan tauhid;
dan dia lebih agung daripada yang pertama. Jadi, niat tttjuan amalan

lebih penting daripada niat mengamalkan; karena keabsahan ibadah
bergantung padanya. Allah Ta'ala berfirman di dalam hadits qudsi,

tt) :A5 ,t

"Aku adaloh Dznt yong pnling tidok membutuhknn sekutu. Barongsiopn yang

mengarnnlkan suatu amalan yang dia sekutuknn pndanyn bersama'Krt selain-

Ku, niscoyn Aku tinggalkan dia dan sekutunla."sst

Dan niat mengamalkan digunakan untuk membedakan antara iba-

dah dengan selain ibadah, serta membedakan antara sebagian iba-

dah dengan sebagian yang lain. Dimana seseorang meniatkan bahwa
itu adalah ibadah; dia meniatkan bahwa ibadah itu berupa shalat; dia
meniatkan bahwa shalat itu berupa fardhu atau nnfilnh; dan begitu se-

terusnya. Nabi Sftal/nllahu Aloihi rua Sallam telah mengisyaratkan ten-

tang keberlaktran niat dengan sabdanya,

jr;lr uit

557 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zuhud wa Ar-Raqa'iq. Bab: Man Asyraka Fii
'Annlihi Glmir Allnh To'nla no. 2985, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.

'. o', 4 , t. .oi .1
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"Sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat; dan sesungguh-
nya bagi setiap orang apa yang dia nintkan.zsss Maka ia harus memperhati-
kan kedua perkara sekaligus,

1. Niat tujuan amalan. Dimana niatnya ditujukan ikhlas hanya untuk
Allah Azza wa lalla. lika niat tersebut tercampuri oleh niat untuk
selain Allah, maka niat itu batal. Jika seandainya ada seseorang
melaksanakan shalat untuk dilihat oleh orang-orang, maka shalat-
nya batal; karena dia belum mengikhlaskan niat kepada Allah Azza
wa Jalla.

2. Niat membedakan antara ibadah dengan selainnya dan membeda-
kan antara sebagian ibadah dengan sebagian yang lain.

Ketahuilah, sesungguhnya niat bertempat di hati. Oleh karena itu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,s;5 Vil
"Sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat; dan sesungguh-

nya bagi setiap orang apa yang dia niatkan." Jadi, niat bukan termasuk dari
amalan anggota tubuh. Oleh karena itu kami katakan, "sesungguhnya
melafazhkan niat adalah bid'ah." Sehingga tidak disunnahkan bagi se-
seorang apabila dia hendak beribadah untuk mengucapkan, "Ya Allah,
sesungguhnya aku meniatkan ini dan itu; atau aku ingin ini dan itu."
baik dengan mengeraskan suara maupun merendahkannya. Karena
hal tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, dan karena Allah Ta'ala Maha mengetahui apa yang
ada di dalam hati, sehingga kamu tidak perlu mengucapkan dengan
lisanmu agar dapat diketahui apa yang ada di dalam hatimu. Kalimat
itu bukanlah dzikir hingga harus diucapkan dengan lisarL melainkan
dia adalah niat yang bertempat di dalam hati. Tidak ada perbedaan
dalam hal tersebut antara ibadah haji dengan yang lainnya. hingga
ibadah haji sekalipun, tidaklah disunnahkan bagi jama'ahnya untuk
mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku meniatkan umrah; atau
aku meniatkan haji." Karena itu tidak diriwayatkan dari Nabishallalla-
hu Alaihi wa Sallam. Melainkan dia cukup ber-talbiyah dengan apa yang
dia niatkan. Tolbiyah bukanlah pengabaran tentang niat, karena tal-

558 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad'u Al-Wahyi. Bab: Karfa Kaana Bad'u Al-
Wahyi llan Rnsuultllaah Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 1.. Muslim, Kitab: Al-lmarah.
Bab: Qauluhu Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lnnamaa Al-A'maalu Bi An-Niyyaat" no.
7907, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
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biyah mengandung penyambutan kepada Allah. Bahkan talbiyah sen-

diri adalah dzikir, dan bukan pengabaran tentang aPa yang ada di da-

lam hati. Oleh karena itu seseorang mengucapkan, "Labbaikn'umratan

(Aku penuhi panggilnn-Mu untuk umrah)." Atau "Labbaika hajjan (Aku

penuhi panggilnn-Mu untuk hajil" .

Jika seandainya seseorang perlu mensyaratkan, maka dia boleh

melafazhkan dengan lisannya, bahkan dia harus melafazhkan dan me-

ngtrcapkan, "Labbaika allaahumma 'umratan. Wa-in habasanii haabisun fa-
mahallii haitstt hnbostanii (Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah untuk um-

rah. Namun jikn adn sesuatu yang menahanku, maka tempatku adalah di-

mana Engkau menahanktr. ) "

Y |V ;P €* 3i 4 : Dia utaiib meniatkan satu shatat

tefientu

Yaitu diwajibkan kepada orang yang hendak shalat untuk meniat-

kan satu shalat tertentu. Misalnya, fika dia hendak melaksanakan sha-

lat Zhuhur, maka dia wajib meniatkan shalat Zhtthur; jika dia hendak

melaksanakan shalat Fajar, maka dia wajib meniatkan shalat Fajar; atau

jika dia hendak melaksanakan shalat Witir, maka dia waiib meniatkan

shalat Witir.

Namun jika shalat itu tidak dapat ditentukan seperti shalat nafilah

muthlaqah, maka clia meniatkan bahwa dia hanya hendak melaksana-

kan shalat, tanpa menentukan.

Pentrlis Rohinmhtillalz memberitahukan kepada kita bahwa sese-

orang harus meniatkan satu shalat tertentu, seperti shalat Zhuhur. Jika

dia meniatkan shalat fardhu pada waktu itu atau meniatkan shalat se-

cara mutlak, seperti iika dia datang ke masjid ketika orang-orang se-

dang melaksanakan shalat, lalu dia masuk sedang di dalam benaknya

tidak terpikirkan apakah shalat Zhuhur ataukah shalat Ashar, shalat

fardhu ataukah shalat nafilah, maka menurut perkataan Penulis Raftl-

mnhullah shalatnya tidak sah; karena dia tidak meniatkan shalat ter-

tentu.

Ada yang mengatakan, "Tidak disyaratkan menentukan shalat

tertentu, sehingga dia hanya cukup meniatkan shalat; dan shalat itu

Secara otomatis akan ditentukan dengan qTnftlq.zrsse Maka apabila

Seseorang berwudhu untuk shalat Zhuhur lalu dia shalat, namun di

559 Lihat kitab: Al'lnshaf: 3 / 360-361'
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benaknya tidak terpikirkan apakah ini shalat Zhuhur, shalat Ashar,
shalat Maghrib, ataukah shalat Isya, maka shalatnya tetap sah. Karena
jika dia ditanya, "Shalat apa yang kamu maksud?", maka pastilah dia
menjawab, "Yang aku maksud adalah shalat Zhtthur." Sehingga dia
dialihkan kepada shalat fardhu pada waktu itu. Pendapat inilah yang
biasa diamalkan oleh setiap orang. Karena kebanyakan orang berwu-
dhu lalu datang untuk shalat, namun di benaknya tidak terpikirkan
bahwa itu shalat Zhuhur atau shalat Ashar, apalagi jika dia datang
ketika imam sedang ruku', maka sudah barang tentu hal tersebut hi-
lang dari benaknya lantaran dia berusaha unfuk mendapatkan ruku'.

Atas dasar perbedaan pendapat tersebut; jika seseorang memiliki
wajib qadha' shalat ruba'iyyah (empat raka'at), namun dia tidak tahu
apakah itu shalat Zhrhur, shalat Ashar, atau shalat Isya. Lalu dia shalat
empat raka'at dengan niat qadha'shalat, maka menurut pendapat yang
mengatakan tidak wajib menentukan niat, shalat itu sah dan dia menja-
di shalat fardhu yang wajib dra qadha'. Akan tetapi menurut pendapat
yang mengatakan wajib menentukan niat, shalat itu tidak sah karena
dia tidak menentukannya untuk Zhuhur, Ashar, atau Isya. Oleh karena
itu, dia harus melaksanakan shalat empat raka'at dengan niat shalat
Zhuhur, lalu empat raka'at dengan niat shalat Ashar, lalu empat raka'at
dengan niat shalat Isya.s6o

Pendapat yang rajih menurutku adalah pendapat yang mengata-
kan tidak disyaratkan menentukan niat; dan sesungguhnya waktulah
yang menentukan shalat. Sesungguhnya seseorang sah melaksanakan
shalat empat raka'at dengan niat meng4adha' shalat yang wajib atas

dirinya meski dia tidak menentukannya. Jadi, seandainya dia berkata,
"Aktr memiliki wajib qadha' shalat ruba'iyyah, namun aku tidak tahu
apakah itu shalat Zhuhur, shalat Ashar, atau shalat Isya." Maka kita
katakan, "Shalatlah kamu empat raka'at dengan niat meng4adha' shalat
yang wajib atas dirimu, dengan begitu tanggunganmu akan lepas."

Oleh karena itu, jika seandainya seseorang berkata, "Aku memiliki
wajib qadha'satu shalat pada satu hari, namun aku tidak tahu apakah
dia itu shalat Fajar, shalat Zhuhur, shalat Ashar, shalat Maghrib,
atau shalat Isya." Maka menurut pendapat yang mengatakan tidak
disyaratkan menentukan niat, kita katakan, "Shalatlah kamu empat
raka'at, tiga raka'at, dan dua raka'at. Empat raka'at cukup untuk
shalat Zhuhur, shalat Ashar, atau shalat Isya; tiga raka'at untuk shalat
Maghrib; dan dua raka'at untuk shalat Faiat."

560 Lihat kitob: Al-lnshaf: 3 / 194-1,95, 360
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Akan tetapi menurut pendapat yang kedua, dia harus melaksana-

kan lima shalat, karena dimungkinkan bahwa shalat yang wajib di-

qadha'itu adalah shalat Zhuhur, shalat Ashar, shalat Maghrib, shalat

Isya, atau shalat Fajar. sehingga dia wajib berhati-hati untuk melepas

tanggungannya dengan yakin sambil melaksanakan lima shalat.

Permasalahan, sebagian orang berkata, "sesungguhnya niat itu sulit

baginya." |awaban, sesungguhnya niat itu mudah, justru meninggal-

kannyalah yang sulit. Karena jika seseorang berwudhu dan keluar dari

rumahnya untuk shalat, maka tidakdiragukanbahwa dia telahber-niat.

Karena yang membuatnya datang ke masjid, berdiri di barisan shalat,

dan bertakbir adalah niat shalat. Sehingga sebagian ulama berkata,

"seandainya Allah Ta'ala membebankan kepada kita suatu amalan

tanpa niat, maka pastilah itu termasuk dari pembebanan yang tidak

mtrngkin dapat dilaksanakarr.'ts61 Sehingga jika dikatakan, "Shalatlah

kamu, na-mun jangan meniatkan shalat; berwudhulah kamu, namun

jangan meniatkan wudhu." maka itu tidak mungkin dapat dilaksanakan.

Tidak ada satu amalanpun kecuali denganniat. Oleh karena itu Syaikhul

Islam Rahimahttllah berkata, "Niat itu mengikuti pengetahuan. sehing-

ga barangsiapa yang mengetahui apa yang hendak dia kerjakan, maka

dia telah meniatkannya; karena tidak mungkin dia mengerjakannya

tanpa niat.//s62 Benarlah apa yanS dikatakan oleh beliau Rahimahullah.

Hal itu juga ditunjukkan oleh sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"sesungguhnyn amalnn-nmalan itu bergantung dengan niat."563 Yakni tidak

ada satu amalan pun keruali dengan niat.

',#,itu.lt) ,uilts ywilri 't:\ts q At e L'H 12 : Dan tidak

ilisyaratkan meniatkan shalat fardhu, shalat adaa" shalat qadha,

shalat nafilah, dan shalat i'adah
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Yaitu tidak disyaratkan meniatkan shalat fardhu pada shalat far-
dhu. Shalat adaa', shalat qadha, shalat nafilah, dan shalat i'adah niatnya
cukup dengan ditentukan.

MisaLrya, apabila seseorang meniatkan bahwa shalat yang akan
dikerjakannya adalah shalat Zhuhur, maka tidak disyaratkan baginya
untuk meniatkan bahwa shalat tersebut adalah shalat fardhu; karena
niat shalat Zhuhur mengandung niat shalat fardhu. Karena sesung-
guhnya shalat Zhuhur adalah fardhu. Oleh karena itu dia berkata,
"Tidak disyaratkan meniatknn shalat fardhu pada shalat fardhz". Juga tidak
disyaratkan meniatkan shalat adaa' pada waktu adaa'. Shalat adaa'

adalah shalat yang dilaksanakan pada waktunya; karena kapanpun
dia melaksanakan shalat pada wakttrnya, maka itu dinamakan shalat
adaa-.

Tidak disyaratkan meniatkan shalat qadha' pada waktu qadha' . Sha-
lat qadha'adalah shalat yang dilaksanakan setelah waktu yang ditentu-
kan berakhir menurut syariat, seperti shalat Zhuhur di waktu Ashar
karena tertidur. Maka shalat itu dinamakanqadha', karena dilaksanakan
setelah waktunya berakhir. fadi tidak disyaratkan meniatkan shalat
Zhuhur sambil dia meniatkan qadha', karena shalat Zhuhur setelah
waktunya berakhir sudah dinamakan qadha'.

Perkataannya, -Bt $halat nafilah). Yaitu tidak disyaratkan meniat-
kan nafilah pada shalatnafilah muthlaqah atau shalat nafilah mu'ayyanah.
Adapun pada shalatnafilah mu'ayyanah, maka cukup ditentukan.

Misalnya, apabila seseorang hendak shalat Witir, maka dia tidak
disyaratkan meniatkan shalat nafilah. Apabila dia hendak melaksana-
kan shalat ratibah Zhuhur misalnya, maka dia tidak disyaratkan meniat-
kan shalat nafilah. Selama dia telah meniatkan shalat ratibah Zhuhur,
maka shalat ratibah Zhuhur adalah nafilah. Selama dia telah meniatkan
shalat Witir, maka shalat Witir adalahnafilah.

Demikian juga shalat nafilah muthlaqah, dia tidak disyaratkan me-
niatkannya shalat nafilah. Misalnya, seseorang bangun shalat malam,
maka dia tidak perlu meniatkan shalat nafilah; karena selain shalat lima
wakttr adalah shalat nafilah.

Perkataannya, i!t-e!t (Shalat i'adah). Yaitu tidak disyaratkan me-
niatkan shalat i'adahpada waktui'adah. Shalat i'adahadalah shalat yang
dilaksanakan (diulang) pada waktunya untuk kali kedua, baik karena
kebatalan shalat yang pertama maupun karena sebab lainnya.
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Misalnya, apabila seseorang melaksanakan shalat Zhuhur, lalu

ingat bahwa dia sedang berhadats, maka dia wajib mengulang shalat

namun dia tidak wajib meniatkan shalat i'adah. Contoh lain, apa-

bila seseorang telah melaksanakan shalat Zhuhur di suatu masjid,

lalu dia datang ke masjid lain ketika shalat sedang didirikan, maka

dia disyariatkan untuk mengulang shalat namun tidak disyaratkan

meniatkan shalat i'adah; karena dia telah melaksanakan shalat yang

pertama dan meyakini bahwa shalat yang kedua adalah nafilah, maka

dia tidak disyaratkan meniatkan shalat i'adah.

{ CF: : Diaberniatbetsamaan dengan takbiratul ihram

Disini Penulis Rahimahullah menyebutkan tentang kapan niat di-

lakukan? Yang lebih utama agar niat dilakukan berbarengan dengan

takbiratul ihram atas sebelumnya dalam jarak waktu yang pendek.

oleh karena itu dia berkata, 'f-ft t qF-J (Dia berniat bersamaan

dengan takbiratul ihram). Yaitu dia menjadikan niat berbarengan dengan

takbiratul ihram. Apabila dia hendak bertakbir, maka dia bertakbir sam-

bil meniatkan padanya bahwa itu adalah shalat Zhuhur.

memajukannya

utaktu shalat

Yaitu dia boleh memaiukan niat sebelum takbiratul ihram akan te-

tapi dalam jarak waktu yang tidak lama. Syarat yang lain J;St *;gaaa
waktu shalat). Jika seseorang meniatkan shalat sebelum masuk waktu-

nya meskipun dalam jarak waktr-r yang tidak lama, lalu waktu shalat

masuk dan dia melaksanakan shalat tanpa memperbarui niat, maka

shalatnya tidak sah karena niat itu mendahului waktu shalat. Namun

jika dia meniatkan di dalam waktu shalat, lalu dia disibukkan dengan

sesuatu pada jarak waktu yang tidak lama, kemudian dia bertakbir,

maka shalatnya sah karena jarak waktunya tidak lama. Namun jika

jarak waktunya lama, maka zhahir perkataan Penulis Rahimahullahbah-

wa niat itu tidak sah karena ada iarak pemisah antara niat dengan iba-

dah yang diniatkan.

sebagian ulama berkata, "Bahkan niat itu sah selama dia tidak

bemiat membatalkannya."564 Karena niatnya masih berlaku selama

564 Lihat kitnb: Al-lnshnf:3/365
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dia tidak berniat membatalkan. Maka orang tersebut, ketika Muadzin
mengumandangkan adzan, dia bangun dan berwudhu unfuk shalat,
lalu niat itu hilang dari benaknya. Kemudian ketika iqamah untuk
shalat dikumandangkan, dia masuk ke dalam shalat tanpa niat yang
baru. Maka menurut perkataan Penulis Rahimahullah, shalat itu tidak
sah karena niatnya mendahului perbuatan dalam jarak waktu yang
lama. Namun menurut pendapat kedua, shalat itu sah karena dia be-

lum membatalkan niat yang pertama. fadi hukum niat itu masih ber-

laku sampai dikerjakan. Pendapat inilah yang lebih shahih lantaran
keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat."s6 Orang ter-

sebut telah bemiat untuk melaksanakan shalat, dan niatnya belum
tersentuh oleh apapun yang membatalkannya.

Kalimat t$r; 'Jti (lika dia memutusnya), yaitu niat. Dan kalimat j
ak SS; ,i ;.>,.25r :6 tOi sela-sela shalat atau ragu-ragu, maka dia batal),

yaitu apabila dia menghentikan niat di sela-sela shalat, maka shalatnya

batal.

Contohnya, seseorang berdiri melaksanakan shalat nafilah,lalu dia
teringat bahwa dia memiliki suatu pekerjaan sehingga dia memu-

tus niat, maka tidak diragukan bahwa shalatnya batal; karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

c:q:Jt)jr;lr r:i1

"Sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat; dan sesungguh-

nya bagi setiap orang apa yang dia niatknn." Orang tersebut telah berniat
menghentikan shalat, maka diapun batal.

565 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad'u Al-WahyL Bab: Kaifa Kaana Bad'u Al
Wahyi llna Rasuulillaah Shallnllahu Alaihi wa Sallam no.1. Muslim, Kitab: Al-Imarah.
Bab: Qnuluhn Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lnnamaa AIA'maalu Bi An-Niyyaat" no.
7907, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
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Perkataann ya, >'r7 ,i 6tau ragu-ragu).Yaitu ragu-ragu dalam meng-

hentikan niat.

Misabrya, Dia mendengar seseorang mengetuk pintu, lalu dia

ragu-ragu apakah aku harus memutus shalat atau aku lanjutkan?

Penulis Rahimahullah berkata, "sesungguhnya shalatnya itu batal mes-

kipun dia tidak bertekad untuk menghentikannya." Demikian juga

lika dia mendengar dering telepon, lalu dia raSu-ragu apakah harus

menghentikan shalat dan mengangkat teleponnya ataukah melanjut-

kan shalat? Penulis Rahimahullah berkata, "sesungguhnya shalatnya

batal." Karena menurutnya, keberlangsungan niat merupakan syarat.

Sebagian ulama berkata, "sesungguhnya shalat itu tidak batal

dengan keragu-rag11nn.//566 Karena hukum asal adalah keberlakuan

niat, dan keragu-raguan tidak dapat membatalkannya. Pendapat ini-

lah yang shahih. Selama dia tidak bertekat untuk menghentikan niat,

maka dia masih berada pada niatnya dan tidak mungkin kita katakan,
,,sesungguhnya shalatmu batal karena kamu ragu-ragu dalam hal

menghentikannya."

Permasalahan, apabila seseorang bertekad untuk melakukan se-

suatu yang membatalkan shalat namun dia tidak melakukannya;

misalnya dia bertekad untuk berbicara di dalam shalatnya namun

dia tidak berbicara, dia bertekad untuk berhadats namun dia tidak

berhadats; maka sebagian ulama berkata, "sesungguhnya shalat itu

bata!."567 Karena bertekad untuk melakukan sesuatu yang membatal-

kan shalat sama dengan bertekad menghentikan shalaU dan bertekad

untuk menghentikan shalat merupakan pembatal shalat'

Akan tetapi madzhab imam Ahmad adalah bahwa shalat itu tidak

batal dengan bertekad untuk melakukan Sesuatu yang membatalkan

shalat, kecuali jika dia melakukannya.uut Karena kebatalan berkaitan

dengan melaktrkan Sesuatn yang membatalkan, sedangkan itu tidak

ada. Pendapat inilah Yang shahih.

Demikian halnya iika seorang yang berpuasa bertekad untuk

makan namrln dia tidak melakukannya, dan dia tidak menghentikan

puasanya, maka Puasanya tidak batal'

Permasalahan: apakah seluruh ibadah dapat batal dengan berte-

kad untuk menghentikannYa?

566
567

568
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Jawab: ya, kecuali haji dan umrah. Karena sesungguhnya haji dan

umrah tidak dapat batal dengan membatalkannya. Walaupun seki-

ranya dia menyatakan hal tersebut dan berkata, "Sesungguhnya aku

telah menghentikan ibadah haiiku." Maka sestrngguhnya haji itu ti-
dak terhenti meskipun haji nafilah, bahkan dia harus melanjutkannya

dan haji itu tetap sah. Itu termasuk di antara kekhususan-kekhususan

haji dan umrah, yaitu bahwa keduanya tidak akan batal dengan hanya

menghentikan nia| karena Allah Ta'ala berfirman,

;+1ilr5 ettin:'
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah." (QS. Al-Ba-
qarah:196).

Jika seseorang mengaitkan antara menghentikan niat dengan

syarat, dan berkata, "J7ka Zaid berbicara kepadaku, maka aku akan

menghentikan niat atau aku akan membatalkan shalatku." Maka shalat

itu batal menurut perkataan para ulama fikih.s6e Namun pendapat yang

shahih adalah bahwa shalat itu tidak batal. Karena bisa saja dia berte-

kad bahwa jlka Zaid berbicara kepadanya maka dia akan berbicara,

namun ternyata dia mengurungkan tekadnya tersebut.

Jadi sekarang kita memiliki empat permasalahan,

1. Penghentian niat dengan pasti.

2. Penghentian niat yang dikaitkan dengan syarat.

3. Penghentian niat dengan ragu-ragu.

4. Bertekad untuk melakukan sesuatu yang dilarang.

Yang pertama: apabila seseorang menghentikan niat secara pasti,

maka tidak diragukan bahwa shalat itu batal.

Yang kedua: apabila seseorang mengkaitkan penghentian niat
dengan syarat, maka madzhab imam Ahmad menyatakan bahwa shalat

itu batal.

Yang ketiga: apabila seseorang ragu-ragu apakah dia akan meng-

hentikannya atatr tidak? Maka madzhab imam Ahmad menyatakan

bahwa shalat itu batal. Akan tetapi pendapat yang shahih dalam kedua

permasalahan di atas (yakni poin kedua dan ketiga) bahwa shalat itu
tidak batal.

569 Lihat kitab: Al-lnshnf:3/369
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Yang keempat apabila seseorang bertekad untuk melakukan

sesuatu yang dilarang, maka pada kondisi tersebut shalatnya tidak
batal; karena kebatalan pada kondisi itu berkaitan dengan melakukan

sesuatu yang dilarang, dan hal itu tidak terjadi.

,-2 o z

(SFl W .iJ3 t:\1 : Apabila ilia rugu-ragu di ilalamnya, maka dia

mengulangny a dari aut al

Yaitu apabila dia ragu-ragu, apakah dia telah bemiat atau belum,

maka dia harus mengulang shalat dari awal; karena hukum asal ada-

lah tidak ada niat.

Masih ada permasalahan lain yakni apakah kondisi tersebut be-

nar-benar terjadi? Maksudnya adalah apakah mungkin seseorang ber-

wudhu, datang ke masjid, dan bertakbir lalu dia berkata, "Aku ragu-

ragu dalam niatku?" Zhahirnya bahwa hal itu tidak mungkin te{adi.
Kecuali jika dia adalah seorang yang terkena waswas; dan orang yang

terkena waswas tidak dianggap. Oleh karena itu dikatakan,

to,- ) t- t

';E" .!"#l li! ufii
Keragu-raguan se telah p erbuatan tidak berpengnruh. . .

Demikian juga apabila keragu-raguan itu semakin bertambah banyak...s70

Apabila keragu-raguan semakin bertambah banyak, maka itu ada-

lah waswas yang tidak perlu dianggap. Oleh karena itu sulit mem-

bayangkan permasalahan tersebut. Karena sangat mustahil seorang

yang berakal, sadar akan apa yang dia lakukary memulai shalat, ber-

takbir, dan membaca Al-Qttr'an, Ialu dia berkata, "Aku ragu-ragu

dalam niatku." Oleh karena itu sebagian ulama berkata, "Seandainya

Allah Ta'ala membebankan kepada kita suatu amalan tanpa niat, ma-

ka pastilah itu termasuk dari pembebanan yang tidak mungkin dapat

dilaksanak an."s7t Akan tetapi jika diperkirakan bahwa itu benar terjadi

-meskipun sifatnya teori-, maka kita katakan, "Apabila dia ragu-ragu

dalam niat, maka dia wajib mengulang ibadah dari awal." Karena hu-

kum asal adalah tidak ada niat. Sedangkan dia ragu-ragu dalam hal

ada dan tidak adanya niat, maka wajib baginya untuk kembali kepada

Lihat kitab: Mnnzhumah Fi Llshul Al-Fiqh wa Qawa'id Fiqhiyyah karya Penulis kitab

ini Rahimahullnh hal. 10
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hukum asal, yaitu bahwa niat itu tidak ada. Sehingga ketika itu dia
harus mengulang ibadah dari awal. Akan tetapi menurut perkataan Pe-

nulrs Rahimahullah bahwa itu dikaitkan dengan persyaratan jika dia

bukan seorang yang sering ragu-ragu. Apabila dia sering ragu-ragu,

dimana dia tidak berwudhu kecuali dengan keragu-raguary dia tidak
shalat kecuali dengan keragu-raguan, maka dia tidak dianggap dengan
keragu-raguan yang ada padanya; karena ketika itu keraguannya men-

jadi waswas.

Permasalahan, jika seseorang meyakini niat namun ragu dalam

penentuannya; maka jika dia seorang yang sering ragu-ragu, maka

keraguannya itu tidak perlu dianggap dan hendaknya dia melanjutkan

shalatnya. Namun jika dia bukan orang yang sering ragu-ragu, maka

shalatnya tidak sah. Kecuali menurut pendapat yang tidak mensyarat-

kan penentuan niat dan cukup dengan niat shalat pada waktunya.

)q #t 9, e rd '6i i-& ai iy : ylea orans yang shatat

,rndiion merubah fardhunya menjadi 
"o|ltol, 

paila utaktunya yang

luas, maka ituboleh

Penulis Rahimahullah mulai menjelaskan hukum belpindah dari
satu niat kepada niat yang lain. Berpindah dari satu niat kepada niat

yang lain memilikibeberapa gambaran atau kondisi, di antaranya yang

disebutkan oleh Penulis Rahimahullah, Trlit 9: C.)'X '^ti "';y' '* ot:

;v (lika nrang yang shalat sendirian meruiah fardhunya meniadi nafilah pada

waktunya yang luas, maka itu boleh).

Contohnya, seseorang memulai shalat Zhuhur sendirian, lalu di
tengah-tengah shalat dia merubah shalat fardhu menjadi shalat nafilah,

maka itu boleh dengan syarat waktunya luas untuk shalat tersebut. Na-

mun jika waktunya sempit, dimana tidak tersisa dari waktu shalat ke-

cuali sekadar empat raka'at saja, maka perpindahan niat itu tidak sah

karena waktu yang tersisa hanya cukup untuk shalat fardhu. Apabila
waktunya hanya cukup untuk shalat fardhu saja, maka tidak sah dia

menyibukkannya dengan shalat yang lain. Jika dia tetap melakukan-

nya, maka shalat nafilah itu menjadi batal karena dia melaksanakan

shalat nafilah di waktu yang dilarang. Sebagaimana jika dia melaksana-

kan shalat nafilnh muthlaqah pada waktu-wakhr larangary maka yang

demikian itu tidak sah.
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Perkataan Penulis Rahimahullah, \,;A :i 3ti (Jika orang yang

shalat sendirian merubah). Maka seorang makmum dan imam tidak
termasuk dalam perkataan tersebut. Maka zhahir perkataan Penulis

Rahimahullah adalah bahwa makmum tidak sah untuk merubah shalat

fardhtr menjadi shalat nafilnh; dan sesungguhnya imam tidak sah untuk
merubah shalat fardhu menjadi shalat nafilah. Karena jika makmum
merubah shalat fardhu menjadi shalat nafilah, maka akan luput
darinya shalat berjama'ah pada shalat fardhu tersebut, padahal shalat

berjama'ah pada shalat fardhu adalah wajib. Ketika itu perpindahannya

dari shaiat fardhu ke shalat nafilah menjadi sebab untuk meninggalkan

kewajiban tersebut, sehingga dia tidak boleh me-rubah shalat fardhu
menjadi shalat nafilah. Apabila imam merubah shalat fardhu menjadi

shalat nafilah, maka hal itu akan menyebabkan makmum yang shalat

fardhu bermakmum dengan imam yang shalat nafilah. Padahal orang

yang shalat fardhu tidak sah bermakmum dengan orang yang shalat

nafilah, maka hal itu menyebabkan shalat si makmum menjadi batal;

dan mengakibatkan kezhaliman terhadap orang lain.

Jika dikatakan, "Apakah merubah shalat fardhu menjadi shalat

nafilah dianjurkan atau dimakruhkan? Atau kedua-duanya sama?"

Jawaban, sesungguhnya itu dianjurkan pada beberapa kondisi.

Seperti jika dia memttlai shalat fardhu sendirian lalu jama'ah shalat

datang, maka pada kondisi tersebut dia berada diantara tiga perkara,

1. Dia melanjutkan shalat fardhunya sendirian dan tidak shalat ber-

sama jama'ah yang sudah hadir.

2. Dia menghentikan shalat fardhunya lalu shalat bersama jama'ah.

3. Atau dia merttbah shalat fardhunya menjadi shalat nafilah dan me-

nyempurnakannya dua raka'at.

]ika dia telah shalat dua raka'at dan sedang tasyahud awal, maka

dia menyempurnakannya lalu salam, kemudian dia masuk bersama

jama,ah. Maka pada kondisi tersebut dianjurkan belpindah dari shalat

fardhu ke shalat nafilah untuk mendapatkan shalat jama'ah sambil

menyempurnakan shalat itu sebagai nafilah. Namun jika dia khawatir

shalat jama'ah itu luput darinya, maka yang lebih utama adalah dia

menghentikannya untuk mengejar shalat jama'ah.

Terkadang ada seorang yang bertanya, "Bagaimana mungkin dia

menghentikan shalatnya sedang dia telah masuk di dalam shalat far-

dhu, padahal menghentikan shalat fardhu adalah haram?"

ffi
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Kita katakan, "Hal itu haram jika dia menghentikan shalat fardhu

tersebut untuk meninggalkannya. Adapun jika dia menghentikannya

untuk berpindah kepada yang lebih utama, maka itu tidak haram bah-

kan bisa menjadi hal yang diperintahkan. Tidakkah kamu melihat bah-

wa Nabi Shattallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para sahabatnya

yang tidak menuntun hewan hadyu untuk merubah haji mereka men-

jadi umrahsT2 agar mereka menjadi orang-orang yanr bertamattu'?

Dimana beliau memerintahkan mereka untuk menghentikan yang

wajib secara total agar mereka menjadi oranS-orang yang bet-tamattu',

karena haji tnmattl tuut utama daripada haii ifrad. oleh karena itu
jika dia berniat untuk ber-tnhallul dengan umrah guna meninggalkan

haji, maka dia tidak perbolehkan untuk melakukannya. Maka kembali

bahwa orang tersebut tidak menghentikan yang fardhu lantaran mem-

bencinya, melainkan dia menghentikannya untuk beralih kepada far-

dhu yang lebih sempuma dan lebih bermanfaat.

Ini adalah gambaran atau kondisi yang kedua, yaitu belpindah dari

shalat fardhu ke shalat fardhu yang lain.

Misalnya, seseorang memulai shalat Ashar lalu teringat bahwa ia

melaksanakan shalat Zhuhur tanpa berwudhu, lantas ia pun meniatkan

shalat asharnya tersebut sebagai shalat Zhuhur, maka shalat Asharnya

itu tidak sah begitu juga dengan shalat Zhuhumya; karena shalat fardhu

yang dia tinggalkan (yaittr shalat Ashar) telah dia batalkan, dan shalat

fardhu yang dia lakukan sebagai ganti (yaitu shalat Zhuhur) tidak ia

niatkan dari awal.

Perkataannya, 9, (Dengan niat). Berbeda sekiranya dia berpindah

dari shalat fardhu kepada shalat fardhu yang lain dengan takbiratul

ihram. Yaitu takbiratul ihram dengan ucaPan. Pada contoh yang kami

sebutkan tadi, seseorang ingat bahwa dia shalat Zhuhur sambil ber-

hadats, maka diapun berpindah dari shalat Ashar dan ber-fakbiratul

ihram untuk shalat Zhuhur. Kita katakan, "shalat Ashar itu menjadi

batal karena dia telah menghentikannya, dan shalat Zhuhur itu sah

572 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: A-Haii. Bab: At-Tamattu' wa Al-lqraan Bi Al-

Hnjj no.1.566,1567,1568. Muslim , Kitab: Al-Haij. Bab: Bayaan wuiuuh Al-lhraam no.

1216, dari hadits Jabir Rntlhiyallahu Anhu.



338

karena dia memulainya dari awal. Oleh karena itu Penulis Rahima-

hullah mengaitkannya dengan perkataan beliau, * "(Dengan niat)".
Yaitu bukan dengan takbiratul ihram.

Perkataannya, >,L. (Maka kedua-duanya batal). Perkataan tersebut
mengandung tasamuh dan taghlib. Padahal yang tepat adalah shalat
yang pertama batal dan shalat yang kedua belum terlaksana. Karena
kebatalan hanya terjadi pada sesuatu yang terlaksana dan sah, lalu dia
membatalkannya. Akan tetapi ini termasuk dari bab tasamuh dantagh-
lib, sebagaimana dikatakan, " Al-'Umaraan" unttk Abu Bakar dan Umar
Radhiyallahu Anhuma. Dan " Al-Qamaraan" untuk matahari dan bulan.

Dari perkataan Penulis Rahimahullah, J-t *i Jl ,ri ,f (Dia

berpindah dari satn fardhu ke fardhu yang lain) dapathit etai',rrf bahwa jika
dia berpindah dari shalat nafilah ke shalat nafilah, maka kedua-duanya
tidak batal. Inilah gambaran atau kondisi ketiga. Akan tetapi itu tidak
secara mutlak. Karena apabila dia belpindah dari shalat nafilah yang
ditentukan ke shalat nafilah yang ditentukan lainnya, maka hukum-
nya sama seperti jika dia berpindah dari shalat fardhu ke shalat far-
dhu lainnya. sehingga jika dia berpindah misalnya dari shalat sunnah
ratibah Isya ke shalat Witir, dimana shalat ratibah dan shalat Witir
adalah shalat nafilah yang ditentukan, maka yang pertama batal dan
yang kedua tidak terlaksana. Karena perpindahan dari yang ditentu-
kan kepada yang ditentukan lainnya dapat membatalkan yang pertama
dan yang kedua tidak dapat terlaksana dengannya, baik dia berupa
fardhu maupun nafilah.

Jika seseorang berpindah dari shalat fardhu yang ditentukan atau

dari shalat nafilah yang ditentukan ke shalat nafilah muthlaqah, maka

itu sah. Ini adalah gambaran atau kondisi yang keempat. Akan tetapi
disyaratkan pada shalat fardhu agar waktunya luas.

Alasannya adalah karena sesuatu yang ditentukan mengandung
dua niat, yaitu niat yang mutlak dan niat yang ditentukan. Sehingga,

apabila dia membatalkan niat yang ditentukan, maka niat yang mutlak
masih berlaku.

Contohnya, seorang memulai shalat Witir dan meniatkanya shalat

Witir, lalu dia membatalkan Witir, maka niat shalatnya masih berlaku.

]adi gambaran atau kondisi perpindahan niat ada empat,

1. Seseorang berpindah dari sesuatu yang mutlak ke sesuatu yang
mutlak, maka ihr sah jika memang terjadi.



2.

3.

4.
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Seseorang berpindah dari sesuatu yang ditentukan ke sesuatu yang
ditentukan, maka itu tidak sah.

Seseorang berpindah dari sesuatu yang mutlak ke sesuatu yang
ditentukan, maka itu tidak sah.

Seseorang belpindah dari sesuatu yang ditentukan kepada seuatu

yang mutlak, maka itu sah.

?v)t)
inakmum

tUJ : Wajib niat meniaili imam atau menjadi

Berjama'ah adalah sifat tambahan dari pokok shalat, karena pada

waktu itu manusia berkumpul untuk melaksanakannya. Oleh karena

itu kita katakan, "Berjama'ah wajib untuk shalat, bukan di dalam sha-

lat." Apakah disyaratkan meniatkan sifat tersebut (yaitu beriama'ah)

atau cukup ada kesamaan di dalam gerakan? Itulah yang akan diba-has

oleh Penulis Rahimahullah dengan perkataannya, fur)li yY),\ \ 4-,
(Wajib niat menjadi imam atau menjadi makmum). yiitu wajib meniatkan

sifat tersebut. Sehingga wajib bagi imam untuk berniat menjadi imam,

dan bagi makmum untuk bemiat menjadi makmum. Yaitu wajib se-

orang imam meniatkan menjadi imam dan seorang makmum meniat-

kan menjadi makmum. Itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat; dan

sesungguh-nya bagi setinp orang apa yang dia nintkan."s73

Tidak diragukan bahwa itu adalah syarat untuk mendapatkan pa-

hala berjama'ah bagi imam dan makmum. Sehingga pahala berjama-

'ah tidak dapat diraih kecuali seorang imam berniat menjadi imam dan

seorang makmum berniat menjadi makmum. Akan tetapi apakah itu
syarat untuk keabsahan shalat?

Perkataan Penulis Rahimahullah menunjukan bahwa hal itu adalah

syarat untuk keabsahan shalat, dan sesungguhnya apabila seorang

imam tidak berniat menjadi imam atau seorang makmum tidak ber-

niat menjadi makmum, maka shalat mereka berdua batal. Akan tetapi

dalam permasalahan tersebut terdapat perbedaan pendapat'Ta yang

akan menjadi jelas pada gambaran atau kondisi berikut.

573 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad'u Al-Wahyi. Bab: Kaifa Kaana Bad'u Al-
Wahyi llaa Rasuulillaah Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 1.. Muslim, Kitab: Al-Imarah.

Bab: Qnuluhu Shallallahu Alaihi ua Sallam, "lnnamaa Al-A'maalu Bi An-Ntyyaat" no.
1907, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
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Kondisi pertama: seorang imam berniat menjadi makmum dan

seorang makmum berniat menjadi imam. Maka itu tidak sah karena

berlawanan, dan karena amalan imam berbeda dengan amalan mak-
mum.

Kondisi kedua: masing-masing mereka bemiat menjadi imam un-
tuk yang lainnya. Ini juga tidak sah karena berlawanan. Karena tidak
mungkin seorang imam menjadi makmum dalam satu waktu.

Kondisi ketiga: masing-masing mereka bemiat menjadi makmum
untuk yang lainnya. lni juga tidak sah karena berlawanan; dan karena

jika masing-masing mereka berniat menjadi makmum untuk yang
lainnya, lantas siapakah yang menjadi imamnya?!

Kondisi keempat: seorang makmum berniat menjadi makmum,

namun imam tidak berniat menjadi imam, maka shalat makmum ti-
dak sah sedangkan yang lainnya tetap sah.

Contohnya, seseorang datang kepada orang yang sedang melak-

sanakan shalat, Ialu dia mengikutinya dan menjadikannya sebagai

imam, namun orang itu tidak berniat menjadi imam, maka shalat si

makmum tidak sah dan shalat orang yang dijadikan imam tetap sah.

Karena dia berniat meniadi makmum dengan seorang yang bukan

merupakan imam baginya. lnilah madzhab imam Ahmad, dan hal
itu termasuk di antara pendapat-pendapat yang hanya diriwayatkan
darinya, sebagaimana yang disebutkan di dalam kltab Al-Inshaf.57s

Pendapat kedua dalam permasalahan tersebut adalah bahwa sah

seseorang bermakmum dengan orang yang tidak berniat menjadi
imam.s76 Mereka beristidlal bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada suatu malam di bulan Ramadhan berdiri melaksanakan shalat,

lalu orang-orang berkumpul dan shalat bersama beliau, sedang beliau

tidak mengetahui hal tersebut. Lalu beliau shalat pada malam kedua

dan malam ketiga dan beliau mengetahui mereka. Akan tetapi pada

malam keempat beliau tidak keluar karena khawatir shalat itu diwa-
jibkan atas mereka.sTT Ini adalah pendapat imam Malik Rahimahullah,5Ts

dan pendapat inilah yang paling shahih.

Lihat kitab : A I - lnshaf: 3 / 37 4-37 5

Lihat kitab : Allnshaf: 3 / 37 4-37 5

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Allumu'ah. Bab: Man Qaala Fii Al-Khuthbah
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@\. Bab Syarat-syarat Shalat .'

Karena yang dimaksud adalah mutaba'ah (mengikuti), dan itu telah

terjadi. Sehingga pada kondisi tersebut makmum berhak mendapatkan

pahala shalat berjama'ah, sedangkan imam tidak. Karena si Makmum
telah berniat, maka dia berhak mendapatkan aPa yang dia niatkan.

Sedangkan si Imam tidak berniat, maka dia tidak berhak mendapatkan

apa yang tidak dia niatkan.

Kondisi kelima: seseorang berniat untuk menjadi imam n;unun
tidak dengan makmum. Misahrya, seseorang datang ke samping orang

yang sedang shalat lalu bertakbir, maka dia mengira bahwa orang itu
ingin bermakmum dengannya sehingga diapun bemiat menjadi imam,

padahal orang itu tidak bemiat menjadi makmum. Maka pada kondisi
tersebut imam dan makmtun sama-sama tidak mendapatkan pahala

shalat berjama'ah, karena pada hakekatnya tidak ada shalat jama'ah. Si

Makmum tidak bermakmum dengan si Imam dan tidak mengikutinya,
sedangkan si Imam berniat menjadi imam rurmun tanpa seorangPun,

sehingga mereka tidak mendapatkan pahala shalat berjama'ah karena

memang tidak ada shalat jama'ah.

Jika ada orang yang berpendapat bahwa si Imam berhak men-

dapatkan pahala shalat berjama'ah pada kondisi tersebut, maka itu
tidak mtrstahil; karena keumuman sabda beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam,

*t, ,or{,SU jr;!r r:i1

"sesungguhnya amalan-amalan itu bergantung dengan niat; dan sesungguh-

nya bagi setiap lrang apa yang dia niatkan."sn

Akan tetapi perkataan Penulis Rahimahullafu menunjukkan bahwa

tidak ada satupun yang sah dari kelima gambaran atau kondisi tersebut.

Namun penjelasan pendapat yang shahih telah lalu dijelaskan pada

permasalahan tersebut.

Kondisi keenam: seseorang mengikuti imam tanpa niat. Pahala

shalat berjama'ah tidak dapat diraih bagi orang yang tidak meniat-

kannya. Misalnya, seseorang shalat di belakang imam yang tidak sah

shalatnya, akan tetapi dia mengikutinya karena malu tanpa dia niatkan

menjadi makmum; atau dia berhadats ketika sedang bermakmum dan

579 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad'u AbWahyi. Bab: Kaifu Kaana Bad'u Al'
Wahyi llna Rasuulillnah Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 1. Muslim, Kitab: Al-lmarah.
Bab: Qnuluhu Shnllallnhu Alaihi ua Sallam, "lnnamaa Al-A'maalu Bi An-Niyyaat" no.
1907, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
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malu untuk pergi berwudhu sehingga dia tetap bersama orang-orang
tanpa berniat shalat karena dia berhadats. Itu sering terjadi meskipun
tidak diperbolehkan. Padahal yang diwajibkan adalah dia pergi ber-
wudhu lalu mengulang shalat dari awal.

Selanjutnya Penulis Rahimahullaft menyebutkan macam-macam per-
pindahan dalam niat.

1,. Apa yang telah disebutkan olehnya di dalam perkataannya,

U iiry)l 3 t a? Ot:: lika orangyangshatat sendirianberniat
menjadibermakmum, maka tiilak sah

Yaitu apabila seseorang berpindah dari shalat sendirian menjadi
bermakmum, maka tidak sah shalatnya.

Misalnya, seseorang memulai shalatnya sendirian, lalu sekelom-
pok orang datang dan mereka shalat berjama'ah, lalu diapun berpin-
dah dari shalat sendirian menjadi bermakmum dengan imam yang
datang, maka shalatnya tidak sah karena dia berniat menjadi makmum
di sela-sela shalat sehingga niat itupun terbagi-bagi. Dimana pertama
kali dia shalat sendirian kemudian dia shalat bermakmum. Ketika niat
itu terbagi-bagi, maka shalat itu batal. Sama seperti peryindahannya
dari shalat fardhu kepada shalat fardhu yang lain. Itulah madzhab
imam Ahmad.

Pendapat kedua, dan dia adalah riwayat lain dari Ahmad Rahima-

hullah Ta'ala, bahwa orang yang shalat sendirian boleh berniat menjadi
makmum.ss0 Karena perbedaan yang ada disini adalah perbedaan pada

salah satu sifat niat. Memang pada awahrya dia shalat sendirian lalu
menjadi bermakmum, namnn itu bukanlah perubahan untuk niat itu
sendiri, sehingga hal tersebut diperbolehkan. Dan Ihrlah pendapat yang
shahih.

Mereka berkata, "Dalibrya adalah bahwa telah diriwayatkan di
dalam sunnah tentang bolehnya seseorang berpindah dari shalat sen-

dirian menjadi imam shalat." Sebagaimana yang akan dijelaskan -in-
sya Allah-. Maka hal itu menunjukkan bahwa perubahan niat yang
seperti itu tidak berpengaruh. Maka sebagaimana perpindahan dari
shalat sendirian menjadi imam shalat adalah sah, maka perpindahan
dari shalat sendirian menjadi makmum juga sah; tidak ada perbedaan.

580 Lihat kitob: Allnshaf:3/376



@\. Bab Syarat-syarat Shalat.-

Intinya adalah bahwa pada kondisi yang pertama dia menjadi imam,
sedangkan pada kondisi yang kedua dia menjadi makmum.

fika ada orang yang berkata, "sekiranya kita katakan bahwa shalat
itu sah; lalu jika dia telah melaksanakan sebagian shalat, tidak lama
kemudian orang-orang hadir untuk melaksanakan shalat berjama-
'ah pada shalat Zhuhur misalnya, sedangkan dia telah melaksanakan
dua raka'at sebelum kehadiran mereka. Maka ketika mereka hadir,
dia masuk shalat bersama mereka, maka shalatnya akan sempurna
jika mereka telah melaksanakan dua raka'at. Lalu apa yang dia akan
lakukan?"

Jawab: dia duduk (pada raka'at keempatnya) dan tidak mengikuti
imam. Karena jika dia mengikuti imam, dia akan melaksanakan shalat
enam raka'af dan itu tidak boleh. Maka dia duduk sambil menunggu
imam dan salam bersamanya. ]ika dia mau, dia boleh meniatkan shalat
sendirian dan salam (artinya dia salam tanpa menunggu imam untuk
salam bersamanya). Jadi dia boleh memilih.

2. Berpindah dari shalat sendirian menjadi imam. Penulis Rahima-
hullah telah menyebutkannya dengan perkataannya,

t|i, *V'i Y : Seperti niatnya meniadi imam shalat untuk shalat

fadhu

Yaitu sebagaimana orang yang shalat sendirian tidak sah belpin-
dah menjadi imam dalam shalat fardhu.

Misalnya, seseorang memulai shalat sendirian, lalu hadir satu
orang atau lebih dan berkata kepadany a, "Jadllah imam kami." lalu dia-
pun berniat menjadi imam untuk mereka. Maka dia telah berpindah
dari shalat sendirian menjadi imam, dan itu tidak sah karena dia ber-
pindah dari satu niat kepada niat yang lain. sehingga shalat itu batal
sebagaimana jika dia berpindah dari satu shalat fardhu kepada shalat
fardhu yang lain.

Diketahui dari perkataan Penulis Rahimahullah, Wi *Ylag (Se-
perti niatnya menjadi imam untuk shalat fardhu),bahwajika seorangyang
shalat sendirian beqpindah menjadi imam pada shalat nafilah, maka
shalatnya tetap sah.

Dalilrrya adalah bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma pada
suatu malam menginap bersama Nabi S/rallallahu Alaihi wa Sallam.
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam bangun malam untuk shalat,

343



344 ffi
maka Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma iuga bangun untuk shalat dan

berdiri di sebelah kiri beliau. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengambil kepalanya dari arah belakangnya dan memindahkannya

ke sebelah kanan beliau.ssr Jadi, pada kondisi tersebut Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam belpindah dari shalat sendirian menjadi imam pada

shalat nafilah.

Atas dasar itulah, seorang yang shalat sendirian berpindah men-

jadi imam pada shalat nafilah dibenarkan lantaran ada nash dari Rasu-

lullah shallauahu Alaihi wa sallam berkenaan dengan hal tersebut.

Pendapat kedua dalam permasalahan ini adalah bahwa dia boleh

berpindah dari shalat sendirian menjadi imam, baik pada shalat fardhu

maupun pada shala t nafilah.ss2

Mereka beristidlal, bahwa segala hukum yang berlaku pada shalat

nafitah juga berlaku pada shalat fardhu, kecuali ada dalil yang mem-

batalkannya. Dan hukum ini berlaku pada shalat nafilah, maka diapun

berlaku pada shalat fardhu.

Dalil yang menunjukkan bahwa segala hukum yang berlaku

pada shalat nafilah juga berlaku pada shalat fardhu kecuali ada dalil

yang membatalkannya adalah para sahabat Radhiyallahu Anhum yang

meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu sering

shalat di atas hewan hrnggangannya ketika safar kemanapun hewan

itu mengarah, mereka berkata, "Akan tetapi beliau tidak melaksanakan

shalat wajib di atas hewan tunggangannya.//s83 Maka itu menunjukkan

bahwa yang maklum di kalangan mereka bahwa segala hukum yang

berlaku di dalam shalat nafitah juga berlaku di dalam shalat fardhu.

Jika tidak demikian, maka pengecualian shalat fardhu itu tidak ada

faedahnya.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlAdzan. Bab: ldzaa Qaama Ar-Rajulu'An
yasaar'Al-lmaam 

^o.698. 
Muslim, Kitab: shatat Al-Musafirin. Bab: Ad-Du'aa' Fii

Shataah Al-Lait no.763, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
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tunggangannYa."
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@\. 8ab Syarat-syarat Shalat .-

Pendapat ketiga dalam permasalahan ini adalah, bahwa dia tidak
boleh belpindah dari shalat sendirian menjadi imam shalat, baik pada
shalat fardhu maupun pada shalat nafilah. Sebagaimana dia tidak bo-
leh berpindah dari shalat sendirian menjadi makmum, baik pada shalat
fardhu maupun pada shalat nafilah; dan itulah madzhab imam Ah-
mad.ssa Sehingga pendapat Penulis Rahimahullaft disini berda di tengah-
tengah antara dua pendapat.

Akan tetapi pendapat yang shahih adalah bahwa itu sah baik pada
shalat fardhu maupun pada shalatnafilah. Adapun shalat nafilah, maka
telah ditunjukkan oleh nash sebagaimana yang telah lalu disebutkan.
Sedangkan shalat fardhu, oleh karena segala hukum yang berlaku pa-
da shalat nafilah juga berlaku pada shalat fardhu, kecuali ada dalil
yang membatalkannya.

Jika ada yang bertanya: "Orang-orang yang berpendapat bahwa itu
tidak sah baik pada shalat fardhu maupun pada shalat nafilah, dengan
apa mereka menjawab hadits Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma?"

Jawab: mereka menjawabnya dengan riwayat tersebut bahwa Na-
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang shalat sendirian, namun beliau
yakin bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma akan shalat bersama-
nya. Atas dasar itu mereka menyatakan bahwa apabila orang yang
shalat sendirian berpindah dari shalat sendirian menjadi imam shalat,
dan dia yakin sebelum memulai shalat bahwa akan ada orang datang
bermakmum dengannya, maka itu sah. Mereka berkata, "Karena ketika
dia yakin bahwa akan ada orang datang bermakmum dengannya, ma-
ka dia telah bemiat menjadi imam pada kondisi kedua dari sejak awal
shalat, sehingga itu tidak berpengaruh.ss

Membantah pendapat mereka ini dapat dilakukan dari dua sisi,

o Pertama: tidak mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

yakin bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma akan shalat ber-
samanya, sedang ketika itu dia masih bocah kecil yang terti-
dur.

o Kedua: kita katakan, "Meskipun hal itu mungkin terjadi, na-
mun siapa yang mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam meyakini hal tersebut? |adi semua itu butuh
dalil, karena hukum asal adalah beliau tidak meyakininya.

Lihat kitab: Al-lnshaf: 3 / 377. Allqna' : 7 / 164
Lihat kitob: Knsysyaf Al-Qina':1, /319-320
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Sehingga hadits Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma tetap dijadi-
kan patokan dan selamat dari pertentangan, dan shalat fardhu
dikiaskan kepada shalat nafilah dengan pengkiasan yang tidak
terkandung syubhat.

3. Apa yang disebutkan oleh Penulis Rahimahullah dengan perkata-
annya/

orang yang bermakmum shalat

Bisa juga dikatakan berpindah dari posisinya sebagai makmum
menjadi shalat sendirian. Hal tersebut harus diperinci: |ika ada udzur,
maka itu boleh dilakukan. Namun jika tidak ada udzur, maka tidak
boleh.

Misalnya, seorang makmum masuk shalat bersama imam, lalu
dia berkeinginan untuk shalat sendirian, maka diapun berpisah dan
menyempurnakan shalatnya sendirian, kita katakan, "Apabila itu
karena suatu ttdzur, maka dia sah. Namun jika bukan karena suatu
udzur, maka tidak sah."

Contoh udzur misalnya seorang imam memanjangkan shalat me-

lebihi batasan sunnah, maka boleh bagi si Makmum untuk shalat sen-

dirian. Dalilnya adalah kisah seseorang yang shalat bersama Muadz
Radhiyallahu Anhu. Dahulu Muadz Radhiyallahu Anhu selalu shalat Isya

bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia kembali kepada

kaumnya dan shalat lagi bersama mereka. Pada suatu malam Muadz
Radhiyallahu Anhu shalat mengimami mereka dan memulai shalatnya

dengan surat yang panjang (Al-Baqarah), maka ada seseorang yang

berpisah lalu ia shalat sendirian. Ketika Muadz Radhiyallahu Anhu me-

ngetahuinya, dra berkata, "sesungguhnya dia munafik." Maksudnya

karena dia keluar dari jama'ah kaum muslimin. Akan tetapi orang itu
mengadukan hal tersebut kepada Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam,

maka Nabi Shal/allahu Alaihi wa Snllam bersabda kepada Muadz Radhi-

yallahu Anhu,

iauld
"Apakah kamu ingin menjadi selrang penebar fitnah wahai Muadz?"586 dan

586 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adab. Bab: Man lta Yaraa lkfaar Man Qaala
Dzaalika Muta'auuilatr no. 6106. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: AlQirot'th Fii Al-
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beliau tidak mencela orang tersebut. Maka itu menunjukkan tentang
bolehnya seorang makmum berpisah dari shalat karena panjangnya
bacaan imam. Namun dengan syarat panjang bacaan itu melebihi ba-
tasan sunnah, bukan melebihi batas kebiasan.

Oleh karena itu, jika ada seseorang mengimami sekelompok
jama'ah, dimana imam ratib mereka biasanya shalat bersama mereka

dengan bacaan, ruku', dan sujud yang pendek. Sedangkan orang itu
shalat bersama mereka dengan bacaan, ruku', dan sujud yang sesuai

dengan sunnah. Maka tidak boleh bagi seorangpun untuk belpisah dari
jama'ah, karena itu bukanlah udzur.

Di antara udzur yang lain, yakni jika seseorang terasa ingin muntah
di sela-sela shalat dan dia tidak mampu menetap sampai imam selesai,

maka diapun memendekkan shalat dan menyelesaikannya sendiri.

Kemudian di antara udzur yang lain juga, yakni apabila seseorang

terasa ingin kentut di sela-sela shalat dan dia kesulitan untuk menetap

bersama imamnya, maka diapun berpisah dari jama'ah, memendekkan
shalat dan menyelesaikannya sendiri.

Sama habrya jika seseorang terasa menahan kencing atau buang air
besar sehingga diapun merasa dibatasi dengan keinginannya tersebut,
maka hal ini termasuk udzur yang memperbolehkannya untuk beryi-
sah dari imam.

Akan tetapi jika diperkirakan bahwa dia tidak mendapatkan fae-

dah sedikitpun dari berpisahnya dengan imam. Misalnya si imam su-
dah memendekkan shalat, namun dia memendekkan lagi lebih dari
imam hingga ia tidak dapat thuma'ninah, maka tidak boleh dia belpi-
sah dari jama'ah, karena dia tidak mendapatkan faedah sedikipun dari
perpisahannya itu.

Di antara udzur yang lain, shalat makmum lebih sedikit dari shalat
imam. Misalnya seseorang shalat Maghrib di belakang imam yang se-

dang shalat Isya, menurut pendapat yang membolehkan hal itu; maka

pada kondisi tersebut orang itu boleh berpisah dari jama'ah, membaca

tasyahud akhir, dan salam sendirian, lalu pergi. Atau dia kembali ma-

suk bersama imam pada raka'at shalat Isya yang tersisa jika dia ingin
menjamak shalat bersama imam, kemudian dia menyempurnakannya
setelah imam salam. Pendapat tersebut adalah riwayat lain dari imam
Ahmad Rahimahullah.ssT

'lsyan no.465, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma.
587 Lihat kitnb: Al-lnshaf:4/ 411.-413
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Itupun pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Tai-

miyyah Rahimahullah,sss dan itulah pendapat yang hak. Jenis udzur pa-
da kondisi tersebut adalah udzur syar'i. Karena seandainya orang itu
berdiri bersama imam pada raka'at keempat, maka pastilah shalatnya
batal.

Jika seseorang berpisah dari jama'ah tanpa udzur, maka yang di-
nyatakan oleh perkataan Penulis Rahimahullahbahwa shalatnya batal;
dan itulah madzhab imam Ahmad. Pendapat kedua, sesungguhnya
shalat itu tidak batal.58e Namun jika kita belpendapat demikian, kita
wajib memberikan syarat yakni dia harus mendapatkan shalat jama'al1
yaitu dia telah shalat satu raka'at atau lebih bersama imam. Adapun
jika dia belum mendapatkan shalat jama'ah, maka dia tidak boleh
berpisah dari jama'ah karena itu akan menyebabkan ia meninggalkan
shalat berjama'ah tanpa udzur. Akan tetapi jika dia telah shalat satu
raka'at bersama imam lalu dia ingin berpisah dari jama'ah, maka itu
diperbolehkan baginya. Akan tetapi di hatiku masih ada kejanggalan
tentang pendapat yang membolehkan belpisah dari jama'ah tanpa
udzur. Adapun jika ada udzur yang masuk akal atau udzur syar'i, ma-
ka tidak diragukan bahwa itu boleh.

Permasalahan: apakah termasuk dari udzur jika makmum ada-
lah seorang musafir sedangkan imam adalah seorang mukim, lalu si
makmum berpisah dari jama'ah jika telah shalat dua raka'at (yaitu
qashar shalat), kemudian dia salam sendirian?

]awab: Tidak. Karena seorang makmum yang musafir apabila dia
bermakmum dengan imam yang mukim, dia wajib menyempurnakan
shalat (tidak diqnshar). Karena Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,

y, rA. iu.t J+ t t
"Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti."sw Beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam juga bersabda,

Lihat kitab: Al-lkhtiyarat: 68
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"Apa yang kalian dapatkan (dari shalat imam), maka shalatlah. Dan apa

yang terluput darikalian, maka sempurnalunlah."sel Ibnu Abbas Radhiyalla-

hu Anhuma pernah ditanya, "Kenapa seorang musafir jika shalat sen-

dirian dia melaksanakan shalat dua raka'at, namun jika dia shalat ber-

makmum dengan orang yang mukim dia melaksanakan shalat empat
raka'at?" Dia menjawab, "Itulah yang disunnahkan."se

Permasalahan, apabila si makmum berpisah dari jama'ah karena

suatu udzur,lalu udzur itu hilang, apakah dia boleh kembali shalat

bersama imam atau dia harus melanjutkannya sendirian? Para ulama
fikih berkata, "Dia boleh kembali shalat bersama imam dan boleh me-

lanjutkannya sendirian. "se3

Apabila kita perkirakan bahwa seseorang berpisah dari jama'ah

dan telah shalat satu raka'at, lalu dia kembali shalat bersama imam-
nya, padahal si imam masih berada pada raka'at yang dia belpisah da-

rinya, sehingga si imam akan kurang satu raka'at darinya. Maka apa-

bila si imam berdiri untuk menyempurnakan shalatnya, maka orang
itu boleh duduk dan menunggunya atau dia berpisah dari jama'ah

dan salam sendirian. Namun terkadang itu bermasalah ketika si imam

salam sebelum shalatnya sempurna (karena lupa), dan makmum yang

tertinggal (masbuq) berdiri untuk menyemPurnakan raka'at yang ter-

sisa, lalu dikatakan kepada si imam bahwa dia masih meninggalkan

satu raka'at, kemudian imam itupun berdiri untuk menyemPuma-

kan raka'at tersebut. Maka kita katakan, "Sesungguhnya makmum ifu
sekarang shalat sendirian sesuai petunjuk dalil syar'i, dan dia memili-
ki udzur pada keberpisahannya itu. Apabila si imam kembali untuk
menyempurnakan shalatnya, maka si makmum boleh memilih. fika
dia mau, dia boleh melanjutkan shalatnya; dan jika dia mau, dia boleh

kembali shalat bersama imam itu.

4. Berpindah dari posisinya sebagai imam menjadi shalat sendirian;

dan itu tidak disebtrtkan oleh Penulis Rahimahullah. Dia memiliki
dua gambaran atau kondisi,

. Pertama: jika shalat makmum batal, yaitu jika shalat jama'ah

hanya terdiri dari imam dan satu makmum. Maka ketika si

592
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makmum batal, imam mesti beryindah dari posisinya seba-
gai imam menjadi shalat sendirian, karena shalat si makmum
batal.

o Kedua: jika si makmum berpisah dari imamnya karena suatu
udzur. Maka pada kondisi tersebut si imam berpindah dari
posisinya sebagai imam menjadi shalat sendirian. Yaitu jika si
makmum memiliki udzur syar'i atau udzur yang masuk akal
lalu dia berpisah dari imamnya dan si imam ditinggal sendi-
rian, sehingga pada kondisi tersebut si imam berpindah dari
shalat bersama makmum menjadi shalat sendirian.

5. Macam kelima, berpindah dari posisi sebagai imam menjadi mak-
m1un. Itu telah disebutkan oleh Penulis Rahimahullah pada per-
kataannya,

U *i #':r' ;l.t');,$u ei;i p,(;,Jt'ur ifi itlj : tika
imam kampung mengimami orang-orang yaflg diimami oleh utakilnya
dan si utakil kembali meniadi makmum, maka itu sah

Imam kampung adalah imam ratib. Dan gambaran yang disebut-
kan oleh Penulis Rahimahullah adalah, seseorang shalat mengimami
sekelompok kaum sebagai wakil dari imam kampung yang berha-
langan, lalu imam kampung itu hadir dan maju untuk menyempur-
nakan shalat jama'ah bersama orang-orang itu, maka wakilnya mun-
dur jika dia mendapatkan tempat di barisan shalat; namun jika tidak,
dia tetap berdiri di sebelah kanan imam. Maka pada kondisi tersebut si
wakil belpindah dari posisinya sebagai imam menjadi makmum, dan
itu diperbolehkan.

Dalil-nya adalah apa yang pernah terjadi pada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ketika beliau memerintahkan Abu Bakar Radhiyallahu
Anhu untuk shalat mengimami para sahabat. Lalu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam merasa lebih ringan dan keluar menuju para sahabat,
kemudian beliau shalat mengimami mereka dan duduk di sebelah ki-
ri Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, sedang Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
berada di sebelah kanan beliau. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bertakbir namun suaranya lemah, maka Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
bertakbir dengan takbir beliau untuk memperdengarkan kepada para
sahabat.sea Maka pada kondisi tersebut Abu Bakar Radhiyallahu Anhu

594 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AlAdzan. Bab: lnnamaa lu'ila Al-lmaamu
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berpindah dari posisinya sebagai imam meniadi makmum, dan para

makmum (para sahabat) berpindah dari satu imam kepada imam yang

lain namun mereka tetap sebagai makmum.

Perkataan Penulis Rahimahullah,4.v e, r;i 4 :/t |Y1 i;i it11

(Jika imam kampung mengimami oranS-orang yang diimami oleh wakilnya).

Zhahirnya adalah jika itu terjadi pada selain imam kampung, maka

hal itu tidak sah. Karena imam kampung itulah yang asalnya sebagai

imam, sehingga keimamannya kembali kepada hukum asal, berbeda

dengan yang lainnya. Akan tetapi pendapat yang zhahir adalah ti-

dak ada per-bedaan jika imam kedua memiliki keistimewaan bagus

bacaannya atau lebih berilmu dan beribadah. Namun jika dia tidak

memiliki keistimewaan, maka tidak sah.

6. Berpindah dari posisinya sebagai makmum menjadi imam. Yaitu

sebelumnya dia bermakmum kemudian dia menjadi imam. Itu
ada beberapa gambaran atau kondisi.

o Pertama: seorang makmum diminta oleh imam untuk men8-

gantikannya di sela-sela shalat. Yaitu ketika si imam merasa

bahwa shalatnya akan batal lantaran dia merasa ingin buang

air kecil misalnya, dan dia tahu bahwa ia sudah tidak tahan

lagi, maka dia pun mempersilahkan seseorang untuk maju

guna menyempurnakan shalat bersama mereka. Maka pada

kondisi tersebut si makmum tadi menjadi imam, dan itu boleh.

. Kedua: ada dua orang makmum yang tertinggal (masbuq) ma-

strk shalat. Lalu salah seorang dari mereka berkata kepada te-

mannya, "Apabila imam salam, maka aku menjadi imammu."
Lalu temannya itu menjawab, "Tidak apa-apa." Lalu ketika

imam itu salam, salah satu dari mereka menjadi imam bagi

yang lain. Sehingga orang tersebut telah belpindah dari po-

sisinya sebagai makmum menjadi imam bagi temannya, se-

dangkan temannya berpindah dari imam yang pertama kepada

imam yang lain.

Madzhab imam Ahmad menyatakan bahwa hal itu diperbolehkan,

dan tidak mengapa dua orang masbuq bersepakat agar salah seorang

dari mereka menjadi imam bagi temannya di sebagian shalat. Mereka

berkata, "sesungguhnya perpindahan dari satu imam kepada imam

yang lain telah ditetapkan oleh sunnah, sebagaimana yang disebutkan

Liyu'tamnta Bihi no.687. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: lstikhlaaf Allmaam... 
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di dalam peristiwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Sebagian pengikut imam Ahmad Rahimahullah berkata, "sesung-
guhnya hal itu tidak boleh."ses Karena mengandung perpindahan dari
satu imam kepada imam yang lain, dan perpindahan dari posisinya
sebagai makmum menjadi imam tanpa udzur. Padahal tidak mungkin
dia berpindah dari posisi yang lebih rendah kepada yang lebih tinggi.
Keberadaan seseorang sebagai imam adalah lebih tinggi daripada
keberadaannya sebagai makmum.

Mereka berkata, "Dan hal itupun tidak pemah diketahui di zaman
kaum Salafush-shalih. Para sahabat Radhiyallahu Anhum, apabila mere-
ka tertinggal raka'at di dalam shalat, mereka tidak pemah bersepakat
agar salah satu mereka maju untuk menjadi imam bagi mereka. ]ika itu
termasuk dari kebaikan, maka pastilah mereka telah mendahului kita.

Akan tetapi para ulama yang membolehkannya, mereka tidak
mengatakan, "Dituntut dari dua orang masbuq bersepakat agar salah
seorang dari mereka menjadi imam." Melainkan mereka berkata, "Jika
ihl dilakukan, maka boleh-boleh saja." Tentu berbeda antara mengata-
kan, "Sesungguhnya itu boleh." Dan "Sesungguhnya ifu dianjurkan
dan disyariatkan." Maka kita tidak mengatakan bahwa itu disyariatkan,
dan kitapun tidak perlu menganjurkan orang lain untuk melakukan-
nya. Akan tetapi seandainya mereka melakukan hal itu, kita tidak bo-
leh mengatakan bahwa shalat mereka batal. Pendapat inilah yang lebih
shahih, yaitu bahwa hal itu diperbolehkan namun tidak seyoryanya
dilakukan. Karena hal itu tidak diketahui sebelumnya di kalangan
kaum Salafush-shalih. Hal-hal yang tidak diketahui di kalangan kaum
Salafush-shalih lebih utama untuk ditinggalkan; karena kita mengeta-
hui bahwa mereka (kaum Salafush-shalih) lebih cepat daripada kita
dalam hal kebaikan, dan jika itu memang baik maka pasti mereka telah
mendahului kita.

Ringkasan pembahasan tentang macam-macam perpindahan niat
yang telah disebutkan diatas adalah sebagai berikut,

1. Berpindah dari shalat sendirian menjadi bermakmum. Ada dua ri-
wayat dari imam Ahmad Rahimahullah tentang keabsahannnya.
Namun madzhab yang diakui adalah tidak sah.

595 Lihat kitab: Al-lnslmf: 3 / 389-390
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Berpindah dari shalat sendirian menjadi imam. Ada beberapa pen-

dapat tentang keabsahannya. Salah satunya adalah sah pada shalat

nafilah, dan tidak sah pada shalat fardhu.

Berpindah dari posisi sebagai makmum menjadi shalat sendirian.

Jika itu terjadi karena suatu udzur, maka itu boleh. Namun jika itu
teriadi tanpa ada udzur, maka ada dua riwayat dari imam Ahmad
Radhiyallahu Anhu tentangnya. Namun madzhab yang diakui ada-

lah tidak sah.

Berpindah dari posisi sebagai imam menjadi shalat sendirian. Dia
memiliki dua gambaran atau kondisi yang sah.

Berpindah dari posisi sebagai imam menjadi makmum. Dia memili
ki satu gambaran atau kondisi yang sah.

Belpindah dari posisi sebagai makmum menjadi imam. Dia me-

miliki dua gambaran atau kondisi yang diperbolehkan, namun

gambaran yang kedua diperselisihkan. Perincian dan dalil-dalilnya
telah disebutkan diatas.

Shalat makmum berkaitan erat dengan shalat imam, oleh karena

itu imam menanggung banyak hal dari makmum, di antaranya, tasya-

hud awal; apabila imam berdiri meninggalkan tasyahud awal karena

lupa, maka makmum harus mengikuti imamnya lantaran hadits Ab-
dutlah bin Buhainah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallnllahu

Alaihi wa Sallam shalat Zhuhur mengimami para sahabat, lalu beliau
berdiri pada raka'at kedua dan tidak duduk tasyahud awal, maka para

sahabatpun berdiri bersama beliau.se6

Dan diantaranya tanggungan imam juga adalah duduk istirahat,

karena sesungguhnya imam menanggungnya dari makmum. Apabila

imam tidak duduk, maka yang disyariatkan bagi makmum adalah ti-
dak dtrduk, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ll;)t w y6lyc 9ry ?'ii, ii"b ,utt: shatat makmum

menjadi batal dengan batalnya shalat imam dan tidak ada penggan-

tian

2.

3.

4.

5.

6.

* t:A iujr u- u.ir
,)\- J'.\ .7 e. '.
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"Sesungguhnya imam dijadiknn untuk diikuti."se7 Karena makmum duduk
pada raka'at kedua imam, dan itu lebih baik baginya dalam rangka
mengikuti imam. Dan karena makmum meninggalkan duduk tasya-
hud awal, padahal itu wajib, demi mengikuti imam. Karena makmum
duduk pada raka'at kedua imam, dan itu lebih baik baginya, dalam
rangka mengikuti imam; maksudnya adalah jika seseorang masuk pada
raka'at kedua dari shalat Zhuhur atau shalat Ashar, maka dia akan
duduk pada raka'at pertamanya yang merupakan raka'at kedua bagi
imam. Dan karena makmum meninggalkan duduk tasyahud awal pa-
da raka'at keduanya yang merupakan raka'at ketiga bagi imam, itu se-

mua dilakukan guna mengikuti imam. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Rahimahullah telah menyebutkan, bahwa apabila imam tidak duduk
istirahat, maka yang lebih baik bagi makmum adalah tidak duduk
untuk mewujudkan mutaba'ah (mengikuti imam).se8 Sebagaimana ji-
ka imam duduk untuk istirahat, maka yang lebih baik bagi makmum
adalah duduk, bahkan wajib atasnya agar tidak mendahului imam
meskipun dia tidak sependapat dengan pensyariatan duduk istirahat,
hal itu ia lakukan untuk mengikuti imam; karena syariat senantiasa
berusaha agar imam dan makmum tidak saling berselisih.

Adapun sesuahr yang tidak menyebabkan tertinggal dari imam
dan tidak juga mendahuluinya, maka makmum boleh menggunakan
pendapatnya.

Contohnya, jika imam tidak berpendapat mengangkat kedua
tangan ketika takbir untuk mklr', bangun dari ruku', dan berdiri dari
tasyahud awal. Sedangkan makmum berpendapat bahwa itu dianjur-
kan, maka dia boleh melakukan hal tersebut, karena itu tidak me-
nyebabkan tertinggal dari imam atau mendahuluinya. Oleh karena itu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

tr'xl;u'*; tili a'.5)v 'g: ti$ '8'#'rl< tit
"Apabila dia (imam) bertakbir, maka bertakbirlah kalian; apabila dia (imam)

ruku', maka ruk{lnh knlian; dan apabila dia (imam) sujud, maka sujudlah

kalian."sry Huruf .r (Fn') menunjukk an At-Tartib d,an At-Ta'qib. Contoh

597 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lnnamaa Ju'ila Al-lmaam
Liyu'tamma Bihi no.689. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: l'timaam Al-Ma'mum no.
411, dari Anas Radhiyollnhu Anhu.
Lihat kitab: Majmu' Al-Fatazua: 22 / 451-452, 23 / 352, 377
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir wa lftitaah Ash-
Shalaah no. 733. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: l'timaam Al-Ma-mum Bi Allmaam
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lain, jika imam duduk tawarruk di setiap tasyahud salam hingga pada
shalat tsuna'iyyah (shalat dua raka'at -Pent). Sedangkan makmum yang
tidak berpendapat duduk tawarruk kecuali pada tasyahud kedua pada
shalat yang disyariatkan dua tasyahud padanya. Maka pada kondisi
tersebut dia boleh untuk tidak duduktawarrukbersama imamnya pada
shalat tsuna'iyyah, karena itu tidak menyebabkan tertinggal dari imam
atau mendahuluinya.

Imam juga menanggung sujud sahwi dari makmum, dengan sya-
rat makmum masuk bersama imam dari awal shalat. Jika diperkira-
kan bahwa makmum duduk untuk tasyahud awal dan mengira bah-

wa dia berada di antara dua sujud sehingga dia mengucapkan, *t It
G?4t) N "Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan sayangilah aku!",lalu dia
berdiri bersama imamnya (tanpa mengucapkan tasyahud karena lupa
-Pent), maka pada kondisi tersebut imam menanggung sujud sahwi
dari makmum jika dia tidak terluputkan raka'at shala| karena jika dia
sujud sahwi pada kondisi tersebut, maka itu akan menyelisihi imam.
Adapun jika makmum terluputkan raka'at shalat, maka imam tidak
menanggung apapun darinya.

Di antara hal-hal yang ditanggung oleh imam dari makmum-
nya adalah sesungguhnya imam menanggung bacaan selain surat A1-

Fatihah di dalam shalat jahriyah (yaitu seperti Maghrib, Isya, Shubuh,
dan lainnya -Pent) yang padanya disyariatkan membaca surat selain
Al-Fatihah. Misalnya, jika imam membaca surat Al-Fatihah di dalam
shalat jahriyah dan makmum juga membaca surat Al-Fatihah, lalu
imam membaca ayat-ayat lain maka dia menanggung hal tersebut.
Maksudnya adalah bahwa tidak disyariatkan bagi makmum untuk
membaca satu ayatpun kecuali surat Al-Fatihah saja.

Di antara yang ditanggung oleh imam juga adalah sutrah, sesung-
guhnya sutrahnya imam adalah sutrahnya makmum.

Atas dasar keterikatan antara shalatnya imam dan makmum, para
ulama berkata, "Sesungguhnya shalat makmum dapat batal dengan
shalatnya imam." Yaitu apabila terjadi hal-hal yang membatalkan sha-

Iatnya imam, maka shalatnya imam batal begitu juga dengan shalat-
nya para makmum meskipun tidak ada yang membatalkan shalat me-

no. 411, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu Diriwayatkan oleh Al-Bukhari,
Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab AlTakbiir wa lftitaah Ash-Shalaah no. 733. Muslim, Kitab:
Ash-Shalah. Bnb: l'timnam AlMa'mum Bi Al-lmaam no. 411, dari Anas bin Malik
Radhirlnllahu Anhu.
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reka. Kecuali jika imam itu shalat dalam keadaan berhadats karena
lupa, atau tidak mengetahui terjadinya hadats, atau tidak ingat hadats
tersebut kecuali setelah salam. Maka pada kondisi seperti itu imam ha-
rus mengulang shalat, namun makmum tidak harus mengulangnya.
Begitu juga menurut madzhab imam Ahmad.6m

Atas dasar itulah, Penulis Rahimahullah berkata, o\;*t X lOan
tidak ada penggantian). Yaitu imam tidak boleh mencari pengganti un-
tuk menyempurnakan shalat bersama jama'ah apabila shalatnya batal.

Contohnya, seorang imam di sela-sela shalatnya tidak tahan dan
berhadats. Maksud tidak tahan dan berhadats adalah bahwa dia ber-
hadats dengan kencing, kentut, atau hadats-hadats lainnya karena tidak
tertahan. Maka shalat imam batal begitu juga shalat para makmum,
sehingga mereka harus mengulang shalat. Namun jika imam merasa
akan berhadats lalu dia mencari pengganti sebelum shalatnya batal,
maka itu boleh dan shalat para makmum tidak batal, karena imam
telah mencari pengganti untuk menyempurnakan shalat bersama me-
reka sebelum shalatnya batal. Ketika imam mencari pengganti untuk
menyempurnakan shalat bersama mereka sebelum shalatnya batal,
maka shalat mereka tetap sah. Sedangkan imam pengganti memulai
bersama mereka pada shalat yang sah, lalu menyempurnakannya ber-
sama mereka. Sehinggayangdimaksud dari perkataan Penulis Rahima-

hullah Ta'ala, .i>.i:-r )it (Dan tidak ada penggantian) adalah setelah ba-
tabrya shalat.

Contoh lain, apabila imam memulai shalat, lalu di sela-sela shalat
dia teringat bahwa dia belum berwudhu, maka shalatnya tidak sah
karena dia sedang berhadats. Orang yang berhadats shalatnya tidak
sah sehingga dia tidak boleh mencari pengganti, bahkan para mak-
mum harus memulai shalat mereka dari awal; karena di sela-sela sha-
lat menjadi jelas bahwa shalatnya batal, yaitu tidak sah. Apabila shalat
imam batal, maka shalat makmum pun ikut batal lantaran adanya
keterikatan antara shalatnya makmum dengan shalatnya imam; karena
Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda,

y, ?A.iv''tr S= r;1
"Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti."6or Sehingga tidak mungkin

Lihat kifab: Al-lnshaf: 3 / 383
Diriwayatkan oleh Al-Bukhar| Kitab:
Liyu'tamma Bihi no.689. Muslim, Kitn&r

Al-Adzan. Bab: lnnamaa Ju'ila Al-lmaam
Ash-Shalah. Bab: l-timaam AI-Ma'mum no.
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penggantinya itu melanjutkan shalat yang telah batal. Pendapat yang
disebutkan oleh Penulis Rahimahullah adalah pendapat yang populer
dari madzhab imam Ahmad.6o2

Pendapat kedua pada madzhab yang dipilih oleh Syaikhul Islam
dan sekelompok orang dari kalangan para ulama bahwa Sesungguh-
nya imam boleh mencari pengganti, dan shalat makmum tidak batal
lantaran batalnya shalat imam.603 Bahkan apabila shalatnya imam itu
batal, maka yang batal hanya shalabrya saja sedangkan shalat mak-
mum tetap sah. Pendapat inilah yang shahih.

Alasannya, bahwa hukum asalnya adalah keabsahan shalat si
makmum. Sehingga tidak mungkin kita membatalkannya kecuali de-
ngan dalil yang shahih. Memang shalat imam batal dengan petunjuk
dalil yang shahih. Sedangkan makmum masuk dengan ketaatan kepa-

da Allah dan telah shalat dengan perintah Allah, maka tidak mungkin
kita membatalkan shalatnya kecuali dengan perintah AUah. Lalu mana

dalil dari kitab Allah, atalr sunnah Rasul-Nya, atau ijma'kaum musli-
min yang menunjukkan bahwa shalat makmum dapat batal dengan
sha-lat imam?! Keterikatakan-keterikatan yang tadi disebutkan tidak
meng-haruskan shalat makmum menjadi batal dengan batalnya shalat
imam.

Sebagian ulama beristidlnl bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhi-

yallahu Atthu ketika ditusuk pada saat shalat Fajar, dia memerintahkan
Abdtrrrahman bin 'Atrf Radhiyallnhu Anhu untuk shalat mengimami
manusia; dan tidak disebutkan bahwa dia memulai shalat dari awal.@
Telah diketahui bahwa ketika itu Umar Radhiyallahu Anhu telah ber-
hadats dan berbicara, dia berkata,

J<ir dsi
" Seekor anjing tclah menyerangku."eos

Juga disebutkan bahwa Utsman Radhiyallahu Anhu pernah shalat
mengimami manusia dalam keadaan junub dan dia lupa. Maka diapun
mengulang shalat, sedangkan mereka tidak mengulangnya.ffi

411, dari Anas Rndhiynllahu Anhtr.
Lihat kitnb: Al-lnslmf:3/383-385. Majmu Al-Fatawa:20/3e,23/352. Al-lkhtiyarat: 59

Lihat kitab: Al-lnshaf:3/383-385. Mnjmu' Al-Fatauta:20 /3&,23/352. Al-lkhtiyarat: 69

Lihat ki t a b : A l - M u g h r r i : 2 / 504. A I - Mu kht ar at A l - | aliyy ah: 33-34
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fndhn'il Ash-Shahabah. Bab: Qishshah Al-Bai'ah
no. 3700
Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (lihat kitab: Al-Ma'rifah wa Al-Atsar: 3/348. Ad-

602
603

604
605

606



358

Juga disebutkan pada atsar utsman Radhiyailahu Anhu, bahwa dia
tidak mengingat hal itu melainkan setelah dia salam.

Maka kita katakan, "Apabila kalian mengatakan bahwa keseluru-
han shalat itu sah lantaran ketidaktahuan makmum, maka keabsahan
sebagian shalat lebih diutamakan. sehingga tidak ada perbedaan antara
pengetahuan makmum sebelum salam atau setelah.yu. Adapun orang
yang telah mengetahui bahwa imamnya tidak berwudhu, maka dia ti-
dak diperbolehkan masuk shalat bersama imam itu, karena dia akan
bermakmum dengan orang yang tidak sah shalatnya; d.an itu main-
main.

Atas dasar pendapat tersebut, apabila imam berhadats atau teri-
ngat bahwa dia beium berwudhu, maka dia boleh memajukan salah
satu makmum untuk menyempurnakan shalat bersama para makmum
lain. Dia tidak boleh berkata kepada mereka, "ulanglah shalat kalian
dari awal!" Karena jika dia berkata, "Ulangrah shalat kalian d.ari awal!,,,
maka dia telah mengeluarkan mereka dari shalat fardhu. padahal
ke-luar dari shalat fardhu tidak diperbolehkan kecuali dengan sebab
syar'i yang memubahkan hal tersebuu dan itu bukanrah sebab yang
syar'i. Oleh karena itu para ulama berkata, ,,Barangsiapa yang telah
memulai shalat fardhu, maka haram baginya untuk menghentikan-
nya kecuali dengan ttdznr."6o7 Dan itu bukanlah udzurz Jadi hukum
asal adalah shalat mereka sah dan tidak boleh keluar darinya. fika
imam tidak mencari pengganti, maka para makmum boleh memaju-
kan salah seorang dari mereka untuk menyempumakan shalat bersa-
ma yang lain. Jika mereka tidak melakukan hal tersebut, maka mereka

Daraquthni: 1/364. Al-Baihaqi di dalam kitab: As-Sunan At-Kubra: 2/400
AlMn'rrfah ua Al-Atsnr: 3/348, dari Husyaim, dari Khalid bin Salamah,
Muhammad bin Amr bin Al-Harits.
Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni: 1/363. Al-Baihaqi di dalam kitab: As_
Sunan Al-Kubra:2/399 dan Al-Ma'rifnhun Al-Atsar:3/34},diri Ibnu Al-Munkadir,
dari Asy-syuraid Ats-Tsaqafi, "sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu pernah
shalat mengimami orang-orang sedang dia dalam keadaan junub, maka diapun
mengulang shalat sedangkan mereka tidak mengulangnya.,,
Diriwayatkan juga oleh Malik, Kitnb: Ath-Thaharah. Bab: l'aadah AlJunub Ash-
shnlnnh ntr. 115, 716, 117,118. Abdurrazzaq meriwayatkan darinya d,i dalam kitab:
Al-Mushonnnf no. 3644, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zubaid bin
Ash-Shaltu, dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
Aku katakan, "sanadnya shahih. Zubaid bin Ash-shaltu: Ibnu Ma,in Rahimahullah
berkata, "Dia tsiqnh." Al-Bukhari Rahimahullah berkata, ,,Dia pernah mendengar
dari Umar bin Al-Khath thab Radhiyallnhu Anhu." At-Tarikh At-kabir: 3 / aa7 . Al-Jirh
wa At-To'dil:3/622

607 Lihat kitab: Al-lnshnf: 7 / 549-550. Al-lqna': I / 51.1

dan
dari



@\. Bab Syarat-syarat Shalat .-
359

menyempurnakan sha-lat sendiri-sendiri. Akan tetapi yang lebih baik
adalah imam mencari pengganti agar tidak terjadi keributan di antara
mereka.

Perhatian, tidak ada suatu apapun yang dapat membatalkan shalat

makmum dengan batalnya shalat imam, menurut pendapat yang rajih.
Kecuali pada hal-hal yang imam sama kedudukannya seperti mak-

mum. Maksudnya adalah apabila shalat si imam rusak, maka shalat

makmum pun dapat rusak karenanya, karena perbuatan tersebut ber-

asal dari imam, sehingga berimbas kepada imam dan para makmum.

Misalnya, Sutrah. Sutrah imam adalah sutrah bagi para makmum yang

shalat di belakangnya. Apabila ada seorang wanita berjalan di antara

imam dan sutrahnya, maka shalatimam menjadi batal begitu juga sha-

lat para makmum, karena sutrah tersebut milik bersama. Oleh karena

itu kita tidak memerintahkan makmum untuk menggunakan sutrah.

Bahkan seandainya para makmum menggunakan sutrah, maka hal
itu dianggap berlebihan dan merupakan bid'ah. ]adi, melanggar sut-

rah imam sama dengan melanggar sutrah makmum, sehingga shalat
makmum menjadi batal sebagaimana shalat imam batal.

Ada kaidah umum, yaitu: "Sesungguhnya barangsiapa yang ma-

suk di dalam suatu ibadnh lalu dia melaksanakannnya sebagaimana yang

diperintahkan, maka kita tidak boleh membatalkannya kecuali dengan dalil.

Karena hukum asal adalah keabsahan dan terlepasnya tanggungan, sampai

datang dnlil pembatalan."


